


 

 



sebagaimana ada pembantu-pembantu bagi malaikat maut. Ada ayat yang 
menyatakan bahwa yang mewafatkan adalah satu malaikat saja yakni 
malaikat maut (QS. as-Sajdah [32]: 11), dan ada lagi ayat lain yang menunjuk 
pembantu-pembantunya yaitu yang menyatakan:
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“Hingga apabila kematian datang kepada salah seorang dari kamu, maka dia 
diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami” (QS. al-An‘am [6]: 61). Demikian 
bentuk jamak itu menunjuk kepada para pembantu malaikat maut (Israfil 
as.) dan malaikat pembawa wahyu (Jibril as.).

Penggunaan hu ru f ( J) ) fa yang mengandung makna perurutan 
dipahami oleh Thahir IbrT'Asyur dalam arti peringkat keutamaan. Yakni tahap 
keutamaan pertama adalah berbaris secara teratur, baru disusul dengan 
tahap keutamaan kedua, dan ketiga yakni mencegah keburukan serta 
membaca dzikir. Ini karena berbaris bershaf-shaf adalah mukadimah dan cara 
untuk  mencapai tujuan. Lalu setelah menghardik, baru datang tahap 
keutamaan ketiga yakni membaca wahyu-wahyu, karena membacanya 
mengandung unsur perbaikan pihak lain. Demikian Ibn ‘Asyur. Dapat 
ditambahkan bahwa menampik kejahatan dan menghindarinya, memang 
seharusnya didahulukan sebelum berupaya melakukan perbaikan.

AYAT 4-5
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“Sesungguhnya Tuhan kamu benar-benar Maha Esa. Tuhan langit dan bumi dan 
apa yang berada di antara keduanya, serta Tuhan tempat-tempat terbit matahari. ”

Surah ash-Shaffat (37) Kelompok I ayat 4-5

Ayat-ayat yang lalu menyebut tiga macam aktivitas kelompok makhluk 
yang dinilai agung untuk mengukuhkan pernyataan kedua ayat di atas. 
Sesungguhnya Tuhan Pemelihara dan Penganugerah aneka kebajikan kepada 
kamu wahai seluruh manusia, termasuk kamu wahai yang mempersekutukan- 
Nya, benar-benar Maha Esa dalam dzat, sifat dan perbuatan-Nya. Tiada 
sekutu bagi-Nya sebagaimana diduga oleh kaum musyrikin. Dia adalah 
Tuhan Pencipta, Pemilik, dan Pengendali semua langit yang berlapis tujuh
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itu dan bumi dan demikian juga apayang berada di antara keduanya, serta Tuhan 
tempat-tempat terbit matahari.

Kata ( j j U l t ) al-masyariq adalah bentuk jamak dari kata 
masyriq yang secara harfiah berarti arah timur. Yang dimaksud di sini adalah 
arah terbitnya matahari. Sebenamya Allah juga Pemilik maghrib/ arah barat 
di mana matahari terbenam. Di sini Allah mencukupkan menyebut arah 
timur karena di tempat lain (QS. al-Muzzammil [73]: 9) telah disebut arah 
barat. D i sisi lain penekanan ayat ini adalah pada uraian tentang nikmat 
dan kuasa Allah, dan itu lebih jelas terlihat dan terasa pada saat terbitnya 
matahari.

Sayyid Quthub menulis bahwa setiap bintang -  bercahaya maupun 
tidak — memiliki arah |erbit, jadi wajar ayat di atas menggunakan bentuk 
jamak. D i sisi lain — tulisnya: “Redaksi di atas mengandung juga satu 
petunjuk yang sangat teliti berkaitan dengan kenyataan di bumi tempat 
kita hidup ini. Bumi dalam peredarannya mengeliling matahari, selalu 
beru ru tan  arah-arah terbitnya pada tem pat-tem pat yang berbeda — 
sebagaimana keadaannya ketika terbenam. Setiap ada bagian bumi pada 
posisi di depan matahari, maka terjadi juga di tempat itu keterbitan matahari 
dan  dalam  saat yang sama pada lokasi yang berlaw anan  te rjad i 
ketertenggelaman matahari. Lalu bila bola dunia bergerak, maka terjadi 
lagi terbit pada arah tertentu dan tenggelam yang lain pada bagian yang 
berhadapan dengan arah terbitnya itu (yang beberapa saat yang sebelumnya, 
belum terjadi terbit dan tenggelam), demikian seterusnya. Pada masa 
turunnya al-Qur’an manusia belum mengenai hakikat yang diinformasikan 
al-Qur’an ini.”

Ayat di atas dikomentari oleh Tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab 
sebagai berikut: “Allah adalah Pencipta langit dan bumi beserta benda- 
benda langit dan planet-planet yang ada di antara keduanya. Dialah yang 
memelihara dan menjaga tempat terbitnya matahari dan bintang-bintang 
lainnya. Dialah yang setiap hari memunculkannya dari ufuk timur pada 
posisi yang berbeda dengan sehari sebelumnya. Hal itu merupakan ketetapan 
hukum alam yang berlaku dalam tata surya ketika bumi berputar pada 
porosnya dari arah barat ke arah timur sekali dalam satu hari dan pada saat 
yang bersamaan berputar pada orbitnya mengelilingi matahari. Dengan 
berputamya bumi pada porosnya setiap hari, matahari dan bintang-bintang 
tampak bagi penghuni bumi bersinar di tempat yang berbeda-beda. Setiap 
kali bumi mengubah posisinya ketika beredar pada kubah langit, matahari



tampak bersinar dari tempat berbeda. Kalau kita memperhatikan matahari 
secara teratur mulai akhir bulan Maret -  yaitu ketika terjadi musim semi -  
dan dari belahan bumi sebelah utara, matahari tampak bersinar pada sebuah 
titik di ufuk timur. Setiap satu hari berlalu, matahari terbit pada titik yang 
mendekati arah utara. Pada akhir Juni kita akan melihat matahari terbit di 
tempat yang paling dekat ke utara. Setelah itu ia akan tampak bergeser 
kembali ke arah semula sampai akhir September -  saat musim gugur -  di 
mana matahari terbit pada posisi seperti pada musim semi. Setelah itu 
matahari terus bergerak ke arah selatan dan terbit pada titik terdekat ke 
selatan pada akhir Desember. Kemudian tampak kembali ke arah utara 
dengan meyelesaikan putarannya pada musim semi berikutnya. Semua itu 
memakan waktu 365,25 Hftri. Bintang-bintang pun demikian, terbit di tempat 
yang berbeda-beda di ufuk timur saat perjalanan bumi di busur langit. 
Khususnya bintang-bintang zodiak yang dua belas, yang merupakan tempat 
berpindahnya matahari sepanjang tahun.”

Ayat-ayat surah ini merupakan ayat-ayat pertama yang menggunakan 
sumpah dalam al-Qur’an. Sumpah sebagaimana penulis kemukakan di atas 
bertujuan menguatkan informasi yang disampaikan, dalam konteks ayat 
ini adalah keesaan Allah swt. Biasanya pemilihan kata atau kalimat yang 
digunakan^bersumpah mempunyai kaitan yang erat dengan informasi yang 
ingin ditekankan, sehingga hal tersebut merupakan dalil atas benarnya 
informasi. Thabathaba’i menulis bahwa sifat-sifat malaikat yang disebut di 
atas, membuktikan bahwa Allah Maha Esa, dan sumpah yang disebutkan 
menunjukkan bahwa Dia adalah Tuhan Pemelihara langit dan bumi serta 
apa yang terdapat antara keduanya. Ayat-ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Sesungguhnya Tuhan kamu Maha Esa, karena inti dari Ketuhanan adalah 
penyembahan kepada-Nya secara haq, dan Tuhan adalah Dia yang mengatur 
dan mengelola alam raya — sebagaimana pengakuan kamu wahai kaum 
musyrikin. Bagaimana tidak demikian, padahal Dia Yang Maha Esa itulah 
yang mewahyukan kepada Nabi-Nya dan mengatur persoalan di langit serta 
penghuni-penghuninya dengan jalan mengutus para malaikat yang berbaris 
teratur antara langit dan bumi. D i sana ada wilayah setan, sehingga para 
malaikat itu menghardik dan mencegah mereka. Ini adalah pengaturan dari 
Allah yang berkaitan dengan apa yang berada di antara langit dan bumi dan 
juga pengendalian setan. Setelah itu para malaikat itu membacakan wahyu 
kepada Nabi-Nya. Ini merupakan pendidikan dan penyempurnaan bagi 
manusia, baik mereka percaya maupun tidak. Dalam pemberian wahyu itu
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pun  terjadi pengendalian Allah terhadap larlgit dan bum i serta apa yang 
terdapat an tar keduanya. D engan demikian, di samping Allah Maha Esa, 
D ia juga adalah Tuhan  Pengendali dan Pengelola semua urusan  langit dan 
bum i. D em ikian lebih kurang Thabathaba’i.

AYAT 6-7

4 V  ̂ ^  4  ̂  ̂ jSnJ'

“Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan hiasanyaitu bintang-
bintang dan pemeliharaan yang sempurna dari setiap setan yang sangat durhaka

i*.

Setelah menegaskan kepemilikan dan pengaturan-Nya terhadap langit 
dan bum i, ayat di atas m enyebut sekelumit m anfaat bintang-bintang yang 
gemerlapan di langit. Allah berfirman: Sesungguhnya Kami yakni Allah Yang 
M aha Esa telah menghias langit yang terdekat yakni yang terletak tidak jauh 
dari penghuni bum i dengan hiasan yaitu  bintang-bintang gemerlapan dengan 
ukuran dan  posisi yang berbeda-beda dan K am i memeliharanya dengan 
pemeliharaan yang sempurna dari setiap setan yang sangat durhaka.

Al-Byja'i menggarisbawahi bahwa penghiasan langit oleh ayat di atas 
dijadikan sebagai salah sa tu  dari tu juan  pokok , bukan  sebagai tu juan  
sampingan atau kebetulan. Kesan ini diperoleh dari adanya kata penghubung 
dan tanpa ada sesuatu yang dihubungkan, tetapi langsung menyatakan ( ik ib -j) 
wa hif^han/dan pemeliharaan.

Melalui ayat ini dan  sekian banyak ayat dan hadits yang lain, kita 
dapat b erka ta  bahw a a l-Q u r’an m enggugah  manusia agar m enem ukan 
keesaan dan  kebesaran Allah melalui keindahan alam raya. Melalui ayat- 
ayat sem acam  in i juga k ita d apa t b erka ta  bahw a Islam  bukan  hanya 
m endukung , te tap i m engan ju rkan  kreasi dan  seni selama ia m engarah  
kepada keesaan dan  kesucian Allah, atau dengan kata lain selama ia sejalan 
dengan fitrah kesucian manusia.

K ata ( i  ) marid terambil dari kata ( i y>\ ) syajarun amrad yakni 
pohon yang tidak berdaun (sebagaimana yang sering terlihat di musim  gugur). 
Pasir dinamai ( s - b marda ’ karena ia adalah muka bumi yang tidak bertumbuhan. 
Sosok yang tidak memiliki kebaikan dan terus membangkang dinamai ( a jU  ) 
marid.
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Ayat 7 di atas serupa dengan  firm an-Nya dalam  QS. al-Mulk [67]: 5, 
yang m enyatakan:

rfcjjUa^j t j j  Jdijj
S '  /  <• y ^  ^ /

“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang dan 
Kami jad ikan  bintang-bintang itu alat-alat pelempar setan, dan Kami sediakan bagi 
mereka siksa neraka yang menyala-nyala. ”

‘Ai7Biqa‘i m enulis bahw a sebagaimana langit dihiasi A llah dengan 
b in tang  dan  dipelihara o leh-Nya dengan b in tang-bin tang  itu, dem ikian juga 
halnya dengan  h ad  o rang-o rangyang  dekat kepada-Nya. H ati m ereka seperti 
langit yang dihiasi dan  dipelihara dengan b in tang-b in tang  m a‘rifah kepada 
A llah, seh ingga apabilaM iati m ereka d isen tuh  oleh rayuan setan, mereka 
langsung  te ringat, m aka segera juga hal (kondisi kejiwaan) m a‘rifah dan 
ucapan -ucapan  m ereka, m elon tar rayuan setan-setan itu.

K ata  ( Uiajl) ad-dunya terambil dari kata ( i j i )  dana yang berarti dekat. 
P ada  ayat in i kata te rsebu t menyifati as-samaj langit. K ata  ( tl r* ) sama ’ dari 
segi bahasa berarti segala sesuatu yang berada di atas. A nda — jauh tinggi atau 
rend ah  selam a berada di atas kepala A nda walau terjangkau oleh tangan 
Anda. Sem entara ulama menyatakan bahwa karena a l-Q ur’an m enegaskan 
bahw a A llah m encip takan  tujuh langit yang bertingkat-tingkat (QS. al-Mulk 
[67]: 3), m aka as-sama‘ ad-dunya adalah tingkat pertam a langit. K edekatan 
itu  d apa t d ipaham i dalam  arti jika ia dibandingkan dengan langit tingkat 
kedua dan  seterusnya. N ah , b in tang-b in tang  yang terlihat m enghiasi angkasa 
dan  berada  di atas kita, m ereka paham i berada pada tingkat pertam a langit 
dunia itu. M utawalli asy-Sya‘ra\vi penafsir Mesir kon tem porer m emaham inya 
dem ikian. A dapun  pada tingkat-tingkat selanjutnya, maka a l-Q ur’an tidak 
m enjelaskan  apa yang te rdapat di sana.

D ap a t juga d ikatakan  bahw a yang dim aksud dengan  langit adalah 
ru ang  luas yang te rben tang  di atas bum i. Tetapi kebiasaan b in tang-b in tang  
itu  b ukan  sebatas yang terlihat oleh pandangan m ata kita di sana, te tap i ia 
berada  jauh  di tem pa t lainnya. Hanya saja A llah swt. m encip takan  angkasa 
luas a tau  as-Sama‘ ad-Dunyd yakni yang dapat terjangkau oleh  pandangan 
m ata  kita. D ia m encip takannya sedem ikian rupa  sehingga cahaya bintang- 
b in tang  yang berada diluar langit dunia itu  dapat m enem bus ruang  angkasa 
kita (yakni as-Sama‘ ad-Ditnyd), sehingga dengan dem ikian b in tang-bin tang  
itu m enghiasi langit yang te rdekat kepada kita itu, w alaupun ia tidak berada 
pada as-Sama‘ ad-Dunyd.
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AYAT 8-10 
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“Mereka tidak dapat mendengar-dengarkan para penghuni tertinggi, mereka 
dilempari dari segala penjuru untuk mengusir mereka, dan bagi mereka siksaan yang 
kekal. A kan  tetapi barang siapa yang menyambar sekali sambar maka ia diikuti 
oleh suluh api yang cemerlang.”

Kelompok I ayat 8-10 Surafi asH-SHdffat (37)

Ayat yang lalu menyatakan tentang pemeliharaan langit dari setan 
yang sangat durhaka. ^ a t  ini menjelaskan bagaimana keadaan setan dan 
cara pemeliharaan itu. Allah berfirman: Mereka yakni setan-setan itu 
senantiasa tidak dapat mendengar-dengarkan percakapan para penghuni tempat 
dan kedudukan tertinggi yakni malaikat pilihan dan mereka dilempari dari segala 
penjuru untuk mengusir mereka dengan kasar keseluruh penjuru agar mereka 
tidak mendengar percakapan itu, dan bagi mereka siksaan yang kekal, akan 
tetapi barang siapa di antara mereka yang menyambar sekali sambar —yakni 
tergesa-gesa un tuk  m encuri-curi pendengaran  sehingga boleh jadi 
mendengarnya secara tidak sempurna — maka ia segera pula diikuti yakni 
dikejar okh suluh api yang cemerlang menyinari angkasa sehingga mereka lari 
karena takut terbakar olehnya.

Kata ( o ) yassamma'un asalnya adalah ( ) yatasamma'un,
Kedua kata ini pada mulanya terambil dari kata ( (*-f') sami‘a yang bermakna 
mendengar. Penambahan huruf ( _J ) ta’yang kemudian diubah menjadi ( —>) 
sin lalu digabung dengan huruf sin aslinya — seperti bunyi ayat di atas — 
menjadikkan kata tersebut berarti upaya sungguh-sungguh untuk mendengar. 
Ada juga yang membacanya yasma'una. Idiom ( J,! ) ild menjadikan kata 
yassamma ‘una ild berarti berupaya mendengar dengan sungguh-sungguh dan 
memahaminya. Karena ayat di atas menafikan hal tersebut, maka ini berarti 
bahwa boleh jadi setan-setan itu dapat mendengar sebagian percakapan 
malaikat di langit, tetapi mereka gagal dalam menangkap maksudnya. Ini 
disebabkan karena mereka diusir dan dilempar dengan suluh api dari segala 
penjuru.

D iriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Sbahih-nya, bahwa Ibn 
‘Abbas, ra. berkata: “Aku diberitahu oleh salah seorang sahabat Nabi saw. 
dari kelompok al-Anshar (penduduk Madinah) bahwa pada suatu malam



mereka duduk bersama Nabi saw., tiba-tiba ada cahaya bintang menyembur. 
Rasul saw. bertanya: “Apa yang kalian duga pada masa Jahiliah bila terjadi 
semburan demikian?” Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui. Kami tadinya berkata (percaya) bahwa pada malam itu lahir 
atau wafat seorang agung.” Rasul saw. menjawab: “la tidak menyembur 
karena kematian atau kelahiran seseorang, tetapi Tuhan kita Yang Maha 
Suci dan Maha Tinggi nama-Nya apabila menetapkan sesuatu, para malaikat 
pemikul ‘Arsy (singgasana Ilahi) bertasbih, kemudian penghuni langit di 
bawah mereka juga bertasbih hingga sampai kepada tasbih penduduk langit 
dunia. Mereka yang berada di bawah para malaikat pemikul ‘Arsy bertanya: 
“Apa yang difirmankan Tuhan?” Maka mereka menyampaikan apa yang 
d if irm ank an -N ya  itu>>Penduduk lang it pun  saling  b e rtanya  dan 
memberitakan, hingga sampai kepada penghuni langit dunia. Ketika itu jin 
mencuri-curi pendengaran, lalu menyampaikannya kepada rekan-rekan 
mereka. Maka apa yang mereka sampaikan sebagaimana yang mereka dengar 
adalah benar, tetapi mereka mencampurnya dengan kebohongan dan 
menambah-nambahnya.”

Rujuklah ke QS. al-Hijr [15]: 16, untuk memperoleh lebih banyak 
informasi tentang hal ini.

Sementara ulama menggarisbawahi, bahwa upaya setan mendengar 
percakapafi itu, tidak berkaitan dengan ayat-ayat al-Qur’an, karena sejak 
dini Allah telah menegaskan bahwa:

b j ) j j i J  j l l J l  j p

“Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan dari mendengar al-Qur’an itu” (QS. 
asy-Syu‘ara’ [26]: 212).

Kata ( *>Ul ) al-mala’u pada mulanya berarti kelompok yang menyatu 
pandangannya. Kata ini ada yang memahaminya terambil dari kata ( ) 
mala’a dalam  arti penuh. Para pemuka dinamai mala’, karena mereka 
memenuhi mata dan hati masyarakat umum yang dipimpinnya, sebagai 
dampak kekuatan, pengaruh atau penampilan mereka. Jika kelompok yang 
dimaksud adalah manusia, maka sementara ulama berpendapat bahwa ia 
terambil dari kata ( ) mala’a yang berarti membantu, seakan-akan anggota 
kelompok itu saling bantu membantu dan kompak dalam pendapatnya, 
sehingga mereka semua menyatu dalam pendapat dan tindakan. Kata ini 
digunakan oleh al-Q ur’an untuk menunjuk para pemuka masyarakat 
manusia yang durhaka. Mereka bantu-membantu dalam kedurhakaan atau
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mereka bermusyawarah, sehingga mempunyai pendapat yang sama. Tentu 
saja yang dimaksud oleh ayat di atas bukan pemuka masyarakat manusia, 
karena konteks ayat tidak berkaitan dengan itu, apalagi di sini secara tegas 
kelompok itu disifati dengan al-a ‘la/yang tertinggi.

Kata ( lw>I j  ) lvashib berarti terus-menerus, kekal. Kata ini menunjukkan 
bahwa apabila setan berhasil menghindar dari semburan suluh api itu, mereka 
tetap tidak dapat luput dari siksa, bahkan mereka akan mengalami siksa 
yang bersinambung di akhirat nanti.

Kata ( ) syihab adalah suluh yang diperoleh dari api yang menyala.
Para ilmuwan menerjemahkan kata ini dengan meteor yaitu sesuatu yang 
meluncur di angkasa luar lalu masuk dalam atmosfer dan menyala karena 
gesekan udara. Ia pa4a umumnya habis terbakar sebelum  mencapai 
permukaan bumi, tetapi terkadang juga menyentuh bumi dan menimbulkan 
kebakaran atau kerusakan.

Kata ( cJhJl ) ats-tsaqib terambil dari akar kata ( ) tsaqaba yang 
berarti melubang/ menembus. Bumi ditutupi oleh kegelapan malam, namun 
dari celah-celahnya terlihat bintang dengan cahayanya yang bagaikan 
menembus dan melubangi kegelaparf tersebut. Ia juga mempunyai makna 
majazi yaitu benda-benda yang mempunyai potensi membakar. Makna inilah 
yang dimaksud oleh ayat ayat yang ditafsirkan ini.

T hftbathaba’i m enegaskan bahwa banyak sekali uraian ulama 
menyangkut persoalan ini yang ternyata sangat keliru. Ulama ini cenderung 
memahami uraian al-Qur’an menyangkut persoalan ini sebagai matsalj 
permisalan yakni penggambaran hakikat-hakikat yang bersifat immaterial 
dengan sesuatu yang bersifat material dan indrawi. Jangan lupa bahwa Allah 
swt. berfirman bahwa:

0 Uj  J&i Jt sf t t  dJUij

“Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buatkan untuk manusia; dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orangyang berilmu” (QS. al-‘Ankabut [29]: 43). 
Ulama ini menyebut beberapa contoh tentang matsal itu, seperti kata !Arsy, 
Kursiyy dan Lauh Mahfuyh. Dari sini Thabathaba’i berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan langit yang dihuni malaikat adalah alam malakuti yang 
memiliki kondisi yang lebih tinggi dari alam yang nampak ini. Perbandingan 
antara alam itu dan alam kita sama dengan perbandingan bumi tempat kita 
berpijak dengan langit yang terlihat oleh pandangan mata kita. Sedang yang 
dimaksud dengan upaya setan mencuri pendengaran dan pelontaran mereka



dengan suluh api adalah upaya mereka mendekat ke alam malaikat itu untuk 
mengetahui rahasia-rahasia penciptaan serta peristiwa-peristiwa mendatang. 
Dan yang dimaksud dengan pelontaran mereka, adalah pelontaran dengan 
cahaya malakitt. A tau yang dimaksud dengan upaya mereka mencuri 
pendengaran, adalah upaya mereka melakukan pengelabuan terhadap haq, 
dan lontaran itu adalah haq yang dilontarkan malaikat untuk membatalkan 
kesesatan para setan itu. Demikian Thabathaba’i.

Memang banyak dan beragam uraian menyangkut topik pembicaraan 
ayat di atas, baik berdasar riwayat yang beraneka pula nilainya, maupun 
upaya memahaminya secara metafor (majazi) seperti upaya Thabathaba’i 
di atas. Agaknya kesimpulan Sayyid Quthub masih sangat relevan untuk 
menutup bahasan ini. Ulama itu menggarisbawahi bahwa kita tidak tahu 
persis bagaimana setan berusaha mendengar percakapan malaikat, tidak 
juga m engetahu i bagaimana upaya mereka m endengar dan berlari 
sebagaimana kita tidak mengetahui bagaimana terjadinya pelemparan itu. 
Kita tidak mengetahui, kecuali apa yang diinformasikan oleh al-Qur’an 
dan as-Sunnah yang shahih, karena itu kita sebaiknya tidak terlalu jauh 
membahas melampaui apa yang diinformasikan oleh kedua sumber di atas.

| § | ffi Surafi asH-SHaffat (37) Kelompok I ayat 8-10



AYAT 11-14

“Maka tanyakanlah kepada mereka-. ‘Apakah mereka yang lebih kuat penriptaannya 
ataukah siapayang telah Kami ciptakan itu?” Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
mereka dari tanah Hat. Bahkan engkau telah heran dan mereka senantiasa 
menghinamu. Dan apabila mereka diberi pelajaran, mereka tidak mengingat. Dan 
apabila mereka melihat suatu tanda, mereka sangat menghina. ”

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan keesaan dan kekuasaan Allah, dan 
betapa semua adalah ciptaan-Nya yang tunduk dan patuh kepada-Nya. Setan 
yang amat membangkang pun ditundukkan oleh-Nya. Jika demikian itu 
halnya, maka tanyakanlah kepada mereka kaum musyrikin Mekah yang 
bersikeras m empersekutukan  Allah: “Apakah mereka yang lebih kuat 
kejadiannya dan sulit penriptaannya ataukah siapa dan apapun yang telah Kami 
ciptakan seperti langit, bumi dan planet-planet serta setan-setan yang 
tersembunyi itu?” Pasti mereka akan menjawab bahwa penciptaan langit 
dan semacamnya lebih besar dan hebat daripada penciptaan manusia. Kalau 
demikian, mengapa mereka mempersekutukan Kami? Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan Adam, orang tua mereka kaum musyrikin itu dari tanah Hat

17
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yang menempel satu dengan lainnya dengan sangat erat. Jika demikian 
mengapa mereka mengingkari keniscayaan Kiamat?

Pertanyaan  yang diajukan di ^tas, sebenamya bukan bertujuan 
bertanya tetapi mengecam mereka, karena mereka pun sadar bahwa langit 
dan bumi merupakan makhluk yang lebih besar dari mereka. Bahkan engkau 
pun wahai Nabi Muhammad telah heran dengan perintah bertanya ini, sebab 
yang ditanyakan adalah sesuatu yang tidak perlu ditanyakan karena jelasnya. 
A tau bahkan engkau menjadi heran terhadap keingkaran mereka dan 
anehnya keherananmu itu mereka hadapi dengan senantiasa menghina dan 
memperolok-olokkan-/z». Dan apabila mereka diberi pelajaran oleh siapa pun, 
mereka tidak mengingat yakni tidak melaksanakan kandungan nasihat dan 
peringatan itu. Dan itu l^ukan terbatas pada peringatan yang mereka dengar 
saja tetapi juga yang mereka lihat, itu pun mereka abaikan sehingga apabila 
mereka melihat sesuatu tanda kebesaran Allah atau bukti kebenaran Rasul, 
mereka sangat menghina dan saling memanggil untuk melecehkannya.

Kata ( fastaftihim terambil dari kata ( fatwa. Huruf (_■>)
sin dan ( —7) ta ’ yang menyertai kata ini mengandung makna permintaan, 
yakni mintalah fatwa kepada mereka. Fatwa adalah informasi atau jawaban 
menyangkut sesuatu yang musykil atau tidak diketahui oleh si penanya, 
dan biasanya hanya diketahui oleh pakar dalam bidangnya. Penggunaan 
kata tersebut di sini, bukannya karena Nabi atau kaum muslimin ddak 
mengetahui jawabannya, tetapi bertujuan mengundang mitra bicara untuk 
berpikir secara sungguh-sungguh dalam memberikan jawaban, seperti halnya 
seseorang yang dimintai fatwa. Ayat ini mengundang kaum musyrikin agar 
tidak menjawab pertanyaan terhadap ajaran Ilahi seperti selama ini dengan 
spontan dan tanpa berpikir panjang.

Kata ( ) ‘ajibta ada juga yang membacanya ( ‘ajibtu yakni
A ku  (Allah) menjadi heran. Bacaan ini diriwayatkan oleh dua Imam bacaan 
yakni Hamzah dan al-Kisa’i. Pada hakikatnya Allah tidak mungkin heran. 
Karena itu dengan bacaan tersebut ayat ini mengisyaratkan betapa sikap 
kaum musyrikin itu menimbulkan keheranan, sehingga siapa pun bila 
mengetahuinya pasti akan terheran-heran. Di sisi lain, memang ditemukan 
sekian banyak ayat dan hadits yang melukiskan Allah dengan kata-kata 
yang serupa dengan yang dilukiskan terhadap makhluk. Dia dilukiskan oleh 
al-Qur’an sebagai memiliki tangan (QS. al-Fath [48]: 10), bersemayam di 
singgasana (QS. Thaha [20]: 5), dan lain-lain. Dalam hadits pun hal serupa 
ditemukan. Yang Maha Suci itu dilukiskan tertawa, berjalan, berlari dan juga



Kelompok II ayat 15-17 SuraH ash-Shaffat (3 7) 1111111

seperti bunyi ayat di atas heran. Nabi Saw. bersabda: “Tuhan kita heran 
terhadap sekian banyak orang yang diseret ke surga dengan belenggu- 
belenggu” (HR. Bukhari, Ahmad dan Ibn Hibban melalui Abu Hurairah).

Kata-kata semacam itu diperlukan agar manusia dapat mengenal 
sifat-sifat Allah dengan menggunakan cara-cara yang mudah baginya, karena 
manusia — betapapun berusaha — tidak dapat terlepas dari unsur-unsur yang 
dikenalnya dalam  hidup ini, baik melalui pikiran, imajinasi ataupuh 
pengalaman-pengalamannya. Dari sini, Tuhan yang diperkenalkan oleh al- 
Qur’an dan as-Sunnah tentu saja diperkenalkankan-Nya dengan cara-cara 
yang dapat dimengerti oleh manusia, sehingga manusia dapat mengenal 
dan berinteraksi dengan-Nya, dapat takut, kagum, cinta serta memenuhi 
panggilan-Nya. Namun dejjnikian, al-Qur’an juga menggarisbawahi bahwa:

’̂ 4 \  'ja j

‘Tidak ada yang serupa dengan-Nya dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat” 
(QS. asy-Syura [42]: 11), sehingga apapun yang tergambar dalam benak 
siapa pun  tentang Allah — walau dalam imajinasi — maka Allah tidak 
demikian. Dengan membaca dan menyadari makna ayat ini, luluh semua 
gambaran yang dapat dijangkau oleh indra dan imajinasi manusia tentang 
dzat Yang Maha Sempurna itu.

*
AYAT 15-17
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' o j f i i

Dan mereka berkata: “Ini tiada lain hanyalah sihir yang nyata. Apakah apabila 
kami telah mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang belulang, apakah 
benar-benar kami akan dibangkitkan? Dan apakah bapak-bapak kami yang telah 
terdahulu?”

Ayat yang lalu menjelaskan sikap kaum musyrikin, yang selalu 
menghina baik mendengar maupun melihat bukti-bukti keesaan dan kuasa 
Allah membangkitkan manusia. D i sini digambarkan ucapan dan dalih 
mereka menolak hari Kebangkitan. Ayat di atas menyatakan: Dan selalu 
saja mereka berkata setiap melihat dan mendengar ayat-ayat Allah: “Ini yang 
kami dengar dan lihat, tiada lain hanyalah sihir yakni ilusi dan pengelabuan

C iy yu<J lift C#daPj \ j \ 'j  liS'j IJlII 4
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mata yang nyata. Apakah apabila kami telah mati dan telah menjadi tanah serta 
menjadi tulang belulang, apakah benar-benar kami akan dibangkitkan kembali 
dan hidup sebagaimana sediakala? Dan apakah bapak-bapak kami yang telah 
terdahulu mati dan yang telah sekian lama telah terkubur -  sehingga pasti 
tulang belulang mereka telah hancur — akan dibangkitkan pula?”

Kata ( IJLa ) had-̂ a pada ayat di atas secara lahiriah menunjuk kepada 
kata ( SjT ) ayah. Dengan demikian, mestinya kata yang digunakan adalah 
( 6j j t ) hdd^ihi karena kata ( ij\ ) ayah berbentuk feminin. Tetapi — menurut 
Thabathaba’i — ini untuk mengisyaratkan bahwa mereka sama sekali tidak 
memahami dari ayat-ayat Allah itu, kecuali “sesuatu” (yang bersifat biasa 
tanpa keistimewaan) dan ini merupakan salah bentuk penghinaan yang luar 
biasa terhadap ayat-ayat Allah itu. Demikian kesan ulama itu. Ibn ‘Asyur 
tidak memahami kata hUt&̂ a menunjuk kepada ayah. Ulama ini memulai 
penjelasannya dengan menyatakan bahwa kata penghubung ( j  ) wauw/dan 
pada awal ayat di atas berhubungan dengan firman-Nya pada ayat 11 yang 
lalu yaitu: Maka tanyakanlah kepada mereka-. “Apakah mereka yang lebih kuat 
penciptaannya dst? Kata ( lJL») had^a menurutnya menunjuk kepada kandungan 
kalimat ayat 11 itu yakni “penciptaan manusia kembali menjadi hidup 
setelah kematiannya.” Ini dijelaskan oleh ucapan mereka pada ayat 15 yakni: 
“Apakah apabila kami telah mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang 
belulang, apakah benar-benar kami akan dibangkitkan?” Dengan demikian -  
masih menurut Ibn ‘Asyur -  mereka berkata sebagai penolakan dan jawaban 
te rh adap  p e rtanyaan  Apakah  mereka yang lebih kua t d s t — bahwa: 
"Menghidupkan kembali setelah kehancuran manusia hanyalah ucapan 
pengelabuan dan sihir belaka.”

AYAT 18-19

Katakanlah. ‘Ya, dan kamu akan terhina, maka sesungguhnya ia hanya dengan 
satu teriakan saja; lalu serta merta mereka melihat. ’’

Allah swt. m em erin tahkan  N ab i M uhammad saw. menjawab 
pertanyaan-pertanyaan kaum musyrikin yang disertai dengan penghinaan 
dan olok- olok itu. Allah berfirman: Katakanlah wahai Nabi Muhammad 
kepada mereka: ‘Ya, kamu akan dibangkitkan walau keadaan kamu dan



semua manusia melebihi apa yang kamu lukiskan dalam pertanyaan kamu 
itu, dan ketika kamu dibangkitkan dari kubur kamu akan terbina melebihi 
penghinaan kamu kepada kami dewasa ini. Jika demikian itu halnya, maka 
sesungguhnya ia yakni kebangkitan itu sangat mudah bagi Allah. Dia hanya 
dengan satu teriakan saja; yaitu peniupan sangkakala yang kedua oleh malaikat 
Israfil, lalu serta merta mereka yakni semua manusia yang telah mati hidup 
kembali melihat atau menanti apa yang akan dihadapinya. \

Kata (0 j j t -  b )  dakhirun terambil dari kata ( y - i  ) dakhara yang berarti 
menghina. Kebangkitan kaum musyrikin itu dari kubur mereka dilukiskan 
oleh ayat di atas sebagai kebangkitan orang-orang hina. Kedua ayat di atas 
mengandung tiga isyarat penghinan. Yang pertama secara tegas yaitu kata 
dakhirun. Yang kedua kata ( ay j  ) t̂ ajrah yang berarti menghalau dengan kuat, 
keras dan kasar. D an ketigaadalah penghalauan itu hanya sekali tidak perlu 
berkali-kali karena ketika itu mereka sama sekali tidak berdaya.

Kata ( 0Jjia-u ) yan^hurun di samping menginformasikan keadaan 
mereka ketika itu, sekaligus mengisyaratkan bahwa kehidupan baru yang 
mereka alami setelah kebangkitan dari kubur itu, adalah kehidupan dalam 
arti yang sebenarnya, penuh kesadaran. Buktinya mereka melihat dan 
menanti sesuatu, bukan dalam keadaan bingung tak sadarkan diri dengan 
keadaan sekeliling.

AYAT 20-23
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Dan mereka berkata: “Aduhai celakalah kita!” Inilah hari Pembalasan. Inilah 
hari keputusan yang terhadapnya kamu selalu dustakan. ,cKumpulkanlah orang- 
orangyang %alim besertapasangan-pasangan mereka dan apayang senantiasa mereka 
sembah selain Allah; lalu tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. ”

Kelompok II ayat 20-23 SuraH ash-Shaffat (37)

Ayat-ayat yang lalu menguraikan apa yang akan terjadi saat peniupan 
sangkakala untuk kedua kalinya. Semua manusia menanti apa yang akan 
dihadapinya. Para pendurhaka sungguh sangat cemas, jauh melebihi 
kecemasan orang-orang  yang taat, penyesalan mereka pun semakin



bertambah apalagi pada saat itu mereka (:elah melihat siksa dan karena itu 
atau dalam keadaan melihat itu mereka berkata: “Aduhai celakalah kita!” Inilah 
hari Pembalasan. Inilah hari keputusanyang terhadapnya kamu dahulu — wahai 
rekan-rekan  senasib selalu dustakan. Lalu dalam situasi yang sangat 
m encekam  itu, mereka mendengar perintah kepada malaikat bahwa: 
“Kumpulkanlah orang-orangyang yalim yakni yang mempersekutukan Allah 
beserta pasangan-pasangan mereka yakni teman sejawat mereka yang kafir dan 
apa serta siapa yang senantiasa mereka sembah selain Allah  dan selain hamba- 
hamba Allah yang taat kepada-Nya lagi tidak merestui penyembahan itu, 
seperti ‘Isa as. dan para malaikat. Kumpulkan lalu tunjukkanlah kepada mereka 
jalan luas dan lebar ke neraka.

Lihadah penafsiran QS. Yasin [32]: 52 untuk memahami makna kata 
( UujU ) ya wailana. **

Kata (1 ) yhalamu bukan maksudnya orang yang pernah melakukan 
walau satu kezaliman, tetapi siapa meninggal dunia dengan membawa 
kemusyrikan. Memang kemusyrikan dinamai oleh al-Qur’an ( ) yhulm 
(baca QS. Luqman [31]: 13). Bahkan menurut Thabathaba’i, tidak semua 
kaum musyrikin, tetapi hanya musyrik yang bersikap kepala batu saja, 
sehingga menolak kebenaran dan menghalangi orang lain. Ulama ini 
menguatkan pendapatnya dengan firman Allah:

e> °jt- i juJliajl 01 Oili

“Lalu seorang penyeru mengumandangkan di antara mereka itu: ‘Kutukan Allah  
ditimpakan atas orang-orang %halim (yaitu) orang-orangyang menghalang-halangi 
dari jalan A llah dan menginginkannya menjadi bengkok, dan mereka menyangkut 
akhirat adalah orang-orang kafir” (QS. al-A‘raf [7]: 44-45). Penggunaan bentuk 
kata kerja masa lampau di sini yakni kata %halamu bermakna melekatnya 
sifat tersebut pada mereka. Demikian Thabathaba’i.

Kata ( j j t ) a^waj dari segi bahasa telah penulis jelaskan maknanya 
ketika menafsirkan QS. Yasin [32]: 56. Pada ayat di atas ulama berbeda 
pendapat tentang maksudnya. Ada yang memahaminya dalam arti pasangan 
hidup di dunia yakni suami atau istri yang sama-sama musyrik atau durhaka. 
Ada juga yang memahaminya dalam arti teman sejawat yang sama dalam 
kedurhakaannya. Pezina dengan pezina, perampok dengan perampok, 
demikian seterusnya. Ada lagi yang berpendapat bahwa yang dimaksud

Surafi asF-Sfaffat (37) Kelompok II ayat 20-23



adalah setan yang selalu menemani manusia, yakni yang dinamai oleh al- 
Qur’an dengan qarin (baca QS. az-Zukhruf [43]: 36-38).

Kata ( ) shirath telah berkali-kali juga penulis jelaskan maknanya. 
Pertama kali ketika menafsirkan surah al-Fatihah dan terakhir pada ayat 4 
surah Yasin. Ketika menafsirkan kata tersebut pada surah al-Fatihah, penulis 
antara lain mengemukakan bahwa -  dalam penggunaan al-Qur’an — bila 
kata shirath dinisbahkan kepada sesuatu maka penisbahannya adalah kepada 
Allah swt. seperti kata Shirdthaka (jalan-Mu) atau Shirathi (jalan-Ku), Shirath 
al-A%?%al-Hamid (jalan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha terpuji) dan shirath 
allad^ina an'amta ‘alaihim (jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat). 
Penggunaan di atas, menunjukkan bahwa shirath hanya satu, dan selalu 
bersifat benar dan haq, berbeda dengan sabil yang bisa benar bisa salah, 
bisa merupakan jalan orang-orang bertakwa, bisa juga jalan orang-orang 
durhaka. Demikian antara lain penulis kemukakan dalam surah al-Fatihah.

Ayat di atas menisbahkan kata shirat kepada al-Jahm. Memang 
penisbahan ini kepada sesuatu yang sangat tidak menyenangkan. Neraka 
Jahim adalah tempat penyiksaan dan penderitaan. Namun demikian ia 
adalah haq  dan  benar. Jangan duga masuknya seseorang ke neraka 
merupakan penganiayaan, atau tindakan yang tidak benar. Sama sekali tidak! 
Di akhirat kelak jalan yang ditunjukkan kepada para pendurhaka itu adalah 
jalan yang £>enar dan sesuai dengan pilihan mereka ketika hidup di dunia.

Penggunaan kata ( ) shirath untuk menunjuk jalan ke neraka, 
mengisyaratkan bahwa jalan tersebut sangat lebar -  sebagaimana pengertian 
kebahasaan dari kata shirath. Ini mengisyaratkan banyaknya pendurhaka 
yang menelusuri jalan itu, serta mengisyaratkan pula bahwa dia bukanlah 
jalan sempit atau kecil. Dalam buku jalan Keabadian penulis antara lain 
mengemukakan bahwa: Sekian banyak riwayat yang melukiskan jembatan 
itu. Salah satu yang paling populer adalah bahwa ia bagaikan sehelai rambut 
dibelah tujuh. Ini sungguh tidak sejalan dengan makna kebahasaan shirath 
yang penulis kemukakan di atas, yakni jalan yang lebar. Al-Qurthubi dalam 
buku Tad^kirah-nja. menulis bahwa: Sementara orang yang melukiskan 
riwayat-riwayat yang berkaitan dengan ash-shirath menyifatinya dengan 
sangat halus, bahkan lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari pedang. 
Penyifatan ini mengandung makna kemudahan atau kesulitannya sesuai 
dengan ketaatan dan kedurhakaan masing-masing.

Penyifatannya dengan lebih tajam dari pedang, dipahami dalam arti ia 
memiliki ketetapan yang pasti dan tidak dapat diubah seperti halnya pedang
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yang tajam, yang digunakan oleh seseorang memotong atau menebas 
sesuatu. A l-Qurthubi lebih jauh menulis bahwa memahami ash-shirath 
sebagai benar-benar dalam kenyataannya lebih tajam dari pedang dan lebih 
halus dari rambut, sama sekali tidak dapat dibenarkan. Apalagi — lanjutnya
-  sekian banyak riwayat menyatakan bahwa di kiri dan kanannya ada 
malaikat dan bahwa sepanjang jalannya ada duri dan rantai, dan ada juga 
orang yang merayap, ada lagi yang tergelincir kemudian bangun kembali. 
Semua ini menunjukkan bahwa ash-shirath dimaksud tidak sehalus rambut, 
karena hal-hal yang disebut ini tidak mungkin akan ada atau terjadi kalau 
ash-shirath itu sehalus rambut. Memang — lanjut Al-Qurthubi — sementara 
pakar hadits menilai bahwa penyifatan shirath dengan lebih halus dari rambut 
dan lebih tajam dari petang  itu, tidak memiliki dasar sama sekali (maksudnya 
tidak ada riwayat yang shahih menyangkut penyifatan itu).

D idahukannya kata ( M ) bihi/terhadapnya atas kata ( j j t j&  ) 
tukad^d^ibun /kam u  dustakan un tuk  m engisyaratkan besarnya dosa 
pendustaan itu, dan bahwa apa yang didustakan adalah sesuatu yang sangat 
penting dan menentukan. Memang, kepercayaan tentang keniscayaan hari 
Kebangkitan, mengundang ketulusan beramal, walau tidak memperoleh 
sedikit imbalan duniawi pun. Sebaliknya mengingkarinya menjadikan visi 
seseorang hanya di sini dan sekarang, sehingga akitivitasnya sangat terbatas 
dan menjadikan ia selalu memperhitungkan untung rugi yang bersifat 
material.

Kata ( IjJva ) qalu/telah berkata berbentuk kata kerja masa lampau. Ayat 
yang lalu menggambarkan keadaan para pendurhaka itu dalam bentuk kata 
kerja masa kini dan datang. Sebenamya yang dimaksud dengan kata qalu di 
sini, adalah sesuatu yang akan mereka ucapkan pada masa datang juga. 
Bentuk kata kerja masa lampau itu untuk menginformasikan kepastiannya, 
seakan-akan mereka telah mengucapkannya. Demikian al-Biqa‘i.

AYAT 24-26
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“Dan tahanlah mereka karena sesungguhnya mereka akan ditanya! Kenapa kamu 
tidak saling tolong-menolong?” Bahkan mereka pada hari itu merupakan orang- 
orangyang pasrah. ”
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Ayat yang lalu menjelaskan bahwa orang yang mempersekutukan 
Allah sangat menyesal dan takut. Diperdengarkannya kepada mereka 
perintah Allah terhadap malaikat agar menunjukkan kepada mereka jalan 
ke neraka di mana mereka akan tinggal. Tetapi saat itu malaikat belum lagi 
mengantar mereka ke sana. Itu adalah tahap berikut setelah apa yang 
diuraikan ayat-ayat di atas. Apa yang diperdengarkan kepada mereka adalah 
isyarat tentang lamanya penantian mereka di Padang Mahsyar sebelum 
datangnya p u tu san  akhir. D i Padang M ahsyar itu , para  m alaikat 
diperintahkan bahwa dan tahanlah mereka un tuk  sekian lama karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya yakni dimintai pertanggungan jawab atas 
kepercayaan dan amal-amal mereka. Pada saat-saat mencekam itu mereka 
semua terdiam, diliputi oleh sasa takut dan penyesalan, maka tiba-tiba keheningan 
dipecahkan oleh kecaman yang menyatakan: “Kenapa kamu tidak saling 
berbicara, membela dan tolong-menolong sebagaimana keadaan kamu di dunia?

Pada hari itu, mereka memang tidak dapat saling menolong. Bahkan 
mereka pada hari itu merupakan orang-orangyang penuh pasrah dan menyerah secara 
mantap dan bulat kepada Allah, tak kuasa melakukaan satu aktivitas pun.

Ayat di atas tidak menginformasikan tentang apa yang harus mereka 
pertanggungjawabkan. Ia hanya menegaskan bahwa mereka ( )
mas’ulun yang secara harfiah berarti akan ditanyai. Penggunaan kata ini oleh 
ayat di atas bertujuan menjadikan mereka berada dalam situasi yang penuh 
kecemasan karena ketika itu sekian banyak persoalan dan keresahan yang 
timbul dalam benak masing-masing sangat mencemaskan dan dapat 
ditanyakan. M emang ada sementara ulama yang berpendapat bahwa 
pertanyaan itu  adalah ten tang  kepercayaan Tauhid, apakah mereka 
menganutnya atau tidak. Ada juga yang memahami pertanyaan itu adalah 
apa yang diuraikan oleh ayat berikutnya yakni: Kenapa kamu tidak saling 
tolong-menolong? Namun memahaminya secara umum lebih tepat.

Kata (0  ) la tanasharun/  kamu tidak saling tolong menolong, pada
mulanya adalah (  )  la tatanashamn, penghapusan hu ru f ( - J ) ta ’.
Pada awal kata tersebut untuk menekankan bahwa mereka tidak saling 
membela walaupun dalam bentuk sesederhana mungkin pun.

AYAT 27-28
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Dan sebagian dari mereka datang kepada sebagian yang lain, berbantah-bantahan.
Mereka berkata: “Sesungguhnya kamu dahulu datang kepada kami dari kanan. ”

Setelah berla lu  sekian saat dari masa bungkam , ayat di atas 
menggambarkan apa yang terjadi sesudah saat-saat mencekam itu. Allah 
berfirman: Dan setelah itu, sebagian dari mereka datang kepada sebagian yang 
lain, untuk berbantah-bantahan. Mereka yakni kaum lemah dan para pengikut 
berkata kepada pemimpin-pemimpin mereka: “Sesungguhnya kamu dahulu 
ketika kita hidup di dunia selalu saja datang kepada kami dari arah kanan.

Kata ( L i ) ta ’tunana terambil dari kata ( ) ata yang berarti datang. 
S em en ta ra  u lam a m em aham i kata in i dalam  arti mengajak dan 
mempropagandakan. Biasanya kata tersebut menggunakan idiom min/dari 
yakni datang dari, tetapi karena kata tersebut bertujuan menggambarkan 
pencegahan terhadap kebajikan, maka digunakanlah kata ( J* ) ‘an. Sedang 
kata ( &£ ) yamin dipahami dalam arti kebajikan. Dengan demikian kalimat 
( C f t W ' Wy t  ) ta ’tunana ‘an al-yamin dalam  a rti m engajak  dan 
mempropagandakan sesuatu yang menghalangi kami melakukan kebajikan.

Kata (  o )  yatasa’alun pada ayat ini bermakna berbantah-bantahan. 
Atau yang dimaksud tidak saling bertanya tentang sebab keterjerumusan 
mereka dalam kedurhakaan yang mengantar mereka ke neraka. Ayat ini 
tidak bertentangan dengan firman-Nya pada QS. al-Mu’minun [23]: 101 
yang Menyatakan:

Surah  asf-Sfajfat (37) Kelompok II ayat 27-28

‘Apabila sangkakala ditiup, maka tidak ada lagi pertalian nasab di antara mereka 
pada hari itu, dan tidak pula mereka saling bertanya. ” Anda dapat berkata bahwa 
saat kiamat begitu panjang sehingga ada saat di mana mereka terdiam tidak 
dapat berbicara dan ada juga saat yang lain di mana mereka saling bertanya 
dan berbicara. Atau kata yatasa’alun pada QS. al-Mu’minun itu tidak berarti 
bertanya tetapi saling meminta bantuan.

Ada juga ulama yang memahami kata ( ‘an dalam arti ( j * ) mini 
dari. In i b iasa d item ukan  dalam  bahasa Arab. K arena itu  mereka 
memahaminya dalam arti dari arah kanan. Maksudnya: “Mengajak kami 
melakukan aktivitas yang kami duga akibat rayuan dan pengelabuan kamu 
bahwa itu lah  yang baik dan benar. Kata yamin dalam bahasa Arab 
melambangkan makna kebaikan. Dahulu masyarakat Jahiliah biasanya 
melepas burung saat akan bepergian. Bila burung itu terbang dari arah kanan
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menuju arah kiri, maka mereka percaya bah>va itu pertanda nasib baik, dan 
bila dari arah kiri ke kanan, maka itu pertanda nasib buruk/sial. Redaksi 
ayat ini mempersamakan keadaan pemimpin-pemimpin kaum musyrikin 
ketika mengajak kaum lemah agar mengikuti mereka — mempersamakan — 
dengan datangnya seekor burung dari arah kanan.

Kata ( ) yamin digunakan juga dalam arti kuat. Ini, karena kata 
yamin secara harfiah berarti kanan, dan tangan kanan biasanya lebih kiiat 
dari tangan kiri. Yakni kamu dengan aneka rayuan dan pengelabuan kamu 
telah memaksa kami mengikuti ajakan kamu yang ternyata adalah kesesatan.

AYAT 29-32
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Mereka berkata: “Sebenamya kamulah yang tidak pernah menjadi orang-orang 
mukmin. Dan sekali-kali tidak ada bagi kami atas kamu kekuasaan bahkan 
kamulah kaum yang melampaui batas. M aka pastilah terhadap kita  berlaku 
perkataan Tyhan kita; sesungguhnya kita pasti akan merasakan(nya). Maka kami 
telah menyesatkan kamu, sesungguhnya kita adalah orang-orangyang sesat. ”

Para pemimpin kaum musyrikin yang mendengar ucapan pengikut- 
pengikut mereka seperti diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, menolak tuduhan 
itu. Mereka berkata menjawab ucapan para pengikut bahwa: “Sebenamya 
bukan kami yang menghalangi kamu beriman, tetapi kamulah — karena 
bawaan dan tabiat kamu sendiri yang tidak pernah akan dapat menjadi orang- 
orang mukmin. Dan seandainya pun kamu orang-orang yang beriman, maka 
sekali-kali tidak ada bagi kami atas kamu walau sedikit kekuasaan yang dapat 
kami gunakan untuk memaksa kamu, tetapi kamu sendiri atas kerelaan 
kamu yang mau mengikuti kami, bahkan kamulah kaum yang melampaui batas. 
Maka pastilah terhadap kita  secara khusus berlaku perkataan yakni putusan 
Tuhan kita  tentang jatuhnya siksa atas orang-orang yang durhaka; sesungguhnya 
kita pasti akan merasakan-nyv. yakni siksa itu. Memang, kami adalah orang- 
orang yang dahulu sangat sesat dan menjadi pemimpin masyarakat maka 
kami telah menyesatkan kamu, karena kamu mau mendengar ajakan kami,
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maka sesungguhnya kita  semua — kami dan kamu — adalah orang-orangyang 
sesat, karena itu pula jangan hanya menuduh kami sendiri orang-orang yang 
sesat, kamu pun adalah orang-orang sesat dan dengan demikian kesalahan 
tidak bisa kami pikul sendiri.

Rujuklah ke QS. Yasin [32]: 7 untuk memahami makna kalimat 
( j  J  j j  V jsxj  ) fa haqqa. ‘alaind qaulu Rabbina.

AYAT 33-36

4 f t }  u i u l r  tfi 4 r r $ ' j / j & >  o U i i i  

ijT jd  b Jjtj 4 ¥ d iiii *i! ill JJ  iii iyV  ^
x x I k  x x x x x  x

4 r i ^  U4J1*
* S# X X X X

“M aka sesungguhnya mereka pada hari itu di dalam siksa bersama-sama. 
Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat terhadap para pendurhaka. Sesungguhnya 
mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka “Ld ilaha ilia A llah”, mereka 
sangat angkuh. Dan mereka berkata: “Apakah  sesungguhnya kam i harus 
meninggalkan sembahan-sembahan kami karena seorang penyair gila?”

Ayat-4yat di atas merupakan komentar yang ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw. dan mitra bicara lainnya, yang menjelaskan kesudahan 
yang akan dialami oleh kaum musyrikin itu. Ayat-ayat di atas bagaikan 
berkata: Jika kepercayaan dan kegiatan mereka seperti yang dilukiskan oleh 
ayat-ayat yang lalu, maka sesungguhnya mereka yakni para pemimpin dan 
pengikut mereka — kesemuanya — pada hari pertengkaran atau hari Kiamat 
itu, di dalam wadah siksa secara bersama-sama, walau peringkat siksa yang 
mereka alami berbeda sesuai kadar dosa masing-masing. Namun, tidak satu 
pun yang dapat mengelak darinya. Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat 
terhadap para pendurhaka yang kedurhakaannya seperti mereka itu — yakni 
mempersekutukan Allah, baik yang hidup pada masa turunnya ayat ini 
maupun sebelum atau sesudahnya. Sesungguhnya mereka semua dahulu apabila 
dikatakan kepada mereka ucapkan dan yakinilah bahwa “Ld ilaha ilia A llah” 
Tiada Tuhan Pencipta, Penguasa dan Pengelola alam raya yang wajib 
disembah selain Allah,” mereka sangat angkuh dan enggan menyatakannya. 
Dan di samping menolak mengakui keesaan Allah, mereka juga menghina 
Rasul saw. dengan senantiasa berkata: “Apakah sesungguhnya kam i harus

Surah ash-Shaffat (37) Kelompok II ayat 33-36
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memnggalkan kepatuhan dan ibadah kepada' sembahan-sembahan kami karena 
ajakan seorang penyair gila?”

Dengan mengucapkan La ilaha ilia Allah, seseorang telah memiliki 
modal yang dapat mengantarnya bebas dari neraka, walau sebelumnya harus 
menderita sekian lama dalam api yang berkobar itu. Sebenamya yang 
dituntut dari setiap orang adalah mengucapkan dan mengamalkan kandungan 
pernyataan tersebut, atau dalam istilah QS. Fushshilat [41]: 30: mengucapkan 
bahwa Tuhan kami adalah Allah kemudian beristiqamah. Pernyataan La ilaha 
ilia A llah  m engandung  pengakuan bahwa tidak ada Penguasa yang 
menguasai diri manusia dan seluruh alam raya, serta mengatur juga 
mengendalikannya kecuali Allah swt. Dialah yang menguasai hidup mati 
sesuatu, dan karena itu^ hanya kepada-Nya semata-mata pengabdian 
dipersembahkan tanpa mempersekutukan-Nya. Semua perintah harus 
dilaksanakan sekuat kemampuan dan semua larangan-Nya harus dihindari. 
Demikian kesimpulan konsekuensi pernyataan La ilaha ilia Allah.

Seorang gila mestinya bukanlah penyair, karena seorang penyair 
tentulah memiliki kemampuan dan akal serta imajinasi yang menjadikannya 
mampu menggubah syair-syair. Atas dasar itu sementara ulama memahami 
kalimat penyair gila dalam arti ada di antara mereka yang menuduh Nabi 
Muhammad saw. gila dan ada juga yang menuduh beliau penyair. Pendapat 
ini sejalan^dengan firman-Nya:

Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang kepada orang-orangyang sebelum 
mereka, melainkan mereka mengatakan: “Ia adalah seorang penyihir atau orang 
gila” (QS. adz-Dzariyat [51]: 52).

Al-Biqa‘i menjadikan ucapan ini sebagai bukti kerancuan pikiran 
pengucapnya dan bahwa penolakan kaum musyrikin atas ajakan Rasul saw. 
itu sama sekali bukan pada tempatnya.

AYAT 37-39
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“Sebenamya dia telah datang membawa kebenaran dan dia membenarkan rasul- 
rasul. Sesungguhnya kamu pasti akan merasakan a-^abyang pedih. Dan kamu tidak 
diberi pembalasan melainkan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. ”
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Ayat-ayat di atas membantah tuduhan terhadap Rasululullah saw. 
yang dilontarkan oleh kaum musyrik sebagaimana terbaca pada ayat yang 
lalu. Allah berfirman: Sama sekali Nabi Muhammad tidak gila bukan juga 
penyair, sebenarnya dia telah datang membawa kebenaran yang diwahyukan Allah 
kepadanya, dan dia juga membenarkan rasul-rasul yang datang sebelumnya. 
Adapun kamu wahai pengingkar kebenaran, maka sesungguhnya kamu pasti 
akan merasakan a^ab yang pedih akibat pengingkaran dan kedurhakaan ifu, 
dan siksa itu sangat adil, karena kamu tidak diberi pembalasan melainkan 
terhadap apa yang setimpal dengan kedurhakaan yang senantiasa telah kamu 
kerjakan.

Bahwa ajaran Nabi Muhammad membenarkan ajaran rasul-rasul yang 
lalu, membuktikan pula kebenaran dan keutamaan ajaran beliau. Karena 
rasul-rasul adalah manusia-manusia agung dan membawa ajaran luhur. Jika 
seseorang membenarkan mereka, membawa ajaran yang sama dengan ajaran 
mereka, maka tentu saja orang itu dan ajarannya pun pastilah sesuatu yang 
baik pula.

Pembenaran rasul-rasul yang dimaksud ayat di atas tecermin pada 
persesuaian prinsip-prinsip ajaran yang disampaikan Nabi Muhammad saw. 
dengan prinsip-prinsip ajaran para rasul, baik dalam bidang akidah maupun 
syariat. Memang dalam perincian ajaran syariat terdapat hal-hal yang berbeda, 
bahkan  sejoagian darinya membatalkan ajaran rasul-rasul yang lalu. 
Pembatalan itu, bukan berarti bahwa yang lalu keliru, tetapi yang lalu tidak 
sesuai lagi dengan perkembangan masyarakat yang dihadapi oleh Nabi 
Muhammad saw. Dengan demikian pembatalan itu masih merupakan 
pengakuan tentang kebenarannya, hanya saja kebenaran yang terbatas 
sampai dengan masa masing-masing rasul.
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‘Tetapi hamba-hamba Allah al-mukhlashtn. Mereka itu bagi mereka rezeki yang 
tertentu. Buah-buahan dan mereka adalah orang-orangyang dimuliakan, di dalam 
surga-surga yang penuh kenikmatan.”

*

Setelah menjelaskan keadaan kaum musyrikin bahwa mereka pasti 
akan merasakan azab yang pedih (ayat 38) maka di sini dinyatakan bahwa 
hamba-hamba yang dipilih Allah tidak seperti keadaan mereka. Tetapi hamba- 
hamba A llah al-mukhlashtn yakni dipilih oleh-Nya, tidak akan merasakan 
siksa sama sekali, mereka itu yang sangat tinggi kedudukannya, bagi mereka 
yakni mereka akan memperoleh rezeki yang tertentu. Rezeki itu antara lain 
seperti buah-buahan yang beraneka ragam, dan mereka adalah orang-orangyang 
dimuliakan Allah di dalam surga-surga yang penuh kenikmatan.

Kalimat ( ill jLc- ) ‘ibad Allah  antara lain digunakan al-Qur’an dalam 
arti hamba-hamba A llah yang dekat kepada-Nya. Ini mengisyaratkan bahwa 
penghambaan diri dan kedekatan itulah yang menjadi sebab anugerah ini.

Kata ( jw ib til ) al-mukhlashtn, ada juga yang membacanya al-mukhlishtn. 
Kata ini terambil dari kata ( ) khalusha yang berarti murni tidak
bercampur lagi dengan sesuatu yang tadinya mengotorinya. Dari sini lahir 
kata ikhlash yang berarti kemurnian hati, dan aktivitas yang hanya tertuju
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kepada Allah semata-mata tanpa bercampur dengan sesuatu selain-Nya 
yang dapat mengotori amalan yang dikerjakan itu. Jika Anda membaca kata 
ini dengan m&ng-kasrah-’kzn huruf lam ( jr-ak'ti' ) al-mukhlishtn — sebagaimana 
bacaan banyak ulama — maka ini berarti bahwa hamba-hamba Allah itu 
melakukan aktivitasnya secara ikhlas demi karena Allah. Dan jika Anda 
membacanya al-mukhlashin ( jN-flJbxil ) dengan mem -fathah-k&n huruf lam — 
seperti bacaan ulama Madinah dan Kufah, maka maknanya adalah yang 
dipilih dan dipisahkan Allah dari hamba-hamba-Nya yang lain dan yang 
dijadikan khusus buat diri-Nya sendiri. Mereka itu tidak tergiur lagi oleh 
apapun dari kenikmatan duniawi dan hanya mengarah semata-mata kepada 
Allah swt. Rujuklah ke QS. Yusuf [12]: 24 untuk memperoleh informasi 
tambahan tentang maknajkata ini. Kata ini juga menjelaskan mengapa 
mereka memperoleh kedudukan yang demikian tinggi di sisi Allah swt.

Berbeda penjelasan ulama tentang makna ( ĵJuw j j j  ) risgun ma'lum. 
Al-Biqa‘i memahaminya dalam arti “rezeki yang diketahui oleh hamba- 
hamba Allah itu, keadaannya, rasanya, manfaat dan dampaknya serta segala 
sesuatu yang tercakup dalam kata tertentu.” Bukan seperti rezeki yang 
diterima dalam kehidupan dunia ini. Ibn ‘Asyur memahaminya dalam arti 
“yang selalu datang pada waktunya tanpa harus ditunggu kedatangannya.” 
Al-Qurthubi memahaminya dalam arti “tidak putus-putusnya.” Thabathaba’i 
yang memiliji bacaan al-mukhlashtn dengan makna seperti yang penulis 
kemukakan di atas, memahami kalimat ri^gun ma'lum dalam arti rezeki 
khusus. Ulama ini menulis bahwa kenikmatan yang dirasakan oleh al- 
mukhlashin tentulah berbeda dengan kenikmatan dan rezeki yang diperoleh 
serta dirasakan oleh selain mereka — walau mereka juga serupa dengan 
yang lain dalam hal kebutuhan kepada makan dan minum. Perbedaan 
tersebut menjadikan firman-Nya: (  ̂jJjw o  j j  (%-A) lahum rî Cjun ma ‘lum/ bagi 
mereka rezeki tertentu, mengandung isyarat bahwa rezeki yang akan mereka 
peroleh di surga — sebagai hamba-hamba Allah yang dipilih oleh-Nya -  
adalah rezeki khusus tidak serupa dengan rezeki yang dinikmati oleh selain 
mereka, walau sama-sama dinamai rezeki.

Dengan pemahaman sepetti keterangan di atas, Thabathaba’i tidak 
menutup kemungkinan memahami pengecualian yang disebut awal ayat 
40 tertuju kepada kandungan ayat 39, seakan-akan ayat di atas menyatakan: 
Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan terhadap apa yang telah kamu 
kerjakan, tetapi hamba-hamba Allah al-mukhlashtn memperoleh rezeki khusus 
selain balasan amal-amal mereka.
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AYAT 44-49
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‘D i atas takhta-takhta berhadap-hadapan. Diedarkan kepada mereka gelas yang 
berisi minuman dari sumber yang terus mengalir. Putih bersih, sedap rasanya bagi 
orang-orangyang minum. Tidak ada di dalamnya sesuatu yang merusak dan tidak 
juga mereka -  karenanya -  kehilangan kesadaran. D i sisi mereka ada bidadari- 
bidadari yang terbatas pandangannya dan terbuka lebar matanya. Seakan-akan 
mereka telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik. ”

Ayat-ayat di atas masih melanjutkan uraian tentang kenikmatan yang 
menanti penghuni surga yang merupakan hamba-hamba pilihan Allah itu. 
Mereka duduk di atas takhta-takhta kebesaran dengan berhadap-hadapan. 
Diedarkan kepada mereka masing-masing oleh anak-anak remaja yang gagah- 
gagah ge las yang berisi minuman khamr dari sumber yang terus mengalir tanpa 
henti. Warnanya putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orangyang minum walau 
banyak tliminumnya. Tidak ada di dalamnya yakni tidak bercampur sedikit 
pun dalam unsur minuman itu sesuatu yang merusak kesehatan lahir dan batin 
dan tidak juga mereka — karena meminum-«ya -  kehilangan kesadaran yakni 
mabuk. D i sisi mereka penghuni surga itu secara khusus ada juga bidadari- 
bidadari yang terbatas pandangannya hanya tertuju kepada pasangan-pasangan 
mereka karena cinta yang meliputi jiwa mereka, dan terbuka lebar matanya. 
Seakan-akan mereka dalam keindahan kulitnya dan keterpeliharaannya seperti 
telur burung unta yang tersimpan dengan baik.

Firman-Nya: ( jrJLlifc* ) mutaqabilin/berhadap-hadapan mengisyaratkan 
hubungan harmonis yang terjalin antar mereka. Ini karena yang duduk 
bertolak belakang atau berjauhan mengindikasikan adanya permusuhan atau 
kesalahpahaman.

Kata ( ) ka ’s digunakan dalam arti gelas tempat mimun. Tetapi ia 
tidak dinamai ka's kecuali ia berisi minuman. Gelas kosong dinamai ( ) 
qadh. Penyebutan kata ( jww) ma ‘in mengesankan bahwa minuman tersebut 
tersedia sedemikian banyak dan dengan mudah diperoleh.
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Kata ( J  jp  ) ghaul berarti sesuatu yang mengakibatkan kerusakan atau 
mudharat, dan yang terjadi tanpa disadari oleh yang bersangkutan. Ada yang 
memahaminya dalam arti sakit kepala. Ini adalah salah satu contoh dari 
mudharat dan kerusakan dimaksud, yang lainnya tentu saja masih banyak. 
Sedang kata ( O j i  j—a ) yan^ifun pada mulanya berarti hilangnya sesuatu secara 
bertahap. Pendarahan, di mana darah keluar sedikit demi sedikit dari 
penderita, dinamai ( uu  j i ) na^if. Pada ayat ini yang dimaksud adalah keluarj 
hilangnya kesadaran akibat minuman yang memabukkan.

Kata ( ) ‘indahum/ di sisi mereka mengisyaratkan keberadaan
bidadariAbidadari itu di samping mereka, saat segala kenikmatan yang 
disebut sebelum itu disuguhkan. Kata ( t_iJWl ) qashirat ath-tharf
terdiri dari kata (i qashirat yang merupakan bentuk jamak yang
menunjuk feminin. Ia terambil dari kata ( ) qashara yang mengandung 
banyak arti sesuai dengan konteksnya masing-masing. Benang merah yang 
menghubungkan makna-makna itu adalah keterbatasan. Sedang kata ( JaJl ) 
ath-tharf berarti mata, yang dimaksud adalah pandangan. Dengan demikian 
kalimat di atas menggambarkan keterbatasan arah pandang bidadari- 
bidadari itu kepada pasangannya semata-mata.

Kata ( ) ‘in adalah bentuk jamak dari ( ) ‘aina’ yang berarti 
mata yang terbuka lebar. Ini dapat dipahami dalam arti hakiki dan dapat juga 
dalam arti r^ajazi yakni yang berwawasan luas tidak berpandangan sempit. 
Ada juga yang mengartikan kata tersebut dalam arti jelita/ indah. Tetapi makna 
pertama lebih populer dalam pengertian bahasa Arab.

Kata baidh adalah bentuk jamak dari ( 2.»_.) baydhah yaitu telur.
Berbeda pendapat ulama tentang maksud ayat ini. Ada yang memahami 
baidh maknun dalam arti telur burung unta. Ini karena burung tersebut 
menghamparkan bulu-bulunya yang halus di atas pasir sebelum meletakkan 
telurnya. Telur itu sangat putdh cemerlang, putih yang disertai dengan warna 
kekuning-kuningan, bagaikan warna rembulan. Ada juga yang memahami 
kata tersebut dalam arti telur yang diletakkan oleh unggas di atas tumpukan 
sarangnya, atau dalam arti isi telur sebelum di kuliti dan sebelum disentuh 
oleh tangan. Maksudnya adalah bidadari-bidadari itu sangat terpelihara, 
belum disentuh oleh siapa pun sebelum pasangannya.

AYAT 50-53

oiT 4 ®*  ̂ jom J s -   ̂jjV«> jiu



Kelompok III ayat 50-53 Surah ash-Sfiaffat (37)

iM ijiif 4 ;>J jji; 4
4  »r  ̂JjLjuJ

sebagian mereka menemui sebagianyang lain sambil saling bertanya. Berkatalah 
salah seorang di antara mereka: “Sesungguhnya aku dahulu mempunyai seorang 
teman yang berkata: “Apakah engkau sungguh-sungguh termasuk orang-orahgyang 
membenarkan? Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan 
tulang belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar akan menerima pembalasan?”

Setelah ayat-ayat yang menyebut aneka kenikmatan, ayat di atas 
seakan-akan menyatakan: Demikianlah mereka menikmati anugerah Allah, 
dan beberapa saat setelah mereka menikmatinya mereka teringat kepada 
teman-teman mereka, maka sebagian mereka datang menemui sebagian yang lain 
sambil bercakap-cakap dan saling bertanya secara jelas dan terbuka tentang 
keadaan m asing-m asing. Berkatalah salah seorang di antara mereka: 
“Sesungguhnya aku dahulu di dunia mempunyai seorang teman yang cukup dekat 
kepadaku yang dia itu berkata dengan tujuan menimbulkan keraguan dalam 
diriku: “Apakah engkau sungguh-sungguh termasuk kelompok orang-orangyang 
membenarkan adanya hari Kebangkitan? Apakah bila kita telah mati dan kita 
telah menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar 
akan dibangkitkan guna menerima pembalasan?”

Kata ( j j  jS ) qarin terambil dari kata (0 jS) qarana yang mengandung 
makna kebersamaan dua pihak atau lebih dalam satu hal yang sama. Sesuatu 
yang mendampingi pihak lain, maka dia adalah qarin dari pihak lain itu, 
dan pihak lain pun menjadi qarin baginya. Penggunan kata ini mengesankan 
bahwa teman penghuni surga yang dibicarakan di sini adalah teman yang -  
tadinya — begitu akrab dengannya. Namun dia mengorbankan persahabatan 
itu setelah jalan keduanya berbeda. Yang ini mukmin dan yang itu enggan 
percaya. Ada juga yang memahami kata qarin pada ayat ini dalam arti setan 
yang selalu menyertai manusia. Dalam konteks ini Nabi Muhammad saw. 
bersabda: “Tidak seorang pun di antara kamu kecuali telah ditetapkan 
bersamanya qarin jpendamping dari makhluk jenis jm /setan.” Para sahabat 
bertanya: “Walau engkau wahai Rasul Allah?” “Aku pun demikian, hanya 
saja Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku sehingga aku selamat (atau 
dengan terjemahan yang lain) sehingga ia memeluk agama Islam” (HR. 
Muslim dan al-Baihaqi melalui ‘Aisyah ra.).
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Kata ( ) la madtnun terambil dari kata ( jj-U _  Ola ) danayadtnu
yang berarti memberi balasan. Yang dimaksud adalah balasan atau ganjaran 
Allah yang akan diterima setiap orang setelah hari Kebangkitan. Pada 
umumnya kata tersebut digunakan untuk pembalasan atas perbuatan buruk.

AYAT 54-57
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Dia berkata-. ‘Maukah kamu meninjau?” Maka ia meninjaunya, lalu ia melihatnya 
di tengah neraka Jahim. Ia berkata: ‘Demi Allah, sesungguhnya engkau benar- 
benar hampir mencelakakan aku. Dan jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku, 
pastilah aku termasuk orang-orangyang dihadirkan. ”

Setelah penghuni surga itu menceritakan kepada sesama penghuni 
surga tentang pengalamannya dengan sang qarin sewaktu hidup di dunia, 
dia berkata lagi kepada rekan-rekannya: ‘Maukah kamu meninjau bekas 
temanku itu 1” Maka segera setelah mendapat persetujuan rekan-rekannya 
ia meninjaunya, sambil mengantar mereka menuju ke arah neraka Jahannam, 
lalu ia bers^paa mereka semua melihat teman-/y/c/ itu di tengah gejolak api 
neraka Jahim yang sedang menyala-nyala. Ketika ia melihatnya demikian, ia 
berkata kepada bekas temannya itu: ‘Demi Allah, sesungguhnya engkau benar- 
benar hampir mencelakakan aku. ”

Setelah m enyebut anugerah keselamatannya dari siksa neraka, 
penghuni surga tadi mengingat anugerah Allah yang lain yaitu aneka nikmat 
surgawi. Dan dia berkata juga: jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku yang 
dilimpahkan-Nya kepadaku semata-mata karena kemurahan-Nya, pastilah 
aku termasuk orang-orangyang dihadirkan dan diseret dengan paksa ke neraka 
seperti halnya mantan temanku itu.

Ada juga yang berpendapat bahwa yang berkata: “Maukah kamu 
meninjau?” adalah malaikat, tetapi pendapat ini tidak sejalan dengan konteks 
ayat karena m alaikat tidak disinggung sama sekali dalam  konteks 
pembicaraan di sini.

Kata ( ) muththalli'un dan ( ^Usl ) iththala ‘a terambil dari kata
) thala ‘a yang berarti naik. Seorang yang berada di tempat tinggi dengan 

mudah dapat melihat sekelilingnya, berbeda dengan yang berada di bawah.
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“Apakah kenikmatan yang kita peroleh ini, 'memang terus akan berlanjut 
dan kekal maka dengan demikian apakah kita tidak akan mati selain kematian 
kita yang pertama saja ketika kita mati meninggalkan dunia yang fana itu?

Setelah menyebut nikmat kekekalan, mereka menyebut lagi nikmat 
keterhindaran dari segala petaka dengan bertanya-tanya: Dan apakah benar 
kita tidak akan disiksa sama sekali dalam kehidupan ukhrawi ini? Rekan- 
rekannya ikut berbahagia sambil membenarkan apa yang disebut-sebut oleh 
rekannya itu, dan akhirnya dia berkata: Sesungguhnya ini yakni masuk ke 
surga dengan segala kenikmatannya pasti dialah saja, tidak ada selainnya 
yang merupakan keberuntungan besar. Untuk memperoleh keberuntungan yang 
serupa inilah hendaknya berusaha orang-orang yang hendak berusaha yang 
melakukan amal-dmal sal«h selama ia masih berada di pentas bumi ini. 
Bukan berusaha dan saling bersaing dalam memperebutkan kenikmatan 
duniawi yang kecil lagi sementara.

Firman-Nya: ( wama nahnu bi mu ‘ad̂ d->abfo /  dan kita tidak
akan disiksa dijadikan oleh sementara ulama berhubungan langsung dengan 
ayat sebelumnya, bukan merupakan nikmat tersendiri seperti yang penulis 
kemukakan dalam penjelasan di atas. Penganut pendapat ini berpendapat 
bahwa kalimat di atas bertujuan menggambarkan kenikmatan, sedang 
ketiadaan mati bukanlah satu kenikmatan khusus yang dialami oleh penghuni 
surga. Pengliuni neraka tidak mati. Ketiadaan mati itu baru menjadi kenikmatan 
jika ia tidak disertai dengan siksa. Dengan pemahaman ini, ayat di atas 
bagaikan menyatakan: “Apakah kita tidak akan mati setelah masuk ke surga 
ini dan kehidupan kita yang abadi itu tidak disertai oleh sedikit siksa pun?”

Kata ( j j j  ) faut^ dalam berbagai bentuknya digunakan al-Qur’an 
untuk makna pengampunan dosa, keterhindaran dari neraka dan perolehan surga. 
Allah berfirman:

jli £ .J*')

“Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka 
sungguh ia telah beruntung” (QS. Al ‘Imran [3]: 185). Atau firman-Nya:

“Penghuni surga adalah orang-orangyang beruntung” (QS. al-Hasyr [59]: 20). 
Selanjutnya rujuklah ke QS. an-Nisa’ [4]: 73 untuk memperoleh informasi 
lebih banyak menyangkut hal ini.
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Firman-Nya: ( 0 J  ->•)* lju» J s l ) limitsli had^afalya'malal-‘amilunl 
untuk yang serupa inilah hendaknya berusaha orang-orangyang hendak berusaha, 
dipahami oleh sementara ulama sebagai komentar Allah swt. atau malaikat 
yang ditujukan kepada seluruh manusia dalam kehidupan dunia ini.

Didahulukannya kalimat “untukyang serupa z>zz'” bertujuan menekankan 
bahwa hanya ini saja — bukan selain itu — yang mestinya menjadi upaya. 
Penekanan tersebut diperlukan karena sementara orang — khususnya kaum 
musyrikin — menduga bahwa amal-amal yang mereka lakukan adalah amal- 
amal terpuji, tanpa menyadari bahwa justru itulah yang paling merugikan 
mereka.

X X X X X X X  X
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“Apakah itu merupakan hidangan yang baik ataukah pohon \-aqqum? Sesungguhnya 
Kami menjadikannya fitnah bagi orang-orang yalim. Sesungguhnya ia adalah sebatang 
pohon yang ke luar di dasar neraka Jahim. Mayangnya seperti kepala-kepala setan. ”

* Setelah selesai kisah penghuni surga sebagaimana diuraikan oleh ayat- 
ayat yang lalu, kini ditekankan betapa jauh perbedaan antara perolehan 
penghuni surga dengan perolehan penghuni neraka. Itu dipaparkan untuk 
menggugah hati setiap orang agar berusaha memperoleh kenikmatan serupa 
dan menghindar dari segala bentuk siksa. Ayat di atas menyatakan: Apakah 
itu yang dianugerahkan Allah kepada penghuni surga merupakan hidangan 
yang baik ataukah pohon t̂ aqqum yang merupakan makanan penghuni neraka? 
Sesungguhnya Kami menjadikannya yakni pohon zaqqum itu fitnah yakni ujian 
atau siksaan yang besar bagi orang-orang %alim yang mempersekutukan Allah 
swt. dengan sesuatu. Sesungguhnya ia adalah sebatang pohon yang ke luar yakni 
tumbuh di dasar neraka Jahim yang menyala-nyala. Buahnya sangat buruk, 
bentuknya pun amat mengerikan. Mayangnya seperti kepala-kepala setan.

Kata ( j j t - ) khair(un) sebaiknya dipahami dalam arti baik bukan lebih 
baik, karena tidak ada perbandingan kebaikan dari segi kebaikan antara 
hidangan penghuni surga dengan hidangan penghuni neraka.

Kata nu^ul(an) pada mulanya berarti sesuatu yang dihidangkan
kepada seorangyang baru datang, katakanlah sebagai “H idangan Selamat
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Datang” . la digunakan juga untuk tempat jinggal tamu. Lalu maknanya 
berkembang sehingga mencakup segala sesuatu yang dihidangkan baik untuk 
tamu batu atau bukan. Al-Biqa‘i memahaminya sebagai “Hidangan Selamat 
D atang” , karena itu tulisnya: “Kalau ini baru hidangan awal, maka 
bagaimana sesudahnya? Tentu lebih hebat dan nikmat lagi sebagaimana 
diisyaratkan oleh Hadits Qudsy bahwa telah disiapkan buat mereka apa 
yang tidak terlintas dalam benak.” Demikian al-Biqa‘i. '

Kata ( Ji ) a^^aqqum  oleh sementara ulama diduga berasal dari 
kata ( ) a^-^uqmah yakni penyakit lepra. Ada juga yang berpendapat 
bahwa ia, terambil dari kata ( ) at-ta^aqqum yakni upaya menelan sesuatu 
yang sangat tidak disukai. Sementara ulama menyatakan bahwa pohon %aqqum, 
adalah sejenis pohon kecil^dengan dedaunan yang sangat busuk aromanya. 
Getahnya mengakibatkan bengkak bila menyentuh badan manusia. Ia 
ditemukan di beberapa daerah tandus dan padang pasir. Kalaupun pendapat 
ini dapat diterima, namun pohon ^aqqum yang dimaksud oleh al-Qur’an 
bukanlah pohon tersebut, karena dia seperti bunyi ayat di atas, tumbuh di 
dasar neraka. Karena itu pula mereka tidak mengetahuinya, maka Allah 
swt. menjelaskan sifat-sifatnya di sini dan di surah al-Waqi’ah. Kaum 
musyrikin pun keliru dalam memahaminya. Beberapa riwayat menyebutkan 
bahwa mereka menduganya kurma. Pohon ini dipersamakan oleh banyak 
ulama dengan pohon yang dinamai oleh al-Qur’an dengan asy-Syajarah al- 
Mal'unah (QS. al-Isra’ [7]: 60). Kata ( £ )  asy-syajarah biasa digunakan 
dalam arti pohot: kayu. Dalam QS. ad-Dukhan [44]: 45, pohon itu dilukiskan 
seperti kotoran minyak yang mendidih dalam perut.

Kalimat ( La Li*?-) ja ‘alnaha]Kami menjadikannya ada yang memahaminya 
dalam arti menjadikan informasi mengenaipohon itu, sebagai ( iu i) fitnatan yakni 
ujian. Maksudnya, ketika turun ayat yang berbicara tentang pohon t̂ aqqum 
ini, informasinya mengundang ejekan dan cemoohan dari kaum musyrikin. 
Abu Jahal misalnya meminta pembantunya membawa kurma lalu berkata: 
“A pakah  buah  seperti in i yang diharapkan oleh M uhammad akan 
menakutkan kita?” Dan ketika dinyatakan bahwa ia tumbuh dari dasar api 
neraka, mereka berkata: “Bagaimana bisa ada pohon yang tumbuh di dasar 
api neraka?”

Dapat juga kata ( ULbcr ) ja'alnaha/Kami menjadikannya, dipahami 
sebagaimana makna kebahasaannya tanpa menyisipkan kalimat “informasi 
mengenai pohon itu” , dan memahami kata ( ) fitnatan dalam arti siksaan. 
Ini sejalan dengan informasi al-Qur’an bahwa:
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AYAT 66-68
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“Maka sesungguhnya mereka pasti akan makan darinya, maka mereka memenuhkan 
perut-perut (mereka). Kemudian sesudahnya pasti buat mereka minuman yang 
bercampur dengan air yang sangat panas. Kemudian sesungguhnya tempat kembali 
mereka benar-benar ke neraka Jahim. ”

\

Setelah ayat-ayat yang lalu menggambarkan betapa buruk Syajarat 
a^-Zaqqum, ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: Karena kedurhakaan 
mereka, maka sesungguhnya mereka pasti akan makan darinya yakni dari pohon 
itu, apakah mayangnya atau durinya dan apa saja yang ditetapkan Allah 
buat mereka. Mereka akafi dipaksa memakannya, maka mereka bersegera 
memenuhkan perut-perut mereka. Kemudian sesudahnya yakni setelah memakan 
buah pohon itu, pasti ada lagi tersedia buat mereka minuman yang bercampur 
dengan air yang sangat panas sehingga membakar muka, bibir dan lidah mereka 
serta merobek-robek perut mereka. Kemudian yang lebih buruk dari semua 
itu adalah sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar adalah ke neraka Jahim.

Kata (^0 ) la dkilunjpasti akan makan, menunjukkan bahwa mereka 
benar-benar pasti memakannya, bukan sekadar menyicipinya. Karena 
makanan itu sangat buruk, maka ayat di atas menggambarkan bahwa mereka 
bersegera memenuhkan perutnya. Kesegeraan itu disebabkan karena mereka 
bermaksud menghindari pahit dan buruknya makanan itu, tidak ubahya 
dengan seorang yang memakan obat yang pahit, langsung menelannya agar 
kepahitannya tidak lama terasa di lidah dan kerongkongan. Kesegeraan 
tersebut dipahami dari kata ( —9 ) fa I  maka, pada firman-Nya: ( Oy)Ui 
mali’unalmaka mereka bersegera memenuhkan.

Kata i f )  tsumma/kemudian pada kalimat yang menggambarkan 
minuman yang tersedia buat mereka (ayat 67), memberi kesan bahwa ada 
jarak antara makan dan minum k u . Jarak tersebut bisa dipahami dalam arti 
siksaan akibat minuman itu lebih buruk daripada memakan buah zaqqum. 
Atau bahwa setelah makan mereka tidak langsung diberi minuman untuk 
menghapus kepahitan akibat makanan buruk yang memenuhi perut mereka. 
Ada jarak waktu yang relatif lama, antara makan dan minum  itu. Ini 
dikuatkan pula oleh kata ( 1§_Lp) ‘alaiha yang maknanya di sini adalah sesudahnya.
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Kata ( ) syauban tetambil dati kata ( oL i ) sydba yang berarti 
bercampur. Yakni minuman campuran, atau yang dicampur dengan sesuatu. 
Dalam  QS. an -N ab a ’ [78]: 24-25, A llah melukiskan keadaan para 
pendurhaka yang melampaui batas di dalam nereka Jahannam bahwa:

SlJ i b l L ^ - i  (1)j3 jJJ S)

“Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) 
minuman, selain air yang mendidih dan nanah. ” ‘ V _

Kata ( ( * * )  hamim di samping bermakna minuman yang sangat panas, 
bisa juga berarti nanah yang keluar dari bisul.

Kata ((♦-$*?-y>) marji'ahum berarti tempat kembali. Sementara ulama 
memahami dati kata iqj bahwa para pendurhaka itu dibawa ke satu tempat 
di mana terdapat pohon zaqqum lalu dipaksa memakannya, kemudian 
dibawa kembali lagi ke neraka. Ada juga yang tidak memahaminya 
demikian, dengan alasan bahwa pohon zaqqum itu sendiri tumbuh di dasar 
neraka, jadi mereka tidak perlu diantar pergi dan dikembalikan. Sebenarnya 
kita tidak harus menyatakan bahwa pohon itu berada di luar neraka Jahim
— sebagaimana pendapat Thabathaba’i — dan dengan demikian kita tidak 
juga berkata bahwa mereka di keluarkan dari neraka. Mereka tetap berada 
di sana, hanya untuk memakan pohon tersebut mereka diantar ke satu tempat 
“rekreaSi” di wilayah neraka Jahim  yang sangat luas itu, dan setelah 
menyantap hidangan itu mereka di kembalikan lagi ke tempat kediaman 
yang juga di dalam neraka. Memang wilayah neraka Jahannam sangat luas. 
QS. ar-Rahman [55]: 44 melukiskan bahwa di sana para pendurhaka

" > o o ' * *
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“Berkeliling di antaranya dan di antara air yang mendidih yang memuncak panasnya. ” 

AYAT 69-70

“Sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaan sesat. Lalu 
mereka mengj.kuti jejak mereka dengan sangat tergesa-gesa. ”

Ayat di atas menjelaskan akar penyebab kedurhakaan mereka yang 
mengakibatkan mereka harus memakan pohon  zaqqum. Yakni itu di
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sebabkan karena sesungguhnya mereka kaum' musyrikin Mekah itu mendapati 
bapak-bapak mereka telah terbiasa dengan aneka aktivitas buruk sehingga 
mereka selalu dalam keadaan sesat dengan kesesatan yang luar biasa, dan 
mereka menduga akibat rayuan setan dan nafsu bahwa apa yang mereka 
dapati itu adalah tradisi yang baik. Lalu mereka mengikuti jejak mereka yakni 
orang-orang tua mereka itu dengan sangat tergesa-gesa dan dengan penuh 
kesungguhan tetapi tidak disertai dengan kehati-hatian dan pemikiran yang 
tepat. 'v

Kata ( I y&\) alfaw terambil dari kata ( ^ ' ) alfa yakni menemukan. Kata 
ini juga berarti terbiasa dengan sesuatu. Karena itu ia dipahami dalam arti 
menemukan mereka telah terbiasa, atau dengan kata lain menemukan mereka 
memiliki tradisi.^ v

Kata ( ) atsar terambil dari kata ( j \  ) atsar yakni bekas kaki/jejak. 
Kata ( 0 ) yuhra'un terambil dari kata ( £ y >) huri'a yakni berjalan 

cepat terdorong oleh rasa takut, amarah, atau kelemahan. Sebab-sebab itu 
menjadikan yang bersangkutan bertindak tanpa berpikir. Kata ini berbentuk 
pasif sehingga yang menjadikan mereka berlari demikian, bagaikan sesuatu 
yang mereka sendiri tidak ketahui, dan mereka pun tidak mengetahui ke 
mana akhirnya mereka akan tiba. Demikianlah keadaan seseorang yang 
bertaklid buta, tidak mengetahui arah yang ditujunya.
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“Dan sesungguhnya telah sesat sebelum mereka sebagian besar dari generasi terdahulu, 
dan sesungguhnya telah Kami utus di tengah mereka para pemberi peringatan, maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orangyang diberi peringatan itu. Kecuali 
hamba-hamba A llah yang terpilih. ”

Kelompok ayat ini merupakan komentar terhadap uraian ayat-ayat 
lalu yang berkaitan dengan kedurhakaan kaum musyrikin. Ayat-ayat 
kelompok ini mengancam kaum musyrikin Mekah yang kedurhakaannya 
serupa dengan kedurhakaan umat lalu. Di sini dipaparkan kisah umat para 
rasul agar mereka dan siapa pun dapat menarik pelajaran dari pengalaman 
mereka, serta dalam saat yang sama kisah para rasul itu merupakan pelajaran 
berharga pula bagi Nabi Muhammad saw. Uraian kelompok ayat-ayat ini 
dapat juga menjadi bukti bahwa mengikuti tradisi lama tanpa seleksi, 
merupakan sesuatu yang sangat tercela, dan hal ini telah terjadi sejak 
generasi-generasi yang lalu.

Anda dapat menjadikan setiap kisah rasul sebagai kelompok tersendiri, 
dan dapat juga menjadikan semua kisah rasul yang diuraikan surah ini 
menjadi satu kelompok saja.

Ayat di atas menghibur Nabi Muhammad saw. yang dihadapi oleh 
masyarakat M ekah dengan pembangkangan. Allah berfirm an: Dan
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sesungguhnya Kami bersumpah telah sesat sebelum mereka yakni kaum musyrikin 
Mekah itu sebagian besar dari generasi terdahulu, sehingga tidak berlalu satu 
generasi setelah Adam kecuali telah amat banyak dari umat manusia yang 
sesat, dan Kami bersumpah juga bahwa sesungguhnya telah Kami utus di tengah 
masyarakat mereka para pemberi peringatan yakni para rasul. Mereka memberi 
p e rin g a tan  dan  penga ja ran , te tap i kebanyakan  di an ta ra  m ereka 
membangkang sehingga Allah membinasakan mereka, maka perbatikahlah
— wahai siapa pun yang dapat memperhatikan -  bagaimana kesudahan orang- 
orangyang diberiperingatan itu. Demikianlah Kami menyiksa generasi terdahulu 
itu, atau Kami telah memperingatkan mereka kecuali hamba-hamba Allah  
yang terpilih atau dibersihkan dari dosa. Mereka itu tidak terkena siksa, atau 
tidak diperingatkan oleji para rasul karena mereka taat, oleh sebab itu 
mereka hanya digembirakan.

Kata ( j i j Ju») mund^irin/para pemberiperingatan dan ( j j  jjldl) al-mund^arin/  
merekayang diberiperingatan, terambil dari kata ( jJlj) nad^ara yang mempunyai 
banyak arti an tara lain sedikit atau awal sesuatu atau juga ja n ji untuk 
melaksanakan sesuatu jik a  terpenuhi syarat nya. Peringatan adalah penyampaian 
berita yang mengandung unsur menakut-nakuti. Jika diperhatikan makna 
asal kata tersebut, diperoleh kesan bahwa peringatan yang disampaikan itu 
merupakan sedikit atau sebagian kecil dan baru bersifat awal dan pendahuluan 
dari satu dial yang besar, banyak dan berkepanjangan, serta apa yang 
diperingatkan itu pasti akan terjadi jika syaratnya telah terpenuhi.

Rujuklah ke ayat 40 surah ini untuk memahami kata al-mukhlishm\

AYAT 75-77

“Sesungguhnya kepada Kami Nuh telah menyeru maka sesungguhnya sebaik-baik 
yang memperkenankan (permohonan adalah Kami), dan Kami telah menyelamatkannya 
danpengikutnya dari bencanayang besar dan Kamijadikan anak cucunya — merekalah
— orang-orangyang tersisa.”

Ayat yang lalu menguraikan bahwa Allah telah mengutus pemberi 
peringatan, berupa rasul-rasul. Ayat di atas berbicara tentang Rasul pertama 
yang diutus-Nya. Allah bersumpah bahwa Nuh as. telah berjuang sangat
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gigih menghadapi kaumnya dan Kami bersumpah bahwa: Sesungguhnya kepada 
Kami saja semata-mata Nuh telah menyeru bermohon kiranya Kami membantu. 
menghadapi para pembangkang kaumnya, maka akhirnya Kami menyambut 
dan memperkenankan permohonannya dan sesungguhnya sebaik-baik yang 
memperkenankan permohonan adalah Kami. Kaumnya yang membangkang 
Kami tenggelamkan dan Kami telah menyelamatkannya dan pengikutnya dari 
bencanayang besar yaitu topan dan ketertenggelaman. Dan Kamijadikan anak 
cucunya secara khusus — mereka itu-lah — orang-orangyang tersisa di muka bumi 
untuk melanjutkan generasi manusia.

Doa Nabi Nuh tersebut antara lain adalah apa yang disinggung oleh 
QS. al-Qamar [54]: 10:

“Bahwa aku adalah orangyang dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah (aku). ” Dan 
yang terakhir tercatat dalam al-Qur’an, adalah doa beliau ketika telah 
mengetahui bahwa tidak seorang lagi dari kaumnya yang akan percaya. 
Ketika itu beliau berdoa:

IjUT li fit Ijlu;

'Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu 
tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika  Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya 
mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan 
selain anakyang durhaka lagi sangat kafir” (QS. Nuh [71]: 26-27).

Agaknya peringatan ayat ini terletak antara lain pada informasi tentang 
pengabulan doa Nabi Nuh itu. Kaum musyrikin Mekah diperingatkan jangan 
sampai mereka pun didoakan oleh Nabi Muhammad saw. akibat kedurhakaan 
sehingga mengalami nasib seperti nasib umat Nabi Nuh as. itu.

Kata ( ) al-karb berarti kesedihan luar biasa. Penyifatan kesedihan
itu dengan kata ( ) al- ‘a^htm mengisyaratkan bahwa ia adalah kesedihan
luar biasa yang berganda.

Bahwa generasi sesudah Nabi Nuh as. adalah anak cucu Nabi Nuh 
as., karena penumpang perahu selain beliau tidak memiliki anak keturunan. 
Demikian riwayat yang dikutip oleh banyak ulama yang bersumber dari 
Ibn ‘Abbas ra. Pemahaman ini tidak mutlak demikian, apalagi jika kita 
berkata bahwa topan yang terjadi pada masa Nabi Nuh as. itu tidak melanda
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dan abadikan adalah pujian dan buah tuturyang baik. Objek tersebut sengaja 
tidak disebutkan untuk mengisyaratkan keagungan dan kehebatan pujian 
itu, sehingga tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata. Beliau dipuji oleh 
semua penganut agama walaupun orang-orang Majusi, demikian tulis al- 
Qurthubi. Ada lagi yang memahami objek kata tersebut adalah kandungan 
ayat sesudahnya. Yakni Kami abadikan kalimat ( salamun ‘ala
Nuh, sehingga generasi berikutnya selalu mendoakan dan mengucapkan 
salam untuk beliau. Ini dikuatkan oleh bacaan Ibn Mas'ud yafig menjadikan 
kata salamun dalam bentuk manshub yakni salaman.

Thabathaba’i mendukung pendapat yang mempersamakan ayat di 
atas dengan firman Allah pada QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 84, yang mengabadikan 
doa Nabi Ibrahim a*, yaitu:

iX r ^ '  J
" x '  4 '  '  '

“jadikanlah buat aku buah tuturyang baik di tengah orang-orang kemudian. ’’Ketika 
menafsirkan ayat asy-Syu‘ara’ itu, Thabathaba’i menjelaskan bahwa kalimat 
seperti bunyi ayat surah ash-Shaffat ini disebut juga setelah menyebut nama 
sekian banyak nabi seperti Nabi Nuh, Musa, Harun dan Ilyas as. Pada surah 
Maryam, disebut nama-nama Nabi Zakariyya, Yahya, ‘Isa, Ibrahim, Musa 
dan Harun as., lalu dinyatakan:

j l u .  O U  $  d f c j  ja  $  \2>j j
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"Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan Kami 
jadikan mereka buah tuturyang baik lagi tinggi” (QS. Maryam [19]: 50). Pada 
akhirnya u lam a in i berkesim pulan  bahwa yang d im aksud  adalah 
kelanggengan dakwah sesudah kepergian mereka dengan diutusnya rasul 
yang berdakwah seperti dakwah mereka itu yaitu Tauhid. Atas dasar itu 
Thabathaba’i berpendapat, bahwa yang dimaksud oleh ayat di atas adalah 
keabadian dakwah N abi Nuh as. kepada Tauhid serta kelanggengan 
perjuangan beliau dari masa ke masa, generasi demi generasi.

Thahir Ibn ‘Asyur yang menyinggung juga pendapat-pendapat yang 
lalu, mengemukakan kemungkinan lain. Menurutnya bisa juga kata tarakna 
tidak membutuhkan objek, dengan memahami kata tarakna dalam arti 
abadikan yakru menjadikannya hidup dalam waktu yang lama. Beliau hidup 
sekitar seribu tahun, dan ini merupakan usia makhluk hidup yang terpanjang 
yang dikenal selama ini.
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Kata ( )  salam terambil dari akar kata ( salima yang maknanya 
berkisar pada keselamatan dan keterhindaran dari segala yang tercela. Makna 
kata ini mirip dengan makna kata ( ju i )  aman, hanya saja kata aman digunakan 
u n tu k  m enggam barkan  ketiadaan bahaya a tau  ha l-ha l yang tidak 
menyenangkan atau menakutkan seseorang pada tempat tertentu. Sedang 
kata salam digunakan untuk menggambarkan bahwa tempat dan situasi di 
m ana seseo rang  b erada , selalu dalam  keadaan  yang sesuai d in  
menyenangkannya. Penggunaan bentuk nakirah/ indefinit pada kata salam 
yakni tidak menggunakan alif dan lam ( as-salam untuk mengisyaratkan 
betapa hesar dan banyak salam dan kedamaian itu.

Kata (*LUH) al-‘alamin adalah bentuk jamak dari kata ( jllp) ‘alam yang 
biasa digunakan oleh bahasa Arab menunjuk makhluk-makhlukyang memiliki 
daya hidup. Karena itu sementara ulama memahami kata tersebut di sini 
dalam arti manusia, jin dan malaikat. Ayat 80 di atas bagaikan menyatakan, 
Allah telah menetapkan keselamatan dan kesejahteraan buat Nuh as. dan 
melanggengkan penghormatan dan ucapan salam malaikat, jin dan manusia 
kepada beliau hingga akhir zaman. Thabathaba’i membatasinya hanya 
manusia yakni seluruh generasi manusia sampai hari Kiamat. Ulama ini 
m enu lis  bahwa: “Salam  sejah tera  yang bersum ber dari A llah itu  
dipersembahkan oleh umat manusia karena beliau adalah orang pertama 
yang bangkit mengajarkan Tauhid dan menumpas kemusyrikan, disertai 
dengan segala dampak dari kepercayaan tersebut. Beliau menampung derita 
yang luar biasa dan selama hampir seribu tahun untuk memperjuangkannya 
serta tanpa dibantu  oleh orang lain, sehingga sungguh wajar beliau 
memperoleh bagian dari setiap kebajikan yang dilaksanakan oleh umat 
manusia sesudah kepergian beliau hingga hari Kiamat. Tidak ada salam 
dalam firman Allah atas seseorang pun selain beliau, seluas salam ini.” 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Kata ( ) al-muhsinin adalah bentuk jamak dari kata ( )
al-muhsin yang terambil dari kata ( oL^-J ) ihsan. Kata ihsan menurut al-Harrali
-  sebagaimana dikutip oleh al-Biqa‘i -  adalah puncak kebaikan amal 
perbuatan. Bagi manusia, ia tercapai saat seseorang memandang dirinya 
pada diri orang lain, sehingga ia memberi untuk orang lain apa yang 
seharusnya ia beri untuk dirinya; sedang ihsan antara manusia dengan Allah 
adalah leburnya diri, sehingga ia hanya “melihat” Allah swt. Karena itu 
pula ihsan antara hamba dengan sesama manusia adalah bahwa ia tidak 
melihat lagi dirinya, dan hanya melihat orang lain itu. Siapa yang melihat



dirinya pada posisi kebutuhan orang lain dan tidak melihat dirinya pada 
saat beribadah kepada Allah, maka ia itulah yang dinamai muhsin, dan ketika 
itu ia telah mencapai puncak dalam segala amalnya. Sementara ulama 
menjelaskan bahwa kata ihsan digunakan untuk dua hal, pertama memberi 
nikmat kepada pihak lain dan kedua perbuatan baik, karena itu kata ini 
lebih tinggi dan lebih dalam dibanding kandungan makna “adil” , karena 
adil adalah “memperlakukan orang lain sama dengan perlakuannya kepada 
Anda”, sedang ihsan adalah “memperlakukannya lebih bajk daripada 
perlakuannya terhadap Anda”. Adil adalah mengambil semua hak Anda 
dan atau memberi semua hak orang lain, sedang ihsan adalah memberi lebih 
banyak daripada yang harus Anda beri dan mengambil lebih sedikit daripada 
yang seharusfaya AncJa ambil.”

Kata ( jp ) tsumma/ kemudian pada ayat di atas dapat dipahami sebagai 
isyarat tentang kehebatan penenggelaman itu. Seakan-akan ayat di atas 
menyatakan, kemudian yakni sesuatu selain nama baik dan salam itu, yang 
justru lebih hebat adalah peristiwa penenggelaman yang dialami oleh para 
pendurhaka.

Rujuklah uraian al-Qur’an yang lebih lengkap tentang kisah Nabi 
Nuh as. pada QS. Hud [11]: 25-48.

Kelompok IV ayat 78-82 Surah ash-Shaffat (37)



“Dan sesungguhnya benar-benar termasuk pengikutnya adalah Ibrahim. Ketika ia 
datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci. ”

Setelah kelompok ayat-ayat yang lalu berbicara tentang Nabi Nuh 
as., kini kelompok ayat-ayat di atas menguraikan kisah Nabi Ibrahim as. 
Beliau merupakan salah seorang tokoh utama para nabi. Memang ada Nabi 
antara Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim as. — antara lain Nabi Hud dan Shalih 
as. — tetapi ketokohan Nabi Ibrahim yang sedemikian menonjol serta 
keikhlasan dan pengabdian beliau yang demikian besar, menjadikan beliau 
yang langsung disebut di sini. D i sisi lain, agama-agama samawi yang masih 
langgeng hingga dewasa ini adalah agama yang ajarannya bersumber dari 
Nabi Ibrahim as. D i samping itu ada keserasian yang menonjol antara Nabi 
Nuh dan Nabi Ibrahim as. Nabi Nuh as. diselamatkan Allah dari air, dan 
Nabi Ibrahim as. dari api. Beliau berdua pun berstatus “Bapak”. Nabi Nuh 
as. adalah bapak umat manusia, sedang Nabi Ibrahim as. adalah bapak para 
nabi.

Ayat di atas menyatakan bahwa: Dan sesungguhnya benar-benar termasuk 
pengikutnya atau kelompok Nabi Nuh, adalah Nabi Ibrahim. Itu jelas sekali 
terlihat ketika ia yakni Nabi Ibrahim as. datang kepada Tuhannya dengan hati 
yang suci bersih dari segala yang menodainya.
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Kata ( )  jy i‘ah menurut ar-Raghib al-Ashfahani terambil dari kata 
( asy-syiya‘ yaitu kayu kecil yang digunakan membakar kayu yang
besar, sehingga berkobar dan tersebar apinya. Kata ( ) sya‘a berarti tersebar. 
Sesuatu yang tersebar, menjadi semakin banyak dan kuat, dari sini kata 
( ) Jyi'ab diartikan sesuatu yang menguatkan. Biasanya pengikut menguatkan 
siapa yang diikutinya serta mengikuti jejaknya, dari sini kata syi’ah diartikan 
juga pengikut/peneladan. Atas dasar itu ayat di atas menyatakan bahwa Nabi 
Ibrahim as. adalah pengikut, penganut agama serta penenu jejak Nabi Nuh as., 
dalam hal ini ajaran Tauhid. Memang Allah menyebut akar ajaran Islam 
yang dibawa o leh  N ab i Muhammad saw. serupa dengan apa yang 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan para nabi sesudah beliau. Allah 
berfirman: ^

d j  i y 'j  j jo J i  tj i S i  o f

“Dia telah mensyariatkan untuk kamu tentang agama apayang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh, dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan apayang 
telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan “Isa, yaitu: Tegakkanlah agama 
dan janganlah kamu berpecah-belah tentangnya” (QS. asy-Syura [42]: 13).

Afla juga yang memahami kata ( )  syt‘ah dalam arti kelompok, yakni 
Nabi Ibrahim as. termasuk kelompok Nabi Nuh as., yang menolak syirik 
dan mengajak kepada Tauhid serta serupa ketaatannya kepada Allah 
kekukuhannya dalam berdakwah menghadapi berhala.

Kata ( jl ) id%pada firman-Nya: ( aJj t br it ) id^Ja’a Kabbahu, dapat 
juga diartikan karena kedatangan beliau dengan hati yang bersih, merupakan 
alasan mengapa beliau termasuk pengikut dan kelompok Nabi Nuh as.

Kata ( ) salim yang menyifati ( )  qalb pada mulanya berarti 
selamat yakni terhindar dari kekurangan dan bencana, baik lahir maupun 
batin. Sedang kata qalb/hati dapat dipahami dalam arti wadah atau alat meraih 
pengetahuan. Kalbu yang bersifat salim adalah yang terpelihara kesucian 
fitrahnya, yakni yang pemiliknya mempertahankan keyakinan Tauhid, serta 
selalu cenderung kepada keibenaran dan kebajikan. Kalbu yang salim adalah 
kalbu yang tidak sakit, sehingga pemiliknya senantiasa merasa tenang, 
terhindar dari keraguan dan kebimbangan, tidak juga dipenuhi sikap angkuh, 
benci, dendam, fanatisme buta, loba, kikir dan sifat-sifat buruk yang lain. 
(Rujuklah penafsiran QS. an-Nur [24]: 50). Rasul saw. menjadikan hati
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sebagai dasar bagi amal-amal manusia: “Sesungguhnya dalam diri manusia 
ada sesuatu (sekerat sesuatu yang dikunyah). Bila dia baik maka baiklah 
seluruh jasad (totalitas manusia), dan bila dia rusak maka rusaklah seluruh 
jasad (totalitas) manusia. Dia itu adalah kalbu.” Demikian sabda Nabi 
Muhammad saw.

AYAT 85-87 
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“Ketika ia berkata kepada Wang tuanya dan kaumnya: “Apakahyang kamu sembah? 
Apakah kebohongan besar berupa tuhan-tuhan selain Allah yang kamu kehendaki? 
Maka apakah dugaan kamu terhadap Tuhan semesta alam?’’

Ayat yang lalu menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim as. memiliki hati 
yang suci, bersih dari segala yang menodainya, lebih-lebih kemusyrikan. Di 
sini dijelaskan sekelumit dari kesucian hati beliau itu, yakni yang tecermin 
antara lain ketika ia berkata kepada orang tuanya dan kaumnya: “Apakah yang 
kamu sembah itu? Sungguh ia adalah sesuatu yang tidak wajar disembah! 
Apakah kebohongan besar berupa tuhan-tuhan selain Allah yang kamu kehendaki 
untuk kamu jadikan Tuhan ? Maka jika demikian apakah dugaan kamu terhadap 
Tuhan Pencipta dan Pemelihara semesta alam?”

Kata ( t£it) ifk(an) pada mulanya digunakan untuk menggambarkan 
sesuatu yang terbalik dari arah yang semestinya. Dari sini kebohongan dinamai ifk, 
karena dia adalah pemutarbalikan fakta. Misalnya sesuatu mestinya dinamai 
baik, tetapi dibalik sehingga dinamai buruk. Kata ini dapat berkedudukan 
sebagai objek dari kata ( OjJj j  ) turidun, sehingga terjemahannya seperti di 
atas. Bisa juga ia merupakan penjelasan tentang keadaan pelaku yang 
berkehendak itu, sehingga terjemahannya adalah: “Apakah dengan berbohong, 
tuhan-tuhan selain A llah yang kamu kehendaki untuk kamu sembah?”

Rujuklah ke QS. al-An‘am [6]: 74 untuk memahami kata ( <ui ) abihi, 
dan perbedaan pendapat ulama tentang orang tua Nabi Ibrahim as. itu.

Didahulukannya kata ( i£ jj) ifk(an) untuk menekankan kebohongan 
dan kesesatan mereka serta betapa hal tersebut sangat buruk dan harus 
dihindari.



Pertanyaan-pertanyaan di atas, bukan hertujuan memperoleh jawaban 
dari mitra bicara, tetapi guna menggambarkan kecaman dan ketidaksetujuan 
pembicara. Ia ditampilkan sebagai mukaddimah dari uraian tentang bukti- 
bukti kekeliruan penyembahan berhala. Karena itu ayat di atas tidak 
menjelaskan jawaban mereka. Berbeda dengan pertanyaan Nabi Ibrahim 
as. pada QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 70 yang dikemukakan dalam redaksi yang 
sama, tetapi ayat 71 yang menyatakan bahwa: “Mereka berkata:" “Ka)ni 
menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya. ̂

Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa objeknya tidak disebut $gar dapat 
mencakup banyak hal. Ia dapat mencakup dugaan tentang dzat Allah dan 
sifat-sifat-Nya, dapat juga hakikat-Nya.

Penyebutan kata ( Hj j ) Rabb dapat membantu memahami objek kata 
itu. Kata Rabb menurut Ibn ‘Asyur berarti “Siapa yang mengantar sesuatu 
secara bertahap dan lemah lembut ke puncak kesempurnaannya.” Anugerah 
tersebut mengharuskan kesyukuran dan ibadah kepada-Nya, sehingga ayat 
87 di atas dapat berarti: “Bagaimana dugaan kamu yang buruk terhadap 
Allah. Kamu menduganya memiliki sekutu-sekutu, padahal Dia Maha Esa 
dan m enganugerahkan  kepada kamu aneka nikm at guna mencapai 
kesempurnaan diri dan hidup kamu.”

Kata ( Ljj ) rabb juga berarti pemilik. Kalimat ( c - J '  Cjj ) rabb al-bait 
bermakna pemilik rumah. Allah adalah Rabb/Pemilik alam raya. Dampak 
dan konsekuensi kepemilikan adalah kekuasaan. Atas dasar ini sementara 
ulama berpendapat bahwa ayat di atas bagaikan menyatakan: “Apakah kamu 
duga, Dia akan membiarkan tanpa sanksi, padahal Dia Yang Maha Kuasa 
itu telah menganugerahkan kepada kamu aneka anugerah?”

Kelompok V ayat 88-90 Surafi asf-Sfaffat (3 7)

AYAT 88-90
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Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang. Maka  ia berkata: 
“Sesungguhnya aku sakit. ”Im Iu mereka pun berpaling darinya dengan membelakang.

Setelah Nabi Ibrahim mengecam kaumnya lalu ia memandang sekali 
pandang ke bintang-bintang. Ini ia lakukan ketika ia diajak oleh kaumnya agar 
berangkat bersama mereka merayakan suatu upacara keagamaan. Setelah



memandang itu maka ia berkata kepada kaumnya sebagai alasan tidak 
mengikuti mereka bahwa: "Sesungguhnya aku sakit. ” Lalu mereka pun dengan 
berat hati berpaling darinya dengan membelakang meninggalkannya sendirian.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud ayat di atas. Bermula 
dari perbedaan tentang maksud kata ( an-nujum yang merupakan
bentuk jamak dari kata ( ^  ) najm yakni bintang.

Ada yang mengaitkan pandangan Nabi Ibrahim as. ke bintang-bintaVig 
itu dengan kepercayaan serta keahlian masyarakatnya, penduduk Persia/ 
Kaldania masa lalu. Mereka dikenal sangat mengandalkan astrologi untuk 
melakukan satu kegiatan. Mereka percaya bahwa ada kaitan antara posisi 
bintang dengan keadaan makhluk hidup termasuk manusia. Nah, di sini 
Nabi Ibrahim as* bermaksud menghindari keikutsertaan dengan kaumnya 
dalam perayaan itu dengan menggunakan dalih bahwa menurut nujum, ia 
pada hari itu akan sakit, sehingga tidak dapat ikut bersama mereka.

Sekali lagi di sini, ulama berbeda pendapat dalam memahami 
pandangan beliau ke bintang-bintang itu. Ada yang berpendapat bahwa itu 
berdasar astrologi yang memang dikenal luas oleh masyarakat beliau, dan 
ada juga yang memahaminya dalam arti beliau mengaitkan dengan kebiasaan 
yang terjadi bagi diri beliau pribadi jika bintang A atau B muncul pada 
waktunya yang tertentu.

Ada juga ulama yang tidak memahami pandangan beliau ke bintang- 
bintang dalam arti harfiah atau berdasar astrologi. Tetapi ia adalah kiasan 
dalam arti berpikir. Pakar tafsir Ibn Katsir menulis bahwa orang Arab 
menamai seorang yang berpikir sebagai Na^hara ft an-nujum yakni dia 
memandang ke langit. Ini karena yang berpikir tidak jarang menengadah ke 
langit agar pandangannya tidak mengarah ke kiri dan ke kanan sehingga 
dapat mengganggu konsentrasinya.

Kata ( ) saqimlsakit terambil dari kata ( ) saqm yang biasanya 
digunakan untuk penyakit yang berkaitan dengan badan. Demikian tulis 
pakar bahasa al-Qur’an ar-Raghib al-Ashfahani.

Pernyataan Nabi Ibrahim as. ini pun, diperselisihkan maknanya oleh 
ulama. Ada yang memahaminya seperti makna kebahasaannya itu, dan 
dengan demikian mereka berkata bahwa ini salah satu dari tiga 
“kebohongan” Nabi Ibrahim as. Kebohongan kedua adalah ketika beliau 
mengakui istrinya sebagai saudara — agar dapat menghindari perlakukan 
jahat penguasa masanya, dan yang ketiga ketika beliau menunjuk berhala 
besar yang disembah kaumnya sebagai pelaku penghancuran berhala-berhala

Surah ash-Shdjfat (37) Kelompok V ayat 88-90
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memukul keras menggunakan tangan kanannya yakni seluruh kekuatannya 
sehingga berhala-berhala itu hancur berantakan.

Kata ( g jj ) rdgha digunakan untuk menggambarkan suatu aktivitas- 
yang dilakukan dengan tipu daya seperti yang biasa dilakukan kancil. 
Demikian tulis ar-Raghib. Sedang al-Biqa‘i menafsirkan kata ini dalam arti 
“pergi dengan sembunyi-sembunyi dan dengan lincah serta giat dan penuh 
semangat.” '

Ayat di atas menggunakan kata ( b jjs) dharban dalam bentuk mashdar/ 
infinitive noun, bukan kata kerja a*) yadhribu untuk memberi gambaran 
tentang kekuatan pukulan itu, seakan-akan seluruh totalitas diri Nabi 
Ibrahim as. telah menjelma menjadi kekuatan. Tidak sedikit pun daya yang 
beliau miliki kecuali d^gunakannya untuk memukul.

AYAT 94-96

Maka mereka datang kepadanya dengan bergegas. la  berkata: “Apakah kamu 
menyembah apayang kamu pahat? Padahal Allah yang menciptakan kamu dan apa 
yang kamu buat. ”

Setelah Nabi Ibrahim as. menghancurkan berhala-berhala kaum 
musyrikin kaumnya, berita tentang peristiwa itu sampai juga ke telinga 
masyarakat umum. Maka mereka datang kepadanya dengan bergegas 
memerintahkan Nabi Ibrahim as. menghadap dan mempertanggungjawabkan 
perbuatannya. Mereka bertanya: “Apakah engkau yang melakukan 
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?” Beliau menunjuk 
ke berhala terbesar yang masih utuh, dan berkata: “Sebenamya patung yang 
besar itulah yang melakukannya, maka tanyakanlah kepada berhala itu, 
jika mereka dapat berbicara.” Mereka sadar bahwa berhala itu tidak mungkin 
melakukannya, maka Nabi Ibrahim as. tanpa gentar, bahkan dengan lantarg 
mengecam mereka. la  berkata menunjukkan kesalahan mereka: ‘Apakah 
kamu menyembah apa yakni patung-patungj^ kamu sering kali pahat sendiri? 
Padahal Allah yang menciptakan kamu dan apayang kamu buat itu. Sungguh ini 
adalah suatu kebodohan yang luar biasa!
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Kata ( & jt ) ya îffun ada yang memahaminya terambil dari kata 
( I jy  _ C jj) Kpffa-ya îffu dalam arti berjalan cepat. Kata ini pada mulanya. 
digunakan untuk menggambarkan hembusan angin, atau jalannya burung 
unta yang menggabung dalam cara jalannya antara jalan dan terbang. Ada 
juga yang memahaminya dalam arti berjalan dengan angkuh dan bangga.

Kata ( oy&uj ) tanhitun terambil dari kata ( s .i.) nahata/memahaty^kni 
melubangi atau mengukir, baik kayu, batu atau benda-benda keras lainnya, 
untuk membuat bentuk atau gambar yang diinginkan. ..V,

Kata ( \j> ) md pada firman-Nya: ( 0jUrf U j) wa mat**malun, dapat 
mengandung berbagai arti. Ia bisa berarti yang, sehingga ayat di atas berarti: 
Padahal Allah yang telah menciptakan kamu dan yang kamu buat itu. Maksudnya 
Allah juga yang menciptakan kayu dan batu yang merupakan bahan yang 
kamu pahat. Ia dapat juga berarti apa yang digunakan bertanya. Dengan 
makna itu ayat di atas mengecam dan merendahkan mereka bagaikan 
menyatakan: Apa sih yang kamu buat itu, sama sekali tidak ada arti dan 
maknanya. Ia hanya batu dan kayu. Pendapat ketiga memahaminya dalam 
arti tidak. Penganut pendapat ini menjadikan ayat di atas bagaikan berkata: 
Padahal Allah yang menciptakan kamu, dan kamu tidak melakukan suatu apapun. 
Banyak ulama yang berkecimpung dalam studi teologi berusaha mengukuhkan 
pendapat Ahl as-Sunnah menyangkut perbuatan manusia. Mereka 
berpendapat bahwa kata md di sini berfungsi mengalihkan kata kerja 
menjadi kata jadian (infinitive noun), sehingga kalimat wa md ta'malun berarti 
dan pekerjaan kamu. Manusia dan juga amal-amal perbuatannya adalah ciptaan 
Allah. Manusia hanya memiliki apa yang diistilahkan dengan kasab tanpa 
memiliki daya mencipta walau amalnya sendiri. Demikian pendapat mereka.

Kalau kita melihat konteks uraian Nabi Ibrahim as. di sini, maka 
agaknya pendapat pertama yang penulis kemukakan di atas -  lebih dekat 
kepada kebenaran — terlepas dari perbedaan pendapat para teolog antara 
penganut paham Fatalisme (Jabariyah) atau penganut paham kebebasan 
manusia (Qadariyah) ataukah penganut paham kasab yang berusaha 
menengahi kedua pendapat sebelumnya. Nabi Ibrahim as. dalam ayat ini 
bermaksud mengecam kaumnya karena mempersekutukan Allah, padahal 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu, baik secara langsung maupun melalui 
pelimpahan daya kepada manusia.

Selanjutnya bacalah QS. al-Anbiya’ untuk mengetahui lebih rinci 
tentang kisah penghancuran berhala-berhala kaum musyrikin oleh Nabi 
Ibrahim as.
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AYAT 97-98
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Mereka berkata: “Dirikanlah untuknya suatu bangunan; lalu lemparkanlah dia ke 
dalam api yang menyala-nyala. ” Maka mereka hendak melakukan tipu muslihat 
terhadapnya, maka Kami jadikan mereka orang-orangyang hina.

Remuka-pemuka masyarakat Nabi Ibrahim as., yang menyembah 
berhala-berhala yang dihancurkan Nabi Ibrahim as. itu bungkam menghadapi 
uraian Nabi Ibrahim as^tentang ketidakwajaran mempertuhankan selain 
Allah. Maka sebagaimana kebiasaan orang yang keras kepala tetapi kalah 
menghadapi lawannya, demikian juga keadaan pemuka-pemuka masyarakat 
itu. Mereka berkata: “Dirikanlah untuknya yakni khusus untuk menyiksa Nabi 
Ibrahim suatu bangunan besar dan tinggi bagaikan gunung yang terbuat dari 
bahan yang dapat terbakar dan nyalakan api pada bangunan itu; lalu 
lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu. ’’Maka demikianlah mereka 
hendak melakukan tipu muslihat yang besar terhadapnya guna menghalangi Nabi 
Ibrahim melanjutkan dakwahnya, maka Kami jadikan mereka orang-orangyang 
hina dan ^rkalahkan, dengan menjadikan tipu muslihat mereka gagal 
sepenuhnya.

Kata ( ̂ x̂ ’) jahim yang dimaksud di sini bukan api neraka. Tetapi api 
duniawi yang dibuat sedemikian rupa sehingga berkobar. Kata ini terambil 
dari kata juhmah yang berarti kobaran api.

AYAT 99-101
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Dan ia berkata: “Sesungguhnya aku akan pergi menuju Tuhanku, Dia akan menunjukiku. ” 
Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku yang termasuk orang-orangyang saleh. ’’Maka 
Kami memberinya kabar gembira dengan seorang anak yang amat penyantun.

Ayat-ayat di atas adalah episode lain dari kisah Nabi Ibrahim as. Al- 
Qur’an tidak menjelaskan apa yang terjadi terhadap beliau dan bagaimana
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keadaan masyarakat dan tokoh-tokohnya ketika mereka tidak berhasil 
membakar hidup-hidup Nabi Ibrahim as., bahkan api yang panas dan. 
berpotensi membakar itu berubah menjadi dingin serta membawa 
keselamatan untuk Nabi Ibrahim as. (baca QS. al-Anbiya’ [21]: 69).

Tidak diketahui persis berapa lama setelah itu, Nabi Ibrahim as. yang 
ketika itu berada di Ur, negeri Kaldania, memutuskan untuk berhijrah agar 
dapat melaksanakan misinya dengan lebih baik. Dan ia berkata kepada 
beberapa orang kepercayaan di sekitamya atau bahkan mengumumkan 
tekadnya di hadapan masyarakat umum bahwa: “Sesungguhnya aku akan pergi 
menuju ke satu tempat di mana aku dapat dengan leluasa mengabdi kepada 
Tuhanku tanpa diganggu oleh siapa pun, dan Dia akan menunjukiku jalan 
yang terbaik.”

Karena ketika itu, beliau tidak menemukan seorang yang dapat beliau 
andalkan sebagai penerus -  kecuali Luth as. — maka beliau berdoa tanpa 
menggunakan panggilan “Ya/wahai” untuk mengisyaratkan kedekatan 
beliau kepada Allah: “Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku seorang anak yang 
termasuk kelompok orang-orangyang saleh. Maka Kami memberinya kabargembira 
bahwa dia akan dianugerahi dengan seorang anak yang amat penyantun.

Sementara ulama berpendapat bahwa hijrah Nabi Ibrahim as. yang 
dimaksud ini adalah dari Ur, negeri orang Kaldania, menuju ke Haran, negeri 
orang K#n‘an, dan setelah tinggal sekian lama di sana baru berhijrah lagi 
ke Bait al-Maqdis. Thabathaba’i memahami hijrah tersebut langsung ke 
Bait al-Maqdis. Bagaimanapun, yang jelas ayat ini merupakan dasar bagi 
pelaksanaan hijrah, di mana Nabi Ibrahim as. merupakan orang pertama 
yang berhijrah meninggalkan kampung halaman menuju tempat yang sesuai 
dengan keyakinan agamanya.

Kata ( ) ghulam adalah seorang pemuda yang telah tumbuh 
memanjang kumisnya. Biasanya yang mencapai usia tersebut telah tumbuh 
pesat pula nafsu seksualnya, karena itu nafsu seksual dinamai juga ( ijlp  ) 
ghulmah.

Kata ( ) halim terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ha\ lam dan mim, yang mempunyai tiga makna dasar, yaitu tidak 
tergesa-gesa, lubang karena kerusakan serta mimpi.

Bagi manusia, ketidaktergesa-gesaan itu antara lain disebabkan karena 
ia memikirkan secara matang tindakannya. Dari sini kata ini pun diartikan 
dengan akal pikiran, dan antonim kejahilan. Bisa saja ketidaktergesa-gesaan 
lahir dari ketidaktahuan seseorang atau keraguannya, ketika itu ia tidak
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dapat dinamai 'halim, walau ia tidak tergesa. Bisa juga ia menunda sanksi 
karena ia tak mampu, ini juga menggugurkan sifat ini darinya. Selanjutnya, 
penyadangnya pun harus dapat menempatkan setiap kasus yang dihadapinya 
pada tempat yang semestinya, antara lain mengetahui sampai batas mana 
setiap kasus ditangguhkan, dan ini mengharuskan ia bersifat hakim 
(bijaksana).

Kabar gembira yang disampaikan itu, mengandung isyarat bahwa aViak 
tersebut adalah seorang lelaki. Ini dipahami dari kata ghulam. Ayat di atas 
mengisyaratkan juga bahwa dia akan mencapai usia dewasa. Ini dipahami 
dari sifatnya sebagai seorang yang halim/penyantun, karena seorang yang 
belum dewasa, tidak dapat menyandang sifat tersebut. Ketinggian budi 
pekertinya antara lain tecermin pada sikap dan ucapan sang anak saat Nabi 
Ibrahim menyampaikan kepadanya perintah Allah agar dia disembelih 
berdasar suatu mimpi sebagaimana akan terbaca nanti.

AYAT 102
*
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Maka tatkala ia telah mencapai usia berusaha bersamanya, ia berkata: “Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 
pikirkanlah apa pendapatmu!” la menjawab: 'Hai bapakku, laksanakanlah apa 
yang diperintahkan kepadamu; engkau akan mendapatiku insya Allah termasuk 
para penyabar. ”

Ayat sebelum ini menguraikan janji Allah kepada Nabi Ibrahim as. 
tentang perolehan anak. Demikianlah hingga tiba saatnya anak tersebut 
lahir dan tumbuh berkembang, maka tatkala ia yakni sang anak itu telah 
mencapai usia yang menjadikan ia mampu berusaha bersamanya yakni bersama 
Nabi Ibrahim, ia yakni Nabi Ibrahim berkata sambil memanggil anaknya 
dengan panggilan mesra: “Hai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 
bahwa aku menyembelihmu dan engkau tentu tahu bahwa mimpi para nabi 
adalah wahyu Ilahi. Jika demikian itu halnya, maka pikirkanlah apa 
pendapatmu tentang mimpi yang merupakan perintah Allah itu!” Ia yakni 
sang anak menjawab dengan penuh hormat: “Hai bapakku, laksanakanlah 
apa saja yang sedang dan akan diperintahkan kepadamu termasuk perintah



menyembelihku; engkau akan mendapatiku insya Allah termasuk kelompok 
para penyabar. ”

Nabi Ibrahim as. menyampaikan mimpi itu kepada anaknya. Ini 
agaknya karena beliau memahami bahwa perintah tersebut tidak dinyatakan 
sebagai harus memaksakannya kepada sang anak. Yang perlu adalah bahwa 
ia berkehendak melakukannya. Bila ternyata sang anak membangkang, 
maka itu adalah urusan ia dengan Allah. Ia ketika itu akan d in i l a i Hurhaka, 
tidak ubahnya dengan anak Nabi Nuh as. yang membangkang nasihat orang 
tuanya.

Ayat di atas menggunakan bentuk kata kerja mudhari‘ (masa kini dan 
datang) pada kata-kata ( ^ jt ) ara/saya melihat dan ( )  ad^bahukaf saya 
menyembelihmu. Demikian juga kata ( y j J  ) tu’marldiperintahkan. Ini untuk 
mengisyaratkan bahwa apa yang beliau lihat itu seakan-akan masih terlihat 
hingga saat penyampaiannya itu. Sedang penggunaan bentuk tersebut untuk 
kata menyembelihmu untuk mengisyaratkan bahwa perintah Allah yang 
dikandung mimpi itu belum selesai dilaksanakan, tetapi hendaknya segera 
dilaksanakan. Karena itu pula jawaban sang anak menggunakan kata kerja 
masa kini juga untuk mengisyaratkan bahwa ia siap, dan bahwa hendaknya 
sang ayah melaksanakan perintah Allah yang sedang maupun yang akan 
diterimanya.
* Ucapan sang anak: ( y>j; U J*3I) i f  al ma tu ’mar/laksanakanlah apayang 

diperintahkan kepadamu, bukan berkata: “Sembelihlah aku”, mengisyaratkan 
sebab kepatuhannya, yakni karena hal tersebut adalah perintah Allah swt. 
Bagaimanapun bentuk, cara dan kandungan apa yang diperintahkan-Nya, 
maka ia sepenuhnya pasrah. Kalimat ini juga dapat merupakan obat pelipur 
lara bagi keduanya dalam menghadapi ujian berat itu.

Ucapan sang anak: ( ja  4JI1 Ol satajidum insya Allah
min ash-shabirin/ engkau akan mendapatiku insya Allah termasuk para penyabar, 
dengan mengaitkan kesabarannya dengan kehendak Allah, sambil menyebut 
terlebih dahulu kehendak-Nya, menunjukkan betapa tinggi akhlak dan 
sopan santun sang anak kepada Allah swt. Tidak dapat diragukan bahwa 
jauh sebelum peristiwa ini pastilah sang ayah telah menanamkan dalam 
hati dan benak anaknya tentang keesaan Allah dan sifat-sifat-Nya yang 
indah serta bagaimana seharusnya bersikap kepada-Nya. Sikap dan ucapan 
sang anak yang direkam oleh ayat ini adalah buah pendidikan tersebut.

Kelompok V ayat 102 Surah ash-Shdffat (3 7)



||jp||| SuraH asf-Shajfat (3 7) Kelompok V ayat 103-106

AYAT 103-106
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Maka tatkala keduanya telah berserah diri dan ia membaringkannya atas pelipis 
(njd), dan Kami memanggilnya: “Hai Ibrahim, sungguh engkau telah membenarkan 
mimpi itu, sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada al-muhsinin. 
Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. ”

\

Ayat yang lalu menguraikan kesediaan anak untuk disembelih atas 
perintah Allah. Maka tanpa ragu dan menunda-nunda tatkala keduanya telah 
berserah diri secara penuh dan tulus kepada Allah swt. dan ia yakni Ibrahim 
as. membaringkan anak-«y# atas pehpis-nya., sebagaimana binatang yang akan 
disembelih, maka ketika itu terbuktilah kesabaran keduanya, pisau yang 
demikian tajam — atas kuasa Kami — tidak melukai sang anak sedikit pun, 
dan Kami melalui malaikat memanggilnya: “Hai Ibrahim, sungguh engkau telah 
membenarkan mimpi menyangkut penyembelihan anakmu itu dan engkau telah 
melaksanakannya sekuat kemampuanmu, maka karena itu Kami 
memberimu ganjaran dengan menjadikanmu Imam dan teladan bagi orang- 
orang bertakwa serta menganugerahkan kepadamu aneka anugerah ”, 
sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada al-muhsinin. Sesungguhnya 
ini yakni perintah penyembelihan anak serta kewajiban memenuhinya benar- 
benar suatu ujian yang nyata yang tidak dapat dipikul kecuali manusia pilihan. 

■j* ***

Kata ( dJu ) tallahu terambil dari kata ( Jj-Jt) at-tall yakni tempat tinggi. Ada 
juga yang memahaminya dalam arti tumpukan pasir/ tanah yang keras. Kata 
tallahu dari segi bahasa berarti melempar atau menjatuhkan seseorang ke atas 
tumpukan. Maksud ayat ini adalah membaringkan dan meletakkan pelipisnya 
dengan mantap pada satu tempat yang mantap dan keras, agar tidak bergerak.

Kalimat ( b j^ll ) shaddaqta ar-ru’ya/telah membenarkan mimpi itu,
yakni melaksanakan sesuai batas kemampuanmu apa yang diperintahkan 
Allah melalui mimpi itu. Boleh jadi Nabi Ibrahim as. hanya bermimpi 
menyembelih anaknya, tanpa melihat adanya darah yang memancar, apalagi 
mengakibatkan kematian sang anak. Boleh jadi juga beliau melihat dalam 
mimpi itu sang anak berlumuran darah, dan itulah yang akan beliau lakukan, 
tetapi perintah yang dimimpikan itu dibatalkan oleh Allah swt. Dengan 
demikian, Nabi Ibrahim as. telah membenarkan perintah yang dikandung



mimpi sampai batas yang dikehendaki Allah. Seandainya tidak ada panggilan 
itu, tentu ia akan terus berupaya sehingga terpenuhi perintah-Nya.

Kita boleh bertanya mengapa Allah memerintahkan menyembelih, 
lalu sebelum selesai penyembelihan itu, perintah tersebut dibatalkan? Nabi 
Ibrahim as. hidup pada masa persimpangan pemikiran manusia menyangkut 
pengorbanan manusia kepada Tuhan. Ketika itu hampir di seantero dunia, 
masyarakat manusia rela mempersembahkan manusia sebagai sesaj\ kepada 
tuhan yang disembah. Di Mesir misalnya, gadis cantik dipersembahkan 
kepada Dewa Sungai Nil. Di Kan'an, Irak, yang dipersembahkan kepada 
Dewa Baal adalah bayi; berbeda dengan suku Astec di Meksiko, mereka 
mempersembahkan kepada Dewa Matahari, jantung dan darah manusia. 
Di Eropa timur, orang-orang Viking yang menyembah Dewa Perang yaitu 
yang mereka namai “Odion”, mempersembahkan pemuka agama mereka 
kepada Dewa itu. Demikianlah dalam berbagai tempat di bumi ini. Pada 
masa Nabi Ibrahim as. itu, muncul ide yang menyatakan tidaklah wajar 
mempersembahkan manusia kepada Tuhan. Manusia terlalu mahal untuk 
itu. Nah, melalui perintah Allah kepada Nabi Ibrahim as., Yang Maha Kuasa 
itu bagaikan menyatakan bahwa tidak ada sesuatu yang mahal jika panggilan 
Ilahi telah datang. Anak satu-satunya yang lebih dicintai oleh seorang ayah 
daripada dirinya sendiri — jika panggilan-Nya datang, maka sang anak pun 
haru* dikorbankan, dan itulah yang dibuktikan oleh Nabi Ibrahim as. Tetapi 
selanjutnya Allah membatalkan penyembelihan itu, setelah tersanggah dalih 
tentang “kemahalan jiwa manusia”. Allah sekali lagi bermaksud mengajarkan 
bahwa memang jiwa manusia tidak boleh dijadikan sebagai sesaji kepada- 
Nya, hanya saja larangan itu bukan karena manusia terlalu mahal — 
sebagaimana dalih mereka, tetapi karena Allah Maha Kasih kepada manusia. 
Kasih sayang-Nya kepada makhluk ini, menjadikan Dia melarang 
persembahan manusia sebagai korban. Bukan larangan berkorban, dan 
karena itu kesediaan berkorban dengan apa saja dilambangkan dengan 
penyembelihan kambing -  atau unta, sapi dan domba -  yang sempurna.

Firman-Nya: ( j<J>l Ul IJLa 0) ) inna had^a lahuwa al-bala’u al- 
mubinlsesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata, agaknya dapat 
diketahui dengan membayangkan keadaan Nabi Ibrahim as. ketika itu. Anak 
yang telah beliau nantikan bertahun-tahun lamanya, kini harus beliau 
sembelih pada usia remaja -  sementara riwayat menyatakan sekitar tiga 
belas tahun. Anak itu di samping buah hati dan harapannya, ia pun 
dilukiskan oleh ayat di atas sebagai ( ajw (jL ) balagha ma'ahu as-sa‘ya/

Kelompok V ayat 103-106 Surat ash-Shdffat (37)
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berusaha bersama dengannya. Lalu yang lebih memilukan hati lagi adalah bahwa 
anak itu harus disembelihnya sendiri.

AYAT 107-111

Dan Kami menebusnya dengan seekor sembelihan yang besar. Dan Kami tinggalkan 
untuknya di kalarigan oran^orang yang datang kemudian; “Salam atas Ibrahim. ” 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada al-muhsinin. Sesungguhnya ia termasuk 
hamba-hamba Kami yang mukmin.

Setelah ayat yang lalu menjelaskan sikap dan ketulusan Nabi Ibrahim 
as. bersama anaknya serta mengisyaratkan ganjaran yang Allah anugerahkan 
kepada beliau, ayat-ayat di atas menjelaskan bagaimana kesudahan perintah 
yang dikandung oleh mimpi Nabi Ibrahim as. sambil menekankan sekali 
lagi ganjaran-Nya kepada beliau. Ayat di atas menyatakan: Dan Kami 
menebusnya <yakni anak Nabi Ibrahim itu dengan seekor sembelihan yang besar 
yakni seekor domba yang sempurna, besar lagi tidak cacat sedikit pun. Dan 
Kami tinggalkan dan abadikan untuknya yakni untuk Nabi Ibrahim, atau untuk 
Nabi Isma‘il nama baik, pujian dan buah tutur di kalangan orang-orangyang 
datang kemudian; “Salam sejahtera melimpah atas Ibrahim. ” Itulah sebagian 
balasan Kami kepadanya, demikianlah Kami memberi balasan kepada al- 
muhsinin, karena sesungguhnya ia termasuk dalam kelompok hamba-hamba Kami 
yang mukmin yakni yang mantap imannya.

Rujuklah ke ayat 78 dan seterusnya untuk memahami makna dan 
kandungan ayat-ayat di atas, Anda tentu dapat memahami dari uraian itu 
mengapa pada kisah Nabi Nuh as. terdapat kalimat fi al-‘alamin, sedang di 
sini dan di tempat lain tidak disebutkan.

Anak yang dibicarakan di atas adalah Isma'il as. Demikian pendapat 
populer di kalangan ulama Islam. Ada riwayat yang dinisbahkan kepada 
beberapa orang sahabat Nabi saw. yang menyatakan bahwa anak dimaksud 
dan yang “disembelih” itu adalah Ishaq as. Al-Qurthubi dalam tafsirnya 
mengemukakan tujuh nama sahabat yang menurut riwayat menyatakan



AYAT 114-118
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“D<ar« sesungguhnya Kami telah menganugerahi Musa dan Harun dan Kami 
selamatkan keduanya dan kaum mereka berdua dari bencanayang besar. Dan Kami 
menangkan mereka, maka jadilah mereka — mereka — para pemenang. Dan Kami 
berikan kepada keduanya kitab yang sangatjelas serta Kami tuntun mereka berdua 
ke jalan lebar yang lurus. ”

Setelah menguraikan tentang Nabi Ibrahim as., kini yang diangkat 
adalah kesimpulan kisah Nabi Musa dan Harun as. Ini boleh jadi karena 
kedua Nabi itu sangat dikenal di tengah masyarakat ketika itu sebagai Nabi 
penerus ajaran Ibrahim as. Memang ada para nabi sebelum mereka dan 
sesudah Ibrahim as., tetapi para nabi itu tidak sepopuler kedua Nabi yang 
disebut di sini.

Ayat di atas menyatakan: Dan sesungguhnya Kami telah menganugerahi 
anugerah yang mantap atas Musa dan saudaranya Harun antara lain anugerah 
kenabian dan aneka mukjizat, dan di samping itu Kami selamatkan juga 
keduanya dan kaum mereka berdua dari bencanayang besar yakni kesewenangan 
Fir'aun dan rezimnya, dan Kami menangkan mereka yakni Musa, Harun dan
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pada jalan yang benar, tetapi ia diajarkan untuk memperoleh petunjuk yang 
lebih mantap lagi. Memang Allah menjanjikan bahwa:

j j j J l  JUj j j

‘Allah menambah petunjuk untuk orang-orangyang telah memperoleh petunjuk” 
(QS. Maryam [19]: 76).

Ada juga yang berpendapat bahwa kata hidayat yang menggunakaVi 
kata ( cii ) ila, hanya mengandung makna pemberitahuan, tetapi bila tanpa 
( i i ! ) ild) maka ketika itu yang bersangkutan tidak hanya diberi taljit tentang 
jalan yang seharusnya ia tempuh, tetapi mengantarnya ke jalan tersebut.

Ayat di atas tidak menggunakan kata ( j !  ) ild, dengan demikian 
petunjuk yang dianugera|ikan kepada Nabi Musa dan Harun as. yang 
diuraikan ayat ini bukan sekadar penjelasan tentang jalan menuju ash-Shirdth 
al-Mustaqim, tetapi juga mengantar mereka berdua masuk ke dalamnya. 
Agaknya itulah sebabnya sehingga ayat di atas hanya menunjuk kepada 
kedua Nabi agung dengan menyatakan( l̂ Uj-La ) hadaindhumdlKamimembimbing 
(mengantar keduanya), tidak menyatakan ( ) hadaindhum/Kami membimbing
(mengantar mereka) yakni kedua Nabi itu bersama umatnya.

AYAT 119-122
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“Dan Kami tinggalkan untuk keduanya di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian; “Salam atas Musa dan Harun Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada al-muhsinin. Sesungguhnya keduanya termasuk hamba-hamba Kami 
yang mukmin. ”

Ayat ini merupakan lanjutan uraian tentang anugerah Allah kepada 
Nabi Musa dan Harun as. Anugerah yang disebut ini serupa dengan yang 
disebut ketika ayat-ayat yang la'u menguraikan tentang Nabi Ibrahim as. 
Ayat-ayat di atas menyatakan: Dan Kami tinggalkan dan abadikan untuk 
keduanya yakni untuk Nabi Musa dan Harun nama baik, pujian dan buah 
tutur di kalangan orang-orangyang datang kemudian; “Salam sejahtera melimpah 
atas Musa dan Harun”. Itulah sebagian balasan Kami kepada keduanya, 
sesungguhnya demikianlah Kami senantiasa memberi balasan kepada al-muhsinin,



karena sesungguhnya keduanya termasuk dalam kelompok hamba-hamba Kami 
yang mukmin yakni yang mantap imannya.

Rujuklah ke ayat 78 dan seterusnya untuk memahami makna dan 
kandungan ayat-ayat di atas. Anda tentu dapat memahami dari uraian yang 
lalu mengapa pada kisah Nabi Nuh as. terdapat kalimat ( jdUJl J  ) fi al- 
‘dlamin, sedang di sini dan di tempat lain tidak disebutkan.

^ .7 3 j
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AYAT 123- 126
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Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang (dari) para rasul. 
(Ingatlah) ketika ia berkata kepada kaumnya: ‘‘Apakah (yakni) kamu tidak 
bertakwa? Patutkah kamu menyembah Ba'al dan kamu tinggalkan sebaik-baik 
Pencipta; Allah Tuhan kamu dan Tuhan bapak-bapak kamu yang terdahulu?”

Setelah menyebut Nabi-nabi Nuh, Musa dan Harun as., kini menyusul 
uraian tiga orang Nabi yang walaupun kedudukan mereka tidak setingkat 
dengan ketiga Nabi yang disebut sebelumnya, tetapi ada persamaan antar 
mereka. Yakni semua membawa ajaran Tauhid dan pesan-pesan Allah. 
Karena itu semua dibela oleh Allah swt. Allah berfirman: Dan sesungguhnya 
Ilyas benar-benar termasuk salah seorang dari para rasul yang diutus kepada 
Bam Isra’il. Ingatlah ketika ia berkata kepada kaumnya: “Apakah yakni 
mengapa kamu tidak bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya? Patutkah kamu menyembah berhala Ba'al 
dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, yaitu Allah Tuhan kamu dan Tuhan 
bapak-bapak kamu yang terdahulut”

Berbeda-beda pendapat ulama tentang siapa yang dimaksud dengan 
Ilyas pada ayat ini. Ada yang berpendapat bahwa beliau adalah salah seorang 
Nabi dari Bani Isra’il keturunan Nabi Harun as. Ia dikenal dengan nama 
Iliya dan hidup pada abad X SM di masa Pemerintahan Akhab, salah seorang
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penguasa Bani Isra’il. Ada juga yang berpendapat bahwa Ilyas yang dimaksud 
adalah Nabi Idris as.

Yang dimaksud dengan ( ) al-tnursalin di sini bukanlah dalam
arti rasul dalam pengertian istilah yang kedudukannya lebih tinggi dari nabi, 
tetapi ia dalam arti kebahasaan. Seperti halnya para rasul yang menjadi 
utusan ‘Isa as. yang diuraikan dalam surah Yasin. Demikian tuhs Ihn ‘Asyur.

Kata ( *5Uj ) ba'lan dari segi bahasa berarti jantan. Dari sini ia digunakan 
juga dalam arti suami. Sementara ulama memahaminya dalam arti nama 
satu berhala yang dibangun di daerah Ba'labakka (Libanort)r Berhala ini 
melambangkan matahari. Ada berhala lain yang melambangkan bulan. Pada 
masa Musa as., berhala ini dilambangkan dalam bentuk manusia dengan 
kepala sapi duduk di ataS&ursi sambil mengulurkan tangannya seperti halnya 
seseorang yang mengambil sesuatu. Patung atau berhala seperti itu masih 
dapat dilihat di museum Mesir. Ada juga yang memahaminya dalam arti 
tuhan selain Allah swt.

Kata ( ) al-khaliqin adalah bentuk jamak dari kata ( khaliq
yang terambil dari kata ( khalaqa yang dapat berarti mengukur dengan 
teliti, dan dapat juga berarti mencipta. Bentuk jamak tersebut mengisyaratkan 
bahwa ada ( ) khaliq selain Allah, tetapi Allah adalah yang terbaik atau 
dalam istilah ayat di atas Ahsan al-Khaliqin. Jika kata tersebut dipahami 
dalam arti mengukur, maka cukup jelas penggunaan bentuk jamak itu, karena 
harus diakui bahwa sekian banyak orang yang mengukur, katakanlah 
mengukur kain atau tanah, Allah adalah sebaik-baik Khaliq, karena Dia 
yang mengukur kadar-kadar segala sesuatu dengan sangat teliti, rapi dan 
serasi, sehingga semua'makhluk antara lain manusia dapat hidup nyaman 
sesuai dengan kodrat dan ukurannya kendati mereka berbeda-beda. Khaliq 
atau pengukur yang lain, hanya mengukur hal-hal sederhana. Selanjutnya 
kalau kata khaliq dipahami dalam arti pencipta, maka dapat dipahami juga 
adanya pencipta selain Allah. Katakanlah orang tua ikut terlibat dalam 
penciptaan anaknya, karena mereka dijadikan perantara untuk penciptaan 
itu. Namun Allah adalah Pencipta yang terbaik karena Dialah yang mencipta 
si perantara itu, dan Dia juga yang menentukan keberhasilannya 
memperoleh anak, serta Dia pula yang menyediakan sarana buat kehidupan 
ciptaan itu.

Penyebutan sifat Allah sebagai Sebaik-baik Pencipta yang diperhadapkan 
di sini dengan ba‘lan untuk lebih menggambarkan ketidakwajaran
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penyembahan berhala itu. Seharusnya yang disembah adalah Allah yang 
terbaik lagi Pencipta, bukan ba‘a lyang tidak dapat mencipta bahkan buruk.

Kalimat ( ) aba’ikum/bapak-bapak kamu, agaknya sengaja
ditekankan untuk mengingatkan bahwa sebenamya agama leluhur mereka, 
yakni Nabi Ibrahim as. atau Nabi Ya'qub as. adalah agama Tauhid, 
menyembah Allah Yang Maha Esa, Pencipta alam raya, bukan berhala a taxi 
apa dan siapa pun selain-Nya.

AYAT 127-128
\
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“Maka mereka mendustakannya, karena itu mereka pasti akan dihadirkan. Kecuali 
hamba-hamba Allah yang terpilih. ”

Kendati Ilyas tidak bosan-bosannya menasihati dan menuntun 
mereka, namun mereka enggan mendengar. Maka akhirnya mereka 
mendustakannya, karena itu mereka pasti akan dihadirkan yakni diseret dengan 
paksa untuk menerima sanksi atas kedurhakaan mereka*, kecuali hamba- 
hamba Allah yang terpilih atau dibersihkan dari dosa. Mereka itu tidak terkena 
siksa, tetapi akan memperoleh kemenangan dan dianugerahi aneka nikmat.

Kata ( 0 j y**- ) muhdharun berarti dihadirkan ke tempat mereka, yakni 
bahwa berhala-berhala itu tidak jauh dari tempat mereka, bahkan selalu 
hadir bersama mereka. Kendati demikian, mereka tidak dapat membantu 
atau membela. Kalau dalam keadaan dekat dan hadir pun berhala-berhala 
itu tidak dapat membela, maka apalagi kalau berhala itu jauh.

Rujuklah ke ayat 40 surah ini untuk memahami makna ( )
al-mukhlashin.

AYAT 129- 132
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Dan Kami tinggalkan untuknya di kalangan orang-orangyang datang kemudian; 
“Salam atas llyasin”. Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada 
al-muhsinin. Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba Kami yang mukmin.



Setelah ayat yang lalu memuji-Ilyas as., ayat di atas melanjutkan 
dengan menyebut anugerah-Nya yang lain, sebagaimana para nabi yang 
diuraikan kisahnya oleh ayat-ayat yang lalu. Allah berfirman: Dan di samping 
anugerah yang lalu Kami juga tinggalkan dan abadikan untuknya yakni untuk 
Ilyasin nama baik, pujian dan buah tutur di kalangan orang-orangyang datang 
kemudian; “Salam sejahtera melimpah atas Ilyasin. ” Itulah sebagian-balasan 
Kami kepadanya, sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada al- 
muhsinin, karena sesungguhnya dia termasuk dalam kelompok- Joamba-hamba 
Kami yang mukmin yakni yang mantap imannya. * V**
v Kata ( 'b J l ) Ilyasin ada yang membacanya dengan kasrah pada 
awal hurufnya (IIyasin), atas dasar ia hanya satu kata. Ini adalah cara 
membaca Nafi’ dan Ibn ‘Amir, sedang ulama-ulama qira’at yang lain 
membacanya A l Yasin atas dasar dua kata yang pertama A l yang berarti 
keluarga. Yang dimaksud adalah keluarga dan pengikut Yasin. Yang 
dimaksud dengan Yasrn adalah Ilyas itu sendiri. Ini adalah gelarnya. Ada 
juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah ayat Ilyas. Memang 
bisa saja sosok nama-nama yang berbeda itu sama, apalagi jika nama yang 
digunakan bukan berasal dari bahasa Arab, sehingga penyebutannya 
disesuaikan dengan lidah masing-masing pembicara.

Rujuklah ke ayat 78 dan ayat-ayat serupa pada surah ini untuk 
memajjami maksud ayat-ayat di atas.

Kelompok VII ayat 129-132 SuraH asH-Shaffdt (37) S jg g g



AYAT 133-136
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“Dati sesungguhnya l̂ uth benar-benar termasuk salah seorang (dari) para rasul. 
(Ingatlah) ketika Kami selamatkan dia dan keluarganya semua, kecuali seorang 
perempuan tua bersama-sama orangyang tinggal. Kemudian Kami binasakan yang lain. ”

#
Setelah menguraikan tentang Ilyas yang merupakan salah seorang 

Nabi yang didustakan kaumnya, kali ini disinggung lagi kisah Nabi lain 
yang juga tidak memiliki syariat tersendiri yakni Nabi Luth as. diutus kepada 
kaum yang melakukan dosa yang belum pernah dikenal sebelumnya. Nabi 
Ilyas dan Yunus as. diutus mengajarkan syariat Nabi Musa as., sedang Nabi 
Luth as. mengajarkan syariat Nabi Ibrahim as.

Ayat di atas menyatakan: Dan di samping pemberi peringatan yang 
lalu, masih ada yang lain, sesungguhnya Luth yaitu kemenakan Nabi Ibrahim 
benar-benar termasuk salah seorang dari para rasul yang diutus Allah ke negeri 
Sodom di Syam. Ingadah ketika Kami selamatkan dia dan keluarganya yakni 
pengikut-pengikutnya semua, kecuali seorang perempuan tua yakni istrinya yang 
berada bersama-sama orangyang tinggal, yakni dibinasakan sebagaimana 
kebinasaan yang menimpa para lelaki yang melakukan homo seksual itu — 
walau dia tidak melakukannya. Kemudian Kami binasakan orang-orang yang 
lain yakni yang melakukan kedurhakaan dan enggan percaya kepada Luth.
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AYAT 139-142*

“Dan sesungguhnya Yunus benar-benar termasuk salah seorang (dari) para rasul, 
(Ingatlah) ketika ia lari ke kapalyangpenuh, maka ia ikut berundi lalu ia termasuk 
orang-orangyang kalah, lalu ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. ”

Nabi berikut yang diuraikan kisahnya adalah Nabi Yunus as. Ayat di 
atas menyatakan bahwa: Dan sesungguhnya Yunus putra Matta benar-benar 
termasuk salah seorang dari para rasul yang diutus Allah. Ingatlah ketika ia lari 
meninggalkan kaumnya dan naik ke kapalyang penuh muatan. Lalu oleh 
satu dan lain sebab para penumpang kapal memutuskan untuk melakukan 
undian, siapa yang kalah harus diceburkan ke laut, maka ia yakni Nabi 
Yunus as. ikut berundi lalu ia termasuk kelompok orang-orangyang kalah dalam 
undian, sehingga harus diceburkan ke laut, lalu beberapa saat kemudian ia 
ditelan oleh ikan besar yakni ikan hiu dalam keadaan tercela karena lari dari 
tugas dan tidak sabar menghadapi umatnya yang durhaka.

Yunus Ibn Matta lahir di Gats Aifar, Palestina. Masyarakat menolak 
ajakannya sehingga beliau menuju ke Yafa, suatu pelabuhan di Palestina, 
dan melaut menuju tempat yang dinamai Tarsyisy, suatu kota di sebelah 
barat Palestina atavi selain itu, lalu beliau diturunkan ke tengah laut sehingga 
ditelan oleh ikan besar. Kisahnya disebut juga secara singkat dalam surah 
Nun. Beliau diutus sekitar awal abad kedelapan SM, dan di kuburkan di
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Jaljun, suatu desa yang terletak di antara Quds di Palestina dan al-Khalil 
yang terletak di tepi barat Laut Mati.

Kaum Nabi Yunus as. hidup di kota Nainawa, salah satu kota kerajaan 
Asyur yang terletak di tepi sebelah kiri dari sungai Tigris di Irak dan 
dibangun pada tahun 2229 SM.

Kata ( j }  ) abaqa berarti lari untuk menghindar. Nabi Yunus :as. yang 
meninggalkan kaumnya — karena takut ancaman mereka, atau merasa tidak 
mampu lagi menjalankan tugas oleh satu dan lain sebab —.dipersamakan 
keadaannya dengan seorang hamba sahaya yang lari dari tuannya, karena 
beliau juga lari dari tugas yang dibebankan Allah swt. atasnya.

Kata ( )  sahamajikut berundi terambil dari kata ( ) as-sahm 
yakni anak panah atau alatyang digunakan untuk mengundi.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang sebab undian yang dimaksud. 
Ada yang menyatakan untuk menghindari tenggelamnya kapal yang penuh 
muatan itu. Ada lagi yang menyatakan karena kapal diserang ikan hiu, 
sehingga harus melemparkan seseorang untuk mengelakkan serangan itu. 
Ada lagi yang menduga bahwa karena ketika itu terjadi ombak besar yang 
mereka percaya sebagai pertanda adanya salah seorang penumpang yang 
durhaka dan harus diturunkan. Apapun penyebabnya yang jelas telah terjadi 
undian dan ternyata Yunus as. termasuk yang harus diceburkan ke laut.

jSejak dahulu orang menggunakan cara undian untuk memutuskan 
perkara yang pelik. Ini mereka percayai sebagai kehendak Tuhan. Ketika 
para pemuka agama Nasrani berebut untuk memelihara Maryam -  ibu Nabi 
‘Isa as. — mereka pun melakukan undian, dan ternyata Nabi Zakariyya as. 
yang beruntung sehingga beliaulah yang memeliharanya (baca QS. Al ‘Imran 
[3]: 44). Nabi Muhammad saw. pun melakukan undian untuk memilih siapa 
di antara istri-istri beliau yang akan ikut dalam perjalanan beliau, karena 
tidak mungkin mereka — yang pada suatu ketika berjumlah sembilan orang
-  kesemuanya ikut. Kendati demikian, perlu dicatat bahwa dalam syariat 
Nabi Muhammad saw. tidak semua hal harus diselesaikan dengan undian. 
Ia baru dilakukan jika semua memiliki hak dan kemampuan yang sama dan 
tidak diketahui siapa yang seharusnya diikutkan demi kemaslahatan. Tentu 
saja mengundi siapa yang ditenggelamkan atau dibunuh tidak dibenarkan 
sama sekali. Apa yang terjadi terhadap Nabi Yunus as. ini adalah adat dan 
kebiasaan masyarakat, di mana Nabi mulia itu tidak dapat mengelak.

Kata ( ) mudhadhin terambil dari kata ( Ja^-i ) dahadha yang
pada mulanya berarti tergelincir. Ia juga berarti batil, hilang dan tidak kuat. 
Yang dimaksud di sini adalah digelincirkan dan dijatuhkan ke dalam laut.
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AYAT 143-145

4  u t  > ^  u r  > ^ 4 U J '  >  av r V jti

4  ^  °  ^ 3*J  *■'

“Maka kalau sekiranya ia tidak termasuk orang-orangyang menyucikan (Allah), 
niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit. Maka itami 
melemparkannya di daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakrt. ”

Ayat yang lalu menguraikan bahwa Nabi Yunus as. ditelan seekor 
ikan yang besar. Di sini diuraikan sebab keselamatannya. Allah berfirman: 
Maka kalau sekiranya ia ĵakni Nabi Yunus itu tidak termasuk orang-orangyang 
banyak dan mantap dalam mengingat dan menyucikan Allah, niscaya ia akan 
tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit-nya. semua makhluk. Tetapi 
karena ia selalu menyucikan Allah swt., maka setelah berlalu sekian lama — 
konon tiga hari, atau sehari semalam, atau juga beberapa saat — Kami 
melemparkannya keluar dari perut ikan hingga terdampar di daerah yang tandus, 
sedang ia dalam keadaan sakit fisiknya.

Kata ( ) al-musabbihtn mengandung makna hemantapan dalam
bertasbih. Sementara ulama berpendapat bahwa itu beliau lakukan sebelum, 
sewaktu dkn setelah keluar dari perut ikan. Hal itu tidak mustahil demikian, 
namun jika kita merujuk ke QS. al-Anbiya’ maka agaknya yang ditekankan 
di sini adalah tasbih yang banyak itu terjadi dalam perut ikan. Dalam al- 
Anbiya’ [21]: 87 itu, Allah berfirman melukiskan doa beliau bahwa:

c jf  aJi Si of ouikJt  ̂ jjjti y  of ‘Job ii oyii b j

ja c j t  J \ dUikl,
Dan D%un Nun, ketika ia pergi dalam keadaan marah lalu ia menyangka bahwa 
Kami tidak akan mempersempitnya maka ia menyeru dalam aneka kegelapan bahwa: 
“Tidak ada tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku termasuk 
orang-orangyang %alim. ”

Ucapan beliau: “Sesungguhnya aku termasuk orang-orangyang %alim” 
mengesankan pengakuan tentang kesalahan meninggalkan kaumnya, dan 
tentu saja itu baru terjadi ketika beliau telah ditelan oleh ikan.

Apa yang dialami Nabi Yunus as. itu merupakan mukjizat. Atau dapat 
juga berarti bahwa peristiwa itu secara hukum alam tidak mustahil terjadi



walaupun mustahil atau hampir tidak pernah terjadi. Memang, yang dinamai 
mustahil ada dua macam. Ada yang mustahil menurut akal, seperti jika 
Anda berkata: “Anak lahir sebelum bapaknya” atau 2+2=7, dan ada juga 
yang mustahil menurut kebiasaan, seperti peristiwa yang dialami oleh Nabi 
Yunus as. ini. Menurut tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab, ada dua 
kemungkinan mengapa peristiwa itu dapat terjadi. Pertama, bisa jadi ikan 
hiu itu termasuk jenis hiu besar bersirip tak bergigi seperti yang terdapat di 
Laut Tengah. Panjangnya bisa mencapai sekitar 20 meter. Nabi Yunus as. 
berada di antara langit-langit mulutnya yang besar sampai akhirnya ia 
dilemparkan ke sebuah daerah tandus karena hiu itu merasakan sesak pada 
tenggorokannya akibat menelan manusia. Kedua, bisa jadi pula hiu itu 
termasuk jenis hiu bfcsar yang bergigi dan panjangnya pun dapat mencapai 
sekitar 20 meter, serta ditemukan juga di Laut Tengah. Ia memangsa hewan- 
hewan besar yang panjangnya mencapai tiga meter.

Kelompok IX ayat 146-148 SuraH asH-SHdffat (37)

AYAT 146-148

4 u v  >  o jJ o j j \  j t f f  a iu  j \  S i s L ^ j  i  w  }  ^  4 *
*  t  *  S  *  *  X X X

4  ̂t A ^ Ijia\S
* ' '

“Dan kami tumbuhkan untuknya sebatang pohon dari jenis yang tidak menjalar 
dan Kami mengutusnya kepada seratus ribu orang atau lebih. Maka mereka beriman, 
karena itu Kami anugerahi mereka kenikmatan hidup hingga waktu yang tertentu. ”

Setelah terdampar di daerah tandus tanpa naungan dari sengatan 
panas, Allah swt. melimpahkan lagi rahmat-Nya. Ayat yang lalu menyatakan 
bahwa: “Maka Kami melemparkannya di daerah yang tandus.” Di sini 
dilanjutkan bahwa: Dan Kami tidak membiarkannya tanpa bantuan dan 
pemeliharaan, Kami tumbuhkan untuk kepentingan-/y/tf sebatang pohon dari 
jenis yang tidak menjalar yakni sejenis labu sehingga daunnya beliau dapat 
gunakan untuk berlindung dari cuaca buruk dan buahnya dapat beliau 
makan. Dan setelah ia sembuh Kami mengutusnya yakni menugaskannya lagi 
kepada seratus ribu orang atau lebih jika kamu melihat mereka sekali pandang. 
Maka mereka beriman, karena itu Kami anugerahi mereka kenikmatan hidup yang 
bersifat sementara hingga waktu yang tertentu yang ditentukan Allah bagi 
masing-masing mereka.



Trf?
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Penumbuhan pohon tidak berjalar itu dilukiskan oleh ayat yang lain 
sebagai nikmat yang menjadikan Yunus as. tidak tercela. Yakni mati dalam . 
keadaan tercela karena meninggalkan tugasnya. Ayat dimaksud adalah 
firman Allah:

^ j Aj  djj ja  Xoju aS"j \JJ 01 Slji
..................................... *

“Kalau sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat dari Tuhannya, benar-bentir ia 
dicampakkan ke tanah tandus dalam keadaan tercela” (QS. al-Qalam [68]: 49). 
Melalui pohon itu beliau memperoleh keselamatan fisik, bahkan 
kemantapan ruhani. Konon ketika daun pohon itu yang tadinya hijau mulai 
menguning dan layu, Nabi Yunus as. bersedih hati. Maka beliau mendengar 
bisikan: “Bukan engkau yang menciptakan, bukan juga engkau yang 
menumbuhkannya, tetapi engkau merasa sedih dengan kepunahan selembar 
daun. Apakah engkau ingin Allah memusnahkan — dalam sesaat — sebanyak 
seratus ribu orang bahkan lebih, tanpa memberi mereka kesempatan 
bertaubat? Tidaklah wajar keinginanmu itu, karena Allah Maha Pengampun 
dan Maha Penyantun, Dia memberi mereka kesempatan untuk bertaubat 
lalu mengampuni mereka.”

Kata ( j i ) auw!atau pada firman-Nya: ( OjJb j* j\ ) auwyayjdun, lebih 
dipahami oleh sementara ulama dalam arti bahkan, ada juga yang 
memaharginya dalam arti dan. Jika Anda memahaminya dalam arti atau, 
maka ayat ini bagaikan menyatakan jumlah mereka banyak, menurut 
perhitungan kamu adalah seratus ribu atau lebih. Jika Anda memahaminya 
dalam arti dan atau bahkan, maka itu berarti beliau di utus kepada dua 
kelompok. Yang pertama berjumlah seratus ribu dan yang satu lagi adalah 
yang lebih itu. Dalam satu riwayat dinyatakan jumlah mereka sebanyak 
dua puluh ribu. Yang seratus ribu adalah orang-orang Yahudi penduduk 
negeri Nainawa, yang ketika itu berada dalam tawanan kerajaan Asyur, sedang 
yang lebih adalah selain orang Yahudi yang bermukim juga di negeri itu.

Umat Nabi Yunus as. dikecualikan Allah dari kebiasaan yang terjadi 
atas umat-umat yang lalu. Dalam QS. Yunus [10]: 98 dinyatakan bahwa:

^ LjIjlp IOlzS  1 CS IfJji cilS”

“Dan mengapa tidak ada suatu kota yang beriman, sehingga imannya bermanfaat 
baginya selain kaum Yunus? Tatkala mereka beriman, Kami angkat dari mereka
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a^abyang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada 
mereka sampai ke waktu tertentu. ”

Konon Nabi Yunus as. setelah sekian lama mengajak kaumnya ke 
jalan kebenaran tetapi terus membangkang, akhirnya beliau meninggalkan 
mereka sambil mengancam jatuhnya siksa Allah setelah empat puluh hari. 
Namun beberapa hari sebelum berakhimya masa itu, mereka melihat tanda- 
tandanya yang berupa awal tebal yang hitam, dan ketika itulah mereka 
sadar dan percaya kepada Allah swt. dan kepada Nabi Yunus as. selaku 
utusan-Nya.



AYAT 149-150 V

4  \ °  * ^  b  j J L a l - i

Maka tanyakanlah kepada mereka: '‘Apakah bagi Tuhanmu anak-anak perempuan 
dan untuk mereka anak laki-laki?” Atau bahkan apakah Kami menciptakan 
malaikat-malaikat berupa perempuan dan mereka merupakan saksi-saksi?

Ayat*ayat yang lalu menguraikan sekelumit kisah dari enam orang 
Nabi yakni Nuh, Ibrahim, Musa dan Harun, serta Ilyas, Luth dan Yunus as. 
Umat mereka dibinasakan Allah karena mempersekutukan-Nya serta 
menolak kehadiran Rasul-Nya. Kecuali kaum Yunus yang tadinya durhaka, 
tetapi akhirnya mereka percaya. Kaum musyrikin Mekah diharapkan 
menarik pelajaran dari uraian tersebut. Karena setelah uraian-uraian 
tersebut, Nabi Muhammad saw. diperintahkan bahwa: Jika demikian itu 
halnya maka tanyakanlah kepada mereka, orang-orang musyrik itu: “Apakah 
bagi Tuhanmu wahai Nabi Muhammad yakni Allah Yang Maha Esa itu anak- 
anak perempuan dan untuk mereka anak laki-laki?” Sungguh ini adalah 
pembagian yang curang. Yang mereka anggap baik mereka jadikan buat 
diri mereka, dan yang mereka anggap buruk mereka jadikan buat Allah. 
Sebenamya semua jenis kelamin baik, tetapi yang buruk adalah menyatakan 
bahwa Allah memiliki anak.

Selanjutnya karena sebagian kaum musyrikin percaya bahwa malaikat 
adalah anak-anak Allah, maka ayat di atas melanjutkan kecamannya dengan

86



para pembohong. Apakah Dia memilih anak-anak perempuan daripada anak laki- 
laki?”

Surafi asf-Shaffat (37) Kelompok X ayat 154-157

Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam kaum musyrikin, bahwa 
mereka mengucapkan sesuatu tanpa dalil, di sini melalui ayat di atas, 
kecaman tersebut ditingkatkan karena mereka mengucapkan sesuaty bukan 
saja tanpa dalil, tetapi dalil membuktikan kemustahilannya, dan karena Itu 
ayat di atas memperingatkan semua pihak bahwa: Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya mereka dengan pemutarbalikan mereka yakni kebohongan mereka, 
benar-benar senantiasa mengatakan walau tidak dapat membuktikan dengan 
satu dalih pun bahwa: ‘Allah beranak”. Dan sesungguhnya mereka benar-benar 
para pembohong. Yang tel^Ji membudaya kebohongan dalam kepribadian 
mereka, serta bukan saja pada hal-hal yang diuraikan di sini, tetapi dalam 
banyak hal yang lain.

Selanjutnya ayat 153 bagaikan menyatakan: Kalaulah kita berandai 
bahwa Allah memiliki anak, maka apakah Dia Yang Maha Suci itu memilih 
dan mengutamakan buat diri-Nya anak-anak perempuan yang kamu enggan 
memperolehnya daripada anak laki-laki yang selalu kamu dambakan untuk 
diri kamu? Tidak! Tidak ada yang dipilih-Nya sebagai anak, karena Dia 
Maha Suci dari sifat melahirkan dan dilahirkan. Dia adalah Maha Pencipta 
yang tidak membutuhkan sesuatu apapun, termasuk tidak membutuhkan 
anak, baik yang berjenis kelamin lelaki maupun perempuan.

Rujuklah ke ayat 86 untuk mengetahui arti ( ) ifkihim.

AYAT 154-157

4 W   ̂ OfcSaC* cM IjM  4 ^  ^

‘Apakahyang telah terjadi pada diri kamu ? Bagaimana kamu menetapkan ? Maka 
apakah kamu tidak memikirkan ?Atau apakah kamu mempunyai buktiyang nyata? 
Maka bawalah kitab kamu jika kamu memang orang-orangyang benar!”

Setelah menafikan adanya anak bagi Allah, serta menyiratkan 
keengganan mereka sendiri memperoleh anak yang mereka nyatakan sebagai 
anak Tuhan yakni yang berjenis kelamin perempuan, ayat-ayat di atas 
menyatakan: Apakah yang telah terjadi pada diri kamu sehingga mempercayai
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dan menilai sesuatu tanpa bukti? Bagaimana caranya kamu menetapkan 
penilaian keliru seperti itu? Ini sungguh tidak masuk akal. Maka apakah 
kamu tidak memikirkan walau dengan sedikit pemikiran pun? Atau apakah 
kamu mempunyai bukti yang nyata yang dapat dijadikan bukti yang pasti tentang 
kepercayaan kamu itu? Jika memang ada, maka bawalah kitab kamu serta 
paparkanlah argumentasi kamu itu jika kamu memang orang-orangyang benar!

Berbeda pendapat ulama tentang arti ( U) md pada firman-^ya: 
( ) ma lakum. Al-Biqa‘i misalnya memahaminya sebagai bermakna 
kebaikan apakah bagi kamu (yakni yang kamu peroleh) dari ucapan itu? 
Thahir Ibn ‘Asyur memahaminya mengandung dua pertanyaan. Yang 
pertama diisyaratkan oleh kata ( U ) ma yang biasa digunakan menanyakan 
dzat sesuatu. Dengan demikian, ia menanyakan tentang diri mereka, seakan- 
akan ayat di atas bermakna “Apa yang terjadi atas diri kamu” yakni sehingga 
kamu menetapkan demikian. Selanjutnya karena sesudah itu adalah lagi 
pertanyaan lain yaitu dengan menggunakan kata ( aJZ ) kaifa yang biasanya 
digunakan untuk menanyakan keadaan sesuatu, maka di sini timbul 
pertanyaan kedua tentang keadaan mitra bicara. Kini penggalan ayat 
tersebut bagaikan menyatakan: “Bagaimana cara kamu mengambil 
kesimpulan sehingga menetapkan hal itu?”

Kata ( olkL> ) sulthan terambil dari kata ( CJl ) as-salathah yakni 
kemampuan untuk menundukkan dan memaksa pihak lain tidak dapat 
mengelak untuk menerima apa yang dikehendaki oleh pemilik sulthan atau 
sulthan itu sendin. Ia bisa berbentuk fisik dan bisa juga dalam bentuk kalimat. 
Yang terakhir ini dinamai juga hujjah j  argumen yang kuat. Kemampuan atau 
kekuatan itu lahir dari substansi yang dikandung oleh setiap kata atau kalimat. 
Kata diibaratkan sebagai satu wadah yang seharusnya memuat substansi, 
dan apabila substansi yang seharusnya termuat tidak ditemukan pada kata 
itu, maka kata tersebut tidak memiliki kekuatan. Setiap kalimat jika sesuai 
dengan hakikat atau kenyataan objektif, maka ia mempunyai kekuatan yang 
memaksa pihak lain menerimanya — suka atau tidak suka. Jika 
kandungannya tidak sesuai dengan kenyataan itu, maka kekuatannya sangat 
lemah atau bahkan tiada, dan dengan demikian ia tidak dapat memaksa 
pihak lain tunduk kepadanya. Dari sini hujjah atau argumen yang kuat 
dinamai sulthan. Alangkah banyaknya slogan-slogan menarik, isme dan aliran 
serta ide-ide palsu yang didukung oleh upaya pemantapan dan kemasan 
yang indah, tetapi ia segera luluh dan lenyap karena terbukti bahwa ia tidak 
mengandung sulthan.
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Ayat di atas merupakan penutup uraian tentang ketiadaan 
argumentasi kaum musyrikin tentang adanya anak perempuan bagi Allah — 
sebagaimana yang mereka percayai. Yakni mereka tidak menyaksikan 
kelahiran anak itu, sebagaimana dipahami dari kata ( o j  JaLA ) syahidun, tidak 
juga memiliki argumentasi akliah sebagaimana yang dimaksud oleh kata 
sulthan, dan tidak juga bersumber dari satu kitab suci yang diturunkan Allah 
swt. Jika salah satu dari ketiga macam pembuktian itu tidak dapat 
ditampilkan, maka pastilah apa yang dinyatakan oleh siapa pun merupakan 
kebohongan belaka.

AYAT 158-160

jt jJ i l u i j  c j  ^  1 j f e j

4  >v  ¥  J j i  &  A
‘Dan mereka menjadikan antara Dia dan antara jin  nasab, dan benar-benar jin  
telah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka akan dihadirkan. Maha Suci Allah 
dari apa yang mereka sifatkan. Kecuali hamba-hamba Allah yang dipilih.”

Setelah ayat yang lalu mengecam sebagian masyarakat Arab yang 
percaya bahwa Allah mempunyai anak, kini kecaman dilanjutkan terhadap 
mereka, atau selain mereka. Ayat di atas menyatakan: Dan di samping 
mereka percaya bahwa Allah beranak, mereka juga menjadikan yakni percaya 
bahwa antara Dia Yang Maha Esa itu dan antara jin  ada hubungan nasab 
yakni kekerabatan. Sungguh para jin adalah hamba-hamba-Nya, dan Allah 
bersumpah bahwa benar-benar jin  telah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka 
yakni orang-orang kafir yang percaya seperti itu akan dihadirkan yakni diseret 
ke hadapan Allah untuk menerima balasan yang telah ditentukan-Nya. Maha 
Suci Allah dari apayang mereka sifatkan dan dari segala sifat yang tidak layak 
bagi-Nya. Kecuali hamba-hamba Allah yang dipilih, mereka itu tidak menyifati- 
Nya dengan sifat yang bertentangan dengan kesucian-Nya.

Kata ( ) al-jinnah bermakna sekelompok jin . Kelompok yang 
dimaksud adalah kelompok mulia dari wanita-wanita makhluk halus itu. 
Mereka percaya bahwa dari hubungan antar Allah dan jin itulah sehingga 
lahir malaikat-malaikat yang merupakan anak-anak perempuan Allah. 
Memang sebagian masyarakat manusia atau penganut kepercayaan 
menyatakan bahwa ada hubungan antara Allah dengan jin, dan bahwa
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malaikat adalah anak-anak-Nya. Di kalangan masyarakat Arab Jahiliah, 
suku-suku Juhainah, Salim, Khuza’ah dan Bani Malih, mempercayai bahwa 
malaikat berjenis kelamin perempuan, dan sebagian mereka percaya bahwa 
malaikat-malaikat itu lahir dari hubungan antara Allah dengan jin. Maha 
Suci Allah dari kepercayaan tersebut.

Ada juga yang memahami kata jinnah dalam arti malaikat, dan 
hubungan nasab/kekerabatan itu — menurut penganut paham ini — ^dalah 
hubungan bapak dengan anak. Pendapat ini kurang tepat karena ayat yang 
lalu telah membantah adanya anak bagi Allah swt. Ada lagi yaijg memahami 
hubungan tersebut dalam arti persaudaraan. Keduanya — menurut mereka
— merupakan tuhan. Yang satu tuhan cahaya/kebaikan dan yang satu lagi 
yakni setan/iblis adalah tuhan kegelapan/kejahatan.

Kata ( ) "btiimat berbentuk kata kerja masa lampau. Yang dimaksud
adalah mereka pasti akan mengetahui kelak di hari Kemudian. Bisa juga 
bentuk kata kerja masa lampau itu memang demikian halnya, dalam arti 
mereka sejak dahulu mengetahui bahwa siapa pun yang membangkang 
perintah Allah seperti halnya orang-orang kafir itu maka pasti akan diseret 
ke neraka.

Kata ( (*-$>! ) innabum/sesungguhnya mereka pada firman-Nya: 
( 0j j  ) innahum lamuhdharun/sesungguhnya mereka benar-benar akan
dibadirkan, dipahami oleh al-Biqa‘i dalam arti sesungguhnya jin semuanya 
akan dihadirkan dengan membangkitkan mereka secara paksa untuk 
diperlakukan secara adil sebagaimana halnya semua makhluk. 
Memahaminya demikian, walau dapat dibenarkan dari segi kebahasaan, 
hanya saja tidak sejalan dengan penggunaan al-Qur’an terhadap kata 
muhdharun yang biasanya menunjuk kepada para pendurhaka yang akan 
dihadirkan untuk disiksa di neraka.

Kata ( *i) ) ilia pada firman-Nya: ( <oit jLp *i\) ilia ‘ibada Allah
al-mukhlashtn, ada juga yang menerjemahkannya dengan “tetapi”, dalam 
arti: “Tetapi hamba-hamba Allah yang terpilih tidak akan dihadirkan ke 
neraka”, atau “Tetapi mereka yakni para malaikat itu adalah hamba-hamba 
Allah yang terpilih.” Ini serupa dengan firman-Nya:

C i j A i ' C t -  J j  I j j j  ^  I

“Dan mereka berkata: ‘Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil anak ”, Maha 
Suci A llah. Sebenarnya (malaikat-malaikat ituj adalah hamba-hamba yang 
dimuliakan” (QS. al-Anbiya’ [21]: 26).



Kata ( ojiuai ) yasbifun walaupun dari segi konteks uraian ayat, 
merujuk kepada kaum musyrikin Mekah, tetapi — menurut Thabathaba’i — 
ia dapat menunjuk makna yang lebih teliti dan luas daripada itu, yakni 
kepada seluruh manusia, serta menyangkut sifat apapun yang disandangkan 
kepada Allah, kecuali yang disandangkan oleh hamba-hamba Allah yang 
terpilih. Hal ini menurut Thabathaba’i karena manusia menyifati Allah 
dengan sifat-sifat yang berdasar pemahaman mereka yang terbatas, padahal 
Allah swt. tidak terbatas dan tidak dapat dijangkau oleh nalar manusia. 
Dengan demikian, setiap sifat yang disandangkan kepada-Nya, dan setiap 
waham atau dugaan menyangkut Aliali yang diungkap oleh manusia yang 
terbatas itu, pastilah Allah tidak demikian. Tetapi ada di antara hamba- 
hamba yang telah dipilih-Nya, yaitu yang hanya mengabdi untuk-Nya 
semata-mata. Mereka iftl memperoleh anugerah Yang Maha Esa, sehingga 
Dia memperkenalkan diri-Nya kepada mereka sesuai dengan keagungan 
dan kebesaran-Nya. Jika mereka menyifati-Nya dengan kata-kata, maka 
mereka mengakui keterbatasan ungkapan mereka. Ini — karena kata-kata 
serta makna yang dikandungnya sangat terbatas, dan dengan demikian 
mereka mengakui ketidakmampuan lidah melukiskan Allah swt. baik dalam 
dzat maupun sifat-Nya, sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw. yang 
merupakan hamba pilihan Allah yang paling utama bahwa: “Aku tidak 
mampu menyampaikan secara sempurna pujian kepada-Mu, Engkau adalah 
sesuai dengan pujian-Mu atas diri-Mu.” Demikian Thabathaba’i.

Pendapat serupa diungkap juga oleh Imam Ghazali dalam bukunya 
al-A.sma’ alHusnd. Ketika menjelaskan makna Qudcius, Hujjatul Islam itu 
antara lain menulis bahwa: Dia Maha Suci dari segala sifat kesempurnaan 
yang diduga oleh banyak makhluk. Ini karena makhluk memandang kepada 
diri mereka dan mengetahui sifat-sifat mereka serta menyadari adanya sifat 
sempurna pada diri mereka seperti pengetahuan, kekuasaan, pendengaran, 
penglihatan, kehendak dan kebebasan. Manusia meletakkan sifat-sifat 
tersebut untuk makna-makna tertentu dan menyatakan bahwa itu adalah 
sifat-sifat sempurna, selanjutnya manusia juga menempatkan sifat-sifat yang 
berlawanan dengan sifat-sifat di atas sebagai sifat kekurangan. Perlu disadari 
bahwa manusia paling tinggi hanya dapat memberikan kepada Allah sifat- 
sifat kesempurnaan seperti yang mereka nilai sebagai kesempurnaan, serta 
menyucikan Allah dari sifat kekurangan — seperti lawan dari sifat-sifat 
kesempurnaan di atas, padahal sebenamya Allah Maha Suci dari sifat-sifat 
kesempurnaan yang diduga oleh manusia, sebagaimana Dia Maha Suci dari

11|§?J|3 Surafi asf-Sfdjfat (37) Kelompok X ayat 158-160



sifat-sifat kekurangan yang dinafikan manusia, karena kedua sifat tersebut 
lahir dari pemahaman manusia, padahal Dia Maha Suci dari sifat yang 
terlintas dalam benak dan khayalan manusia, atau yang serupa dengan apa 
yang terlintas itu. Seandainya tidak ada izin dari-Nya untuk menamai-Nya 
dengan nama atau sifat-sifat tersebut — karena hanya dengan demikian 
manusia mampu mendekatkan pemahaman terhadap-Nya — seandainya 
tidak ada izin tersebut -  maka sifat-sifat kesempurnaan yang demikian itu 
pun tidak wajar disandangkan kepada-Nya. Demikian lebih' kurang Imam 
al-Ghazali.

Kelompok X ayat 161-163 Surah ash-Shdffat (37)
<35r'

AYAT 161-163

jA  ^  ijv-tfbij ‘'-Ip U 4  ^ U j

4 w  ¥
“Maka sesungguhnya kamu bersama apayang kamu sembah sekali-kali tidak dapat 
menyesatkan terhadap Allah, kecuali orang-orangyang akan masuk neraka Jahjm. ”

Setelah ayat yang lalu menyucikan Allah dari segala kekurangan serta 
menolak kepercayaan kaum musyrikin, ayat di atas melanjutkan dengan 
mengancam mereka bahwa: Jika demikian itu halnya yakni Allah Maha 
Suci dan harus disucikan dari segala kekurangan, maka sesungguhnya kamu 
wahai yang tidak menyucikan Allah dan mengatakan bahwa Dia memiliki 
anak atau sekutu, kamu bersama apayang kamu sembah yakni segala macam 
berhala atau makhluk-makhluk tak bernyawa — dan bahkan yang bernyawa 
sekalipun — sekali-kali tidak dapat memaksa menyesatkan seseorang terhadap 
Allah dengan cara apapun, kecuali orang-orangyang telah ditentukan Allah 
akan masuk neraka Jahim akibat kecenderungan hatinya serta keengganannya 
mengikuti tuntunan.

Ayat di atas dapat juga merupakan komentar untuk menanamkan 
keputusasaan di hati kaum musyrikin para penyembah berhala dan penganut 
kepercayaan tersebut — yang berusaha untuk menyesatkan kaum muslimin. 
Seakan-akan ayat di atas menyatakan, kamu tidak dapat menyesatkan orang- 
orang yang telah beriman. Yang kamu dapat sesatkan hanyalah yang 
berpotensi masuk ke neraka.

Kata ( U ) ma pada firman-Nya: ( O j » U j  ) fainnakum wa ma 
ta‘buduna, ada juga yang memahaminya dalam arti “yang”, dan dengan



Surah ash-Shdffat (3 7) Kelompok X ayat 164-166

demikian ia berarti: Kamu dan yang kamu sembah. Ada juga yang 
memahaminya sebagai kata yang berfungsi mengalihkan kata kerja 
sesudahnya sebagai kata jadian (mashdar/infinitive noun), dan bahwa kalimat 
tersebut telah sempurna dan berdiri sendiri. Seakan-akan penggalan ayat 
di atas menyatakan: “Kamu dan sembahan-sembahan kamu. Maksudnya 
terserah kamu berdua, apa saja yang kamu berdua akan lakukan, silahkan 
lakukan! Kami tidak menghiiaukan atau menganggapnya sesuatu yfcng 
penting.” Setelah itu dilanjutkan dengan kalimat baru yang menyatakan: 
“Kamu sekali-kali tidak dapat menyesatkan terhadap Allah, kecuali orang- 
orang yang akan masuk neraka yang menyala.”

AYAT 164-166,

“Dan tidak satu pun di antara kami melainkan mempunyai kedudukanyang tertentu, 
dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf. Dan sesungguhnya kami benar- 
benar adalah para pentasbih. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu membuktikan kuasa Allah dan kesucian- 
Nya dari segala kekurangan, serta kepercayaan sesat kaum musyrikin, kini 
ayat-ayat di atas menggambarkan sikap para malaikat atau hamba-hamba 
yang dipilih-Nya. Mereka berkata: “Kami semua adalah hamba-hamba Allah 
yang taat dan tidak satu pun di antara kami melainkan mempunyai kedudukan 
yang tertentu. Tidak seorang pun di antara kami yang mampu melampauinya 
dan tidak pula dapat melanggarnya, dan sesungguhnya kami bukanlah orang- 
orang kafir sebagaimana kamu, tetapi kami adalah makhluk yang benar- 
benar bershaf-shaf bcrbans teratur dalam beribadah dan menunaikan perintah 
Allah. Dan sesungguhnya kami benar-benar adalah para pentasbih yakni yang 
senantiasa serta secara mantap selalu menyucikan Allah dari segala sifat 
yang tak wajar disandang-Nya. Bukanlah kamu wahai orang-orang kafir 
yang dinamai “al-musabbihun”!

Banyak ulama memahami ayat ini merupakan ucapan malaikat dan 
mengaitkannya dengan awal surah di mana Allah bersumpah dengan 
malaikat yang bershaf-shaf dengan shaf yang rapi (baca ayat 1-3 surah ini). 
Thabathaba’i memahami ayat-ayat di atas dalam arti: Dan tidak satu pun



di antara kami melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu sesuai 
dengan apa yang telah digariskan oleh Allah. Masing-masing kami tidak 
dapat melampaui batas ketentuan itu, misalnya bila salah seorang dari kami 
memperoleh tugas lalu melakukannya berbeda dengan ketentuan itu, karena 
kami telah diciptakan hanya untuk taat kepada Allah dan beribadah kepada- 
Nya, dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf di sisi Allah menanti 
perintah-Nya dalam mengatur alam raya serta melaksanakan apa yang 
dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kami benar-benar adalah para 
pentasbih yang terus-menerus secara mantap menyucikan Allah swt. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Ibn ‘Asyur juga memahaminya sebagai uraian menyangkut malaikat. 
Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang menyandangkan sifat dan sikap yang disebut 
di sini kepada para malaikat. Hadits-hadits pun banyak. Nabi Muhammad 
saw. antara lain membaca ayat ini ketika memerintahkan para sahabat 
meluruskan shaf dalam shalat sambil bersabda: “Tidakkah kalian bershaf 
sebagaimana para malaikat bershaf?” “Bagaimana mereka melakukan 
shaf?”, tanya para sahabat. Beliau menjawab: “Mereka menyempurnakan 
shaf pertama dan meluruskannya” (HR. Muslim melaluijabir Ibn ‘Abdillah).

Ada juga yang memahaminya dalam arti ucapan Nabi Muhammad 
saw., seakan-akan beliau berkata bahwa: Kami kaum muslimin tidak dapat 
mengucapkan seperti apa yang kamu ucapkan tentang AUah, bahwa malaikat 
adalah anak-anak-Nya dan bahwa ada hubungan nasab antara Dia dan jin, 
tidak seorang pun di antara kita kecuali mempunyai kedudukan tertentu 
yang tidak lebih dari kedudukan sebagai makhluk-makhluk Allah dan harus 
tunduk beribadah kepada-Nya. Karena itu wahai kaum musyrikin jangan 
duga dan jangan harap bahwa kamu dapat menyesatkan kami serta 
mengikuti kepercayaan kamu.

Penganut pendapat di atas lebih lanjut menyatakan bahwa kata 
( jjjCflJl) ash-shaffun berarti orang-orang yang berbaris teratur dalam shalat, 
dan (j ) al-musabbihun adalah yang menyucikan Allah dari segala sifat 
yang tidak layak bagi-Nya.

Imam Malik menyatakan bahwa tadinya para sahabat Nabi saw., shalat 
terpencar-pencar, dan setelah turunnya ayat yang berbunyi: Inna la nahnu 
ash-shaffun, Nabi saw. memerintahkan agar mereka mengatur shaf.

Kelompok X ayat 164-166 SuraHasH-SHdffdt (37)



Surah asf-Shaffat (37) Kelompok X ayat 167-170 

AYAT 167-170

4  i i a  > j ,  f a  uoip i f  y  jf> g  ijf t r  b j j
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“Padahal sesungguhnya mereka benar-benar dahulu berkata: “Kalau sekiranya di 
sisi kami ada satu peringatan semacam peringatan yang dimiliki orang-orang dahulu, 
pastilah kami akan menjadi hamba-hamba Allah yang terpilih." Kafena mereka 
telah kufur maka kelak mereka akan mengetahui. ”

Setelah menjelaskan sikap para malaikat dan hamba-hamba pilihan 
Allah yang sungguh bettolak belakang dengan sikap kaum musyrikin itu, 
ayat di atas kembali mengecam mereka dengan menyatakan bahwa: Kaum 
musyrikin itu bersikeras menolak tuntunan dan peringatan Allah serta 
mendustakan Rasul-Nya, padahal sesungguhnya mereka benar-benar dahulu 
senantiasa dan masih terus akan berkata: ‘Kalau sekiranya di sisi kami ada 
satu peringatan yakni sebuah kitab semacam peringatan yakni kitab-kitab yang 
dimiliki orang-orang dahulu seperti Taurat dan Injil, pastilah kami akan menjadi 
hamba-hamba Allah yang terpilih. ”

Sebenarnya peringatan dan kitab yang mereka dambakan itu telah 
datang kepada mereka bahkan lebih hebat dan sempurna dari apa yang 
mereka harapkan, yaitu dengan kehadiran al-Qur’an, dan Nabi Muhammad 
saw., tetapi mereka mengabaikannya, sehingga karena pengabaian itu mereka 
pada hakikatnya telah kufur dan mengingkari janji serta sumpah mereka, 
maka kelak mereka akan mengetahui akibat kekufuran dan pengingkaran itu.

Dapat juga huruf ( j  ) wauw pada awal ayat 167 di atas tidak Anda 
pahami dalam arti padahal tetapi dalam arti dan. Bila Anda memahaminya 
demikian, maka ayat ini tidak berkaitan langsung dengan ayat sebelumnya, 
tetapi ia menguraikan keburukan lain dari kaum musyrikin yakni sikap 
mereka terhadap al-Qur’an. Yakni setelah mereka dikecam menyangkut 
penyifatan Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya, ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Dan di samping kepercayaan buruk mereka itu, 
mereka juga mendustakan al-Qur’an. Sesungguhnya mereka benar-benar dahulu 
berkata bahwa, dan seterusnya.

Kata ( 1 ) d îkran/peringatan yang dimaksud di sini antara lain 
adalah kitab suci, karena ia mengundang manusia untuk mengingat dan 
mengamalkan kandungannya.



Surah asfi-Shaffdt (37) Kelompok X ayat 174-175

Kata ( jcsr) fund terambil dari kata ( J^ -l) al-jund yakni tanah yang keras 
dan kasar serta diliputi oleh batu. Kata ini kemudian berkembang maknanya 
sehingga digunakan juga untuk menunjuk segala kumpulan yang bersifat 
kasar dan keras. Dari sini ia biasa diartikan tentara atau pasukan. Yang 
dimaksud ayat di atas adalah kaum mukminin yang selalu bersifat tegas 
terhadap para pembangkang.

Firman-Nya: ( o jJuJl) al-ghalibun/pemenang-pemenang tidak membatasi 
kemenangan itu pada waktu.tertentu dan tidak juga menentukan' jenisnya. 
Ia adalah kemenangan di dunia dalam waktu dekat atau larrfa, dan juga 
mencakup kemenangan di akhirat nanti. Dalam QS. al-Mu’min [40]: 51 
secara tegas Allah berfirman:

y jy  s is J i j  \jZ>\l j j j j i j  u L j  bfi

“Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orangyang beriman dalam 
kehidupan dunia dan pada ban berdirinya saksi-saksi (hari Kiamat). "Kemenangan 
tersebut bisa juga dalam arti kemenangan menghadapi dalih kaum musyrikin 
dengan kuatnya argumentasi kaum muslimin, atau kemenangan dalam 
medan perjuangan fisik. Bisa juga pertolongan atau kemenangan itu, dalam 
bentuk penyiksaan yang dilakukan Allah kepada mereka melalui tangan- 
tangan orang lain — walau sesama orang kafir. Memang kemenangan dan 
pertolongan tersebut terkadang terasa lambat datangnya. Itu adalah wajar. 
Hal tersebut antara lain disebabkan karena syarat menjadi jund Allah/ 
pasukan Allah belum terpenuhi.

AYAT 174-175

4  WO $  d/j^plS 4  ^ J * -
" " * '

‘Maka berpalinglah dati mereka sampai suatu waktu. Dan iihatlab mereka, maka 
kelak mereka (pun) akan melihat. ”

Setelah mengancam kaum kafir dan menjanjikan kemenangan bagi 
para nabi dan kaum beriman, maka ayat di atas bagaikan menyatakan: Jika 
demikian itu ketetapan Allah swt., maka wahai Nabi Muhammad berpalinglah 
secara bersungguh-sungguh dari mereka yakni lanjutkan dakwahmu dan 
jangan hiraukan ancaman serta cemoohan mereka lalu tunggulah sampai 
suatu waktu yang ditentukan bagi kehadiran kemenangan dan pertolongan



itu. Dan lihatlah — dengan mata ĥ iti dan kepalamu — keadaan mereka kini 
dan masa datang, maka kelak mereka pun akan melihat kekalahan dan siksa 
itu juga melihat pula akibat buruk kedurhakaan mereka.

Perintah untuk berpaling sampai waktu tertentu mengesankan bahwa 
kemenangan yang dijanjikan kepada Rasul saw. itu, akan terjadi dalam waktu 
yang tidak terlalu lama sejak turunnya ayat ini. Sementara ulama menunjuk 
peristiwa Perang Badr sebagai waktu yang turun pada akhir tahun keenam 
belas dari kenabian atau awal tahun ketujuh belas, maka itu berarti 
kemenangan yang dijanjikan itu adalah sekitar sembilan tahun lagi, karena 
Perang Badr terjadi pada tahun kedua hijrah, sedang Nabi saw. berhijrah 
pada tahun keempat belas dari kenabian. Waktu tersebut sangat singkat 
dalam perhitungan perjalanan satu umat.

Kelompok X ayat 176-177 SuraH asH-SHdjfdt (37)

AYAT 176-177

“Maka apakah terhadap siksa Kami mereka minta agar disegerakan? Maka apabila 
ia turun di halaman mereka, maka amat buruk pagi (yang dialami oleh j  orang-orang 
yang diperingatkan itu. ”

Karena biasanya kaum musyrikin apabila diancam atau dijanjikan 
sesuatu, mereka selalu minta agar disegerakan kehadirannya, maka setelah 
ancaman di atas, Allah berfirman: Maka apakah terhadap siksa Kami secara 
khusus mereka minta agar disegerakan turunnya sebelum waktu yang Kami 
tentukan? Jika demikian permintaan mereka, maka ketahuilah bahwa apabila 
ia yakni siksa itu turun di halaman mereka yang luas, maka amat buruk pagi 
hari yang dialami oleh orang-orangyang diperingatkan itu.

Kata ( a^Ui ) sahah adalah tempat yang luas atau halaman. Turunnya 
sesuatu di halaman yang luas mengisyaratkan banyaknya yang turun itu. 
Dan kata ( J  ji ) na âla/turun mengisyaratkan kehebatan dan penguasaan apa 
yang turun itu (dalam hal ini siksa) atas siapa yang berada di sekitar halaman.

Kata ( ) shabah berarti pagi. Kehadiran sesuatu di pagi hari, 
mengesankan kedatangan saat-saat tidur atau menjelang bangun, sehingga 
yang dikunjungi belum atau tidak siap menghadapinya. Serangan musuh, 
biasanya di|akukan di pagi hari saat lawan masih tertidur, dan inilah yang 
diilustrasikan oleh kata pagi itu.
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“Dan berpalinglah dan mereka sampai suatu waktu. Dan libatlab, maka kelak 
mereka (pun) akan melihat. ”

Surahash-Shaffat (37) Kelompok X ayat 178-179

AYAT  178-179 ,

Setelah menguraikan turunnya siksa atas kaum musyrikin itu, sekali 
lagi Rasul saw. diperintahkan: Dan berpalinglah dari mereka sampai suatu waktu. 
Dan lihatlah, maka kelak mereka pun akan melihat.

Ayat di atas berbeda dengan ayat 174-175 yang lalu. Awal ^yat 178 
di atas menggunakan kata ( j  ) wauw yakni dan, sedang pada ayat 174 
menggunakan kata ( _j J*fd’ yakni maka. Penggunaan kata maka pada ayat 
yang lalu karena dia berfungsi menjelaskan satu kalimat yang tidak disebut 
tetapi tersirat oleh redaksi sebelumnya. Kalimat itu adalah “Jika demikian 
permintaan mereka”, tetapi di sini kalimat yang tersirat tersebut tidak 
diperlukan lagi, sehingga dicukupkan dengan kata dan, sekaligus untuk 
mengisyaratkan bahwa perintah kali ini berbeda dengan perintah yang lalu. 
Bisa jadi perintah yang lalu berkaitan dengan siksa duniawi dan ini siksa 
ukhrawi.

Perbedaan kedua adalah pada ayat 175 menyebut objek siapa yang 
dilihat yaitu (-*-&) hum I mereka yakni kaum musyrikin Mekah itu, sedang 
pada ayat 179 di atas objeknya tidak disebut. Ini menurut Thabathaba’i 
mengesankan bahwa kali ini objeknya umum, mencakup semua manusia 
yang kafir dan durhaka, dan itu menguatkan kesan bahwa ayat ini berbicara 
tentang siksa ukhrawi. Al-Biqa‘i memperoleh kesan yang lain. Menurutnya 
perintah tersebut ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. untuk melihat 
dan memperhatikan apa yang beliau anggap penting untuk dilihat dan 
diperhatikan. Adapun kaum kafir itu, maka mereka tidak perlu dihiraukan 
dan tidak perlu juga dilihat, atau dipikirkan keadaan mereka. Kemuliaan 
semu yang tadinya mereka miliki, kini telah berubah menjadi kehinaan, 
jumlah mereka yang besar pun, sekarang telali menyusut menjadi kecil. Ini 
menurut al-Biqa‘i dan beberapa ulama yang lain, terjadi pada Path al-Makkah 
yakni kehadiran kembali Rasul saw. ke kota Mekah setelah meraih 
kemenangan gemilang.



Surafi ash-Sh&jf&t (3 7) Kelompok X ayat 180-182

Sahabat Nabi saw., Abu Sa'id al-Khodri berkata: “Aku mendengar 
Rasul saw. — tidak hanya sekali atau dua kali — membaca pada akhir shalat 
beliau atau bila akan meninggalkan satu tempat: Subhana Rabbika Rabbil 

Atnmd Yashifun wa Salamun ‘A la i Mursalin wal Hamdulillahi Rabbil 
'A lam in (HR. Yahya an-Naisaburi).

Demikian Wa Allah A  ‘lam.



Surafi SUdcf

Surah ini terdiri dari 88 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah 
kareng. diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 

Surah ini dinamakan SHAD 
diambil dari permulaan ayat surah ini.



Surah Shad(38)



SURAH SHAD

urah Shad adalah salah satu surah yang keseluruhan ayat-ayatnya 
, turun sebelum Nabi saw. berhijrah. Para ulama sepakat tentang 

hal tersebut. Namanya Shad yang merupakan salah satu huruf 
alfabet bahasa Arab, diambil dari kata pertama surah ini. Ada sementara 
ulama yang menamainya Surah Daud tetapi nama ini tidak populer.

Tema utama surah ini adalah sama seperti tema surah-surah Makkiyyah 
yang sebelumnya, yakni tentang keesaan Allah, kerasulan serta keniscayaan 
hari Kiamat.

Menurut al-Biqa‘i, tema utama surah ini adalah penjelasan tentang 
apa yang diuraikan oleh akhir surah yang lalu — surah ash-Shaffat — yang 
menegaskan bahwa tentara Allah yang pasti menang, kendati mereka lemah 
dalam pandangan para pendurhaka dan sekalipun kemenangan itu datang 
kemudian. Ini karena Allah Maha Esa lagi Maha Suci dan menyandang sifat- 
sifat kesempurnaan — sebagaimana dijelaskan oleh akhir surah yang lalu itu. 
Al-Biqa‘i kemudian mengaitkan tema utama itu dengan nama surah ini yaitu 
shad yang pengucapannya pada ujung lidah dari kedua gigi bawah. Tempat 
keluar huruf ini merupakan yang paling luas, ringan dan banyak, dan karena 
itu pula — lanjutnya — sehingga dalam surah ini, para nabi yang disebut 
adalah yang tidak melalui mereka kebinasaan umatnya, bahkan merekalah 
yang ditimpa berbagai cobaan namun Allah menyelamatkan mereka dari 
gangguan musuh mereka baik manusia maupun jin. Kata shad juga -
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menvirutnya sebagaimana riwayat yang dinisbahkan kepada Ibn ‘Abbas ra.
-  bermakna ( JjiU ?) Shadiq yakni Allah Maha Benar dalam segala janji-Nya, 
atau ( )  Shadaqa Muhamt^ad yakni Nabi Muhammad benar atau 
beliau adalah Shad dalam arti mengail dan melemahkan hati manusia 
sehingga bersedia menerima tuntunan Ilahi.

Tema dan alasan-alasan yang dikemukakan ulama ini sangat subjekti^ 
sehingga tidak semua kita dapat menerimanya.

Surah ini merupakan surah ke 38 dari segi perurutan turunnya'surah- 
surah al-Qur’an. Ia turun sebelum surah al-A‘raf dan sesudah surah al-Qamar. 
Jumlah ayat-ayat surah Shad sebanyak 86 ayat menurut cara perhitungan 
ulama qira’at Hija^, Syam dan Bashrah, sedang para pakar qira’at Kufah 
menghitungnya sebanyak 8&“ayat.

Suatu riwayat dari at-Tirmidzi menyebutkan bahwa awal ayat-ayat surah 
ini turun beberapa saat sebelum Abu Thalib, paman Nabi saw., meninggal 
dunia. Jika riwayat ini diterima maka itu berarti surah ini turun sekitar tiga 
tahun sebelum hijrah.

Surah Shad(38)



AYAT 1-2

4  i  ^ jjJJi j j  4   ̂ ^ jSTjui < j$  o i ^ i j
* * * ' ' ' ' ' ' '

“Shad, demi al-Qur’an pemilik keagungan. Sebenarnya orang-orang kafir itu dalam 
keangkuhan dan permusuhan yang sengit. ”

Setelah pada akhir surah yang lalu Allah swt. menyatakan kemahasucian- 
Nya dari segala kekurangan dan menetapkan kepemilikan-Nya atas kemuliaan 
yang antara lain adalah kuasa-Nya mengalahkan siapa dan apapun, dan 
menyatakan pula pembelaan-Nya terhadap para rasul dan anugerah keselamatan 
kepada mereka — setelah semua itu — sebagaimana terbaca pada akhir surah 
yang lalu, kini melalui ayat-ayat di atas Allah bersumpah bahwa: Shad, demi 
al-Qur’an pemilik keagungan serta kitab yang mengandung nasihat dan 
peringatan, kendati ada manusia yang menolaknya. Sebenarnya orang-orang 
kafir itu pada hakikatnya berada dalam keangkuhan yang menjadikan mereka 
menolaknya, dan dalam permusuhan yang sengit terhadap pengikut kebenaran.

Shad yakni salah satu huruf fonemis bahasa Arab yang mengawali 
surah ini dan beberapa huruf fonemis lainnya dipahami oleh sementara 
ulama sebagai tantangan kepada masyarakat yang meragukan kebenaran 
al-Qur’an. Seakan-akan Allah menantang bahwa kamu pun mengetahui 
huruf tersebut dan menggunakannya dalam percakapan kamu, maka buatlah 
susunan redaksi yang menggunakan huruf tersebut dan semacamnya untuk 
menandingi al-Qur’an, kalau kamu meragukannya. Pasti kamu tak mampu. 
Selanjutnya rujuklah ke awal surah-surah al-Baqarah dan Al ‘Imran untuk 
memperoleh informasi lebih banyak tentang hal ini.
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Surah Shad(38) Kelompok 1 ayat 1-2
*

Kata ( if 'i ) d%i atau ( j i  ) d~i) biasa dipahami dalam arti pemilik. Ia 
biasa digunakan untuk menunjuk sesuatu yang berh.irga atau mulia. Dalam 
konteks ayat ini adalah al-Qur’an dalam sifatnya sebagai d^ikir.

Kata ( ) d- îkrjd- îkir antara lain berarti sesuai n yang mulia. Bisa juga 
berarti peringatan. Kedua makna ini dapat dicakup oleh kata yang digunakan 
ayat ini. . >, ^

Allah bersumpah dengan al-Qur’an melalui firman-Nya di atas. Tetapi 
apa yang dikukuhkan oleh sumpah-Nya itu {jawab al-Qasani) tidak disebut di 
sini. Banyak sekali pendapat menyangkut hal tersebut. Ada yang beipendapat 
bahwa karena ayat di atas menggunakan kata shad sebagai tantangan 
tentang kebenaran al-Qur’an, maka yang hendak dikukuhkan di sini adalah 
keberadaannya sebagai firman Allah. Seakan-akan ayat di atas mengatakan: 
“Shad, demi al-Our’an yang memiliki kemuliaan, sungguh in adalah firman Allah, 
karena itu kamu tidak dapat membuat semacamnya. ” Bisa juga yang hendak 
dikukuhkan adalah kandungan ayat kedua yaitu: ",Sebenamya orang-orang kafir 
itu dalam keangkuhan dan permusuhan yang sengit. ” Ada lagi yang berpendapat 
bahwa yang akan dikukuhkan adalah: “Sesungguhnya engkau wahai Nabi 
Muhammad adalah salah seorangpembeti peringatan.” Karena itu lanjutannya adalah 
seperti yang terbaca pada ayat kedua di atas. Ada lagi yang berpendapat bahwa 
yang hendak ditekankan adalah kandungan ayat 54 atau ayat 64 surah ini.

Dapaf juga dikatakan bahwa tidak disebutnya apa yang hendak 
dikukuhkan oleh sumpah tersebut, untuk mengisyaratkan bahwa sikap kaum 
musyrikin terhadap al-Qur’an sungguh sangat jauh lebih penting dibicarakan 
daripada apa yang akan dikukuhkan melalui sumpah itu.

Perlu dicatat bahwa walaupun ayat kedua secara lahiriah tidak 
berhubungan langsung dengan ayat pertama, tetapi pada hakikatnya ia 
mempunyai kaitan yang erat. Pertama bahwa sumpah dengan menyebut al- 
Qur’an yang memiliki kemuliaan, menunjukkan betapa agung kitab suci ini 
dan betapa luar biasa firman Allah itu, sedang pengingkaran dan keangkuhan 
kaum musyrikin menghadapi keagungan al-Qur’an itu, juga merupakan 
sesuatu yang luar biasa. Namun kalau yang pertama amat baik dan positif, 
maka yang kedua adalah sesuatu yang sangat buruk lagi negatif. Itulah kaitan 
pertama. Kaitan yang kedua, ditemukan pada kata ( J j  ) bal yang pada ayat 
di atas berfungsi membatalkan suatu dugaan yang mungkin muncul. Kata 
bal itu bertujuan menyatakan bahwa pelecehan dan keangkuhan kaum 
musyrikin terhadap wahyu Allah itu sama sekali tidak mengurangi kemuliaan 
al-Qur’an, tidak juga fungsinya sebagai peringatan.



||||||l SuraH S Had (3 8) Kelompok I ayat 5

Keadaan mereka yang dilukiskan ayat yang lalu sungguh mengherankan 
dan yang juga mengherankan adalah sikap mereka kepada Nabi Muhammad 
saw. Ayat di atas menyatakan: Dan di samping sikap buruk mereka itu, 
mereka juga merasa heran karena datang kepada mereka seorang pemberi peringatan 
yaitu Nabi Muhammad saw. yang merupakan tokoh dari kalangan mereka 
sendiri yakni dari masyarakat Mekah, orang Arab dan manusia seperti 
manusia yang lain; dan yang juga mengherankan adalah karena orang-olsang 
kafir VM berkata'. “Ini, sambil menunjuk Nabi Muhammad saw., adalah seorang 
penyihir yang pandai mengelabui mata lagi pandai memutarbalikkan fakta 
dan yang amat pembohong. ” Betapa ucapan ini tidak mengherankan padahal 
sebelum itu mereka selalu menamai Nabi Muhammad “al-Amin” (orang 
yang sangat tepercaya) dan mereka sangat mengenalnya.

Kata ( IypfS’ ) ‘ajibu terambil dari kata ( ) ‘ajabun/ heran. Mereka 
merasa heran karena mereka tidak dapat membayangkan datangnya seorang 
manusia sebagai utusan Allah swt., padahal kedatangannya sebagai manusia 
itulah yang paling logis. Manusia akan merasa lebih tenang dan dapat 
berkomunikasi dengan sejenisnya karena dapat merasakan apa yang dirasakan 
oleh manusia sesamanya, dapat berpikir sebagaimana mereka berpikir, 
berbicara sebagaimana mereka berbicara serta mengetahui kelebihan dan 
kekurangannya sebagai makhluk yang sama. Bahkan kalaupun Allah akan 
menurunkan malaikat sebagai rasul, pastilah malaikat itu diubahnya sehingga 
berbentuk manusia.

Allah swt. berfirman:

“Dan kalau Kami jadikan rasul itu dari malaikat, tentulah Kami jadikan dia berupa 
laki-laki (dan jika Kamijadikan dia berupa laki-laki), Kamipun akan jadikan mereka 
tetap ragu sebagaimana kini mereka ragu” (QS. al-An‘am [6]: 9).

Penggunaan kata ( y_jj) nad^ir untuk menunjuk Rasulullah saw. 
mengesankan bahwa keheranan yang mengantar kepada penolakan mereka 
terhadap beliau menjadikan mereka wajar mendapat peringatan tentang bakal 
jatuhnya siksa atas mereka.

AYAT 5



‘Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan, satu Tuhan saja? Sesungguhnya ini benar- 
benar suatu hal yang sangat mengherankan. ” ■

Setelah ayat yang lalu menguraikan tentang keheranan mereka, ayat di 
atas menjelaskan dalih keheranan itu, yang pada hakikatnya justru dalih 
tersebut mengherankan siapa pun yang berakal. Mereka berkata: “Apakah 
yakni mengapa dia yakni Nabi Muhammad menjadikan tuhan-tuhan yang banyak 
dan yang selama ini kami sembah, menjadikannya satu Tuhan saja} Sesungguhnya 
ucapan dan keyakinan ini yang menyatakan Tuhan Maha Esa fitengan keesaan 
murni benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan. ”

Keheranan mereka disebabkan karena selama ini masyarakat Arab dan 
selainnya telah terbia^a dengan paham politeisme, baik dalam bentuk yang 
jelas seperti anutan para penyembah berhala maupun yang terselubung seperti 
anutan Nasrani yang mempercayai Trinitas, atau Yahudi yang mempercayai 
‘Uzair sebagai “anak tuhan” dalam berbagai penafsirannya. Keheranan ini 
pun sama sekali tidak pada tempatnya bahkan sebaliknya. Syirik dan 
keterbilangan tuhan adalah sesuatu yang sama sekali tidak logis. Bukankah 
Tuhan tidak dapat tergambarkan oleh benak, kecuali bahwa Dia Maha Esa 
dan Maha Kuasa? Seandainya ada dua Tuhan maka pasti kekuasaan-Nya 
terbatas. Bukankah jika ada dua Tuhan atau lebih pasti alam raya ini tidak 
akan berjalan dalam satu sistem yang sangat serasi. Sungguh keyakinan tentang 
adanya dua Tuhan atau lebih akan menjadikan kita tidak dapat menjamin 
“kepastian hukum-hukum alam”. Siapa yang dapat menjamin bahwa hari ini 
air yang mengalir mencari tempat yang rendah berdasar ketetapan Tuhan A, 
lalu beberapa saat kemudian dia mengalir mencari tempat yang tinggi? 
Sungguh ini akan sangat membingungkan ilmuwan sebelum membingungkan 
orang awam. Sungguh kemusyrikan adalah satu sikap yang sangat 
mengherankan, bukan sebaliknya sebagaimana ucapan kaum musyrikin itu.

Kata ( ) ‘ujab berarti sesuatu yang amat sangat mengherankan. Kata 
yang memiliki timbangan fu 'aldengan dhommah pada awalnya mengandung 
makna kemantapan sifat itu.

Kelompok I ayat 6-7 Surah Shad(38)

AYAT 6-7

b n ?



SurafiShad(38) Kelompok I ayat 6-7

Dan tampillah pemimpin-pemimpin mereka: ̂  “Be/yalanlah dan bersabarlah atas 
(,menyembah) tuhan-tuhan kamu, sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
dikehendaki. Kami tidak pernah mendengar ini dalam agama yang terakhir; Ini tidak 
lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan. ”

Setelah kaum musyrikin itu menyatakan pendapat mereka teutaqg al- 
Qur’an dan Nabi Muhammad, maka mereka sepakat untuk memberidungnya, 
dan tampillah pemimpin-pemimpin mereka untuk saling mengingatkan mereka 
begitu pula masyarakat, seraya berkata: “Be/yalanlah yakni tinggalkan tempat 
ini atau tempuhlah jalan yang selama ini kamu tempuh dan bersabarlah yakni 
bertahanlah secara mantap atas atau dalam menyembah tuhan-tuhan kamu, 
sesungguhnya ini fyenar-benar suatu hal besar dan berbahaya yang dikehendaki 
terhadap kita. Kami tuUfe pernah mendengar hal ini dala/n agama yang terakhir 
pada masa kita dewasa ini dan pada leluhur kita. Ini yakni ajaran Tauhid, 
tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-atUikun.

Kata inthalaqa terambil dari kata ( jXk ) thalaqa yang berarti
melepaskan ikatan. Kata itu digunakan untuk menunjukkan upaya melakukan 
suatu aktivitas dengan penuh semangat, bagaikan sesuatu yang tadinya terikat 
lalu dilepas ikatannya. Sementara ulama memahami kata tersebut pada ayat 
ini dalam arti hakiki, yakni tadinya mereka berada di satu tempat berdiskusi 
tentang Nabi Muhammad saw. dan ajaran beliau, akhirnya mengambil 
kesimpulan dan ketika itu mereka yang tadinya duduk bersama berdiskusi 
segera meninggalkan tempat.

Kata ( I j  jw?l ) ishbiru terambil dari kata ( ) shabr yang menurut 
bahasa berarti menahan. Sabar dalam istilah agama adalah menahan gejolak 
nafsu guna mencapai yang baik atau lebih baik. Yang dimaksud oleh ayat di 
atas adalah pengertian kebahasaan itu. Penggunaan kata ( ^  ) ‘aid sesudah 
kata sabar bertujuan menekankan pentingnya kemantapan dan kesinambungan 
sabar itu.

Firman-Nya yang menggambarkan ucapan kaum musyrikin: 
lJu j j  ) inna hdd â la syai’un yurad/ ini benar-benar suatu hal yang 

dikehendaki dapat mengandung sekian kemungkinan makna. Ia bisa berarti 
ajaran Tauhid yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. dilakukannya 
karena dia menghendaki sesuatu yakni kekuasaan, kepemimpinan dan 
popularitas. Ini serupa dengan ucapan pemuka-pemuka kaum musyrikin 
terhadap Nabi Nuh as.:



Kelompok III ayat 58-61 Surafi asf-Sfidjfat (37) I t e i*  aA V"

Dari sini kata tersebut berarti juga' berkunjung untuk mengetahui. Ayat di atas 
menggunakan bentuk tunggal pada kata: ia meninjaunya serta ia melihatnya. 
Penggunaan bentuk tunggal itu bukan berarti bahwa hanya dia sendiri yang 
pergi melihat. Kepergiannya bersama rekan-rekannya dipahami dari apa 
yang diisyaratkan sebelum ini tentang hubungan harmonis antar penghuni 
surga, sehingga tidak mungkin ajakan seseorang ditolak oleh  ̂yang lain. 
Bukankah mereka seia dan sekata? Bisa jadi juga bentuk tunggal itu, untuk 
mengisyaratkan bahwa dialah yang mengantar dan menunjukkan kepada 
rekan-rekan bekas temannya itu. Bukankah dia yang rnengajak dan dia pula 
yang mengenalnya?

Huruf (—J ) ta' pada kata ( dSiU) ta Allah  adalah salah satu huruf yang 
digunakan untuk bersumpah seperti huruf (—>) ha’ dan ( j  ) wauiv. Biasanya 
huruf wauw digunakan dalam sumpah-sumpah yang dikaitkan dengan 
makhluk-makhluk Allah yang sifatnya indrawi atau dapat terjangkau. Ini 
kalau sumpah dimaksud tidak dikaitkan dengan nama atau sifat Allah swt. 
Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa sumpah yang menggunakan huruf ta ’ seperti 
pada ayat di atas, digunakan dalam konteks penyebutan sesuatu yang 
sifatnya aneh. Ayat di atas menggambarkan keanehan yang dirasakan oleh 
penghuni surga itu, di mana dia memperoleh keselamatan dari neraka, serta 
keanehan yang terjadi pada diri kedua teman yang tadinya sangat akrab itu. 
Ini jli surga dan itu di neraka. Demikian Ibn ‘Asyur.

Kata ( jjojxJ ) laturdin terambil dari kata ( ) ar-radd yang pada
mulanya berarti kematian. Lalu maknanya berkembang menjadi kebinasaan.

AYAT 58-61 

ijj& 01 4 d  ̂^ Uj jSn °y> 4 Uii

‘Maka apakah kita tidak akan mati selain kematian kita yang pertama saja? Dan 
kita tidak akan disiksa? Sesungguhnya ini, pasti dialah kebemntungan besar. Untuk 
yang serupa inilah hendaknya bemsaha orang-orangyang hendak benisaha. ”

Setelah penghuni surga itu — bersama rekan-rekannya melihat keadaan 
bekas teman yang hampir mencelakakannya, ia berpaling kepada teman- 
temannya sesama penghuni surga, menyebut-nyebut anugerah Ilahi yang 
rasanya menjadikan ia bagaikan dalam mimpi. Dia berkata kepada mereka:
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“Sesungguhnya pohon %aqqum itu, makanan orangyang banyak berdosa. (la) sebagai 
kotoran minyakyang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya air yang sangat 
panas” (QS. ad-Dukhan [44] 43-46).

Kata ( £ > )  syayathin adalah bentuk jamak dari kata ( iSioJ^syaithan. 
Berbeda pendapat ulama tentang asal katanya, apakah dari ( UU*.) syathatha 
atau ( JaJit ) syathana yang keduanya berarti sangat jauh, e’kstrim dan sesat 
karena dia sangat jauh dari kebaikan dan rahmat Allah^ atau (i?LS>) sydtha 
yang berarti terbakar karena dia akan terbakar di neraka. Apapun asalnya 
yang jelas kata itu digunakan untuk menunjuk makhluk yang membangkang 
perintah Allah dan ^nengajak kepada kedurhakaan, baik manusia maupun 
jin.

Berbeda pendapat ulama dalam memahami kalimat: ( )
ru’us asy-syayathin. Pakar tafsir ath-Thabari memaham inya sebagai 
perumpamaan bagi sesuatu yang buruk seperti setan. Atau mayangnya itu 
diperumpamakan dengan ular yang dikenal oleh masyarakat Arab dengan 
nama syaithan. Jenis ular ini berbau busuk dan bermuka buruk. Bisa juga 
yang dimaksud dengan kata syayathin pada ayat ini adalah sejenis tumbuhan 
yang dikenal dengan nama ru’us asy-syayathin.

Sementara orang memahami kata setan hanya terbatas pada sosok 
makhluk halus yang di samping menggoda dan merayu, juga mengganggu 
dan menyakiti. Tetapi bila kita merujuk ke sekian banyak hadits Nabi 
Muhammad saw., ditemukan bahwa sesuatu yang tidak menyenangkan pun 
dinamai setan. Misalnya sabda beliau: “Wabah penyakit merupakan tusukan 
saudara-saudara (musuh-musuh) kamu dari jenis jin (setan) ” (HR. Ahmad 
dan Ibn Abi ad-Dunya melalui Abu Musa). Dengan demikian kata setan 
digunakan juga untuk menggambarkan sesuatu yang buruk dan tercela, 
sehingga setan dapat menjadi lambang dari kejahatan dan keburukan.

Pakar tafsir al-Biqa‘i menulis bahwa kata syayathin pada ayat ini adalah 
lambang dari puncak keburukan — baik setan dimaksud adalah ular maupun 
selain ular. Demikian hal ini, karena keburukan setan serta apa yang 
berhubungan dengannya diyakini oleh jiwa kita sebagai sesuatu yang 
merupakan keburukan murni, tanpa sedikit kebaikan pun, sebagaimana 
mantapnya kata “malaikat” dalam jiwa kita dalam arti sesuatu yang sangat 
indah dan anggun.

Kelompok III ayat 62-65 Surah ash-Shaffat (37)



Suraft ash-Shaffdt (37) Kelompok IV ayat 78 -82

seluruh persada bumi. A l-Qur’an tidak menyatakan bahwa topan tersebut 
m elanda se lu ruh  persada bum i. M em ang Perjan jian  Lam a m enyebut 
dem ikian. D i sisi lain , terdapat isyarat pada QS. al-Isra’ [17]: 3, tentang 
adanya anak keturunan para penumpang kapal Nabi Nuh as. itu ketika 
berbicara tentang Nabi Musa as. dan Bani Isra’il. D i sana dinyatakan bahwa:

f 9 1 t x fiff * 
y  Xij 2

“(Yaitu) anak cucu dari orang-orangyang Kami bawa bersama-sama Nuh. ” Jika 
kita memaham inya demikian, maka ayat di atas bagaikan menyatakan: Dan 
Kami jad ikan  anak cucunya — merekalah — orang-orangyang tersisa, sedang anak 
cucu orang-orang kafir Kam i tenggelamkan. Selanjutnya lihatlah QS. Yasin 
[36]: 41 tentang makna l&ata d^urriyah.

AYAT  78-82

dliJlT ill j J \ X \  J  J i .  4  VA > J  4 *

Dan Kami tinggalkan untuknya di kalangan orang-orang yang datang kemudian; 
“Salam atas Nuh di seluruh alam. ” Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan 
kepada al-muhsinin. Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba Kami yang mukmin. 
Kemudian Kami tenggelamkan yang lain.”

Setelah ayat yang lalu menguraikan keselamatan Nabi Nuh as. dan 
pengikut-pengikut beliau, kini diuraikan kesudahan dan ganjaran A llah atas 
jerih payah beliau. Ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: Dan Kami tinggalkan 
dan abadikan untuknya yakni untuk Nabi Nuh nama baik, pujian dan buah 
tutur di kalangan orang-orangyang datang kemudian;  “Salam  sejahtera melimpah 
atas Nuh di seluruh alam. ” Itulah sebagian balasan  Kam i kepada Nuh, 
sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada al-muhsinin, karena 
sesungguhnya dia termasuk dalam kelompok hamba-hamba Kami yang mukmin 
yakni yang mantap imannya. Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang 
lain yang menolak mempercayai kenabiannya.

Ayat 78 di atas tidak menyebut apa yang ditinggalkan dan diabadikan 
itu. Banyak ulama memaham i objek kata ( L? y  ) tarakna/Kami tinggalkan



yang lain, padahal beliau sendiri yang menghancurkannya (baca QS. al- 
Anbiya’ [21]: 63). Ketiga hal yang dinamai “kebohongan” itu diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan Muslim.

Ada lagi yang memahami kata tersebut dalam arti akan sakit. Yakni 
walaupun ketika itu beliau tidak sakit, tetapi pasti suatu ketika akan sakit, 
karena tidak seorang pun dapat luput dari penyakit — keras atau ri^gan, 
paling tidak sakit yang diderita menjelang kematian.

Pendapat yang terbaik — menurut hemat penulis — adalah yang 
memahami ucapan Nabi Ibrahim as. itu sebagai ( A jjjj ) tauriyah yakni suatu 
kata/kalimat yang mengandung dua makna. Yang pertama adalah yang 
dimaksudkan oleh benak pengucapnya, dan makna kedua adalah yang 
diharapkan — oleh si pengucap — kiranya makna kedua itu dipahami oleh 
mitra bicara. Yang beliau maksud dengan sakit adalah apa yang dapat beliau 
alami setiap saat, dan yang beliau harapkan dipahami oleh kaumnya adalah 
bahwa beliau sedang sakit. Atau yang beliau maksud adalah sakit melihat 
keadaan masyarakatnya yang menyembah berhala, sedang yang dipahami 
kaumnya adalah penyakit jasmani yang menghalangi beliau mengikuti 
mereka.

Kelompok V ayat 91*93 Surah ash-Shaffat (37)

AYAT 91-93

'£ \ j i n  > u  < h i »  j j& b  j i a  J i ' i i J

Maka ia pergi dengan diam-diam menuju tuhan-tuhan mereka; maka ia berkata: 
“Apakah kamu tidak mau makan? Kenapa kamu tidak menjawab?” Lalu ia 
mengatasi mereka memukul menggunakan tangan kanannya.

Setelah Nabi Ibrahim as. berhasil mengelakkan ajakan kaumnya, maka 
ia pergi dengan diam-diam dan dengan penuh semangat dan kelincahan menuju 
ke tempat berhala-berhala yang mereka anggap tuhan-tuhan mereka. Agaknya 
ketika itu beliau melihat makanan berupa sesaji di sekitar berhala itu, maka 
ia yakni Nabi Ibrahim berkata mengejeknya: “Apakah kamu tidak mau makan?” 
Tentu saja berhala-berhala itu tidak menjawab. Namun untuk memuaskan 
hatinya sambil menunjukkan kemarahannya, beliau lebih mengejek lagi 
dengan berkata: “Kenapa kamu tidak menjawab?" Lalu ia pergi mengatasi yakni 
menghadapi sambil merendahkan mereka yaitu berhala-berhala tadi dengan
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Kelompok V ayat 107-111 Surah ash-Shaffat (37)
I

bahwa mereka berpendapat bahwa yang disembelih adalah Ishaq as. Tujuh 
nama tersebut adalah Umar Ibn al-Khaththab dan putra beliau Abdullah 
Ibn Umar, Ali Ibn Abi Thalib, al-‘Abbas, dan putra beliau Abdullah Ibn 
‘Abbas, Ibn Mas‘ud, serta Jabir Ibn Abdillah.

Ulama yang mendukung pendapat ini menyatakan bahwa doa Nabi 
Ibrahim as. di atas, beliau panjatkan sebelum berhijrah men^nggalkan 
kaumnya, dan Allah swt. menegaskan bahwa:

O  'AiSr j&dj ii ilii OjS JA d jJL?J U j

“Maka setelah ia (Nabi Ibrahim as.) menjauhkan diri dari mereka dan dari apa 
yang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishaq, dan Ya \qub. 
Dan masing-masingfiya Kami angkat menjadi Nabi” (QS. Maryam [19]: 49). Di 
sisi lain pada surah ini dinyatakan bahwa anak itu ditebus dengan seekor 
sembelihan yang besar. Anak dimaksud dalam konteks ayat ini adalah anak 
yang Allah gembirakan Nabi Ibrahim dengan kelahirannya. Sedang yang 
digembirakan itu — menurut mereka adalah Ishaq berdasar firman-Nya pada 
ayat 112 surah ini. Memang penegasan tentang adanya berita gembira 
kehadiran anak yang diterima oleh Nabi Ibrahim as. hanya menyangkut 
Ishaq as.

Adapun yang menyatakan bahwa yang disembelih adalah Isma‘il, 
mak^ mereka antara lain berdalil dengan penyifatan Isma‘il dengan seorang 
penyabar (QS. al-Anbiya’ [21]: 85) dan bahwa ia menepati janjinya (QS. 
Maryam [19]: 54). Kesabaran dan ketepatan janji itu tecerm in dalam 
kesediaannya untuk disembelih serta kesabarannya menghadapi cobaan 
tersebut. Di sisi lain Allah telah menjanjikan kepada Nabi Ibrahim as., bahwa 
putranya Ishaq akan menjadi nabi dan ia akan dianugerahi cucu yaitu Ya‘qub 
(QS. Hud [11]: 71). Al-Qurthubi setelah mengemukakan alasan-alasan di 
atas, cenderung berpendapat bahwa yang disembelih adalah Ishaq as. Nah, 
bagaimana mungkin Allah memerintahkan untuk menyembelihnya padahal 
menurut janji-Nya, anak itu akan menjadi Nabi dan akan dianugerahi anak 
yaitu Ya'qub?

Thabathaba’i dan Ibn ‘Asyur secara tegas menolak pendapat yang 
menyatakan bahwa yang disembelih adalah Ishaq. Berita yang dimaksud 
ayat ini adalah tentang kelahiran Isma‘il, anak beliau yang pertama. Berita 
ini berbeda dengan yang disampaikan oleh para malaikat sebelum mereka 
membinasakan kaum Luth. Di sana anak itu disifati dengan ‘alim sedang di 
sini haltm. Demikian tulis Ibn ‘Asyur. Sedang Thabathaba’i yang secara
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panjang lebar membahas tentang kisah Nabi Ibrahim as., antara lain 
mengemukakan bahwa redaksi al-Qur’an hampir dapat dikatakan secara. 
tegas menyatakan bahwa yang disembelih adalah Isma'il as. Siapa yang 
memperhatikan ayat-ayat surah ash-Shaffat tidak dapat kecuali menyatakan 
bahwa kabar gembira tentang kehadiran anak itu adalah anak yang akan 
disembelih, sedang berita gembira yang kedua secara jelas dalam teksnya 
menyatakan bahwa dia adalah Ishaq dan tentu saja berita gembira }ang 
pertama bukan yang kedua, dan kalau yang kedua sudah pasti Ishaq, maka 
tentu menjadi pasti pula bahwa yang pertama adalah Isma‘il. Selanjutnya 
Thabathaba’i mengemukakan bahwa riwayat-riwayat yang bersumber dari 
Ahl al-Bait sepakat menyatakan bahwa yang dimaksud adalah Isma‘il, 
sedang yang be|:sumber dari Ahl Sunnah wal Jama‘ah, berbeda-beda. Ada 
yang menyebut Ism ail Han ada juga Ishaq as.

D alam  Perjan jian  Lama, secara tegas dinyatakan bahwa yang 
disembelih adalah Ishaq, tetapi informasinya bertolak belakang, khususnya 
menyangkut Isma‘il, sekali beliau dipuji sebagai “bapak dari umat yang 
besar”, dan di kali lain dikecam dan diburuk-burukkan. Satu hal yang sangat 
aneh pula bahwa Perjanjian Lama sama sekali tidak menyinggung soal 
pembangunan kembali Ka‘bah oleh Nabi Ibrahim dan Isma'il as., padahal 
ini adalah satu peristiwa besar, dan wujudnya tetap bertahan hingga masa 
kini. Itu mengesankan bahwa memang ada unsur subjektivitas dalam uraian 
Perjanjian Lama menyangkut Isma‘il as.

Menarik juga dikemukakan bahwa dalam Perjanjian Lama dinyatakan 
bahwa Allah berfirman: “Ambillah anakmu yang tunggal itu yang engkau 
kasihi yakni Ishaq, pergilah ke tanah Moria dan persembahkanlah dia di
sana sebagai korban __dst” (Kejadian 22: 2). Kalimat anak tunggalmu itu,
menunjukkan bahwa ketika itu sebenarnya Ishaq belum lahir, karena ada 
jarak yang jauh antara kelahiran Isma‘il dan Ishaq, dan atas dasar itu pula 
sehingga sementara ulama menduga bahwa kata Ishaq yang disebut dalam 
Kejadian 22 itu, adalah sisipan. Tetapi pendapat ini ditolak oleh pakar 
yang lain — khususnya orang-orang Yahudi, dengan menyatakan bahwa walau 
ketika itu Isma‘il telah lahir, tetapi ia tidak dinilai sepenuhnya sebagai anak 
kandung, sebab ia lahir dari seorang ibu yang tadinya berstatus hamba sahaya.

Betapapun dan siapa pun yang disembelih, yang jelas Isma'il dan 
Ishaq adalah dua orang Nabi suci, yang keduanya dipuji oleh Allah swt., 
sedang u ra ian  ten tang penyembelihan in i leb ih  banyak bertu juan 
menunjukkan keutamaan Nabi Ibrahim as., sehingga jika demikian, sama



Kelompok VI ayat 1 1 4 -1 18 SuraH ash-Shaffat (3 7)

kaum m ereka berdua ketika mfenghadapi F ir 'aun  dengan  ja lan  
menenggelamkan musuh-musuh itu, maka jadilah mereka, yakni — mereka 
secara khusus — parapemenang yang mantap terhadap musuh mereka; sedang 
selain mereka bukanlah pemenang. Dan Kami berikan kepada keduanya kitab 
Taurat yang sangat jelas makna dan tuntunannya, serta Kami tuntun yakni 
mengantar mereka berdua ke jalan lebar yang lurus. ^

Kata ( ilia ) mananna terambil dari kata ( ) al-mann yang pada 
mulanya berarti alat menimbang. Yang tidak dapat ditimbang dinamai mamnun. 
Kata ( ) al-minnah adalah nikmat yang sangat besar/berat sehingga ia 
tidak terjangkau oleh timbangan. Kata ( j*  ) manna jika berkaitan dengan 
perbuatan, maka ia berarti melimpahkan karunia yang sangat besar, dan ini 
adalah sesuatu yang- terpuji. Tetapi jika ia berkaitan dengan ucapan, maka 
ini berarti menyebut-nyebut dengan banyak nikmat yang pernah diberikan kepada 
satu pihak, dan ini sangat tercela. Yang dimaksud oleh ayat ini adalah limpahan 
karunia A.llah swt. yang sungguh banyak dan berat.

Kata ((%-*>) hum/mereka setelah sebelumnya telah ada kata ( 'jilS”) kanu 
yang juga mengandung kata mereka, bertujuan membatasi kemenangan dan 
pertolongan Allah itu hanya tercurah kepada Musa dan umatnya, sedang 
musuh-musuh mereka sama sekali tidak memperoleh kemenangan.

Kata ( ) al-mustabin asalnya adalah ( j Ĵ.1 ) al-mubm yang terambil
dari Icata ( Ob ) bana yang berarti jelas. Huruf (—1) sin dan ( —J) ta* pada kata 
al-mustabin merupakan sisipan untuk menggambarkan kuatnya kejelasan 
dan terangnya cahaya kitab itu.

Kata ( L̂ UjJUs ) hadaynahuma/Kami tuntun mereka berdua yang seakar 
dengan ( ajIJa) hidayah dan ( )  ihdina, begitu pula kata ( )
ash-shirdth al-mustaqim telah penulis uraikan panjang lebar ketika menafsirkan 
QS. al-Fatihah. Rujuklah ke sana! Yang ingin penulis ingatkan di sini adalah 
tentang kata hidayat. Ia biasa dirangkaikan dengan kata ild/ kepada dan biasa 
tidak dirangkaikan dengannya. Sementara ulama berpendapat bahwa bila 
ia disertai dengan kata ( cii ) Ha/ kepada, maka itu mengandung makna 
bahwa yang diberi petunjuk belum berada dalam jalan yang benar, sedang 
bila tidak menggunakannya, maka pada umumnya ini mengisyaratkan bahwa 
yang diberi petunjuk telah berada dalam jalan yang benar — kendati belum 
sampai pada tujuan — dan karena itu ia masih diberi petunjuk yang lebih 
jelas guna menjamin sampainya ke tujuan. Jika pendapat ini diterima maka 
ayat di atas mengisyaratkan bahwa pemohon sebagai muslim telah berada



Yang agung, terjangkau keseluruhannya oleh pandangan mata, ada juga 
yang hanya sedikit bagiannya yang dapat dilihat. Gunung atau gajah dapat 
ditunjuk dengan menggunakan kata ‘a%hm, ini saat ia dibanding dengan 
binatang lain, walau buat gajah dan gunung seluruh tubuh (bagiannya) dapat 
terlihat, berbeda dengan langit, hanya sebagian yang terlihat mata.

Kata,-ini juga dapat menjadi sifat sesuatu yang immaterial, yaijg 
jangkauanjiya d^pat berbeda-beda. Ada sesuatu yang agung. dalam 
pandangan akal, dan akal itu juga dapat memahani hakikatnya.^da lagi 
immaterial yang agung namun hanya sedikit akal dapat frienjangkau 
hakikatnya. Ada lagi yang agung bahkan Maha Agung, dan hakikatnya sama 
sekali tidak terjangkau oleh akal. Dia adalah Allah swt.

Allah Maha Agung, Jtarena mata tidak mampu memandang-Nya dan 
akal tidak dapat menjangkau hakikat wujud-Nya.

Allah Maha Agung, karena Dia adalah yang wajib wujud-Nya, 
langgeng eksistensinya, untuk selama-lamanya. Dia yang awal dan Dia pula 
yang akhir, sedang wujud selain-Nya, hanya sebuah kemungkinan, bisa 
wujud atau tak wujud. Kalau ia wujud, maka pasti ada yang mewujud- 
kannya.

Allah Maha Agung, karena keagungan-Nya melebihi keagungan segala 
yang agung, bahkan keagungan segala yang agung adalah berkat anugerah- 
Nya. Dia f'ftaha Agung, karena keagungan-Nya tidak bertepi, dan tidak 
pula dapat diukur.

Allah Maha Agung, karena akal berlutut di hadapan-Nya dan jiwa 
gemetar menghadapi-Nya, serta larut di dalam cinta-Nya. Semua wujud 
kecil di hadirat-Nya, butuh pertolongan-Nya dan punah atas ketetapan-Nya.

Perangkaian sifat Yang Maha Tinggi dengan Maha Agung (al- !Alij/y 
al-!A%him) untuk memberi isyarat bahwa keagungan-Nya itu adalah 
keagungan yang berkaitan dengan ketinggian tingkat (derajat) serta 
kejauhan-Nya untuk diraih oleh pemahaman akal. Juga karena ketinggian 
mengandung makna kejelasan, sedang keagungan sering kali diliputi oleh 
ketidakjelasan, karena ketidakmampuan menjangkaunya sama sekali. Rasul 
saw. menjelaskan bahwa Allah befirman: ‘‘Al-Kibriya’u Rida’i, wa al-!A%hamatu 
I^ari/ Kebesaran adalah selendang-Ku dan Keagungan adalah pakatan (kain)Ku.” 
Selendang adalah sesuatu yang diletakkan di atas pakaian yang nampak 
jelas, sedang kain adalah yang menutup bagian dalam dan bawah. Ini berarti 
bahwa di langit kebesaran-Nya, dan di bumi keagungan-Nya, serta di ‘Arsy 
ketinggian-Nya. Maka dengan demikian keagungan-Nya merupakan sesuatu

Surafi asy-Syura (42) Kelompok I ayat 4



Surafi asy-Syura (42) Kelompok I ayat 6

memohonkan ampun bagi penghuni bumi'akibat kedurhakaan yang terjadi 
di sana. Atau permohonan ampun itu mereka tujukan kepada orang-orang 
yang beriman, sebagaimana dijelaskan oleh QS. Ghafir/al-Mu’min [40]: 7. 
Ini menunjukkan betapa para malaikat itu demikian takut dari dampak 
buruk kemaksiatan yang terjadi di bumi, walaupun itu dilakukan oleh orang- 
orang beriman. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Thabathaba’i berpendapat bahwa permohonan ampun ini dalam arti 
permohonan memperoleh sebab pengampunan. “Sebab pengamjStman yang 
dimaksud oleh ulama itu adalah upaya menelusuri jalatt'̂ ubudiyyah j  
perharribaan diri kepada Allah serta perolehan hidayah-Nya. Dengan kata 
lain menetapkan buat penghuni bumi (manusia) agama melalui wahyu yang 
disampaikan kepada rasiiL Makna ini menurut Thabathaba’i dikuatkan oleh 
konteks uraian ayat yang berbicara tentang wahyu, serta permohonan 
maghfirah itu untuk penghuni bumi. Permohonan itu bukanlah berarti 
permohonan untuk seluruh penghuni bumi termasuk yang 
mempersekutukan-Nya, sebab mereka hanya memintakan ampun untuk 
orang-orang beriman, sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Mu’min [40]: 
7. Dengan demikian, permohonan ampun itu adalah permohonan sebab 
pengampunan yakni mensyariatkan agama buat mereka. Ini juga 
diisyaratkan oleh penutup ayat di atas yang menonjolkan sifat Allah Yang 
Maha Perfgampun lagi Maha Penyayang. Memang — lanjut Thabathaba’i: 
“Yang sesuai dengan kebesaran dan kesucian-Nya dalam konteks ini adalah 
menganugerahkan kepada penghuni bumi tuntunan untuk meraih 
pengampunan dan rahmat itu melalui agama yang disyariatkan-Nya yakni 
melalui wahyu dan firman- firman-Nya.

AYAT 6

4 '  > ^  c J f  U j L s -  &\ l a y  -ujS j i i i j

“Dan orang-orangyang mengambil pelindung-pelindung selain-Nya, Allah mengawasi 
mereka; sedang engkau bukanlah pengawas atas mereka. ”

Mestinya semua makhluk tunduk kepada Allah dan menjadikan-Nya 
sebagai Pelindung dengan mengikuti tuntunan agama-Nya, tetapi ada di 
antara mereka yang berpaling. Nah, ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Orang-orang beriman yang menjadikan Allah sebagai “Wali”, Pelindung



Kelompok VIII ayat 133-136 SuraH asf-SHdjfat (37)
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Thahir Ibn ‘Asyur menduga bahwa istri Nabi Luth as. yang dimaksud 
oleh ayat ini boleh jadi berasal dari penduduk negeri Sodom tempat kaum 
Nabi Luth as. itu dibinasakan Allah. Istri ini beliau kawini ketika tiba di 
sana. Memang — tulisnya lebih jauh — Nabi Luth as. hidup cukup lama di 
negeri Sodom sampai istrinya yang pertama wafat setelah melahirkan dua 
orang putri. Beberapa lama kemudian, beliau kawin lagi, dan dari istri^edua 
ini beliau dianugerahi juga dua orang putri. Kedua putri dari istri kedua 
yang masih perawan, ikut keluar bersama ayahnya dan diselamatkan Allah 
dan merekalah yang dinamai keluarganya oleh ayat di atas. Adapun kedua 
putrinya dari istri pertama, maka mereka mengikuti kehendak suami mereka 
yang enggan keluar sehingga termasuk mereka yang dibinasakan Allah swt.

Kata ( ) -ul-ghabmn terambil dari kata ( jS -) gbabara yang dapat
berarti sesuatu yang telah berlalu atau diam bertempat tinggal. Kedua makna ini 
dapat menjadi makna kata yang digunakan ayat ini. Yakni istri Nabi Luth 
as. termasuk orang yang diam di tempat tinggalnya dan enggan keluar 
berhijrah, atau bahwa ia termasuk salah seorang yang sudah berlalu bersama 
dengan mereka yang berlalu dan mati terkena siksa, sama dengan siksa 
yang d ialam i para pria yang durhaka. Persamaan itu d ipaham i dari 
penggunaan kata al-ghdbirin yakni bentuk jamak yang digunakan untuk 
menunjuk kepada lelaki (jam‘ mud^akkar salim).

*

AYAT 137-138

3 %f  O ji&s «#[ 4 irv  »
*  *  *  *  *  *  /

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar melewati mereka di waktu pagi dan di waktu 
malam. Maka apakah kamu tidak berakal?”

Kaum musyrikin Mekah yang ditujukan kepada mereka uraian kisah 
para nabi di atas, diingatkan bahwa: Peristiwa kebinasaan kaum Nabi Luth 
as. benar-benar telah terjadi dan sesungguhnya kamu hai penduduk Mekah 
benar-benar senantiasa melewati bekas-bekas peninggalan mereka di waktu pagi 
dan di waktu malam yakni setiap kamu melakukan perjalanan dari dan menuju 
ke Syam, baik pagi maupun malam hari. Maka apakah kamu tidak berakal 
sehingga tidak memikirkan akibat buruk kedurhakaan mereka, yang dapat 
menimpa kamu juga?



Kelompok X ayat 151-153 Surafi ash-Sfi&ff&t (37)

menyatakan: “Atau bahkan apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat berupa 
perempuan dan mereka merupakan saksi-saksi yang menyaksikan proses 
penciptaan itu lalu menyatakan demikian?”

Kedua ayat di atas merekam kepercayaan kaum musyrikin yang 
menyifati Tuhan Yang Maha Esa dengan tiga sifat buruk, yang setiap sifat 
merupakan keburukan dan kekufuran besar. Pertama bahwa memiliki anak, 
karena sesuatu yang memiliki anak, pastilah merupakan jasmani. Kedua 
bahwa anak-Nya adalah perempuan, dan ini berarti mereka menisbahkan 
yang buruk — menurut penilaian mereka — kepada Allah, bukan yang baik, 
padahal seharusnya Dia disucikan dari segala yang buruk dan dinisbahkan 
kepada-Nya segala yang baik dan sesuai dengan kebesaran-Nya. Keburukan 
ketiga adalah menjadikan malaikat adalah anak-anak-Nya yang perempuan.

Firman-Nya:^ ) am khalaqnal bahkan apakah Kami menciptakan,
menggunakan bentuk redaksi persona pertama (Kami), sedang sebelumnya 
bentuk persona ketiga ( ) alirabbika/apakah bagi Tuhanmu. Pengalihan 
ini bertujuan menekankan betapa besar kemurkaan Allah atas ucapan mereka 
itu.

Penentuan jenis kelamin anak — khususnya pada masa lampau — dan 
secara umum hingga kini, haruslah berdasar pengalaman menyaksikan yang 
bersangkutan, atau informasi yang pasti dari siapa yang mengetahui secara 
pasti.#

Firman-Nya: ( Oj-ULi â j ) wa hum syahidun, mempertanyakan 
penyaksian mereka, pertanyaan yang bertujuan menafikan adanya 
penyaksian itu. Karena itu pula maka pada ayat 156-157 berikut, mereka 
dimintai bukti yang pasti berupa informasi yang benar dari sebuah kitab 
suci yang diturunkan Allah swt. Yakni kalau kamu tidak menyaksikannya 
sendiri, maka pernyataan kamu itu baru dapat dibenarkan, kalau ada 
informasi dari Tuhan melalui wahyu-Nya yang dapat dibaca dalam sebuah 
kitab suci.

AYAT 151-153

/  /  /  /  *

'Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan pemutarbalikan mereka, benar- 
benar mengatakan: ‘A llah  beranak”. Dan sesungguhnya mereka benar-benar
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AYAT 171-173 ' >

4 w t  ^  14J U l i  4  w  >  U i g j  i ^ u r
*  *  *  *  *  *

4 wr £ j O f *
telah menjadi ketetapan Kami terhadap hamba-hamba Kami bahwa sesungguhnya 

mereka — dan hanya mereka semata-mata —yang memperoleh pertolongan dan bahwa 
sesungguhnya tentara Kami pastilah mereka yang menjadi pemenang-pemenang. ”

Ayat yang lalu mengancam para pendurhaka dengan ancaman yang 
serius, yakni kelak mereka akan mengetahui akibat kekufuran mereka yaitu 
siksa yang pedih.^Cini ayat di atas bagaikan menyatakan: Kami bersumpah 
bahwa siksa itu disebabkan karena telah menjadi ketetapan Kami siapa 
yang durhaka dan menolak ajaran yang disampaikan Rasul Kami, pastilah 
ia akan terkalahkan serta celaka, dan Kami pun bersumpah bahwa telah 
menjadi ketetapan Kami terhadap hamba-hamba Kami bahwa sesungguhnya mereka
— dan hanya mereka semata-mata — yang memperoleh pertolongan dan bahwa 
sesungguhnya tentara Kami pastilah mereka yang menjadi pemenang-pemenang.

Kata ( cJLw ) sabaqat terambil dari kata ( j-U l ) as-sabq yang pada 
mulanya berarti mendahului dalam perjalanan. Makna in i kemudian 
beDkembang sehingga digunakan juga antara lain dalam arti sesuatu yang 
telah terjadi sejak masa lalu. Yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang telah 
menjadi ketetapan Allah sejak azal.

Kata ( juJS" ) kalimah digunakan oleh pakar-pakar bahasa dalam arti 
bagian dari satu redaksi yang mengandung makna sempurna, betapapun 
singkatnya bagian tersebut walau hanya satu kata atau huruf yang 
mengandung makna tertentu. Yang dimaksud oleh ayat di atas adalah 
ketetapan Allah, dan karena ketetapan-Nya bagi kita (manusia) diangkat 
dari firman-Nya, maka ketetapan itu sekali dinamai oleh al-Qur’an qaul 
seperti antara lain pada QS. Yasin [36]: 7, dan di kali lain dinamai-Nya 
kalimah seperti pada ayat di atas. Penggunaan kata kalimah dalam pengertian 
yang penulis kemukakan di atas mengisyaratkan bahwa ketetapan Allah 
itu demikian mudah dipahami dan amat singkat serta sama sekali bagi Allah 
hanya bagaikan satu kata singkat.

Kata lahum/ bagi mereka, setelah sebelumnya telah dinyatakan ( ) 
innahum!sesungguhnya mereka, berfungsi menetapkan keterbatasan pertolongan 
Allah itu hanya khusus buat mereka para rasul dan para tentara Allah.
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AYAT 180-182 ' ;/ 
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“Maha Suci Tuhanmu Pemilik kemuliaan dari apa yang mereka k^lakan, dan 
salam dilimpahkan atas para rasul. Dan al-Hamdulilldh Rabbil ‘Alamm.”

-V-
Ayat-ayat lalu kesemuanya bermuara pada uraiafi tentang kekuasaan 

Allah dan keagungan-Nya, serta membuktikan bahwa Dia Maha Suci dari 
segala yang tidak wajar bagi-Nya, karena itu ayat-ayat di atas menyatakan: 
Maha Suci Ttf/wwJPemelihara dan Pembimbing-mu. Dialah Pemilik kemuliaan 
dan keperkasaan yang menundukkan segala makhluk. Maha Suci Dia dari 
apayang mereka yakni kaum musyrikin katakan, bahkan dari apa yang seluruh 
manusia kecuali hamba Allah yang terpilih katakan, dan salam yang agung 
lagi mantap dan bersinambung dilimpahkan atas para rasul. Dan al-Hamdulilldh

A

R/ibbil ‘Alamin, segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.
Kata ( Zj j  ) Ruibb berarti pemilik, dan kata ( â c- ) 'itgah antara lain 

berarti tidak terkalahkan oleh apa dan siapa pun. Dia juga berarti tidak ada 
samanya dan Dia sangat dibutuhkan oleh semua, tetap i D ia tidak 
membutuhkan sesuatu apapun. Kalau Dia adalah pemilik H ĝah seperti 
makna di atas, maka sifat-sifat buruk, kedurhakaan dan kemusyrikan 
makhluk sama sekali ddak menyentuh hadirat-Nya Yang Maha Suci dan 
Maha Mulia itu, dan tidak juga ada sesuatu pun yang dapat luput dari-Nya. 
Adapun para rasul, maka mereka akan selalu memperoleh keselamatan, 
karena mereka di bawah lindungan Pemilik Ĥ gah itu, dan untuk itu semua 
maka sudah semestinya segala puji hanya tertuju kepada-Nya semata, karena 
Dialah Pencipta, Pemilik dan Pemelihara alam raya.

Awal surah ini berbicara tentang para malaikat dan hamba-hamba 
Allah yang terpilih. Mereka berbaris bershaf-shaf beribadah dan siap 
melaksanakan perintah-Nya. Mereka selalu memberi peringatan terhadap 
yang melanggar, serta selalu membaca dzikir dan menyucikan-Nya. Karena 
itu pula sangat wajar bila akhir surah ini ditutup dengan perintah kepada 
Nabi Muhammad saw. (demikian juga umatnya) agar menyucikan Allah 
swt., mengakui kemuliaan-Nya serta mengharapkan kiranya kesejahteraan 
selalu melimpah kepada para rasul-Nya. Demikian bertemu uraian awal 
surah dan akhirnya.
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Kata ( VjS- ) ‘i^ ah  menurut ar-Raghib al-Ashfahani terambil dari kata 
( j\ jp jo j\  ) ardhiin ‘a^a^ yakni tanah yang keras. Ia adalah sikap yang 
menjadikan seseorang yang menyandang sifat itu enggan tunduk dan patuh
— walau seharusnya ia tunduk. Dari sini kata ( jij£  ) ‘a%t\ dipahami juga 
dalam arti (seseorang) yang tidak terkalahkan. Orang-orang kafir itu mestinya 
mengakui keagungan al-Qur’an, tetapi karena mereka memiliki sifat ‘i^ ah  
seperti makna di atas, maka mereka menolaknya. '

AYAT 3

4  P ¥ I f f  o S f j  o y  l y  Lgllii ^
* ' * * * *

“Betapa banyaknya Kami binasakan sebelum mereka generasi sehingga mereka berseru 
padahal bukanlah saat untuk lari. ”

Setelah ayat yang lalu menyatakan bahwa kaum kafir yang musyrik 
itu dalam keangkuhan dan permusuhan yang sengit, ayat di atas mengancam 
mereka bahwa: Betapa banyaknya Kami binasakan sebelum mereka generasi yang 
durhaka sehingga mereka berseru meminta tolong sambil berlari, padahal saat itu 
bukanlah saat untuk la ri tunggang langgang, apalagi saat memperoleh 
keselamatan. Sungguh Kami kuasa menjatuhkan hukuman serupa kepada 
kaum njusyrikin Mekah itu.

Kata ( 0*4 ) lata sama dengan kata ( ) Id dan kata ( ) laisa yang 
berarti tidak/tiada, tetapi ia digunakan untuk menafikan waktu, atau yang 
mengandung makna waktu.

Kata ( ) mandsh terambil dari kata ( ) ndsha yang berarti 
berlindung. Ada juga yang memahaminya sebagai istilah yang digunakan oleh 
masyarakat Jahiliah untuk lari mundur ke belakang saat terjadi kekalutan dalam 
peperangan. Sementara ulama berpendapat bahwa kata ini pada mulanya 
digunakan untuk menggambarkan gerakan ke depan atau ke belakang guna 
mencari perlindungan, tetapi gerakan tersebut disertai dengan kepanikan.

AYAT 4

4  * ^  <-jljLT lJUb Uj 3̂15n)I Lgla j J u i  Oi I
+ /  /  /  *»

Dan mereka heran karena datang kepada mereka seorang pemberi peringatan dari 
kalangan mereka; dan orang-orang kafir berkata: “Ini adalah seorang penyihir yang 
amat pembohong. ”



hampir setiap umat hanya mendustakan seorang rasm , tetap i karena 
mendustakan seorang rasul, sama dengan mendustakan semua rasul, maka 
ayat itu memilih bentuk jamak, guna mengisyaratkan hal ini. Bisa jadi juga, 
karena ayat-ayat di atas berbicara tentang banyak umat yang mendustakan 
nabinya, maka bentuk jamak itu disesuaikan dengan banyaknya rasul, sehingga 
pada akhirnya satu umat mendustakan banyak rasul.

AYAT 15-16

4   ̂ 1 JJls llk s  U3

Tiadalahyan^ ditunggiuileh mereka itu melainkan hanya sain teriakan sajayang tidak 
ada baginya saat berselang. Dan mereka berkata: ‘Tuhan kami, cepatkanlah untuk 
kami bagian kami sebelum hari berhisab. ”

Surah Shad(38) Kelompok 1 ayat 15-16

Setelah ayat yang lalu menyinggung sepintas tentang kebinasaan yang 
dialami oleh para penolak kehadiran utusan-utusan Allah, ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Umat-umat yang lalu itu telah Kami jatuhi siksa sesuai dengan 
kadar kedurhakaan mereka. Adapun masyarakat Mekah yang mendustakan 
Nabi Muhammad maka tiadalah yang ditunggu oleh mereka yang hina dan 
menddstakanmu itu melainkan hanya satu teriakan saja. T idak lebih dari itu, 
teriakan yang tidak ada baginya saat berselang. Dan di samping keblirukan kaum 
kafir yang lalu, mereka juga dengan mencibirkan bibir berkata: ‘Tuhan kami, 
cepatkanlah untuk kami bagian kami dari siksa yang lingkau  janjikan dan 
biarlah siksa itu menimpa kami sebelum hari berhisab karena kam i tidak 
percaya adanya hari Hisab.”

Ayat di atas dapat juga dipahami sebagai m enggambarkan sikap 
penolakan kaum musyrikin terhadap keniscayaan hari Kiamat, karena itu 
mereka mengejek dengan meminta agar siksa yang cliancamkan itu terjadi 
saat mereka hidup di dunia sebab kebangkitan setelah kematian tidak 
pernah akan ada. Demikian dalih mereka.

Kata ( ixw ? ) shai hah/ teriakan yang dimaksud dipahami oleh banyak 
ulama dalam arti peniupan sangkakala kedua, di mana semua yang telah 
mati bangkit dari kuburnya. Ada juga yang berpendapat ia adalah peniupan 
pertam a, di mana semua yang masih hidup ketika itu  langsung mati 
b erge lim pangan . B isa juga teriakan  d im aksud adalah  teriakan  yang
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mengakibatkan gempa, atau gempa yang mengakibatkan suara keras yang 
menggelagar sebagaimana terjadi pada sekian umat sebelum kaum musyrikin 
Mekah itu. Atau teriakan yang dimaksud adalah teriakan perang, dan ini 
mengisyaratkan bahwa satu ketika kaum muslimin akan memiliki kekuatan 
yang memungkinkan mereka mengalahkan kaum musyrikin itu.

Kata ( (J'ji ) fawaq ada juga yang membacanya ( t i 'j i ) fuwaq terambil 
dari kata ( j l i  ) faqa yang berarti melebihi. Yakni teriakan itu tidak kda yahg 
melebihinya. Ada juga yang mengartikan kata ini dalam arti saat antara dua 
kali perasan susu unta. Biasanya binatang setelah di peras susunya’beberapa 
perasan, dibiarkan beristirahat sejenak agar air susunya berkumpul lagi dan 
setelah itu diperas lagi. Kata ini digunakan untuk menunjukkan singkatnya 
waktu. Ayat di atas mer^ifikan adanya masa itu, dan dengan demikian, 
teriakan terjadi sekaligus dan spontan tanpa memakan waktu.

Kata ( Jai ) qitbth mempunyai banyak makna. Ia dapat berarti lembaran 
yakni sesuatu yang ditulisi atau tulisan. Pada mulanya kata ini berarti sesuatu 
yang terpotong secara melebar. Kata qithth juga diartikan nasib atau bagian yang 
diperoleh seseorang. Sahabat Nabi saw., Ibn Abbas ra. memahaminya pada 
ayat ini dalam arti bagian yaitu bagian dari siksa yang diancamkan. Ada 
juga yang memahaminya dalam arti bagian dari anugerah yang dijanjikan 
kepada siapa yang beriman. Pemahaman ini lahir dari kebiasaan yang terjadi 
di mana seorang raja atau penguasa menganugerahkan kepada seseorang 
anugerah dan menulisnya dalam satu lembaran. Atau katakanlah pada masa 
kita sekarang dalam satu Surat Keputusan. Apapun makna yang Anda pilih, 
yang jelas tujuan mereka adalah melecehkan Nabi Muhammad saw. dan 
ajaran Islam.



AYAT 17
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“Bersabarlah atas segala apayang mereka katakan; dan ingatlah hamba Kami Ddud 
yang mempunyai kekuatan; sesungguhnya dia adalah seorangyang selalu kembali. ”

Ayat-ayat yang lalu menguraikan sikap kaum musyrikin terhadap 
Nabi dan inti ajaran yang beliau sampaikan adalah penolakan serta pelecehan 
terhadap beliau. Karena itu ayat di atas memerintahkan Nabi Muhammad 
saw. agar bersabar juga meneladani para nabi antara lain yang disebut pada 
surah ini yaitu: Daud, Sulaiman, ‘Ayyub, Ibrahim, Ishaq, Ya'qub, Isma'il 
dan Ilyas serta Dzulkifli as. Ayat di atas menuntun Nabi saw. bahwa: 
Bersabarlah atas segala apayang mereka senantiasa katakan; dan ingatlah hamba 
Kami yang telah mengikhlaskan dirinya untuk mengabdi hanya kepada Kami, 
yaitu DMdyang mempunyai kekuatan lahir dan batin, dunia juga akhirat; 
sesungguhnya dia adalah seorangyang selalu kembali kepada Allah dalam segala 
tindakannya dan amat taat kepada-Nya.

AYAT 18-20

4 t *  ̂ ollasxJi dliJlj-j iSsli l& iij 4 ' *> $
*  *  *

“Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung bersamanya. Mereka senantiasa 
bertasbih di waktu petang dan pagi hari, dan burung-burung dalam keadaan terkumpul.
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t
Masing-masing hanya kepadanya selalu kembali. Dan Kami kuatkan kerajaannya 
dan Kami menganugerahinya hikmah serta kemampuan penyelesaian perselisihan. ”

Kelompok II ayat 18-20 Surah Shad(38)

Akhir ayat yang lalu memuji Nabi Daud as., sebagai seorang awwab. 
Ayat di atas mengutarakan sebagian dari keistimewaan yang dianugerahkan 
Allah kepadanya atas kepatuhan dan ketaatan beliau itu. Allah berfkjnan: 
Sesungguhnya Kami menundukkangunung-gunung bersamanya yakni bersama D&ud. 
Mereka yakni gunung-gunung itu senantiasa bertasbih di waktu petang dan pagi 
hari, dan demikian juga Kami tundukkan untuknya burung-burung ârt berbagai 
jenis dan tempat dalam keadaan terkumpul sehingga semua datang memenuhi 
pangilannya secara serentak. Masing-masing -  hanya kepadanya yakni Daud 
saja atau kepada Allah saja -  selalu kembali yakni patuh. Dan di samping itu 
juga, Kami kuatkan kerajaannya dan Kami menganugerahinya pula hikmah 
kebijaksanaan serta kemampuan penyelesaian perselisihan.

Penundukan gunung-gunung dipahami oleh sementara ulama dalam 
arti kemampuan yang dianugerahkan kepada Nabi Daud as. sehingga mampu 
memanfaatkan gunung untuk kepentingan umat manusia.

Secara cukup panjang persoalan tasbih gunung juga burung-burung 
bersama Nabi Daud as. telah penulis uraikan dengan cukup panjang pada 
QS. al-Isra’ [17]: 44 dan Saba’ [34]: 10, rujuklah ke sana!

Penggunaan bentuk tunggal pada kata awwab untuk
menggambarkan bahwa setiap burung tunduk patuh kepadanya. Makna ini 
tidak akan diperoleh jika kata ( o l j f ) awwab berbentuk jamak, karena ketika 
itu bisa saja dipahami bahwa kepatuhan dan ketundukan itu adalah untuk 
sebagian besar bukan untuk tiap-tiap burung. Didahulukannya kata ( ) lahu 
untuk mengisyaratkan bahwa kembalinya burung-burung itu, adalah semata- 
mata atas kepatuhan kepada Daud, atau kepada Allah. Menurut al-Biqa‘i, 
kebiasaan kembalinya burung-burung itu kepada Daud saja, tidak 
sebagaimanan yang biasa dilakukan oleh burung-burung pada saat-saat selain 
terhadap Daud as.

Kata ( ) al- ‘asyiyy adalah waktu setelah Ashar, sedang ( )
al-isyraq adalah waktu jelasnya cahaya matahari, yaitu saat dia naik kadar 
sepenggalahan waktu Dhuhd bukan waktu terbitnya matahari. Penggunaan 
kata ) al-‘asyiyy di sini dan bukan kata yang lain, karena konteks
pembicaraan ayat adalah kembali, baik kembalinya Daud kepada Tuhan 
maupun kembalinya burung, serta waktu sore adalah waktu kembalinya 
manusia ke tempatnya yang biasa yaitu rumah dan sebagainya. Sedang



mata hanya mengujinya, maka dia pun memohon ampun dari Tuhannya dan dia 
tersungkur jatuh serta bertaubat. Maka Kami ampuni. Dan sesungguhnya dia 
mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik. ”

Ayat di atas merupakan komentar atau putusan Daud as. atas perkara 
yang dihadapinya itu. Dia berkata: “Sesungguhnya aku bersumpah bahwa ia 
benar-benar telah men âlimimu dengan meminta menggabungkan 'kambthgmu 
yang hanya seekor itu dengan kambing-kambingnya yang jumlahnya berlipat- 
lipat ganda dari milikmu. Memang banyak di antara orang-orang berserikatyang 
saling merugikan satu sama lain, kecuali orang-orangyang beriman dan terbukti 
keimanannya dengan selalu beramal saleh. Tetapi amat sedikit mereka yang 
seperti itu sikapnya.” Dan setelah mengucapkan kata-kata itu, Daud sadar 
lalu menduga yakni mengetahui bahwa Kami Allah swt. melalui kedua yang 
beperkara itu semata-mata hanya mengujinya; maka dia pun lalu beristighfar 
memohon ampun dari Tuhannya, dan dia tersungkur jatuh serta bertaubat kepada- 
Nya dengan penuh khusyu’. Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. 
Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami dan tempat 
kembali yang baik.

Kata kharra berarti tersungkur jatuh. Ketersungkuran yang dimaksud 
di sini bukanlah dalam arti harfiahnya, tetapi ia digunakan untuk 
menggambarkan terjadinya perubahan dari keadaan semula, akibat sesuatu 
yang terjadi sebelumnya. Dalam konteks ayat ini adalah kesadaran beliau 
akan kekeliruan yang beliau lakukan. Ayat di atas tidak melukiskan 
keterjatuhan itu dalam keadaan sujud. Ini menurut sementara ulama karena 
sujud tidak dikenal sebagai cara beribadah di kalangan Bani Isra’il. Ada 
juga ulama yang memahami kata kharra raki'an dalam arti sujud. Betapapun, 
Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Mujahid salah seorang murid sahabat 
Nabi saw. Ibn ‘Abbas ra. bertanya tentang sujud dalam QS. Shad. Sahabat 
Nabi itu menjawab: “Tidakkah engkau membaca bahwa Allah 
memerintahkan Nabi Muhammad agar meneladani para nabi sebelumnya” 
(QS. al-An‘am [6]: 90). Dengan demikian Nabi Daud as. adalah salah satu 
yang beliau teladani. Daud as. sujud, maka Nabi pun sujud. Atas dasar ini 
Imam Malik menilai bahwa ayat di atas adalah salah satu tempat di mana 
pembaca dan pendengarnya dianjurkan untuk sujud. Abu Hanifah juga 
berpendapat demikian. Tetapi Imam Syaffr tidak sependapat dengan mereka.

Kata ( oUf ) anaba secara harfiah berarti kembali. Yang dimaksud 
adalah bertaubat yang disusul dengan memperbaiki diri disertai dengan 
keikhlasan beramal.

Surali Shad (38) Kelompok U ayat 24-25



Kata ) %ulfa berarti kedekatatu Kedekatan di sisi Allah, berarti
kedudukan yang tinggi lagi terhormat. Inilah yang dimaksud ayat di atas.

Ucapan Nabi Daud as. ini jika dipahami sebagai putusan, maka itu 
menunjukkan bahwa beliau telah melakukan kesalahan. Karena semestinya 
beliau mendengar terlebih dahulu sebelum beliau menjatuhkan putusan. 
“Apabila datang kepadamu dua orang beperkara, maka janganlah engkau 
memutuskan untuk seseorang sebelum engkau mendengar dari yang kedua.” 
Demikian sabda Nabi saw. Pada kesempatan lain beliau sawf* bersabda: 
“Jika datang seseorang mengadukan orang lain yang telah metlcopot salah 
satu matanya, maka janganlah memberi putusan sebelum mendengar dan 
melihat siapa yang diadukannya, jangan sampai yang diadukan itu telah 
tercopot kedua matanya*” Di sini boleh jadi kambing yang satu dinyatakan 
milik si pengadu itu, sebenarnya adalah milik orang yang diadukan itu, 
tetapi diperoleh oleh si pengadu secara tidak sah.

Memang bisa jadi ucapan Nabi Daud as. ini bukanlah putusan tetapi 
komentar tentang ucapan si pengadu itu, seakan-akan beliau berkata: 
“Sesungguhnya aku bersumpah bahwa dia benar-benar telah menzalimimu 
kalau pengaduanmu itu benar.” Atau putusan yang beliau ambil itu setelah 
mendengar dari tertuduh yang oleh surah ini tidak dijelaskan karena telah 
diisyaratkan oleh komentar beliau tadi. Tetapi jika demikian, tentulah Nabi 
Daud as? tidak keliru. Hanya saja mengapa Nabi Daud as. — seperti bunyi 
ayat di atas — tersungkur dan memohon ampun, lalu Allah pun mengampuni 
beliau?

Sementara ulama berpendapat bahwa ini adalah teguran Allah atas 
kesalahan beliau mengawini istri salah seorang anggota pasukannya yang 
beliau tugaskan untuk terjun ke medan perang sehingga gugur. Pendapat 
ini tidak sejalan dengan kedudukan Daud as. sebagai Nabi.

Melihat kandungan ayat yang berbicara tentang kesadaran Nabi Daud 
as. akan ujian Allah, permohonan ampun serta pengampunan Allah 
kepadanya — melihat semua itu — maka pendapat yang menyatakan bahwa 
beliau melakukan suatu “kesalahan” merupakan pendapat yang lebih tepat. 
Kesalahan beliau adalah memberi putusan tanpa mendengar dari pihak kedua. 
Ayat ini agaknya bermaksud membuktikan bahwa beliau mencapai apa 
yang diistilahkan oleh ayat 20 dengan Fashl al-Khithab setelah memperoleh 
pendidikan dari Allah swt. antara lain dalam bentuk ujian di atas.

Sementara ulama memahami peristiwa yang diuraikan ayat di atas 
adalah peristiwa yang benar-benar terjadi dan pelakunya adalah dua orang

Kelompok II ayat 24-25 SuraH SfidcC (38)
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manusia yang memang beperkara serta mengharapkan putusan.( Ada juga 
ulama yang memahami bahwa uraian peristiwa di atas diperankan oleh 
malaikat yang mengambil bentuk manusia. Nabi Daud as. sendiri tidak 
sadar bahwa mereka adalah malaikat, kecuali setelah selesai pengaduan 
dan putusan Nabi Daud. Ini adalah pendapat mayoritas ulama, antara lain 
dengan alasan bahwa manusia biasa pastilah tidak mudah menetobos 
demikian mudah ke istana Daud as. Kehadiran malaikat itu’ bertJjuan 
memperingatkan atau mendidik dan memberi Nabi Daud as. pengalaman 
dalam memberi putusan. Dengan pendidikan dan pengalaman ki'i Nabi Daud 
as. tidak akan terjerumus lagi dalam kesalahan serupa, karena seorang 
mukmin tidak akan terjerumus dua kali dalam lubang yang sama. Serupa 
dengan Adam as. bersama pasangan beliau yang tergoda oleh setan, sehingga 
harus keluar dari surga, dan dengan pengalaman pahit itu, beliau tidak akan 
tergoda di kali lain, dan anak cucunya pun diharapkan memperoleh pelajaran 
berharga dari pengalaman orang tuanya itu.

AYAT 26

Uj Ol jp <d5l J  Jj iJUUa*®
4  Y1 ^ I j Lj

“Hai Daud, sesungguhnya Kami telah menjadikanmu khalifah di bumi, maka 
putuskanlah di antara manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang 
yang sesat dari jalan Allah akan mendapat siksa yang berat, karena mereka melupakan 
hari Perhitungan. ”

Setelah mendapat pengalaman berharga, Allah swt. mengangkat Daud 
sebagai khalifah, Allah berfirman: Hai Daud, sesungguhnya Kami telah 
menjadikanmu khalifah yakni penguasa di muka bumi, yaitu di Bait al-Maqdis, 
maka putuskanlah semua persoalan yang engkau hadapi di antara manusia 
dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu antara lain dengan 
tergesa-gesa menjatuhkan putusan sebelum mendengar semua pihak 
sebagaimana yang engkau lakukan dengan kedua pihak yang beperkara 
tentang kambing itu, karena jika engkau mengikuti nafsu, apapun dan yang
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bersumber dari siapa pun, baik dirimu maupun mengikuti nafsu orang lain 
maka ia yakni nafsu itu akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Sesungguhnya 
orang-orangyang terus-menerus hingga tiba ajalnya sesat dari jalan Allah, akan 
mendapat siksa yang berat akibat kesesatan mereka itu, sedang kesesatan itu 
sendiri adalah karena mereka melupakan hari Perhitungan.

Kata ( khalifah pada mulanya berarti yang menggantikan atau yang
datang sesudah siapa yang datang sebelumnya. Pada masa Daud as- terjadi 
peperangan antara dua penguasa besar Thalut dan Jalut. Daudiis. adalah 
salah seorang anggota pasukan Thalut. Kepandaiannya menggunakan 
ketapel mengantarnya berhasil membunuh Jalut, dan setelah keberhasilannya 
itu serta setelah meninggalnya Thalut, Allah mengangkatnya sebagai khalifah 
menggantikan Thalut.

Dalam buku Membumikan al-Qur’an penulis mengemukakan bahwa 
terdapat persamaan antara ayat yang berbicara tentang Nabi Daud as. di 
atas dengan ayat yang berbicara tentang pengangkatan Adam as. sebagai 
khalifah. Kedua tokoh itu diangkat Allah menjadi khalifah di bumi dan 
keduanya dianugerahi pengetahuan. Keduanya pernah tergelincir dan 
keduanya memohon ampun lalu diterima permohonannya oleh Allah. 
Sampai di sini kita dapat memperoleh dua kesimpulan. Pertama, kata khalifah 
digunakan al-Qur’an untuk siapa yang diberi kekuasaan mengelola wilayah, 
baik luas ifiaupun terbatas. Nabi Daud as. (947-1000 SM) mengelola wilayah 
Palestina dan sekitarnya, sedang Adam as., secara potensial atau aktual 
mengelola bumi keseluruhannya pada awal masa sejarah kemanusiaan. 
Kedua, seorang khalifah berpotensi bahkan secara aktual dapat melakukan 
kekeliruan akibat mengikuti hawa nafsu. Karena itu baik Adam maupun 
Daud as., diberi peringatan agar tidak mengikuti hawa nafsu (baca QS. 
Thaha [20]: 16 dan QS. Shad [38]: 26).

Dari ayat-ayat di atas dipahami juga bahwa kekhalifahan mengandung 
tiga unsur pokok yaitu: Pertama, manusia yakni sang khalifah; kedua, wilayah 
yaitu yang ditunjuk oleh ayat di atas dengan al-ardh; dan ketiga adalah 
hubungan antara kedua unsur tersebut. Di luar ketiganya terdapat Yang 
menganugerahkan tugas kekhalifahan, dalam hal ini adalah Allah swt. yang 
pada kasus Adam dilukiskan dengan kalimat:

j  J\
✓ >» *  /  ✓ *  ^

“Sesungguhnya Aku akan menjadikan di bumi seorang khalifah ” (QS. al-Baqarah 
[2]: 30), sedang pada kasus Daud as. dinyatakan dengan kalimat:
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“Sesungguhnya Kami telah menjadikanmu khalifah di bumi. ” Yang ditugasi atau 
dengan kata lain sang khalifah harus menyesuaikan semua tindakannya 
dengan apa yang diamanatkan oleh pemberi tugas itu.

Di atas terbaca bahwa pengangkatan Adam as. sebagai khajifah 
dijelaskan dengan kalimat: innijaHlun ft  al-ardhi khalifah/sesunggithnya Yiku 
akan menjadikati di bumi seorang khalifah yakni dengan menunjuk ^llah dalam 
bentuk tunggal (Aku) dan dengan kata ja'il yang berarti akaff-menjadikan, 
sedang pengangkatan Daud as. dijelaskan dengan: inna ja ‘alnaka khalifatan 
ft al-ardhi/sesungguhnya Kami telah menjadikanmu khalifah di bumi. Yakni Allah 
menunjuk diri-J'Jya dengan bentuk jamak (Kami) serta dengan kata kerja 
masa lampau telah menjadikanmu.

Kalau Anda dapat menerima kaidah yang sering penulis kemukakan 
di sini, bahwa penggunaan bentuk jamak untuk menunjuk Allah swt. 
mengandung isyarat tentang adanya keterlibatan pihak lain bersama Allah 
dalam pekerjaan yang dibicarakan — kalau itu dapat diterima — maka ini berarti 
bahwa dalam pengangkatan Daud as. sebagai khalifah, terdapat keterlibatan 
selain Allah swt., yakni masyarakat Bani Isra’il ketika itu. Ini berbeda dengan 
Adam as. yang pengangkatannya sebagai khalifah ditunjuk dengan kata 
berbentu]^ tunggal yaitu Aku (Allah swt.) Ini berarti dalam pengangkatan 
itu tidak ada keterlibatan satu pihak pun selain Allah swt. Ini agaknya bukan 
saja disebabkan karena apa yang dibicarakan ayat itu baru merupakan 
rencana sebagaimana dipahami dari kata ( Jpbr ) ja'il yang berarti akan 
menjadikan, tetapi juga karena pada masa itu belum ada masyarakat manusia 
yang terlibat. Sebab Adam as. adalah manusia pertama. Dari penjelasan di 
atas kita dapat berkata bahwa Daud as. demikian juga semua khalifah, 
hendaknya memperhatikan petunjuk dan aspirasi siapa yang mengangkatnya 
dalam hal ini adalah Allah swt. dan masyarakatnya.

AYAT 27

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apayang ada antara keduanya
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dengan batil. Yang demikian itu adalah anggapa'n orang-orang kafir, maka kecelakaan 
menimpa orang-orang kafir karena mereka akan masuk neraka. ”

Ayat di atas dan dua ayat berikut, agaknya bukanlah merupakan 
bagian dari pesan Allah kepada Nabi Daud as., tetapi ia adalah tuntunan 
Allah kepada semua pihak yang ditekankan-Nya dalam konteks uraian tefitang 
pesan tersebut. Memang, siapa yang menguraikan satu kisah atau, peri^tiwa 
sebaiknya menggunakan setiap kesempatan untuk menyelrpljan pesan 
keagamaan dalam uraiannya, walaupun tidak berhubungan serara langsung 
dengan perincian uraiannya. Di sini, karena pesan Allah kepada Nabi Daud 
as. ditutup dengan menyebut sebab keterjerumusan seseorang dalam 
kesesatan, yakni melupakan atau mengingkari adanya hari Pembalasan, maka 
tidak heran jika ayat berikut berkomentar mengingatkan keniscayaannya, 
apalagi mayoritas masyarakat Mekah ketika turunnya surah ini adalah orang- 
orang yang mendustakan kiamat serta mengingkari kebenaran al-Qur’an.

Ayat di atas menyatakan: Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi 
serta apayang ada antara keduanya seperti udara, dan tentu tidak juga Kami 
menciptakan kamu semua dengan batil yakni sia-sia tanpa hikmah. Yang demikian 
itu adalah anggapan orang-orang kafir, dan karenanya mereka berkata bahwa 
hidup berakhir di dunia ini; tidak akan ada perhitungan, juga tidak ada 
surga dan neraka, maka kecelakaan yang amat besar menimpa orang-orang kafir 
akibat dugaannya itu karena mereka akan masuk neraka.

Kata ( J  ) waun> pada awal ayat di atas dapat Anda pahami dalam arti 
dan, dengan jalan memunculkan dalam benak satu kalimat sebelumnya, 
misalnya: Tidak ada yang sia-sia dalam segala ketetapan Kami, dan Kami tidak 
menciptakan dan seterusnya. Bisa juga Anda pahami kata wauw dalam arti 
padahal. Dengan demikian hubungannya dengan ayat yang lalu amatlah jelas, 
karena dengan demikian ayat di atas bagaikan menyatakan: Mereka melupakan 
hari Perhitungan padahal Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan seterusnya.

Kata ( î>lj ) bathilan dapat berarti sia-sia tanpa tujuan, atau dengan 
permainan sebagaimana firman-Nya:

i i j  y / i\ j

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apayang ada antara keduanya 
dengan bermain-main” (QS. ad-Dukhan [44]: 38).

Allah swt. menciptakan langit dan bumi juga segala yang ada di antara 
keduanya dengan tata aturan yang demikian rapi, indah serta harmonis. Ini



menunjukkan bahwa Dia tidak bermain-m,ain yakni tidak menciptakannya 
secara sia-sia tanpa arah dan tujuan yang benar.

Seandainya penciptaan alam ini tanpa tujuan yang haq, maka itu berarti 
apa yang dilakukan Allah swt. menyangkut kehidupan dan kematian 
makhluk, serta penciptaan serta pemusnahannya, semua dilakukan-Nya tanpa 
tujuan. Tetapi karena itu bukan permainan, bukan juga tanpa tujuan, maka 
pasti Yang Maha Kuasa itu membedakan antara yang berbuat baik dan 
buruk, lalu memberi ganjaran balasan sesuai amal perbuatan masiijg-masing.

Suraf Shdd(38) Kelompok II ayat 28

AYAT 28

x  *  *  *  *  *

‘Patutkah Kami menjadikan orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh, sama dengan para perusak di muka bumi? Patutkah Kami memperlakukan 
al-muttaqin sama dengan para pendurhaka?”

Keserasian dan keindahan itu, terlihat dengan jelas bagi siapa yang 
menggunakan pandangan mata dan hatinya, keserasian dan keindahan yang 
dilanggengkan oleh kepatuhan mereka kepada Allah swt. Ini terkecuali 
manusia. Manusia mengakui serta melihat dengan mata kepala bahwa jenis 
mereka ada yang baik amalnya dan ada pula yang buruk, juga dalam saat 
yang sama mereka semua mendambakan kebaikan, keindahan berikut 
keadilan. Namun demikian tidak semua memperolehnya. Ada yang berbuat 
baik, justru terpaksa memetik buah yang buruk dalam kehidupan duniawi 
ini, dan ada juga sebaliknya. Itulah kenyataan hidup ini. Karena itu setelah 
menekankan keserasian alam serta keindahannya, ayat di atas menyatakan 
bahwa: Patutkah Kami menjadikan yakni memperlakukan orang-orangyang 
beriman dan yang membuktikan imannya dengan mengerjakan amal yang saleh, 
sama dengan orang-orang yang melakukan kekufuran juga mengerjakan 
amal buruk, serta mempersamakan orang-orang mukmin yang mantap 
imannya lalu senantiasa beramal saleh sama dengan para perusak di muka 
bumi lagi mantap kekufurannya ? Patutkah pula Kami memperlakukan al- 
muttaqin yaitu orang-orang yang mantap takwanya sama dengan para 
pendurhaka yang sangat jelas dan mendarah daging kedurhakaannya? Tentu 
saja tidak! Karena jika demikian, sia-sialah kebaikan siapa yang telah berbuat
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baik, lalu terjadilah kebatilan dalam ciptaan Kami, padahal Kami tidak 
menciptakan sesuatu secara sia-sia dan batil.

Ayat di atas memperhadapkan orang-orang beriman dan beramal 
saleh dengan para pendurhaka. Kalaulah keadaan kedua belah pihak dari 
sisi kenikmatan duniawi serupa, maka mempersamakannya pun tidaklah 
wajar, karena yang ini berbuat baik dan itu berbuat jahat. Lebih-lebih kalau 
yang beriman hidup menderita dan yang kafir dalam kenikmatarijdunAwi. 
Patutkan mereka dipersamakan? Di mana keadilan yang gaferupakan 
dambaan setiap insan? Jawabnya keadilan penuh akan dira l̂* jpada suatu 
hari di luar hidup dunia ini.

Kata ( j& iJ' ) al-fujjar adalah bentuk jamak dari kata ( ) fajir. Kata 
ini terambil dari kata ( y^  ) fajara yang pada mulanya berarti membelah sesuatu 
dengan sangat luas. Keberagamaan adalah pakaian yang menutupi kekurangan 
manusia, pakaian itu dinamai oleh al-Qur’an dengan Ubas at-Taqiva/Pakaian 
takwa. Jika seseorang durhaka dengan kedurhakaan yang besar, maka ia 
bagaikan telah membelah dan merobek pakaian tersebut dan ketika itu ia 
dinamai fajir yang jamaknya fujjar. Itu pula sebabnya sehingga ayat di atas 
memperhadapkan al-fujjar dengan al-muttaqin.

AYAT 29

“Sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu, penuh berkah, supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya orang-orangyang mempunyai pikiran yang 
cerah mendapat pelajaran. ”

Penjelasan tentang hakikat di atas diuraikan Allah melalui para nabi 
dan kitab-kitab-Nya antara lain yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. Karena itu ayat di atas menegaskan bahwa: Al-Qur’an yang engkau 
sampaikan wahai Nabi Muhammad adalah sebuah kitab agung yang Kami 
turunkan kepadamu. Ia penuh dengan berkah supaya mereka yakni umat manusia 
seluruhnya — khususnya yang tidak percaya — memperhatikan ayat-ayatnya, 
dan supaya orang-orangyang mempunyai pikiran yang cerah mendapat pelajaran.

Kata ( )  al-albab adalah bentuk jamak dari (j_\ ) lubb yaitu sari 
pati sesuatu. Kacang — misalnya — memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi 
kacang dinamai lubb. Ulul Albab adalah orang-orangyang memiliki akal yang



mumiyangtidak diselubungioleh “kulit”,yaknikabutideyangdapatmelahirkankerancuan 
dalam berpikir. Yang merenungkan ayat-ayat Allah dan melaksanakannya 
diharapkan dapat terhindar dari siksa, sedang yang menolaknya pasti ada 
kerancuan dalam cara berpikirnya.

Kata ( )  mubdrakun terambil dari kata ( iTy ) barkah yang bermakna 
sesuatu yang mantap juga berarti kebajikan yang melimpah dan beramka rhgam 
serta bersinambunKolam dinamai birkah, karena air yang ditampiing dalam 
kolam itu menetap mantap di dalamnya, tidak tercecer ke mana-mana. 
Keberkahan Ilahi datang dari arah yang sering kali tidak diduga'atau dirasakan 
secara material dan tidak pula dapat dibatasi atau bahkan diukur. Dari sini 
segala penambahanyang tidak terukur oleh indrct dinamai berkah. Demikian ar- 
Raghib al-AsfalMni. ^

Al-Qur’an adalah kitab yang mantap karena kandungannya haq, 
sehingga ia tidak berubah. Apa yang diberitakannya benar-benar terjadi atau 
akan terjadi sehingga tidak mengalami perubahan baik karena kesalahan atau 
kelupaan. Bila ada yang berusaha mengubahnya walau sehuruf pun atau 
ada yang keliru membacanya, maka akan tampil sekian banyak pihak untuk 
meluruskan kesalahan atau kekeliruan itu, sehingga keaslian huruf, kata-kata 
dan kalimatnya akan terus-menerus mantap tidak berubah. Di sisi lain kitab 
tersebut penuh berkah, karena yang menurunkannya adalah Allah swt., yang 
merupakafri sumber segala kebajikan. Yang menerimanya adalah Nabi 
Muhammad saw. yang mencerminkan dalam hidupnya segala macam 
kebajikan. Berkah kitab itu juga terdapat dalam kandungannya, kendati 
kalimat-kalimatnya sangat terbatas. Berkah dalam membacanya sehingga 
dengan mudah dapat dibaca bahkan dihafal oleh siapa pun walau mereka 
yang tidak mengerti artinya. Berkah dalam makna-makna yang dikandungnya, 
karena al-Qur’an adalah sumber yang tidak kering, “yang tidak lekang oleh 
panas, tidak pula lapuk oleh hujan”, sehingga betapapun ditafsirkan selalu 
saja ada makna baru yang belum terungkap sebelumnya. Berkah juga ia 
dalam pengaruh positifnya terhadap manusia serta dalam sukses dan 
keberhasilan yang diraih oleh yang mengamalkannya. Berkah juga dalam 
bukti-bukti kebenarannya, karena bukti-bukti itu terdapat dalam dirinya, 
melalui kalimat-kalimatnya, serta langgeng bersamanya. Rujuklah ke QS. 
al-An‘am [6]: 92 untuk memahami lebih banyak tentang keberkahan al- 
Qur’an.

SuraH S Had (38) Kelompok II ayat 29
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“Dan Kami karuniakan untuk Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik-baik hamba. 
Sesungguhnya dia seorangyang selalu kembali. Ketika dipertunjukkan kepadanya di 
sore hati kuda-kuda yang tenang dan tangkas. Maka dia berkata: “Sesungguhnya aku 
menyukai kesenangan terhadap barangyang baik (kuda), sehingga aku lalai mengingat 
Tuhanku sampai ia tersembunyi di balik tabir. ” ‘Kembalikanlah ia kepadaku. ” 
Lalu ia mengusap kaki dan lehernya. ”

Setelah kelompok ayat-ayat yang lalu menguraikan tentang Nabi Daud 
as. dan anugerah Allah kepadanya yang diakhiri dengan komentar, tuntunan 
serta nasihat, kini kelompok ayat-ayat di atas berbicara tentang putra Daud 
as. Ayat-ayat di atas menyatakan: Dan Kami karuniakan untuk Nabi Daud 
sekian banyak anak, salah seorang di S t«^n ya adalah Sulaiman, dia adalah 
sebaik-baik hamba pada masanya. seorangyang amat
taat serta selalu kembali kepada Tuhannya dalam segalT

Selanjutnya ayat 31 menguraikan salah satu bukti sifatnya 
itu. Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. bahkan setiap orang bahwa: 
Ingatlah peristiwa yang dialami oleh Nabi Sulaiman ketika dipertunjukkan 
kepadanya di sore hari -  antara waktu Asar dan Maghrib -  sebagian kekayaannya
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yaitu kuda-kudayang sungguh indah, tenang, jinak mempesona ketika berhenti 
sambil mengangkat salah satu kakinya dan cepat lagi tangkas sewaktu berlari. 
Maka dia berkata: Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barangyang 
baik yakni kuda, sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai ia yakni matahari 
atau kuda-kuda itu tersembunyi di balik tabir yakni hilang dari pandangan.” 
Lalu dia memerintahkan para petugas yang memamerkan kuda-kuda> itu: 
“Kembalikanlah ia yakni kuda kuda itu kepadaku."Lalu ia mengusdp kaki'dan 
lehernya yakni menyembelihnya atau mengusapnya sebagai ungkapan kasih 
sayang kepadanya.

Ayat di atas dapat juga dinilai sebagai kelanjutan dari uraian tentang 
Daud as., yakni di samping anugerah-anugerah yang telah disebut pada ayat- 
ayat yang lalu, IfJabi Daud juga dianugerahi putra istimewa yang sifatnya 
seperti diuraikan ayat-ayat ini.

Kata ( oLiCaJl) ash-shafindi adalah bentuk jamak dari kata ( jiUtf ) shafin 
yang tidak dapat disandang kecuali oleh kuda. Karena itu walau kata ash- 
Shajinat merupakan adjektif yang subjeknya tidak disebut, namun dapat 
diketahui bahwa subjeknya adalah kuda-kuda, karena kata shafin menunjuk 
kepada binatang berkaki empat, yang salah satu kakinya diangkat sedemikian 
rupa, sehingga hanya ujung telapak kakinya yang menyentuh tanah. Kuda yang 
demikian itu halnya menunjukkan kelincahan dan ketenangannya saat dia 
berdiam/b#erhenti. Ada juga ulama yang memahami kata tersebut dalam 
arti terns menerus berdiri yakni selalu siap memenuhi perintah joki.

Kata ( iUH ) aljiyad adalah bentuk jamak dari kata ( i! y )  jawad yakni 
kudayang istimewa. Kata ini pada mulanya berarti pemberianyang sangat banyak. 
Manusia yang dinilai jawad adalah yang sangat dermawan. Kuda yang berlari 
sekuat tenaganya dinamai jawad, karena semua tenaganya dicurahkan untuk 
berlari.

Kata O ' )  al-khair biasa diartikan kebajikan. Juga berarti harta yang 
banyak dan berharga. Kuda adalah salah satu yang paling berharga di kalangan 
masyarakat Arab, karena itu tidak ja*»ng kata ( JJ-1 ) al-khail yang berarti 
kuda dinamai juga al-khair.

Berbeda-bed° r cn^aPat ulama tentang ucapan Nabi Sulaiman di atas, 
ada yanp ' iliaham n̂ya seperti penjelasan penulis di atas, yakni bahwa beliau 
i. L-<x shalat sampai matahari terbenam karena larut dalam keasyikan 
memperhatikan kuda-kuda yang tangkas itu. Ada juga yang memahami ucapan 
beliau ini dalam arti: Aku sungguh sangat menyenangi kuda karena ia 
merupakan sarana terbaik untuk berjihad di jalan Allah. Kesenanganku itu

Surah Shad(38) Kelompok III ayat 30-33
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tdmbul karena ingat kepada Tuhan.” Pendapat pertama menjadikan kalimat: 
Lalu ia mengusap kaki dan lehernya dalam arti menyembelihnya lalu pendapat 
kedua menjadikannya berarti mengusap kaki dan lehernya sebagai tanda 
kasih sayang sambil membersihkan peluh atau debu-debu yang menempel 
padanya. Pendapat ketiga mengkompromikan kedua pendapat di atas dengan 
menyatakan bahwa setelah beliau mengusap leher kuda-kuda itu beliau 
menyerahkannya sebagai wakaf untuk digunakan berjuang di jalan Allah.

AYAT 34

i  r t  }  jjtff ^ \X r̂ C>°/ J * aU±- &

“Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami campakkan atas kursinya 
satu tubuh kemudian dia bertaubat. ”

Setelah ayat yang lalu menguraikan sekelumit dari kekayaan dan 
kekuasaan Nabi Sulaiman as., serta betapa besar ketaatan beliau kepada Allah, 
ayat di atas menekankan bahwa setiap orang pasti mengalami ujian. Semakin 
tinggi kedudukan seseorang di sisi Allah, semakin besar pula ujiannya, dan 
karena itu pula maka Nabi Sulaiman diuji Allah swt. Ayat di atas menyatakan: 
Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dengan suatu ujian dan Kami 
campakkan atas kursinya satu tubuh yang tidak berdaya kemudian dia bertaubat.

Kata ( ta)) fatanna terambil dari kata ( j i i ) fatana yang pada mulanya 
berarti membakar. Seorang pandai emas membakar emas agar mengeluarkan 
kotoran untuk membersihkan dan mengetahui kadar karatnya. Seorang 
manusia diuji Allah dengan aneka ujian, baik dalam bentuk kesenangan 
maupun kesulitan yang menjadikan jiwanya goncang guna “mengetahui” 
kadar kesabarannya, membersihkan dosa serta mengangkat kualitas takwanya.

Berbeda pendapat ulama tentang ujian yang dimaksud ayat di atas. 
Ada yang memahaminya berdasar hadits Nabi saw. yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari bahwa Nabi saw. bersabda: “Suatu malam Nabi Sulaiman 
berkata: “Demi Allah, malam ini saya akan berkeliling tidur bersama sembilan 
puluh wanita, semuanya akan melahirkan seorang ksatria yang berjihad di 
jalan Allah.” Teman beliau yang mendengar ucapan ini berkata: “Katakanlah: 
Insya Allah”. Tetapi Nabi Sulaiman tidak mengucapkannya. Lalu beliau 
berkeliling “tidur” dengan semua wanita itu, dan ternyata — setelah berlalu 
sekian lama — tidak seorang pun di antara mereka yang hamil kecuali seorang



wanita yang mengandung “separuh bagian manusia.” Rasulullah saw. 
bersabda: “Demi Allah yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman 
tangan-Nya, seandainya Nabi Sulaiman berkata: Insya Allah, niscaya semua 
akan melahirkan anak-anak yang menjadi pejuang-pejuang di jalan Allah” 
(HR. Bukhari melalui Abu Hurairah).

Nah, ( J—*- ) jasad yang dilontarkan ke kursi/singgasana Nabi Sulaiman 
dan menjadi ujian bagi beliau itu adalah separo bagian mahusia'yang 
dilahirkan oleh wanita dimaksud, serta dibawa oleh bidan/dukun beranak 
ke singgasananya. Atas dasar itu maka ujian dimaksud adalaiirasa kecewa 
yang ̂ mendalam akibat tidak tercapainya dambaan yang dia harapkan. 
Pendapat irii sejalan dengan pendapat Ibn ‘Asyur dan Thabathaba’i walau 
tidak sepenuhiiya sama.

Sebenarnya riwayat di atas tidak menyatakan bahwa hadits Nabi saw. 
itu adalah penafsiran ayat. Di sisi lain, ada sesuatu dalam hati penulis yang 
mengganjal kandungan riwayat tersebut. Bukan saja kehadiran dan “tidur” 
Nabi Sulaiman pada sembilan puluh wanita dalam semalam, tetapi lebih- 
lebih keengganan beliau mengucapkan Insya Allah -  apalagi setelah diingatkan 
oleh temannya. Ini adalah sikap yang kurang sesuai dengan sikap al-awn>ab 
yang merupakan pujian Allah kepada beliau.

Ada lagi yang menyatakan bahwa ujian dan jasad dimaksud adalah 
izinnya yntuk membuat patung bagi ayah salah seorang istri beliau yang 
tercinta — setelah sang ayah itu meninggal dunia. Istri beliau itu setiap pagi 
dan petang mengunjungi patung sang ayah dan sujud kepadanya. Patung 
itulah yang dinamai jasad oleh ayat ini dan itulah yang dicampakkan dalam 
arti diletakkan dengan mantap di sekitar singgasana Nabi Sulaiman as.

Ada juga yang berpendapat bahwa jasad dimaksud adalah jasad Nabi 
Sulaiman sendiri pada saat ia menderita sakit yang cukup parah. Seakan-akan 
ayat di atas menyatakan: “Dan Kami mencampakkannya di atas singgasananya 
bagaikan satu jasad tanpa ruh akibat sakit yang dideritanya.”

Al-Biqa‘i memahami ayat di atas dalam pengertian metafora. Ia 
menulis bahwa kewibawaan satu singgasana berkaitan erat dengan hal-hal 
yang bersifat immaterial. Apabila ia luput dari substansi abstrak itu maka 
ia hanya menjadi suatu bentuk material, atau dalam istilah ayat ini jasad 
tanpa ruh dan bentuk tanpa jiwa. Inilah menurut al-Biqa‘i yang dimaksud 
dengan kata jasad. Kalau tadinya singgasana itu demikian berwibawa karena 
bergabung di sana kemuliaan kenabian dan kerajaan, dan yang menjadikan 
seseorang tidak berani mendekat apalagi mengalahkannya, maka kini ia
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tidak memiliki wibawa lagi, sampai-sampai ada sesuatu yang dicampakkan 
ke atasnya tanpa keinginan dan kehendak Sulaiman. Ini agar dia mengetahui 
bahwa kekuasaan bersumber dari Allah. Dia sendiri Yang Maha Esa itu 
yang bertindak sesuai kehendak-Nya. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Sayyid Quthub menggarisbawahi bahwa tidak satu pendapat pun 
dikemukakan para mufasir dapat diterimanya dengan puas, karena itu tidak 
seorang pun dapat memberi perincian tentang peristiwa yang disifiggun^ 
ayat di atas, serta ayat-ayat sebelumnya yang menguraikan peristiwa ptatiaparan 
kuda-kuda di sore hari. Menurut ulama itu, yang dapat disifepulkan 
hanyalah bahwa ada ujian Allah yang dialami oleh Nabi Sulaiman as. berkaitan 
dengan kebijaksanaan beliau mengatur pemerintahan — sebagaimana ujian 
yang dialami oleh para nalji yang lain — guna mengarahkan mereka ke arah 
yang benar serta menjauhkan mereka dari kekeliruan.

Tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab yang terdiri dari pakar-pakar Mesir 
kontemporer menulis bahwa ayat di atas bermakna: “Kami telah menguji 
Sulaiman sehingga ia tidak tergoda oleh kekuasaan. Kami menjadikannya 
tergeletak di atas kursinya sebagai jasad yang tidak mampu mengendalikan 
urusan. Kemudian ia menyadari cobaan itu dan segera kembali bertaubat 
kepada Allah.”

AYAT 35 * 

olA jJl C jI ClIjI j-o Si ^
s  ?  y  *  *  *

Dia berkata: ‘Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah untukku kerajaan yang 
tidak wajar bag seomngjuapm sesudahku. Sesungguhnya Engkaulah YangMaha Pemberi ”

Setelah Nabi Sulaiman mengalami ujian dan sadar akan kesalahannya 
serta bertaubat kepada Allah, beliau bermohon. Dia berkata: ‘Tuhanku, 
ampunilah aku atas kesalahan yang telah kulakukan yang berkaitan dengan 
ujian-Mu itu serta semua kesalahan-kesalahanku dan anugerahkanlah untukku 
secara khusus kerajaan yang tidak wajar Engkau anugerahkan bagi seorangjua 
pun sesudahku sehingga aku dapat lebih berbakti lagi kepada-Mu dengan 
menggunakan anugerah-Mu itu. Sesungguhnya Engkaulah YangMaha Pemberi. ” 

Permohonan Nabi Sulaiman di atas bukanlah bertujuan menghalangi 
orang lain memperoleh kekuasaan seperti yang dimohonkannya, tetapi agar



beliau memperoleh kekuasaan khusus, katakanlah dalam bentuk mukjizat 
yang berbeda dengan kekuasaan yang diperoleh raja dan penguasa sebelum 
dan sesudah beliau.

Ibn ‘Asyur memahami permohonan ini bukan dalam arti tambahan 
anugerah, tetapi kiranya Allah tidak mencabut anugerah-Nya yang selama 
ini telah dinikmati oleh Nabi Sulaiman as. Permohonan ini menurutnyri lahir 
karena kedurhakaan yang mengakibatkan hilangnya nikmat duniawi' dan 
mengundang siksa ukhrawi. Ulama ini juga menulis bahwa dog tersebut 
merupakan pula permohonan agar kerajaannya berlanjut hingg* kematiannya 
tanpa \diganggu oleh siapa pun. Ini karena beliau sadar bahwa ada orang 
yang bermaksud menyaingi dan mengambil alih kekuasaannya.

Kata ( dUUj ja  \jnin ba'di — menurut Ibn ‘Asyur — dapat berarti selain 
aku bukan berarti sesudah aku dan dengan demikian ia tidak mencakup seluruh 
masa. Pendapat ini dapat dikuatkan dengan adanya kata ( j a  ) min sebelum 
kata ( ) ba'di. Kata ( j a  ) min mengandung makna sebagian dan dengan 
demikian ia bermakna sebagian bukan “seluruh masa”. Ia serupa juga dengan 
firman-Nya: ( ill -by ja  ) fa manyahdihimin ba'dAllah (QS. al-Jatsiyah
[45]: 23) yang secara harfiah berarti siapayang memberinya petunjuk sesudah 
Allah tapi maksudnya adalah selain Allah.

Bisa juga kata (  iJJm ja )  min ba'di dipahami dalam arti sepanjangmasa. 
Jika makna ini yang dipilih, maka agaknya hal tersebut beliau mohonkan 
karena beliau sadar betapa sulit memiliki kekuasaan yang demikian besar, 
bagi siapa yang tidak menyandang tugas kenabian, hikmah dan pemeliharaan 
Allah swt.

Apapun pendapat yang Anda pilih, yang pasti bahwa permohonan 
Nabi Sulaiman as. ini, bukan bertujuan menghalangi tercurahnya nikmat Allah 
kepada orang lain, bukan juga karena ingin berbangga dengan kekuasaan, 
tetapi semata-mata karena ingin mengabdi dan bersyukur lebih banyak lagi 
kepada Allah serta menghindari aneka kekufuran sekecil apapun, baik dari 
diri beliau maupun dari selain beliau sepanjang masa.

Rujuklah ke ayat 9 surah ini untuk memahami arti ( o l i ) al-Wahhab.

AYAT 36-38

*  '  *  *  *  *
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“Maka Kami tundukkan untuknya angin yang'berhembus lemah lembut ke mana 
saja arah yang dia kehendaki dan setan-setan, semuanya ahli bangunan dan para 
penyelam serta yang lain terikat dalam belenggu-belenggu. ”

Sebagai pengabulan doa Nabi Sulaiman as. Maka Kami tundukkan 
untuknya angin yang berhembus lemah lembut dan menurut ke mana sajaaj"ahyqng 
dia yakni Nabi Sulaiman kehendaki, dan Kami tundukkan juga untuknya setan- 
setan, semuanya ahli bangunan yang membumbung tinggi dan parpt penyelam 
yang menyentuh dasar lautan, serta setan-setan yang lain terikat satu sama 
lain dengan amat kuat dalam belenggu-belenggu sehingga tidak mengganggu 
urusan Sulaiman.

Dalam QS.vSaba’ dyjyatakan bahwa Allah telah menundukkan angin 
buat Nabi Sulaiman as. yang kecepatan perjalanannya di waktu pagi sama 
dengan kecepatan perjalanan yang ditempuh orang berjalan selama sebulan 
dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan pula (baca 
ayat QS. Saba’ [34]: 12).

Kata ( ) rukhd ’ berarti mudah, lembut. Jika ia menyifati angin maka 
maknanya angin yang berhembus sepoi-sepoi. Ayat ini tidak bertentangan dengan 
firman-Nya dalam QS. al-Anbiya [21]: 81 yang menyatakan:

“Dan untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya. ” Ketika menafsirkan 
ayat tersebut penulis mengemukakan bahwa ayat itu tidak bertentangan 
dengan ayat surah Shad ini karena kedua ayat tersebut pada akhirnya berarti 
bahwa Nabi Sulaiman atas izin Allah swt. dapat mengendalikan angin, sesuai 
perintah dan kebutuhannya. Jika misalnya beliau menghendaki bersegeranya 
perahu-perahu yang mengangkut barang atau pasukan, maka beliau berdoa 
kepada Allah, kiranya angin itu berhembus keras guna mendorong lajunya 
perahu, dan bila beliau menghendaki angin segar yang berhembus sepoi, 
maka itu pun terjadi atas izin Allah.

Ayat di atas hanya menyebut dua macam anugerah Allah. Sebenamya 
anugerah-Nya lebih banyak dari yang disebut ini, tetapi agaknya hanya dua 
itu yang disebut karena hanya itu yang merupakan anugerah khusus bagi 
beliau.

Dalam konteks ini diriwayatkan bahwa suatu ketika Nabi Muhammad 
saw. pernah diganggu oleh setan saat sedang shalat. Lalu beliau bermaksud 
menangkap dan mengikatnya di tiang masjid, tetapi beliau mengurungkan
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niatnya karena mengingat doa Nabi Sulaiman ini. Demikian diriwayatkan 
oleh Bukhari melalui Abu Hurairah.

Tidak mustahil Allah swt. telah menganugerahkan pula dalam bentuk 
dan kadar yang sama, nikmat-nikmat -  selain penundukan angin dan setan -  
kepada hamba-hamba Allah yang dikehendaki-Nya, selain Nabi Sulaiman as.

Kata ( J *  ) kullalsemua tidak mudak berarti bahwa semua ̂ setart dan 
jin telah’ditundukkan kepada Nabi Sulaiman as., karena al-Qur’an sering 
kali juga menggunakan kata kullu dalam arti banyak, antara laetp firman- 
Nya yang berbicara tentang kedatangan unta-unta kurus ke Bait al-Haram: 

min kullifajjin ‘amtq/dari semuapenjuruyangjauh (QS. al-Hajj 
[22]: 27). Tentu saja maksud kata semua di sini tidak mencakup semua penjuru 
dunia, tetapi dalam arti &pnyak penjuru.

Kata ( ) muqarranin terambil dari kata ( 0^3) qarana yang berarti 
bersama. Patron kata yang digunakan ayat ini menunjukkan kuatnya 
kebersamaan itu. Kebersamaan tersebut dijelaskan oleh kata berikutnya yakni 
( aUUtfS' J )  ft al-ashfad.

Kata ( ) al-ashfad adalah bentuk jamak dari kata ( xLp ) shafad
yaitu alat yang digunakan untuk mengikat tawanan berupa borgol, belenggu dan 
semacamnya.

AYAT 39-40

4  ̂ J ju jf j iili tfjliaP lJu
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“Ini adalah anugerah Kami, maka berikanlah atau tahanlah tiada pertanggungjawaban. 
Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami serta tempat 
kembali yang baik.”

Allah yang menganugerahkan kepada Nabi Sulaiman sekian banyak 
nikmat antara lain apa yang disebut oleh ayat lalu, mewahyukan kepadanya 
bahwa: Yang ada dalam genggaman tanganmu ini wahai Sulaiman adalah 
anugerah Kami, maka berikanlah siapa yang engkau kehendaki atau tahanlah untuk 
kepentingan diri dan keluargamu, atau engkau boleh tidak memberikan siapa 
yang engkau anggap tidak wajar diberi. Apa pun yang engkau pilih, engkau 
tiada akan dimintai pertanggungjawaban menyangkut apa yang engkau beri dan 
tahan.
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Setelah menyampaikan hal di atas kepada Nabi Sulaiman, Allah 
mengarahkan firman-Nya kepada semua pihak bahwa: Itulah anugerah Kami 
kepadanya dalam kehidupan dunia ini dan sesungguhnya dia mempunyai hedudukan 
yang dekatpada sisi Kami karena ketaatan dan kesyukurannya, serta memperoleh 
pula tempat kembali yang baik kelak di hari Kemudian.



AYAT 41
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D<2« ingatlah hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhannya: “Sesungguhnya aku 
telah disentuh oleh setan dengan kepayahan dan siksaan. ”

Setelah menguraikan ujian untuk mengetahui batas kesyukuran yang 
dihadapi oleh Raja berikut Nabi yakni Sulaiman as., kini diuraikan kisah dan 
ujian yang dihadapi oleh Nabi yang lain, tetapi ujian menyangkut kesabaran. 
Kali ini, tokoh yang dikisahkan berada pada puncak kelemahan dan 
penderitaan. Tubuhnya lemah, lunglai karena penyakit. Ayat di atas 
menyatakan: Dan di samping menarik pelajaran dari kisah Nabi Sulaiman, 
maka ingat dan tarik juga-lah pelajaran dari kisah hamba Kami Ayyub. Yaitu 
ketika ia menyeru yakni bermohon kepada Allah swt., Tuhannya bahwa: 
“Sesungguhnya aku yang merupakan salah seorang hamba-Mu telah disentuh 
oleh setan dengan kepayahan, penyakit dan kesulitan siksaan yakni rasa sakit yang 
menghalau seluruh kelezatan.”

Nabi Ayyub as. dalam ucapannya di atas tidak menggerutu tidak 
juga menyatakan bahwa apa yang didetitanya bersumber dari Allah, tetapi 
dari setan. Demikian beliau tidak menisbahkan sesuatu yang buruk kepada- 
Nya. Di samping itu walaupun apa yang beliau derita itu cukup berat, 
sebagaimana diisyaratkan oleh bentuk naktrah/indefinit pada kata ( u o i  ) 
nushb dan (sjtJLfc) ‘adqab tetapi beliau melukiskannya sebagai ( ) massani/ 
aku telah disentuh bukan aku telah ditimpa.

148
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Penggunaan kata setan oleh Nabi Ayyub -  dalam ucapannya itu -  
bukan kata iblis yang dari segi bahasa mengandung makna keputusasaan, 
memberi kesan bahwa beliau sama sekali tidak berputus asa atas rahmat 
Allah. Demikian al-Biqa‘i.

Ibn ‘Asyur menulis bahwa redaksi ayat di atas menjadikan pelaku 
penyentuh siksa dan kepayahan itu adalah setan. Ini menurutnya tidak eejal^i 
dengan apa yang secara umum diketahui yakni bahwa pengaruh setan hanya 
terbatas pada merayu dan mencampakkan bisikan-bisikan negatif"‘kepada 
manusia, bukan penyebab penyakit atau kepayahan. Atas dasar itU Ibn ‘Asyur 
mengemukakan bahwa yang dimaksud oleh ayat di atas adalah bahwa setan 
telah menyentuhnya dengan godaan dan bisikan-bisikan negatif disebabkan 
oleh kepayahan dan siksa ■yang sedang dialaminya. Jadi bukan setan yang 
mengakibatkan kepayahan dan siksaan itu, tetapi kepayahan dan siksaan itu 
dijadikan setan sebagai dalih untuk menanamkan bisikan negatif berupa 
prasangka buruk terhadap Allah swt. Bisa juga huruf ba’pada kata ( ) 
bi nushbin dalam arti bersama yakni: Aku disentuh oleh bisikan negatif setan 
bersama dengan kepayahan dan siksaan. Demikian lebih kurang tulis ulama 
itu.

Ketika menafsirkan QS. ash-Shaffat [37]: 65, penulis kemukakan bahwa 
sesuatu yang tidak menyenangkan pun dinamai setan, dan tidak harus kata 
tersebut selalu dipahami dalam arti sosok makhluk halus. Rujuklah ke sana! 
Atas dasar tersebut tidak ada salahnya jika kata setan yang digunakan ayat di 
atas dipahami dalam arti suatu faktor negatif dan buruk yang mengakibatkan 
penyakit, kepayahan serta siksaan itu.

Al-Qur’an tidak menjelaskan apa bentuk kepayahan dan siksa yang 
dialami oleh Nabi Ayyub. Ulama berpendapat bahwa hal tersebut berkaitan 
dengan penyakit fisik. Sebagian ulama melukiskannya sedemikian parah 
sehingga daging beliau berguguran dan keluarga beliau meninggalkannya. 
Pendapat ini, rasanya sangat berlebihan dan tanpa dasar yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Apalagi seorang Nabi tentulah seorangyang memiliki 
penampilan yang simpatik, dan kalaupun sesekali menderita penyakit, maka 
itu bukanlah yang menjijikkan. Bagaimana mungkin seorang Nabi 
berpenampilan buruk, atau menderita penyakit yang menjadikan orang 
menjauhinya, padahal ia dituntut untuk meraih simpati masyarakatnya!

Nabi Ayyub dalam doanya di atas menyampaikan keluhan beliau 
dengan sangat singkat. Beliau hanya menyebut kepayahan dan siksa. Ini 
mengisyaratkan bahwa apa yang beliau alami tidak menyentuh kecuali diri



beliau sendiri. Harta benda dan keluarga -beliau tetap dalam keadaan utuh 
tidak kurang suatu apapun. Jika dipahami demikian, maka itu tidak sejalan 
dengan informasi banyak riwayat yang agaknya bersumber dari buku-buku 
orang Yahudi.

Surah Shdd (38) Kelompok IV ayat 42
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“Hentakkanlah kakimu; Inilah airjang sejuk untuk mandi dan untuk minum. ”

Mendengar pern^ohonan dan keluhan Nabi Ayyub as. yang terekam 
oleh ayat lalu, Allah berfirman menyambutnya bahwa: “Hentakkanlah kedua 
kakimu ke bumi niscaya akan memancar air. Maka diapun 
menghentakkannya sehingga air memancar dan ketika itu Allah berfirman: 
“Inilah airjang sejuk untuk engkau gunakan mandi dan untuk engkau minum 
sehingga kepayahan serta rasa sakitmu akan segera hilang.”

Kata ( )  urkudh terambil dari kata ( Je£}) rakadha yang berarti 
menghentakkan kaki ke tanah. Kata kaki pada ayat di atas sekadar penguat dan 
penjelas dari kata urkudh tersebut. Ini serupa dengan firman-Nya: wa la thairin 
yathiru bi*janahaihi/ dan tidak satu burung pun yang terbang dengan kedua sayapnya 
(QS. al-An‘am [6]: 38). Burung yang terbang pastilah terbang dengan kedua 
sayapnya.

Kata ( )  hdd̂ a pada ayat di atas mengisyaratkan betapa dekat serta 
mudah air yang memancar itu beliau peroleh dan gunakan.

Perintah untuk menghentakkan kaki ke tanah, bukanlah isyarat bahwa 
ketika itu penyakit yang dideritanya sedemikian parah sehingga ia tidak dapat 
berjalan -  sebagaimana kesan yang diperoleh Thabathaba’i -  tetapi agaknya 
ia mengisyaratkan perlunya upaya manusia dalam meraih apa yang 
didambakannya. Sebenamya Allah swt. kuasa menyembuhkan Nabi Ayyub 
seketika itu juga dan tanpa mandi atau minum, serta tanpa menghentakkan 
kaki ke tanah. Tetapi untuk menunjukkan perlunya kesungguhan upaya 
manusia dalam meraih harapan, maka Allah swt. memerintahkannya 
melakukan hal-hal tersebut seperti terbaca di atas. Ini serupa juga dengan 
Maryam as. ketika diperintahkan untuk menggoyangkan pangkal pohon 
kurma guna memperoleh buah sesaat setelah melahirkan putra beliau ‘Isa 
as. (baca QS. Maryam [19]: 25).



Kata ( ijU ) band/dingin/segar digunakan juga untuk melukiskan sesuatu 
yang menyenangkan. Di sini kata tersebut mengisyaratkan kesehatan Nabi 
Ayyub akan segera pulih, dan dia akan merasa nyaman begitu beliau mandi 
dan minum.

Kelompok IV ayat 43 Surat Shad(38)

AYAT 43
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“Dan Kami menganugerahi untuknya keluarganya dan sebanyak mereka itu pula 
bersama mereka, sebagai rahmat dari Kami serta pelajaran bagi orang-orangyang 
mempunyai pikiran yang cerak. ”

Setelah ayat yang lalu menguraikan nikmat kesembuhan yang 
diperoleh Nabi Ayyub as., kini ayat di atas menguraikan nikmat kehidupan 
rumah tangganya. Ayat di atas menyatakan bahwa: Dan di samping anugerah 
kesembuhan, Kami menganugerahi juga untuknya yakni untuk Nabi Ayyub, 
keluarganya yakni anak-anak juga istrinya yang tadinya telah berpencar 
meninggalkannya, dan Kami tambahkan sebanyak mereka itu pula bersama mereka 
sehingga keluarga juga pengikutnya semakin banyak. Anugerah itu adalah 
sebagai rahmat dan kasih sayang dari Kami serta pelajaran bagi orang-orangyang 
mempunyaipikiran yang cerah agar mereka tahu bahwa kesabaran membuahkan 
kemenangan.

Firman-Nya: (<iUi aJ U-ajj) iva wahabna lahu ahlahu/ dan Kami menganugerahi 
untuknya keluarganya dapat juga dipahami dalam arti Kami menganugerahi 
untuknya sebagai pengganti keluarganya yang telah meninggal dunia, anak- 
anak sebanyak yang meninggal itu dan Kami tambahkan lagi buat dia 
sebanyak itu pula. Penggalan ayat di atas tidak harus berarti bahwa Allah 
menghidupkan kembali anak istri Nabi Ayyub yang telah meninggal dunia 
sebagaimana dikemukakan beberapa ulama.

Kata ( ) al-albdb adalah bentuk jamak dari kata ( LJ ) lubb yaitu
sari pati sesuatu. Kacang — misalnya — memiliki kulit yang menutupi isinya. 
Isi kacang dinamai lubb. Ulul A.lbdb adalah orang-orang yang memiliki akal 
yang murni yang tidak diselubungi oleh “kulit”, yakni kabut ide yang dapat 
melahirkan kerancuan dalam berpikir. Rujuklah ke QS. al-Anbiya’ [21]: 84 
untuk memahami lebih banyak tentang ayat ini.



Surafi S hd cf (3 8) Kelompok IV ayat 44
c

t
Ada perbedaan redaksi antara ayat ini dan ayat al-Anbiya’ itu. Antara 

lain, di sini digunakan kata ( Ij Jj i ) Ulul Albab sedang di sana ( jjJUIaU) 
HI 'Abidin. Hal ini menurut Ibn ‘Asyur karena yang ingin ditekankan pada 
ayat di atas adalah pentingnya menarik pelajaran dari kesabaran Nabi Ayyub 
itu, sampai kepada perincian dan hal-hal yang mendetail lagi tersirat, sedang 
hal tersebut tidak dapat dilakukan kecuali oleh Ulul Albab. Uraian tentang 
kisah paira nabi di sini adalah untuk meneladani kesabaran- mereka 
sebagaimana diisyaratkan oleh ayat 17 surah ini. Adapun pada sural^al-Anbiya’ 
itu, uraiannya berkaitan dengan pembuktian tentang kemanusi^n para nabi 
dan bahwa sifat tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan fungsi 
kenabian. Penderitaan dan penyakit yang dialami oleh para nabi adalah sesuatu 
yang normal, se^ab mereka juga manusia seperti manusia yang lain, karena 
itu ayat yang berbicara tentang Nabi Ayyub pada surah al-Anbiya’ itu ditutup 
dengan d^ikra lil ‘Abidm.

AYAT 44

“Dan amb^llah dengan tanganmu seikat rumput, maka pukullah dengannya dan 
janganlah melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami mendapatinya seorang penyabar. 
Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia selalu kembali. ”

Sete lah  ayat yang la lu  m em erin tahkan N abi Ayyub untuk 
menghentakkan kaki ke bumi agar air sejuk dapat memancar, kini ayat di atas 
melanjutkan bahwa: Dan di samping menghentakkan kaki, ambillah juga dengan 
tanganmu yang kini telah sembuh seikat rumput, maka pukullah dengannya walau 
sekali pukul dan janganlah melanggar sumpah-ma.

Setelah Allah memberi jalan keluar atas sumpahnya, ayat di atas 
menjelaskan mengapa kemudahan itu diperoleh Nabi Ayyub. Allah berfirman: 
Sesungguhnya Kami mendapatinya seorang penyabar. Dialah sebaik-baik hamba. 
Sesungguhnya dia selalu kembali dan amat taat kepada Tuhannya.

Menurut riwayat, Nabi Ayyub as. pernah bersumpah akan memukul 
salah seorang anggota keluarganya — ada riwayat yang menyatakan istrinya — 
karena keluarganya itu telah melakukan sesuatu yang menjengkelkan Nabi 
Ayyub as. Tetapi beliau menyesal, sedang dalam syariat agamanya tidak dikenal



kaffarat sebagaimana dalam syariat yang diajatkan Nabi Muhammad saw. 
Baca QS. al-Ma’idah [5]: 89. Nah untuk itu, Allah memberi beliau jalan 
keluar agar tidak melanggar sumpahnya, yaitu mengambil seikat rumput 
sebanyak yang disumpahnya untuk dipukulkan kepada keluarganya itu. 
Dengan demikian Nabi Ayyub melaksanakan sumpahnya tetapi dengan 
cara yang tidak menyakitkan. *

Agaknya ayat di atas sengaja tidak menyebut siapa yang melakukkn 
kesalahan yang menyebabkan Nabi Ayyub bersumpah, dan tidak juga 
menyebut bentuk kesalahan itu, guna menutupi kesalahan yang njqthang tidak 
perlu dibeberkan sekaligus sebagai penghormatan kepada Nabi Ayyub as. 
Memang, kesalahan dan aib tidak perlu diungkap jika pengungkapannya tidak 
membawa manfaat.

Ketompok IV ayat 44 Surah Shd<f (38)



AYAT 45-49
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“Dan ingaflah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya ‘qubyang mempunyai keteguhan 
serta pandangan. Sesungguhnya Kami telah mengjstimewakan mereka dengan mengingat 
negeri akhirat, dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang- 
orang pilihanyang paling baik. Dan ingat Isma% Ilyasa' dan Dzulkifli. Semuanya 
adalah orang-orangyang paling baik. Ini adalah kehormatan. Dan sesungguhnya bag 
orang-orangyang bertakwa, benar-benar disediakan tempat kembali yang baik. ”

Setelah menguraikan dengan sedikit rinci ujian terhadap N ab i  

Sulaiman dan Ayyub, kelompok ayat-ayat ini berbicara secara umum tentang 

beberapa nabi agar diingat dan disebut-sebut kisah perjuangan mereka. Ayat- 

ayat di atas memulai uraiannya dengan menyebut Nabi Ibrahim serta anak 

dan cucu beliau. A yat di atas menyatakan: Dan ingatlah hamba-hamba Kami: 
Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub yang mempunyai keteguhan dalam beragama juga 

pengabdian serta pandangan mata hati yang jernih. Sesungguhnya Kami telah 
mengistimewakan mereka dengan keistimewaan luar biasa yaitu mereka tidak 

pernah luput dari mengingat negeri yang kehidupannya sempurna yakni akhirat,
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Kelompok V ayat 45-49 Sura f  Shad (38)

sehingga dengan demikian mereka selalu terdorong melakukan hal-hal positif 
serta menghindari hal-hal negatif.

Jangan duga mereka kami abaikan karena banyaknya cobaan yang 
menimpa. Tidak! Sungguh mereka itu adalah hamba-hamba Kami yang 
terpuji, dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami secara khusus benar-benar 
termasuk orang-orang pilihan yang paling baik. _ <

Dan di samping para nabi itu, ingat serta ingatkan juga tentang,Ismd\% 
Ilyasa' dan Dyulkifli. Semuanya adalah orang-orangyang paling baik. Y^ag Kami 
sampaikan melalui wahyu ini adalah kehormatan bagi mereka yan^&abar dan 
taat itu. Dan sesungguhnya bagi orang-orangyang bertakwa, baik yang telah disebut 
di atas maupun selain mereka, benar-benar disediakan tempat kembaliyang baik di 
akhirat kelak.

Kata ( ) al-aydt adalah bentuk jamak dari kata ( a J l ) al-yadyang 
pada mulanya berarti tangan. Karena tangan digunakan untuk melakukan 
hal-hal yang berat dan memberi sesuatu, maka kata tersebut dipahami juga 
dalam arti kuat I teguh juga pemberian. Yang dimaksud di sini adalah keteguhan 
beragama.

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa mengingat akhirat, merupakan 
salah satu faktor utama yang mengarahkan manusia melakukan kebaikan. 
Memang tanpa kepercayaan tentang adanya hari Kemudian, visi manusia 
akan sangafc terbatas pada di sini dan sekarang, sehingga semua diukur 
dengan keuntungan material yang sifatnya duniawi. Tetapi dengan 
kepercayaan itu, seseorang akan berpikir jauh ke depan, sehingga kalaupun 
sekarang dan di dunia ini ia belum memperoleh manfaat, ia yakin bahwa di 
akhirat sana ia akan memperolehnya. Kalaupun di sini ia dapat mengelak 
dari siksa, namun dengan kepercayaan itu, ia akan takut melakukan 
pelanggaran karena ia yakin bahwa di- hari Kemudian pasti akan ada 
perhitungan Ilahi terhadap setiap amalnya.

Ibn ‘Asyur memahami kalimat ( jljJl i j ) bi khalishatin d^ikrd 
ad-dar/ Kami telah mengistimewakan mereka dengan mengingat akhirat, dalam arti 
‘ishmah yakni pemeliharaan Allah terhadap para nabi. ‘Ishmah adalah potensi 
yang ditancapkan A llah dalam jiw a seorang nabi sehingga dia terhindar dari 
kedurhakaan baik sengaja maupun karena lupa, dan terhindar pula dari segala 
sesuatu yang menimbulkan antipati masyarakatnya.

Ayat di atas memisahkan penyebutan Isma‘il dengan ayah beliau 
Ibrahim as. Berbeda dengan Ishaq, anak kedua Nabi Ibrahim, serta cucunya 
Ya'qub. Agaknya hal tersebut mengisyaratkan perpisahan antara keduanya.



Surah Shad (38) KelompokVayat 45-49

Memang Nabi Isma‘il as. berpisah dari,orang tuanya itu, setelah beliau 
ditinggal bersama ibunya, Hajar, di Mekah. Thahir Ibn ‘Asyur memahami 
pemisahan itu karena Nabi Isma‘il as. adalah kakek dari umat besar yakni 
kakek masyarakat Arab atau mayoritas mereka. Beliau adalah kakek dari 
keturunan Adnan dan kakek dari keturunan Qahthan dari pihak istrinya.

Penggabungan Ilyasa‘dan Isma‘il bukan saja karena mereka semua 
adalah orang-orang pilihan, tetapi juga karena adanya persamaari' lain, ^aitu 
kedudukan Ilyafsa‘di kalangan Bani Isra’il serupa dengan kedudukan Isma‘il 
di kalangan keturunan Nabi Ibrahim as. Yakni Ilyasa'mempuriy^r kedudukan 
serupa dengan putra Ilyas Iliya, sebagaimana halnya Nabi Isma‘il terhadap 
Nabi Ibrahim; Ilyasa‘ juga membantu Ilyas sebagaimana halnya Isma‘il 
membantu ayahnya Ibrahim as.

Penggabungan Dzulkifli dengan Ilyasa‘, juga karena adanya persamaan 
antara keduanya, yakni dalam sifat kesabaran mereka. Surah al-Anbiya’ [21]: 
85 menyandingkan tiga nama yaitu Isma‘il, Idris dan Dzulkifli sebagai tokoh- 
tokoh penyabar. Rujuklah ke ayat tersebut untuk mengetahui lebih banyak 
tentang tokoh-tokoh yang disebut pada ayat-ayat di atas.



AYAT 50-54
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“Surga ‘Adnjang pintu-pintunya terbuka bag, mereka. Di dabmnya mereka bertelekan 
sambil meminta buah-buahan yang banyak dan minuman. Dan pada sisi mereka 
(ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya lagi sebaya. Inilah apayang 
dijanjikan kepada kamu pada hari Perhitungan. Sesungguhnya ini adalah benar- 
benar rezeki Kami yang tiada habis-habisnya. ”

Kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang ganjaran serta balasan yang 
disediakan Allah bagi yang taat dan durhaka. Penutup ayat yang lalu 
menyatakan bahwa: Dan sesungguhnya bagi orang-orangyang bertakwa, benar-benar 
disediakan tempat kembaliyang baik. Nah, ayat-ayat di atas menguraikan sekelumit 
dari tempat yang baik yaitu surga 'Adnyang pintu-pintunya terbuka bagi mereka 
orang-orang bertakwa itu sebelum mereka tiba di halamannya sebagai tanda 
hangatnya penyambutan. Di dalamnya mereka bertelekan di atas dipan-dipan 
sambil meminta kapan pun mereka kehendaki buah-buahan yang banyak dan 
minuman surgawi yang selalu tersedia. Dan di samping makanan dan minuman 
lezat itu ada juga pada sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar 
pandangannya lagi sebaya umumya dengan orang-orang bertakwa itu, yakni 
semua berusia muda. Inilah apa yang dijanjikan kepada kamu wahai orang-
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orang bertakwa yang akan kamu dapati pada hari Perhitungan. Yakni hari 
Kiamat nanti. Jangan duga rezeki itu akan berkurang apalagi habis, 
sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki yang bersumber dari Kami sehingga 
pastilah ia sesuatu yang sangat agung lagi yang tiada habis-habisnya.

Kata ( ) mufattahah terambil dari kata ( )  fataha yang berarti 
membuka. Pintu-pintu sesuatu yang dibuka, mengisyaratkan izin untuk masuk 
dan menikmati.apa yang terdapat di dalam ruangan tersebut. D isisi fain, 
terbukanya pintti suatu ruangan menunjukkan kebebasan dan peQgljormatan 
siapa yang dinantikan. Berbeda dengan penghuni neraka yang piWfo-pintunya 
tertutup, karena keberadaan mereka di sana adalah bagaikan dalam penjara. 
Rujuklah ke QS. az-Zumar [39]: 71-72.

Kalimat ( j j JnV qashirat ath-tharf telah penulis jelaskan ketika
menafsirkan QS. ash-Shaffat [37]: 48.

Kata ( j\  ) atrab adalah bentuk jamak dari kata ( o y  ) tirb yakni 
sebaya. Kata ini seakar dengan kata ( u y )  turab yakni tanah. Seakan-akan kulit 
dua orang yang sebaya menyentuh tanah dalam saat yang sama. Dalam 
beberapa hadits dikemukakan bahwa wanita-wanita di surga berusia muda 
belia. Seorang wanita tua pernah memohon kepada Nabi saw. agar didoakan 
masuk ke surga. Nabi bergurau kepadanya dengan bersabda: “Tidak ada 
wanita tua di surga.” Dia pun menangis, lalu Nabi saw. menjelaskan bahwa 
wanita-wapita tua yang masuk ke surga akan menjadi wanita-wanita muda 
dan menarik. Sementara riwayat menyatakan bahwa usia mereka sekitar 33 tahun.

Surah Shad~(38) Kelompok VI ayat 55-58

AYAT 55-58 
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‘Inilah! Dan sesungguhnya bagi parapendurhaka benar-benar disediakan tempat kembali 
yang buruk. Neraka Jahannam, yang mereka akan masuk ke dalamnya; maka amat 
buruklah ia sebagai hamparan. Inilah, maka biarlah mereka merasakannya; air yang 
sangat panas dan nanah. Dan a^abyang lain yang serupa itu, berbagai macam. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan sekelumit tentang nikmat 
yang menanti mereka yang bertakwa, ayat-ayat di atas menguraikan pula 
apa yang menanti para pendurhaka. Inilah, yakni beginilah nikmat-nikmat 
yang menanti hamba-hamba Allah yang taat dan sesungguhnya bagi para



KelompokVI ayat 59-61 Surah Shad(38)

pendurhaka yakni pemimpin-pemimpin kaum musyrikin benar-benar disediakan 
buat mereka tempat hembaliyang buruk, yaitu neraka Jahannam, yang mereka akan 
masuk ke dalamnya; maka amat buruklah ia yakni Jahannam itu sebagai hamparan 
atau selimut. Inilah siksa yang menanti mereka yaitu neraka, maka biarlah 
mereka merasakannya; minuman mereka adalah air yang sangat panas dan nanah. 
Dan di samping itu, ada lagi a^abyang bin yang serupa itu dalam berbagai macam 
dan bentuk.

Kata ( alglt ) al-mihad terambil dari kata ( ) mahada y»n'g berarti 
menghampar. Kasur atau selimut biasa dinamai mihad karena dia dihamparkan 
untuk ditiduri. Buaian yang digunakan menenangkan dan menidurkan anak 
di namai mahd. Ayat di atas mengejek dan mencemoohkan para pendurhaka 
dengan menjaiiikan l^mparan, kasur, atau buaian yang fungsinya 
menyenangkan, justru sangat menyiksa mereka. Kata yang digunakan ayat di 
atas merupakan perumpamaan tentang luputnya mereka dari segala macam 
hal yang menyenangkan. Seorang bila ingin beristirahat, ia memerlukan alas 
uiituk berbaring di tempat yang empuk. Ia perlu juga berlindung dari terik 
panas di tempat yang teduh. Kedua hal ini tidak diperoleh oleh para 
pendurhaka itu, karena alas mereka adalah neraka dan atap yang melindungi 
mereka dari panas adalah api neraka tersebut. Dalam satu hadits dikemukakan 
bahwa, “Sesungguhnya siksa yang paling ringan dialami oleh penghuni 
neraka adklah satu bara api yang diletakkan di bawah telapak kakinya dan 
menjadikan otaknya mendidih.” Bayangkanlah bagaimana kalau ia berbaring 
di atas api dan berteduh di bawah api?

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna ( ) ghassaq. Ia
terambil dari kata ( ) ghasaqa yang biasa digunakan dalam arti mengalirnya 
cairan/ nanah dari luka. Atas dasar itu ia dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti nanah. Ada juga yang memahaminya dalam arti air yang sangat dingin 
sehingga bagaikan membakar.

AYAT 59-61
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Surah Shad(38) Kelompok VI ayat 59-61
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Ini adalah suatu rombonganyang masuk berdesak-desakan bersama kamu. ‘Tiadalah 
ucapan selamat datang kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk 
neraka. ” Mereka menjawab: “Sebenarnya kamulah, tiada ucapan selamat datang 
bagi kamu, karena kamulah yang menyodorkannya kepada kami, maka amat 
buruklah ia sebagai tempat menetap. ’’ Mereka berkata: “Tuhan kami; siapayang 
menyodorkan ini kepada kami, maka tambahkanlah siksa kepadanya deng 
ganda di dalam neraka.”

4

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan keadaan parar pemimpin 
kedurhakaan, ayat ini menguraikan keadaan pengikut mereka serta masing- 
masing sikap para pemimpin dan pengikut itu. Ayat di atas menyatakan 
bahwa: Para malaikat menyampaikan kepada para pemimpin itu bahwa: 
“Ini adalah suatu rombongan dari para pengikut kamu yang masuk berdesak- 
desakan dan dengan terpaksa bagaikan binatang yang enggan masuk ke suatu 
tempat. Mereka akan tinggal bersama kamu di neraka.” Mendengar kehadiran 
mereka, para pemimpin itu berkata: “Tiadalah ucapan selamat datang kepada 
mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk neraka. ” Mereka yakni para 
pengikut itu menjawab: “Sebenarnya kamulah yang lebih wajar disambut 
dengan: “Tiada ucapan selamat datang bagi kamu”, karena kamulah yang 
menyodorkannya yakni kekufuran itu kepada kami sehingga kamu yang menjadi 
penyebab t^rjerumusnya kami ke dalam neraka, maka amat buruklah ia yakni 
neraka Jahannam itu sebagai tempat menetap buat kami dan kamu.” Mereka 
berkata juga: ‘Tuhan kami; siapayang menyodorkan ini kepada kami yakni siapa 
yang menjadi penyebab terjerumusnya kami ke neraka, maka tambahkanlah 
siksa kepadanya dengan berlipat ganda di dalam neraka. ”

Kata ( ) muqtahim terambil dari kata ((►»«*!) iqtahama yang berarti 
masuk dengan susah payah atau terpaksa. Sementara ulama mengilustrasikan 
bahwa para pendurhaka itu enggan masuk menuju ke neraka, tetapi mereka 
dipukuli oleh malaikat dengan cambuk-cambuk besi, sehingga untuk 
menghindar dari sakitnya cambukan, mereka terpaksa masuk.

Kata (1^-ja ) marhaban digunakan sebagai kata seru untuk menyambut 
atau menghormati tamu yang berarti selamat datang. Ia terambil dari kata 
( <^-j ) rahb yang berarti luas/lapang sehingga marhaban menggambarkan 
bahwa yang disambut akan diterima dengan dada lapang, penuh kegembiraan 
serta dipersiapkan baginya ruang yang luas untuk melakukan apa saja yang 
diinginkannya. Dari kata ini, terbentuk kata ( ) rahbah yang antara lain 
diartikan sebagai ruang luas untuk mobil, guna memperoleh perbaikan atau
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kebutuhan untuk kelanjutan perjalanannya. Dengan demikian bila Anda 
mengucapkan marhaban kepada sesuatu, maka itu berarti Anda 
menyampaikan suka cita dan kegembiraan Anda dengan kedatangannya 
serta mempersiapkan untuknya tempat yang luas agar ia bebas melakukan 
apa saja yang menyenangkan hatinya.

Kalimat ( jGl IjJUo ^ j )  innahum shalu an-nar j  sesungguhnya mereka akan 
masuk neraka ada yang memahaminya sebagai ucapan para toKoh kckim 
musyrikin, dan ada juga yang berpendapat itu adalah ucapan malaikat sebagai 
komentar terhadap percakapan para pendurhaka itu. ^

Ayat-ayat di atas tidak menjelaskan apa jawaban para pemimpin itu, 
ketika para pengikut berkata: “Kamulahyang menyodorkannya kepada kami.” 
Tetapi dalam QS. ash-Shaffat [37]: 29-30, jawaban mereka disebutkan. 
Rujuklah ke sana!

Kata ( ) adh-dhi‘fh(tTZTti berlipaiganda. Baik pelipatgandaan itu
satu kali yakni satu menjadi dua, maupun berkali-kali. Yang dimaksud adalah 
pelipatgandaan kadar dan bilangan siksa tersebut. Sekali karena kesesatan 
dan kedurhakaan mereka dan di kali lain karena penyesatan mereka terhadap 
orang lain. Dalam QS. al-A‘raf [7]: 38, permohonan serupa disampaikan 
oleh para pengikut. Di sana Allah berfirman:

b V  lik *  J&i

“Masing-masing berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui. ” Yakni para 
pemimpin maupun pengikut masing-masing akan mendapat siksa berganda. 
Bahwa yang mengikuti pun demikian, karena walaupun kesesatannya 
diakibatkan oleh para pemimpin, tetapi para pengikut itu juga merupakan 
penyebab dari berlanjutnya upaya penyesatan para pemimpin mereka. Yang 
dipimpin dan yang mengikuti mereka telah mendukung upaya-upaya 
penyesatan itu, paling tidak, dengan keterlibatan mereka dalam kesesatan 
bahkan boleh jadi dengan pembelaan mereka terhadap para pemimpin itu.

Ayat ini bertujuan memperingatkan semua pemimpin agar berhati- 
had jangan sampai kepemimpinan mereka mengakibatkan kesesatan pengikut- 
pengikut mereka, dan yang pada gilirannya menjerumuskan mereka semua.

AYAT 62-64
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Kelompok VI ayat 62-64 Surah Shad(38)
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‘D«» mereka berkata: ‘Mengapa kami tidak melihat orang-orangyang dahulu kami 
anggap dari kelompok orang-orangyang jahat. Kami dahulu menjadikan mereka 
bahan olok-olokan, ataukah 'zarena mata kami beralih dari mereka?” Sesungguhnya
yang demikian itu pasti haq; itulah pertengkaran penghuni neraka. ”

* ■ .
. j ' - #
Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan keadaan para;-pemimpin 

kedurhakaan bersama dengan para pengikut mereka, ayat>ayat di atas 
menguraikan ucapan para pemimpin itu yang ketika di dunia pernah 
menghina kaum muslimin. Ayat di atas menyatakan: Dan di samping 
pertengkaran antar pemflsipin kedurhakaan dan para pengikutnya itu, mereka. 
juga yakni semua yang durhaka itu atau pemimpin-pemimpin mereka saja 
berkata: ‘Mengapa kami tidak melihat orang-orangyang dahulu ketika kita hidup 
di dunia kami anggap mereka dari kelompok orang-orang yang jahat yang tidak 
memiliki kebaikan dan hina karena kemiskinan mereka.” Yang mereka 
maksud adalah fakir miskin kaum muslimin. Selanjutnya para pendurhaka 
itu bertanya atau berkata: “Bagaimana mungkin mereka tidak masuk ke 
neraka, padahal kami dahulu menjadikan mereka bahan olok-olokan, ataukah 
sebenarnya mereka juga sedang tersiksa di tempat yang jauh di neraka, 
hanya saja kami menduga mereka tidak di sini karena mata kami beralih dari 
mereka yakni mencong dan tidak mengarah kepada mereka?”

Setelah mengungkap sekelumit dari percakapan para pemimpin 
kedurhakaan dan para pengikut mereka, ayat di atas menegaskan bahwa: 
Sesungguhnya yang demikian itu yakni yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu 
pasti haq yakni benar-benar akan terjadi dan menjadi kenyataan. Itulah 
sekelumit gambaran tentang pertengkaran penghuni neraka.

Kata ( \jy t- i ) attakhad^nahum sikhriyyan/ kami menjadikan mereka
bahan olok-olokan, ada yang memahaminya sebagai pertanyaan yakni: “Apakah 
kami menjadikan mereka bahan olok-olokan? Sungguh kami telah bersalah!” 
Ada juga yang tidak memahaminya dalam arti pertanyaan tetapi sebagai 
lanjutan dari kalimat sebelumnya, seakan-akan ayat di atas menyatakan 
bahwa para pendurhaka itu dahulu menganggap kaum muslimin adalah 
orang-orang jahat dan hina serta menjadikan mereka bahan olok-olok. 
Pendapat ini lebih lurus dan mudah dimengerti ketimbang menjadikannya 
sebagai pertanyaan sehingga harus menyisipkan kalimat untuk memahaminya.
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Kata ( u'yw ) sikhriyyan terambil dari kata ( )  sakhira yajig berarti 
memperolok-olokkan. Penambahan huruf ya’ pada akhir kata tersebut 
mengisyaratkan besamya olok-olok mereka itu.

Kata ( c i  I j  ) %aghat terambil dari kata ( j  ) %agha yang berarti mencongj 
beralih. Apabila mata mencong dari satu arah ke arah yang lain, maka ia 
hanya dapat melihat arah yang ditujunya, tidak selain arah itu. Huruf alif 
dan lam pada awal kata ( jLojS' ) al-abshar berfungsi sebagai periggant? kata 
kami. Dengan demikian penggalan ayat, ini berarti: “Kami tjdak melihat 
mereka karena mata kami mencong dan tidak mengarah ke{*&cla mereka.”



AYAT 65-66 *

Katakanlah: “Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan dan sekali-kali 
tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa juga Maha Mengalahkan. Tuhan 
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun. ”

Kelompok ayat yang lalu menguraikan akibat buruk yang menanti para 
pendurhaka. Kelompok ayat-ayat ini mengingatkan semua pihak tentang 
fungsi Nabi Muhammad saw. yang menyampaikan peringatan itu, sekaligus 
membantah sekali lagi anggapan kaum musyrikin bahwa beliau adalah 
pembohong atau penyihir, serta meluruskan keheranan mereka menyangkut 
dakwah beliau kepada ajaran Tauhid. Baca ayat pertama surah ini.

Ayat di atas dapat juga dihubungkan langsung dengan kandungan 
ayat-ayat kelompok yang lalu. Di sana kaum musyrikin diingatkan tentang 
kepastian pertengkaran mereka di neraka. Karena itu, melalui ayat-ayat di 
atas, Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk memperingatkan sekaligus 
mengajak mereka bertaubat. Ayat di atas menyatakan: Katakanlah wahai 
Nabi Muhammad bahwa: “Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan 
tentang bakal datangnya siksa Allah bagi para pendurhaka, dan sekali-kali 
tidak ada satu Tuhan Pencipta, Penguasa alam raya lagi yang berhak disembah 
selain Allah Yang Maha Esa sehingga tidak ada yang wajar disembah kecuali
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akan datang, yakni kandungan ayat 71 dan seterusnya yang menguraikan 
kisah Adam, malaikat serta keengganan iblis sujud kepada beliau. Jika makna 
ini yang Anda pilih maka kata yakhtashimun pada ayat 69 adalah perbedaan 
sikap malaikat dan iblis terhadap Adam as. Memang, iblis sebelum 
membangkang, masih dapat dinilai sebagai salah satu anggota al-Mala’ al- 
A  ‘la, apalagi ketika itu dia “dimasukkan” dalam kelompok malaikat, walaypun 
ia bukan <Iari jenis malaikat tetapi dari jenis jin.

Pendapat pertama lebih baik dan dikuatkan oleh aŷ }:>68 yang 
menegaskan keberpalingan mereka, karena kita semua mengetahui bahwa 
keberpalingan itu bukannya berkaitan dengan keengganan iblis sujud, tetapi 
berkaitan dengan tuntunan al-Qur’an yang antara lain adalah keniscayaan 
hari Kiamat serta surga dan neraka.

Sayyid Quthub berkomentar tentang ayat di atas bahwa: “Wahai Nabi 
Muhammad sesungguhnya apa yang engkau sampaikan kepada mereka serta 
keberpalingan mereka pada hakikatnya lebih besar dan agung daripada apa 
yang mereka duga, juga di balik itu ada sesuatu yang mereka tidak sadari. 
Ia jauh lebih besar dari fenomena yang terlihat saat itu. Ia adalah ketetapan 
Allah menyangkut wujud ini secara keseluruhan. Ia adalah takdir Ilahi 
menyangkut sistem alam raya ini. Ia tidak berpisah, tidak juga jauh dari 
keadaan langit dan bumi atau persoalan masa lampau atau masa depan 
yang ma»ih jauh kehadirannya. Naba’ atau berita penting itu melampaui 
masyarakat Mekah ketika itu, bahkan masyarakat di jazirah Arab, bahkan 
generasi masa itu di seluruh persada bumi,... ia melampaui batas tempat 
dan waktu, ... ia mempengaruhi masa depan kemanusiaan seluruhnya di 
seluruh wilayah juga semua masa. Berita penting itu mengalihkan jalur 
perjalanan kemanusiaan menuju arah yang dikehendaki oleh-Nya, baik bagi 
mereka yang mempercayainya maupun yang menolaknya, bagi mereka yang 
memperjuangkannya maupun yang menetangnya, baik generasi masa itu 
maupun generasi-generasi sesudahnya. Memang, sepanjang sejarah kemanusiaan 
tidak pernah ada sebuah peristiwa bahwa ada suatu peristiwa atau berita 
yang membuahkan dampak sebesar yang dilahirkan oleh berita penting itu. 
Naba’itu telah membawa nilai-nilai serta meletakkan sistem berikut prinsip- 
prinsip di seluruh persada bumi ini dan bagi semua generasi manusia apa 
yang sama sekali tidak pernah dibayangkan oleh masyarakat Arab walau 
dalam bentuk imajinasi. Ketika itu mereka sama sekali tidak membayangkan 
bahwa naba’I berita penting itu datang untuk mengubah wajah bumi ini serta 
mengarahkan sejarah kemanusiaan dan mewujudkan takdir Ilahi dalam
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kesudahan kehidupan ini. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub mqmahami 
kata naba’dalam pengertian yang luas. Ulama itu menutup uraiannya dengan 
mengingatkan bahwa kaum muslimin dewasa ini mengambil sikap seperti 
sikap masyarakat Arab ketika turunnya ayat ini. Mereka tidak menyadari 
ciri dan sifat ajaran ini serta keterikatannya dengan ciri dan sifat wujud ini. 
Mereka tidak memperhatikan haq yang dikandungnya sehingga mejreka^un 
tidak mengetahui bahwa ia adalah bagian dari haq yang dikandung dalam 
bangunan wujud ini. Mereka tidak memperhatikan dampak-^ampaknya 
dalam sejarah panjang kemanusiaan dan tidak juga mengandalkannya dalam 
pandangan mereka menyangkut masa depan, sehingga mereka tidak 
menyadari hakikat peranan mereka masa lalu, kini dan masa datang. Begitu 
uraian Sayyid Quthub s&cara singkat.

AYAT 69-70

\ A f i  >  ' j  a if
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"Aku tidak mempunyaipengetahuan sedikitpun tentang al-Mala ’ al-A ‘la ketika mereka 
berbantah-i>antahan. Tidak diwahyukan kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya 
aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang nyata. ”

■*! ‘J i  i i  j i h

Setelah Nabi Muhammad saw. menyampaikan ayat lalu yang 
mengandung berbagai informasi gaib tentang kehidupan ukhrawi, serta 
membatasi fungsi beliau hanya pada memberi peringatan, kini ayat di atas 
melanjutkan bahwa: Aku tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang al- 
Mala’ al-A ‘Id yakni dunia para malaikat, antara lain aku tidak mengetahui apa 
yang terjadi ketika mereka berbantah-bantahan menyangkut penciptaan khalifah 
di bumi yakni Adam serta menyangkut pertengkaran penghuni neraka. Bahkan 
banyak hal lain dalam kehidupan dunia ini yang tidak kuketahui karena aku 
tidak pandai membaca, tidak juga pernah berguru kepada seorang guru pun. 
Pengetahuanku adalah semata-mata bersumber dari wahyu Ilahi. Tidak 
diwahyukan kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorangpemberi 
peringatan yang nyata. ”

Rujuklah QS. ash-Shaffat [37]: 8 untuk memahami makna ( Û.1 )
al-Mala’al-A'la.
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Penggunan bentuk kata kerja mudhari' (masa kini dan datang) untuk 
kata ( ./»?•■£) yakhtashimun — walaupun perbedaan mereka telah terjadi jauh 
sebelum turunnya ayat ini — bertujuan menghadirkan peristiwa itu dalam 
benak mitra bicara seakan-akan dia sedang terjadi.

AYAT 71-74 . N ^
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku 
akan menciptakan manusia dari tanah. Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
kejadiannya dan Ku-tiupkan ke dalamnya ruh ciptaan-Ku; maka tunduklah kamu 
kepadanya dalam keadaan bersujud. Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya 
bersama-sama, tetapi iblis enggan bersujud dan dia sangat menyombongkan diri, juga 
adalah dia termasuk orang-orangyang kafir. ”

Ayat yang lalu menafikan pengetahuan Rasul saw. menyangkut al-Mala’ 
al-ATa kecfiali apa yang diwahyukan Allah kepada beliau. Ayat-ayat di atas 
dan ayat-ayat berikut menguraikan sekelumit dari berita tentang al-Mala’ al- 
A la’ itu, yakni tentang peristiwa Adam as. bersama para malaikat dan iblis. 
Ayat-ayat di atas menyatakan: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat: “Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia yakni Adam dari tanah 
yang bercampur air.” Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadian fisik- 
nya dan Ku-tiupkan ke dalamnya ruh ciptaan -Ku; maka tunduklah kamu semua 
serta bersungkurlah secara spontan dan dengan mudah sebagai penghormatan 
kepadanya dalam keadaan bersujud ”Maka serta merta dan segera tanpa menunda 
bahkan berpikir bersujudlah para malaikat yang diperintah itu semuanya bersama- 
sama, tetapi iblis enggan ikut bersujud dan dia sangat menyombongkan diri, juga 
adalah dia sejak dahulu dalarn il.nu Allah termasuk orang-orangyang kafir.

Uraian tentang kisah Adam as. dapat ditemukan dalam beberapa 
surah, antara lain pada surah al-Baqarah, al-A‘raf, al-Hijr dan al-Isra’. 
Sementara ulama berpendapat bahwa ayat-ayat surah ini merupakan ayat- 
ayat pertama yang turun menyangkut kisah Adam itu. Ini setelah 
memperhatikan perurutan turunnya surah-surah al-Qur’an, di mana tidak
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ditemukan uraian tentang kisah tersebut sebelum turunnya surah ini; Seperti 
telah penulis kemukakan, surah ini merupakan surah yang ke 38 yang 
diterima oleh Nabi Muhammad saw. Agaknya ini pula yang menjadi sebab 
sehingga dalam uraian ayat-ayat surah ini terdapat sekian banyak penekanan 
yang tidak ditemukan pada uraian yang sama dalam surah-surah yang lam.

Untuk memahami lebih jauh tentang kandungan ayat-aya$ di î tas 
rujuklah ke QS< al-Hijr [15]: 28 -31. Anda akan memperoleh mformasi 
yang cukup luas di sana!

AYAT 75-78
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Allah be/firman: “Hai iblis, apakah yang mengbalangimu sujud kepada yang telah 
Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah engkau menyombongkan diri ataukah 
engkau termasuk kelompok yang tinggi?” Ia berkata: “Aku lebih baik darinya; 
Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah. ” Dia 
berfirman: ‘Maka keluarlah darinya; sesungguhnya engkau terkutuk dan sesungguhnya 
atas dirimu kutukan-Ku sampai hari Pembalasan. ”

Setelah ayat yang lalu menguraikan keengganan iblis untuk sujud 
kepada Adam as., ayat di atas menguraikan kecaman Allah kepadanya. 
Ayat-ayat di atas menyatakan bahwa Allah berfirman: “Hai iblis, apakah 
yang mengbalangimu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. 
Apakah engkau menyombongkan diri ataukah engkau merasa termasuk kelompok 
yang tinggi?” Ia yakni iblis berkata: “Aku lebih baik darinya, karena Engkau 
ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah. ” Dia berfirman 
menjawab keangkuhan iblis itu: “Jika demikian itu sikapmu, maka keluarlah 
darinya yakni dari surga atau rahmat Allah yang selama ini telah engkau 
nikmati; sesungguhnya engkau terkutuk, dan siapa yang sombong atau terkutuk 
maka dia tidak wajar masuk ke surga dan sesungguhnya hanya atas dirimu saja 
kutukan-Ku yakni kejauhan yang bersifat khusus dari rahmat-Ku akan 
berlanjut sejak kini sampai hari Pembalasan, juga kutukan itu akan disertai 
pula dengan siksa yang pedih.”
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Kalimat ( Is-U ) khalaqtu biyadayya/Ku-ciptakan dengan kedua 
(angan-Ku, diperbincangkan maknanya oleh para ulama. Ada yang mengambil 
jalan pintas, lantas berkata bahwa ada sifat khusus yang disandang Allah 
dengan nama itu sambil menegaskan bahwa Allah Maha Suci dari segala 
sifat kebendaan/jasmani dan keserupaan dengan makhluk. Ada juga yang 
memahami kata tangan dalam arti kekuasaan, dan penggunaan bentuk ĉ ual 
sekadar untuk rri,enginformasikan betapa besar kekuasaan-Nya itu.'Ada lagi 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kedua tangan adal^K anugerah 
duniawi dan ukhrawi yang dilimpahkan-Nya kepada manusia  ̂atau sebagai 
isyarat tentang kejadian manusia dari dua unsur utama yakni debu tanah 
juga ruh Ilahi. Pendapat yang lebih memuaskan adalah memahami kata 
tersebut sebagai isyarat ton tang betapa manusia memperoleh penanganan khusus 
dan penghormatan dari sisi Allah swt. Dari sini pula sehingga ayat ini tidak 
menggunakan bentuk tunggal untuk kata tangan tetapi bentuk dual yakni 
yadayya/ kedua tangan-Ku.

Kata ( ) al-‘alin adalah bentuk jamak dari kata al-'aliyy yakni
yang tinggi. Makna kata ini diperselisihkan juga oleh ulama. Ada yang 
memahaminya dalam arti angkuh sejalan dengan makna kata ( ) ‘aid yang 
melukiskan sikap Fir'aun yaitu ( jp jSl' j  d)J ) inna Fir'aun ‘alaft
al-ardhi/sesungguhnya Fir'aun berlaku angkuh di bumi (QS. al-Qashash [28]: 4) 
dan atas dasar itu sementara ulama memahami pertanyaan yang mengandung 
kecaman itu dalam arti apakah engkau sekarang ini merasa angkuh untuk 
bersujud atau apakah engkau memang sejak dahulu termasuk makhluk yang 
angkuh? Ada juga yang memahami kata al-‘dlin dalam arti kelompok yang tinggi 
yakni kelompok “elit” malaikat. Dalam arti apakah engkau enggan sujud 
karena angkuh, atau engkau merasa tidak diperintahkan sujud karena engkau 
memasukkan dirimu dalam kelompok elit malaikat yang tidak diperintahkan 
sujud? Pendapat lain yang mirip, adalah memahami perintah sujud itu hanya 
kepada malaikat yang berada di bumi, atau malaikat yang punya kaitan 
dengan manusia dan kehidupannya, bukan semua malaikat. Nah, menurut 
penganut paham ketiga ini, al- ‘alin adalah kelompok malaikat penghuni langit 
atau mereka yang tidak berurujan dengan kehidupan manusia.

Jawaban iblis, sebagaimana terbaca di atas, menunjukkan bahwa ia 
benar-benar memiliki sifat angkuh, bukan saja terhadap Adam as., tetapi juga 
terhadap perintah Tuhan. Iblis merasa bahwa perintah Tuhan baru pantas 
diikuti kalau sesuai dengan pikirannya, padahal pikiran makhluk sangat 
terbatas. Karena keterbatasan itulah maka ia menduga bahwa kemuliaan
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bersumber dari asal kejadian, bukan sifat-sifat yang disandang sesuatu. Bisa 
saja asal kejadian merupakan sesuatu yang mulia, tetapi setelah kejadiannya 
atau karena adanya unsur-unsur lain yang bercampur dengan asal kejadian 
itu, maka kemuliaan tersebut menjadi hilang. Demikian juga sebaliknya. 
Kalaupun kita berkata bahwa api lebih mulia dari tanah, namun karena dalam 
diri makhluk yang tercipta dari tanah itu terdapat unsur-unsur lain, katakanlah 
seperti pengetahuan, kesucian hati dan pengabdian, maka unsur-unsur tadi 
menjadi nilai tambah sehingga pada akhirnya ia meraih kemuliaan j^ang lebih 
besar. Rujuklah ke QS. al-A‘raf [7]: 12 untuk memahami lebih b&i^ak tentang 
kekeliruan logika iblis itu, dan bandingkanlah ayat 77 dan 78 surah ini dengan 
QS. al-Hijr [15]: 34-35 guna memperoleh informasi yang lebih lengkap!

AYAT 79-81
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Ia berkata: “Tuhanku, maka beri tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan. ” 
Dia berfirman: ‘Maka sesungguhnya engkau termasuk yang diberi tangguh sampai 
hari yang ditentukan. ”

Setelah iblis menyadari bahwa ia telah dikutuk oleh Allah karena 
keangkuhan dan kedurhakaan yang lahir dari kedengkiannya kepada Adam 
as., maka kedurhakaannya semakin menjadi-jadi. Terbukti ia tidak memohon 
ampun, tidak juga meminta ditinggikan derajatnya, tetapi ia berkata dengan 
tujuan menjerumuskan manusia, “Tuhanku! Kalau begitu, maka beri tangguhlah 
aku yakni panjangkan usiaku ke satu waktu yang lama sampai hari mereka 
yakni semua manusia dibangkitkan dari kubur, yaitu hari Kiamat. “Dia yakni 
Allah swt. berfirman memenuhi harapannya, atau bukan karena 
memenuhinya, tetapi demikian itulah ketetapan-Nya sejak semula bahwa 
‘Maka jika demikian sesungguhnya hai iblis engkau termasuk di antara mereka 
yang diberi tangguh sampai hari yang ditentukan, tetapi setelah itu engkau harus 
mati dan mempertanggungjawabkan amal usahamu.”

Rujuklah ke QS. al-Hijr [15]: 36-38. Di sana penulis telah menguraikan 
kandungan dan pesan-pesan ayat ini.

Kelompok VII ayat 79-81 Surah Shad(38),
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AYAT 82-83

Ia berkata: “Demi kemuliaan-Mu, aku pasti akan menyesatkan mereka semuanya, 
kecuali hpmba-hamba-Mu yang mukhlas di antara mereka. ”

Mendengar keputusan Allah itu, iblis menyampaikan raSt buruknya 
terhadap manusia. Ia berkata: ‘Demi kemuliaan-Mu wahai Tuhatif aku pasti akan 
menyekitkan mereka semuanya, kecuali hamba-bamba-Mu yang mukhlas di antara 
mereka.

Rujuk juga ke aywt 39 dan 40 surah al-Hijr. Anda akan memperoleh 
informasi tambahan.

AYAT 84-85

Dia berfirman: “Makayang haq dan hanya yang haq itulah yang Ku-firmankan. Aku 
pasti akafi memenuhi neraka Jahannam dengan jenismu dan dengan orang-orangyang 
mengjkutimu di antara mereka kesemuanya. ”

Iblis mengukuhkan tekadnya untuk merayu manusia dengan 
bersumpah demi Allah. Allah pun melalui ayat-ayat di atas mengukuhkan 
jawaban-Nya dengan menyebut kata “al-haqq”. Dia berfirman: ‘Maka karena 
ucapan dan tekadmu itu wahai iblis, Aku berfirman bahwa yang haq yakni 
yang benar dan pasti menjadi kenyataan adalah firman-Ku dan hanya yang 
haq itulah yang Ku-firmankan serta akan berlaku tanpa meleset sedikit pun. 
Firman-Ku itu adalah “Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam denganjenismu 
yakni denganmu dan setan-setan dari jenis jin dan dengan orang-orangyang 
mengikutimu di antara mereka yakni para pendurhaka dari jenis manusia kesemuanya.

Sementara ulama seperti al-Biqa‘i dan Thabathaba’i menjadikan 
jawaban Allah di atas merupakan juga sumpah. Seakan-akan ayat di atas 
menyatakan: Allah berfirman: “Maka yang benar adalah sumpah-Ku dan 
hanya kebenaran itulah yang Ku-katakan.” Yakni neraka pasti dipenuhi 
oleh para pendurhaka dari jenis jin dan jenis manusia.
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Kata ( (iL») minka dipahami dalam atti jenismu yakni jenis iblis yaitu 
para pendurhaka dari jenis jin. Ayat di atas tidak secara tegas menyatakan 
bahwa iblis pun akan dimasukkan ke neraka. Memang pernyataan itu tidak 
diperlukan lagi di sini, setelah ayat di atas menegaskan bahwa pengikutnya 
akan memenuhi neraka. Kalau para pengikut masuk memenuhi neraka, maka 
pastilah pemimpin yang diikuti lebih wajar untuk masuk pula bahkan 
menerima balasan yang lebih besar.

Thahir Ibn ‘Asyur enggan menjadikan jawaban Allah itu mengandung 
sumpah. Menurutnya, Allah cukup menyebut kata al-haq tanjfe sumpah. 
Keagungan Allah demikian besar, sehingga tidak wajar memperhadapkan 
sumpah iblis dengan sumpah Allah. Cukup dengan menyebut kata al-haqq 
yang mengandung maknajcepastian yang tidak akan meleset — tanpa harus 
disertai dengan sumpah. Karena itu pula ayat di atas melanjutkan “dan 
hanya yang haq itulah yang Ku-firmankan untuk menyatakan bahwa Aku tidak 
menyatakan kecuali yang haq, dan karena itu Aku tidak perlu bersumpah.”

AYAT 86-88
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Katakanlah: “Aku tidak meminta kepada kamu atasnya sedikit upahpun dan bukanlah 
aku termasuk orang-orangyang mengada-ada. Ia tidak lain hanyalah peringatan bagi 
semesta alam. Dan sesungguhnya kamupasti akan mengetahui beritanya setelah beberapa 
waktu. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu memberi peringatan kepada semua pihak, 
kim ayat-ayat di atas kembali kepada uraian awal surah ini yang menegaskan 
tentang keagungan al-Qur’an serta keangkuhan kaum kafir. Di sini Allah 
swt. berfirman memerintahkan Nabi Muhammad saw. bahwa: Katakanlah: 
“Aku tidak meminta kepada kamu atasnya yakni atas pengajaran dan peringatan 
yang kusampaikan ini sedikit upah pun. Aku hanya mengharap dari Allah atas 
keridhaan-Nya, dan di samping itu bukanlah juga aku termasuk orang-orangyang 
mengada-ada yakni berpura-pura. la  yakni al-Qur’an ini tidak lain hanyalah 
peringatan serta kemuliaan bagi semesta alam; masing-masing dapat menimba 
sesuai kemampuannya. Dan sesungguhnya kamu wahai para pengingkar al- 
Qur’an dan penolak kenabianku pasti akan mengetahui kebenaran beritanya
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yakni informasi al-Qur’an yang kusampaikan kepada kamu baik yang 
berkaitan dengan kehidupan duniawi maupun ukhrawi. Kamu pasti akan 
mengetahuinya setelah beberapa waktu mendatang ini.”

Kata ( <u!p ) ‘alaihi/ atasnya pada ayat di atas dipahami oleh al-Biqa‘i 
sebagai mengisyaratkan bahwa permintaan yang dinafikan itu adalah yang 
bersifat mengatasi atau memaksa. Karena itu ayat ini tidak bertentangan ddngan 
ayat lain yang mengecualikan permintaan al-Mawaddata ft al-qurba/\asih 
sayang dalam kekeluargaan serta ajakan untuk meneladani beliau. K'flgih sayang 
dan ajakan itu walaupun merupakan permintaan Nabi Muhammad saw. 
sebagaimana terbaca dalam QS. asy-Syura [42]: 23 tetapi bukan permintaan 
yang bersifat mengatasi dan memaksa mereka. Keduanya adalah jiwa ajaran 
agama. Demikian lebihJsurang al-Biqa‘i

Kata ( jgtl&dl) al-mutakallifin terambil dari kata ( Li l ( t ) takallafa yaitu 
membebam diri dengan sesuatu yang tidak mudah karena sesuatu itu berada di 
luar bawaan atau sifat yang bersangkutan. Misalnya dengan berpura-pura 
mengetahui padahal ia tidak tahu. Dalam konteks Nabi Muhammad saw. — 
misalnya dengan mengaku nabi dan menerima wahyu padahal tidak demikian.

Sementara ulama menyebut tiga tanda bagi seseorang mutakallif yaitu: 
1) Melawan siapa yang berkedudukan lebih tinggi darinya, 2) Merindukan 
apa yang mustahil diraihnya, serta 3) Menyampaikan apa yang tidak 
diketahufnya.

Dengan demikian, penggalan ayat ini dapat juga merupakan bantahan 
terhadap tuduhan kaum musyrikin bahwa Nabi Muhammad saw. adalah 
seorang pembohong (ayat 4). Di sisi lain, pernyataan di atas juga mengandung 
isyarat bahwa ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. bukanlah 
ajaran yang berat sehingga membebani seseorang. Islam adalah ajaran yang 
penuh kemudahan dan toleransi terhadap umatnya dan umat manusia 
seluruhnya. Jika ada salah satu ajarannya yang oleh satu situasi atau kondisi 
menjadikan pelakunya merasa sulit atau berat melaksanakannya, maka akan 
ditemukan tuntunan pengganti yang memudahkan.

Ayat-ayat di atas yang merupakan penutup surah ini bertemu dengan 
sangat jelas dengan ayat-ayat pertama surah ini. Keduanya berbicara tentang 
al-Qur’an dan Nabi Muhammad saw. Kalau pada ayat-ayat pertama 
ditonjolkan keangkuhan kaum kafir, serta penolakan mereka terhadap al- 
Qur’an dan peringatan Nabi saw., maka akhir surah ini berbicara juga tentang 
al-Qur’an dan Nabi Muhammad saw., dan bahwa kebenaran al-Qur’an pasti 
akan terbukti pada waktunya nanti. Boleh jadi itu terbukti ketika mereka
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masih hidup di pentas bumi ini, atau kelak saat kematian atau kebangkitan 
mereka di akhirat nanti. Demikian Wa Allah A  ‘lam.
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awal sampai akhirnya. Perintah untuk menyembah Allah secara rnurni yakni 
mengesakannya ditemukan sejak awal sampai akhir. Ada yang tersurat 
seperti pada ayat 2: Fa‘budillaha mukhlishan lahu ad-din I maka sembahlah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nja. Ini terulang dalam berbagai bentuk 
redaksi yang kesemuanya menekankan pentingnya keikhlasan dan 
kemurnian itu. Ada juga dalam bentuk tersirat seperti pada ayat 29 atau 
ayat 36’.;.Itu semua disertai dengan menghidupkan kalbu daft rasa' agar 
menerima haljikat tersebut.

Thabathaba’i berpendapat serupa. Ulama ini menulis bahwa terlihat 
dari ayat-ayat surah ini bahwa kaum musyrikin Mekah meminta kepada Nabi 
Muhammad saw. agar meninggalkan ajaran Tauhid, menghentikan dakwahnya 
serta tidak meAibicaral^n secara buruk sembahan-sembahan mereka, sambil 
menakut-nakuti Nabi Muhammad saw. Nah, surah ini menekankan perlunya 
memurnikan agama dan mempercayai Tauhid tanpa menghiraukan ancaman 
kaum musyrikin itu. Karena itu — tulisnya -  ditemukan dari saat ke saat 
perintah untuk memurnikan ibadah kepada Allah sambil mengingatkan bahwa 
beliau dan juga semua makhluk akan mati (ayat 30) dan bahwa cukup Allah 
menjadi Pelindung hamba-hamba-Nya (ayat 36).

Al-Biqa‘i yang biasanya menjadikan nama surah sebagai isyarat tentang 
tema utamanya, berpendapat bahwa tujuan utama surah ini adalah pembuktian 
tentang ̂ anji Allah swt. dan bahwa Dia pasti mengalahkan segala sesuatu, 
dan karena itu Dia tidak tergesa-gesa sebab tidak ada yang dapat luput dari- 
Nya. Dia meletakkan segala sesuatu pada tempatnya yang wajar. Ini diketahui 
oleh UlulAlbab yaitu orang-orang yang dapat memisahkan antara kulit dan 
inti sesuatu. Maksud itulah -  tulis al-Biqa‘i selanjutnya — yang ditunjuk oleh 
penamaan a^-Zumar karena ini mengisyaratkan bahwa Dia menempatkan 
semua yang dihimpun-Nya di Padang Mahsyar pada tempat yang tersedia 
dan wajar bagi masing-masing—setelah sebelumnya Dia memberi kesempatan 
dan peringatan. Demikian juga dengan namanya yang lain yaitu at-Tan%il 
serta al-Ghuraf karena itu pun menunjukkan ketetapan Allah bagi penghuni 
naungan api neraka dan ghuraf yakni kamar-kamar yang bercurah cahaya. 
Demikian al-Biqa‘i.

Surah ini merupakan surah yang ke 59 dari segi perurutan turunnya. Ia 
turun sebelum surah Ghafir dan sesudah surah Saba’. Jumlah ayat-ayatnya 
menurut cara perhitungan ulama Mekah dan Madinah sebanyak 72 ayat, dan 
menurut ulama Syam 73 ayat, sedang ulama Kufah menghitung ayat-ayatnya 
sebanyak 75 ayat.

SuraH az-Zumar (39)



AYAT 1-2

 ̂ ^ J-9 Jjy j
4 1 £ t f  CoJ&i a it  ^

“Penurunan al-Kitab dari A llah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu satu Kitab dengan haq. Maka 
sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. ”

Akhir »urah Shad menegaskan kuasa Allah memenuhi ancaman-Nya 
dan bahwa al-Qur’an adalah peringatan bagi seluruh alam juga bahwa segala 
apa yang disampaikan-Nya pasti akan terjadi, walau tidak segera. Seseorang 
yang keras kepala sering kali mengatakan -  bila ada janji ancaman — bahwa: 
“Kalau memang Dia kuasa, maka mengapa tidak langsung dan segera saja 
ditumpahkan keseluruhan siksa itu. Nah, di sini Allah mengingatkan tentang 
perlunya memperhatikan hikmah dan kemaslahatan, persis seperti turunnya 
al-Qur’an secara bertahap, sebagaimana dipahami dari kata tan^il. Demikian 
lebih kurang al-Biqa‘i menghubungkan awal surah ini dengan akhir surah 
yang lalu.

Bisa juga dikatakan bahwa surah yang lalu menjelaskan sikap kaum 
musyrikin yang mempersekutukan Allah swt. serta kekeraskepalaan mereka. 
Dari sini sangat wajar jika surah ini menekankan pentingnya mengesakan 
Allah dan memurnikan ibadah hanya kepada-Nya semata-mata.
Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas lebih kurang menyatakan 

bahwa: Penurunan secara bertahap al-Kitab dari A llah Yang Maha Perkasa
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yang kehendak-Nya tidak dapat dibendung lagi Dia yang Maha Bijaksana 
dalam segala tindakan, petunjuk dan ketetapan-Nya. Sesungguhnya Kami 
melalui malaikat Jibril telah menurunkan kepadamu wahai Nabi Muhammad 
satu Kitab yang amat sempurna, mengandung tuntunan yang sesuai lagi 
disertai dengan haq dalam segala aspeknya, serta membawa kebenaran. Maka 
karena ita.sembahlah Allah Yang Maha Esa yang menurunkan kitab ^emptirna 
itu dengatt memurnikan ketaatan atau ibadah kepada-Nya. f)

Rujuklak ke QS. asy-Syu‘ara [26]: 9 untuk memahami main? al-!A%t%
r .

dan rujuk juga ke QS. Luqman [31]: 2 dan 9 untuk memahaitti makna al- 
Hakfm'sezta. ke QS. Yasin [36]: 2 untuk memahami kesan yang ditimbulkan 
oleh kata tersebut dalam kaitannya dengan al-Qur’an.

Ayat kedila di ata§̂  menggunakan kata ( <i! ) ild,/kepada setelah kata 
( LJjit ) an^alna/Kami turunkan, berbeda dengan ayat 41 surah ini yang 
menggunakan kata ( J * )  ‘aid. Menurut al-Biqa‘i, penggunaan kata ild yang 
mengandung makna menuju arah akhir, mengisyaratkan bahwa yang 
dibicarakan oleh ayat di atas adalah awal dan permulaan turunnya al-Qur’an 
itu bagi Rasul saw., dan karena itu ia disusul dengan perintah beribadah, 
berbeda dengan ayat 41 yang menggunakan kata ( ^ ) ‘alaldi atas yang 
mengandung makna penguasaan dan kemantapan, karena yang dimaksud di 
sana adalah sampainya Rasul saw. pada batas akhir di mana ketika itu akhlak 
dan kepribfedian beliau saw. benar-benar telah mencerminkan tuntunan al-Qur’an.

Kata ( J^-') al-haqq berkisar maknanya pada kemantapan sesuatu dan 
kebenarannya. Sesuatu yang mantap, tidak berubah, dinamai al-haqq, demikian 
juga yang mesti dilaksanakan atau yang wajib.

Nilai-nilai agama adalah haq karena nilai-nilai itu selalu mantap tidak 
dapat diubah-ubah. Sesuatu yang tidak berubah, sifatnya pasti, dan sesuatu 
yang pasti adalah benar, dari sisi bahwa ia tidak mengalami perubahan. Nilai- 
nilai yang diajarkan al-Qur’an adalah haq. Ia diturunkan dengan haq dalam 
arti tidak disentuh oleh kebatilan tidak juga dapat dibatalkan atau dilenyapkan 
oleh kenyataan. Segala yang berkaitan dengan al-Qur’an adalah haq. Yang 
menurunkannya yaitu Allah, adalah al-Haq yang paling mutlak. Yang 
membawanya turun yang menerimanya, cara turunnya, redaksi dan gaya 
bahasanya, kandungan dan pesan-pesannya, semuanya haq dan benar, tidak 
boleh diubah dan tidak akan berubah.

Ayat pertama di atas menggunakan kata ( J j j— ) tanyil dan ayat kedua 
menggunakan kata ( Uijil) an^alna, yang keduanya berbicara tentang turunnya 
al-Qur’an. Sementara ulama berpendapat bahwa redaksi yang digunakan



ayat pertama mengandung makna turunnya al-Qur’an secara berulang-ulang, 
dan sedikit demi sedikit. Ayat pertama bermaksud menyatakan bahwa ayat 
demi ayat yang turun, semuanya bersumber dari Allah swt., sedang ayat 
kedua bertujuan menggambarkan haq dan benarnya semua kandungan al- 
Qur’an dan karena itu digunakan kata an^alna yang tidak mengisyaratkan 
turunnya sedikit demi sedikit. *

Kata ( ' ) mukhlishan terambil dari kata ( ) khalusha yaitu yang 
murni yang telah hilang darinya segala sesuatu yang tadinya mengoto^i sesuatu 
itu. Kata ini dapat juga berarti murni walau tidak pernah d&£ntuh oleh 
kekotoran. Demikian ar-Raghib al-Ashfahani.

Kata ( j j i l '  ) ad-din, bahkan semua kata yang terdiri dari huruf-huruf 
yang sama walaupun dengan bunyi/harakat yang berbeda seperti ( j t i  ) din) 
agama, atau ( ) dain/hutang atau ( jtM  -  Ob ) dana-yadtnufmenghukum, 
kesemuanya menggambarkan hubungan dua pihak di mana pihak kedua 
berkedudukan lebih rendah dibanding dengan pihak pertama. Perhatikanlah 
hubungan antara peminjam dan pemberi pinjaman, antara yang dihukum 
dan yang menghukum, dan antara manusia dan Tuhan yang menurunkan 
agama. Ibn ‘Asyur memahami kata ad-din dalam arti ibadah, karena hubungan 
antara manusia dengan Allah tecermin dalam ibadahnya dan dalam sebuah 
hadits dinyatakan bahwa: “ad-Din al-Mu ’amalah/Agama adalah hubungan timbal 
balik yak nityang harmonis. ”

Menurut Thabathaba’i, kata ad-din dapat juga dipahami dalam arti “tata 
cara yang ditempuh manusia dalam kehidupan bermasyarakat” dan yang 
dimaksud dengan perintah beribadah adalah cerminan ketundukan kepada 
Allah dan ketaatan menempuh jalan yang ditetapkan-Nya. Dengan demikian
-  menurutnya — ayat di atas memerintahkan untuk menampakkan ketundukan 
kepada Allah dalam segala aspek kehidupan dengan mengikuti apa yang 
disyariatkan-Nya dan dalam keadaan mukhlish!memurnikan agama kepada- 
Nya dan tidak mengikuti selain apa yang disyariatkan-Nya.

Firman-Nya: ( aUI jlpIS ) fa ‘budi Allah I maka sembahlah Allah, tidak 
mengandung makna pengkhususan, berbeda dengan ayat 14 berikut yang 
mendahulukan kata ( <oil ) Allahf Allah. Ini karena ayat 14 itu sejak dini 
bertujuan menegaskan pengkhususan tersebut, sedang pada ayat di atas ia 
dimaksudkan untuk menjadi pendahuluan dari perintah mengkhususkan 
ibadah kepada Allah yang disebut sesudahnya.

Rujuklah ke ayat 5 surah al-Fatihah untuk memahami lebih banyak 
tentang arti 'ibadah dari kandungan pesan ayat di atas.

Kelompok I ayat 1-2 Surah az-Zumar (39)



Surah az-Zumar (39) Kelompok I ayat 3

U U  s-CJj l  ‘(j*  *5l'

°j» 4£x£  Si aLi oi o j i& 4  4-4 u  ^  j !
✓ /  /  /  /  /  /  /  /

4  r  > j u r NO i t f  ) i
■!j

Ingatlah, hanya bagi Allah kepatuhanyang murni; dan orang-orangyang mengambil 
pelindung-pelindung selain Allah (berkata): “Kami tidak menyembah markka melainkan 
sup ay h mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. ” 
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apayang mereka 
berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk siapa yang dia itu 
pendusta dan sangat ingkar.

Ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad bahkan semua 
makhluk untuk mengesakan Allah serta memurnikan ibadah hanya kepada- 
Nya. Ayat di atas menjelaskan mengapa hal tersebut harus demikian. Yakni: 
Ingatlah, hanya bagi Allah semata-mata kepatuhan yang murni tanpa sedikit 
kemusyrikan dan kedurhakaan karena hanya Dia Pencipta dan Penguasa alam 
raya. Maka siapa yang memurnikan kepatuhan kepada-Nya, pastilah dia akan 
memperf>leh petunjuk-Nya menyangkut segala aspek kehidupannya; dan orang- 
orangyang memaksa dirinya menentang fitrah kesuciannya dengan mengambil 
pelindung-pelindung yakni tuhan-tuhan selain Allah berkata sebagai dalih 
pengangkatan yang mereka duga sekutu-sekutu itu bahwa: “Kami pun 
mengakui Allah adalah Pencipta, tetapi Dia terlalu tinggi untuk kami dekati, 
karena itu kami menyembah berhala-berhala tersebut yang sebenamya kami 
tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya. ” Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka 
yakni antara yang memurnikan kepatuhan dan mengesakan Allah dengan 
yang mempersekutukan-Nya tentang apayang mereka selalu berselisih padanya 
yakni tentang persoalan Tauhid dan syirik serta hal-hal yang berkaitan 
dengannya. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk siapa yang dia itu adalah 
pendusta dan sangat ingkar yakni siapa yang telah terbiasa dan mendarah daging 
dalam dirinya keburukan tersebut.

Kata ( ) ala digunakan sebagai kata yang berfungsi mengundang 
m itra b icara atau pendengar kepada pentingnya mendengar dan 
memperhatikan apa yang akan diuraikan.
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Kata ( s.Uj! ) auwliya ’/pelindung-pelindung yang dimaksud ayat di atas, 
adalah tuhan-tuhan yang mereka sembah dan yang mereka lambangkan dalam 
bentuk berhala-berhala yang diletakkan di tempat-tempat peribadatan mereka. 
Mereka pun mengakui tuhan-tuhan itu bukan Pencipta, dan sang Pencipta 
hanya Allah dan Dialah Tuhan dari segala tuhan. Hanya saja — menurut 
kepercayaan mereka -  Allah telah memberi kepada tuhan-tuhan itu wewenang 
untuk mengurus alam raya, masing-masing memperoleh wilayah dart bidadg 
pengurusan sesuai kedudukannya di sisi Allah. Nah karena itu, di sifijmereka 
berkata bahwa penyembahan terhadap berhala-berhala te^gQ&ut, pada 
hakikatnya bertujuan mendekatkan diri mereka kepada Allah sang Pencipta 
dan Tuhan dari segala yang dipertuhankan. Memang orang-orang awam dari 
masyarakat musyrik itu sering kali tidak membedakan antara berhala yang 
menjadi lambang dari tuhan-tuhan, dengan tuhan-tuhan itu sendiri.

Firman-Nya: ( ) layahdi bukan berarti bahwa Allah tidak
memberi petunjuk dan menyampaikan melalui nabi atau pewaris nabi tentang 
tuntunan Allah, tetapi maksudnya adalah Allah tidak akan membimbing dan 
mengantarnya mampu melaksanakan kebaikan karena memang mereka 
enggan melaksanakannya. Rujuklah antara lain pada ayat 5 surah al-Fatihah 
untuk memahami makna hidayah dan macam-macamnya.

AYAT 4-5 ,

k i j i i  &\ 'j* £ j i k ;  i l*  J k s i  a * *  of &\ y

J 3  4  * ¥

jd>i' >  V  A  j& j  1 >  3 ^ '

“Seandainya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang 
dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Maha Suci 
Allah. Dialah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. Dia menciptakan 
langit dan bumi dengan yang benar; Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan 
siang atas malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing beredar menurut 
waktu yang ditentukan. Ingatlah Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. ”

Ayat yang lalu telah demikian gamblang menyatakan keesaan Allah 
serta kewajiban memurnikan kepatuhan kepada-Nya. Boleh jadi ada yang
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menduga bahwa anak bukanlah sekutu. Nah, untuk menampik dugaan itu, 
ayat di atas menegaskan bahwa: Allah pun tidak memiliki atau mengangkat 
anak. Seandainya Allah hendak mengambil yakni mengadopsi anak, tentu Dia 
sendiri yang akan memilih apayang dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaanyang 
telah diaptakan-Nya—karena semua selain Dia adalah ciptaan-Nya. Seandainya 
demikian, Dia yang akan memilih sendiri, bukan dipilihkan oleh siapa pun. 
Tetapi sebenarnya mustahil bagi Allah memiliki anak, karena jika Dia mdmiliki 
anak, itu berarti ada sama-Nya dan Dia membutuhkannya, padahal Maha 
Suci Allah dari sekutu dan kepemilikan anak, serta segala s|f^t-kekurangan. 
Dialog Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. Dia menciptakan langit dan 
bumi dengan tujuan yang benar; Dia senantiasa menutupkan malam atas siang dan 
senantiasa pul# menutupkan siang atas malam dan Dia pula yang sejak semula 
telah menundukkan matahari dan bulan, masing-masing beredar pada porosnya 
menurut waktu yang ditentukan dan sampai batas waktunya. Ingatlah Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.

Kata anak dapat berarti anak kandung, dan dapat juga berarti anak 
angkat. Sementara ulama memahaminya pada ayat ini dalam arti anak angkat. 
Dengan alasan bahwa benak kita sejak semula sudah memustahilkan adanya 
anak kandung bagi Allah, karena adanya anak kandung mengharuskan adanya 
kesamaan antara sang ayah dan sang anak. Jika demikian “kemungkinan” 
yang dapat dipertimbangkan oleh benak hanyalah pengangkatan anak adopsi. 
Namun demikian, ini pun pada akhirnya mustahil, karena pengangkatan anak 
mengandung makna persamaan dalam beberapa hal seperti kehormatan, 
kepemilikan dan lain-lain sebagainya, padahal Allah Maha Esa dalam dzat, 
sifat dan perbuatan-Nya.

Berbeda-beda komentar ulama tentang ayat 4 di atas. Di samping makna 
yang telah penulis kemukakan, ada juga yang memahaminya bagaikan berkata: 
Seandainya Allah mengangkat anak, maka pastilah Dia memilih dari makhluk- 
makhluk-Nya apa yang hendak dipilih-Nya dan tentulah yang dipilih-Nya 
itu adalah yang terbaik. Tidak mungkin Dia memilih berhala-berhala seperti 
berhala al-Lata dan al-‘Uzza yang kamu sembah — wahai kaum musyrikin -  
dan kalau berhala-berhala itu tidak mungkin diangkat-Nya, maka lebih-lebih 
lagi berhala-berhala yang lain. Ibn ‘Asyur yang memahami- makna ayat ini 
seperti makna di atas, menggarisbawahi dua hal. Yang pertama adalah bahwa 
kandungan ayat ini hanyalah perandaian, itu pun perandaian yang dinamai 
perandaian shuhaib yakni perandaian yang mengandung syarat mustahil, 
sehingga ia benar-benar mustahil.

Surafi az-Zumar (39)
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Hal kedua yang digarisbawahi Ibn ‘Asyur adalah bahwa ayat ini bukanlah 
bantahan terhadap kepercayaan sementara orang Arab, yang menyatakan 
bahwa malaikat adalah anak-anak Allah, karena kepercayaan tersebut tidak 
dianut oleh masyarakat Mekah yang dibicarakan ayat ini. Kepercayaan 
Nasrani pun tentang ‘Isa as. tidak dicakup oleh konteks ayat ini, karena 
masyarakat Mekah tidak memiliki sedikit pengetahuan pun tefltang 
kepercayaan mereka itu, sedang ayat ini turun membantah kaum! jmus^rikin 
Mekah. Pendapat ini berbeda dengan pendapat sementara ularg&lain, yang 
menilai a^at ini menafikan kepercayaan kaum Nasrani terkft’dap ‘Isa as. 
atau kaum musyrikin terhadap malaikat bahwa mereka adalah anak-anak Tuhan.

Kata ( x£i ) yukawwiru terambil dari kata ( ) kawwara yaitu 
mmgelilingkan sesuatu atas sesuatu dan menghimpunnya, seperti membalutkan 
surban ke kepala. Ia dipahami juga dalam arti “menutupkan suatu benda ke 
atas benda lain secara berturut-turut.” Kata ini memberi isyarat bahwa bumi 
berbentuk bulat dan selalu berotasi. Kalau saja bumi ini tidak bulat — misalnya 
ia datar, maka tentu saja tidak digunakan kata itu, dan tentu juga siang dan malam di 
suatu tempat dapat dimungkinkan tampak pada waktu yang bersamaan.

Penggunaan bentuk mudhari‘ (kata kerja masa kini dan datang) pada 
yukawwiru /menutup, bertujuan menggambarkan bahwa hal itu terlihat dengan 
sangat jelas setiap saat dan dalam keadaan yang berbeda-beda. Sedang 
penggunaan bentuk kata kerja masa lampau pada kata ( ) sakhkhara/ 
menundukkan sebagai isyarat bahwa penundukan tersebut telah selesai sejak 
masa lampau dan tidak mengalami sedikit pergantian atau perubahan pun.

Firman-Nya: ( ,  ..» >££■ ^  ) kullunyajri li ajalin musammalmasing- 
masing beredar menurut waktu yang ditentukan berarti bahwa peredarannya 
sebagaimana terlihat sehari-hari akan berlanjut hingga waktu yang 
ditentukan Allah, dan itu akan berakhir menjelang kiamat. Oleh para 
astronom, hal itu dijelaskan bahwa matahari pada akhirnya akan membakar 
bahan bakar atomnya yakni hidrogen dan berubah menjadi helium. Pada 
saat itulah, diprediksikan, terjadi bencana besar di alam raya ini.

AYAT 6
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“Dia menciptakan kamu dari satu nafs kemudian Dia jadikan darinya pasangannya 
dan Dia menurunkan untuk kamu delapan macam yang berpasangan dari binatang 
ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut ibu kamu kejadian demi kejadian dalam 
tiga kegelapan. Yang berbuat demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu. Milik-Nya 
semua kerajaan. Tidak ada Tuhan selain Dia;maka bagaimana kamu dapat dipalingkan?”

Setelah tfjenegaskan penciptaan-Nya terhadap makhluk-makhluk tak 
bernyawa, kini disebutkan ciptaan-Nya menyangkut makhluk hidup dengan 
menguraikan penciptaan manusia yang diajak oleh ayat-ayat^ng lalu untuk 
meng^sakan, Allah dan memurnikan kepatuhan kepada-Nya. Ayat di atas 
menyatakan bahwa: Dia menciptakan kamu dari satu nafs yakni Adam as. kemudian 
Dia jadikan dannya yakni. nafs itu pasangannya yakni istrinya Hawwa dan Dia 
menurunkan untuk kamu delapan macam yang berpasangan dari binatang ternak yaitu 
unta, sapi, domba dan kambing. Dia menjadikan kamu dalam perut yakni rahim 
ibu kamu kejadian demi kejadian yang sangat mengagumkan yakni tahap demi 
tahap dalam tiga kegelapan. Kegelapan perut, rahim dan plasenta. Yang berbuat 
demikian itu adalah Allah, Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kamu. Milik- 
Nya sendiri semua kerajaan, kepemilikan yang sempurna dan menyeluruh. 
Dia juga satu-satunya Tuhan, tidak ada Tuhan Penguasa dan Pengendali 
alam raya dan yang berhak disembah selain Dia; maka bagaimana kamu wahai 
yang mempersekutukan-Nya dapat dipalingkan oleh satu dan lain hal? Sikap 
kamu itu sungguh merupakan sesuatu yang tidak masuk akal!

Mayoritas ulama memahami kata j  ^jJn) nafsin tvahidah pada ayat 
di atas dalam arti Adam as. Sayyid Quthub tidak menyinggung pendapat ini 
tetapi menggarisbawahi bahwa manusia jika memperhatikan dirinya, dia akan 
menemukan bahwa manusia memiliki tabiat yang sama, ciri-ciri yang sama 
yang membedakannya dengan makhluk-makhluk lain dan dia menemukan 
juga bahwa semua individu dari jenis manusia terhimpun dalam kesatuan 
ciri-ciri itu. Karena itu jiwa seorang manusia adalah satu dalam ratusan juta 
manusia yang tersebar di persada bumi ini dan yang dicakup oleh semua 
generasi di seluruh tempat dan waktu. Pasangannya pun demikian. Perempuan 
bertemu dengan lelaki dalam ciri-ciri kemanusiaan yang umum, kendati 
terdapat perbedaan-perbedaan dalam perincian ciri-ciri itu. Ini semua 
m engisyaratkan  kesatuan manusia — lelak i dan perempuan, dan 
mengisyaratkan pula kesatuan kehendak Pencipta jiwa yang satu itu dalam 
kejadian kedua jenis kelamin manusia. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub. 
Rujuk jugalah ke QS. an-Nisa’ [4]: 1.

SuraH az-Zumar (39) Kelompok I ayat 6
l
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Ayat di atas menggunakan kata ( jJt> ) khalaqa ketika berbicara tentang 

penciptaan nafs dan menggunakan kata ( Jjct ) ja'ala ketika menjelaskan 
tentang kejadian pasangan. Setelah memperhatikan penggunaan al-Qur’an 
terhadap kedua kata tersebut, penulis memperoleh kesan bahwa kata ( ) 
khalaqa biasa digunakan untuk menekankan kehebatan Allah dalam ciptaan- 
Nya. Dalam konteks ayat ini adalah penciptaan nafs. Sedang ka.ta ( 
ja ala digunakan untuk menekankan manfaat yang diperoleh dan harus ditarik 
manusia dari dijadikannya sesuatu itu. Dalam konteks ayat d i’&tas adalah 
pasangan manusia. ^

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna firman-Nya: 
( OUit J  Jju ja Ojkj J  ) yakhluqukum min
buthuni ummah&tikum kfealqan min ba'di khalqin f i  ^hulumatin tsalatsin/Dia 
menjadikan kamu dalam perut ibu kamu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan. 
Tim penyusun Tafsir al-Muntakhab yang terdiri dari sejumlah pakar Mesir, 
mengomentari penggalan ayat ini lebih kurang sebagai berikut: “Ovum berada 
pada salah satu indung telur wanita. Ketika mencapai puncak kematangannya, 
ovum akan keluar dari dalam indung telur untuk kemudian ditangkap oleh 
salah satu tabung valub. Di dalam saluran valub itu, ovum kemudian berjalan 
menuju rahim dan baru akan sampai ke rahim setelah beberapa hari. Pada 
masa berjalan menuju rahim itulah, ovum dapat dibuahi oleh sperma laki- 
laki. Mulailah setelah itu, masa perkembangannya. Fase selanjutnya dialami 
janin di dalam rahim, di mana janin dilapisi oleh dua pembalut, charlon yang 
turun membantu membentuk plasenta, dan awnion yang langsung melapisi 
janin.”

Selanjutnya Tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab mengemukakan bahwa: 
Mengenai penafsiran “tiga fase kegelapan” dalam ayat ini, memang terdapat 
perbedaan pendapat di kalangan para ahli. Di antaranya, bahwa yang dimaksud 
dengan tiga fase kegelapan itu, adalah: a) Perut, rahim dan plasenta atau 
selaput pembalut janin pada umumnya, b) Perut, charlon dan awnion, c) 
Perut, punggung dan rahim, d) Indung telur, saluran valub dan rahim. Mereka 
pada akhirnya berkesimpulan bahwa: “Tampaknya, pendapat terakhirlah 
yang paling kuat karena merupakan tiga masa yang terpisah dan berbeda- 
beda tempatnya. Sedangkan pendapat yang lain pada kenyataannya hanya 
menunjukkan satu fase gelap pada satu tempat dengan beberapa tingkatan. 
Allah sang Pencipta, telah mengisyaratkan fakta ilmiah ini di dalam kitab 
suci-Nya pada saat orang belum menemukan ovum pada binatang mamalia, 
serta perjalanannya di dalam tubuh wanita yang jauh dari penglihatan mata.
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AYAT 7

“Seandainya khmu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukpri kamu, dan 
Dia tidak meridhai hekafiran bagi hamba-hamba-Nya; dan jika kamuleirsyukur niscaya 
Dia tperidhainya; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
Kemudian kepada Tuhan kamulah kembali kamu, lalu Dia memberitakan kepada 
kamu apayarigHelah karqu kerjakan. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apayang 
tersimpan dalam dada. ”

Setelah menjelaskan bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah, kini 
melalui ayat di atas Allah menegaskan bahwa perintah untuk mengesakan- 
Nya serta mensyukuri nikmat-Nya semata-mata adalah untuk kemaslahatan 
manusia. Seandainya kamu semua terus-menerus kafir mengmgkan keesaan- 
Nya dan enggan mensyukuri nikmat-Nya, maka sesungguhnya Allah tetap Maha 
Kaya tidak memerlukan keimanan, kesyukuran dan sesuatu apapun dari kamu, 
Dia jug* tidak memperoleh sedikit keuntungan dari ketaatan kamu atau 
mudharat dari pengingkaran kamu. Namun kendati Dia tidak butuh, itu bukan 
berarti membiarkan kamu durhaka sehingga kamu terpaksa memetik buah 
kedurhakaan kamu sendiri. Dia memang memberi kamu kebebasan untuk 
bersyukur atau kufur, tetapi Dia merestui kesyukuran hamba-hamba-Nya 
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-hamba-Nya; karena itu jika kamu 
kufur pastilah kamu memperoleh dampak kekufuran kamu dan dengan 
demikian kamulah yang akan akan merugi dan tersiksa, dan jika kamu bersyukur 
atas anugerah-Nya dengan mengamalkan tuntunan-Nya niscaya Dia meridhainya 
yakni meridhai kesyukuran kamu itu keridhaan yang sesuai dengan keagungan- 
Nya; dan seorangyang berdosa siapa pun dia tidak akan memikul dosa orang lain 
siapa pun orang lain itu. Kemudian kepada Tuhan kamulah saja kembali kamu 
semua tidak kepada selain-Nya yakni dengan kebangkitan setelah kematian, 
lalu Dia memberitakan kepada kamu apayang senantiasa telah kamu kerjakan. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apayang tersimpan dalam dada seperti niat, 
motivasi, kehendak serta tekad dan atas dasarnya Dia akan memberi balasan 
terhadap amal-amal kamu.
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Kata ( ^  j> *5l) lajardha/tidak meridhai menjadi bahasan panjang para 
ulama. Dari segi bahasa, ( t ^ j )  ridha adalah kondisi kejiwaan akibat adanya 
sesuatu yang sesuai sehingga menghasilkan kegembiraan dan pada gilirannya 
mengantar kepada cinta. Karena keridhaan mengandung makna kesenangan 
dan kegembiraan, maka ia biasanya diperhadapkan dengan murka, dari sini 
ia berbeda dengan ( 3a jJ ) irddah/kehendak yang mengandung m^kna tidak 
keberatan. Dan karena itu pula irddah biasa diperhadapkan dengan ( 5jTj ) 
ikrdh / keterpaksaan.

Makna kebahasaan seperti dikemukakan di atas, hanya wsfjar disandang 
oleh manusia. Karena itu makna keridhaan Allah harus dipahami sesuai 
dengan keagungan-Nya. Ia dapat dipahami dalam arti dampak dari rasa 
gembira dan senang i£u, yakni aneka anugerah yang melimpah yang 
menjadikan siapa yang menerimanya memperoleh kedudukan yang tinggi 
serta puncak kegembiraan dan kepuasan.

Kata (aiLp ) ‘ibadihi diperselisihkan juga maksudnya oleh para ulama. 
Dalam bagian-bagian yang lalu penulis telah kemukakan bahwa kata ini 
digunakan oleh al-Qur’an untuk menunjuk hamba-hamba Allah yang taat 
atau yang telah menyadari dosanya dan ingin mendekat kepada Allah. Jika 
makna ini kita terima, maka pemyataan ayat di atas bahwa: ( j&\ aiL*J ^ y .  ) 
layardha li ‘ibadihi al-kufrajDia (Allah) tidak meridhai kekajiran bagi hamba- 
hamba-Nja menjadi sangat lurus, bahkan walau makna kata ridha dipahami 
sama dengan makna kata irddah/kehendak. Tetapi sementara ulama 
memahami kaita ‘ibdd dalam pengertian semua hamba Allah — baik yang 
taat maupun durhaka. Dari sini mereka membedakan antara ridha dan irddah. 
Allah tidak ridha dan tidak merestui terjadinya kekufuran seperti bunyi 
ayat di atas, tetapi karena Dia telah memberi kebebasan kepada manusia 
dalam hal pelaksanaan tuntunan-Nya, maka Dia tidak menghalangi 
kekufuran mereka. Kalau Allah hendak menghalanginya, pasti Dia kuasa, 
dan pasti mereka tidak dapat melakukannya seperti maksud firman-Nya 
dalam QS. al-An‘am [6]: 112, dan ini berarti bahwa Yang Maha Kuasa itu 
membolehkan terjadinya kekufuran atau dengan kata lain menghendakinya. 
Demikian, Allah menghendaki kekufuran dan tidak menghalangi siapa pun 
yang hendak melakukannya, namun Dia tidak merestuinya, lebih kurang 
seperti seorang ayah yang tidak menyetujui pilihan pasangan hidup anaknya, 
namun karena sang anak telah dewasa dan telah memperoleh dari ayahnya 
kebebasan memilih, maka kendati sang ayah tidak merestui pilihan sang



anak, dia tidak menghalanginya, karena pada akhirnya yang akan 
menemukan atau memikul dampak baik dan buruk pilihan itu adalah sang 
anak itu sendiri.

Kata ( j  j j  ) ta^iru dan ( S j j 'j  ) wa^irah terambil dari kata ( j j j J ' ) al- 
wa^ar yaitu tempat berlirtdung seperti gunung dan semacamnya, sedang al- 
wi^r berarti yang berat bagaikan gunung. Dari sini kata tersebut digunakan 
juga untuk malpia dosa, karena dosa adalah suatu beban yang sdftgat Berat 
dipikul oleh pelakunya. Ia tidak dapat dijinjing tetapi harus dipilpil.' Firman- 
Nya: ( ( j j j j  S j j 'j  jJ j ) la ta^iru wa^iratun m sra ukh{0*$eorangyang 
berdosa^ tidak akan memikul dosa orang lain, merupakan salah satu prinsip 
utama ajaran Islam dalam bidang tanggung jawab pribadi. Sebuah prinsip 
yang baru dikenfel dalarnilmu hukum dan perundang-undangan belakangan 
ini.

||s||p Surah az-Zumar (39) Kelompok I ayat 7

Rujuklah ke QS. al-Isra’ [17]: 15 untuk memahami lebih banyak tentang
kandungan penggalan ayat ini.



Surafi az-Zumur
Surah ini terdiri dari 75 ayat, 

termasuk golongan surah-surah Makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah.

Surah ini dinamakan AZ-ZUMAR 
yang berarti “Rombongan-rombongan”, 

diambil dari ayat 71 dan 73.



SURAH AZ-ZUMAR

urah az-Zumar dinilai oleh mayoritas ulama sebagai surah 
Makkiyyah. Ada riwayat yang mengecualikan tiga ayat yaitu ayat 
53, 54 dan 55. Penganut pendapat ini menyatakan bahwa ayat- 

ayat tersebut turun berkaitan dengan Wahsyi yaitu seorang budak yang 
pandai memanah dan telah membunuh Sayyidina Hamzah ra., paman Nabi 
Muhammad saw., dalam peperangan Uhud. Tetapi riwayat ini dinilai lemah. 
Ada juga riwayat yang bersumber dari sahabat Nabi saw. Ibn Abbas, yang 
menyat*kan bahwa ayat 23 turun di Madinah. Riwayat ini pun tidak 
didukung oleh banyak ulama.

Nama a^Xumar terambil dari salah satu kata yang terdapat pada ayat 
71 dan 73 surah ini. Kandungan ayat itu sangat mengesankan, ditambah 
lagi karena hanya pada surah ini kata tersebut ditemukan. Nama tersebut 
telah dikenal sejak zaman Nabi saw. Istri Nabi, ‘Aisyah ra. berkata: “Nabi 
Muhammad saw. tidak tidur sebelum membaca surah a^Lumar dan Bani 
Isra 'U. ” Ada juga yang menamainya surah al-Ghuraf karena kata tersebut 
ditemukan pada ayat 20 surah ini, sedang di tempat lain digunakan kata al- 
Ghurufat.

Tema utama surah ini serupa dengan tema utama surah-surah 
Makkiyyah. Kandungannya berkisar pada pembuktian keesaan Allah, serta 
bantahan terhadap keyakinan syirik dan dalih-dalih kaum musyrikin. Demikian 
kesimpulan banyak ulama. Sayyid Quthub bahkan menyatakan bahwa hampir 
dapat dikatakan bahwa tujuan surah ini adalah uraian tentang Tauhid, sejak

179



Kelompok VII ayat 67-68 Surafi Shad(38) | gg| §

Dia juga Dia Maha Mengalahkan serta tidak ada sesuatu pun yang tidak 
dikendalikan-Nya. Betapa Dia tidak Maha Esa serta harus disembah, 
padahal Dialah Tuhan Pemelihara serta Pengatur langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya. Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.

Rujuklah antara lain ke QS. asy-Syu‘ara [26]: 9 untuk memahami makna 
dan ke QS. ar-Ra‘d [13]: 16 untuk memahami makna al-Qahhar.
Penyebutan sifat Allah ( ) al-Ghaffar/ Yang Maha vPengahpun

mengundang semua pendurhaka untuk memohon ampundn-Nya dan 
melangkah kepada-Nya walau langkah kecil, karena Dia pasti rnertyambutnya, 
sedang penyebutan sifat al-!A%i\ sebelum al-Ghaffar untuk mengisyaratkan 
bahwa maghfirah atau pengampunan Allah itu, bukan lahir dari kelemahan 
atau kebutuhan, tetap i semata-mata adalah anugerah dari Yang Maha 
Perkasa itu.

Penyebutan sifat-sifat Allah sebagai al-!A^f^ dan al-Qahhar juga 
mengukuhkan penggalan yang menegaskan keesaan Allah sebelumnya, karena 
siapa yang menyandang kedua sifat itu secara sempurna pastilah Dia Maha 
Esa. Keesaan-Nya itu dikukuhkan lagi dengan pernyataan bahwa Dia adalah 
Tuhan Pemelihara langit dan bumi dan apayang ada di antara keduanya.

AYAT 67-68

Katakanlah: “la  adalah beritayang besar, yang kamu darinya berpaling. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan beberapa persoalan yang 
berkaitan dengan kehidupan akhirat, ayat di atas memerintahkan bahwa 
katakanlah wahai Nabi Muhammad: “la  yakni yang kusampaikan ini adalah 
berita penting yang besar dan tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata. Ia adalah 
berita penting yang kamu darinya semata-mata terus menerus berpaling, sedang 
menyangkut hal-hal yang remeh kamu senantiasa memberinya perhatian.

Kata ( ) huwa/ia, dapat dipahami dalam arti apa ■yang disampaikan 
oleh Nabi Muhammad saw. dan dikandung oleh ayat-ayat yang lalu antara 
lain ajaran Tauhid atau informasi al-Qur’an antara lain tentang keniscayaan 
kiamat dan pertengkaran penghuni neraka.

Bisa juga ayat di atas merupakan uraian baru dan dengan demikian 
kata ( ) huwal ia tidak menunjuk kepada uraian lalu tetapi uraian yang
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anak, dia tidak menghalanginya, karena pada akhirnya yang akan 
menemukan atau memikul dampak baik dan buruk pilihan itu adalah sang 
anak itu sendiri.

Kata ( j j j  ) ta^im dan ( Ojjtj ) wa^irah terambil dari kata ( j j j ! '  ) al- 
wa^ar yaitu tempat berlindung seperti gunung dan semacamnya, sedang al- 
ivi^r berarti yang berat bagaikan gunung. Dari sini kata tersebut digunakan 
juga untuk makna dosa, karena dosa adalah suatu beban yang sdtigat l^erat 
dipikul oleh pelakunya. Ia tidak dapat dijinjing tetapi harus dipikul.' Firman- 
Nya: ( iS j j j  i j j ' j  j jJ  *jl ) la ta^iru wa^iratun wi%ra ukhr0yseorang yang 
berdosax tidak akan memikul dosa orang lain, merupakan salah satu prinsip 
utama ajaran Islam dalam bidang tanggung jawab pribadi. Sebuah prinsip 
yang baru dikenfel dalamjlmu hukum dan perundang-undangan belakangan 
ini.

Rujuklah ke QS. al-Isra’ [17]: 15 untuk memahami lebih banyak tentang
kandungan penggalan ayat ini.



Dan apabila manusia disentuh mudharat, ia memohon kepada Tuhannya sambil 
kembali kepada-Nya; kemudian apabila Dia menganugerahkan kepadanya nikmat 
dari sisi-Nya, lupalah ia akan apayang pernah ia mohonkan sebelum ini dan ia 
mengada-adakan bagi Allah sekutu-sekutu sehingga akibatnya ia menyesatkan dari 
jalan-Nya. Katakanlah: “Bersenang-senanglah dengan kekaftranmu sedikit; 
sesungguhnya engkau termasuk penghuni neraka. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan keesaan Allah dan kekuasaan- 
Nya serta kebutuhan makhluk kepada-Nya sambil menyimpulkan apa yang 
diridhai dan dibenci-Nya, kini dengan ayat di atas Allah membuktikan hal 
tersebut melalui sikap manusia sendiri. Demikian al-Biqa‘i menghubungkan 
ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu.

Dapat juga dikatakan bahwa ayat ini merupakan salah satu contoh 
keterombang-ambingan kaum musyrikin dalam mempersekutukan Allah. 
Sekali mereka mempesekutukan-Nya dengan yang lain dan di kali lain — di 
saat butuh — mereka mengarah kepada-Nya semata-mata.

Ayat di atas menyatakan: Dan apabila manusia yang durhaka disentuh 
mudharat yakni musibah walau kecil, ia memohon pertolongan kepada Tuhannya
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Pemelihara yarlg selama ini berbuat baik kepadanya, sambil kembali kepada- 
Nya -  walau sebelum itu ia selalu membangkang dan durhaka. Ia kembali 
karena fitrahnya yang suci, sehingga ia menyadari bahwa hanya Allah saja 
yang dapat menolongnya; Kemudian sungguh jauh perbedaan sikapnya 
sesudah itu, yakni apabila Dia yakni Allah menganugerahkan secara mantap 
dan dari saat ke saat kepadanya nikmat dari sisi-Nya, lupalah ia akan apa 
yakni kemudharatan yang pernah terus-menerus ia mohonkan kepada j4llah 
sebelum 'ini yaitu* kiranya Yang Maha Kuasa menghilangkan ke hiudharatan 
itu, dan ia mengada-adakan bagi Allah Yang Maha Esa sekutu ŝak'utu, sehingga 
akibatyya ia menyesatkan dirinya sendiri dan orang lain dari jalan-Nya. 
Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada setiap orang di antara mereka 
itu dan dengan iiada mengecam dan mengancam bahwa: ‘ ersenang-senanglah 
di dunia ini dengan kekafiranmu kesenangan yang sedikit kadar dan waktunya 
itu; sesungguhnya engkau — bila terus-menerus dalam kekafiranmu itu -  
tentulah akan termasuk dalam kelompok penghuni neraka.”

Sementara ulama menyebut nama-nama tertentu untuk menjelaskan 
siapa yang dimaksud dengan al-insan/manusia pada ayat di atas, yaitu seperti 
Abujahl dan ‘Utbah Ibn Rabi’ah. Tetapi pada hakikatnya nama-nama tersebut 
adalah contoh dari jenis manusia yang durhaka.

Kata ( ii'yt-) khawwalahu terambil dari kata ( J "y-) khawwala yang pada 
mulanya digunakan dalam arti memberikan sesuatu secara mantap dan tanpa 
mengharapkan imbalan tetapi sedikit demi sedikit. Sementara pakar bahasa 
menambahkan bahwa pemberian tersebut menyangkut apa yang dibutuhkan 
oleh yang diberi serta dengan harapan agar anugerah itu dipelihara dengan 
baik.

Kata ( j *  ) min yang mendahului kata ( J J  ) qabl mengisyaratkan 
singkatnya waktu antara keikhlasan bermohon dan kelengahannya terhadap 
nikmat Allah, seakan-akan begitu nikmat tersebut ia peroleh saat itu juga ia 
melupakan kesulitan dan permohonannya yang lalu.

Kata ( ilj jf  ) andad adalah bentuk jamak dari kata ( Jj ) nid yaitu 
kebersamaan dalam substansi. Dari sini kata tersebut biasa juga dipahami dalam 
arti serupa atau setara. Mayoritas ulama memahaminya dalam arti berhala- 
berhala yang dijadikan oleh kaum musyrikin tuhan-tuhan yang substansinya 
serupa dengan Allah. Thabathaba’i memperluas makna kata ini, sehingga 
memasukkan pula dalam pengertiannya sebab dan faktor-faktor yang 
dipercaya serta menenangkan hati manusia dalam perolehan sesuatu, 
termasuk di dalamnya berhala-berhala itu. Pendapatnya ini dia kukuhkan
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dengan penyebutan kata al-insan yakni manusia secara umum,” walaupun 
ulama itu mengakui bahwa konteks pembicaraan ayat adalah orang kafir.

Firman-Nya: ( ̂  yi£j ) tamatta ‘ bi kufrika/ bersenang-senanglah dengan 
kekufuranmu, mengisyaratkan bahwa seorang yang kafir, akan merasa bebas 
dari ikatan dan dengan demikian tidak ada yang menghalanginya untuk 
melakukan apa saja, sehingga dia akan bebas merasakan kesenangan,duniawi. 
Berbeda dengan seorang beriman yang selalu memperhatikan rambu-rar. • 
agama, sehingga tidak bebas memperturutkan keinginan nafsur^W. Ayat iru 
sejalan maknanya dengan sabda Nabi saw.: “Dunia adalah1, iShanan bagi 
seorang mukmin dan surga orang kafir” (HR. Muslim melalui Abu Hurairah).

Ayat di atas -  menurut Sayyid Quthub — menunjukkan bahwa fitrah 
kesucian manusia akan ftampak dengan jelas, tersingkir darinya debu-debu 
yang menutupinya, pada saat manusia mengalami kesulitan. Ketika itu, ia 
kembali kepada Yang Maha Esa dan menyadari kebohongan serta kesesatan 
kepercayaan syirik.

AYAT 9
I •* Vs  •> /  6  /  , f  0 s s  h  s  . I ’ l l  ^ ® ^ t i * * " '  i  ^  , /  I ® I I i  . 1* . •* x  ^ 0  i J  f

J i  djj <U -̂j a s-btj. C jIS jA

4  ̂ ^ j J j '  UjJ b y J j o  V JUt jsl*J JJ&

“Apakah orangyang beribadah di waktu-waktu malam dalam keadaan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: 'Adakah sama orang-orangyang mengetahui dengan orang-orangyang 
tidak mengetahui?” Sesungguhnya orangyang dapat menarik pelajaran adalah Ulul 
Albab.”

Setelah ayat yang lalu mengecam dan mengancam orang-orang kafir, 
ayat di atas menegaskan perbedaan sikap dan ganjaran yang akan mereka 
terima dengan sikap dan ganjaran bagi orang-orang beriman. Allah berfirman: 
Apakah orangyang beribadah secara tekun dan tulus di waktu-waktu malam dalam 
keadaan sujud dan berdiri secara mantap demikian juga yang ruku, dan duduk 
atau berbaring, sedang ia terus-menerus takut kepada siksa akhirat dan dalam 
saat yang sama senantiasa mengharapkan rahmat Tuhannya sama dengan mereka 
yang baru berdoa saat mendapat musibah dan melupakan-Nya ketika 
memperoleh nikmat serta menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu? Tentu saja 
tidak sama! Katakanlah: “Adakah sama orang-orangyang mengetahui hak-hak Allah
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dan mengesakan-Nya dengan orang-orangyang tidak mengetahui hak Allah dan 
mengkufuri-Nya?” Sesungguhnya orangyang dapat menarik banyak pelajaran 
adalah Ulul Albdb, yakni orang-orang yang cerah pikirannya.

Awal ayat di atas ada yang membacanya ( j* ' ) aman dalam bentuk 
pertanyaan dan ada juga yang membacanya ( J ai ) amman. Yang pertama 
merupakan bacaan Nafi‘, Ibn Katsir dan Hamzah. Ia terdiri darih,uruf^( \ ) 
a lif dan ‘p u *  )*man yang berarti siapa. Kata man berfungsi sebagai subjek 
(mubtada) , sedang predikat (khabar)-ny& tidak tercantum karena telah 
diisyaratkan oleh kalimat sebelumnya yang menyatakan bah\Xhforang-orang 
kafir ntsngada-adakan bag Allah sekutu-sekutu dan seterusnya. Inilah yang penulis 
kemukakan dalam penjelasan sebelum ini.

Bacaan kldua amman adalah bacaan mayoritas ulama. Ini pada
mulanya terdiri dari dua kata yaitu ( ) am dan ( 0* ) man, lalu digabung 
dalam bacaan dan tulisannya. Ia mengandung dua kemungkinan makna. Yang 
pertama kata am berfungsi sebagai kata yang digunakan bertanya. Dengan 
demikian ayat ini bagaikan menyatakan: “Apakah si kafir yang mengadakan 
sekutu-sekutu bagi Allah, sama dengan yang percaya dan tekun beribadah?” 
Yang kedua, kata am berfungsi memindahkan uraian ke uraian yang lain, 
serupa dengan kata bahkan. Makna ini menjadikan ayat di atas bagaikan 
menyatakan. “Tidak usah mengancam mereka, tetapi tanyakanlah apakah 
sama yangfmengada-adakan sekutu bagi Allah dengan yang tekun beribadah?” 

Kata ( CJ13 ) qanit terambil dari kata ( O jJ  ) qunut yaitu ketekunan 
dalam ketaatan disertai dengan ketundukan hati dan ketulusannya. Sementara 
ulama menyebut juga nama-nama tertentu bagi tokoh yang dinamai qanit 
oleh ayat di atas seperti Sayyidina Abu Bakr atau Ammar Ibn Yasir ra. dan 
lain-lain. Ini pun sebagaimana yang penulis kemukakan ketika menafsirkan 
ayat 8 yang lalu, merupakan contoh dari sekian banyak tokoh yang dapat 
menyandang sifat tersebut.

Ayat di atas menggambarkan sikap lahir dan batin siapa yang tekun 
itu. Sikap lahirnya digambarkan oleh kata-kata sajidan/sujud dan qa’iman/ 
berdiri sedang sikap batinnya dilukiskan oleh kalimat ( Iy r y . j  5 )  
yahd^aru al-akhirata wayarju ar-rahmah/ takut kepada akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya. ”

Ayat di atas menggarisbawahi rasa takut hanya pada akhirat, sedang 
rahmat tidak dibatasi dengan akhirat, sehingga dapat mencakup rahmat 
duniawi dan ukhrawi. Memang seorang mukmin hendaknya tidak merasa 
takut menghadapi kehidupan duniawi, karena apapun yang terjadi — selama
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ia bertakwa — maka itu tidak masalah, bahkan dapat merupakam sebab 
ketinggian derajatnya di akhirat. Adapun rahmat, maka tentu saja yang 
diharapkan adalah rahmat menyeluruh, dunia dan akhirat.

Takut dan mengharap menjadikan seseorang selalu waspada, tetapi 
tidak berputus asa dan dalam saat yang sama tidak yakin. Keputusasaan 
mengundang apatisme, sedang keyakinan penuh dapat men^ndai^g 
pengabaian persiapan. Seseorang hendaknya selalu waspada, sehingga akan 
selalu meningkatkan ketakwaan, namun tidak pernah kehilangan o^tmusme 
dan sangka baik kepada Allah swt. ^ *

Kata ( ) ya ‘lamun pada ayat di atas, ada juga ulama yang
memahaminya sebagai kata yang tidak memerlukan objek. Maksudnya siapa 
yang memiliki pengetahuan — apapun pengetahuan itu — pasti tidak sama 
dengan yang tidak memilikinya. Hanya saja jika makna ini yang Anda pilih, 
maka harus digarisbawahi bahwa ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah 
pengetahuan yang bermanfaat, yang menjadikan seseorang mengetahui hakikat 
sesuatu lalu menyesuaikan diri dan amalnya dengan pengetahuannya itu.

Kata ( ) yatad^akkaru terambil dari kata ( ) d^ikr yakni
pelajaran/peringatan. Penambahan huruf ( —> ) ta ’pada kata yang digunakan 
ayat ini mengisyaratkan banyaknya pelajaran yang dapat diperoleh oleh Ulul 
Albab. Ini berarti bahwa selain mereka pun dapat memperoleh pelajaran, 
tetapi tidak#sebanyak Ulul Albab. Selanjutnya rujuklah ke QS. Shad [38]: 43 
untuk memahami makna Ulul Albab.

AYAT 10

iLJ* \JjJi oJu J  \ j i j J b  i$ \ Ip\s. jjJUi atetf Jl
✓ / /  s s s s s

4  '  * ^  c j C * ? -  J J u O j j jC a J l  U i l  <dJl
J* / / /- " s  s  s

Yiatakanlah: “Hai hamba-hamba-Kuyang beriman,bertakwalah kepada Tuhan kamu. 
Bagi orang-orangyang berbuat baik di dunia ini kebaikan, dan bumi Allah adalah 
luas. Sesungguhnya hanya orang-orang sabaryang disempurnakan pahala mereka tanpa 
perhitungan. ”

Setelah terbukti bahwa yang mengetahui hak-hak Allah itulah yang 
beruntung, maka kini ayat di atas memerintahkan lagi kepada Nabi 
Muhammad saw. bahwa: Wahai Nabi Muhammad katakanlah: Yakni 
sampaikan pesan Allah yang berfirman kepada mereka bahwa: “Hai hamba-
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hamba-Kuyang beriman, bertakwalah kepada Tuhan Pemelihara dan Pembimbing 
kamu yakni pertahankan dan tingkatkan ketakwaan kamu. Laksanakan 
perintah-Nya sekuat kemampuan kamu dan jauhi larangan-Nya. Bagi orang- 
orangyang berbuat baik di dunia ini — seperti kamu bila melaksanakan tuntunan 
Allah dan Rasul — bagi mereka kondisi yang penuh kebaikan amat besar yang 
akan mereka nikmati di dunia dan di akhirat kelak. Jangan berkata: “J^ami 
tidak dapat melaksanakan tuntunan agama karena ditekan oleh kaum 
musyrikin,” sebab sebenarnya kamu dapat berhijrah ke temp^flain untuk 
menghindari tekanan itu dan bumi Allah yang terhampar di 'dunia ini adalah 
luas. ISiemang berhijrah meninggalkan tumpah darah dan sanak saudara adalah 
sesuatu yang b|rat dan memerlukan tekad serta kesabaran, tetapi ketahuilah 
bahwa: Sesungguhnya hiitiya orang-orang sabar yakni yang mantap tekad dan 
kesabarannya -  hanya mereka itulah -  yang disempurnakanpahala mereka tanpa 
perhitungan yakni dianugerahi pahala yang sangat banyak sehingga tidak dapat 
terhitung bahkan tidak terbatas, karena sesuatu yang tidak dapat terhitung 
berarti tidak terbatas.

Kalimat: ( jUpU J j )  qu l y a  ‘ibadi/katakanlah hai hamba-hamba-Ku 
mengandung pesan yang sangat dalam. Sepintas mestinya ayat tersebut 
menyatakan: “Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku” tetapi di sini ayat di 
atas langsung memerintahkan Nabi saw. untuk menyampaikan pesan Allah 
secara langsung. Dialah Yang Maha Kuasa itu yang secara langsung mengajak 
mereka. Nabi Muhammad tidak bertugas kecuali menyampaikan kalimat- 
kalimat panggilan itu. Ini mengisyaratkan betapa Allah swt. sedemikian dekat 
kepada hamba-hamba-Nya dan bahwa mereka dapat langsung berdialog 
dengan-Nya walau tanpa perantara siapa pun.

Kebajikan duniawi yang dialami oleh seorang mukmin, paling sedikit 
adalah ketenangan batin. Dalam konteks ini Nabi saw. bersabda: “Sungguh 
menakjubkan keadaan seorang mukmin. Sungguh segala keadaannya selalu 
baik buat dirinya, dan ini tidak diperoleh kecuali siapa yang mukmin. Jika ia 
mendapat kesenangan, ia bersyukur, maka ini baik bagi dirinya, dan bila ia 
ditimpa musibah, ia bersabar, ini pun baik baginya” (HR. Muslim melalui 
Shuhaib Ibn Sinan).

Firman-Nya: (axuIj <611 j p j f j )  wa ardhullahi wasVah/bumi Allah adalah 
luas, mengingatkan manusia agar tidak terpaku di satu tempat, bila di sana 
ia tidak dapat mengabdi dengan baik kepada Allah swt. Keterikatan dengan 
satu tempat, atau keterikatan apapun, walau terhadap sesuatu yang paling
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dicintai, seperti anak, harta dan pasangan, kesemuanya tidak dapat 
dibenarkan jika mengakibatkan terabaikannya hak-hak pengabdian kepada 
Allah. Itulah pintu masuk setan guna menjerumuskan manusia.

Sementara ulama memahami kalimat bumi Allah adalah luas dalam 
arti surga, sehingga menurut penganut pendapat ini, ayat di atas mengandung 
anjuran untuk beramal saleh, agar memperoleh surga yang luas itu. E.endapat 
ini, tidak mendapat dukungan banyak ulama.

Anjuran berhijrah yang diisyaratkan oleh ayat di atas adalah hijrah 
pertama kaum muslimin menuju Habasyah, Ethiopia. Hijrah imterjadi lima 
tahun sebelum hijrah ke Madinah. Hijrah tersebut diikuti oleh 83 orang pria 
dan 19 orang wanita — selain anak-anak yang mengikuti orang tuanya.



AYAT 11-14

Katakanlah: “Sesungguhnya aku diperintah agar menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dan aku diperintahkan supaya aku menjadi yang pertama dari 
orang-orangyang berserah diri. ” Katakanlah: “Sesungguhnya aku takut — jik a aku 
durhaka kepada Tuhanku—akan siksa hariyang besar. ’’Katakanlah: “Hanya Allah 
saja yang aku sembah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. ”

Setelah ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad saw. agar 
menyampaikan kepada kaum mukminin untuk bertakwa kepada Allah, kini 
beliau diperintahkan menegaskan kepada non muslim bahwa: Katakanlah 
juga wahai Nabi Muhammad: “Sesungguhnya aku diperintah oleh Allah swt. 
agar menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam segala 
sesuatu tanpa syirik dan pamrih. Bahkan bukan atas harapan memperoleh 
surga atau menghindar dari neraka, tetapi semata-mata karena cinta kepada- 
Nya dan syukur atas nikmat-Nya, dan aku diperintahkan pula dengan penuh 
penekanan, atau aku diperintahkan menyembah Allah dengan penuh 
ketaatan itu supaya aku menjadi orang yang pertama dari orang-orangyang berserah 
diri kepada Allah.” Katakanlah juga wahai Nabi Muhammad kepada umatmu 
bahwa: “Kendati Allah telah mengampuni dosaku yang terdahulu dan
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kemudian, namun sesungguhnya kini dan untuk seterusnya aku takut jika aku 
durhaka kepada Tuhanku yakni menyalahi perintah-Nya untuk memurnikan 
ketaatan kepada-Nya, aku takut bila itu kulakukan — akan ditimpa siksa 
yang terjadi pada hari yang besar yakni hari Kiamat.” Katakanlah: “Hanya 
Allah sajayang aku sembah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. ”

Kata ( J j l  ) awwal tidak harus dipahami dalam arti orang pertama 
dalam wujud ii î yang berserah diri kepada Allah, tidak juga yang pertama
berserah diri di kalangan kaum muslimin umat beliau, tetapi it# ibcr makna

t -ft*
orang yang paling sempurna keimanan, ketakwaan dan penyetahan dirinya 
kepada Allah swt. Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 41, yang melarang 
orang Yahudi menjadi yang pertama kafir kepada al-Qur’an, penulis antara 
lain mengemukakan bafewa: “Anda jangan berkata bahwa sebenamya kaum 
musyrikin di Mekah lebih dahulu mengingkari al-Qur’an daripada Bani Isra’il 
yang hidup di Madinah. Jangan berkata demikian, karena arti kata pertama di 
sini bukan yang paling dahulu, tetapi maknanya adalah yang tampil paling 
depan dan giat mengingkarinya. Memang bahasa sering kali menggunakan 
kata pertama bukan dalam arti yang datang paling dahulu atau terdepan, tetapi 
ia digunakan untuk makna hiperbolis, melebihkan dalam kedahuluan 
walaupun yang bersangkutan datang kemudian.”

Pengulangan kata ( o y i )  umirtu/akudiperintakkan pada ayat 12 setelah 
sebelumAya pada ayat 11 telah disebut, bertujuan memberi penekanan tentang 
kandungan ayat 12 itu. Di sisi lain kandungan ayat 11 merupakan perintah 
kepada beliau dan kepada semua kaum muslimin, sedang perintah ayat 12 
tertuju kepada beliau secara pribadi.

Selanjutnya, kalau kita berkata bahwa semua yang taat kepada Allah 
dinamai muslimin, maka ayat ini mengisyaratkan bahwa beliau adalah tokoh 
yang paling sempurna ketaatannya di antara semua makhluk.

Rujuklah ke ayat 2 surah ini untuk memahami kandungan ayat 11 dan 
13 di atas.

Menurut Thabathaba’i, ayat-ayat di atas kembali menegaskan apa 
yang diuraikan pada awal surah ini ketika menyatakan bahwa “Sesungguhnya 
Kami telah menurunkan kepadamu satu Kitab dengan haq. Maka sembahlah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya” dengan tujuan memutuskan harapan 
kaum musyrikin menyangkut sikap Nabi Muhammad saw. terhadap 
kepercayaan mereka. Seakan-akan ayat di atas menyatakan: Hai Nabi 
Muhammad, katakanlah kepada mereka bahwa yang aku sampaikan kepada 
kamu tentang perintah Allah untuk menyembah-Nya dan memurnikan
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ketaatan kepada-Nya — yang ditujukan kepadaku — bukan sekadar mengajak 
kamu dan rftelepaskan diriku dari kewajiban itu. Tidak. Aku pun diperintahkan 
hal serupa seperti kamu bahkan aku diperintahkan untuk menjadi orang 
pertama yang tampil berserah diri kepada-Nya dan melaksanakan wahyu 
yang diturunkan kepadaku. Aku yang berserah diri terlebih dahulu, baru 
aku menyampaikannya kepada kamu. Dengan demikian aku takut kepada 
Tuhanku' ;aku menyembah-Nya dengan ikhlas, baik kamu percayijmaupun 
tidak. Karena itu jangan harap aku akan beralih dari posisi ini dasrtiaengikuti

r r - f l 1 '3V  Ahawa nafsu dan keinginan kamu. Demikian lebih kurang Thafoathaba’i.
\

AYAT 15

Maka sembahlah apayang kamu kehendaki selain Dia. Katakanlah: “Sesungguhnya 
orang-orangyang rugiialah orang-orangyangmerugikan diri mereka dan keluarga mereka 
pada hari Kiamat. ” Ingatlah yang demikian itu -  dialah — kerugian yang nyata.

Ayat yang lalu memerintahkan agar Rasul saw. menjelaskan sikap 
beliau menyangkut ketaatan kepada Allah dan bahwa beliau akan konsisten 
dalam melaksanakannya, tidak akan beranjak kendati kaum musyrikin 
menghambat. Di sini ayat di atas melanjutkan perintahnya kepada Nabi 
saw. bahwa: “Sampaikanlah kepada kaum musyrikin bahwa jika kamu 
bersikeras dalam sikap kamu menolak ajakanku — maka sembahlah apa saja 
yang kamu kehendaki selain Dia Yang Maha Esa itu. Nanti kamu akan dituntut 
untuk mempertanggungjawabkan pilihan kamu.”

Sesudah mengecam dan mengancam, Rasul saw. diperintahkan untuk 
menampakkan betapa beliau menaruh kasih terhadap mereka dan betapa 
beliau bersungguh-sungguh menginginkan kebaikan mereka. Allah 
memerintahkan Rasul saw. menasihati mereka bahwa: Katakanlah juga kepada 
mereka bahwa: Sesungguhnya orang-orangyang rugi yang besar kerugiannya ialah 
orang-orangyang merugikan diri mereka sendiri dan keluarga merekapada hari Kiamat 
karena ketika itu tidak ada lagi kesempatan untuk memperbaiki diri dan siksa 
tidak juga dapat dielakkan. Ingatlah yang demikian itu — dialah saja, tidak 
selainnya adalah kerugian yang amat besar lagi nyata karena kerugian ukhrawi 
kekal abadi, tak dapat terganti, berbeda dengan kerugian duniawi.
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Firman-Nya: ( 1 j  J ) fa ‘budii md 'syi’tum / maka sembahlah apayang
kamu kehendaki, di samping merupakan ancaman, juga menunjukkan 
ketidakpedulian terhadap kaum musyrikin itu — bila kekeraskepalaan mereka 
berlanjut. Penggunaan kata ( ) md syi’tum/ apa yang kamu kehendaki
mengesankan bahwa penyembahan atau keberagamaan mereka, tidak 
memiliki dasar dan argumen yang kuat, tetapi sekadar mengikuti keinginan 
dan hawa nafsu mereka.

Kata ( )  khasiru terambil dari kata ( j—>■) khusr yang merjrfpunyai 
banyak arti antara lain: rugi, sesat, celaka, lemah, tipuan dan sebagalnya yang 
kesemuanya mengandung makna-makna negatif, atau tidak disenangi oleh 
siapa pun. Kerugian dipahami juga dalam arti berkurang atau hilangnya modal. 
Modal pokok manusia dalHh kehidupan ini adalah dirinya sendiri, waktu, 
tenaga dan juga harta yang dimilikinya serta boleh jadi anak dan keluarganya. 
Di hari Kemudian, hilang waktu yang mestinya ia gunakan untuk beramal, 
karena waktu dan tempat beramal hanya di dunia. Bahkan jangankan waktu, 
dirinya sendiri pun telah merugi karena ia tidak lagi menggunakannya untuk 
pengabdian. Kalau diri dan keluarganya dinyatakan oleh ayat di atas telah 
merugi, maka tentu lebih-lebih lagi selain itu.

Thabathaba’i cenderung memahami kata ( ) ahlihim/ keluarga
mereka adalaja pasangan, para pembantu dan lain-lain yang disiapkan Allah di 
surga bagi kaum kafir itu, seandainya mereka itu masuk ke surga. Ini 
. menurutnya lebih sesuai untuk konteks ayat ini, karena kelak di hari Kemudian 
semua hubungan keduniaan dan sosial akan terputus berdasar firman-Nya:

‘Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagipertalian nasab di antara mereka 
pada hari itu” (QS. al-Mu’minun [23]: 101) serta firman-Nya:

ib j  IjJii d lU j h $

“Pada hari Kiamat seseorang tidak berdaya sedikit p m  untuk menolong orang lain” 
(QS. al-Infithar [82]: 19) dan ayat-ayat yang lain.

Pendapat ini sejalan dengan riwayat yang menyatakan bahwa Allah 
menyiapkan untuk setiap orang surga dan neraka dengan segala yang berkaitan 
dengannya. Yang durhaka tidak akan memperoleh surganya, sehingga surga 
itu diwariskan kepada yang taat, jadi setiap penghuni surga memiliki dua 
surga, demikian pula sebaliknya. Dengan demikian seperti bunyi firman Allah:
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“Dan bagi orangyang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga ” (QS. ar- 
Rahman [55]: 46).

AYAT 16 . ,

“Bagi mereka, di atas mereka naungan-naungan dari api dan di bawah mereka pun 
naungan-naunga/J. Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengannya. 
Hai hamba-hamba-Ku, bertakwalah kepada-Ku. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan kerugian yang dialami oleh para 
penyembah selain Allah, ayat di atas menjelaskan apa yang menanti mereka. 
Allah berfirman: Bagi mereka orang-orang yang rugi itu — di atas mereka dalam 
jarak yang tidak jauh dari kepala mereka — naungan-naungan yang berlapis- 
lapis dari api neraka dan di bawah mereka pun juga tidak jauh dari kaki mereka 
naungan-naungan yang sama. Demikianlah — yakni kerugian dan siksa yang 
sungguh foiengerikan — Allah menyampaikan berita ini untuk mempertakuti 
hamba-hamba-Nya yakni hamba yang dekat kepada-Nya dan juga yang 
berkehendak untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Allah mempertakuti 
mereka dengannya yakni dengan siksa itu sehingga mereka semakin terdorong 
untuk mendekat kepada-Nya. Maka karena itu, hai hamba-hamba-Ku, bertakwalah 
kepada-Ku yakni lakukanlah kegiatan positif yang dapat mencegah jatuhnya 
siksa itu atas kamu.

Kata ( j*  ) min yang mendahului kata ( ^ j3 ) fauqihim dan ( ) 
tahtihim mengisyaratkan kedekatan naungan itu di atas dan di bawah mereka. 
Penggunaan kata ( JISs ) ^hulal/ naungan merupakan ejekan buat mereka. 
Karena kesan pertama yang diperoleh dari kata tersebut adalah perlindungan, 
tetapi setelah menyebutnya, ayat di atas menjelaskan bahwa naungan itu adalah 
api neraka.

Pernyataan ayat di atas bahwa di bawah mereka ada naungan — padahal 
naungan mestinya berada di atas sesuatu, mengisyaratkan bahwa mereka yang 
tersiksa itu berada pada satu tempat di mana mereka mengawang. Demikian 
al-Biqa‘i. Ada juga yang berpendapat bahwa karena siksa yang dari bawah
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mereka serupa dalam pedihnya dengan siksa yang dari atas, maka ayat tersebut 
menggunakan juga kata ( J i t )  %hulal/naungan, atau karena siksa itu berlapis- 
lapis sesuai dengan tingkat-tingkat neraka, maka yang di bawah adalah 
lapisan yang lebih rendah dari yang di atasnya. Apapun makna yang Anda 
pilih, yang jelas adalah bahwa para pendurhaka itu, tersiksa sedemikian 
rupa dengan siksaan yang menyentuh seluruh totalitas mereka. 4 \  ̂

Kata ( iLf. ) ibadpada ayat di atas dipahami oleh Ibn ‘Asyur mencakup 
semua hamba Allah, baik yang taat maupun yang tidak, bukan cEahm arti 
hamba-hamba Allah yang dekat atau mendekatkan diri kepada'-T^ya. Alasan 
Ibn ‘Asyur adalah bahwa “Semua hamba Allah takut mendapat siksa atas 
kedurhakaan, sedang siksa bertingkat-tingkat, puncaknya adalah kekekalan 
di neraka bagi yang musyJlk” dan bahwa “Orang-orang yang dekat kepada 
Allah tidak wajar memperoleh peringatan yang menakutkan.”

Hemat penulis, pendapat Ibn ‘Asyur ini tidak sepenuhnya benar. 
Bukankah seperti yang dikatakannya bahwa wajar siapa saja takut kepada 
siksa? Karena itu apa salahnya jika untuk ayat ini dikhususkan peringatan 
tersebut kepada hamba-hamba Allah yang dekat kepada-Nya, bukankah wajar 
siapa saja takut? Di sisi lain, mengapa kita harus berkata bahwa siapa yang 
dekat kepada Allah maka ia tidak wajar menerima ancaman atau peringatan? 
Bukankah jda ayat-ayat al-Qur’an yang paling tidak, terkesan mengandung 
ancaman yang ditujukan kepada para nabi dan rasul -  jika mereka melanggar? 
Walaupun dalam kenyataannya pelanggaran itu tidak mereka lakukan.

Ayat di atas mendahulukan panggilan kepada (a tP ) ‘ibad atas perintah 
bertakwa, sedang pada beberapa ayat yang lain didahulukan perintah bertakwa 
atas panggilan kepada ‘ibad, seperti pada QS. al-Baqarah [2]: 197. Hal tersebut 
agaknya karena konteks ayat ini adalah peringatan yang menakutkan, berbeda 
dengan ayat al-Baqarah itu yang konteksnya adalah ajakan dan dorongan 
untuk menyempurnakan amalan-amalan haji.

AYAT 17-18

Jllp <UJl Ij j Ij Ij  UfejbLjci Ol O jp lla il
s s ✓ ✓ ^



“Dan orang-orangyang menjauhi thaghut, yakni tidak menyembahnya dqn kembali 
kepada Allah, bagi mereka beritagembira; sebab itugembirakanlah hamba-hamba-Ku, 
yang mendengarkanperkataan lalu mengikuti apayangpaling baik di antaranya. Mereka 
itulah — merekalah -  orang-orangyang telah Allah tunjuki dan mereka itulah -  
merekalah —UlulAlbab.”

»
Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an menyandingkan sesuatu dengan 

lawannya atau yang serasi dengannya, maka setelah ayat yang lalu oiijnguraikan 
sanksi yang menanti bagi mereka yang menyembah selaia Allah, ayat di 
atas berbicara tentang lawan mereka yaitu yang menyembah Allah dan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya. Ayat di atas menyatakan: Dan orang-orang 
yang bersungguti-sunggyji menjauhi thaghut yakru segala yang disembah selain 
Allah, yakni tidak menyembahnya sama sekali dan kembali kepada Allah tunduk 
patuh kepada-Nya dalam segala urusan mereka, bagi mereka berita gembira yang 
disampaikan oleh rasul dalam kehidupan dunia ini dan oleh malaikat 
menjelang ruhnya akan berpisah dengan badannya, bahwa mereka sedikit 
pun tidak akan merugi; sebab itu gembirakalah hamba-hamba-Ku yang 
mengarahkan perhatiannya kepada-Ku, yaitu mereka yang mendengarkan secara 
tekun dan bersungguh-sungguh perkataan siapa pun yang berucap lalu mengikuti 
secara bersungguh-sungguh pula apayangpaling baik di antaranya. Mereka itulah 
yang sungguh tinggi kedudukannya — merekalah bukan selain mereka — orang- 
orangyang telah Allah tunjuki jalan lebar yang lurus dan mereka itulah — merekalah
— secara khusus yang dinamai Ulul Albdb yakni yang memiliki pikiran yang 
cerah, tidak diliputi oleh kekeruhan.

Kata ( £ j ) ath-thdghut mencakup segala yang melampaui batas 
dalam kekufuran atau penganiayaan dan juga siapa pun yang disembah selain 
Allah swt., seperti berhala-berhala dan para tirani yang dipatuhi oleh manusia.

Ayat di atas menggabung antara menafikan penyembahan thaghut 
dengan penegasan tentang kembali kepada Allah. Ini mengisyaratkan bahwa 
sekadar menafikan dan tidak menyembah, belum lagi cukup untuk 
menyelamatkan manusia, tetapi bersama itu harus pula ada upaya beribadah 
dan patuh secara murni kepada Allah swt. Membersihkan diri dari kekotoran 
belum cukup, tetapi itu harus disertai dengan menghiasi diri, walau 
membersihkannya harus mendahului penghiasannya, karena apa artinya 
seseorang memakai pakaian yang indah jika badannya penuh kotoran.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna kata ( J  j&ll) al-qaul/ 
perkataan pada ayat di atas. Ada yang memahaminya dalam arti ajaran Islam
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dengan nada bertanya bahwa: Apakah engkau fiendak mengubah nasib\orang- 
orangyang telah p a sti atasnya ketentuan siksa akibat keengganannya mengesakan 
Allah sw t.? Apakah engkau  m em pun ya i kem am puan  seh in g g a  akan  
menyelamatkan orangyang pasti akan berada dalam api neraka? Engkau sama sekali 
tidak memiliki kemampuan untuk itu, apalagi orang lain, tetapi orang-orang 
yang bertakwa kepada Tuhan Pemelihara dan Pembimbing mereka, bagi tnereka 
atas kemurahan AUah ada tempat-tempat yakni istana-istana yang tinggi di surga
-  bukan naungan-naungan api seperti yang menanti para penduiifaka. Di 
atasnya yakni di atas tempat-tempat tinggi itu ada pu la  tempat-tempat y  £&ni istana- 
istana lain yang tinggi yakni yang lebih tinggi dari yang sebelumnya yang terbangun 
buat mereka. Mengqjir di bawahnya yakni di sekitar semua istana-istana itu sungai- 
sungai yang beraneka ragarifc Ada susu, madu, khamr dan ada juga air yang 
segar. Allah telah berjanji, jan ji A llah  dengan sebenar-benarnya pasti akan 
terlaksana. Allah tidak akan pernah memungkirijanji.

Kata ( kjs ghu ra f adalah bentuk jamak dari kata ( ) ghurfah yang 
terambil dari kata ( , gharafa yakni mengangkat sesuatu untuk diambil, seperti 
air untuk dim inum . D ari m akna m engangkat yang m engandung makna 
ketinggian itulah, maka kata ghurfah diartikan juga dengan bangunan-bangunan 
bersusun yang tinggi. Yang dimaksud ayat in i adalah istana-istana yang megah 
di surga.

Kata ( ) mabniyyah/ terbangun terambil dari kata ( ) band yang 
berarti membangun. B erbeda pendapat u lam a tentang m aksud kata yang 
digunakan ayat di atas. Apalagi bangunan yang tinggi-tinggi itu, pastilah telah 
terbangun, sehingga sepintas kata mabniyyah tidak diperlukan lagi. Dari sini 
ada yang memaham i kata tersebut berfungsi m enegaskan keberadaan istana- 
istana tersebut, dan bahwa itu  bukanlah sesuatu yang bersifat imajinatij/ 
khayal. Penegasan itu  m enurut mereka diperlukan karena sebelum  in i telah 
disebut tentang naungan-naungan api buat para pendurhaka, yang bisa 
dipahami dalam arti majazi/metafora. Ada juga yang berpendapat bahwa 
kata mabniyyah dalam  arti telah dibangun dan siap pakai sejak masa kini. 
Ibn ‘Asyur memaham inya dalam  arti bangunan-bangunan yang dibangun 
fondasinya di tanah, bukan lubang-lubang yang dibuat pada gunung-gunung 
untuk menjadi tempat tinggal sebagaimana yang dibuat oleh kaum  Tsamud, 
baca QS. al-A ‘ra f  [7]: 74, atau dalam  arti bangunan yang dibangun secara 
mantap dan kukuh.

Kata ( JLPj ) wa ‘d/ jan ji adalah  ben tuk kata jad ian  (mashdar/infinitive 
nounj. Bentuk kata in i m engandung makna bahwa jan ji d im aksud telah



mencapai puncak kesempurnaan substansinya. J ik a  Anda berkata “si A 
berani” maka tidak jelas batas keberaniannya, 50 atau 60 atau 80 %. Tetapi 
jika Anda berkata dia adalah keberanian, maka ketika itu seluruh aspek 
dan isi dari makna keberanian telah berada dan tampil pada dirinya, atau 
dengan kata lain keberaniannya telah mencapai tingkat 100%. Demikian 
juga dengan kata wa ‘d  yakni segala makna substansi dan konsekuensi^ dari 
janji tel^h terpjenuhi, apalagi A llah tidak akan pemah memungkjri janji.
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“Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya A llah menurunkan 
air dari langit, lalu D ia mengalirkannya menjadi mata air-mata a ir di bumi, kemudian 
Dia mengeluarkan dengannya tanam-tanamanyang bermacam-macam warnanya, lalu 
ia menjadi*kering la lu  engkau m elihatnya kekuning-kuningan, kemudian D ia  
menjadikannya hancur. S esun gguhnya  pada  y a n g  demikian itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi U lil Albab. ”

Akhir ayat yang lalu menegaskan bahwa Allah memenuhi janji-Nya. 
Salah satu janji Allah yang selalu diingkari oleh kaum musyrikin adalah 
janji tentang kebangkitan manusia setelah kematiannya untuk menerima 
sanksi dan ganjaran. Ayat di atas mengemukakan salah satu bukti tentang 
kuasa-Nya membangkitkan yang telah mati, Allah berfirman: Apakah engkau 
siapa pun engkau tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya A llah menurunkan 
air hujan dari langit, lalu D ia mengalirkannya di tanah menjadi mata air-mata a ir  
di bumi, kemudian satu hal yang lebih hebat lagi adalah Dia mengeluarkan 
yakni menumbuhkan — dengannya yakni disebabkan oleh air yang turun itu 
tanam-tanaman pertanian yang bermacam-macam  jenis, bentuk, rasa dan warnanya 
walau air yang menumbuhkannya sama, lalu ia menjadi kering atau menguat 
dan tinggi lalu engkau melihatnya kekuning-kuningan setelah sebelumnya segar
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keh ijau -h ijauan , kemudian D ia m enjadikannya hancur layu  berderai-derai. 
Sesungguhnya pada  y a n g  demikian itu yakni proses yang silih berganti dari satu 
kondisi ke kondisi yang lain benar-benar terdapat pelajaran  yang sangat berharga 
bagi U lil J ilb ab .

Ibn  ‘A syu r  m em aham i ayat d i atas seb aga i u ra ian  baru  untuk 
m enggambarkan keistimewaan al-Qur’an dan kandungannya yang penuh 
dengaji petunjuk. H al in i sejalan dengan uraian ayat pertam a sXarah iAi yang 
dilanjxltkan dengan perintah memurnikan ketaatan kepada '^flah (ayat 1- 
2). A yat in i pun merupakan pengantar dari ayat 22 dan ^ J'^eriku t. Ulama 
in i r^emermci bagian-bagian ayat di atas dalam menggambarkan al-Qur’an. 
M enurutnya, turunnya air dari langit diserupakan dengan turunnya al-Qur’an 
untuk m enghjdupkan hati manusia. D ialirkannya air m enjadi mata air-mata 
air, m erupakan perumpamaan bagi penyampaian al-Qur’an kepada manusia. 
Tumbuhnya aneka tumbuhan yang berbeda-beda warna menggambarkan 
s ikap  m anu s ia  y an g  b e rb ed a-b ed a  yan g  b a ik  dan  y an g  bu ruk , yang 
b e rm an faat dan  yang  m erusak . M enguat dan m en ingg inya tumbuhan, 
m erupakan gambaran dari penambahan jum lah kaum  muslim in di tengah 
kaum  musyrikin. Selanjutnya menjadikannya hancur, m erupakan gambaran 
sekaligus p erin gatan  ten tang  kem atian  yang akan d ia lam i o leh  semua 
m anu s ia , y an g  b a ik  m aupun  yan g  jahat. D em ik ian  Ibn ‘A syur yang 
m engu^ tkan  p endapatnya d i atas dengan  perum pam aan  yang  pernah 
diberikan oleh Rasul saw. tentang tuntunan agama yang beliau sampaikan. 
Rasul saw. bersabda: “Perumpamaan apa yang ditugaskan kepadaku oleh 
A llah untuk kusampaikan dari tuntunan dan pengetahuan, adalah bagaikan 
hu jan yang  lebat yang tercurah ke bumi. Ada di antaranya yang subur, 
m enampung air seh ingga menumbuhkan aneka tumbuhan dan rerumputan 
yang banyak; ada juga yang menampung air itu, lalu A llah menganugerahkan 
kepada m anusia kem ampuan untuk m emanfaatkannya, m aka mereka — 
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“Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan penumbuhan sebaik-baiknya, 
kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan mengeluarkan kamu 
(darinya pada hari Kiamat) dengan sebenar-benarnya” (QS. Nuh [71]: 17-18).

AYAT 2i2

o *  jj}® 4 j  j *  j j f  i j *  ojICp
- '  - - ' - n ' ' '  ̂yi"'

4 * 4  * * * * *

“Maka apakah torang-orangyang dilapangkan Allah dadanya untuk Islam, maka 
dia berada di atas cahaya dari Tuhannya. Maka kecelakaan bagi yang membatu 
hati mereka terhadap d^ikrullah. Mereka itulah dalam kesesatan yang nyata.”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa turunnya air dari langit 
serta dampak-dampak yang diakibatkannya merupakan pelajaran bagi orang- 
orang yang memiliki pikiran yang cerah, yaitu mereka yang merupakan 
hamba-hamba Allah yang bertakwa,)sedang sebelum ini telah dijelaskan 
bahwa mereka itulah yang memperoleh petunjuk Allah (ayat 18), maka 
ayat di afcas bagaikan menyatakan bahwa: Mereka itu sama sekali tidak 
sama dengan para pendurhaka karena mereka berjalan di bawah bimbingan 
cahaya Ilahi, memandang kebenaran. Hati mereka tenang dan lembut tidak 
menolak apa yang disampaikan kepada mereka dari tuntunan agama. 
Demikian Thabathaba’i dalam tafsirnya al-Mt^an menghubungkan ayat ini 
dengan ayat sebelumnya.

Sayyid Quthub menulis dalam konteks hubungan ayat di atas dan 
ayat sebelumnya bahwa: Sebagaimana Allah swt. menurunkan hujan dari 
langit, dan menghasilkan tumbuh-tumbuhan yang beraneka warna, demikian 
juga Dia menurunkan al-Qur’an sebagai dzikir dan peringatan. Ia diterima 
oleh hati yang hidup sehingga terbuka, berkembang dan bergerak 
sebagaimana gerak kehidupan, dan ia dihadapi oleh yang keras hatinya 
seperti batu karang yang tidak disentuh oleh kehidupan.

Bisa juga ayat ini berhubungan dengan ayat 20 yang menguraikan 
ganjaran yang diperoleh oleh mereka yang bertakwa. Apapun hubungannya 
yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan: Maka apakah orang-orangyang 
dilapangkan Allah dadanya untuk menerima agama Islam, maka dia berada di



atas cahaya dari Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-/y/a. Apakah yangseperti 
itu keadaannya sama dengan orang yang membatu hatinya, dan berjalan 
dalam kegelapan tidak mengetahui arah dan menolak memperhatikan tanda- 
tanda kebesaran Allah? Maka kecelakaan yang besar bagi yang membatu hati 
mereka terhadap d^ikrullah yakni al-Qur’an. Mereka itulah yang sungguh jauh 
kebejatannya berada dalam wadah kesesatan yang nyata tidak dapat mengelak 
darinya. f.; '

Kata ( ) syaraha antara lain berarti: memperluas, melapai^an  baik 
secara material maupun immaterial. Kalau kata tersebut dikakkan dengan 
sesuatu ’yang bersifat material, maka ia juga berarti memotonglmembedah, 
sedangkan bila dikaitkan dengan sesuatu yang bersifat immaterial, maka ia 
mengandung ztxy membukg, memberi pemahaman, menganugerahkan ketenangan 
dan semaknanya.

Anggota badan yang menjadi tempat menarik dan menghembuskan 
nafas adalah dada. Seorang yang bingung, kesal, atau sedih dan marah akan 
menarik dan menghembuskan nafasnya dengan sulit, karena itu kesempitan 
dada dijadikan istilah bagi kebingungan dan kesedihan, sebaliknya adalah 
kelapangan dada. Dada yang lapang dapat menampung aneka pengetahuan, 
di samping mampu menerima banyak dan aneka cobaan tanpa merasa 
sempit karena kelapangannya. Pemilik dada yang sempit tidak mampu 
menampurf  ̂pengetahuan yang banyak, dan akan segera terpengaruh dengan 
hal-hal yang dirasakannya negatif.

Kalimat ( ill ) syaraha A.lldhu shadrahu/dilapangkan Allah
dadanya adalah gambaran dari penerimaan iman dan Islam. Manusia apabila 
percaya bahwa satu aktivitas mempunyai nilai tambah dan manfaat yang 
banyak, hatinya akan cenderung kepada penambahan nilai dan manfaat 
yang banyak itu. Sedemikian banyaknya, sehingga ia memerlukan wadah 
yang luas, dari sini keadaannya dilukiskan sebagai dilapangkan dadanya. 
Kalimat di atas dapat juga berarti memperjelas dan menerangkan dengan 
jalan melontarkan cahaya ke dalam hatinya, dan melalui cahaya itu ia akan 
mengetahui kebenaran, dan akan menjadi jelas baginya jalan untuk meraihnya.

Kata ( ) syaraha yang digunakan untuk menjelaskan penerimaan 
Islam, mengisyaratkan betapa ajaran Islam membawa dampak yang 
menggembirakan penganutnya, serta menjadikannya mampu — dengan hati 
yang lapang — menanggung derita. Ini karena keyakinannya bahwa dia berada 
di atas kebenaran, dan bahwa kesabaran serta ketabahannya akan 
membuahkan kebahagiaan di hari mendatang.
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Thabathaba’i menulis bahwa pelapangan dada dimaksud adalah agar 
yang bersangkutan dapat menampung apa yang disampaikan kepadanya. 
Kalau yang disampaikan itu adalah al-lslam yakni penyerahan diri kepada 
Allah menyangkut apa yang dikehendaki-Nya — dan apa yang dikehendaki- 
Nya itu tidak lain kecuali al-haq — maka penggalan ayat ini berarti bahwa 
yang bersangkutan menerima kebenaran yang disampaikan kepadanya; tidak 
m enolaJinya.^Penerim aan itu  bukannya penerim aan tanpa dasar 
pengetahuan, tetapi atas dasar pengetahuan yang mantap tentangkebenaran 
dan petunjuk, karena itu — tulisnya — ayat di atas melanjiftkan dengan 
menyatakan maka dia berada di atas cahaya dari Tuhannya. Yakni dia bagaikan 
“mengendarai” cahaya sehingga mampu melihat kebenaran yang berjalan 
(terlintas) dalam dadanya yang luas. Dia melihatnya dan membedakannya 
dengan yang batil, berbeda dengan seorang yang sesat, yang tidak lapang 
dadanya sehingga tidak mampu menampung yang haq, tidak juga 
mengendarai cahaya dari Tuhannya yang dapat mengantarnya melihat 
kebenaran dan membedakannya dengan yang lain. Demikian Thabathaba’i.

Rujuklah ke QS. al-An‘am [6]: 125 untuk memahami lebih banyak 
tentang makna kelapangan dada dan tanda-tandanya!

Kata ( iL-iUiJl ) al-qasiyah terambil dari kata ( a ) qaswah yaitu 
kekasaranj kekerasan. Ia pada mulanya digunakan untuk menyifati batu, lalu 
dikembafigkan untuk menggambarkan sifat kalbu atau akal yang tidak 
bergeming menerima nasihat dan semacamnya. Lawan dari sifat ini adalah 
kelembutan hati yang menjadikan pemiliknya selalu tenang dan cenderung 
menerima kebenaran.

AYAT 23

^ # A t a L i  aLi/i J\i & S j l i S j k l i U r ,
/ /< /  S S S S S /  '

4  tv  ^ aJ U i aUi J i l i i j  ja j
* ' ' '

‘Allah telah menurunkan perkataanyang paling baik; kitab yang serupa lagi berulang- 
ulang- bergetar karenanya kulit orang-orangyang takut kepada Tuhan mereka, 
kemudian menjadi lunak kulit dan hati mereka kepada d^ikrullah. Itulah petunjuk 
Allah; Dia menunjuki dengannya siapa yang dikehendaki-Nya dan barang siapa 
yang disesatkan Allah, maka tidak ada pula baginya satu pun pemberi petunjuk. ”
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Ayat yang lalu menjelaskan sikap orang-orang yang dilapangkan 
dadanya serta yang keras hatinya terhadap dzikrullah yang intinya adalah 
al-Qur’an dan tuntunan agama. Ayat di atas merupakan kesimpulan dari 
uraian yang sedikit rinci sebelumnya. Demikian menurut Thabathaba’i. 
Dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu diakhiri dengan uraian tentang 
orang-orang yang membatu hati mereka terhadap dzikrullah. Puncak dari 
dzikrullah adalah al-Qur’an. Nah, ayat di atas menjelaskan tentang al-Qur’an 
serta dampaknya terhadap mereka yang terbuka hatinya. Ayat ejf(atas

j . .  V'

menyatakan: Allah telah menurunkan secara bertahap sedikit deffir sedikit 
perkataan jan g paling baik yaitu firman-firman-Nya yang terhimpun dalam 
kitab agung yakni al,-Qur’an yang serupa mutu ayat-ayatnya. Kesemuanya 
mencapai puncak kesempurfraan lagi berulang-ulang serta beraneka ragam 
keterangan-keterangan yang dipaparkannya. Kendati ia berulang-ulang, 
namun ia tidak juga membosankan pendengar dan pembacanya dan dampak 
yang dihasilkannya pun tidak luntur. Ini terbukti dengan bergetar dan 
merinding secara bersinambung karenanja yakni karena membaca atau 
mendengar dan memahami kandungan ayat-ayat al-Qur’an itu kulit orang- 
orangyang takut kepada Tuhan Pemelihara mereka, apalagi ketika mendengar 
ayat-ayat ancaman, kemudian setelah berlalu sekian lama, menjadi lunak tenang 
dan mantap kulit dan hati mereka lagi cenderung kepada dzikrullah sehingga 
menerimanya dengan gembira dan penuh suka cita. Itulah kitab suci yang 
memuat petunjuk Allah dan itu juga dampak-dampaknya dalam hati orang- 
orang beriman; Dia Yang Maha Kuasa itu menunjuki dengannya yakni melalui 
kitab suci itu siapa yan g dikehendaki-Nya untuk Dia beri petunjuk, dan 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, semua berdasar kecenderungan 
hati masing-masing orang. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka 
tidak ada satu pun yang dapat menyesatkannya dan barang siapayang disesatkan 
Allah, maka tidak ada pula baginya satu pun pemberi petunjuk.
Kata ( UUcw ) mutasydbihan terambil dari kata ( >  ) syabiha yang 

bermakna serupa. Bila ada sesuatu yang serupa dengan yang lain, maka ia 
mutasyabih. Yang dimaksud di sini adalah keserupaan dalam mutunya, 
sehingga sangat sulit membedakannya. Surah A1 ‘Imran [3]: 7 melukiskan 
juga al-Qur’an dengan menggunakan kata tersebut, tetapi di sana ia 
mengandung makna keserupaan yang menimbulkan kesamaran dalam 
membedakan ciri-ciri masing-masing. Di sana Allah melukiskan ayat-ayat 
al-Qur’an terdiri dua bagian, yang pertama ( ) muhkam yakni jelas 
maknanya, dan inilah yang terbanyak, serta kedua ( q u i ) mutasyabihat
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yakni yang samar sehingga dapat menimbulkan kerancuan bagi yang tidak 
mantap pengetahuannya. Tidak banyak jumlah ayat-ayat semacam ini.

Kata ( till*) matsaniya adalah bentuk jamak dari kata ( 'L̂ a ) matsniyah 
atau ( )  mutsanna yang terambil dari kata ( Oi l̂) itsnain yakni dua. Dengan 
demikian kata tersebut berarti dua-dua atau berganda. Maksudnya adalah 
berulang-ulang.
‘ . A yatd i atas menggunakan bentuk tunggal ketika beijbicara'tentang 

( ) kitaban. Ini wajar karena memang al-Qur’an hanya s^tti,' Tetapi ketika 
berbicara tentang pengulangannya, ia menggunakan bentuk jamak. Ini 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah perincian ayat-ayat kitab itu. 
Dengan demikian, penggunaan bentuk jamak menjadi sangat tepat pula.

Kata\ yuLii ~)jtaqsya‘irru terambil dari kata ( a y ) qusya‘rirah yaitu 
kakunya kulit dengan sangat keras akibat rasa takut atau dingin. Kata ini 
biasa juga digunakan untuk melukiskan rambut saat ia kaku dan berdiri. 
Dalam bahasa Indonesia diungkapkan dengan berdirinya bulu roma. Ini 
terjadi pada saat rasa takut menyelebungi jiwa seseorang. Yang dimaksud 
di sini adalah gemetar dan rasa takut yang timbul dalam diri seseorang saat 
mendengar atau membaca ayat-ayat al-Qur’an. Ini karena ketika itu jiwanya 
mengarah kepada ayat-ayat tersebut, sambil menyadari kelemahannya di 
hadapan A llah yang menurunkan firman-firman itu, dengan segala 
keagvwigan dan kebesaran yang dapat muncul dalam benaknya.

Kata ( jJu ) talin terambil dari kata ( j J ) tin yang berarti lemah lembut. 
Yang dimaksud adalah ketenangan dan kegembiraan menerima tuntunan 
al-Qur’an. Kelemahlembutan itu dilahirkan oleh ayat-ayat yang memberi 
harapan, serta menjanjikan curahan rahmat. Juga setelah pembaca dan 
pendengarnya menyadari betapa sempurna sifat-sifat Allah, yang antara 
lain menegaskan bahwa “Rahmat-Ku mengalahkan am arah-Km. ”

Ketika ayat di atas menguraikan tentang rasa gentar yang disebutnya 
hanya ku lit, sedang ketika berbicara tentang ketenangan dan 
kelemahlembutan hati, digabungkannya kulit bersama hati. Ini menurut 
Ibn ‘Asyur karena bergetarnya kulit adalah satu kondisi yang bersifat 
sementara dan itu tidak terjadi kecuali karena rasa takut yang menyelubungi 
hati. Dari sini kata hati tidak perlu disebutkan. Adapun ketenangan kulit, 
maka ini adalah kondisi yang normal. Kulit yang tadinya gemetar, bila hati 
telah tenang akan kembali normal. Ketiadaan getar, dapat terjadi akibat 
kelengahan atau karena melupakan dan tidak berarahnya pikiran dan hati 
ke arah yang semestinya. Dari sini perlu disebut peranan hati untuk
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menekankan bahwa ketiadaan getar itu, bukan disebabkan oleh kelengahan. 
Penggalan ayat di atas — dengan menyebut hati — bertujuan menekankan 
bahwa hati yang bersangkutan terjaga dan sadar menyangkut ayat-ayat yang 
didengar atau dibacanya dan itulah yang mengantar kepada ketenangan 
dan hilangnya getaran kulit serta rasa takut. Demikian lebih kurang Ibn 
‘Asyur. . *

Apa' yang dilukiskan di atas menunjukkan bahwa ayat-ayat at^Qur’in  
mengandung informasi dan tuntunan yang demikian menyentujj^ati. Ini 
tentu saja bagi yang tekun mendengar dan membacanya,v^Slagi jika 
kandungan pesannya dapat dipahami dengan baik.

Rujuklah ke QS. al-Anfal [8]: 2 untuk memahami lebih banyak tentang 
kandungan ayat Mi. Rujukjuga buku penulis Mukjizat al-Qur’an yang antara 
lain menguraikan dampak psikologis ayat-ayat al-Qur’an terhadap para 
pendengamya.

AYAT 24

* * * * * * *  * * * * *

Maka apaktih orang-orangyang melindungi dengan wajahnya dari siksa yang buruk 
pada hari Kiamat dan dikatakan kepada orang-orangyang %alim: ‘%asakanlah 
apayang dahulu telah kamu kerjakan. ”

Akhir ayat yang lalu telah mengisyaratkan perbedaan antara siapa 
yang terbuka hatinya sehingga mendapat petunjuk Allah dengan yang 
hatinya membatu dan menolak tuntunan kitab suci-Nya. Ayat di atas 
bagaikan menyatakan bahwa: Yang membatu hatinya akan menghadapi 
siksaan, sedang yang terbuka kepada kebenaran akan memperoleh nikmat, 
maka apakah orang-orangyang melindungi dirinya dengan wajahnya dari siksa 
yang buruk pada hari Kiamat sama dengan orang mukmin yang wajahnya 
berseri menyambut kenikmatan. Tentu saja tidak! Dan dikatakan oleh para 
malaikat kepada mereka itu dan yang semacam mereka dari orang-orangyang 
yalim yang telah membudaya kezaliman dalam kepribadiannya: “Rasakanlah 
oleh kamu buah dan balasan apayang dahulu senantiasa telah kamu kerjakan. ” 

Kata ( ) yattaqi terambil dari kata (^ j )  waqa yakni memelihara atau 
melindungi dari bahaya. Ayat di atas menjadikan wajah sebagai alat
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memelihara diri dan menolak bahaya. Ini terpaksa dia lakukan,, walaupun 
biasanya seseorang justru memelihara wajahnya — dengan tangannya — jangan 
sampai terkena bahaya. Ini menurut sementara ulama seperti al-Biqa‘i, dia 
melakukan hal tersebut karena tangannya ketika itu terikat dengan belenggu- 
belenggu besi. Atau kalimat tersebut berarti bahwa dia tidak memiliki suatu 
apapun- yang dapat dia gunakan untuk melindungi dirinya, karena1 kalau 
wajah t?lah dijadikan sebagai perisai, maka itu berarti tidak ada lagi alat 
lain yang dapat digunakan. Demikian ulama yang lain.

AYAT 25-26

4 &yjczj Si ^4^ [>* 1 y iii o iir
4  ^  OjaLo IJJ&  j J  3 OlJl Jtl j  oGxil J  iJUl

‘Telah mendustakan pula orang-orangyang sebelum mereka, maka datanglah kepada 
mereka a%ab dari arah yang tidak mereka duga. Maka Allah merasakan mereka 
kehinaan pada kehidupan dunia. Dan siksa akhirat lebih besar, kalau mereka 
mengetahui. ”

Ayat yang lalu menyatakan bahwa mereka yang membatu hatinya itu 
dan senflua yang zalim akan disiksa, karena mereka semua sama yakni telah 
m enyandang kezalim an dan mendustakan kebenaran. A l-B iqa‘i 
menghubungkannya dengan menyatakan bahwa ayat yang lalu mengancam 
mereka dengan siksa akhirat, sedang ayat di atas mengancam dengan siksa 
duniawi. Allah berfirman: Telah mendustakan pula rasul-rasul dan kebenaran 
yang mereka sampaikan, orang-orangyang hidup sebelum masa yang terlalu 
lama dari masa mereka, maka disebabkan karena pendustaan itu datanglah 
kepada mereka a%ab dari arah yang tidak mereka duga. Maka Allah merasakan 
mereka kehinaan pada kehidupan dunia. Dan Aku bersumpah bahwa siksa 
mereka akan berlanjut dan terus meningkat karena siksa akhirat yang akan 
mereka rasakan lebih besar dan lebih pedih daripada siksa duniawi, kalau 
mereka mengetahui dan berpikir, pastilah mereka menyadari hal tersebut.

Kata ( ) min sebelum kata ) qablihim mengisyaratkan bahwa
masa sebelum itu tidak terlalu lama dari masa mereka. Mereka yang 
dimaksud boleh jadi kaum umat yang lalu, atau orang-orang Yahudi yang 
mendapat siksa Allah melalui hamba-hamba-Nya yang mukmin maupun 
yang durhaka, atau siksaan itu melalui bencana alam.
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“Dan sesungguhnya telah Kami buatkan untuk manusia dalam al-Qur’an^vni segala 
macam perumpamaan supaya mereka mendapat pelajaran. Al-Qur’an dalam bahasa 
Arab yang tidak memiliki kebengkokan agar mereka bertakwa. ”

Ayat ini kembali berbicara tentang keutamaan al-Qur’an, sekaligus 
menggambarkan betapa keras dan kasar hati kaum musyrikin Mekah yang 
menolak tuntunan al-QusIan kendati kitab suci ini seperti yang dijelaskan 
ciri-cirinya oleh ayat 23 sebelumnya dan oleh ayat ini. Ayat di atas 
menyatakan: Dan Kami bersumpah bahwa sesungguhnya telah Kami buatkan 
yakni jelaskan untuk manusia, secara umum dalam al-Qur’an ini dan secara 
khusus dalam surah ini, segala macam perumpamaan nasihat dan peringatan, 
yang bila dipikirkan dan direnungkan oleh siapa pun pasti mereka beriman 
dan patuh. Itu Kami lakukan supaya mereka mendapat pelajaran. Ialah al-Qur’dn 
dalam bahasa Arab yang jelas dan mereka ketahui kosa kata dan tata 
bahasanya yang tidak memiliki kebengkokan sedikit pun, agar mereka bertakwa 
setelah mendapat pelajaran itu.

Kata ( b  ) dharabna terambil dari kata ( o  ) dharaba yang pada 
mulanya berarti meletakkan atau menempelkan. Dari sini, ia digunakan juga 
dalam arti memukul, karena yang memukul pasti meletakkan dengan keras 
tangannya kepada sasaran. Ia juga digunakan dalam arti berjalan, karena 
yang berjalan meletakkan kakinya (walau tidak dengan keras) serta 
menempelkannya ke tanah. Di sini, kata tersebut digunakan dalam arti 
menjelaskan. Seakan-akan penjelasan itu, diletakkan dan ditempelkan ke 
benak dan hati sasaran.

Kata ‘iwajin/bengkok menyifati sesuatu yang immaterial.
Thabathaba’i berpendapat bahwa bila huruf ( -£■) ‘ain pada kata itu di- 
fatbah-kan sehingga berbunyi ‘awaj, maka maknanya adalah sesuatu yang 
bengkoknya terlihat dengan mudah, dan bila di-kasrah-k&n seperti bunyi 
ayat ini, maka ia adalah kebengkokan yang sulit terlihat dan memerlukan 
pemikiran yang dalam untuk mengetahuinya. Jika pendapat ini diterima, 
maka itu berarti jangankan kebengkokan yang jelas, yang sulit ditemukan



pun tidak terdapat dalam al-Qur’an. Dalam arti walau dibahas dan diteliti 
untuk dicari kesalahannya, pasti tidak akan ditemukan.

Ada juga yang memahami kata ( ) ‘iwaj dalam arti tidak lurus lagi 
tidak sempurna. Dengan demikian, dinafikannya kebengkokan bagi al-Qur’an 
berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan kitab suci itu lurus dan 
sempurna bukan hanya pada redaksi, atau makna-maknanya tetapi juga 
tujuan dan cara turunnya, serta siapa yang membawa turun (malaikat Jibril) 
dan menerimanya (Nabi Muhammad saw.).

Ayat di atas menggunakan kata yang bergaya negasf,'yakni tidak 
menja'dikannya bengkok, bukannya menggunakan gaya avirmasi dengan 
menyatakan lurus. Agaknya karena dengan gaya negasi, ternafikan segala 
macam kebengkokan, sedang bila menggunakan kata lurus maka dia tidak 
mengandung penegasan tentang kelurusan yang sempurna.

Surafi az-Zumar (39) Kelompok IV ayat 29

AYAT 29
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‘Allah membuat perumpamaan, seorang laki-laki yang dimiliki oleh beberapa orang 
yang berstrikat (tetapi) selalu bertengkar dan seorang laki-laki yang menjadi milik 
penuh dari seorang laki-laki (saja). Adakah keduanya sama halnya? Al-Hamdulillah, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui."

Pada ayat 22 yang lalu Allah swt. telah menguraikan betapa besar 
perbedaan antara yang mereka yang dilapangkan Allah dadanya untuk 
menerima Islam dan yang hatinya membatu. Demikian juga pada ayat 24 
dipertanyakan apakah sama keadaan mereka yang berusaha menghindarkan 
siksa dengan wajahnya dengan mereka yang menyambut kenikmatan dengan 
keceriaan wajah. Ayat yang lalu juga mengandung kecaman terhadap kaum 
musyrikin yang bertahan dalam kepercayaan syirik, walaupun telah beraneka 
ragam penjelasan yang dipaparkan Allah melalui al-Qur’an yang demikian 
jelas tuntunannya antara lain melalui contoh, tamsil dan perumpamaan 
yang dihidangkannya. Melalui ayat di atas, Allah swt. memberi perumpamaan 
tentang keadaan mereka itu. Ayat di atas menyatakan bahwa: Allah membuat 
perumpamaan tentang keadaan seorang musyrik yaitu seperti seorang laki- 
laki hamba sahaya yang dewasa dan kuat yang dimiliki dan diperebutkan
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oleh beberapa orangyang berserikat dalam kcpemilikannya tetapi mereka itu 
selalu bertengkar dan saling memperebutkannya secara kasar agar sang hamba 
sahaya itu hanya melayaninya saja, dengan demikian ia tidak akan mampu 
menyenangkan semua pihak dan keadaan seorang laki-laki yakni hamba 
sahaya yang lain yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki saja; Adakah 
keduanya; yakni kedua hamba sahaya itu sama halnya? Jelas tidak sama! Al- 
Hamdulillah, segala puji bagi Allah yang memaparkan perumpa'maan'dan 
menunjukkan bukti kebenaran itu, atau segala puji bagJ**Nya yang 
menjadikan pengabdian kepada-Nya mengandung sekian banyak 
keistrmewaan dan manfaat serta sedemikian jelas bukti-buktinya, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.

Kata ( i j ) cfaaraba telah penulis jelaskan maknanya ketika 
menafsirkan ayat yang lalu. Yang menjadi bahasan ulama di sini adalah 
bahwa pembuatan perumpamaan itu tentu saja baru terjadi saat ayat ini 
turun, sehingga semestinya bentuk kata yang digunakan adalah bentuk 
mudhari1 /present tense bukan kata kerja masa lampau (mddhi/past tense) 
sebagaimana yang digunakan ayat di atas. Menghadapi masalah ini sementara 
ulama memahami kata itu di sini dalam arti perintah. Yakni setelah ayat 
yang lalu menjelaskan bahwa Allah membuat berbagai perumpamaan dalam 
al-Qur’an, kini Rasul saw. diperintahkan untuk membuat perumpamaan 
yang diAmpilkan ayat al-Qur’an ini. Seakan-akan ayat di atas menyatakan 
bahwa: Wahai Nabi Muhammad, buadah perumpamaan bagi yang musyrik 
dan yang mukmin.

Ada juga yang memahami kata tersebut sengaja ditampilkan dalam 
bentuk kata kerja masa lampau, walaupun maksudnya adalah masa kini 
dan datang, untuk mengundang rasa ingin tahu tentang sesuatu yang 
bagaikan telah terjadi. Ini karena biasanya sesuatu yang telah terjadi lebih 
mengundang rasa tersebut. Di samping itu, bentuk tersebut juga 
mengisyaratkan bahwa apa yang diuraikan di sini benar-benar terjadi, bahkan 
telah terjadi.

Kata ( matsal(an) digunakan al-Qur’an untuk menunjuk sesuatu 
atau kondisi yang bersifat aneh atau mengagumkan. Dalam konteks ayat di 
atas adalah keadaan kedua hamba sahaya tersebut.

Kata ( )  rajul(an) pada mulanya menunjuk kepada manusia yang jenis 
kelaminnya laki-laki. Agaknya kata yang digunakan ini bukan untuk 
membedakannya dengan lawan jenisnya, atau anak-anak, tetapi ia 
digunakan sesuai kebiasaan pemakai bahasa Arab menunjuk satu oknum



dengan kata rajul. Apalagi kekuatan fisik'pria dan keterlibatannya dalam 
aneka pekerjaan lebih besar dan banyak daripada anak-anak dan perempuan. 
Di sisi lain perlu dicatat bahwa yang dimaksud dengan kata rajul di sini 
adalah hamba sahaya. Ini ditunjuk oleh kata ( {. IS") syuraka ’ yang berarti 
berserikat yakni dalam kepemilikannya.

Kata ( 0 mutasyakisun adalah bentuk jamak dari kata ( ^ ) 
mutasyakisAz. terambil dari kata ( ) syakasa yang berarti bertengkar kclrena
keburukan sifatnya.

Ayat di atas bermaksud menggambarkan bagaimd*ia keadaan 
seseorang yang harus tunduk kepada sekian banyak orang yang memilikinya, 
tetapi pemihk-pemiliknya itu saling berselisih dan buruk perangainya. 
Alangkah binguhg ia. Y^jig ini memerintahkannya melakukan satu hal, dan 
belum lagi selesai, datang yang lain memerintahkan melakukan hal lain, 
bahkan yang boleh jadi bertentangan dengan perintah yang pertama. Kedua 
perintah itu masih sedang dicarikan jalan penyelesaian, tiba-tiba muncul 
pemilik ketiga yang memerintah sambil mengancamnya agar keinginannya 
segera terpenuhi. Demikian seterusnya, sehingga sang budak hidup dalam 
kompleks kejiwaan yang tidak ia ketahui bagaimana menanggulanginya. 
Demikian pada akhirnya ia mengidap kepribadian ganda, yang merupakan 
salah satu bentuk dari sekian banyak penyakit jiwa. Bandingkanlah 
keadaannya dengan budak yang hanya dimiliki oleh seorang tuan. Ia pastilah 
tidak akan bingung, apalagi pemiliknya menyandang sifat-sifat terpuji. 
Demikian juga keadaan seorang yang mempersekutukan Tuhan dan percaya 
bahwa ada tuhan-tuhan Pengatur dan Pengendali selain atau bersama Allah. 
Bandingkanlah keadaannya dengan seorang yang percaya dan hnnya patuh 
kepada satu Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam buku Wawasan al-Qur’dn, penulis mengutip uraian Murtadha 
Muthahhari dalam bukunya Allah dalam Kehidupan Manusia tentang ayat ini 
yang mengomentari arti rajulan sebagai hamba sahaya. Tulisnya: “Sementara 
orang ada yang membuat kemungkinan berikut, yakni bahwa manusia 
berkeinginan untuk hidup bebas (tanpa kendali sama sekali). Sesungguhnya 
keinginan ini — walaupun merupakan sesuatu yang mustahil diwujudkan -  
menjadikan manusia keluar dari kemanusiaannya, karena ini berarti bahwa 
ketika itu dia tidak mengakui adanya hukum, tujuan, keinginan atau ide. 
Dalam arti dia kosong sama sekali dari keyakinan apapun. Keadaan 
demikian, menjadikannya keluar dari hakikat kemanusiaan, keadaan 
semacam itu tidak mungkin akan dapat wujud dalam kehidupan manusia
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di dunia ini. Orang-orang yang menghendaki kehidupan sebebas tnungkin, 
serta tidak mengakui adanya sedikit periatutan pun, pasti dalam keadaan 
demikian -  hidupnya pun dilandasi oleh keyakinan (ide tertentu) atau 
berusaha mencari ide/keyakinan tertentu. IJsahanya itu menunjukkan 
bahwa ia atau manusia harus menerima wewenang pengaturan yang 
bersumber dari keyakinan atau ide yang ada dalam benaknya. Ini berarti ia 
tidak bebas, ia dimiliki oleh sesuatu. Jika demikian, tidak herain jiks? al- 
Qur’art menggunakan kata yang maknanya adalah hamba sajwfya, yakni 
seseorang yang dimiliki oleh pihak lain.”

AYAT 30-31

4  n  £

“Sesungguhnya engkau akan mati dan sesungguhnya mereka (pun) akan mati. 
Kemudian sesungguhnya kamu pada hari Kiamat akan berbantah-bantahan di 
badapan Tuhan kamu."

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan perbedaan bahkan 
pertentangan antara penganut ajaran Tauhid dan penganut kepercayaan 
syirik, dan bahwa mereka tidak mungkin dapat bertemu, maka di sini kepada 
semua pihak diingatkan bahwa pada akhirnya semua akan mati, dan ketika 
itu Allah akan memberi putusan menyangkut perbedaan-perbedaan mereka. 
Ayat di atas menyatakan bahwa: Sesungguhnya engkau wahai Nabi Muhammad 
pasti akan mati dan sesungguhnya mereka pun para penentangmu akan mati. 
Kemudian sesungguhnya kamu yakni engkau bersama kaum mukminin dan 
mereka kaum musyrikin itu pada hari Kiamat nanti akan berhadap-hadapan 
serta berbantah-bantahan di hadapan Tuhan kamu menyangkut keyakinan 
masing-masing juga ketika itu Allah akan memutuskan siapa yang benar 
dan siapa yang salah.

Sementara orang berkata: “Bukankah pada hari Kiamat nanti, 
kebenaran demikian jelas, sehingga tidak mungkin lagi terjadi perbantahan 
atau upaya untuk menunjukkan kebenaran satu pihak dan kesalahan pihak 
lain? Jika demikian, mengapa ayat di atas menyatakan bahwa akan terjadi 
bantah-membantah di hadapan Allah swt.? Pertanyaan ini dijawab antara 
lain dengan menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perbantahan ini
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adalah akibat perbantahan, yaitu penetapan putusan. Atau dikatakan bahwa 
salah satu peristiwa yang terjadi pada hari Kiamat adalah dinampakkannya 
perbantahan antara kaum mukminin dan musyrikin, agar semakin jelas bagi 
semua pihak kebenaran kaum beriman. Dengan demikian kegembiraan 
mereka semakin mantap dan semakin gamblang pula kesalahan kaum 
musyrikin, serta ini pada gilirannya menjadikan semakin besar pula 
kesedihatl, dan k penyesalan mereka.

Ada jug4 ulama yang memahami kata kamu pada fijjlftan-Nya: 
“Sesungguhnya kamu pada hari Kiamat akan berbantah-bantahqnfi' dalam arti 
semu^ kamu yang pernah berselisih, saling berbeda pendapat atau 
menganiaya dan yang teraniaya akan berbantah-bantahan untuk menuntut 
haknya masing*masing.

1
JUZ XXIV

AYAT 32

/  /  /  /  /  x

i n  b

“Maka siapakah yang lebih %alim daripada orangyang membuat-buat dusta terhadap 
Allah dan mendustakan kebenaran begitu ia datang kepadanya? Bukankah dalam 
Jahannam tersedia tempat tinggal bag orang-orang kafir?”

Ayat yang lalu menjelaskan bahwa akan terjadi perbantahan dan 
pertengkaran di hari Kemudian. Ini berarti Allah pasti memberi putusan 
terhadap mereka. Putusan itu jelas dan adil. Dia akan memberi ganjaran 
terhadap yang berbuat baik yang menempatkan segala sesuatu pada 
tempatnya, dan menjatuhkan sanksi bagi yang bersikap sebaliknya atau 
dengan kata berlaku aniaya. Yang berlaku aniaya bermacam-macam. Yang 
paling buruk adalah yang berlaku aniaya terhadap Allah swt., seperti halnya 
kaum musyrikin itu. Ayat di atas menjelaskan putusan terhadap mereka 
dengan menyatakan bahwa: Jika pada hari Kemudian kamu semua
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berbantah-bantahan sehingga Allah memberi putusan dengan merijatuhkan 
sanksi terhadap pelaku penganiayaan, maka tentulah kaum musyrikin akan 
dijatuhi sanksi, karena siapakah yang lebih %alim daripada orangyang membuat- 
bual dusta terhadap Allah dengan menyatakan bahwa Dia Yang Maha Esa 
itu memiliki sekutu dan mendustakan kebenaran yakni al-Qur’an atau ajaran 
agama btgtu ia datang kepadanya melalui para rasul, dan tanpa mcmikilkan 
serta merenungkannya? Jelas, tidak ada yang lebih zalim daripadAnya. Jika 
demikian, orang kafir itu pantas disiksa di neraka, bukankah  ̂,cmam neraka 
Jahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang kafir yakni yang mengingkari 
keesaan Allah dan mendustakan para rasul, baik kaum musyrikin Mekah 
itu maupun para pendurhaka serupa sebelum atau sesudah mereka?

Kata ( < J ) mafiwa terambil dari kata ( ) tsawa yaitu bertempat 
tinggal. Matswa adalah tempat tinggal.

AYAT 33-35. 
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“Dan orangyang membawa kebenaran dan membenarkannya, mereka itulah — 
merekalah -  orang-orang bertakwa. Bagi mereka apayang mereka kehendaki di sisi 
Tuhan mereka. Demikianlah balasan untuk al-muhsimn. Agar Allah menutupi 
bagi mereka yang paling buruk yang pernah mereka kerjakan dan membalas mereka 
dengan ganjaran yang lebih baik dari apayang telah mereka kerjakan. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan sanksi yang menanti kaum kafir 
dan musyrik, kini ayat-ayat di atas menjelaskan keadaan dan ganjaran yang 
menanti kaum mukminin yang taat. Ayat di atas menyatakan bahwa: Dan 
orangyang membawa kebenaran yakni Nabi Muhammad saw. dan yakni bersama 
dengan yang membenarkannya yakni membenarkan beliau atau membenarkan 
kebenaran yang beliau sampaikan yakni pengikut-pengikut setia Nabi 
Muhammad, mereka itulah — merekalah — bukan selain mereka yang 
merupakan orang-orang bertakwa. Bagi mereka apa saja yang mereka kehendaki 
dan yang telah disiapkan di sisi Tuhan mereka. Demikianlah karunia yang



Kalimat ( l̂&jl ) d%i intiqam  terdiri dari kata ( ) dz$ yang biasa 
diartikan pemilik  serta memberi kesan kemantapan dan kelekatan sifat yang 
ditunjuk pada sesuatu. Sedang kata ( ) intiqam  terambil dari kata ( p ii  ) 
naqama. Pakar-pakar bahasa menyatakan bahwa kata yang terdiri dari huruf-
huruf ( _  ̂) nun, ( _ j  ) q d f  dan ( ? )  mim  maknanya berkisar pada tidak
menyetujui *s$suatu karena menilainya buruk. Dari sini kemudian lahif makna

'  ̂  ̂  ̂ vJ V
menyiksa, karena yang tidak menyetujui dan menilai buruk sesU&̂ u, dapat 
mengancam, bahkan marah, sehingga kemarahan mengundaifgnya untuk 
menyiksh. Makna istilah ini telah penulis jelaskan cukup panjang ketika 
menafsirkan QS. Ibrahim’ [14]: 47. Rujuklah ke sana!

SuraH az-Zumar (39) Kelompbk IV ayat 38

AYAT  38

Dan sungguh j ik a  engkau bertanya kepada mereka: “Siapakah y a n g  menciptakan 
langit dan bum i? N iscaya p a s t i m ereka menjawab: ‘A llah. ” Katakanlah, maka 
terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain A llah, seandainya Allah 
menghendaki kemudharatan bagiku, apakah mereka merupakan penghalau-penghalau 
kemudharatan-Nya, atau seandainya Dia menghendaki rahmat untukku, apakah 
mereka merupakan penahan-penahan rahmat-Nya? Katakanlah: “Cukuplah Allah 
bagiku. ” Kepada-Nya bertawakkal orang-orangyang berserah diri.

Ayat yang lalu diakhiri dengan pertanyaan: Bukankah Allah Maha 
Perkasa lagi memiliki pembalasan? Tidak ada jawaban atas pertanyaan ini 
kecuali “Pasti Allah demikian itu sifat-Nya.” Untuk menegaskan hal itu, 
sekaligus sebagai pengantar bagi peremehan ancaman mereka kepada Nabi 
Muhammad, ayat di atas menyatakan: Dan Aku bersumpah sungguh jik a  
engkau wahai Nabi Muhammad atau siapa pun bertanya kepada mereka kaum 
musyrikin Mekah yang mengancammu itu baik orang perorang maupun 
mereka sebagai kelompok: “Siapakah y a n g  menciptakan langit dan bumi yang 
demikian luas dan hebat itu? N iscaya  p a s t i  m erek a  m en jaw ab : “Yang 
menciptakannya adalah A.llah. ” Katakanlah kepada mereka: “Jika demikian
— dan memang dem ikian — maka tentu saja Dia menguasai dan



manusia,” sedang ( Oy pA *ij ) wa Id humydh^anun dalam arti “kekeruhan 
yang bersumber dari dalam diri mereka sendiri.”

Kata ( 5 a ) muswaddah terambil dari kata ( a ( ) as-spivadyaitu 
ivama dasar yang serupa dengan warna arang atau sesuatu yang hangus. Ia biasa 
diperhadapkan dengan putih. Kata ini digunakan juga sebagai kiasan, dalam 
arti buruk, sedih dan lain-lain yang mengandung makna negatif. Kal^upui^ 
kehitaman dimaksud dipahami dalam arti hakiki, maka tentu saja ia! bukan 
dalam pengertian warna kuHt sebagaimana halnya di dunia ini^Tetapi 
kehitaman itu adalah akibat hangus terbakar di api neraka. Atas*cfasar itu 
pula kita tidak dapat berkata bahwa ayat ini merendahkan orang-orang yang 
berkulit hitam, karena hitam dan putihnya warna kulit ditetapkan Allah untuk 
kepentingan makhluk itu sendiri, antara lain agar dia dapat beradaptasi dengan 
lingkungan di mana ia atau leluhurnya lahir.

Kata ( 5jli» ) mafa^ah terambil dari kata ( j j i  ) fau  ̂yang biasa 
diterjemahkan dengan kemenangan, atau dengan kata lain perolehan apayang 
didambakan. Al-Qur’an sering kali menggunakan kata fau^ dengan berbagai 
bentuknya dalam arti pengampunan dosa serta kebahagiaan masuk ke surga. 
Makna ini dikuatkan oleh penggalan berikut nya yaitu: “'mereka tiada disentuh 
oleh keburukan dan tidak pula mereka — mereka — berduka cita. ” Kedua hal di 
atas sering kali menyifati penghuni surga. Sahabat Nabi saw., Ibn ‘Abbas 
ra. mema’natni kata itu  dalam arti “amal-amal saleh” karena Allah 
menganugerahkan pengampunan dan surga bagi yang beramal saleh.

KelompokVayat60-61 Surah az-Zumar (39)



AYAT 62-64
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Allah Pencipta segala sesuatu dan Dia menyangkut segala sesuatu adalah Maha 
Pemelihara. Milik-Nya kunci-kunci langit dan bumi; dan orang-orangyang kafir terhadap 
ayat-ayat Allah, mereka itu—merekalah— orang-orangyang rugi. Katakanlah: ‘Maka 
apakah selain Allah kamu menyuruh aku menyembah(nya), hai orang-orangjahil?”

Ayat-ayat di atas dan berikut merupakan kelompok ayat-ayat yang 
menyimpulkan bukti-bukti yang dipaparkan pada ayat-ayat yang lalu. Di sini 
penegasan bahwa Allah adalah Pencipta segala sesuatu yang menguasai 
alam raya dijadikan pengantar bagi penolakan saran kaum musyrikin kepada 
Nabi Muhammad saw. untuk mempersekutukan Allah. Sekaligus ayat-ayat 
di atas menjadi bukti kuasa Allah menjatuhkan sanksi atas orang kafir dan 
menyelamatkan orang beriman yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu. Ayat 
di atas menyatakan “Allah Yang Maha Esa adalah Pencipta segala sesuatu dan 
hanya Dia saja menyangkut segala sesuatu — besar atau kecil — adalah Maha 
Pemelihara. Tidak satu pun yang dapat membatalkan pemeliharaan dan 
pengendalian-Nya. Milik-Nya dan di bawah kendali-Nya sendiri kunci-kunci 
perbendaharaan langit dan bumi, sehingga tidak mungkin ada yang menyentuh 
sesuatu apapun di alam raya ini kecuali atas izin-Nya. Karena itu sangat wajar
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langit dan semua benda langit, tetapi juga Dia yang mengatur sistem 
kerjanya. Demikian juga halnya dengan bumi, termasuk manusia yang berada 
di pentasnya, serta segala sesuatu yang berkaitan dengan manusia termasuk 
pengutusan nabi dan rasul demi kemaslahatan mereka.

Kata ((«-») hum/mereka setelah sebelumnya telah ada kata ( dLsJjl ) 
ula’ika yang juga menunjuk kepada mereka, berfungsi membatasj kerugian 
pada mefeka yang dibicarakan ayat ini. Seakan-akan selain mereka -  walau 
juga merugi — tetapi kerugian pihak lain itu, tidak berarti jika djfe jndingkan 
dengan kerugian yang dialami oleh mereka yang ditunjuk itu, seMngga seakan- 
akan l^anya mereka saja yang rugi.

Kata ( 0 jiaU;-') al-jahilun adalah bentuk jamak dari kata (Jj&Ur') al-jahil 
yang digunakari al-Qur^an bukan saja dalam arti seorang yang tidak tahu, 
tetapi juga dalam arti pelaku yang kehilangan kontrol dirinya sehingga 
melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas dorongan nafsu, kepentingan 
sementara, maupun kepicikan pandangan. Istilah ini juga digunakan dalam 
arti mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi.

AYAT 65-66

Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada yan g sebelummu: 
“Sungguh jik a  seandainya engkau telah mempersekutukan, niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah engkau akan termasuk orang-orang rugi. Karena itu, maka 
Allah saja (yang mesti engkau) sembah dan jadilah dari orang-orang bersyukur. ”

Ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk menolak 
saran kaum musyrikin sambil menegaskan bahwa beliau hanya menyembah 
Allah Tuhan Yang Maha Esa. Ajakan itu menunjukkan kebodohan dan 
kepicikan mereka. Ayat di atas menjelaskan bahwa sikap Rasul saw. berdasar 
kepada wahyu Ilahi, dan itu bukan hanya kepada beliau tetapi juga kepada 
nabi-nabi sebelum beliau. Ayat di atas menyatakan: Dan Aku Tuhan Yang 
Maha Esa bersumpah bahwa sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
nabi-nabi yang sebelummu yaitu: “Aku bersumpah sungguh jika seandainya engkau 
telah mempersekutukan Allah, niscaya akan hapus dan sia-sia-lah amalmu yang 
saleh dan tentulah engkau akan termasuk kelompok orang-orang rugi. Seperti itu
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juga Aku telah wahyukan kepada orang-perorang dari nabi-nabi yang Ku- 
utus. Karena itu, maka jangan penuhi ajakan mereka untuk mempersekutukan 
Allah, hati-hatilah terhadap tipu daya mereka dan hanya Allah Yang Maha 
Esa saja yang mesti engkau sembah secara tulus dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dan jadilah seorang yang termasuk kelompok dari orang-orang 
bersyukur yakni yang sangat mantap kesyukurannya.”
Kalifnat ( c S j i i )  la ’in asjrakta/jika seandainya engkau tefhh 

mmpersekutukan Allah, walaupun redaksinya ditujukan kepajtifl Nabi 
Muhammad, tetapi tentu saja hal tersebut mustahil terjadi pada beliauTRedaksi 
ini demikian, sebagai peringatan kepada manusia, bahwa Nabi Muhammad 
pun yang merupakan kekasih Allah, tidak dapat luput dari kerugian bila 
mempersekutukan' Allah, ^yat ini sebenamya lebih banyak dimaksudkan 
sebagai sindiran kepada kaum musyrikin yang selama ini terus bersikeras 
menganut kepercayaan syirik. Itulah agaknya yang menyebabkan sehingga 
ayat di atas menggunakan bentuk kata kerja masa lampau ketika berbicara 
tentang syirik yakni dengan menyatakan ( o S " ) asyrakta/ engkau telah 
mempersekutukan (Allah). Namun demikian, ini bukan berarti bahwa para nabi 
tidak diberi peringatan atau dipertakuti oleh Allah swt. Memang para nabi 
itu ma'shum yakni tidak mungkin melakukan dosa atau kedurhakaan, tetapi 
itu bukan berarti bahwa mereka terbebaskan dari beban atau taklif. Mereka 
juga harus berusaha bahkan melebihi umatnya untuk taat kepada Allah, 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Mereka bukan 
malaikat yang diciptakan dalam keadaan terbebaskan dari potensi 
kedurhakaan, karena jika demikian apa arti ‘ishmat/pemeliharaan yang 
dianugerahkan Allah kepada para nabi itu? Bacalah kisah Nabi Yunus, betapa 
beliau dinilai melakukan pelanggaran, walaupun pada akhirnya menyadari 
kesalahannya dan diampuni. Nabi Daud pun demikian. Alhasil walaupun 
penekanan ayat di atas ditujukan kepada kaum musyrikin, dan walaupun para 
nabi secara faktual tidak ada yang musyrik, namun itu tidak berarti bahwa 
larangan ini tidak tertuju kepada mereka.

Rujuklah ke QS. al-Baqarah [2]: 217 untuk mengetahui arti ( )
layahbathanna serta perbedaan pendapat ulama menyangkut hapusnya amal 
seseorang.

Kalimat ( j* )  min al-khasirin dan (jJjS '& J' ja ) min asj-sydkirin 
yang mengandung makna masuk dalam kelompok orang rugi atau syukur, 
menunjukkan kemantapan kerugian dan kesyukuran itu, karena seseorang 
yang masuk ke dalam kelompok tertentu, mengandung makna bahwa sifat,
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keahlian dari keterlibatannya dalam kegiatan yang ditekuni kelompok 
tersebut amat mantap. Biasanya seseorang tidak dimasukkan ke dalam satu 
kelompok kecuali setelah memenuhi kriteria tertentu dan setelah melalui 
seleksi. Jika Anda termasuk kelompok pakar hukum, maka itu berarti 
kepakaran Anda dalam bidang hukum telah diakui, berbeda jika Anda hanya 
dinamai( hakim, atau pakar hukum.

Kjita ( J j  ) bal dalam firman-Nya: ( xs\£ 4)1 J j )  balAllahfa'bud/Snaka 
Allah saja (yangmesti) engkau sembah, berfungsi membatalkan kandungan kalimat 
sebelumnya yakni jika seandainya engkau telah mempersekiittlkan, sedang 
huruf  ̂ (J}) fa pada kata fa ‘bud ada yang memahaminya mengandung makna 
berhati-hatilah jangan sampai engkau teperdaya oleh mereka. Ada juga yang 
memahaminya dalam ^rti kalau engkau berakal (tidak seperti mereka) maka 
sembahlah Allah. Apapun maknanya, yang jelas penggalan ayat tersebut 
menuntut Nabi saw. dan semua makhluk agar tidak mengarahkan ibadah/ 
pengabdian kecuali kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa.

Syukur adalah melakukan aktivitas yang mengandung penghormatan 
kepada penganugerah nikmat, antara lain memujinya. Pujian menandakan 
bahwa yang bersangkutan telah menyadari adanya nikmat serta mengakuinya 
lagi hormat kepada yang memberinya dengan menggunakannya sesuai dengan 
tujuan pemberiannya. Tentu saja tidak ada nikmat yang dimaksudkan untuk 
tujuan kedurhakaan, karena itu, mensyukuri nikmat berarti juga melakukan 
amal-amal saleh.

AYAT 67

o i l j k .  b i jU U i j  o j j i  aIji ^

<Uy^J
* * * * * 

“Dan mereka tidak mengagungkan Allah denganpengagunganyangsemestinyapadahal 
bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat, dan langit terlipat dengan 
tangan kanan-Nya. Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad saw. 
agar tidak mengikuti ajakan kaum musyrikin menyangkut sembahan- 
sembahan mereka, serta menegaskan kewajiban mengesakan Allah dan 
mengarahkan semua pengabdian kepada-Nya, kini ayat di atas mengecam
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kaum musyrikin itu dengan menyatakan bahwa: “Sungguh mereka telah 
melakukan kedurhakaan yang besar karena ajakan mereka itu dan dengan 
demikian mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya 
karena mereka mempersukutan Allah dan durhaka kepada-Nya padahal bumi 
seluruhnya bersama seluruh isinya dalam genggaman tangan-Nya pada hari 
Kiamat, dan langit dengan seluruh lapisannya terlipat dengan tangan kanan- 
Nya. Maha Suci,Tuhan( dari segala yang tidak wajar bagi-Nya dan Maha Tinggi 
Dia dari apa saja yang mereka persekutukan dengan-Nya.

Kata ( IjjOi ) qadaru terambil dari kata ( j J i  ) qadr yang pada mulanya 
digunakan uhtuk menunjuk kuantitas sesuatu yakni kadar-nya. Lalu makna 
ini berkembang sehingga mencakup kualitas sesuatu. Kadar manusia jika 
yang dimaksud adalah Itualitasnya, maka itu berkaitan dengan kemampuannya 
melakukan sesuatu, fisik atau non fisik. Semakin tinggi SDM-nya semakin 
tinggi pula kadar kualitasnya. Adapun jika qadr digunakan dalam konteks 
uraian tentang Allah swt., maka maknanya adalah ketiadaan kelemahan dalam 
segala aspek. Semua makhluk, betapapun besar kadarnya, pasti memiliki 
kekurangan. Hanya Allah yang tidak memiliki kekurangan. Siapa pun yang 
dinilai memiliki qadr maka itu merupakan aspek keistimewaan baginya. Dari 
sini kata qadr bila ditetapkan terhadap sesuatu, maka itu menunjuk adanya 
suatu keistimewaan yang menjadikan ia wajar dihormati atau bahkan 
diagungkan. Kaum musyrikin dinilai tidak memberi qadr/kadar yakni 
penghormatan dan pengagungan kepada Allah swt. sebagaimana mestinya. 
Betapa tidak demikian, mereka antara lain mengira bahwa Allah memiliki 
sekutu, anak atau tidak kuasa membangkitkan yang telah meninggal dunia 
dan lain-lain.

Kata ( 4,-wii ) qabdhatuhu terambil dari kata ( j a J  ) qabadha yakni 
menggenggam yakni mengambil sesuatu dengan menggunakan semua telapak tangan. Ia 
digunakan secara metafora dalam arti keberadaan sesuatu dalam penguasaan 
sehingga yang digenggam itu tidak dapat melepaskan diri, dan suka atau 
tidak suka harus tunduk mengikuti kehendak yang menggenggamnya.

Kata ( o t f ) mathmyydt terambil dari kata (c£jk) thawa yaitu melipat. 
Sesuatu yang telah dilipat berarti telah selesai digunakan dan karena itu kata 
tersebut juga digunakan dalam arti berlalu atau berakhirnya sesuatu.

Kata ( ĵ £ ) yamtn sering kali digunakan dalam arti tangan kanan. Tentu 
saja makna ini tidak wajar bagi Allah. Memang bahasa juga menggunakannya 
secara metafora dalam arti kuat atau anugerah. Agaknya yang dimaksud di 
sini adalah kekuatan Allah swt.
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Firman-Nya: “bumi seluruhnya dalam genggaman tangan-Nyaipada hari 
Kiamat, dan langit terlipat dengan tangan kanan-Nja, ” dipahami oleh Ibn ‘Asyur 
dalam arti tidak berfungsinya lagi sistem alam raya, walaupun keduanya masih 
tetap ada. Ulama ini menyebut hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
melalui Abu Hurairah ra. yang menyatakan bahwa: “Allah menggenggam 
bumi dan melipat langit-langit dengan tangan kanan-Nya, kemudian Dia 
berfirman.: “Akulah Maha Raja; dimanakah raja-raja dunia?”

Thabathaba’i memahami penggalan ayat di atas dalam ar^hilangnya 
segala faktor dan sebab yang berada di langit atau di bumi selama ini 
berpepgaruh dalam terjadinya sesuatu, dan menjadi sangat nyata ketika itu 
bahwa tidak ada satu pun yang dapat memberi bekas kepada sesuatu kecuali 
Allah swt. Sayyid Quthub berkomentar bahwa ayat di atas membuka sedikit 
tabir dari keagungan dan kekuatan Allah dengan cara penggambaran yang 
dapat mendekatkan pemahaman manusia terhadap hakikat-haikat yang 
bersifat kulli (menyeluruh) dengan penggambaran yang bersifat juv£i (parsial). 
Hal demikian yang ditempuh agar dapat terjangkau oleh pemahaman manusia 
yang terbatas. Semua yang diungkap oleh al-Qur’an dan hadits menyangkut 
penggambaran dan kejadian-kejadian ini dan yang serupa dengannya, 
bertujuan mendekatkan hakikat-hakikat yang tidak mampu dijangkau oleh 
manusia kecuali dengan redaksi yang mereka gunakan dan dalam bentuk 
yang mejeka dapat gambarkan. Penggalan ayat di atas adalah salah satu di 
antaranya, yang menggambarkan sebagian dari hakikat kuasa Allah yang 
mudak, yang tidak terikat oleh satu bentuk, tidak juga memerlukan tempat 
atau dibatasi oleh batas-batas apapun. Demikian Sayyid Quthub.

AYAT 68 

p  A t  j a  Vi ^  J )  j a  j j ia J l  ^  fe iij

4   ̂A  ^ \ i \ i  <L9 pfcfli
X X / <K /

“Dan telah ditiuplah sangkakala, maka matilah siapayang di langit dan siapayang 
ada di bumi kecuali siapayang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sekali lagi, maka 
tiba-tiba mereka berdiri menunggu. ”

Setelah menegaskan tentang kekuasaan Allah yang mudak, lebih- 
lebih pada hari Kiamat, kini melalui ayat di atas dan ayat-ayat berikut 
dijel?sK'an pula sekelum it yang terjadi ketika itu. Ayat-avat di atas
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menyatakan bahwa: Dan telah ditiuplah oleh malaikat Israfil sangkakala yakni 
pasti akan ditiup olehnya maka yang pasti juga saat itu matilah siapa yang di 
langit dan siapa yang ada di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah untuk 
mati pada waktu yang lain sesudahnya. Kemudian setelah sekian lama ditiup 
sangkakala itu sekali lagi, yakni untuk kedua kalinya, maka tiba-tiba dan 
dengan serta merta mereka semua yang tadinya telah mati pada peniypan 
pertama, kini berdiri ̂ menunggu putusannya masing-masing. i £

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa peniupan sangkakala terja'fli dua 
kali. Peniupan pertam a mengakibatkan ketakutan dan kematifo serta 
kehancurari alam raya, sedang peniupan kedua adalah kebangkitan, atau 
dengan kata lain perpindahan manusia dari alam kubur/barzakh ke alam 
perhitungan, surga dan neraka. Sementara ulama menyatakan tiga kali, yang 
pertama menjadikan hati semua makhluk gentar (QS. an-Naml [27]: 87), kali 
kedua menjadikan mereka mati bergelimpangan, dan kali ketiga menjadikan 
semua bangkit bagaikan belalang beterbangan.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang siapa yang dikecualikan oleh 
firman-Nya: ( <5)1 «.U> ja *j|J ) ilia man syd'a A llah/ kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah. Ada yang berkata, dia adalah malaikat peniup sangkakala yakni Israfil, 
atau para malaikat pemikul Arsy, atau malaikat penjaga surga, penjaga 
neraka dan para bidadari. Ada juga yang berpendapat bahwa mereka adalah 
para nabi dan# syuhada. Pendapat yang terbaik adalah tidak menetapkan 
siapa mereka, karena tidak ada pijakan yang kuat untuk menentukan siapa 
yang dimaksud.

Imam al-Bukhari misalnya meriwayatkan hadits yang menyebut bahwa 
makhluk pertama yang mengangkat kepala menyambut seruan peniupan 
kedua itu adalah Nabi Muhammad saw., tetapi — lanjut riwayat itu — ketika 
beliau mengangkat kepala, beliau menemukan Nabi Musa as. sedang berdiri 
berpegangan pada kaki singgasana Allah. Rasul saw. berkomentar: “Saya tidak 
tahu apakah saya lebih dahulu bangkit ataukah dia.” Ada juga sekian riwayat 
yang menjelaskan tentang sangkakala yang digunakan itu, demikian juga 
riwayat yang menguraikan keadaan Israfil yang telah meletakkan sangkakala 
di mulutnya menunggu perintah atau melukiskan bagaimana kedua matanya 
bagaikan dua bintang yang menyala.

Kata ( )  shur dari segi bahasa berarti sangkakala atau terompet yakni 
alat yang biasa d igunakan  un tuk  m emanggil a tau  m engum pulkan  
sekelompok orang. Sementara ulama membahas hakikat sangkakala yang 
dimaksud ayat di atas. Mereka berbeda pendapat apakah sangkakala itu
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benar-benar ada wujudnya ataukah yang dimaksud adalah sesuatu yang 
bersifat metaforis. Hemat penulis, hal itu tidak penting untuk diketahui 
atau dibahas, karena tidak ada riwayat menyangkut hal itu yang nilai 
kesahihannya memuaskan. Yang penting dan wajib dipercaya oleh setiap 
muslim adalah bahwa ada waktu yang telah ditentukan Allah — yang tidak 
satu makhluk pun mengetahui kapan datangnya — di mana manusia akan 
dibangkitkan Allah untuk mempertanggungjawabkan amal masing-maling, 
lalu menerima balasan dan ganjarannya.

Kata ( j? ) tsumma/ kemudian menunjukkan adanya selangf&aktu antara 
kcduavpeniupan di atas. Al-Qur’an juga tidak menjelaskan berapa selang waktu 
antara peniupan pertama dan kedua. Ada riwayat yang menyatakan empat 
puluh, dan ketika itu lah^  setelah semua makhluk binasa — Allah berseru:

<Uj j2 \ dJLUJl

“Milik siapakah kerajaan dewasa ini?” Tidak ada yang menjawab, dan Allah 
sendiri yang berfirman menjawabnya: 'Milik Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa” (QS. al-Mu’min [40]: 16). Riwayat ini ditemukan antara lain pada 
Shahih Muslim melalui Abu Hurairah. Nabi saw. menyebut angka empat puluh 
itu tanpa menjelaskan apakah empat puluh hari, bulan atau tahun. Ketika 
Abu Hurairah ditanya tentang hal itu, dia menjawab: “Aku enggan yakni 
menanyakan kepada Rasul, atau enggan menjelaskannya kepada kalian karena 
tidak banyak manfaatnya kalian tahu.”

Kata ( Ojj&j ) yan^hurun ada juga yang memahaminya dalam arti melihat 
dengan pandangan mata. Ini untuk mengisyaratkan bahwa ketika itu mereka 
benar-benar hidup dan dalam kesadaran penuh.

AYAT 69-70

“Dan terang benderanglah bumi dengan cahaya Tuhannya; dan diberikanlah kitab dan 
didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diputuskanlah di antara mereka dengan 
haq, sedang mereka tidak dirugikan. Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa apayang 
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apayang mereka kerjakan. ”
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Setelah ayat yang lalu menjelaskan kebangkitan manusia, kini ayat 
di atas menjelaskan apa yang akan mereka alami ketika itu. Ayat di atas 
menyatakan: Dan pada hari Kiamat itu terang benderanglah bumi yakni Padang 
Mahsyar, tempat makhluk berkumpul, menanti pengadilan Ilahi dengan cahaya 
Tuhannya; dan diberikanlah buku catatan amal masing-masing, atau kitab suci 
yang dijadikan petunjuk bagi masing-masing umat dan didatangkanlah para 
nabi untuk menjadi saksi terhadap umatnya dan didatangkan juga saksi-sa&si 
atas amal-amal mereka dan diputuskanlah di antara mereka dengan bjffl; yakni 
adil, sedang mereka tidak dirugikan. Dan disempurnakan bagi tiap-tiapji$a t  alasan 
apayang telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apayang mereka kerjakan.

Kata ( j j j )  nurpada ayat di atas diperselisihkan maknanya oleh ulama. 
Kitab suci al-Qur’in  menggunakan kata /w?runtuk berbagai makna, terkadang 
dalam pengertian material, dan terkadang juga immaterial misalnya dalam 
arti iman, atau a l-Q u r’an. D ari sini ada yang m em aham i kalimat: 
( JJ* v“*® J"**' ) asyraqati al-ardhu binur/terang benderanglah bumi dengan cahaya
Tuhannya dalam arti cahaya khusus yang diciptakan Allah swt. pada saat itu. 
Ia adalah cahaya yang bersumber langsung dari bumi tempat mereka berpijak. 
Bukan seperti cahaya yang terlihat di bumi dewasa ini, yang merupakan 
pantulan dari cahaya matahari. Pendapat ini antara lain dikemukakan oleh 
Ibn ‘Asyur. Ulama ini menilai pendapat itu lebih baik daripada memahaminya 
dalam arti rfahaya yang bersifat immaterial, misalnya memahami cahaya yang 
dimaksud adalah cahaya keadilan Ilahi, karena menurutnya keadilan Ilahi 
telah disinggung secara tegas dalam lanjutan penggalan ayat yakni firman- 
Nya: ‘Diputuskanlah di antara mereka dengan haq. ”

Thabathaba’i mengemukakan beberapa pendapat ulama tentang makna 
kata nur, antara lain pancaran cahaya Ilahi ketika terlaksana pengadilan-Nya, 
atau pancaran keadilan-Nya. Keduanya ia nilai tanpa alasan. Ulama beraliran 
Syi'ah itu cenderung memahaminya dalam arti apa yang memang menjadi 
kekhususan hari Kiamat, yaitu nampaknya segala sesuatu sesuai dengan 
hakikatnya yang sebenarnya. Amal-amal manusia yang baik atau yang buruk, 
ketaatan atau kedurhakaan, haq atau batil, semua nampak sebagaimana 
hakikatnya bagi semua pihak. Kata ( j l ) isyraq — tulis Thabathaba’i — 
adalah nampaknya sesuatu akibat pancaran cahaya, dan tidak diragukan 
bahwa yang menampakkannya adalah Allah swt., karena di hari Kiamat nanti 
semua sebab dan faktor tidak berfungsi lagi. Dengan demikian kenampakan 
itu bersumber dari Allah swt. Memang -  tulisnya lebih jauh — penampakan 
itu bersifat umum mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh
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cahaya, tetapi karena tujuan penampakan ketika itu adalah penjelasan tentang 
keadaan bumi dan penghuninya, maka itulah yang disebut oleh ayat di atas, 
sedang penyebutan kata ( O j  ) Rabb/Tuhan Pemelihara untuk menunjuk Allah 
swt., bertujuan mengecam kaum musyrikin yang mengingkari pemeliharaan 
dan pengaturan-Nya terhadap bumi dan segala sesuatu yang berada di sana.

Makija di atas menurut Thabathaba’i dipahami dari sekian banyak 
firman AH^h seperti: ■:

j j j i -  l!s.liaP dJlp  lli)
 ̂  ̂ * '> *  ̂

“Sesungguhnya engkau (tadinya di dunia) berada dalam keadaan lalai dari (hal) 
ini, maka (kini di hari Kiamat) Kami singkapkan darimu tutup (yang menutupi) 
matamu, makapehglihatanzgupada hari ini amat tajam ” (QS. Q af [50]: 22) atau 
firman-Nya dalam QS. az-Zalzalah [99]: 4-8, dan lain-lain.

Demikian beberapa pendapat yang berbeda. Yang disepakati oleh ulama 
adalah penisbahan cahaya itu kepada Tuhan merupakan penisbahan yang 
menunjukkan kehebatannya, bukan dalam arti bahwa Dia bersumber dari 
dzat Ilahi. Rujuklah ke QS. an-Nur [24]: 35.

Firman-Nya: ( s-^r ) jt’a bi an-nabiyyin/didatangkanlahpara nabi
dapat juga dipahami bahwa kedatangan mereka itu bertujuan membuktikan 
kepada semua pihak bahwa masing-masing mereka telah melaksanakan tugas 
tabligh, sebagaimana diisyaratkan oleh firman-Nya:

‘J U j  j j J  p i i i  y 'L a s

‘Maka sesungguhnya Kami akan menanyaiyang telah diutus rasul-rasul kepada mereka 
dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul” (QS. al-A‘raf [7]: 6).

Yang dimaksud dengan (s-lo^i) syuhada’adalah para malaikat pencatat 
amal-amal baik dan buruk manusia.

Firman-Nya: ( j^-li waqudhiya bainahum bilhaq/dan diputuskan
di antara mereka dengan haq dapat dipahami dalam arti ditetapkanlah putusan 
menyangkut tempat kediaman mereka di akhirat, apakah di surga atau di 
neraka, dan dapat juga dalam arti diputuskanlah perselisihan yang terjadi 
dalam interaksi antara mereka dalam kehidupan dunia ini.

AYAT 71-72

J^j 'it fjAj 'p&r J\ 'jyST
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Telah didorong orang-orang kafir ke Jahannam dengan berombongan, sampai bila merpka 
telah mendatanginya, dibukalah pintu-pintunya dan berkatalah kepada merekapetyaga- 
penjaganya: “Apakah belum pernah datang kepada kamu rasul-rasul di antara kamu 
yang membacakan kepada kamu ayat-ayat Tuhan kamu dan memperingatkan kamu 
akan pertemuan dengan hari ini?" Mereka menjawab: “Benar. ” Tetapi telah pasti kalimat 
siksa terhadap orang-orangyang kajir. Dikatakan: ‘Masukilahpintu-pintu Jahannam 
kamu kekal di dalamnya.” Maka ia adalah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang 
yang sangat angkuh.

Setelah ayat yang lalu menyatakan bahwa Allah akan memberi 
putusan yang adil, maka di sini dilukiskan pelaksanaan putusan tersebut. 
Ayat di atas menyatakan: Jatuhlah putusan Allah yang adil untuk masing- 
masing “mukallaf ”, dan telah yakni pasd akan didorong orang-orang kafir dengan 
keras dan kasar menuju ke neraka Jahannam dengan berombongan, sampai bila 
mereka telah mendatanginya yakni tiba di depan neraka itu, maka segera 
dibukalah pintu-pintunya yang ketika mereka tiba masih tertutup seperti halnya 
penjara yang dibuka untuk para tahanan dan berkatalah kepada merekapenjaga- 
penjaganya dengan nada menghina: “Apakah belum pernah datang kepada kamu 
rasul-rasul yang hidup dan berada di antara masyarakat kamu atau dari bangsa 
dan jenis kamu yang senantiasa membacakan kepada kamu ayat-ayat Tuhan 
yang selama ini telah berbuat baik kepada kamu dan memperingatkan kamu 
akan keniscayaan pertemuan dengan hari ini?”Mereka menjawab: “Benar. Mereka 
telah datang dan telah memperingatkan kami, namun kami mengabaikan 
peringatan itu. K in i kam i menyesal dan m engharap  kiranya Allah 
mengampuni kami.” Tetapi telah pasti berlaku kalimat yakni ketetapan Allah 
tentang siksa yang telah ditetapkan-Nya sejak dahulu, yakni bahwa siksa 
itu pasti jatuh terhadap orang-orangyang kafir. Ketika itu juga dikatakan kepada 
mereka yang sedang berada di pintu-pintu neraka itu bahwa: ‘Masukilah 
pintu-pintu neraka ]ahannam itu, yakni salah satu dari ketujuh pintunya, 
masing-masing sesuai dengan kedurhakaannya dan dengan ketentuan bahwa 
itu bukan untuk sementara tetapi dalam keadaan kamu kekal di dalamnya
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telah mendatanginya, dibukalah pintu-pintunya dan berkatalah kepada merekapfnjaga- 
penjaganya: “Apakah belum pernah datang kepada kamu rasul-rasul di antafa kamu 
yang membacakan kepada kamu ayat-ayat Tuhan kamu dan memperingatkan kamu 
akan pertemuan dengan hari ini?” Mereka menjawab: “Benar. ” Tetapi telah pasti kalimat 
siksa terhadap orang-orangyang kafir. Dikatakan: ‘Masukilah pintu-pintu Jahannam 
kamu kekal di dalamnya. ” Maka ia adalah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang 
yang sangat angkuh.

Setelah ayat yang lalu menyatakan bahwa Allah akan m embeti 
putusan yang adil, maka di sini dilukiskan pelaksanaan putusan tersebut. 
Ayat di atas menyatakan: Jatuhlah putusan Allah yang adil untuk masing- 
masing “mukallaf”, dan telah yakni pasti akan didorong orang-orang kafir dengan 
keras dan kasar menuju ke neraka Jahannam dengan berombongan, sampai bila 
mereka telah mfndatanginya yakni tiba di depan neraka itu, maka segera 
dibukalah pintu-pintunya yang ketika mereka tiba masih tertutup seperti halnya 
penjara yang dibuka untuk para tahanan dan berkatalah kepada merekapenjaga- 
penjaganya dengan nada menghina: “Apakah belum pernah datang kepada kamu 
rasul-rasul yang hidup dan berada di antara masyarakat kamu atau dari bangsa 
dan jenis kamu yang senantiasa membacakan kepada kamu ayat-ayat Tuhan 
yang selama ini telah berbuat baik kepada kamu dan memperingatkan kamu 
akan keniscayaan pertemuan dengan hari ini?”Mereka menjawab: “Benar. Mereka 
telah datang dan telah memperingatkan kami, namun kami mengabaikan 
peringatan itu. K in i kam i menyesal dan m engharap  kiranya Allah 
mengampuni kami.” Tetapi telah pasti berlaku kalimat yakni ketetapan Allah 
tentang siksa yang telah ditetapkan-Nya sejak dahulu, yakni bahwa siksa 
itu pasti jatuh terhadap orang-orangyang kafir. Ketika itu juga dikatakan kepada 
mereka yang sedang berada di pintu-pintu neraka itu bahwa: ‘Masukilah 
pintu-pintu neraka Jahannam itu, yakni salah satu dari ketujuh pintunya, 
masing-masing sesuai dengan kedurhakaannya dan dengan ketentuan bahwa 
itu bukan untuk sementara tetapi dalam keadaan kamu kekal di dalamnya
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bahasa Arab dengan wauw al-hal. Karena itu dalam penjelasan di atas* penulis 
menerjemahkannya dengan pintu-pintunya dalam keadaan telah terbuka. Ada 
juga yang memahami huruf tersebut berfungsi menunjuk bilangan delapan. 
Menurut mereka, penyebutan angka delapan atau perurutan kedelapan tidak 
jarang disertai dengan huruf wauw seperti ayat di atas, guna mengisyaratkan 
bahwa piijtu-pintu surga sebanyak delapan pintu dan seperti kalimat: “wa 
anndhuna \cm al-lvjunkar” yang disebut dalam perurutan kedelapan ijpada ^)S. 
at-Taubah [9]: 112. fC

Memang Nabi Muhammad saw. bersabda: “Tidak sebfeng pun di 
antara liamu yang berwudhu’ dengan sempurna lalu berkata: Asjhadu an La 
Ilaha Ilia Allah, Muhammadan ‘Abduhu wa Kasuluhu, kecuali terbuka untuknya 
kedelapan pintu surga, dia dipersilahkan masuk dari pintu mana pun yang 
diinginkannya” (HR. Muslim melalui ‘Uqbah Ibn ‘Amir). Surah al-Hijr [15]: 
44, ketika berbicara tentang neraka Jahannam menegaskan bahwa: 'Baginya 
tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 
mereka (yang durhaka). ”

Kata ( ) thibtum terambil dari kata (o li?) thaba yang berarti sesuatu 
yang menyenangkan, baik jasmani maupun ruhani. Sementara ulama ada yang 
memahami ucapan ini dalam arti: “Kini menjadi senang dan lezat bagi kamu 
keberadaan di surga.” Ada juga yang memahaminya dalam arti: “Kini kamu 
menjadi b lrsih  dari kotoran kedurhakaan”, atau “Dahulu ketika kamu di 
dunia, kamu memang telah hidup dalam keadaan baik karena menghindari 
kedurhakaan/’ Apapun makna yang Anda pilih, yang jelas adalah mereka 
disambut dengan penuh hormat sebagai imbalan kebaikan-kebaikan yang 
pernah mereka lakukan dalam kehidupan dunia.

Kata ( U jjl ) auwratsna/Kami wariskan terambil dari akar kata yang 
maknanya berkisar pada peralihan sesuatu kepada sesuatu yang lain. Ada 
yang memahami ayat ini dalam arti orang mukmin akan mewarisi, yakni akan 
dialihkan kepada mereka istana-istana di surga yang tadinya Allah telah siapkan 
untuk semua manusia, tetapi karena ada di antara mereka yang kafir, maka 
mereka tidak berhak memperolehnya, dan dengan demikian istana surgawi 
yang Allah siapkan buat orang-orang kafir itu diwariskan yakni beralih 
kepemilikannya kepada orang-orang mukmin.

Pendapat yang lebih baik adalah yang memahami kata tersebut 
sebagaimana memahami makna pewarisan harta. Pewarisan harta benda, 
merupakan ketentuan Allah yang dianugerahkan-Nya kepada ahli waris. Ahli 
waris sama sekali tidak mempunyai peranan dalam perolehannya. Yang
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berperan memberi hanya A llah semata, berkat kebijaksanaan-Nya 
menetapkan hukum. Nah, demikian juga dengan surga. Orang mukmin, 
kendati telah menyandang sifat-sifat yang terpuji, namun itu bukanlah sebab 
yang menjadikan mereka berhak memperoleh surga. Sifat terpuji, demikian 
juga amalan-amalan baik, bukan buat Allah tetapi manfaatnya diperoleh 
bagi pelakunya sendiri? Surga yang dijanjikan ini serupa dengan kewarisan 
harta benda ity.. Tidak ada sedikit pun peranan sang mukn^in dafam 
perolehannya, tetapi semata-mata anugerah dari Allah swt.

AYAT'75

4  v® £  j J j  j k i u

Dan engkau akan melihat malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling !Arsy, bertasbih 
sambil memuji Tuhan mereka; dan diputuskanlah di antara mereka dengan adil dan 
diucapkanlah: ‘Al-Hamdulillahi Rabbil ‘dlamin”

Kelompok VI ayat 75 Surah az-Zumar (39)

Setelah menjelaskan ganjaran hamba-hamba Allah yang dibebani tugas 
keagamaan (mukallaf), kini dijelaskan keadaan hamba-hamba-Nya yang bebas 
dari beban tugas itu yakni para malaikat. Ayat di atas menyatakan bahwa: 
Dan engkau akan melihat malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling !Arsy, bertasbih 
sambil terus-menerus memuji Tuhan mereka; dan diputuskanlah di antara mereka 
yakni hamba-hamba Allah yang dibebani tugas keagamaan itu dengan adil dan 
diucapkanlah oleh seluruh makhluk atau oleh para malaikat, pujian kepada 
Allah yakni: ‘Al-Hamdulillahi Kabbil ‘alamtn, segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam.”

Jika kita memahami mitra bicara pada kata (*Sj>) tarn/ engkau melihat 
adalah Nabi Muhammad saw., maka ini merupakan isyarat bahwa ketika itu 
beliau berada di sekitar Arsy Ilahi, suatu tempat yang tidak dapat dijangkau 
kecuali hamba-hamba Allah yang sangat dekat kepada-Nya. Sementara ulama 
menulis bahwa ditujukannya kata tersebut kepada Nabi Muhammad karena 
hanya beliau yang dapat memandang pandangan itu. Ada juga ulama yang 
memahami bahwa kata engkau melihat ditujukan kepada siapa pun ketika 
itu yang dapat melihat, dan dengan demikian kita tidak harus menyatakan 
bahwa mereka itu adalah hamba-hamba Allah yang sangat dekat kepada-Nya.
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Kata ( ) haffin terambil dari kata ( J t? - ) haf yakni seseotang yang 
mengarahkan pandangannya secara penuh kepada sesuatu dan berada di 
sekeliling sesuatu itu.

Kata ( (►* ) hum/mereka pada firman-Nya: ( j )  wa qudhiya 
bainahum/diputuskanlah di antara mereka, ada yang memahaminya dalam arti 
putusan antara manusia dengan malaikat. Tetapi ini sulit terbayangkap, kecuali 
jika kita berkata1 bahwa ada manusia yang keberatan atas pencatatan amal- 
amalnya oleh para malaikat, dan ini pun masih sangat jauh dari kemungkinan 
itu karena buku amalan manusia sedemikian jelas, sampai Allan berfirman:

C J -  iQ p  ' f j \  J S  \ j \

“Bacalah kitab (amalan)mlt; cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagaipenghisab 
terhadapmu” (QS. al-Isra’ [17]: 14). Ada juga yang memahaminya sebagai 
putusan perselisihan antar manusia. Tetapi jika dipahami demikian, maka ini 
terkesan pengulangan, karena pada ayat 69 yang lalu telah dinyatakan bahwa: 
“Dan diputuskanlah di antara mereka dengan haq. ” Ulama lain memahami kata 
( ^ a i  ) qudhiya bukan dalam arti diputuskan, tetapi diselesaikanlah yakni 
pengadilan itu sejak dari proses pertamanya hingga lahirnya putusan Allah 
swt.

K ^ im at ( <01 ) al-Hamdulillah, ada ulama yang memahaminya 
sebagai pujian atas penyelesaian sengketa dan yang pada ayat 74 berkaitan 
dengan masuk ke surga. Pendapat ini agak janggal, karena mestinya ucapan 
Hamdalah tentang penyelesaian sengketa mendahului pujian masuk ke surga. 
Ada juga yang memahaminya sekadar sebagai pengulangan yang bertujuan 
menekankan pujian itu. Ada lagi yang berpendapat bahwa ucapan Hamdalah 
pada ayat di atas diucapkan oleh para malaikat atas keadilan Ilahi terhadap 
para pendurhaka dan anugerah-Nya kepada yang taat, sedang yang 
sebelumnya adalah ucapan Hamdalah penghuni surga. Ada lagi yang berkata 
bahwa ayat di atas mengajarkan kita untuk memulai sesuatu dengan ucapan 
al-Hamdulillah, dan mengakhirinya juga dengan al-Hamdulillah.

Demikian surah ini ditutup dengan pujian kepada Allah swt., pujian 
atas segala nikmat-Nya, secara khusus atas diturunkannya al-Qur’an dari Allah 
Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, sebagaimana diuraikan oleh 
ayat pertama surah ini.

A l-B iqa‘i m engakhiri penjelasannya ten tang  surah ini dengan 
m engingatkan  bahwa A llah Maha Terpuji pada kali pertam a ketika 
menciptakan manusia dari ketiadaan (sebagaimana diisyaratkan oleh awal
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QS. al-An‘am), dan Maha Terpuji ketika' memelihara mereka dengan 
pemeliharaan yang sempurna (awal QS. al-Kahf). Dia juga Maha Terpuji di 
kali ketiga ketika Dia membangkitkan manusia setelah kematian (awal QS. 
Saba’) dan Maha Terpuji untuk keempat kalinya ketika Dia mengekalkan 
mereka di akhirat (awal QS. Fathir). Demikian Allah menepati janji-Jslya 
sebagaimana yang Dia nyatakan dalam kitab-Nya, serta demikian juga Dia 
memenuhi ancaman-Nya bagi musuh-musuhnya — sebagaimana tdrmakthb 
pula dalam kitab-Nya. Dengan demikian terbukti bahwa kitaj^Suci itu 
diturunkan oleh Allah. Yang menurunkannya itu mengakhiri suraU&ii dengan 
menetapkan seluruh kesempurnaan bagi-Nya dengan ucapan al-Hamdulilldh 
ketika hamba-hamba-Nya memasuki surga dan neraka, sebagaimana Dia 
memulai surah ini dengan £ lamdalah pada awal surah al-An‘am ketika berbicara 
tentang awal penciptaan. Dia Yang Maha Kuasa itu menyandang sifat 
kesempurnaan, sebagaimana dinyatakan-Nya dalam kitab-Nya. Demikian 
bertemu akhir surah ini dengan awalnya bahwa kitab suci ini diturunkan 
oleh Allah karena semua yang disebutnya adalah sesuai dengan kenyataan 
dan terbukti bila tiba masanya, dan bahwa kitab suci ini -  yang mendorong 
kepada ketakwaan dan mengantar seseorang meraih surga — diturunkan untuk 
menjadi petunjuk dalam kehidupan pertama yakni pada penciptaannya dari 
ketiadaan. Siapa yang mengikutinya maka itu mengantarnya hidup bahagia 
pada masrfkekekalan. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i. WaA.lldh A .‘lam.





SuraH Qfiafir
Surah ini terdiri dari 85 ayat, 

termasuk golongan surah-surah Makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 

Surah ini dinamakan GHAFIR 
yang berarti “Yang Mengampuni", 

diambil dari ayat 3.
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SURAH GHAFIR

urah Ghafir adalah salah satu surah yang disepakati sebagai surah 
yang seluruh ayat-ayatnya Makkiyyah, yakni turun sebelum Nabi 
Muhammad saw. berh ijrah  ke Madinah. Memang ada yang 

menyatakan bahwa ayat 55 yang memerintahkan menyucikan Allah pada 
pagi dan petang turun di Madinah, karena mereka menduga bahwa perintah 
tersebut merupakan perintah melaksanakan shalat lima waktu yang baru 
diwajibkan dan ditetapkan waktu-waktunya di sana. Tetapi pendapat ini 
bukan saja lemah karena ayat di atas tidak harus dipahami dalam arti 
berbicara tentang waktu-waktu shalat lima waktu, tetapi juga ia lemah 
karena kekeliruannya menduga bahwa shalat fardhubaru diwajibkan di 
Madinah. Bukankah shalat lima waktu diwajibkan melalui peristiwa Isra’, 
sedang peristiwa itu terjadi di Mekah sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah ke Madinah?

Ia dinamai surah Ha, Mim al-Mu’min, biasa dipersingkat dengan al- 
Mu’min. Nama ini telah dikenal sejak masa Rasul saw. Penamaan tersebut 
lahir dari uraian yang dikandungnya menyangkut seorang mukmin dari 
keluarga Fir'aun yang menyembunyikan imannya (ayat 28). Ia dinamai juga 
surah Ghdfir, karena kata tersebut ditemukan pada ayat ketiga surah ini.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa surah ini menguraikan tema- 
tema pokok menyangkut prinsip-prinsip ajakan kepada iman, karena itu ia 
dimulai dengan tantangan terhadap kaum musyrikin untuk menyusun
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semacam al-Qur’an sebagaimana dipahami dari pembukaan surah ini dengan 
huruf H a’, Mim, di samping itu disebutkan beberapa sifat Allah swt. yang 
mengandung sindiran agar kaum musyrikin meninggalkan kepercayaan 
mereka yang mempersekutukan-Nya. Demikian antara lain Ibn ‘Asyur.

Surah ini menurut Thabathaba’i berbicara tentang keangkuhan kaum 
musyrikin dan dalih-dalih mereka menentang kebenaran, karena itu berkali- 
kali ditemukan di celah surah ini kata yudad.ilfmendebat, dan kareiik itu p\ila 
surah in iJmematahkan keangkuhan mereka dengan menyebut jjtftksa Allah 
yang dijatuhkan-Nya kepada para pendurhaka umat-umat yangrlalu sambil 
membi^ktikan kesalahan dan kesesatan mereka dengan berbagai argumentasi 
tentang keesaan Allah swt. Demikian Thabathaba’i.

Sayyid Quthub menekankan bahwa surah ini menguraikan tentang 
persoalan-persoalan haq dan batil, iman dan kufur, dakwah dan penolakan, 
keangkuhan kaum musyrikin serta siksa Allah yang dijatuhkan-Nya kepada 
para pendurhaka yang angkuh, lalu di celah itu diuraikan sikap kaum mukminin 
dan pertolongan Allah kepada mereka serta istighfar malaikat untuk mereka. 
Karena itu — lanjut Sayyid Quthub -  suasana surah ini bagaikan suasana 
perang antara kebenaran dan kebatilan, antara keimanan dan keangkuhan, 
serta antara mereka yang angkuh dan sombong di pentas dunia ini dengan 
siksa Allah yang dijatuhkan-Nya kepada mereka, walau dalam saat yang sama 
ditemukan^iembusan-hembusan rahmat saat surah ini berbicara tentang kaum 
muslimin. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Menurut al-Biqa‘i, tema utama surah ini adalah pembuktian tentang 
apa yang diuraikan oleh akhir surah yang lalu, yakni terbaginya manusia di 
akhirat nanti menjadi dua kelompok, dan masing-masing akan menerima 
balasan yang adil. Yang melakukan hal tersebut adalah Allah swt. Yang 
menyandang sifat keperkasaan yang sempurna serta pengetahuan yang 
menyeluruh. Dia telah menjelaskan secara sangat gamblang apa yang Dia 
ridhai dan apa pula yang Dia murkai. Siapa yang tidak menyerahkan diri 
secara bulat kepada-Nya atau menentang bukti-bukti keniscayaan hari Kiamat 
dan lain-lain, baik dengan ucapan maupun perbuatannya, maka Allah akan 
menyiksa dan mencelakakannya.'Inilah yang ditunjukkan oleh penamaannya 
dengan Ghafir (Maha Pengampun), karena tidak ada yang dapat mengampuni 
siapa yang dia kehendaki kecuali siapa yang menyandang sifat keperkasaan 
yang sempurna, dan tidak ada juga yang mengetahui semua dosa sehingga di 
namai Ghafir kecuali siapa yang sangat dalam pengetahuannya. Begitu juga 
dengan sifat-sifat yang disebut pada ayat-ayat pertama surah ini. Surah ini

Surah ghafir (40)
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dinamai juga surah ath-Thaul. Ini — menurut al-Biqa‘i — juga mengisyaratkan 
tujuan di atas, karena tidak ada yang menganugerahkan aneka anugerah, 
kecuali yang menyandang sifat di atas, karena siapa yang tidak sempurna 
keperkasaannya pastilah akan terhalangi untuk melakukannya dan pasti juga 
tidak sempurna pengetahuannya. Nama al-Mu’min juga mengandung 
pembuktian yang sama. Kisah mukmin keluarga Fir'aun yang diuraikannya 
pun membuktikan tema surah yang disebut di atas, khususnya menyangkut 
hari Kiamat. Demikikn lebih kurang al-Biqa‘i.

Surah Ghafir merupakan surah ke 40 dalam perurutan penu^&annya 
dalam Musjihaf, tetapi ia merupakan surah yang ke 59 atau — menurut 
pendapat lain — ke 60 dari segi perurutan turunnya. Ia turun sesudah surah 
az-Zumar dan sebelum surah Fushshilat.



AYAT 1-2

Af/w. Penurunan al-Kitab dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. ”

Akhir surah yang lalu membuktikan kesempurnaan sifat-sifat Allah 
swt. serta kebenaran janji juga ancaman-Nya terhadap yang taat dan durhaka. 
Ini membuktikan bahwa kitab yang menguraikan hal tersebut adalah kitab 
yang bergumber dari-Nya, dan bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha sempurna 
keperkasaan-Nya, lagi Maha sempurna ilmu-Nya. Ayat di atas menyatakan 
bahwa: Ha, mim. Penurunan al-Kitab ini yakni al-Qur’an kepadamu -  wahai 
Nabi Muhammad dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.

Secara umum kita dapat menyimpulkan bahwa rangkaian H a’, Mim 
yang mengawali surah ini — seperti halnya dalam beberapa surah yang lain — 
merupakan isyarat bahwa kitab suci al-Qur’an ini menggunakan bahasa yang 
sama dengan bahasa yang digunakan orang-orang Arab. Namun demikian, 
mereka tidak mampu membuat sesuatu yang serupa. Rujuklah ke awal surah 
al-Baqarah, A1 ‘Imran dan lain-lain. Di sana telah cukup banyak uraian tentang 
makna atau tujuan dimulainya surah-surah al-Qur’an dengan huruf-huruf 
alfabet. Rujuk juga ke QS. az-Zumar [39]: 1 untuk memahami makna ayat 
kedua di atas.

Kata ( ) al- ‘alim terambil dari akar kata ( ) ‘alima yang maknanya 
adalah menjangkau sesuatu sesuai dengan keadaanyang sebenarnya. Semua kata yang 
tersusun dari hu ru f-hu ru f ‘ain, lam, mim dalam berbagai bentuknya
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menggambarkan sesuatu yang sedemikian jelas-sehingga tidak menimbulkan 
keraguan.

Ilmu Allah mencakup seluruh wujud. Segala aktivitas lahir dan batin 
makhluk diketahui-Nya sebelum, saat terjadi dan sesudah terjadinya.

Terdapat sekian perbedaan antara ilmu manusia dan ilmu Allah. 
Pertama, dalam hal objek pengetahuan Allah mengetahui segala sesuatu. 
Manusia tid^k mungkin dapat mendekati pengetahuan Allah, karena' 
pengetahuan mereka hanya bagian kecil dari setetes samudra ilnjit^Nya. 
Kedua, kejelasan pengetahuan manusia tidak mungkin dapat .mencapai 
kejelasan \jlmu Allah. Penyaksian manusia yang paling jelas terhadap 
sesuatu, hanya bagaikan melihatnya di balik tabir yang halus, tidak dapat 
menembus objek ^ang disaksikan sampai ke batas terakhir. Ketiga, ilmu 
Allah bukan hasil dari sesuatu, tetapi sesuatu itulah yang merupakan hasil 
dari ilmu-Nya, sedang ilmu manusia dihasilkan dari adanya sesuatu. Keempat, 
ilmu Allah tidak berubah dengan perubahan objek yang diketahui-Nya, 
karena pengetahuan-Nya tentang apa yang akan terjadi dan pada saat 
kejadiannya sama saja D i sisi-Nya. Kelima, Allah mengetahui tanpa alat, 
sedang ilmu manusia diraihnya dengan panca indra, akal, dan hatinya, yang 
semuanya didahului oleh ketidaktahuan. Keenam, ilmu Allah kekal, tidak 
hilang dan tidak pula dilupakan-Nya, berbeda dengan manusia.

Salah sutu kesan dari ditutupnya ayat di atas dengan al-‘A^i^ adalah 
bahwa tantangan-Nya untuk membuat semacamnya tidak mungkin akan 
dipenuhi oleh siapa pun, karena al-Qur’an bersumber dari Allah Yang 
tidak terkalahkan. D i sisi lain, seluruh informasinya adalah benar, manusia 
yang dipilih untuk menyampaikannya juga tepat, karena yang menunjuk dan 
yang memilih serta sumber informasinya adalah Allah Yang Maha Mengetahui.

AYAT 3
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“Pengampun dosa dan Penerima taubat, keras pembalasan-(Nja); Pemilik karunia. 
Tiada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Njalah kembali. ”

Kendati Allah Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui — yakni dapat 
mengalahkan siapa saja yang membangkang, dan tidak terbendung oleh
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siapa pun ketetapan-Nya serta tidak luput tlari pengetahuan-Nya apapun -  
termasuk juga kedurhakaan dari para pendurhaka — namun demikian, Dia 
adalah Pengampun dosa dan Penerima taubat bagi siapa yang hendak memohon 
ampun atau bertaubat. Lagi dalam saat yang sama Dia adalah sangat keras 
pembalasan^ya. Dia juga Pemilik karunia, tiada Tuhan Penguasa dan Pengatur 
jagad raya, }agi yang berhak disembah selain Dia. Hanya kepada-Nya sajalah 
kembali se#iua makhluk dan semua urusan.

. i s  A

Kata ( o at-taub sama dengan kata ( Jjjj-Jl) at-taubah. Wijggunaan 
kata itu pada ayat ini mengisyaratkan bahwa walau taubat-t&sebut tidak 
sepenuhnya sempurna, Allah diharapkan dapat mengampuninya. Demikian 
kesan al-Biqa‘i.

Kata ( JjUO ath^haul digunakan dalam arti keluasan anugerah, baik 
material maupun spiritual. Ia terambil dari kata ( Jj ) thaml yang berarti 
panjang. Dari sini sementara ulama memahaminya dalam arti anugerah yang 
dimkmati dalam waktu yang panjang. Dengan demikian ia berbeda dengan 
nikmat, karena nikmat mencakup segala macam anugerah, baik yang bersifat 
sementara dan singkat maupun lama dan kekal, sedang ath-thaul hanya yang 
berlanjut lama. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam arti kekuatan/  
kemampuan. Kedua makna di atas dapat ditampung oleh ayat ini.

Kata ( o l ip  ) 'iqab terambil ( u-ip ) ‘aqiba yang berarti sesudah. Sanksi 
atau ganjatan adalah ( SJlp ) ‘aqibah yakni akibat dari satu aktivitas. Dari sini 
kata tersebut dipahami juga sebagai ganjaran dan sanksi. Hanya saja untuk 
makna ganjaran al-Qur’an sering kali menggunakan kata ( ) ‘uqba, sedang 
untuk balasanyang berupa siksa digunakan kata ( ) ‘iqab seperti pada ayat 
ini. Adapun al-‘aqibah, maka pada umumnya ia digunakan untuk ganjaran, 
walau sesekali digunakan juga dalam arti siksa.

Ayat di atas menggabung kalimat Qabil at-taub/ Penerima taubat dan 
Ghafir ad^-d^anb/Pengampun dosa, dengan kata penghubung berbeda dengan 
syadid a l-‘iqab dan D^f ath-thaul. Hal itu agaknya disebabkan karena 
pengabulan taubat dan penghapusan dosa bagaikan satu sifat yang menyatu, 
sedang penggalan sesudahnya adalah dua sifat yang sangat jelas berbeda. 
D idahulukannya kata Ghdfir ad^-d^anb atas Qabil at-taub walau dapat 
dikatakan bahwa penerimaan taubat mendahului pengampunan dosa -  
agaknya untuk mengisyaratkan betapa Allah demikian cepat mengampuni 
dosa begitu hamba-Nya hendak bertaubat. Allah berfirman dalam sebuah 
hadits Qudsi bahwa: “Apabila manusia mendekat kepada-Ku sejengkal, A ku  
akan mendekat kepadanya sehasta. Apabila ia datang kepada-Ku berjalan perlahan,
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Aku datang kepadanya dengan berlari” (HR. Bukhari, at-Tirmidzi dan Ibn 
Majah). Selanjutnya rujuklah ke QS. al-Baqarah [2]: 37 untuk memahami 
lebih banyak sifat Allah Yang Maha Penerima Taubat itu.

Ada hubungan yang sangat erat antara penggalan-penggalan ayat di 
atas. Manusia seluruhnya membutuhkan pemeliharaan ruhani dan jasmani. 
Ini diketahui oleh Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui (al-‘A ^  
al-‘Alim). Untuk itu Allah menurunkan kitab suci untuk seluruh manusia guAa 
membimb'i'ng n lereka, dan  m elim pahkan aneka nikmat-lN^a yang 
bersinambung (D%f ath-thaul) antara lain guna memelihara jasmani^Jan ruhani 
mereka. palam  kehidupan ini, ada di antara mereka yang mensyukuri nikmat 
itu dan ada juga yang durhaka. Bagi yang durhaka, terbuka pintu seluas- 
luasnya untuk bertaubat karena Allah Penerima taubat dan Pengampun dosa, 
tetapi kalau mereka enggan, maka siksa-Nya menanti, karena Dia syadtd al- 
‘iqab. Siksa-Nya itu tidak dapat dielakkan karena U  Ilaha Ilia Huwa, hanya 
Dia Penguasa alam raya, dan semua yang wujud akan kembali kepada-Nya 
(Ilaihi al-Mashtr).
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‘Tidak ada yang mendebat tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang-orangyang kafir. 
Karena itu janganlah engkau diperdaya oleh pulang balik mereka di kota-kota. ”

Setelah ayat lalu menguraikan dengan sangat jelas sifat-sifat Allah yang 
mengundang kekaguman dan rasa takut, dan setelah sebelumnya menguraikan 
tentang al-Qur’an, kini ayat di atas mengecam siapa pun yang menolak sifat- 
sifat Allah yang sempurna dan ayat-ayat-Nya yang sangat mengagumkan itu. 
Ayat di atas menegaskan hal tersebut dengan firman-Nya: Tidak ada yang 
mendebat tentang kebenaran ayat-ayat Allah, baik dengan tujuan memperolok- 
olokkan atau untuk menanamkan keraguan bagi orang lain kecuali orang-orang 
yang kafir. Karena itu janganlah engkau diperdaya oleh kegiatan pulang balik mereka 
dengan giat di kota-kota yakni dari satu kota ke kota yang lain baik untuk 
berdagang, berperang maupun untuk bertetirah yang kesemuanya berdampak 
menyenangkan mereka. Atau perpindahan mereka dari satu keadaan yang 
menyenangkan ke keadaan yang lain yang menyenangkan pula.

Kata ( ) yujadilu terambil dari kata yang bermakna mengukuhkan 
ikatan tali. Kata ini digunakan dalam ard perbincangan yang bertujuan meraih 
kemenangan. Tentu saja yang dimaksud ayat ini adalah perbincangan tentang 
ayat-ayat Allah guna membuktikan kekeliruannya. Bukan untuk membuktikan 
kebenarannya atau memperoleh maknanya yang tepat. Patron kata itu di sini 
bertujuan menggambarkan berulangnya perbincangan itu dalam bentuk yang 
berbeda-beda.
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Kata ( I j  j j J J l ) allad^ina kafaru ada yang memahaminya dalam arti 
orang-orang kafir pada masa Nabi Muhammad saw., dan karena itu menurut 
mereka yang dimaksud dengan ayat-ayat Allah adalah al-Qur’an. Thabathaba’i 
menguatkan pendapat ini dengan penggunaan kata ( U) mayujadilu oleh 
ayat di atas bukan ( ^ ) layujadilu, bahkan ulama ini memahami kata 
alladyina kafaru dalam arti orang-orang yang mantap kekufurannya%

Bisa juga yaftg dimaksud adalah orang-orang kafir serta ayat-ayat Alla\i 
secara umum, baik yang hidup pada masa Nabi maupun sesuefcpi atau 
sebelumnya, dan baik al-Qur’an maupun ayat-ayat Allah selainriy£ Ayat di 
atas bagaikan menyatakan bahwa mendebat tentang kebenaran ayat-ayat Allah, 
hanyalah menjadi perangai orang-orang kafir.

Kata ( i)jjiu ) yaghmrka terambil dari kata ( 'y- ) gharra yang berarti 
menduga sesuatu adalah baik, padahal sebenarnya ia buruk.

Ayat di atas mengingatkan Nabi dan semua kaum muslimin untuk tidak 
teperdaya oleh kemampuan kaum musyrikin atau kesenangan hidup yang 
mereka alami, sehingga menduga mereka dalam kebenaran akibat kemampuan 
dan kesenangan itu, atau karena mereka tidak/belum dijatuhi hukuman, atau 
bahwa itu menunjukkan adanya kekuatan yang membela mereka. Yakinlah 
bahwa pada waktunya mereka akan mendapat balasan, dan pada waktunya 
akan terbukti bahwa apa yang mereka alami sebenarnya adalah pangkal bencana.

AYAT 5-6
J i ®  f  ,  / 0 / / / iP /J • } i't ® I * ' I ̂  0 & " * ® 0 / 9 > ./« f.,/ f * 0 ~ 0 * tO- 0 /

*4 ) j ,  <ui j s  j*  r y  fj® f  6 c j* o

iiiJlTj 4  ® ^  o lflP  jlST JJpGU 1
X * * * * * * * * *

4 1  ^  jilii U fl i jyisT j j  jj i  djijj cj& -
*  *  *

“Sebelum mereka, kaum Nuh dan golongan-golonganyang bersekutu sesudah mereka 
telah mendustakan, dan telah berencana setiap umat terhadap rasul mereka untuk 
mencelakakannya, dan mereka mendebat dengan yang batil untuk melenyapkan kebenaran 
dengannya; karena itu A ku  telah menyiksa mereka. Maka bagaimanakah siksa-Ku? 
Dan demikianlah telah pasti berlaku kalimat Tuhanmu terhadap orang-orang kafir. 
Sesungguhnya mereka adalah penghuni neraka. ”

Untuk mengukuhkan larangan ayat lalu dan membuktikan betapa 
orang-orang kafir tidak memiliki kemampuan, ayat-ayat di atas menguraikan



keadaan umat yang lalu. Allah berfirman bahwa: Sebelum mereka, kaum 
musyrikin Mekah itu, kaum Nabi Nub dangolongan-golonganyang bersekutu sesudah 
mereka yang kesemuanya kuat dan memiliki kemampuan, telah mendustakan 
rasul-rasul Allah serta mengingkari tuntunan-Nya, dan telah berencana buruk 
setiap umat dari umat yang lalu itu terhadap rasul mereka masing-masing untuk 
mencelakakannya dan mereka mendebat dengan dalih yang batil ajaran-ajar^n agpna 
untuk miknyapkan kebenaran dengannya yakni dengan dalih yang,-batil itu; 
karena itu A ku  Allah Yang Maha Kuasa telah menyiksa mereka. Maka yfijgnmanakah 
siksa-Ku? yakni perhatikan dan camkanlah betapa pedihnya^ ̂ iksa-Ku.

D em ik ian lah  m en jad i kenyataan  kuasa A llah te rhadap  para 
pendurhaka kendad mereka kuat dan sebagaimana telah dijatuhkan siksaan 
terhadap umat-umat yarjg mendustakan nabinya demikian juga-/«A telah pasti 
berlaku kalimat Tuhanmu yakni ketetapan-Nya tentang siksa terhadap orang- 
orang kafir di antara umatmu wahai Nabi Muhammad jika mereka enggan 
bertaubat, dan lebih memilih kufur daripada iman. Sesungguhnya mereka yang 
enggan bertaubat itu adalah penghuni neraka.

Kata ( t j  ) liya ’khudyuhu terambil dari kata ( ) akhad^a yang 
biasa diterjemahkan mengambil. Caranya bisa menggunakan tangan dengan 
baik-baik atau bisa juga mengambil dengan kekerasan dan dengan cara 
apapun. Yang dim aksud di sini adalah menguasai sehingga mampu 
memperlaikukan yang diambil itu dengan keras dan kasar. Kata ini agaknya 
dipilih agar dapat mencakup aneka rencana buruk kaum musyrikin, mulai 
dari gangguan, siksaan bahkan sampai dengan upaya pembunuhan.

Kata ( t ) liyudhidhu terambil dari kata ( Ja*-i ) dahadha yang
berarti menghapus atau membatalkan. Yang dimaksud ayat di atas adalah bahwa 
kaum musyrikin menggunakan berbagai cara yang tidak sah untuk berupaya 
menunjukkan kelemahan bukti-bukti yang dipaparkan para rasul.

AYAT 7
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‘Yang memikul ‘Arsy dan siapa yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhan 
mereka dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang
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yang beriman: ‘Tuhan kami, Engkau telah meliputi segala sesuatu, rahmat dan 
ilmu, maka ampunilah orang-orangyang telah bertaubat dan mengikuti jalan-Mu 
dan hindarkanlah mereka dari siksa Jahtm. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menunjukkan betapa benci kaum kafir 
terhadap fjara rasul, kini ayat di atas menggambarkan betapa kasih para 
malaikat terhadap kaum beriman -  dan tentu lebih-lebih lagi para rasul. 
Ayat di atas menyatakan: Malaikat-malaikat yang memikul ‘Arsysdpn siapa 
yakni malaikat yang berada di sekelilingnya selalu bertasbih sambil nfomuji Tuhan 
Pemelihara mereka dan mereka semua senantiasa beriman kepada-Nya serta 
memintakan ampun bagi orang-orangyang beriman seraya mengucapkan: ‘Tuhan 
kami, Engkau teldb melipusegala sesuatu dengan rahmat dan ilmu-M.u, yakni 
Engkau melimpahkan rahmat bagi segala sesuatu dan Engkau Maha 
Mengetahui pula segala sesuatu, maka ampunilah orang-orang yang telah 
bertaubat dengan tulus dan mengikuti jalan-Mu yang lurus dan hindarkanlah 
mereka dari siksa neraka jahtm yang menyala-nyala.

T idak ditemukan keterangan dari al-Qur’an tentang siapa yang 
dimaksud dengan firman-Nya: ( J»yS\ o j j j J l  ) allad^inayahmilun al- 
'Arsy/yang memikul!Arsy, tetapi adanya kata (<d_p- j a j )  wa man haulahu/yang 
berada di sekelilingnya mengesankan bahwa mereka adalah para malaikat. 
Apalagi pa«la QS. az-Zumar [39]: 75 telah dinyatakan bahwa:

'Engkau akan melihat malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling !Arsy bertasbih 
sambil memuji Tuhan mereka. ” Atas dasar itu sehingga sangat tepat jika para 
pemikul ‘Arsy itu adalah malaikat-malaikat.

Kata ( <u o ) yu’minun bihi/mereka beriman kepada-Nya yang pelakunya 
adalah para malaikat, bertujuan menekankan betapa objek keimanan kaum 
muslimin serupa dengan keimanan malaikat, sekaligus untuk mengecam 
kaum musyrikin yang enggan beriman. Keimanan kaum muslimin yang 
serupa dengan keimanan malaikat itulah yang mengundang para malaikat 
untuk mengajukan permohonan kepada Allah untuk mereka.

Ucapan malaikat: Tuhan kami, Engkau telah meliputi segala sesuatu, rahmat 
dan ilmu. D i sini mereka menyebut rahmat lebih dulu kemudian ilmu, karena 
dengan rahmat-Nya, Allah membagi anugerah kepada makhluk, dan dengan 
ilmu-Nya Dia menganugerahkan setiap makhluk sesuai dengan kebutuhan 
dan kemaslahatan masing-masing.
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Rahmat dan ilmu Allah yang melip'uti segala sesuatu itu, mencakup 
segala sesuatu dalam kehidupan dunia ini, bahkan di akhirat kelak. Ibn ‘Asyur 
membatasi kata kulla syai/segala sesuatu yakni yang membutuhkan rahmat, 
seperti manusia dan binatang, karena menurutnya tidak ada kebutuhan rahmat 
bagi tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa. Pendapat ini—hemat 
penulis -* tidak sepenuhnya benar. Bukan saja karena kata yanj» menyertai 
rahmat ^ a la h  Umu, yang tentu saja ilmu-Nya mencakup apapun tetapi juga 
karena tumbuh-tumbuhan pun membutuhkan rahmat, bahkan btfiada-benda 
tak bernyawa. Mewujudkan benda- benda itu, merupakan bagiaiii dari rahmat 
Allah. Manusia pun dituntut untuk mencurahkan rahmat dan kasih sayang 
kepada benda-benda itu dengan memfungsikannya sesuai dengan tujuan 
penciptaan. Rasul saw. rq^mben nama bagi benda-benda tak bernyawa milik 
beliau. Pedang beliau bernama D^ulfiqar, perisainya bernama D%at al-Fudhul, 
pelananya bernama ad-Daj, cerminnya bernama al-Midallah, tongkatnya 
bernama al-Mamsyuq, gelas minumnya bernama ash-Shadir dan lain-lain. 
Nama-nama yang beliau berikan itu, mengisyaratkan bahwa benda-benda 
tak bernyawa itu bagaikan mempunyai kepribadian yang memerlukan juga 
persahabatan, curahan rahmat dan kasih sayang.

AYAT 8
4  a  _ o s  .

‘Tuhan kami, dan masukkanlah mereka he dalam surga Adn yang telah Engkau 
janjikan kepada mereka dan siapa yang saleh di antara bapak-bapak mereka, dan 
pasangan-pasangan mereka, dan ketuntnan mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah 
YangMaha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

SeteVah memoYion penye\amatan kaum beriman dari siksa neraka, 
para malaikat melanjutkan permohonan mereka dengan mengulangi menyeru 
Allah. Mereka berkata: Tuhan k mi, dan di samping itu masukkanlah mereka ke 
dalam surga ‘Adnyang telah Engkau janjikan kepada mereka melalui rasul-rasul-Mu 
dan masukkan jugalah siapa yang saleh atau siapa yang wajar masuk ke surga 
di antara bapak-bapak mereka, dan pasangan-pasangan mereka, dan keturunan 
mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah YangMaha Perkasa tidak ada yang dapat 
menolak ketetapan-Mu lagi Maha Bijaksana dalam segala tindakan-Mu.
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Sebenarnya doa memohonkan keselamatan dari siksa neraka, telah 
merupakan juga doa untuk masuk ke surga, karena di akhirat nanti hanya 
ada surga atau neraka. Yang tidak di sini, akan berada di sana. Karena itu 
sementara ulama memahami kata masukkanlah dalam arti percepat mereka 
masuk. Ada juga yang memahami kata tersebut sesuai maknanya yang 
sebenarnya, tetapi itu dimohonkan oleh malaikat, karena mereka ingin 
berdoa juga agar keluarga orang-orang beriman itu bergabung dengari 'merelJa 
di surga, sebagaimana terbaca dalam ucapan para malaikat di atas*''

Ayat di atas serupa dengan firman-Nya:
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“Dan orang-orangyitng berimqn, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka ” (QS. ath-Thur [52]: 21).

AYAT 9

“Dan hindarkanlah mereka dari keburukan, dan orang-orang yang Engkau 
hindarkan darinya keburukan pada hari itu, maka sesungguhnya Engkau telah 

. merahmatinya dan itulah dia kemenangan yang agung ”

Setelah para malaikat berdoa untuk kaum mukminin agar mereka 
diselamatkan dari siksa neraka, dan agar dimasukkan bersama keluarga 
mereka ke surga, kini para  m alaikat m elanju tkan  doanya dengan 
memohonkan keselamatan dari segala macam bencana dan keburukan. 
Yakni setelah mereka berdoa menyangkut hal-hal khusus, kini mereka 
berdoa secara umum.

Para malaikat itu melanjutkan doanya dengan berkata: Dan di samping 
permohonan kami agar orang-orang beriman memperoleh pengampunan- 
Mu dan nikmat surgawi serta bergabung dengan keluarga mereka, kami 
juga bermohon: “Hindarkanlah mereka dari balasan keburukan, dan orang- 
orangyang Engkau hindarkan darinya balasan keburukan pada hari Kiamat itu 
di mana ada hamba-Mu yang Engkau masukkan ke surga berkat kemurahan- 
Mu, ada juga masuk ke neraka akibat kedurhakaannya, maka sesungguhnya



itu berarti Engkau telah merahmatinya dan itulah dia yakni penghindaran itu 
saja atau curahan rahmat itu adalah kemenangan yang agung. ”

Thabathaba’i memahami kata ( otCJi ) as-sayyi’at di sini dalam arti 
peristiwa-peristiwa yang menakutkan dan menggoncangkan had di hari 
Kemudian nanti. K arena itu — menurut ulama beraliran Syi'ah itu -  
permohonan ini berbeda dengan permohonan keterhindaran dari api neraka.

Katfi ( ) yaumaid^iti/pada hari itu dipahami oleh bany4k ulama 
dalam arti' hari Kiamat. Ada juga yang memahaminya dalam artj^di dunia. 
Bila dipahami demikian, maka as-sayyi’at bermakna dosa dan>keburukan 
amal. Y^kni para malaikat berdoa kiranya orang-orang beriman dipelihara 
Allah dari keterjerumusan ke dalam dosa dan pelanggaran, serta selalu 
dibersihkan hatinya dan diberi taufik dan hidayah sehingga menyandang 
sifat-sifat sempurna. Al-$iqa‘i cenderung memahaminya dalam pengertian 
ini. Pakar tafsir dan hubungan antar ayat itu menulis bahwa: Manusia yang 
diampuni — sehingga terhindar dari neraka atau memperoleh kehormatan 
memasuki surga, boleh jadi masih memiliki sifat buruk  yang dapat 
mendorongnya melakukan perbuatan tidak terpuji. Karena itu para malaikat 
mendoakan kesempurnaan akhlak mereka.

Dari ayat 7 sampai dengan ayat 9 di atas yang merekam doa para 
malaikat, ditemukan beberapa pelajaran penting.

Pertama, para malaikat sebelum bermohon terlebih dahulu memuji 
Allah dengan menegaskan bahwa rahmat dan Ilmu-Nya mencakup segala 
sesuatu. Memang demikianlah seharusnya berdoa. Mendahulukan pujian 
kepada Allah swt., baru mengajukan permohonan.

Kedua, mendahulukan istighfar memohon ampun sebelum memohon 
surga. Ini bukan saja karena untuk masuk ke surga diperlukan pengampunan 
Ilahi — sebab tidak ada manusia yang tidak berdosa — tetapi juga untuk 
mengajarkan bahwa langkah pertama yang harus dilakukan oleh yang 
berminat ke surga adalah membersihkan diri dari dosa dan noda, antara 
lain dengan menyesali kesalahan dan memohon ampunan Allah swt.

Ketiga, doa para malaikat yang telah diciptakan Allah bebas dari segala 
dosa, menunjukkan bahwa semakin suci hati seseorang, semakin banyak 
doanya untuk orang lain.

AYAT 10-12
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Sesungguhnya orang-orangyang kafir akan diseru: “Sesungguhnya kebet\cidji Allah
lebih besar daripada kebencian kamu terhadap diri kamu, karena kamu dfseru untuk
beriman lalu kamu kafir. "Mereka berkata: ‘Tuhan kami, Engkau tela% mematikan
kami duq kali, dan telah menghidupkan kami dua kali, maka kami mengakui dosa-
dosa kami. Maka adakah sesuatu jalan keluar?" Yang demikian itu adalah karena
jika diserukan Allah Yang Mgha Esa, kamu kafir, dan apabila Dia dipersekutukan,
kamupenaya, maka putusan adalah milik Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.

Setelah ayat yang lalu menguraikan sepintas keadaan orang-orang 
beriman, kini ayat-ayat di atas menjelaskan sekelumit keadaan orang-orang 
kafir. Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orangyang kafir akan diseru oleh para 
malaikat pada hari Kiamat: “Sesungguhnya kebencian Allah kepada kamu, yakni 
penghinaan dan siksa-Nya lebih besar daripada kebencian kamu terhadap diri kamu 
sendiri. Hal tersebut disebabkan karena kamu berulang-ulang diseru oleh rasul 
dan orang-orang beriman untuk beriman lalu kamu kafir menolak seruan itu.

Kini para pendurhaka menyadari dan menyesali kesalahan mereka. 
Mereka berkata mengakui kesalahannya dengan harapan dapat diberi 
kesempatan sekali lagi bahwa: ‘Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua 
kali, dan telah menghidupkan kami dua kali pula, maka kini kami sadar bahwa 
memang Engkau kuasa menghidupkan yang telah mati dan kini kami pun 
mengakui dosa-dosa kami antara lain dosa pengingkaran kami atas keniscayaan 
kiamat dan dampak-dampaknya. Maka adakah sesuatu jalan bagi kami untuk 
keluar dari neraka menuju ke dunia untuk  dapat kami beramal dan 
memperbaiki diri?” Ketika itu, mereka mendengar jawaban: “Tidak! Yang 
demikian itu yakni siksa yang dijatuhkan kepada kamu adalah karena jika  
diserukan Allah saja Yang Maha Esa yang hendaknya kamu sembah, kamu 
kafir, yakni menolak seruan itu. Dan sebaliknya apabila Dia yakni Allah swt. 
dipersekutukan dengan sesuatu, kamu percaya, maka putusan sekarang ini adalah 
hanya milik dan wewenang Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.

Kata ( CjL* ) maqt digunakan dalam arti kebencian yang luar biasa 
terhadap siapa yang melakukan kejahatan. Firman-Nya: ( )



maqtikum anfusakum serupa dengan ucapan “Dia memusuhi dirinya sendiri.” 
Yakni dia tidak memikirkan tindakannya dengan melakukan perbuatan yang 
mengakibatkan dia celaka, dan dengan demikian dia bagaikan memusuhi dirinya 
sendiri. Apa yang dilakukannya terhadap dirinya, serupa dengan perlakuan 
seseorang kepada musuhnya. Hal tersebut karena di hari Kiamat timbul 
penyesalan, dalam hati pendurhaka. Mereka bahkan membenci dirinya 
sendiri yang telah menolak ajakan Rasul. Mereka membencinyi kareAa 
temyata penolakan dirinya itu telah mengakibatkan siksaan. Ada jjaj*a yang 
memahami kalimat maqtikum anfusakum dalam arti “kebencianJ&mu satu 
terhadap\yang lain.” Ini karena di hari Kemudian nanti orang-orang kafir saling 
benci-membenci, berbeda dengan orang-orang mukmin yang hidup harmonis.

Ada juga yang memaham i penggalan ayat di atas dalam arti: 
Sesungguhnya kebencian Allah kepada kamu sewaktu kamu hidup di dunia 
ketika kamu diajak beriman dan menolak — kebencian Allah ketika itu -  
lebih besar daripada kebencian kamu terhadap diri kamu sekarang ini di 
akhirat, kebencian yang diakibatkan oleh penolakan kamu itu.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang kematian dua kali dan kehidupan 
dua kali yang dimaksud ayat di atas. Ada yang berpendapat bahwa kematian 
pertama dalam kehidupan dunia dan kematian kedua di alam Barzakh. Sedang 
kehidupan dua kali adalah kehidupan di dunia dan kehidupan setelah 
dibangkitkan dari kubur. Ada juga yang memahami kematian pertama adalah 
dalam perut ibu sebelum adanya ruh, dan yang kedua adalah kematian yang 
dialami di pentas bumi. Sedang kehidupan pertama adalah setelah hembusan 
ruh, dan kehidupan kedua setelah kebangkitan dari kubur. Pendapat ini dianut 
juga oleh Ibn ‘Asyur. Bagaimana dengan kehidupan di alam Barzakh? Ibn 
‘Asyur menjawab kehidupan itu tidak disebut, boleh jadi karena kehidupan 
itu sangat singkat, sekadar untuk menjawab pertanyaan para malaikat, atau 
karena itu hanya kehidupan bagi sebagian jasad. Begitu antara lain jawabnya.

T haba th aba’i cenderung memaham i kematian pertam a adalah 
kematian dalam kehidupan dunia ini, yang disusul dengan kehidupan di 
alam Barzakh, lalu terjadi lagi kematian di alam Barzakh dan itulah kematian 
kedua, yang disusul dengan kehidupan kedua yaitu kehidupan di hari 
Kemudian. Thabathaba’i yang menguatkan pendapat ini mengemukakan 
bahwa kehidupan di pentas bumi tidak disebutkan, karena ayat ini berbicara 
tentang kehidupan dan kematian setelah kehidupan di dunia, bukan macam- 
macam kehidupan dan kematian yang telah dan akan dialami seseorang. Kaum 
musyrikin itu hanya menyebut kehidupan dan kematian setelah keberadaan
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mereka di dunia, karena hanya kedua macam itulah yang mengantar mereka 
percaya tentang keniscayaan kebangkitan. Adapun kehidupan duniawi, maka 
itu sama sekali tidak mereka jadikan bukti tentang keniscayaan kebangkitan.

Pendapat Thabathaba’i ini masih menimbulkan tanda tanya, yaitu 
apakah benar seseorang yang hidup di alam Barzakh, masih akan mengalami 
kematian, Jalu dihidupkan lagi untuk kebangkitan di hari Kemudian? Penulis 
tidak meAemukan dalil tentang hal tersebut, Thabathaba’i pta'n ticfak 
menguraikannya.

Ada juga yang memahami kematian pertama adalah ketiadaart di pentas 
bumi ini, sedang kehidupan pertama adalah keberadaan hidup di permukaan 
bumi. Kematian kedua adalah dengan tercabutnya nyawa sehingga manusia 
meninggal dunia* dan kelydupan kedua adalah kehidupan di alam Barzakh. 
Ayat ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. al-Baqarah [2]: 28 yang 
menyatakan:

“Bagaimana kamu terus-menerus kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, 
lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu kemudian Dia 
menghidupkan kamu (lagi), kemudian kepada-Nja-lah kamu dikembalikan.”

Kita tidak tahu bagaimana hakikat kehidupan di alam Barzakh. Namun 
keberadaaftnya sangat sulit ditampik karena sekian banyak ayat dan hadits 
yang membicarakannya. Antara lain firman-Nya:

0 jSjjd j j  J-fli J  IjJbS J j j j l  Slj
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“Janganlah engkau mengira bahwa orang-orangyang gugur di jalan Allah itu mati. 
Mereka bahkan hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki” (QS. A1 ‘Imran 
[3]: 169). Demikian juga ayat 46 surah ini.

Salah satu dari sekian banyak hadits yang dapat menguatkan adanya 
kehidupan di alam Barzakh serta kenikmatan dan siksa di alam itu, adalah 
hadits yang menyatakan bahwa satu ketika Rasul saw. melewati salah satu 
tembok (kuburan) dari tembok-tembok kota Madinah dan beliau mendengar 
suara dua orang yang merintih. Rasul saw. bersabda: “Keduanya sedang disiksa. 
Mereka disiksa bukan karena dosa besar. Yang pertama tidak mencuci bersih 
bekas kencingnya dan yang kedua berjalan mengedarkan issu yang memecah 
belah.” Kemudian beliau meminta diambilkan dahan pohon kurma, lalu beliau 
be lah  dua d an  m ele takkan  pada m asing-m asing  kubur. Beliau 
ditanya mengapa melakukan itu? Rasul saw. menjawab: “Semoga itu
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meringankan siksa buat mereka selama dahan itu belum kering” (HR. 
Bukhari dan Muslim melalui Ibn ‘Abbas).

Sifat ( ^Ull ) al-Aliyy/ Yang Maha Tinggi yang disandang Allah swt. 
bukanlah dalam arti ketinggian yang bersifat material atau keberadaan pada 
satu tempat. Sementara ulama memerinci pengertian ketinggian-Nya pada 
ketinggian dzat-Nya dan ketinggian kedudukan-Nya. Ketinggian kedudukan- 
Nya adalah kesempurnaan yang diniscayakan oleh sifat-sifat terbaik/ aj-Asma’ 
al-Husna yang disandang-Nya. Adapun ketinggian-Nya dari segi d z^^da lah  
karena pengetahuan tentang siapa Dia, tidak terjangkau kecuali'*oleh-Nya 
sendiri, d^n karena Dia yang mencakup seluruh tempat, dan Dia yang wujud 
sebelum penciptaan semua yang maujud. Allah Maha Tinggi, sedemikian 
tinggi-Nya sehinggSi Dia tidak dapat terjangkau; tidak ada yang serupa dengan- 
Nya, Dia sedemikian kuat, sehingga tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya, 
bahkan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan tidak juga kedudukan yang serupa 
bahkan yang mendekati kedudukan-Nya.

Adapun sifat ( al-Kabir yang disandang-Nya, maka sementara
ulama berpendapat bahwa kebesaran adalah keagungan dan kekuasaan. 
Menurut Imam al-Ghazali, kebesaran Allah adalah kesempurnaan dzat-Nya, 
yakni kesempurnaan wujud-Nya. Selanjutnya, kesempurnaan wujud, ditandai 
oleh dua hal yaitu keabadian dan sumber wujud. Allah kekal abadi, Dia awal 
yang tanpa permulaan dan akhir yang tanpa pengakhiran. Tidak dapat 
tergambar dalam benak, apalagi dalam kenyataan bahwa Dia pernah tiada, 
atau suatu ketika akan tiada. Allah adalah dzat yang wajib wujud-Nya. Berbeda 
dengan makhluk yang wujudnya didahului oleh ketiadaan dan diakhiri pula 
oleh ketiadaan. Dari segi sumber wujud, Dia adalah sumbernya, karena setiap 
yang maujud pasti ada yang mewujudkannya. Mustahil sesuatu dapat 
m ew ujudkan  d irinya sebagaim ana m ustah il pu la  ke tiadaan  yang 
mewujudkannya. Jika demikian, benak kita pasti berhenti pada wujud yang 
wajib dan yang merupakan sumber dari segala yang wujud. Dialah Allah 
Yang Maha Besar itu.

Sifat al-Kabir mi, juga mencakup makna ketiadaan kebutuhan sehingga 
pada akhirnya tiada Yang Maha Besar kecuali Allah swt.
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“Dialahyang memperlihatkan kepada kamu ayat-ayat-Nya dan menurunkan untuk 
kamu dari langit rezeki. Dan tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-orangyang 
kembali. Maka sembahlah Allah dengan memumikan ketaatan kepada-Nya, meskipun 
orang-orang kajir tidak menyukai. ”

Mitra bicara pada ayat ini dapat dipahami sebagai tertuju kepada 
manusia seluruhnya yang hidup di pentas bumi ini — baik mukmin maupun 
kafir, atau paling tidak untuk orang-orang mukmin. Dengan demikian, ayat- 
ayat ini bukanlah bagian dan lanjutan dari kecaman yang ditujukan kepada 
penghuni neraka yang direkam oleh ayat-ayat yang lalu. Kendati demikian, 
ayat di atas masih memiliki hubungan yang serasi dengan ayat sebelumnya 
yang ditutup dengan sifat Allah, Maha Tinggi dan Maha Besar. Ayat-ayat di 
atas melukiskan sekelumit dari ketinggian dan kebesaran Allah itu yakni: Dialah 
saja Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar itu, yang senantiasa memperlihatkan 
kepada kamu yakni memberi kamu potensi untuk melihat dengan pandangan 
mata atau hati ayat-ayat yakni tanda-tanda kekuasaan-Njw dan dari saat ke saat 
menurunkan pada dasarnya untuk kamu dari langit rezeki yang banyak seperti 
hujan, sinar matahari, dan tiadalah mendapat pelajaran secara baik dari ayat-ayat 
itu kecuali orang-orangyang bermaksud kembali dari saat ke saat kepada Allah. 
Nah, jika demikian itu halnya ayat-ayat yang diperlihatkan Allah kepada kamu,
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maka sembahlah Allah Yang Maha Esa dengan memurnikan ketaatan hanya kepada- 
Nya semata-mata, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai penyembahan kamu 
itu.

D idahulukannya kalimat untuk kamu sebelum kalimat dari langit 
bertujuan menekankan betapa nikmat tersebut pada dasarnya diperuntukkan 
kepada umat manusia. Kalau ada selain manusia yang meraih marvfaatiya, 
maka hal fersebyt pada akhirnya kembali juga manfaatnya buat iiaanusia. 
Binatang dan tumbuh-tumbuhan sangat jelas memperoleh manfaa^apa yang 
turun dari langit itu, tetapi pada akhirnya manfaat dari keberadaan binatang 
dan tum'buh-tumbuhan adalah untuk manusia juga.

Sayyid Q uthub tidak menutup kemungkinan memahami risalah 
keagamaan sebagai bagia» dari rezeki Allah yang turun dari langit. Sedang 
Thabathaba’i memahaminya dalam arti semua rezeki (anugerah Ilahi) yang 
dapat dimanfaatkan. Menurutnya yang dimaksud dengan menurunkan dari 
langit adalah yang dinampakkan Allah dalam kenyataan setelah tadinya gaib/ 
tidak terlihat atau terjangkau, sejalan dengan firman-Nya:

“Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kami-lah kha^anahnya; dan Kami 
tidak menurunkannya melainkan dengan ukuranyang tertentu” (QS. al-Hijr [15]: 21).

Ayat*di atas mengandung bukti tentang keesaan Allah swt. Seakan- 
akan Allah berfirman: Seandainya ada Tuhan yang harus disembah oleh 
manusia, dan penyembahan itu merupakan kesempurnaan juga kebahagiaan 
manusia, maka tentulah menjadi sangat wajar jika Dia memberi petunjuk 
kepada manusia tentang wujud-Nya. Apa yang terhampar di alam raya yang 
menunjukkan ketuhanan dan pengendalian-Nya terhadap alam raya, serta 
dikukuhkan pula oleh penjelasan para rasul, membuktikan bahwa Tuhan 
tersebut adalah Allah Yang Maha Esa. Berhala-berhala yang disembah manusia 
atau selain berhala itu, tidak memiliki satu ayat pun yang menunjukkan 
ketuhanan mereka. Jika demikian, Tuhan Yang Maha Esa dan tanpa sekutu 
adalah Allah swt. Memang kalau ada Tuhan selain Allah, pastilah Dia 
mengutus pula rasul-rasul atas r>amanya, sebagaimana ucapan Sayyidina Ali 
kw. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Thahir Ibn  ‘Asyur memahami ayat di atas tertuju kepada kaum 
mukminin. Salah satu yang menguatkannya — menurut ulama itu — adalah 
penutup ayat di atas yang memerintahkan untuk memurnikan ketaatan kepada 
Allah walau orang-orang kafir tidak senang. Sedang Thabathaba’i cenderung



memahaminya tertuju kepada yang mukmin dan kafir, kecuali penutup ayat 
ini. Menurutnya ayat di atas bagaikan menyatakan: “Kalau ayat-ayat Allah 
yang te rham par m em buktikan  keesaan-Nya dan sifat-Nya sebagai 
Penganugerah rezeki, maka hendaklah orang-orang yang bukan termasuk 
orang kafir serta tidak mendebat kebenarannya — hendaklah mereka — 
menyembah Allah swt. dan memurnikan ketaatan kepada-Nya, walau orang- 
orang kafir tidak m,enyukai.
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AYAT 15-16

“Maha Tinggi derajat-Nya, Pemilik al-Arsy, yang mencampakkan ruh dengan 
perintab-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, 
supaya dia memperingatkan tentang hari Pertemuan. Hari mereka nampak dengan 
jelas; tiada suatu pun yang tersembunyi bagi Allah dari mereka. “Milik siapakah 
kerajaan pada hari ini?” “Milik Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. ”

Ayat yang lalu berbicara tentang Allah yang hanya kepada-Nya semata 
harus tertuju ketaatan. Ayat di atas menjelaskan tentang Allah dengan 
menyatakan bahwa: Maha Tinggi derajat-Nya, Pemilik al-Arsy,yang mencampakkan 
ruh yakni mengutus malaikat Jibril dengan membawa perintab-Nya yakni wahyu- 
Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, supaya dia 
yakni hamba Allah yang dipilih-Nya itu memperingatkan manusia tentang hari 
Pertemuan dengan hasil amalan di dunia yakni hari Kiamat, yaitu hari ketika 
mereka nampak dengan jelas. Semua akan keluar dari kubur tanpa mampu 
menutup rahasia; tiada suatu pun yang tersembunyi bag Allah dari keadaan mereka. 
Ketika itu mereka akan mendengar seruan bahwa: ‘Milik siapakah kerajaan 
pada hari z»/?”Lalu mereka menjawab atau mendengar jawaban bahwa kerajaan 
dan kekuasaan mutlak adalah milik Allah YangMaha Esa lag Maha Mengalahkan.

Kata ( ) Raff di sini dapat berarti Yang Maha tinggi — dan jika 
demikian ia berbicara tentang Allah, bukan dari sisi keterkaitan-Nya dengan 
makhluk. Allah adalah wujud yang Maha Tinggi, bahkan setinggi-tinggi 
wujud dalam segala sifat keagungan-Nya. Makna ini sejalan dengan sifat-
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Nya sebagai Aliyy yang telah penulis jelaskan maknanya pada ayat yang 
lalu. Dapat juga kata Raft' berarti Yang sering kali meninggikan yakni derajat 
hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki, peninggian yang beraneka tingkat 
dan sebab, baik di dunia maupun di akhirat. Jika makna ini yang Anda 
pilih, maka penggalan ayat ini merupakan anjuran kepada hamba-hamba 
Allah yarjg memurnikan ketaatan kepada-Nya agar terus meningkat^an 
ketaatan 'dan  p4engabdian kepada-Nya sehingga Allah senantiasa pula 
meninggikan derajat mereka.

Thabathaba’i memahami kalimat £-ij) raft‘ad-dtrajat sebagai
gambaifan dari kekuasaan-Nya atas seluruh makhluk, dan bahwa Dia memiliki 
‘Arsy yang terhimpun di sana semua persoalan makhluk serta turun dari sana 
perintah dalam peringkat-peringkat yang tinggi sesuai dengan peringkat makhluk- 
makhluk-Nya. Untuk jelasnya lihat kembali penafsiran QS. al-A‘raf [7]: 54.

Kata ( £ j j )  ruh digunakan al-Qur’an untuk berbagai makna. Ia antara 
lain bermakna sesuatu yang menjadi sumber kehidupan manusia di pentas 
bumi, yang kemudian berkembang menjadi segala sesuatu yang sangat bemilai. 
Ia digunakan juga dalam arti wahyu atau malaikat. Juga dalam arti kesempurnaan 
jiwa manusia sehingga pemiliknya tidak menyandang sifat-sifat kejiwaan 
yang buruk, dan beberapa makna yang lain. Untuk ayat di atas, ada yang 
memahaminya dalam arti wahyu yang dicampakkan Allah kepada Nabi.

Seldhjutnya kata ( j * )  min pada kalimat ( » j a  ) min amrihi ada yang 
memahaminya dalam arti dengan, yakni mencampakkan ruh dengan atau atas 
perintah-Nya. Ada juga yang memahami kata min dalam arti sebagian dan kata 
amr dalam arti urusan, sehingga ia berarti Allah mencampakkan ruh atas 
hamba-Nya, ruh tersebut merupakan sebagian dari urusan-Nya.

Jika Anda memahami kata ar-ruh dalam arti wahyu maka ini berarti 
Allah mencampakkan wahyu dengan mengutus malaikat atas perintah-Nya 
bagi siapa yang Dia kehendaki, atau dalam arti mencampakkannya sebagai 
salah satu hal yang merupakan urusan dan wewenang Allah swt. Tidak satu 
pun dapat terlibat dalam hal wahyu. Ia tidak dapat diusahakan, tidak dapat 
juga diundang atau ditampik kehadirannya.

Selanjutnya jika Anda memahami kata ar-ruh dalam arti kesempurnaan 
jiwa dan keterhindarannya dari sifat-sifat buruk, maka ini mengisyaratkan 
adanya hamba-hamba Allah yang memperoleh perlakuan khusus dari Allah, 
sesuai dengan kehendak dan kebijaksanaan-Nya. Dalam konteks ini pakar 
tasawuf Ibn ‘A tha’ as-Sakandari berkata: “Kehidupan hati sesuai dengan 
kadar yang dicampakkan kepadannya dari ruh itu. Ada yang dicampakkan



kepadanya ruh  risalah kerasulan, ada juga ruh kenabian, ada lagi ash- 
shiddiqiyyah serta al-kasyf (terbukanya tabir gaib) dan musyahadat (penyaksian 
keagungan Allah), ada juga yang dicampakkan kepadanya ruh ilmu dan 
ma'rifat, ada lagi ruh ibadah dan pengabdian, dan ada juga orang-orang 
yang tidak dicampakkan kepadanya kecuali ruh kehidupan yang menjadikan 
ia hanya daj};at menarik dan menghembuskan nafas. Dia tidak mempunyai 
pengetahuati tentang Allah, tidak juga kedudukan di sisi-Nya. Oraftg yang 
semacam ini, sebenarnya m ati batinnya. D ia mem iliki keiltidupan 
kebinatangan yang hanya mengantar kepada hidup masa kini di duftiia, bukan 
hidup di\akhirat kelak.”

Pendapat yang memahami penggalan ayat di atas sebagai berbicara 
tentang turunnya Vahyu l^gpada nabi-nabi — bahkan untuk ayat ini untuk 
Nabi Muhammad saw. — pendapat itulah — yang lebih tepat, apalagi awal 
surah ini berbicara tentang diturunkannya wahyu al-Qur’an kepada Nabi 
Muhammad saw. serta adanya penutup ayat di atas yang menegaskan bahwa 
pencampakan tersebut bertujuan agar yang dicampakkan kepadanya bertindak 
sebagai pemberi peringatan menyangkut hari Kiamat. Persoalan kiamat, adalah 
persoalan gaib yang tidak dapat diketahui kecuali melalui wahyu dan yang 
menerimanya adalah para nabi.

Kata ( (3*5^1 ) at-talaqi terambil dari kata ( ^  ) laqiya yang berarti 
bertemu. Yang dimaksud dengan ( JtAsil f j i ) yaum at-talaqi adalah hari Kiamat, 
karena ketika itu manusia akan menemui buah amalnya, atau akan “bertemu” 
dengan Tuhan dalam arti akan diadili oleh-Nya, atau makhluk akan bertemu 
satu sama lain di Padang Mahsyar di mana yang menganiaya akan bertemu 
dengan yang dianiaya.

Firman-Nya: ( OjjjU f j t )  yautna bum bdrisjin/hari mereka nampak 
dengan jelas, dipahami oleh Thabathaba’i dalam arti tersingkirnya semua sebab 
dan penghalang. Ketika itu tersingkir semua sebab yang pernah menarik 
manusia memperturutkan hawa nafsu dan menghalangi mereka dari kedekatan 
kepada Allah, serta melengahkan mereka dari kesadaran tentang keesaan, 
kemahaluasan ilmu dan kekuasaan Allah dalam menetapkan putusan serta 
dalam pengaturan alam raya.

Firman-Nya: ‘M ilik siapakah kerajaan pada hari ini?” ‘M ilik Allah 
Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan, ” ada yang berpendapat bahwa yang 
mengemukakan pertanyaan dan jawaban itu adalah Allah swt. sendiri. 
Ketika itu semua bungkam  sehingga Allah pula yang menjawabnya. 
Pertanyaan itu bertujuan menampakkan kelemahan semua pihak yang
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pernah mengaku atau merasa seperti penguasa. Atau bertujuan memmbulkan 
pemantapan jawaban yang akan diberikan. Ada juga yang berpendapat bahwa 
jawaban tersebut merupakan pengakuan semua penguasa duniawi bahwa 
mereka tidak berdaya dan yang berkuasa hanya Allah semata-mata. Ada 
lagi yang berpendapat bahwa pertanyaan dan jawaban itu, dikemukakan 
antara peniupan sangkakala pertama dan kedua, yakni setelah semua 
makhluk. .wafat dan sebelum mereka dibangkitkan kembali. Ketika itulah 
Allah berfirman, dan tentu saja tidak ada yang menjawab, k ^ n a  semua 
sedang mengalam i kematian dan karena itu  pula Allah'^sendiri yang 
menjawabnya. Jika pendapat ini Anda terima, maka penggalan ayat ini 
merupakan kiasan tentang punahnya semua kekuasaan Raja dan Maharaja, 
dan yang tinggal kekal lj^nya kerajaan dan kekuasaan Allah swt
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AYAT 17

4  w  ^  ajji 0 } j^ii? Si °c4 ~*r Uj

“Pada hari itu tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apayang diusahakannya. Tidak 
ada penganiayaan pada hari itu; sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan (Nya). ”

Setelah jelas bahwa semua kekuasaan di tangan Allah swt., maka 
kini diuraikan sekelumit dari dampak kekuasaan-Nya yang mutlak. Tidak 
jelas apakah ayat di atas merupakan lanjutan dari pernyataan ayat-ayat 
yang lalu dan merupakan satu kesatuan dengannya, ataukah kandungan 
ayat di atas merupakan ucapan makhluk yang sedang menanti perhitungan 
Allah swt. Apapun hakikatnya, dan siapa pun pengucapnya atau kapan 
pun, yang jelas bahwa adalah: Pada hari itu tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan 
apa yang diusahakannya, setelah Allah melakukan perhitungan yang teliti 
atas setiap orang. Tidak ada sedikit pun penganiayaan pada hari Kiamat itu; 
tidak ada kecurangan dengan pengurangan pahala atau penambahan siksa, 
semua ditempatkan pada tempat yang semestinya bahkan Allah menambah 
anugerah-Nya bagi yang taat. Itu semua berjalan dengan cepat karena 
sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya.

Bagi makhluk, kecepatan adalah penggunaan waktu lebih singkat dari 
waktu yang semestinya atau diduga sebelumnya. Betapa tidak cepat perhitungan 
Allah, sedang Dia tidak memerlukan waktu untuk menyelesaikan sesuatu. 
Sebagaimana firman-Nya:
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“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 
kepadanya “Jadilah!” maka jadilah ia” (QS. Yasin [36]: 82). Allah tidak perlu 
menanti selesainya satu pekerjaan untuk mengerjakan pekerjaan yang lain, 
karena Dia tidak terhalangi oleh apapun.

Kecepatan perhitungan itu mengisyaratkan pula sempumanya keadilan, 
karena salah satu makna keadilan adalah penyerahan hak kepada pettyliknya 
melalui cara yang tercepat. Karena itu Nabi Muhammad saw; bersabda: 
‘Tenanggbhan pembayaran hutang bagi yang mampu adalah kezaliman yakni 
salah satu bentuk ketidakadilan” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Abu 
Hurairah).

AYAT 18

j -'9 J l  j id J l  i l

4  \ A ^  Slj

“Peringatkanlah menyangkut hari yang dekat ketika hati (mereka) sampai di 
kerongkongan (mereka) dalam keadaan menahan (nafas). Orang-orang %alim, tidak 
mempunyai sprang pun teman setia dan tidak (pula) seorang pemberi syafaat yang 
dipatuhi. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menggambarkan betapa dahsyat hari 
Kiamat, kini ayat di atas memerintahkan Nabi Muhammad saw. agar memberi 
peringatan tentang hari yang dahsyat itu. Allah berfirman: Peringatkanlah 
wahai Nabi Muhammad kepada para pembangkang itu menyangkut hari yang 
dekat dan cepat yaitu hari Kiamat, di mana segalanya terjadi dengan cepat dan 
dalam waktu singkat, yakni ketika hati mereka yakni kaum musyrikin itu -  
sampai di kerongkongan mereka yang engkau beri peringatan itu dalam keadaan 
menahan nafas, yakni terdiam tidak dapat berbicara karena takut dan sedih 
akibat cekaman situasi. K etika itu  orang-orang %alim yang m antap  
kezalimannya tidak mempunyai seorang pun teman setia atau karib kerabat yang 
bersedia memperhatikan keadaannya atau merasakan kesedihannya dan tidak 
pula seorang pemberi syafaat yang dipatuhi yakni diterima syafaatnya.

Kata ( ) al-a îfah terambil dari kata ( ,_is jf ) a îfa yang berarti dekat.
Hari Kiamat dinamai a^ifah karena ia pasti datang — walaupun dalam
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perhitungan manusia masih lama. Atau ia dinamai demikian, karena masa 
berakhimya keberadaan kehidupan dunia sudah demikian dekat dibandingkan 
dengan masa yang telah dilaluinya. Dalam konteks ini Allah berfirman:

C j  J i& lU l  J i J  d L j l u  <0Jl o Ip  j i  4P lL J l J .  d i l ' t l j

“Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah: “Sesungguhnya
pengetahuan tentang hari berbangkit itu hanya di sisi Allah. ” Dan tahukdh kamu (hai
Muhammad), %oleh jadi hari berbangkit itu sudah dekat waktunya” (^§. al-Ahzab 

• > i ,
[33]: 63). Nabi saw. bersabda: “Aku diutus dan kiamat adalahbftgaikan kedua
ini” (sambil menunjuk dekatnya jari tengah dan telunjuk beliau)” (HR. Muslim
melalui Jabir Ibn ‘Abdillah).

Kata ( ) al^andjir adalah bentuk jamak dari kata ( 5 ) hanjarah
yaitu kerongkongan. Kata al pada kata al-hanajir dan ( o  jJUiJl ) al-qulub berfungsi
menggantikan kata mereka yakni kerongkongan dan hati mereka. Maksudnya
jantung mereka berdebar turun naik sampai-sampai melampaui tempatnya
yang biasa dan kini mencapai kerongkongan, akibat rasa takut dan sedih.

Penggunaan kata ( ^ j J ) lada menurut al-Biqa‘i mengesankan bahwa
rasa takut yang mereka alami itu, tidak dapat dilukiskan bagaikan sesuatu
yang bersifat rahasia. Ini karena kata lada biasa digunakan untuk untuk hal-
hal yang luar biasa dan berada di luar jangkauan seseorang.

Kata ( ) ka^himtn terambil dari kata ( ) kcî hama yang berarti
menahan. Sementara ulama memahami kata yang digunakan ayat di atas tidak
memerlukan objek. Dengan demikian mereka memahaminya dalam arti
terdiam. Ada juga yang memunculkan dalam benaknya objek tertentu, misalnya
menahan nafas di kerongkongan agar tidak terlepas keluar.

Kata ( ) hamtm biasa digunakan dalam arti air yang sangat panas.
Keluarga dinamai juga hamtm karena pembelaannya kepada keluarganya
sedemikian hebat dengan menampakkan kemarahan yang luar biasa.
Kemarahan itu adalah panas hati bagaikan air yang mendidih.

AYAT 19-20

<UJij 4 '  ^ ^  pJw
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‘Dia mengetahui matayang khianat dan apayang disembunyikan oleh dada-dada. 
Dan Allah memutuskan dengan haq sedangkan sembahan-sembahan yang mereka



sembah selain-Nya tidak dapat memutuskan dengan sesuatu apapun. Sesungguhnya 
Allah, Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ”

I305J
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Ketiadaan teman setia dan pemberi syafaat itu, karena yang berhak 
menerima syafaat adalah orang-orang yang mengakui kesalahannya atau 
diterima permohonannya, padahal Allah mengetahui bahwa mereka tidak 
demikian. Demikian al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat y£ng lalu. 
Atau dapat juga dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu menegaska#Cbahwa 
mereka tidak dapat dibela oleh siapa pun, maka kini ditegaskan bahwa mereka 
tidak dajDat menyembunyikan kesalahan dan dosa karena Dia yakni Allah 
swt. mengetahui pandangan mata yang khianat yakni kerlingannya yang 
disembunyikan dan yang merupakan amalan lahir yang paling tersembunyi 
dan mengetahui pula apa saja yang disembunyikan oleh dada-dada makhluk, yakni 
semua yang rahasia. Dan karena itu Allah memutuskan hukuman dengan haq 
yakni dengan adil dan sesuai kenyataan yang terjadi, sedangkan sembahan- 
sembahan yang mereka sembah selain-Nya tidak dapat memutuskan dengan sesuatu 
apapun. Sesungguhnya Allah, Dialah saja YangMaha Mendengar lagi Maha Melihat.

Kata ( ) kha’inah seakar dengan kata ( iil>  ) khiyanah. Pandangan 
negatif yang disembunyikan terhadap siapa yang dilecehkan atau yang menjadi 
sasaran kejahatan dinamai ( kha’inah al-a'yun/khianatnya mata. Ini
karena jika Anda duduk di samping orang lain, maka itu mengandung makna 
bahwa orang lain tersebut percaya kalau Anda tidak bermaksud buruk 
kepadanya. Kepercayaan itu bagaikan amanah di pundak Anda. Nah, jika 
Anda melakukan sesuatu yang bersifat negatif serta Anda sembunyikan 
terhadapnya maka itu berarti Anda telah mengkhianati amanat itu. Yang 
terkecil dan yang biasa terjadi adalah kerlingan mata yang disembunyikan 
dan bersifat negatif, dari sini semua hal negatif yang disembunyikan terhadap 
orang -  sekecil apapun — dinamai khd’inah al-a'yun. Kerlingan mata itu, adalah 
sesuatu yang dapat nampak bagi yang kebetulan melihatnya. Dari sini istilah 
di atas dipahami sebagai sekecil-kecil perbuatan lahiriah yang bersifat negatif 
dan disembunyikan.

AYAT 21-22
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“Daw apakah mereka tidak berjalan di bumi, lalu memperhatikan bagaimana 
kesudahan orang-orangyang sebelum mereka. Dahulu mereka — mereka -  lebih 
hebat daripada mereka kekuatannya serta peninggalan-peninggalan mereka di muka 
bumi, maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka',j&qn mereka 
tidak mempunyai seorang pelindung pun dari Allah. Yang demikian iMklflalah karena 
telah dhtang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata lalu mereka kafir; maka Allah menyiksa mereka. Sesungguhnya Dia Maha 
Kuat lagi Maha "pedih sik^aan-Nya. ”
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Setelah ayat-ayat yang lalu memberi peringatan tentang nasib buruk 
yang dialami oleh umat-umat yang lalu dalam kehidupan dunia ini (ayat 5) 
dan apa yang akan dialami oleh para pendurhaka di akhirat nanti (ayat 16 
dan seterusnya), maka ayat-ayat di atas sekali lagi mengecam kaum musyrikin 
karena tidak mengambil pelajaran dari peristiwa masa lampau dan tidak juga 
sadar kendati telah demikian banyak pelajaran yang disampaikan kepada 
mereka. Allah berfirman: Dan apakah mereka kaum musyrikin Mekah itu, 
berpanglAi tangan, duduk berdiam diri tidak berjalan di muka bumi, lalu 
memperhatikan bagaimana kesudahan buruk orang-orangyang sebelum mereka, sepeti 
kaum Nuh, ‘Ad, Tsamud, Saba’, Luth dan lain-lain. Dahulu mereka generasi 
yang lalu itu -  sungguh mereka -  lebih hebat daripada mereka kaum musyrikin 
Mekah itu dari segi kekuatan fisik-zyw serta mereka yakni generasi yang lalu itu 
lebih berhasil pembangunan materialnya yang terbukti bahwa lebih banyak 
peninggalan-peninggalan mereka di muka bumi daripada kaum musyrikin Mekah 
itu, namun karena mereka membangkang perintah Allah dan mendustakan 
rasul, maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa yang mereka lakukan, 
dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung pun dari siksa Allah. Tidak anak- 
anak atau keluarga mereka tidak juga berhala-berhala yang mereka 
sembah. Yang demikian itu yakni siksa yang menimpa mereka itu adalah karena 
telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata lalu mereka kafir dan mengingkarinya; maka Allah menyiksa mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha Kuat lagi Maha pedih siksaan-Nya.

Rujuklah ke QS. ar-Rum [30]: 9 dan al-‘Ankabut [29]: 20 dan 38, untuk 
memperoleh informasi tentang kandungan ayat di atas!



AYAT 23-24
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Dot sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami dan bukti 
yang nyata kepada Fir‘aun, Haman, serta Qarun; maka mereka berkata: “Penyihir 
yangpembohong. ”

Ayat-ayat yang lalu telah menguraikan akibat buruk yang dialami oleh 
umat-umat yang lalu yang dapat dilihat oleh kaum musyrikin Mekah dalam 
perjalanan mereka. Ayat di atas menguraikan sepintas keadaan satu umat 
yang mengalami nasib serupa karena pembangkangan mereka terhadap nabi 
yang diutus kepada mereka. Ayat di atas menyatakan bahwa: Dan sesungguhnya 
telah Kami utus Musa putra ‘Imran dengan membawa ayat-ayat Kami dan buktiyang 
sangat nyata kepada Fir‘aun yakni Penguasa Mesir dan juga kepada Haman, 
Menteri dan Pembantu Fir'aun yang paling berpengaruh, serta Qdrun yaitu 
seorang dari masyarakat Bani Isra’il yang amat kaya tetapi durhaka; maka 
mereka masing-masing berkata bahwa: “Musa adalah seorang penyihir yang 
pembohong. ”

“Ayat-ayat” yang dibawa oleh Nabi Musa as. itu dipahami oleh 
sementara ulama sebagai sembilan bukti nyata yang pernah beliau paparkan 
atau yang terjadi di tengah masyarakat Barn Isra’il. Rujuklah ke QS. al-Isra’ 
[17]: 101 untuk mengetahui perbedaan pendapat ulama tentang kesembilan 
ayat dimaksud.
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Penyebutan ketiga tokoh di atas-, karena merekalah yang paling 
berpengaruh dalam masyarakat. Fir'aun sebagai penguasa tunggal, Haman 
sebagai eksekutif, dan Qarun mewakili para pelaku bisnis yang kotor dari 
masyarakat Bani Isra’il.

Kata ( OlhLu) sulthan terambil dari kata yang bermakna menguasai. Dari 
sini, pengyasa dinamai sulthan j  sultan. Banyak ulama memahaminya pada ayat 
ini dalaitt arti bukti-bukti yang demikian kuat sehingga bagaikanfmengijasai 
sasarannya. Bukti-bukti itu bisa berupa mukjizat yang bersifat o^tenal, bisa 
juga bukti-bukti rasional dan emosional. Tidak tertu tup ‘Iremungkinan 
memahaminya dalam arti kekuasaan dan kemampuan mengatasi Fir'aun 
sehingga pada akhirnya tirani itu binasa setelah mengejar-ngejar beliau di 
laut Merah.

AYAT 25
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“Begitu dia mendatangi mereka dengan membawa kebenaran dari sisi Kami. Mereka 
berkata: ‘Bunuhlah anak-anak lelaki orang-orangyang beriman bersamanya dan 
biarkanldb hidup wanita-wanita mereka. ’ Dan tipu daya orang-orang kafir itu tak 
lain hanyalah sia-sia belaka. ”

Nabi Musa as: datang membawa bukti-bukti kebenaran beliau sebagai 
utusan Allah kepada Fir'aun, Haman dan Qarun, tetapi begitu dia yakni Nabi 
Musa mendatangi mereka dengan membawa kebenaran dari sisi Kami, maka ada 
di antara kaumnya yang beriman dan ada juga yang kufur. Mereka yang kufur 
itu berkata: “Bunuhlah anak-anak lelaki orang-orangyang beriman bersamanya yakni 
bunuh juga Musa as. dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka untuk kita peralat, 
perbudak dan perkosa.” Begitulah mereka merencanakan makar, tetapi itu 
tidak akan berhasil, karena rencana Allah sangat teliti dan tipu daya orang-orang 
kafir itu tak lain hanyalah sia-sia belaka.

Ayat d i atas m enggam barkan  kesungguhan  N ab i Musa as. 
menyampaikan dakwah beliau yang dipahami dari kalimat Begitu dia mendatangi 
mereka. ” Ini menunjukkan bahwa beliau datang membawa kebenaran itu, 
bukan duduk menanti kedatangan orang lain atau menggunakan kesempatan 
berkumpulnya mereka.
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Ada juga yang memahami kata ( <u* ) mb ‘ahu/ bersamanya pada kalimat 
“orang-orangyang beriman bersamanya" dalam arti orang-orang yang beriman 
kepadanya. Thabathaba’i yang menganut pendapat ini menyatakan bahwa 
penggunaan kata bersamanya—walaupun maksudnya adalah kepadanya untuk 
mengisyaratkan bahwa pengikut-pengikut Nabi Musa as. benar-benar selalu 
bersama beliau dan membela beliau.

Semeritara ulama berpendapat bahwa Musa as. lahir pada masa f ir ‘aun 
yang dikenal dengan gelar Ramses II. Penguasa ini memeritrfipikan 
membunuh anak-anak lelaki Bani Isra’il -  karena koiaon dia bermirripi bahwa 
kekuasaailnya akan dipunahkan oleh seorang pria dari Barn Isra’il. Pada 
masanya, Musa as. lahir dan dibesarkan bersama putra Ramses II yakni 
Maiieptah. Nabi Musa as. 4iangkat menjadi nabi pada masa Fir'aun putra. 
Ramses II itu. Dengan demikian, usul pembunuhan anak-anak lelaki ini boleh 
jadi motifnya adalah kekhawatiran tersebarnya dakwah Nabi Musa as. yang 
pada gilirannya akan meruntuhkan kekuasaan Fir‘aun. Sayyid Quthub walau 
tidak menolak pendapat ini, namun tetap memungkinkan Fir‘aun yang 
dihadapi oleh Nabi Musa sejak kecil hingga beliau menjadi Nabi adalah satu 
Fir'aun saja. Usul membunuh anak-anak lelaki dan membiarkan hidup wanita- 
wanita yang selama ini telah dilaksanakan, rupanya setelah sekian lama agak 
mengendor sehingga kini diusulkan kepada Penguasa lama untuk diperketat. 
Demikian leWh kurang Sayyid Quthub.

AYAT 26
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Dan berkatalah Fir'aun: “Biarkanlah aku membunuh Musa dan biarkanlah dia 
memohon kepada Tuhannya, karena sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar 
agama kamu atau dia menimbulkan kerusakan di bumi. ”

Pembesar-pembesar masa Fir'aun mengusulkan agar membunuh 
anak-anak lelaki pengikut Nabi Musa bahkan membunuh Nabi Musa as. 
akan tetapi mereka gagal. Kegagalan itu boleh jadi karena sebagian mereka 
tidak menyetujui pembunuhan tersebut dengan alasan akan mengundang 
perhatian masyarakat kepada ajarannya, atau karena takut turunnya siksa 
atas mereka. Menyadari kekhawatiran itu, Penguasa Mesir itu berusaha



meyakinkan mereka dan berkatalah Fir'aun kepada pembesar-pembesarnya: 
“Biarkanlah aku membunuh Musa. Jangan khawatirkan apa dan siapa pun -  
walau Tuhan yang diakuinya Maha Esa — dan biarkanlah dia memohon kepada 
Tuhannya itu. Kita harus membunuhnya, karena sesungguhnya aku khawatir 
bila kita membiarkan dia bebas, dia akan menukar agama leluhur yang selama 
ini kamu, $nut dan ini mengakibatkan kerugian besar dalam kehidupan kita 
di akhira£'<«/<2» dia menimbulkan kerusakan di muka bumi dan ini adalah bencana 
atas masyarakat dalam kehidupan duniawi.”

Thahir Ibn ‘Asyur menjadikan huruf ( J ) wauw/da¥‘yang berada 
pada awal ayat ini sebagai indikator bahwa ucapan Fir'aun ini tidak langsung 
diucapkannya setelah mendengar usul pembesar-pembesar kaumnya yang 
direkam oleh a^at 25 di ̂ tas. Bahkan menurutnya Fir'aun ini tidak membunuh 
anak-anak orang-orang yang beriman dan tidak juga menanggapi usul tersebut, 
lalu setelah itu barulah dia menyatakan tekadnya untuk membunuh Musa as.

Kata ( ) d^aruni/ biarkanlah aku terambil dari kata ( j i j  ) wadyara 
yaitu melemparkan sesuatu karena tidak bernilai. Dalam pemakaiannya ia pada 
mulanya berarti jangan halangi aku. Seakan-akan ada yang melarang, lalu 
disampaikan kepadanya bahwa: “Biarkanlah aku!” K ata ini kemudian 
berkembang maknanya sehingga digunakan untuk menggambarkan tekad 
melakukan sesuatu, walaupun tanpa ada yang menghalangi, dan inilah yang 
dimaksud oleh Fir‘aun.

Surah ghafir (40) Kelompok IV ayat 27
l

AYAT 27

Dan Musa berkata: “Sesungguhnya aku telah berlindung kepada Tuhanku dan Tuhan 
kamu dari setiap orangyang angkuh yang tidak beriman kepada hari Perhitungan. ”

Rencana buruk Fir'aun terhadap Nabi Musa as., diketahui oleh Nabi 
agung itu. Maka beliau bermohon kepada Allah swt. Ayat di atas menyatakan: 
Dan Musa berkata kepada siapa yang berada di sekelilingnya: “Sesungguhnya 
aku telah berlindung kepada Tuhan Pemelihara dan Pemilik urusan dan nasib-^# 
dan yang merupakan juga Tuhan kamu -  aku berlindung kepada-Nya dan 
rencana buruk dan kejahatan setiap orangyang angkuh yang tidak beriman kepada 
hari Perhitungan seperti Fir'aun dan pemuka-pemuka masyarakatnya.”
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Sementara ulama memperhadapkan'ucapan Nabi Musa as. yang 
direkam ayat di atas dengan ancaman Fir'aun. Ancaman pembunuhan 
berhadapan dengan permohonan perlindungan kepada Allah. Tantangan 
Fir'aun agar Nabi Musa as. bermohon kepada Tuhannya, dijawab oleh Nabi 
Musa dengan menyatakan bahwa Tuhan beliau adalah Tuhan mereka juga. 
Ketetapan -Yang Maha Kuasa itulah yang berlaku atas diri Nabi Musa dan 
atas para penantangnya. Dialah Yang akan membelanya dari maksud jahat 
mereka, dan Dia pula yang akan menjatuhkan sanksi atas mereka. Thgfe^thaba’i 
yang menganut pendapat ini menegaskan bahwa dengan ded*Scian kata 
Rabbikum/Tuhan kamu tertuju kepada Fir'aun dan kaumnya dari bangsa Mesir, 
bukan dari Bani Isra’il.

Thahir Ibn **Asyur njenegaskan bahwa ucapan Nabi Musa as. tidaklah 
tertuju secara langsung kepada Fir'aun, karena dapat dipastikan bahwa ucapan 
Fir'aun “Biarkanlah aku membunuh Musa” (ayat 26) tidak diucapkannya di 
hadapan beliau, dan karena itu pula ayat di atas dimulai dengan kata dan 
untuk mengisyaratkan perbedaan waktu ucapan ini dengan ucapan yang lalu.

Kata ( oJlp ) ‘ud%tu terambil dari kata ( ) al- ‘aud-̂  yakni menunju 
kepada pihak lain dan bergantung kepadanya menghadapi sesuatu yang 
negatif. Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau mengisyaratkan bahwa 
permohonan perlindungan telah dilakukan jauh sebelum terjadinya ancaman 
tersebut. S«akan-akan ketika Nabi Musa as. mendengar adanya ancaman 
Fir'aun, beliau menyampaikan kepada kaumnya bahwa sesungguhnya telah 
lama aku mempersiapkan diri menghadapi ancaman dari setiap orang yang 
angkuh dan tidak percaya -  seperti Fir'aun -  dan karena itu aku tidak 
mengkhawatirkan ancaman, sebab Allah telah menjanjikan perlindungan- 
Nya untukku. Seperti diketahui bahwa ketika Musa dan Harun as. ditugaskan 
menemui Fir'aun mereka berdoa:
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‘Tuhan kami, sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau ia 
akan bertambah melampaui batas. ” Allah berfirman: ‘Janganlah kamu berdua khawatir, 
sesungguhnya A ku  beserta kamu berdua, A ku  mendengar dan melihat ” (QS. Thaha 
[20]: 45-46).

Jika kita berkata bahwa ucapan Nabi Musa as. di atas tidak ditujukan 
kepada Fir'aun dan pengikut-pengikutnya — dan agaknya pendapat inilah 
yang lebih tepat — maka itu berarti ia ditujukan kepada Bani Isra’il. Dengan 
mengucapkan kata Rabbikum/Tuhan Pemelihara kamu setelah menyatakan
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Rabbi/ Tuhan Pemeliharaku, Nabi Musa as. bermaksud menenangkan mereka 
menghadapi ancaman siapa pun.

K ata( ) mutakabbir mengandung makna kemantapan keangkuhan 
pada diri penyandangnya. Inilah yang menjadikan seseorang merasa diri lebih 
tinggi dari yang lain, sehingga pada akhirnya melupakan Tuhan bahkan 
mengaku gebagai Tuhan. Jika sifat ini disertai dengan ketidakpercayaan akan 
adanya hati Kemudian, maka yang bersangkutan akan lebih sewenaqg-wenang 
lagi, karena ia ticlak percaya adanya hari Pembalasan.

AYAT \28
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Dan berkata seorang laki-laki mukmin dari keluarga Fir'aun yang menyembunyikan 
imannya: Apakah kamu akan membunuh seseorang karena dia menyatakan: 'Tuhanku 
adalah Allah, padahal dia telah datang kepada kamu dengan membawa keterangan- 
keterangan dari Tuhan kamu? Dan jika  dia pendusta maka atasnyalah dustanya; dan 
jika dia bemar, niscaya akan menimpa kamu sebagian yang diancamkannya kepada 
kamu. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orangyangmelampaui batas lagi pendusta. ”

Ayat ini pun tidak berhubungan langsung dengan ayat yang lalu. 
Karena kalau dia berhubungan langsung dengannya atau merupakan dialog 
yang terjadi pada saat itu, maka tentu tidak diperlukan kata dan pada awal 
ayat di atas. Demikian Thahir Ibn ‘Asyur. Anda dapat berkata untuk 
menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu, bahwa setelah Nabi Musa as. 
pada ayat yang lalu memohon perlindungan Allah dari setiap orang yang angkuh 
yang tidak beriman kepada hari Perhitungan, ayat di atas menggambarkan 
salah satu perlindungan Allah kepada Nabi Musa as. dengan mengilhami 
salah seorang dari bangsa Fir'aun yaitu orang Mesir yang tampil membelanya.

Allah berfirman: Dan berkata seorang laki-laki mukmin yang mantap 
imannya dari keluarga Fir'aun yakni seorang yang diketahui umum sebagai 
pengikut Fir'aun, atau seorang dari bangsa Mesir sebagaimana Fir'aun -  bukan 
dari Bani Isra’il, yang senantiasa dan dari saat ke saat menyembunyikan imannya 
karena takut kepada Fir'aun: “Apakah kamu wahai rezim Fir'aun akan
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membunuh seseorang hanya karena dia menyatakan: ‘Tuhanku yakni Yang 
kusembah adalah Allah, padahal dia telah datang kepada kamu dengan membawa 
keterangan-keterangan serta bukti-bukti yang sulit dibantah dari Tuhan kamu?

Ucapan sang mukmin di atas, hampir-hampir saja membuka rahasia 
imannya, karena itu dia segera menyatakan bahwa: Tidak ada gunanya kamu 
membunuhnya karena dia tidak akan berbahaya bagi kamu, dan jika diapendusta 
maka dia tidak alcan merugikan kamu bahkan atasnyalah sendiri yakni di&iah

} '  ̂ m * r

sendiri yang menanggung akibat buruk dustanya, antara lain namanya ̂ jk&n 
buruk; dan jika dia benar, niscaya akan menimpa kamu paling tidak sebagian borfcana 
yang diancamhgnnya kepada kamu, dan ketika itu cukuplah yang sedikit itu 
menjadi tanda kebenarannya untuk kita percaya dan mengikutinya karena 
sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orangyang melampaui batas lagipendusta.

S em en tara  u lam a b e rp end ap a t bahwa sang m ukm in  yang 
menyembunyikan imannya ini, adalah tokoh yang diuraikan oleh QS. al- 
Qashash [28]: 20, yakni yang datang dari ujung kota memperingatkan Musa 
tentang makar yang dihadapinya. Ada juga ulama yang berpendapat bukan 
tokoh itu, karena itu terjadi sesaat sebelum Nabi Musa as. meninggalkan 
Mesir menuju ke Madyan, sedang yang diuraikan ayat ini adalah pada awal 
masa beliau menyampaikan risalah Ilahi. Di sisi lain, di sana tokoh yang datang 
itu tidak dinyatakan sebagai seorang mukmin, tidak juga sebagai seorang 
anggota keluarga Fir'aun (bangsa Mesir). Rupanya dia hanyalah seorang yang 
bersimpati kepada ajaran Musa dan ketika itu belum lagi memeluk agama 
Nabi Musa as.

Firman-Nya: (o '-iT  t j u |) inndAllah layahdiman 
huwa musrifun kad%d%ab/sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orangyang 
melampaui batas lagi pendusta, bisa merupakan komentar al-Qur’an terhadap 
ucapan sang mukmin itu, untuk mengisyaratkan bahwa dia bukanlah seorang 
yang melampaui batas atau pembohong, karena jika dia menyandang sifat 
itu, pastilah tidak akan lahir sikapnya yang terpuji seperti yang dicerminkan 
oleh ucapannya di atas. Bisa juga ia dipahami sebagai ucapan sang mukmin, 
seakan-akan dia berkata: Jika dia benar, niscaya akan menimpa kamu paling tidak 
sebagian bencana yang diancamkannya kepada kamu karena sikap buruk dan 
penolakan kamu terhadap seorang yang berkata benar, menunjukkan bahwa 
kamu adalah orang-orang yang melampaui batas dan sesungguhnya Allah tidak 
menunjuki orang-orangyang melampaui batas lagi pendusta.

Kata ( i j ) musnfberatti yang melampaui batas kewajaran. Sementara 
ulama memahaminya pada ayat ini dalam arti pembohong. Menurut mereka
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yang wajar dalam percakapan adalah {nenyatakan kebenaran^ bila tidak 
demikian — dengan kata lain bila seseorang berbohong — maka ia telah 
melampaui batas kewajaran itu. Atau bahwa kebohongan yang biasa terjadi 
sehari-hari adalah sesuatu yang buruk, tetapi jika seseorang berbohong dengan 
memperatasnamakan Allah, atau berbohong menyangkut sesuatu yang luar 
biasa sehingga berdampak sangat buruk atau sangat berbahaya, maka di sini 
kebohetigan tersebut tidak lagi dinamai buruk tetapi telah melimpau) batas 
dalam kebohongan. Jika makna ini Anda pilih, maka kata ( ) kad^d^ab 
yang berarti pembohong bukanlah sifat lain tetapi ia adalah pecgukuhan atau 
penj^lasan dari kata musrif itu.

Ucapan sang mukmin di atas mengesankan upayanya menyelamatkan 
Nabi Musa as: denganjnengulur waktu. Dia tidak menetapkan kebohongan 
atau kebenaran Nabi Musa as., dan ini mengandung makna ajakan untuk 
berhati-hati sambil mempelajari ajaran dan paparan Nabi Musa as. Dia yakin 
bahwa jika mereka mempelajari dan merenungkannya, maka diharapkan 
mereka akan menemukan kebenaran.

Dapat juga dikatakan bahwa penggalan akhir ayat ini, merupakan pujian 
kepada Nabi Musa as. sekaligus kecaman kepada Fir'aun. Allah memberi 
N abi Musa as. petunjuk serta bukti-bukti kebenaran, dan siapa yang 
dianugerahi hal itu pastilah bukan seorang yang melampaui batas lagi pendusta. 
Juga kaAna Fir'aun melampaui batas sehingga bermaksud membunuh Musa 
dan pendusta ketika mengakui dirinya sebagai Tuhan, maka tentulah Allah 
tidak memberinya petunjuk dan tidak mendukungnya.

Thahir Ibn ‘Asyur mempersamakan ucapan sang mukmin di atas 
dengan ucapan Sayyidina Abu Bakr ra. Yaitu ketika ‘Uqbah Ibn Mu'ith datang 
kepada Nabi Muhammad saw. di depan Ka‘bah menarik leher baju beliau. 
Ketika itu Sayyidina Abu Bakr ra. menarik bahu ‘Uqbah dan mendorongnya 
sambil berkata: “Apakah kamu akan membunuh seseorang karena dia 
menyatakan: ‘Tuhanku adalah Allah, padahal dia telah datang kepada kamu dengan 
membawa keterangan-keterangan dari Tuhan kamu?” Ibn ‘Asyur melanjutkan 
bahwa Ali Ibn Abi Thalib ra. berkata: “Demi Allah, hari Abu Bakr pada 
waktu itu, lebih baik dari hari mukmin keluarga F ir‘aun. Mukmin itu 
menyembunyikan imannya, sedang Abu Bakr menampakkannya dan 
mengorbankan harta dan darahnya.” Bahkan — tulis Ibn ‘Asyur: “Abu Bakr 
leb ih  kukuh keyakinannya dari sang mukm in itu , karena yang itu 
menye.mb\inyikan imannya sedang Abu Bakr ta. menampakkannya’
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Hai kaumkii) milik kamulah hari ini kerajaan dalam keadaan berjaya di bum{ 
(Mesir), maka; siapakah yang akan menolong kita dari a^ab Allah jika  id.da tang 
menimpa kita? Fir'aun berkata: ‘Aku tidak mengemukakan kepada kamu, mefainkan 
apayang aku pandangj dan aku tiada menunjukkan kamu selain jalan yang benar. ”

l ' 3 1 5J
Kelompok IV ayat 29 Surah ghdfir (40) ,

Setelah sang mukmin yang diceritakan ucapannya oleh ayat yang lalu 
merasa bahwa ucapannya tqlah menyentuh benak mereka, dia melanjutkan 
secara lebih tegas bahwa: “Hai kaumku, milik kamulah bukan milik dan dalam 
penguasaan bangsa lain — hari — yakni saat atau dewasa ini— kerajaan di mana 
kamu dalam keadaan berjaya mengatasi dan mengalahkan bangsa lain yaitu 
Bani Isra’il di bumi Mesir. Kalau yang disampaikan oleh Musa itu benar dan 
kita menolaknya, pastilah Allah akan menyiksa kita, maka siapakah yang akan 
menolong kita yakni saya, kamu semua bahkan siapa pun dari a^ab Allah jika  ia 
yakni siksa-Nya itu datang menimpa kita? Pasti tidak akan ada yang mampu! 
Mendengar ucapan sang mukmin, Fir'aun menyela dan berkata: “A ku  tidak 
mmgemukakaif t̂iA& '̂i.̂ xx kepada kamu sekalian, melainkan apayang akupandang 
dan yakini bahwa itulah yang baik dan benar; dan aku dengan pendapatku itu 
tiada menunjukkan dan mengantar kamu selain memasuki jalan yang benar. ”

Kata ( ) al-yaumjhari ini yang diucapkan oleh sang mukmin itu, 
mengandung peringatan bahwa kerajaan dan kekuasaan yang sedang mereka 
nikmati, adalah sesuatu yang terjadi dewasa ini, dan tidak diketahui apa yang 
akan terjadi esok, atau bahkan beberapa saat sesudah terucapkannya 
peringatan itu.

Ayat di atas menunjuk kekuasaan tersebut sebagai ( j i ’jS!' J  ) fial-ardhl 
di bumi dan yang dimaksud adalah Mesir (saja), karena di tempat lain ada 
kekuasaan dan kerajaan yang juga berpengaruh. Kedua, huruf alif dan lam 
( J 1 / al) yang terdapat pada kata ( ) al-ardh berfungsi menunjuk sesuatu
yang ada dalam benak mitra bicara. Pembicara dan mitra bicara di sini adalah 
penguasa dan penduduk, dengan demikian bumi yang dimaksud adalah bumi 
Mesir, karena wilayah itulah yang terbetik dalam benak seseorang saat 
mendengar tentang kekuasaan dan kerajaan Fir'aun. Boleh jadi juga yang 
dimaksud dengan al-ardh j  bumi adalah banyak wilayah di pentas bumi ini,
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dalam arti bahwa pengaruh kerajaan Fir'aun meluas hingga ke banyak 
wilayah di luar wilayah Mesir.

Peringatan yang disampaikan oleh sang mukmin itu merupakan 
gambaran dari gejolak hati setiap mukmin saat melihat kemungkaran, dan 
bahwa peringatan dan siksa Allah senantiasa dapat menimpa siapa pun yang 
durhaka J^bih-lebih yang memiliki kekuasaan, dan bahwa siksa itu tidak 
mustahit jnenimpa pula yang tidak durhaka, sebagaimana diisyaf&tkan bleh 
ucapannya “siapakah yang akan menolong kita” yakni dengan rij/fefnasukkan 
dirinya dalam yang terkena siksa dan mengharap pertolongaflf Ini sejalan 
dengaij peringatan Allah:

01 I \ S i  I

“Dan peliharalah diri kamu daripada siksaanyang tidak khusus menimpa orang-orang 
yang %alim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan- 
Nya” (QS. al-Anfal [8]: 25).

Firman-Nya menirukan ucapan Fir'aun: (i^ji U *j|J U) ma urikum 
ilia ma ard ada juga yang memahaminya dalam arti “Apa yang kusarankan 
kepada kamu, tidak lain kecuali apa yang kusarankan kepada diriku sendiri.” 

Yang dimaksud kata ( ) sabiljjalan adalah amal-amal. Dengan 
demikian Fir'aun menyatakan bahwa ide yang diucapkannya serta tindakan 
yang diusulkannya adalah ide yang benar dan tindakan yang tepat.

AYAT 30-31
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Dan berkata orangyang beriman: “Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir atas 
kamu seperti hari kelompok-kelompokyang bersekutu, seperti kehiasaan kaum Nub, 
‘A d, Tsamud, dan orang-orangyang datang sesudah mereka. Dan Allah tidak 
menghendaki penganiayaan pun terhadap hamba-hamba-Nya. ”

Sang mukmin tidak membantah Fir'aun agar tidak menimbulkan 
amarahnya, tetapi dia melanjutkan ucapannya yang lalu sebagaimana dipahami 
dari kata “dan” pada awal ayat ini. Ayat di atas menguraikan bahwa: Dan 
berkata juga orangyang beriman dari keluarga Fir'aun itu: “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku khawatir yika. kamu mengganggu Musa — jangan sampai datang

Surah ghdfir (40) Kelompok IV ayat 30-31



Kelompok IVayat 30-31 Surah ghdfir (40)
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menimpa atas kamu, hari seperti hari jatuhnya bencana atas kelompok-kelompok
yang bersekutu memusuhi nabi-nabi yakni seperti kebiasaan kaum Nabi Nuh yang
selalu menolak ajaran Nabi dan bersikeras mempertahankan kemusyrikan
sehingga mereka ditenggelamkan Allah dengan banjir besar, demikian juga
kaum ‘A d yang memusuhi Nabi Hud as. sehingga dibinasakan dengan angin
topan yang'Sangat dingin, dan kaum Tsamud umat Nabi Saleh yang’diponak-
porandakatt dengan gempa yang luar biasa, dan orang-orang yakni tfmat yang
datang sesudah mereka. Dan Allah tidak menghendaki sedikit penga$i&yaan pun

.b

terhadap hamba-hamba-Nya. Dengan demikian Dia tidak mungkin menyiksa 
tanpa s&bab, tidak juga membiarkan penganiayaan berlalu tanpa hukuman.

Kata ( )  yaum Iban berbentuk tunggal, sedang kata ( o l  al-ah^ab/ 
kelompok-kelompokyang bemkutu berbentuk jamak. Sepintas dapat dikatakan 
bahwa kata yaum pun seharusnya berbentuk jamak. Ini agaknya dipilih untuk 
mempersingkat ucapan, apalagi seperti tulis Sayyid Quthub, hari-hari itu 
walau berbeda-beda namun pada hakikatnya sama, yakni sama dalam ciri 
dan hakikatnya yaitu nampaknya secara jelas kekuasaan Allah dalam 
menjatuhkan siksa terhadap para pembangkang.

Kata ( o b ) da’b berarti kebiasaan yang dilakukan atau adat. Kebiasaan 
kaum Nuh dan lain-lain dalam hal kedatangan Rasul adalah menolak ajarannya 
dan mempertahankan kemusyrikan. Dengan demikian kebiasaan mereka itu 
mengundaAg sanksi/siksa Allah, sehingga kata da’b pada ayat di atas 
mengandung makna jatuhnya siksa Allah atas mereka.

Kata ( ) %hlum berarti menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. 
Puncaknya adalah mempersekutukan Allah swt., karena seharusnya adalah 
mengesakan-Nya. Kata ini mencakup juga segala macam kedurhakaan sekecil 
apapun, baik terhadap sesama manusia, maupun lingkungan dan benda-benda 
tak bernyawa.

Kata ( Xiji ) yurid digunakan al-Qur’an dalam arti menghendaki dan 
juga dalam arti menyukai. Allah tidak menyukai sehingga tidak memberi 
anugerah kepada yang melakukan penganiayaan, dan tidak juga menghendaki 
dalam arti merestui dan menyetujui adanya penganiayaan dari siapa pun — 
walau ketidaksetujuan-Nya itu bukan berarti menghalangi terjadinya kezaliman 
bila salah seorang hamba-Nya berkeinginan melakukannya. (Rujuklah ke surah 
az-Zumar [39]: 7).

Didahulukannya lafal Allah dalam konteks uraian yang menafikan 
kezaliman, menjadikan redaksi ayat ini mengandung pengkhususan penafian 
kezaliman atas Allah sekaligus menetapkannya terhadap yang lain, atau
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yang diistilahkan oleh pakar-pakar baha'sa dengan Qashr Qalb. ,Demikian 
Thahir Ibn  ‘Asyur. Dengan demikian penutup ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Allah tidak menghendaki sedikit \'hulm/ penganiayaan pun, tetapi 
mereka (para pendurhaka) yang menghendakinya antara lain tecermin dalam 
sikap hidup mereka.

AYAT 32-33
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“Hai kaumku,*’ sesunggufefiya aku khawatir terhadap kamu akan (siksaan) hari 
panggil-memanggil. Hari kamu berpaling ke belakang. Tidak ada bagi kamu dari 
Allah satu pelindung pun. Dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada 
baginya pemberi petunjuk. ”

Surah ghdfir (40) Kelompok IV ayat 32-33

Setelah sang mukmin dari keluarga Fir'aun itu menyinggung tentang 
bencana duniawi yang menimpa generasi terdahulu, kini dia menyinggung 
jsiksa ukhrawi. Dia berkata: Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadap 
kamu akan siksaan hari panggil-memanggil, yakni ketika makhluk saling 
berteriak meminta pertolongan. Yaitu hari ketika kamu lari berpaling ke 
belakang untuk mencari perlindungan. Ketahuilah bahwa ketika itu tidak 
ada bagi kamu sesuatu pun yang dapat menyelamatkan kamu dari siksa Allah 
walau satu pelindung pun. Ini disebabkan karena kamu enggan menerima 
petunjuk Allah sehingga kamu disesatkan-Nya dan siapayang disesatkan Allah, 
niscaya tidak ada baginya satu pun pemberi petunjuk.

Kata ( au3l) at-tanadterambil dari kata ( ) an-nida’yaiXu. mengangkat 
suara sehingga terdengar dengan jelas. Dari sini ia diartikan dengan berteriak atau 
memanggil. Hari Kiamat dinamai yaum at-Tandd, karena ketika itu akan banyak 
sekali panggil-memanggil atau teriak-meneriaki yang terdengar dengan jelas. 
Ada yang berteriak mengharapkan pertolongan, ada yang berteriak mengejek, 
dan ada panggilan penghuni surga terhadap penghuni neraka. Ada lagi 
panggilan kepada setiap orang untuk menghadapi perhitungan. Ada yang 
dipanggil dari jarak yang jauh, ada juga dari jarak dekat, dan masih banyak 
panggilan dan teriakan lainnya.

Kata ( ‘ashim terambil dari kata ( (*-ap) ‘ashama yang antara lain 
berarti menahan, menghalangi. Ia juga digunakan dalam arti berpegang teguh.



Kelompok IV ayat 34 Surah ghafir (40)

Seseorang yang berpegang teguh kepada sesuatu maka dia akan terlindungi 
olehnya, serta terhalangi dari apa yang mengancamnya. Yang dimaksud ayat 
di atas adalah tidak ada seseorang yang dapat terhalangi atau menahan siksa 
yang ditetapkan Allah swt.

AYAT 34 * '' *
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Da« datang kepada kamu Yusuf sebelum ini dengan membawa bukti-bukti, tetapi 
kamu senantiasa dalam keraguan tentang apayang dibawanya kepada kamu hingga 
ketika dia wafat, kamu berkata: ‘Allah tidak akan mengutus sesudahnya seorang rasul 
pm. ” Seperti itulah Allah menyesatkan orangyang melampaui batas dan penuh keraguan.

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan sikap masyarakat yang dijumpai 
Nabi Musa as. yang datang kepada mereka dengan bukti-bukti yang nyata, 
kini ayat di atas menguraikan sikap leluhur mereka. Rupanya nasihat-nasihat 
yang lalu bekun juga menyadarkan kaum musyrikin, maka sang mukmin yang 
mengecam itu mengingatkan keadaan leluhur mereka. Sang mukmin yang 
menyembunyikan imannya itu berkata: Dan aku bersumpah bahwa telah datang 
kepada leluhur kamu Nabi Yusuf putra Nabi Ya'qub sebelum masa kamu ini. 
Dia datang dengan membawa bukti-bukti tentang keesaan Allah, keniscayaan 
hari Kemudian serta kebenaran petunjuk-petunjuk Allah, juga bukti-bukti 
tentang kebenarannya sebagai rasul Allah, tetapi kamu senantiasa dalam keraguan 
tentang apayang dibawanya kepada kamu, hingga ketika dia wafat, kamu berkata 
tanpa satu bukti atau dalih tetapi hanya karena keengganan atau kejemuan 
kamu mengikuti tuntunan Allah, bahwa: “Allah tidak akan mengutus lagi 
sesudahnya yakni sesudah Nabi Yusuf itu seorang rasulpun. ’’Begitulah mereka 
memilih kesesatan sehingga Allah menyesatkan mereka dan seperti penyesatan 
itulah Allah menyesatkan orangyang melampaui batas sehingga mengingkari keesaan 
Allah dan penuh keraguan terhadap kebenaran yang sangat jelas.

Firman-Nya: ( ub‘ ^  Attl Jjaj dU'iS' ) kad^alikayudhillu 
Allahu man huwa musrfun murtabun/seperti itulah Allah menyesatkan orangyang 
melampaui batas dan penuh keraguan ada yang memahaminya sebagai lanjutan
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nasihat sang mukmin, ada juga yang berpendapat bahwa ia adalah komentar 
yang disampaikan Allah sebagai peringatan kepada kaum muslimin. Memang 
tidak jarang a l-Q ur’an menyisipkan pesan-Nya di celah satu uraian, 
menggunakan kesempatan adanya uraian itu guna menanamkan nilai-nilai 
yang dikehendaki-Nya.

Ayat di atas merupakan satu-satunya ayat dalam al-Qur’an yang 
mengisyaratkan tentang kerasulan Nabi Yusuf putra Ya'quto' as. £>ada 
masyarakat Mesir.

AYA^ 35
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“Orang-orangyang mendebat ayat-ayat Allah tanpa alasanyang sampai kepada 
mereka. Am at besar ketnurkaan di sisi Allah dan di sisi orang-orangyang beriman. 
Begitulah Allah metigunci mati setiap hati orangyang sombong serta sewenang-wenang. ”

Ayat yang lalu mengecam siapa yang melampaui batas dan penuh 
keraguan, kini ayat di atas melukiskan sebagian dari dampak sifat buruk itu 
atau menggambarkan ciri-ciri mereka yang menyandang sifat itu. Allah 
berfirman bahwa: Mereka itu adalah orang-orangyang senantiasa dan dari saat 
ke saat mendebat kebenaran ayat-ayat Allah yang demikian jelas tanpa alasan 
dan bukti yang sampai kepada mereka, dari siapa dan apapun yang dapat menjadi 
rujukan m endukung debat dan penolakannya. Am at besar kemurkaan, 
kebencian atas mereka di sisi Allah dan di sisi orang-orangyang beriman akibat 
debat yang mereka lakukan itu. Begitulah Allah mengunci mati setiap hati mereka 
yang enggan menerima kebenaran dan demikian jugalah Allah mengunci 
mati hati orangyang sombong, arogan serta sewenang-wenang dan otoriter, 
memaksakan kehendaknya kepada pihak lain.

Kata ( olkL* ) sulthan terambil dari kata ( ) as-salathah yakni
kemampuan untuk menundukkan dan memaksa pihak lain menerima apa yang 
dikehendaki oleh pemilik sulthan atau sulthan itu sendiri. Ia bisa berbentuk fisik 
dan bisa juga dalam bentuk kalimat. Yang terakhir ini dinamai juga hujjah 
(argumen yang kuat). Untuk jelasnya rujuklah ke QS. ash-Shaffat [37]: 156.

Kemurkaan dan kebencian mengundang siksa, dari sini kemurkaan 
Allah dipahami dalam arti siksa-Nya. Penyebutan kemurkaan di sisi orang-



orang beriman -  setelah menyebut kemurkaan AJlah — bertujuan menampakkan 
kemurkaan Allah itu. Memang kejelasan murka Allah terhadap para 
pendurhaka nampak dalam sikap kaum beriman kepada mereka. Karena itu, 
seorang mukmin dilarang menampakkan simpati terhadap kedurhakaan 
orang-orang kafir. Kekafiran mereka sungguh dimurkai Allah, dan kemurkaan- 
Nyaitu, hendaknya dapat dinampakkan secara jelas oleh kaum beriman. Tanpa 
penampakan itu, maka tidak mudah mengetahui murka-Nya, bahkaii bolflh 
jadi ada yang menduga Allah merestui karena mereka memperoleh kemkmatan 
duniawi yang banyak. D i sisi lain, penyebutan kemurkaan orang-orapg beriman 
itu, mengandung juga pujian kepada mereka yang bersikap keras dan tegas 
kepada para pendurhaka.

AYAT 36-37
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berkatalah Fir'aun: 'H ai Haman, buatkanlah untukku sebuab bangunan 
yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, agar aku 
dapat melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya aku menduganya seorang pendusta. ” Dan 
demikianlah diperindah bagi Fir'aun perbuatan buruknya, dan dia dihalangi dari 
jalan (yang benar); dan tidaklah tipu daya Fir'aun kecuali hanyalah dalam kerugian.

Kelompok IV ayat 36-37 Surah ghafir (40)

Ayat yang lalu diakhiri dengan pernyataan bahwa Allah mengunci 
mati hati orangyang sombong serta sewenang-wenang. Ayat di atas memberi 
contoh salah satu tokoh yang sombong dan sewenang-wenang itu, yakni 
Penguasa Mesir pada masa Nabi Musa as. Ayat-ayat di atas menggambarkan 
kesewenangan dan arogansinya. Allah berfirman menguraikan ucapan 
penguasa itu setelah mendengar nasihat sang mukmin yang menyembunyikan 
imannya dan membela Nabi Musa: Dan berkatalah Fir'aun kepada salah seorang 
menterinya yang sangat berpengaruh: Hai Haman, buatkanlah untukku sebuah 
bangunanyang tinggi sehingga nampak bagi semua orang walau dari kejauhan 
dan supaya aku dapat naik hingga sampai ke pintu-pintu, yaitu pintu-pintu yakni 
jalan dan sarana yang dapat mengantar ke langit, agar aku dapat melihat Tuhan 
yang diakui Musa sebagai Tuhannya dan sesungguhnya aku menduganya yakni
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yakin bahwa Musa adalah seorang pendusta ketika menyatakan dirinya sebagai 
rasul Tuhan, atau menyatakan bahwa Tuhan seru sekalian alam adalah Maha 
Esa dan Maha Kuasa.” Begitulah Fir'aun teperdaya oleh ilusinya dan 
memandang amal perbuatannya baik, dan demikian juga-lah diperindah oleh 
setan dan nafsu bagi Fir'aun perbuatan buruknya, dan dia dihalangi oleh setan 
dan dirinya sendiri darijalan yang benar; dan tidaklah tipu daya Fir'aun serta 
upayanya'untuk memadamkan cahaya Ilahi kecuali hanyalah dalam k&tygiarfldan 
kebinasaan yang besar. <

Kata ( ) asbab adalah bentuk jamak dari kata ( ^-^Jpsabab yaitu
segala sesuatu yang menjadi sarana untuk mencapai sesuatu. Pengulangan 
kata tersebut untuk mengisyaratkan kehebatan jalan-jalan itu.

Kata ( %hanna berarti menduga. Kata ini dalam berbagai bentuknya 
jika dibarengi oleh kata**( j t  ) inna/sesungguhnya, maka maknanya beralih 
menjadi yakin. Demikian pendapat sekian ulama, ayat di atas menyatakan 

wa innt la’a^hunnuhu dalam arti sesungguhnya saya meyakini bahwa 
dia........dan seterusnya.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami perintah Fir'aun itu bukan dalam arti 
membuat sesuatu untuk dia gunakan naik ke langit, tetapi dalam arti ingin 
bersemedi dalam rangka mengasah jiwanya guna memperoleh wahyu dari 
Tuhan yang dinyatakan oleh Nabi Musa as. bahwa ia menerima wahyu dari- 
Nya. Meditasi adalah cara yang dikenal oleh agama-agama. Fir'aun pun 
mengakuinya, apalagi dia merasa sangat wajar memperoleh wahyu Ilahi dalam 
kedudukannya sebagai titisan Tuhan serta pelindung agama dan rumah-rumah 
peribadatan. Kesibukannya selama ini mengutus negara menjadikan dia 
menyerahkan tugas keagamaan itu kepada pemuka-pemuka agama, dan kini 
dengan adanya krisis yang diakibatkan oleh ajakan Nabi Musa as., dia 
bermaksud tampil sendiri untuk membuktikan kekeliruan ajakan dan ajaran 
Nabi Musa as. itu. Demikian lebih kurang keterangan Thahir Ibn 'Asyur 
menyangkut perintah Fir'aun kepada Haman itu. Selanjutnya rujuklah ke 
QS. al-Qashash [28]: 38 untuk memahami lebih banyak makna perintah 
Fir'aun di atas!

Kata ( !_jIj ) tabab terambil dari kata ( ) tabba yang berarti kerugian 
yang sangat besar.

AYAT 38-39
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Dan orangyang beriman itu berkata: “Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan menunjukkan 
kamu jalan yang benar. Hoi kaumku, sesunggnhnya kehidupan Aurna ini hanyalah 
kesenangan sementara dan sesungguhnya akhirat dialah negeriyang kekal. ”

Ucapan' yan  ̂direkam ayat di atas dapat dipahami sebagai ucapan lain 
yang dikemukakan oleh sang mukmin yang menyembunyikan kcimltt}annya 
itu, yang indikatornya adalah huruf ( j  ) wauw pada awal ayat ini^B&pat juga 
ia merupAkan lanjutan dialog yang lalu. Di sini sang mukmin itu tidak 
menanggapi ucapan Fir'aun karena dia menilai bahwa ucapannya itu sangat 
jelas kebatilannya, sehingga^fidak perlu mendapat tanggapan. Dan langsung 
saja orangyang beriman dan menyembunyikan imannya itu berkata: “Hai kaumku, 
ikutilah aku secara bersungguh-sungguh, niscaya aku akan menunjukkan dan 
mengantar kamu masuk ke jalan yang benar. Apa yang dikatakan oleh Fir'aun 
sebagai jalan benar tidak demikian itu keadaannya. Hai kaumku, sesungguhnya 
kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan sementara yang mudah diperoleh tetapi 
segera pula lenyap dan sesungguhnya akhirat dialah saja negeri yang kekal abadi.

Kata ( -U>' ) ahdikum pada ayat di atas tidak disusul dengan kata ( J,l ) 
ild. Dengan demikian kurang tepat bila ayat tersebut diterjemahkan dengan 
menunjuki kafnu kejalan yang benar.

Ketika berbicara tentang ayat keenam surah al-Fatihah, penulis 
kemukakan bahwa kata hidayah biasa dirangkaikan dengan huruf ( j !  ) ild/ 
menuju/kepada dan biasa tidak dirangkaikan dengannya. Sementara ulama 
berpendapat bahwa bila ia disertai dengan kata ( ) ila/menuju (kepadaj 
maka itu mengandung makna bahwa yang diberi petunjuk belum berada 
dalam jalan yang benar, sedang bila tidak menggunakan kata ild maka pada 
umunp.nya ini mengisyaratkan bahwa yang diberi petunjuk telah berada dalam 
jalan yang benar — kendati belum sampai pada tujuan — dan karena itu ia 
masih perlu diberi petunjuk yang lebih jelas guna menjamin sampainya ke 
tujuan. Ada juga yang berpendapat bahwa kata hidayah yang menggunakan 
kata ild, hanya mengandung makna pemberitahuan, tetapi bila tanpa kata ild, 
maka ketika itu yang bersangkutan tidak hanya diberi tahu tentang jalan yang 
seharusnya dia tempuh, tetapi mengantarnya masuk ke jalan tersebut.

Ayat di atas tidak menggunakan kata ( j !  ) ild, jika demikian ini berarti 
memberi petunjuk khusus atau mengantar masuk. Rujuklah ke surah al- 
Fatihah untuk memahami lebih banyak tentang hal ini!
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Kata (U jl  ) innama pada kalimat ( Liu!I «JL» Uj J ) innama, had̂ ihi al- 
hayat ad-dunya, mengandung makna pengkhususan. Yakni sifat kehidupan 
dunia ini tidak lain kecuali manfaat yang sifatnya sementara, bukan seperti 
yang kamu duga bahwa dia kekal. Demikian juga kata ( ) hiya/dia pada 
kalimat ( jljill jb  o Ojj ) itina al-akhirata hiya daral-qararyakni hanya 
di sana kehidupan yang kekal, bukan di dunia ini.

AYAT 40

j '  j*  '<yj Q** ^  J-** j*^  *  *  *  *  *  *  *

4  i  ^  u L ^  j Ju  0 j& jjl dJLsJjU ^ ja

Surah ghdfir (40) Kelompok IV ayat 40

•ih
“Barang siapa mengerjakan kejahatan, maka dia tidak akan dibalas melainkan seperti 
dengannya, dan barang siapa mengerjakan amal saleh baik laki-laki maupun perempuan 
sedang ia seorang mukmin, maka mereka itu akan masuk surga; mereka diberi rezeki 
di dalamnya tanpa perhitungan. ”

Ayat yang lalu menegaskan bahwa kehidupan di akhirat adalah 
kehidupan kekal, ayat di atas menjelaskan bagaimana mencapai kebahagiaan 
hidup di negeri yang kekal dan apa yang menyebabkan kesengsaraan di sana. 
Allah berfirman: Barang siapa mengerjakan amal-amal kejahatan, baik lelaki 
maupun perempuan, baik muslim maupun non muslim, maka dia tidak akan 
dibalas melainkan seperti dengannya yakni sebanding dengan kejahatan itu atas 
dasar keadilan Ilahi, dan barang siapa di antara mereka yang disebut di atas 
mengerjakan amal saleh \yalau sekadar apapun baik laki-laki maupun perempuan 
sedang yakni dengan syarat ia adalah seorang mukmin, maka mereka itu-teh yang 
sungguh tinggi kedudukannya akan masuk surga atas anugerah Allah swt. 
Mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa perhitungan yakni dianugerahi pahala yang 
sangat banyak sehingga tidak dapat terhitung bahkan tidak terbatas, karena 
sesuatu yang tidak dapat terhitung berarti tidak terbatas.

Penyebutan kalimat ( jl  ) dyakarin auw untsa/ lelaki dan perempuan 
bertujuan menekankan tercakupnya semua yang dinamai manusia dalam 
ketetapan balasan dan ganjaran itu. Ini merupakan sindiran kepada Fir'aun 
bahwa dia pun tidak dapat luput dari ketentuan itu. Dengan demikian ayat 
ini tidak bermaksud menetapkan persamaan pria dan wanita dalam ganjaran 
amal, namun demikian hakikat tersebut adalah salah satu prinsip utama 
ajaran al-Qur’an. (Baca misalnya QS. A1 ‘Imran [3]: 195). Melalui ayat-ayat



yang lain ditemukan persamaan-persamaan lain seperti dalam hakikat 
kemanusiaan (QS. al-Hujurat [49]: 13), atau dalam kewajiban amr ma'ruf 
dan nahi munkar yakni dalam bidartg pembangunan dan kontrol sosial, 
seperti yang dinyatakan dalam QS. at-Taubah [9]: 71, dan masih banyak 
bidang lainnya. Tidaklah keliru jika dikatakan bahwa syariat Islam telah 
memberi £>tia dan wanita hak dan kedudukan yang sama. Kalau aSda 
perbedaan/'maka. itu semata-mata disebabkan oleh perbedaan pojensi dan 
keistimewaan pada masing-masing jenis kelamin.

Kelompok IV ayat 41-42 Surah ghafir (4p)

AYAT 4*1-42

J j t x  4“ ' > si^ii J\ ^  c. ?ji
4  ^ jUAjl Ulj tU

“Dan wahai kaumku, apakah yang terjadi atas di/iku? Aku menyeru kamu menuju 
keselamatan sedang kamu mengajakku menuju ke neraka. Kamu menyeruku supaya aku 
kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang tidak ada bagiku 
tentangnya pengetahuan, padahal aku menyeru kamu kepada Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun?”

Sang mukmin yang merahasiakan keimanannya itu melanjutkan 
bahwa: Dan di samping itu wahai kaumku, sungguh aneh sikap kamu! Apakah 
yang terjadi atas diriku? Mengapa kamu bersikap ddak wajar terhadapku? 
Aku menyeru kamu menuju sebab-sebab keselamatan dari bencana duniawi 
dan ukhrawi menuju ke surga yang abadi sedang kamu mendorong aku 
terjerumus ke dalam kecelakaan serta penderitaan dunia dan akhirat dengan 
mengajakku menuju sebab-sebab yang mengantar seseorang ke neraka. Kamu 
menyemku supaya aku kafir kepada Allah dengan mengabaikan pengabdian 
kepada-Nya dan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang tidak ada bagiku 
tentangnya yakni tentang ketuhanannya sedikit pengetahuan pun, padahal aku 
terus-menerus — sejak dahulu, kini dan akan datang menyeru kamu beriman 
kepada Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun?

Kata ( J  U) ma It adalah satu ungkapan yang menggambarkan keheranan 
pembicara menyangkut sikap yang dihadapinya. Dalam konteks ayat ini, sang 
mukmin itu merasa heran, karena begitu jelas dan demikian bermanfaat 
ajakannya, namun mereka mengabaikannya bahkan mengajaknya kepada 
sesuatu yang bertolak belakang dengan ajakan itu.
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Kalimat ( «*j J  j - J  U ) ma laisa li Bihi ‘ilm dapat berarti tidajc wujud 
ketuhanannya, karena sesuatu yang tidak diketahui oleh seseorang, maka 
itu berarti tidak ada wujudnya (paling tidak dalam benak yang bersangkutan). 
Dapat juga ia berarti sesuatu yang tidak disertai oleh bukti tentang 
kewajarannya walau sedikit pun untuk dipersekutukan dengan Allah, 
sehingga bila disembah, maka itu berarti kebohongan terhadap AJlah.

Ayat di at;as menggunakan kata kerja masa kini dan datajqg ketika 
melukiskan ajakan kaumnya untuk kufur yakni dengan kata )
tad‘unam atau dengan kata lain menggunakan jumlah fiHiyyah (v'frbalsentence). 
Gaya demikian, tidak menggambarkan kemantapan, sehingga terkesan bahwa 
mereka melakukan ajakan secara tidak mantap, dan bahwa ajakan tersebut 
goyah bahkan batil. Inii>berbeda dengan ucapan sang mukmin itu, yang 
menyatakan ( ^  Ul j  ) u>a and ad'ukum. Gaya semacam ini berbentuk 
jumlah ismiyyah (nominal sentence) yang mengandung makna kemantapan dan 
kekukuhan sikap dan dakwah itu sekaligus mencakup semua masa, lalu, kini 
dan masa datang.

Rujuklah ke QS. an-Naml [27]: 9 untuk memahami makna sifat.Allah 
al-'A%i%] Yang Maha Perkasa. Di sini sifat tersebut mengisyaratkan bahwa siapa 
yang mengikuti Tuhan Yang Perkasa, maka ia pasti akan memperoleh 
kemenangan, karena Tuhan yang demikian itu sifat-Nya akan mendukungnya, 
sedang tidak ada satu pun yang dapat menghalangi Tuhan dalam ketetapan- 
Nya.

Kata ( jUbdl ) al-Ghaffar terambil dari akar kata ( jis- ) ghafara yang 
berarti menuticp. Ada juga yang berpendapat dari kata ( J l) al-ghafaru yakni 
sejenis tumbuhan yang digunakan mengobati luka. Jika pendapat pertama 
yang dipilih, maka Allah al-Ghaffar berarti antara lain Dia menutupi dosa 
hamba-hamba-Nya karena kemurahan dan anugerah-Nya. Sedang bila yang 
kedua, maka ini bermakna Allah menganugerahi hamba-Nya penyesalan atas 
dosa-dosa, sehingga penyesalan ini berakibat kesembuhan, dalam hal ini 
adalah terhapusnya dosa.

Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa al-Ghaffar adalah “Yang 
menampakkan keindahan dan menutupi keburukan. Dosa-dosa — tulisnya -  
adalah bagian dari sejumlah keburukan yang ditutupi-Nya dengan jalan tidak 
menampakkannya di dunia serta mengenyampingkan siksanya di akhirat.”

Yang pertama ditutupi oleh Allah dari hamba-Nya adalah sisi dalam 
jasmani manusia yang tidak sedap dipandang mata. Ini ditutupi-Nya dengan 
keindahan lahiriah. Alangkah jauh perbedaan antara sisi dalam dan sisi lahir



Kelompok IV ayat 43-44 Surah ghafir (40) I p
manusia dari segi kebersihan dan kekotoran, keburukan dan keindahan. 
Perhatikanlah apa yang nampak dan apa pula yang tertutupi. Yang kedua, 
yang ditutupi Allah adalah bisikan hati serta kehendak-kehendak manusia 
yang bxiruk. Tidak seorang pun mengetahui isi hati manusia kecuali dirinya 
sendiri. Seandainya terungkap apa yang terlintas dalam pikiran atau terkuak 
apa yang t;erbetik dalam hati menyangkut kejahatan atau penipuan, san^ka 
buruk, de'ft'gki dan sebagainya, maka sungguh manusia akan m,engalami 
kesulitan dalam hidupnya. Begitu kata al-Ghazali. Penulis dapat meii&jibahkan 
bahwa Allah swt. tidak hanya menutupi apa yang dirahasial&n manusia 
terhada'p orang lain, tetapi juga menutupi sekian banyak pengalaman- 
pengalaman masa lalunya, kesedihan atau keinginannya, yang dipendam dan 
ditutupi oleh Allah di ba-vaah sadar manusia sendiri, yang kalau dinampakkan 
kepada orang lain, atau dimunculkan ke permukaan hati yang bersangkutan 
sendiri, maka pasti akan mengakibatkan gangguan yang tidak kecil. Yang 
ketiga yang ditutupi Allah selaku Ghaffar adalah dosa dan pelanggaran- 
pelanggaran manusia yang seharusnya dapat diketahui umum.

Diakhirinya ayat di atas dengan sifat tersebut mengandung undangan 
kepada setiap orang untuk datang secara tulus memenuhi tuntunan-Nya 
sambil bermohon maghfirah-Nya.

AYAT 43*44

d\j j  r j  a fo i j  5 > a  i i  4 i  ^  v 

jjif u j / JrszJ 4 tr > ji?ji ij\^\ ^  j* i f j  J\ 
4 u $  y^pj a j i  d\ aLi j i gy>\ i f j t j

“Sudah pasti bahwa apayang kamu seru aku kepadanya tidak memiliki seruan di 
dunia dan tidak (pula) di akhirat. Dan kembalinya kita kepada Allah, dan bahwa 
para pelampau batas, mereka itulah penghuni neraka. Kelak kamu akan ingat apa 
yang kukatakan kepada kamu, dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. ”

Kalau memang sembahan kaum musyrikin yang mereka persekutukan 
dengan Allah itu tidak ada wujud ketuhanannya -  dan memang demikian 
sebagaimana ditegaskan oleh ayat jang  lalu -  maka sudahfasti dan tidak dapat 
disangkal lagi bahwa apayang kamu seru aku supaya beriman kepadanya dan
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menyembah sembahan-sembahan selain Allah Yang Maha Esa, tidak 
memiliki kemampuan memperkenankan seruan apapun di dunia dan Bahkan 
tidak pula di akhirat, dan karena itu sudah pasti pula kembalinya kita adalah 
kepada Allah, karena hanya Allah yang memiliki sifat ketuhanan Yang Maha 
Esa dan hanya Dia Yang Maha Kuasa menyeru dan diperkenankan seruan- 
Nya, dan bahwa para pelampau batas yang sangat enggan memperkenankan 
seruan-Nya .'di dunia ini, pasti pula mereka itulah penghuni neraka bukari selain 
mereka. Kelak karhu akan ingat dan mengetahui kebenaran apayang k^katakan 
kepada kamu selama ini, dan aku menyerahkan urusanku kepqtki Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya dan akan memberi 
mereka balasan sesuai dengan amal perbuatan mereka.

Kata ( ) la jarama diperselisihkan maknanya oleh pakar-pakar
bahasa. Ada yang berpencfapat bahwa kata la berarti tidak yang berfungsi 
menafikan dugaan sebelumnya, sedang kata ( f j r ) jarama ada yang 
memahaminya dalam arti sumpah. Menurut penganut pendapat ini, kata la 
jarama pada ayat di atas mengandung makna: tidak seperti yang mereka duga 
bahwa kelak mereka akan selamat dan berbahagia. Saya bersumpah dan 
seterusnya. Ada juga yang memahami rangkaian kata la dan jarama dalam arti 
pasti. Ini adalah pendapat pakar bahasa Sibawaihi dan al-Khalil. Memang, 
seperti tulis al-Biqa'i, kata jarama berkisar maknanya pada ( ) al-qath‘ 
yakni pemutysan dan kepastian. Seakan-akan apa yang diucapkan ini akan 
berlanjut hingga menjadi kenyataan, tidak ada yang dapat memutus 
perjalanannya menuju kenyataan.

Kata (jjij-Jbi) al-musrijin!para pelampau batas dipahami oleh sementara 
ulama dalam arti orang yang sangat mengingkari keesaan Allah. Ada yang 
menambahkan — dalam konteks uraian ayat ini yang berbicara tentang Fir'aun
— bahwa kata itu mencakup pula pembunuhan tanpa haq. Hemat penulis 
sebaiknya kata tersebut dipahami dalam pengertian umum yakni semua 
yang telah membudaya dalam kedurhakaan dan pelampauan batas dalam 
kepribadiannya, dan tentu saja termasuk di dalamnya Fir'aun dan rezimnya.

Kata ( j i ) ufawwidhu/ aku meyerahkan mirip maknanya dengan aku 
bertawakkal atau taslrn/penyerahan diri. Hanya saja menurut Thabathaba’i kata 
yang digunakan ayat ini mengesankan pengembalian persoalan kepada Allah 
dalam keadaan seseorang tidak lagi memiliki daya. Dia tidak memiliki sesuatu 
yang dapat kembali kepada dirinya. Sedang tawakkal adalah mewakilkan 
kepada Allah untuk melakukan apa saja menyangkut apa yang ada pada dirinya. 
Adapun taslim (penyerahan diri), maka ini adalah penyerahan Hiri secara
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total kepada apa yang dikehendaki Allah menyangkut dirinya dan api yang 
dari dirinya tanpa melihat sesuatu yang berkaitan dengan dirinya sendiri. 
Dengan demikian ada tiga peringkat, bermula dengan ( JiT jJ) tawakkal, disusul 
dengan ( ) tafmdh dan terakhir adalah ( ) tasltm. Demikian lebih
kurang Thabathaba’i. Untuk memahami lebih banyak tentang arti tawakkal, 
rujuklah antara lain penafsiran QS. al-Furqan [25]: 58. \

* ’jpr 
AYAT 45-46 « > '

. !>• w‘

4 t*  ^ olJuJl s.jL> Jl» OLulrf ilil al

*

“Maka Allah melindunginya dari keburukan-keburukan tipu daya mereka dan 
ditimpalah keluarga Fir'aun oleh siksa yang amat buruk. Api neraka dinampakkan 
kepada mereka pagi dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat: “Masukkanlah 
keluarga Fir'aun he siksa yang paling keras. ”

Kelompok IV ayat 45-46 Surah ghafir (■'40')

Nasih^t-nasihat yang disampaikan oleh sang mukmin yang 
menyembunyikan keimanannya itu, tidak berkenan di hati dan pikiran Fir‘aun 
dan rezimnya. Mereka bermaksud buruk, tetapi karena sang mukmin 
melakukan “tafwidh”, berserah diri sepenuhnya kepada Allah, maka Allah 
melindunginya dari tipu keburukan-keburukan daya dan maksud buruk mereka. 
Selanjutnya karena pada akhirnya: “Tidaklah menimpa makar jahat kecuali 
perencananya” (QS. Fathir [35]: 43), maka para perencana itulah yang terkena 
getahnya dan akibatnya ditimpalah dari seluruh penjuru keluarga dan rezim 
fir'aun oleh siksa yang amat buruk. Yaitu api neraka dinampakkan kepada mereka 
dalam kuburnya yakni di alam Barzakh setiap pagi dan petang, dan pada hari 
terjadinya Kiamat dikatakan kepada malaikat: ‘Masukkanlah keluarga Fir'aun 
ke dalam siksa neraka yang paling keras melebihi apa yang menimpa mereka 
selama ini di alam Barzakh/kubur.”

Al-Qur’an tidak menjelaskan bagaimana Allah melindungi dan 
menyelamatkan sang mukmin yang memberi nasihat itu. Dalam konteks 
ini banyak riwayat yang tidak dapat dipertanggungjawabkan nilai keshahihannya 
dan yang sebaiknya tidak perlu dikemukakan dalam kitab-kitab tafsir.
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Kata (j t r )  haqa/  ditimpa menurut sementara ulama asalnya adalah ( ) 
haqqa dalam arti wajib dan pasti menjadi kenyataan, kemudian disisipi dengan 
huruf alif sehingga menjadi haqa.

Ayat di atas hanya menyebut keluarga Fir'aun, sedang Fir'aun sendiri 
tidak disebutkan bagaimana nasibnya. Ini bukanlah isyarat bahwa Fir'aun 
tidak akaA disiksa atau bahwa pada akhir hidupnya dia beriman, tetapi hal itu 
untuk meiigisya.ratkan bahwa siksanya melebihi siksa tersebut, karena kalau 
keluarga dan pengikutnya saja sudah demikian dahsyat hukuman yartg menanti 
mereka, maka tentu lebih-lebih lagi Fir'aun itu, yang menja'dl^pemimpin 
mereksL

Kata ( <L )yu) yu ‘radhun terambil dari kata ( ) ‘aradha yang berarti 
“menampakkan sesuatu-kepada pihak lain baik dengan tujuan menyenangkan 
dan menarik perhatiannya, atau dengan maksud menakutkannya, maupun 
sekadar menampakkan atau membawanya kepada yang ditunjukkan 
kepadanya itu.”

Ayat di atas dijadikan dalil oleh banyak ulama tentang adanya alam 
Barzakh dan siksa di alam tersebut, atau dengan istilah lain siksa kubur. Anda 
baca di atas bahwa kepada keluarga Fir'aun itu dinampakkan neraka pada 
pagi hari dan petang hari. Tentu saja itu tidak terjadi ketika mereka berada di 
permukaan bumi, tetapi setelah mereka terkubur dalam perut bumi, dan hidup 
pada satu alam yang berbeda dengan alam duniawi kita dewasa ini. Nah jika 
demikian, itu terjadi setelah mereka meninggalkan dunia. Tetapi karena 
lanjutan ayat ini menyatakan bahwa: “Dan pada hari terjadinya Kiamat” 
diperintahkan kepada malaikat untuk memasukkan mereka ke neraka,” maka 
penampakan neraka kepada mereka — pagi dan petang itu — tentulah terjadi 
sebelum terjadinya kiamat, yakni sekarang ini di dalam alam mereka, yang 
berbeda dengan alam Anda dan saya saat ini.

Dari satu sisi, ayat di atas menunjukkan bahwa mereka hidup di satu 
alam yang berbeda dengan alam dunia. Di sana pandangan mereka lebih 
tajam dari pandangan di dunia ini, karena mereka telah dapat melihat neraka. 
Di sisi lain, melihat neraka yang akan menjadi tempat mereka pastilah sangat 
mengerikan, dan ini berart; siksa yang luar biasa, sebelum mereka 
mendapatkan siksa yang lebih berat lagi, yakni benar-benar terjerumus ke 
dalam neraka.

|||||| Surah ghdfir (40) Kelompok IV ayat 4546

Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa kehidupan di alam Barzakh itu, 
berlanjut sampai hari Kiamat, dan dengan demikian informasi ayat ini 
bertemu dengan firman-Nya yang berbicara tentang Barzakh yang
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merupakan dinding pemisah antara dunia dan akhirat (baca kembali QS. 
al-Mu’minun [23]: 99-100).

Salah satu dari sekian banyak hadits yang dapat menguatkan adanya 
apa yang dinamai “siksa kubur”, yakni siksa di alam Barzakh, adalah hadits 
yang menyatakan bahwa suatu ketika Rasul saw. melewati salah satu tembok 
(kuburan) dari tembok-tembok kota Madinah dan beliau mendejigar s^ara 
dua orang' yang, merintih. Rasul saw. bersabda: “Keduanya sedatig disiksa. 
Mereka disiksa bukan karena dosa besar. Yang pertama tidak rne|jgtici bersih 
bekas kencingnya dan yang kedua berjalan mengedarkan isu yang memecah 
belah.”VKemudian beliau meminta diambilkan dahan pohon kurma, lalu beliau 
belah dua dan mf letakkan pada masing-masing kubur. Beliau ditanya mengapa 
melakukan itu? Rasul sâ fr menjawab: “Semoga itu meringankan siksa buat 
mereka selama dahan itu belum kering” (HR. Bukhari dan Muslim melalui 
Ibn ‘Abbas ra.).

Sekian banyak riwayat lain yang berkaitan dengan siksa ini, karena itu 
ditemukan pula doa dan anjuran Rasul saw. agar kaum muslimin memohon 
perlindungan dari siksa neraka.

jika kita mengakui adanya siksa bagi yang durhaka, maka tentu ada 
juga nikmat bagi yang taat. Dalam QS. Al ‘Imran [3]: 169-170 ditegaskan 
bahwa parjj syuhada’hidup di sisi Allah dan bahwa mereka memperoleh rezeki 
dari-Nya.

Kalau merujuk kepada as-Sunnah, kita menemukan banyak sekali 
riwayat menyangkut kehidupan di alam Barzakh. Misalnya bahwa orang-orang 
mati saling ziarah-menziarahi di kubur mereka (yakni di alam Barzakh itu) 
(HR. at-Tirmidzi melalui Abu Sa'id), juga bahwa mereka mengetahui keadaan 
keluarga mereka yang masih hidup di dunia (HR. Ahmad melalui Anas Ibn 
Malik ra.), karena itu ada pesan agar “Jangan mempermalukan keluarga yang 
telah wafat” dan masih banyak lainnya. Kendati sebagian riwayat-riwayat 
tersebut lemah atau diperselisihkan nilainya, namun banyaknya riwayat yang 
jz&sgan. di antaranya. sangat boat, me.uyj.Uka.t\ sohl vmfaak. 
siksa dan kenikmatan di alam tersebut hanya dengan alasan yang berdasarkan 
logika alam duniawi dan hukum-hukum yang berlaku di sini, padahal telah 
terbukti bahwa ada alam lain dan ada juga hukum-hukum yang berlaku bagi 
yang berada di sana. Ini serupa dengan hukum-hukum alam yang berlaku di 
luar angkasa, yang berbeda dengan yang berlaku di bumi, sebagaimana 
terbukti dan telah dialami oleh para antariksawan.
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Drf« ketika mereka saling mengajukan hujjah dalam neraka, maka orang-orang 
yang lemah berkata kepada orang-orangyang menyombongkan diri: “Sesungguhnya 
kami dahulu kepada kamu saja menjadi pengikut-pengikut, maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari kami sebagian siksa neraka?” Orang-orangyangmenyombongkan 
diri berkata: “Sesungguhnya kita semua sama-sama di dalamnya. Sesungguhnya Allah 
telah menetapkan keputusan antara hamba-hamba(-Nya). ” Dan berkatalah orang- 
orangyang berada dalam neraka kepada penjaga-penjaga Jahannam: ‘Mohonkanlah 
kepada Tuhan kamu kiranya Dia meringankan bagi kami barang sehari dari siksa 
(neraka). Mereka berkata: ‘Dan apakah belum datang kepada kamu rasul-rasul 
kamu samfyil membawa keterangan-keterangan?” Mereka menjawab: “Benar. ” 
Mereka berkata: “Berdoalah dan doa orang-orang kajir hanyalah sia-sia belaka. ”

Ayat yang lalu diakhiri dengan masuknya keluarga/rezim Fir'aun ke 
neraka. Melalui ayat-ayat di atas Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk 
menyampaikan apa yang akan terjadi bagi para pendurhaka di neraka sana, 
baik rezim Fir'aun itu, maupun selain mereka yang hidup masa lalu atau kini 
dan datang.

Allah berfirman: Dan ingatkan pula bahwa ketika mereka berada di 
neraka itu, mereka akan bertengkar dan ketika mereka saling mengajukan hujjah 
yakni bertengkar dan berbantah-bantahan itu dalam neraka, maka orang-orang 
yang lemah yang merupakan pengikut-pengikut para pemimpin kedurhakaan 
berkata kepada orang-orangyang menyombongkan diri yang merupakan pemimpin- 
pemimpin mereka bahwa: “Sesungguhnya kami dahulu ketika kita hidup di dunia
— kami hanya kepada kamu saja — tidak kepada yang lain -  menjadi pengikut- 
pengikut yang setia, maka dapatkah kamu menghindarkan dari kami serta memikul 
buat kami sebagian siksa api neraka yang kami derita ini?” Mendengar permintaan
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atau cemoohan itu, orang-orangyang menyombongkan diri yakni para pemimpin 
itu telah berkata yakni menjawab: “Sesungguhnya kita semua kini sama-sama di 
dalamnya yakni tersiksa dalam neraka. Semua kita harus memikul dosa kita 
masing-masing dan menanggung siksa sesuai dosa itu, karena sesungguhnya 
Allah telah menetapkan keputusan yang adil antara hamba-hamba-(Nya). Dengan 
demikian, jangan .minta kami memikul siksa yang kamu derita.”

Setelah semua sadar bahwa hukuman adalah berdasar ketetapan Allaji, 
dan mereka tidak dapat bantu-membantu, maka mereka menoleh kepad? 
pihak lain dan berkatalah orang-orangyang berada dalam neraka baik pemirtipin 
maupun yang dipimpin kepadapenjaga-penjaga neraka Jahannam: ‘Mohonkanlah 
kepada Tuhan kamu yang sungguh telah berbuat baik kepada kamu antara lain 
bahwa kamu berada di tengah ®eraka tanpa merasakan kepedihannya — 
berdoalah -  kiranya Dia meringankan khusus bag. kami walau barang sehari 
saja dari siksa neraka. ” Mendengar permohonan itu, para penjaga neraka 
yang sangat kejam dan amat taat kepada Allah itu menghardik para 
pendurhaka itu dan mereka berkata: ‘Dan apakah belum pernah datang kepada 
kamu rasul-rasulyang diutus buat kamu serta merupakan anggota masyarakat 
kamu sambil membawa keterangan-keterangan yang sangat jelas?” Mereka 
menjawab: “Benar, mereka telah pernah datang memperingatkan kami.” 
Selanjutnya mereka yakni penjaga-penjaga Jahannam berkata: ‘Berdoalah 
kamu sendiri sekarang ini, tetapi ketahuilah bahwa doa kamu dan doa orang- 
orang kafir seperti kamu -  di akhirat nanti hanyalah sia-sia belaka. ”

Kata ( o yatahajjuna terambil dari kata ( ) hujjah yakni dalil.
Bentuk yang digunakan ayat ini menunjukkan adanya dua pihak yang saling 
mengajukan hujjah/dalil dan. alasan untuk membantah dan mempersalahkan 
rekannya.

Ucapan para pengikut itu, boleh jadi benar-benar merupakan 
permintaan. Ini sejalan dengan kebiasaan mereka dalam kehidupan dunia 
yang selalu mengandalkan para pemimpinnya dan sesuai pula dengan 
kebodohan mereka menyangkut kehidupan ukhrawi. Bisa juga permintaan 
itu adalah salah satu bentuk cemoohan para pengikut kepada pemimpin- 
pemimpin yang pernah mereka taati. Jika dipahami demikian, maka jawaban 
para pemimpin itu bahwa “Sesungguhnya kita semua sama-sama di 
dalamnya” merupakan pengakuan akan kesalahan mereka dan permintaan 
agar para pengikut tidak mencemoohkan mereka, karena sudah cukup 
neraka buat mereka sebagai siksa.
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Ucapan para pengikut dilukiskan oleh ayat di atas dengan kata ( J  j iJ  ) 
fayaqulu/ maka mereka berkata, tetapi dalam bentuk kata kerja masa kini dan 
datang, sedang ucapan para pemimpin dilukiskan dengan kata kerja masa 
lampau yaitu ( J\j ) qala/ mereka telah berkata. Penggunaan bentuk kata kerja 
masa kini, oleh mereka sangatlah tepat dan wajar, karena memang peristiwa 
ini belum terjadi. Bisa juga dikatakan bahwa itu guna menghadirkan situasi 
yang teqadi pada saat pengucapan itu, ke dalam benak mitra bicara, seikan- 
akan ucapan 'dan keadaan mereka itu sedang terjadi dan^saksikan 
kejadiannya. Adapun bentuk kata kerja masa lampau yang p^ganakan oleh 
para pemimpin, maka itu untuk mengisyaratkan bahwa jawaban seperti itu 
pasti akan mereka ucapkan — walaupun kini belum mereka ucapkan, tetapi 
karena kepastiannya itu maka seakan-akan ia telah mereka ucapkan.

Kata ( ijyf- ) kha^anah adalah bentuk jamak dari kata ( o ) khayin 
yaitu siapa yang bertanggung jawab/ditugasi menjaga atau memelihara 
sesuatu. Yang dimaksud di sini adalah malaikat-malaikat yang bertugas 
menangani neraka dan menyiksa penghuninya yang antara lain dilukiskan 
oleh QS. at-Tahrim [66]: 6 sebagai

U ^ Si b'̂ S' JSCSta
'Malaikat-malaikatyang kasar,yang keras,yang tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yangtdiperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. ”

Kata ( (Ijl ) awalam oleh sementara ulama dianggap berasal dari kata 
( (I I j  ) wa alam yakni terdiri dari huruf ( j  ) wauw yang berfungsi sebagai 
penghubung dan ( ( )  alif yang berfungsi sebagai kata tanya. Namun karena 
kata yang menunjukkan pertanyaan seharusnya dikedepankan, maka 
berubahlah redaksi tersebut seperti bunyi ayat di atas.

Seperti terbaca di atas, permintaan mereka hanyalah keringanan siksa 
untuk sehari, bukan untuk selama-lamanya. Agaknya ini untuk mengisyaratkan 
betapa pedih siksa itu, dan dalam Saat yang sama mereka sadar bahwa 
memohon untuk membatalkannya adalah sesuatu yang tidak mungkin.

Huruf ( j ) wauw/ dan pada firman-Nya: ( dJj jlji) awa lam
taku ta’tikum rusulukum yang penulis terjemahkan dan apakah belum datang 
kepada kamu rasul-rasul kamu — menurut Ibn ‘Asyur — dinamai ‘athf talqin 
yang berfungsi menghubungkan ucapan penghuni neraka itu dengan ucapan 
malaikat ini. Tujuannya adalah mengisyaratkan bahwa seharusnya penghuni 
neraka itu melanjutkan ucapan mereka dengan kandungan ucapan malaikat
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ini, dan tidak mengabaikannya. Mereka seharusnya berkata: “Berdoalahs 
agar siksa diringankan atas kami walau sehari. Kami sadar bahwa kami 
telah bersalah karena kami telah didatangi oleh para rasul tetapi kami 
menolak tuntunan mereka.”

Dapat juga dikatakan bahwa huruf wauw itu berfungsi 
menghubungkan,‘kalimat sesudahnya dengan kalimat lain yang tidak-, 
terekam oleh ayai'-di atqs. Seakan-akan ayat tersebut menyatakan bahwa:; 
Apakah kamu tidak memiliki pikiran untuk mengantar kamu membenarkjfo* 
ajaran agama, dan apakah belum pernah datang kepada kamu rasul-rasul?

Firman-Nya: ( J  *j|l U ) ma du‘a’u al-kafirina iliafi
dbalalin/doa orang-orang kajir hanyalah sia-sia belaka, dapat merupakan lanjutan 
ucapan malaikat, dapat juga dipahami sebagai komentar Allah swt. atas ucapan 
malaikat yang memerintahkan agar mereka sendirilah yang berdoa.

Yang dimaksud dengan kesia-siaan itu adalah doa mereka di akhirat 
nanti. Adapun di dunia, maka bisa saja dikabulkan Allah, apalagi jika doa itu 
tulus dan pada tempatnya. Baca misalnya QS. al-‘Ankabut [29]: 65. Rasul 
saw. juga bersabda: “Berhati-hatilah terhadap doa orang yang teraniaya — 
walaupun dia kafir — karena tidak ada batas pemisah antara doanya dengan 
Allah.” Lihat juga QS. al-A‘raf [7]: 15 yang berbicara tentang pengabulan 
doa iblis.

t

AYAT 51-52
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“Sesungguhnya Kamipasti akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orangyang beriman 
dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (yaitu) hari yang tiada 
berguna bagi orang-orang %alim permintaan maaf mereka, dan bagi mereka laknat dan 
bagi mereka (juga) tempat tinggal yang buruk. ”

Kelompok IV ayat 51-52 Surah ghafir (40)

Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang orang-orang beriman yang 
dilindungi Allah dari kejahatan dan makar para pendurhaka (ayat 45) 
Dilanjutkan dengan uraian tentang kesudahan yang mereka akan alami di 
alam Barzakh dan neraka (ayat 46-50). Nah, ayat-ayat di atas menegaskan 
apa yang akan dialami oleh para rasul dan pengikut-pengikutnya. Dapat 
juga Anda katakan bahwa ayat-ayat di atas adalah kesimpulan dari



kesudahan yang dialami oleh orang-oraftg beriman dan orang-qrang kafir. 
Allah berfirman: Sesungguhnya Kami pasti terus-menerus akan menolong, 
membela dan memenangkan rasul-rasul Kami terhadap siapa pun yang 
memusuhi mereka dan Kami pun akan menolong dan membela orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia cepat atau lambat, baik pertolongan dalam 
bentuk Jcejelasan argumentasi maupun dengan kekalahan secara fisik lawan- 
lawan mereka, melalui tangan mereka atau tangan pihak lain dan kemenangan 
yang sangat jelas serta dari seluruh aspek akan mereka perctf^h pada hari 
berdmnya saksi-saksi yakni hari Kiamat yaitu hari yang tiada be'fguna bagi orang- 
orang%alim permintaan maaf mereka pada waktu dan tempat itu dan bagi mereka 
secara khusus laknat yakni kutukan dan kejauhan dari segala rahmat dan 
bukan hanya itu, bagi jgereka juga tersedia secara khusus tempat tinggal yang 
buruk yakni di neraka.

Kata ( ) lananshuru yang menggunakan bentuk kata kerja masa
kini dan datang, dapat dipahami sebagai berfungsi menghadirkan dalam benak 
mitra bicara kemenangan dan pertolongan Allah yang telah pernah 
dianugerahkan-Nya kepada para rasul di masa lampau, dan dalam saat yang 
sama mengisyaratkan bahwa pertolongan dan kemenangan itu, masih terus 
akan berlanjut di masa datang, selama tuntunan para rasul diperhatikan oleh 
orang-orang yang beriman.

Efalam konteks janji Allah ini, Anda jangan berkata bahwa jika 
demikian, mengapa ada rasul yang terbunuh, tersiksa atau terpaksa 
berhijrah. Mengapa ada kaum beriman yang tertindas, teraniaya dan 
terbunuh. Di manakah janji kemenangan ini? Sayyid Quthub mengingatkan 
bahwa manusia sering kali mengukur sesuatu dengan ukuran masa yang 
sangat singkat dan membatasinya pada tempat yang terbatas. Adapun tolok 
ukur yang luas, maka itu berarti menempatkan satu persoalan dalam wadah 
tempat dan waktu yang luas pula, tidak memberi batas antara satu masa 
dengan masa yang lain, atau tempat dengan tempat yang lain. Nah, kalau 
kita memandang persoalan akidah dan iman, dalam pandangan luas ini, 
maka tidak dapat diragukan bahwa pasti kita akan menilai iman dan akidah 
itulah yang menang. Kemenangannya adalah kemenangan siapa yang 
memperjuangkannya, karena para pejuang itu tidak memiliki wujud pribadi 
di luar wujud akidah dan imannya. Sedang yang pertama dituntut oleh iman 
yang meresap dalam hatinya itu adalah lebur dan hilangnya mereka demi 
nampaknya akidah dan iman itu. Demikian juga dengan kemenangan. 
Manusia sering kali membatasi makna kemenangan dalam bentuk tertentu
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yang mereka terbiasa dengannya, dan yang terjangkau oleh pandangan mata 
mereka. Tetapi sebenarnya, banyak sekali bentuk-bentuk kemenangan yang 
sebagian di antaranya bercampur dengan bentuk kekalahan-kekalahan yang 
dipandang dengan pandangan terbatas. Ambillah sebagai contoh, Nabi 
Ibrahim as. yang dilempar ke kobaran api, namun tetap mempertahankan 
serta memp.erjuangkan akidahnya, apakah hal itu merupakan kemenangan 
atau kekalahan? Tidak dapat disangkal bahwa — dalam logika akidah — 
ketika beliau dilemparkan itu, beliau pada hakikatnya berada dalanji£>uncak 
kemenangan, dan setelah itu sekali lagi beliau mencapai kemenaag'an yakni 
saat beliau diselamatkan dari api.

Contoh yang lain adalah Sayyidina al-Husain ra. Dari satu sisi beliau 
gugur dalam bentuk yang l̂uar biasa, dan dari sisi lain beliau gugur dalam 
bentuk yang sangat menyedihkan. Kita bertanya: “Apakah peristiwa yang 
beliau alami itu merupakan kekalahan atau kemenangan?” Dalam bentuk 
lahiriah dan dengan tolok ukur yang kecil ia adalah kekalahan. Adapun 
dalam pandangan hakikat yang sebenarnya dan dengan tolok ukur yang 
besar, maka itu adalah kemenangan. Tidak ada seorang syahid pun di pentas 
bumi ini yang bergetar jiwa dengan cinta dan kasih kepada-Nya, yang 
bergelora hati dengan gairah dan kesediaan berkorban untuk-Nya, seperti 
halnya yang terjadi Sayyidina al-Husain ra. Ini dirasakan oleh penganut 
aliran Syi‘afy dan juga oleh mereka yang bukan penganut aliran itu, dari 
kalangan kaum muslimin bahkan banyak non muslim. Alangkah banyaknya 
orang yang tidak dapat membela akidahnya walau dia hidup seribu tahun, 
sebagaimana Sayyidina al-Husain membelanya, dan berapa banyak pula di 
antara syuhada yang tidak mampu mengucapkan kata perpisahan melalui 
makna-makna luhur yang mendorong ribuan orang untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang besar, melalui khutbah terakhir seperti yang 
disampaikan oleh Sayyidina al-Husain dan yang beliau “tulis” dengar 
darahnya, sehingga menjadi pendorong bagi anak cucu, bahkan pendorong 
dan penggerak langkah-langkah sejarah seluruhnya sepanjang masa. Kita 
perlu meninjau kembali makna kemenangan dan kekalahan yang selama 
ini telah menguasi benak kita, sebelum kita bertanya di mana kemenangan 
yang dijanjikan Allah itu. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub, yang 
kemudian mengingatkan pula bahwa sebenarnya dalam banyak hal kita 
pun dapat melihat kemenangan itu dalam bentuknya yang dekat -  ini bila 
bentuk lahiriah yang dekat itu berhubungan dengan bentuk yang mantap 
dan bersinambung. Nabi Muhammad saw. telah mencapai kemenangan pada 
masa hidup beliau, karena kemenangan itu berkaitan dengan terlaksananya
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akidah yang beliau ajarkan secara sempurna di pentas bumi ini. Akidah itu 
tidak akan mencapai kesempurnaannya kecuali jika dia dapat diterapkan 
dalam kehidupan masyarakat manusia dan mengarahkan mereka semua, 
sejak dari jiwa individu sampai berdirinya negara yang melaksanakannya. 
Allah menghendaki kemenangan Nabi Muhammad saw. pada masa hidup 
beliau, agar terlaksana tuntunan akidah ini dalam bentuknya yang sempurna 
dan menjadikan hakikat tersebut menjadi kenyataan sejarah yan  ̂jelas Han 
terlihat. Dari sirii bentuk kemenangan yang dekat itu, berhubunjgafi dengan 
bentuk lain yang jauh, kemudian keduanya menyatu sp&jlrai dengan 
ketetaj^an dan pengaturan Allah.

Terakhir yang diingatkan oleh Sayyid Quthub adalah tentang syarat 
bagi terlaksananya janji Allah kepada rasul dan orang-orang beriman itu. 
Syarat tersebut adalah bersemainya iman dalam kalbu. Hakikat iman sering 
kali tidak dipahami oleh banyak orang. Iman tidak wujud kecuali saat kalbu 
terhindar dari kemusyrikan dalam segala macam dan bentuknya. Ada 
bentuk-bentuk kemusyrikan yang bersifat tersembunyi, dan ini tidak dapat 
dihindari kecuali oleh hati, saat dia mengarah kepada Allah semata-mata, 
berserah diri kepada-Nya saja, menerima dengan tenang ketetapan dan 
takdir-Nya, serta merasa bahwa hanya Allah saja yang mengarahkannya 
sehingga tidak ada yang baik, kecuali apa yang dipilih oleh Allah swt. Ketika 
itu seseorang tidak lagi akan mengusulkan kepada-Nya bentuk tertentu 
dari bentuk-bentuk kemenangan atau kebajikan, tetapi menyerahkan 
segalanya kepada Allah, patuh dan menerima semua yang menimpanya 
sebagai sesuatu yang baik. Ini pun merupakan salah satu makna dari 
kemenangan, kemenangan terhadap diri sendiri dan syahwat. Ini adalah 
kemenangan intern. Kemenangan ekstem tidak mungkin tercapai tanpa 
kemenangan intern itu. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Selanjutnya rujuk juga ke QS. ash-Shaffat [37]: 172 untuk memahami 
lebih banyak tentang kemenangan dan pertolongan Allah itu!

Kata al-asyhad adalah bentuk jamak dari kata ( ) syahid/
saksi. Para saksi dimaksud adalah para nabi, malaikat-malaikat pencatat 
amal, kaum mukminin dan lain-lain yang kesemuanya akan tampil di hari 
Kemudian sebagai saksi-saksi yang mendukung atau memberatkan siapa 
yang disaksikannya.

AYAT 53-54



Kelompok IV ayat 55 Surah ghafir (40) mmiO '

“Dan sesungguhnya Kami telah menganugerahkan Musa petunjuk; dan Kami wariskan 
kepada bani Isrd ’tl al-Kitab untuk menjadipetunjuk dan peringatan bag. Ulul Albab. ”

Ayat-ayat di atas merupakan salah satu contoh dari pertolongan dan 
kemenangan,yang Allah anugerahkan kepada rasul-rasul dan orang>-bran£ 
beriman. Di sini Allah swt. bersumpah bahwa: Kami bersumpah bah^jfrKami 
telah memenangkan Musa atas Fir'aun dan pengikut-pengikutij.y^dengan 
menenggejjamkan mereka, dan sesungguhnya Kami bersumpah juga bahwa Kami 
telah menganugerahkan Musa petunjuk yang sempurna sehingga langkah- 
langkahnya selalii di bawah bimbingan petunjuk Kami. Juga Kami 
anugerahkan kepadanya al-Kitab yaitu Taurat; dan Kami wariskan kepada Bani 
Isra’il al-Kitab yakni Taurat itu, untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi Ulul 
Albab yakni orang-orang yang memiliki pikiran yang cerah.

Ayat di atas menamai anugerah Allah kepada Nabi Musa dengan 
( JjH ) al-huda/petunjuk. Huruf al pada kata al-huda mengandung makna 
kesempurnaan. Adapun kepada Bani Israll, maka kepada mereka diwariskan 
al-Kitab tanpa menyebut al-huda. Kitab itu berfungsi sebagai petunjuk dan 
peringatan. Ini berarti bahwa Nabi Musa as. dianugerahi hasil dari kehadiran 
petunjuk itu* dan beliau memperolehnya secara sempurna. Adapun umat 
beliau, maka mereka dianugerahi sarana untuk meraih petunjuk. Ada yang 
memanfaatkannya dan memperoleh petunjuk — walau tidak sesempurna Nabi 
Musa — mereka itu adalah Ulul Albab dan ada juga yang menyia-nyiakan 
warisan itu sehingga menganiaya diri mereka sendiri (baca QS. Fathir [35]: 
32).

Kata ( ) al-albab adalah bentuk jamak dari ( L J ) lubb yaitu sari
pati sesuatu. Kacang — misalnya — memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi 
kacang dinamai lubb. Ulul Albab adalah orang-orang yang memiliki akal 
yang murni yang tidak diselubungi oleh “kulit”, yakni kabut ide yang dapat 
melahirkan kerancuan dalam berpikir.

AYAT 55
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“Maka bersabarlah, sesungguhnya janji Allah hat], dan mohonlah ampunan untuk 
dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi. ”

Surah ghdfir (40) KelompoklV ayat 55

Ayat yang lalu menguraikan apa yang dianugerahkan Allah kepada Nabi 
Musa as., kini ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa: Engkau pun wahai 
Nabi Muhammad telah Kami anugerahi petunjuk dan kitab suci -  
sebagaimana halnya Nabi Musa, Kami pun bersumpah bahwa vKamHakan 
memenahgkartmu menghadapi lawan-lawanmu pada saatnyavg&nti, maka 
tabah dan bersabarlah menghadapi tantangan, karena sesunggubgydjanji Allah 
tentang kemenangan itu bahkan semua janji-Nya adalah haq yakni benar dan 
akan terbukti dalam kenyataan. Tempuhlah sunnatullah yang ditetapkan untuk 
meraih kemenangan itu, gunakanlah seluruh sarana yang tepat dan yang engkau 
dapat gunakan dan di samping itu mohonlah ampunan untuk dosamu dan dosa 
umatmu serta perintahkan mereka melakukan hal serupa dan di samping itu 
bertasbihlah menyucikan Allah dari segala yang tidak wajar bagi-Nya seraya 
memuji Tuhan Pemelihara-OT// pada waktu petang dan pagi yakni sepanjang waktu.

Yang dimaksud dengan dosa Nabi saw. bukanlah pelanggaran agama, 
tetapi ia adalah hal-hal yang benar, tetapi ada selainnya yang lebih tepat dan 
baik yang seharusnya beliau lakukan karena beliau adalah manusia sempurna 
yang sewajarnya melakukan segala yang sempurna pula.

K^ta ( jl&ty ) al-abkar adalah bentuk jamak, dan terambil dari kata 
bukrah an-nahar yakni awal waktu siang (pagi), sedang kata 

) a I- ‘asyiyy adalah akhir waktu siang dan permulaan datangnya 
kegelapan malam (petang).

Firman-Nya: “Bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang 
dan pagi” dipahami oleh sementara ulama dalam arti perintah melakukan 
shalat Ashar dan Subuh, bahkan Tafsir al-Ja/alain menganggapnya shalat 
lima waktu. Tetapi hemat penulis, memahaminya dalam pengertian umum 
lebih sesuai apalagi konteks ayat menyangkut janji Allah yang juga bersifat
umum.
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“Sesungguhnya orang-orangyang mendebat ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai 
kepada mereka, tidak ada dalam dada mereka melainkan hanyalah keangkuhan yang 
mereka sekali-kali tiada akan dapat mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada 
Allah. Sesungguhnya Dia — hanya Dia — Yang Maha Mendengar lag Maha Melihat. ” 

*

Kelompok-kelompok ayat-ayat yang lalu berbicara tentang para 
pendurhaka dalam bentuk bantahan terhadap dalih kedurhakaan mereka, 
bermula dari firman-Nya pada awal kelompok: “Tidak adayangmendebat tentang 
ayat-ayat Allah kecuali orang-orangyang kafir” (ayat 4), kemudian firman-Nya: 
“Apakah mereka tidak berjalan di bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang- 
orangyang sebelum mereka” (ayat 21) hingga berakhir dengan perlindungan 
Allah kepada orang beriman (ayat 45), juga dengan kemenangan para rasul 
(ayat 51) dengan menampilkan sebagai contoh Nabi Musa as. (ayat 54) dan 
berakhir dengan perintah tabah dan bersabar kepada Nabi Muhammad saw. 
(ayat 55). Ayat di atas merupakan kelompok baru, yang tidak dikemukakan 
dalam konteks bantahan itu, tetapi sebagai uraian baru yang diundang oleh 
uraian ayat-ayat yang lalu tentang para pendurhaka. Demikian Ibn ‘Asyur 
menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu.

Sayyid Quthub yang juga menjadikan ayat-ayat di atas sebagai kelompok 
baru, menggarisbawahi hubungannya yang sangat erat dengan uraian yang
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lalu. Pada ayat-ayat yang lalu Rasul saw. diberi petunjuk berupa bekal untuk 
meraih kemenangan yang dijanjikan Allah, yaitu kesabaran dan ketabahan 
serta penyucian Allah dan permohonan ampun kepada-Nya. Nah, ayat-ayat 
di atas adalah lanjutan dari bekal itu dengan menjelaskan bahwa keengganan 
kaum musyrikin serta debat mereka terhadap ayat-ayat yang disampaikan 
Nabi Muhammad saw., penyebab utamanya adalah keangkuhan yang 
menghai&ngi pendurhaka untuk tunduk menerima kebenaran. K'arena'itu — 
tulis Sayyid Quthub — pada kelompok ayat ini digarisbawahi tentaijglcehebatan 
alam raya yang diciptakan Allah serta “kecil”nya manuswvseluruhnya 
diban^lingkan dengan alam raya, namun demikian — hanya karena anugerah 
Allah yang melimpah — maka alam raya itu ditundukkan untuk manusia.-

Ayat di -atas bagaikan menyatakan: Sesungguhnya orang-orangyang 
senantiasa dan dari saat ke saat mendebat kebenaran ayat-ayat Allah yang 
demikian jelas tanpa alasan dan bukti yang sampai kepada mereka, dari siapa dan 
apapun yang dapat menjadi rujukan yang mendukung debat dan 
penolakannya, tidak ada dalam dada mereka melainkan hanyalah keangkuhan yang 
besar dan beraneka ragam serta keinginan untuk menjadi pemimpin yang 
mengatasimu wahai Nabi, atau keangkuhan yang mengantar mereka 
menginginkan pudarnya cahaya agama Allah — keangkuhan dan keinginan 
yangmereka sekali-kali tiada akan dapat mencapainya, karena mereka adalah orang- 
orang yaag hina dan karena Allah akan membela dan memenangkan agama- 
Nya. Memang boleh jadi keangkuhan itu mengantar mereka melakukan 
tindakan tidak terpuji terhadapmu, maka untuk menangkal tindakan itu 
mintalah perlindungan kepada Allah dari semua yang angkuh — sebagaimana 
Musa as. pernah memohonnya (baca ayat 27). Sesungguhnya Dia— hanya Dia— 
Yang Maha Mendengar segala sesuatu yang dapat didengar termasuk 
permohonanmu lagi Maha Melihat segala yang dapat dilihat baik nyata maupun 
tersembunyi.

Penyifatan debat tersebut dengan tanpa alasan bertujuan menunjukkan 
betapa buruk sikap mereka. Memang boleh jadi saja ada yang mendebat 
dengan menggunakan alasan yang mereka anggap benar, dan dengan tujuan 
mencari kebenaran, maka ini dapat ditoleransi. Yang mencari-cari kesalahan 
pun, jika ada dalil yang dikemukakannya, maka ini pun keadaannya relatif 
lebih sedikit keburukannya daripada mereka yang sama sekali tidak memiliki 
dalil. Di sisi lain, perlu dicatat bahwa apapun yang dikemukakan oleh mereka 
yang berusaha untuk mendebat dan menolak ayat-ayat Allah, maka pastilah 
hal tersebut dalam pandangan al-Qur’an merupakan sesuatu yang tidak
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berdalil, karena hal tersebut pasti bertentangan dengan kebenaran mutlak, 
dan semua yang bertentangan dengannya, pastilah tidak benar dan tidak wajar 
dinamai dalil/bukti.

Rujuklah ke ayat 4 dan 6 serta 35 dari surah ini untuk memahami makna 
mendebat ayat-ayat Allah tanpa sulthan.

Kata ( ) shudur adalah bentuk jamak dari kata ( jJ-*?) shadryskni ̂  
dada dan mafcsudnya adalah hati dan pikiran. Al-Qur’an menjadikan* dada 
sebagai tempat kalbu sedang kalbu adalah cerminan dari hati dan pfltiran. 
Allah berfirman: 1 *"

Si V# Olits. I# U jisij jla  ^  o j ?jSh J
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“Maka apakah mereka tidak berjalan di bumi, lalu mereka mempunyai hati yang 
dengannya mereka dapat memahami atau mereka mempunyai telinga yang dengannya 
mereka dapat mendengar karena sesungguhnya bukanlah matayang buta, tetapi yang 
buta ialah hati yang berada di dalam dada” (QS. al-Hajj [22]: 46).

Al-Biqa‘i memperoleh kesan dari penggunaan kata ( jj-Utf1 ) shudur/ 
dada bukan ( ) qulub/hati, bahwa ini menunjukkan betapa banyak dan 
besar keangkuhan mereka sehingga memenuhi hati dan pikiran mereka, 
bahkan melim^ah sampai keluar ke tempat hati/pikiran itu yakni dada-dada 
mereka. Besarnya keangkuhan itu, dipahami juga dari kata ( j S  ) kibrun yang 
berbentuk indefmit/ nakirah.

Firman-Nya: ( U ) ma hum bi balighihi/ mereka sekali-kali tidak
akan dapat mencapainya adalah redaksi yang menggunakan jumlah ismiyyah/ 
nominal sentence. Ini berarti bahwa ketidakpencapaiannya itu sedemikian 
mantap dan bersinambung sampai kapan pun. Maksudnya dampak dari 
keangkuhan yang mereka inginkan itu, tidak pernah akan mereka raih. Salah 
satu dampak keangkuhan itu selain penolakan ayat-ayat Allah, adalah 
pelecehan kaum muslimin. Ini pun tidak pernah akan mereka raih. 
Bagaimana mereka akan dapat meraihnya sedang semua kemuliaan di sisi 
Allah, Allah yang menganugerahkannya kepada siapa yang Dia kehendaki, 
yakni Rasul dan kaum mukminin, bukan lawan-lawan mereka.

Perintah ber-isti‘ad%ah/memohon perlindungan Allah menghadapi 
keangkuhan — sebagaimana diajarkan ayat di atas -  mengesankan betapa 
buruk sifat tersebut, dan betapa berbahayanya, sehingga sangat wajar Allah 
mengajarkan isti‘ad%ah itu.

Kelompok V ayat 56 Surah ghafir (40)
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AYAT 57 ' ,
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4 «v ^
“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan manusia 
akan tetapi'kebanyakan manusia tidak mengetahui. ” 1/

'P
Karena debat dan penolakan para pendurhaka itu berdtik berat pada 

keban^kitan manusia setelah kematiannya, maka ayat di atas menyinggung 
bukti kekeliruan mereka. Ayat di atas menyatakan bahwa Allah bersumpah: 
Sesungguhnya penciptaan Ikngit dan bumi yakni alam raya lebih besar dan lebih 
hebat serta lebih menunjukkan kuasa Allah membangkitkan manusia setelah 
kematiannya daripada penciptaan jenis manusia yang lemah itu, akan tetapi 
kebanyakan manusia yakni yang durhaka di antara mereka tidak mengetahui 
tentang hakikat tersebut sehingga mereka tidak mempercayai kebangkitan 
dan mendebat tentang keniscayaannya, walau mereka mengakui Allah sebagai 
Pencipta, atau tidak mengetahui bahwa debat mereka tidak bermanfaat.

Kata ( jS"\) akbar/lebih besaryang dimaksud adalah menurut pandangan 
manusia, karena bagi Allah tidak ada istilah “lebih besar” atau “lebih kecil”, 
“sulit” atau “mudah”, karena semua sama saja bagi-Nya:

U j T  di J j Zj of U ' J  bj 6J>\ UjI

“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 
kepadanya: ‘Jadilah!” maka terjadilah ia" (QS. Yasin [36]: 82).

Memandang langit atau bumi, dengan pandangan biasa saja bersama 
sedikit kesadaran, sudah cukup mengantar manusia mengetahui bahwa dia 
adalah makhluk yang kecil dan sangat kecil. Lebih-lebih jika manusia 
mengetahui sekelumit dari hakikat alam raya ini. Bumi tempat manusia 
berpijak hanyalah setetes dari samudra ciptaan Allah. Matahari yang cahayanya 
menyilaukan mata itu, dan yang menjadi sumber kehangatan bahkan hidup 
makhluk hanyalah satu dari seratus juta matahari lainnya yang ada dalam 
satu galaksi yang terdekat.

Ayat di atas sekaligus membuktikan kegagalan para pendurhaka dalam 
mendebat ayat-ayat Allah, serta membuktikan pula bahwa para pendurhaka 
itu sangat lemah dan tidak wajar bersikap angkuh.
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AYAT 58 ' ,
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“D«« tidaklah sama orangyang buta dengan orangyang melihat, dan tidak,(pula) 
orang-orangyahgberiman serta mengerjakan amal saleh dengan orang-orangyang dfchaka. 
Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran. ”

Ayafryang lalu diakhiri dengan pernyataan bahwa: Kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. Mereka yang tidak mengetahui itu adalah buta mata hatinya, 
sedang yang mengetahui adgjah yang melihat dan tentu saja tidaklah sama -  
sama sekali — orangyang buta terhadap kebenaran dengan orangyang melihat dan 
mengetahuinya, dan tidak pula sama orang-orangyang beriman serta membuktikan 
kebenaran imannya dengan mengerjakan amal saleh sehingga dia menjadi 
seorang yang muhsin — tidak sama dia dengan orang-orangyang kafir dan durhaka 
yang mantap kedurhakaannya karena senantiasa mengerjakan amal-amal buruk. 
Sedikit sekali kamu wahai manusia atau wahai yang mendebat mengambilpelajaran.

Ayat di atas mendahulukan penyebutan yang buta atas yang melihat, 
walaupun yang melihat tentunya lebih berkualitas daripada yang buta. Agaknya 
hal tersebut demikian, karena pemaparan perumpamaan ini lebih banyak 
tertuju serta lebih ditekankan sebagai kecaman kepada kaum musyrikin yang 
diibaratkan sebagai orang buta. Setelah kecaman itu, barulah ayat di atas 
mendahulukan orangyang beriman atas yang durhaka untuk mengisyaratkan 
kemuliaan dan keutamaan iman. Selanjutnya untuk menekankan ketiadaan 
persamaan dan kecaman itu, diulangilah kata tidak walau sebenarnya tanpa 
kata tidak, ayat ini dapat dipahami secara lurus.

AYAT 59

4 $ h H j& s  ykl LJ3 h fi apilJi h\

"Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan tentangnya, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan perbedaan antara yang mukmin 
dan yang kafir, yang taat dan durhaka, dan setelah sebelumnya pada ayat 57
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menguraikan kekuasaan-Nya yang demikian besar dalam penciptaan alam 
raya, yang membuktikan kuasa-Nya membangkitkan manusia yang jauh lebih 
kecil dari alam raya, kini Allah mengukuhkan pernyataan-Nya tentang 
keniscayaan kiamat dengan berfirman: Sesungguhnya -  demi keagungan dan 
kekuasaan-Ku — hari Kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan tentangnya, 
karena Allah Maha Kuasa dan Maha Adil. Dia tidak mungkin mempersamakan 
yang b’erbuat baik dengan yang berbuat buruk, tidak mijngkin juga 
membiarkan yang berbuat baik tanpa ganjaran dan yang durhakaft|npa sanksi. 
Begitulah yang mestinya terjadi akan tetapi kebanyakan mannsfti tidak beriman 
kendkti bukti-bukti keniscayaannya sangat jelas.

AYAT 60 4 ^
» ® ■"* f * * * * * ^

Dan Tuhan kamu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagi kamu. Sesungguhnya orang-orangyang menyombongkan diri dari beribadah kepada- 
Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina. ”

Srftelah pada ayat yang lalu Allah swt. menjelaskan keniscayaan 
kiamat, di mana Dia akan memberi balasan dan ganjaran, kini Yang Maha 
Kuasa itu mengajak semua hamba-Nya agar beriman sehingga dapat 
dianugerahi rahmat dan terhindar dari siksa-Nya. Ayat di atas menyatakan: 
Dan Tuhan yang selama ini memelihara kamu, telah berfirman sejak dahulu 
atau melalui ayat-ayat al-Qur’an yang telah turun sebelum ayat ini bahwa: 
“Berdoa dan beribadah-/?/) kepada-Ku yakni murnikanlah ketaatan kepada- 
Ku dan perkenankanlah tuntunan-Ku, niscaya akan Ku-perkenankan secara 
mantap bagi kamu apa yang kamu harapkan. Jangan sekali-kali merasa angkuh 
sehingga enggan berdoa dan beribadah karena sesungguhnya orang-orangyang 
menyombongkan diri enggan berdoa dan menghindar dari beribadah kepada-Ku 
serta tidak memperkenankan tuntunan-Ku akan masuk neraka jahannam 
dalam keadaan hina dina yakni tersiksa lahir dan batin.”

Ayat di atas menggunakan apa yang dinamai gaya ihtibak yakni tidak 
menyebut satu kata atau kalimat pada penggalan pertama karena telah 
diisyaratkan oleh penggalan kedua, demikian juga sebaliknya. Pada penggalan 
pertama ayat di atas, disebut kata doa ( ^jf-iI ) ud‘uni\ tetapi tidak disebut



kata ibadah ( ) ‘ibadati, sebaliknya pada penggalan kedua tidak disebut
kata doa dan yang disebut adalah kata ibadah. Dengan demikian, apa yang 
tidak disebut pada penggalan pertama, ditunjuk keberadaannya oleh 
penggalan kedua, dan yang tidak disebut pada penggalan kedua, disebut 
pada penggalan pertama.

Kat,a ( )  ud‘uni dipahami oleh banyak ulama dalam arti beribadahlah 
kepada-Kztilm dikukuhkan oleh lanjutan ayat yang menyatakan: Sesungguhnya 
orang-orangyang menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku, dan dikukuhkan 
juga oleh sabda Nabi saw. yang menafsirkan kata tersebut dengan doa. (HR. 
at-Tirnydzi). Di tempat lain Nabi saw. bersabda: “ad-Du‘a’Mukh al-‘Ibadah 
(doa adalah inti dari ibadah)” (HR. at-Tirmidzi). Ini karena setiap ibadah 
mengandung pefmohonqg, sedang permohonan yang sebenamya adalah yang 
tulus ditujukan kepada Allah swt. setelah mengakui keesaan-Nya.

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah swt. sangat menyukai hamba- 
hamba-Nya yang bermohon kepada-Nya, karena itu doa dianjurkan setiap 
saat. Adalah sangat tercela seseorang yang berlaku seperti kaum musyrikin, 
yang hanya berdoa ketika dalam kesulitan. Bukan saja karena hal tersebut 
menunjukkan kerendahan moral, tetapi juga karena hal itu menunjukkan 
bahwa mereka tidak menyadari bahwa setiap saat, manusia membutuhkan 
bantuan Allah swt. Karena itu, salah satu doa Rasul saw. yang sering beliau 
ucapkan adalah: Lm takilni ild nafsi tatfata ‘ain/(ya Allah) janganlah Engkau 
biarkan aku dengan diriku (tanpa bantuan-Mu) walau sekejap mata pun. Di 
tempat lain Allah menegaskan bahwa:

UljJ j) p&j Cm U J i

Katakanlah: ‘Tuhanku tidak akan mengindahkan kamu, tanpa doa (ibadah) kamu. 
Sesungguhnya kamu telah mendustakan, karena itu kelak akan menjadi kepastian 
jatuhnya siksa atas kamu” (QS. al-Furqan [25]: 77).

Ayat di atas serupa dengan firman-Nya pada QS. al-Baqarah [2]: 186. 
Rujuklah ke sana guna memahami lebih banyak tentang doa, manfaat dan 
syarat pengabulannya.
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“Allahyang menjadikan buat kamu malam supaya kamu beristirabat padanya; dan 
(menjadikan) siang terang be tide rang. Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai 
karunia yang dilimpabkan atas manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur. Itulah Allah, Tuhan kamu Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan kecuali 
Dia, maka atas dasar apa kamu (wahai kaum musyrikin) masih dapat dipalingkan? 
Seperti itulah dipalingkan orang-orangyang terhadap ayat-ayat Allah selalu ingkar. ”

Tuhan yang berfirman memerintahkan kamu berdoa dan beribadah 
itu, adalah Allah Yang Maha Esa dan Maha Melimpah nikmat-Nya — bukan 
siapa pun selain-Nya. Dialah yang menjadikan pada dasarnya hanya buat kamu 
wahai manusia malam menjadi gelap supaya kamu dapat beristirabat padanya 
dengan tidur; dan menjadikan siang terang benderang agar kamu dapat giat 
bekerja mencari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai 
karunia yang sangat besar yang dilimpabkan atas seluruh manusia, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur.

Itulah Allah, Tuhan Pemelihara kamu yang wajib wujud-Nya, Maha Esa 
dan Maha Kuasa! Dia Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan Penguasa dan Pengatur

348



wujud ini, yang wajib disembah kecuali Dia semata-mata. Jika demikian itu 
halnya, maka mengapa dan atas dasar apa kamu wahai kaum musyrikin masih 
dapat dipalingkan oleh setan dan nafsu sehingga kamu enggan mengakui 
keesaan-Nya dan patuh kepada-Nya? Seperti itulah dipalingkan orang-orangyang 
terhadap ayat-ayat Allah selalu ingkar menolak mempercayainya karena 
kekeraskepalaan mereka.

Ayat* di atas mengandung juga ihtibak. Penggalan pertama ip êjiyebut 
fungsi malam yakni supaya kamu beristirabat padanya, karena^tti pada 
penggalan kedua tidak perlu lagi disebut fungsi lawannya yakni“agar kamu 
dapar giat bekerja,” cukup kata supaya kamu beristirabat padanya sebagai 
indikator keberadaannya di sana. Sebaliknya pada penggalan kedua disebut 
terang benderang, dan ini ©lenjadi indikator adanya kata “gelap” pada 
penggalan pertama.

Kelompok VI ayat 64 Surah Qhafir (40)

AYAT 64

i c j i j  \ y ) $  j a r  i # i i  sin 

*hf )> iJuii Lj sin iijii -JJ-j sin Ja'i odji j, lijjjj
* s * *

“Allahyang menjadikan buat kamu bumi sebagai tempat menetap dan langit sebagai 
batigunan, daft membentuk kamu lalu membaguskan bentuk kamu serta memberi 
kamu rezeki yang baik-baik Demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, maka Maha 
Banyak Anugerah Allah, Tuhan semesta alam. ”

Ayat di atas masih merupakan kelanjutan dari bukti-bukti kuasa Allah 
serta limpahan nikmat-Nya kepada umat manusia. Kalau pada ayat-ayat yang 
lalu diuraikan kekuasaan-Nya dalam mengatur malam dan siang, demi 
kemaslahatan manusia, kini diuraikan tentang pengaturan bumi dan langit 
sebagai hunian dan sarana pemeliharaan manusia yang dilanjutkan dengan 
uraian tentang penciptaan penghuni yakni penciptaan dan pembentukan rupa 
manusia dengan segala potensi dan keistimewaannya.

Ayat di atas menyatakan bahwa: Allah Yang Maha Esa dan Maha 
Melimpah nikmat-Nya — bukan siapa pun selain-Nya — yang menjadikan pada 
dasarnya buat kamu—wahai manusia — bumi dalam kondisi yang stabil sehingga 
dapat menjadi sebagai hamparan dan tempat menetap yang layak buat kehidupan 
kamu walau dia senantiasa beredar, dan menjadikan langit sebagai batigunan 
yang kukuh berbentuk kubah yang melindungi kamu, walau dia tanpa tiang



> v 
yang kamu lihat, dan membentuk rupa dan postur kamu dalam aneka bentuk 
yang berbeda satu dengan yang lain lalu membaguskan bentuk dan rupa kamu 
itu sehingga menimbulkan simpati dan daya tarik bagi kamu dan lawan 
jenis kamu serta memberi kamu ret(ekiyang baik-baik dan bermanfaat. Yang 
berbuat demikian itu adalah hanya Allah Tuhan Pemelihara dan Pembimbing 
kamu, m(tka Maha banyak Anugerah Allah, Tuhan semesta alam.

I<4+a ( l$ly ) bind ’an pada mulanya digunakan dalam art^'bangunan 
yang berbentuk kubah, dari sini ada yang memahaminya dalaafi} arti atap. 
Penciptaan langit dalam bentuk kubah itu, mengandung isyarat tentang 
bulatdya bumi. Demikian tulis pakar tafsir al-Alusi.

Ketika berbicara tentang penciptaan manusia, Allah menggunakan kata 
) shawwarakum-hmembentuk rupa kamu. Kata ini mengesankan adanya 

penekanan khusus tentang penciptaan manusia, dalam arti manusia diciptakan 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya, karena dia diciptakan dan dibentuk. Di 
tempat lain Allah berfirman:

Surat ghafir (40) Kelompok VI ayat 64

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu, lalu Kami bentuk rupa kamu” (QS. 
al-A‘raf [7]: 11). Dengan demikian terkesan ada proses lain setelah penciptaan 
itu. Bahkan pada ayat yang ditafsirkan ini, masih ada lagi penekanan 
selanjutdya yaitu firman-Nya: “Lalu membaguskan bentuk kamu. ” Dalam QS. 
al-Infithar [82]: 7 dinyatakan bahwa Allah:

‘Yang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan 
(susunan tubuh)mu seimbang. ”

Memang salah satu nama/sifat Allah dalam al-Asma’ al-Husna adalah 
al-Mushawwir. Kata ini terambil dari kata shawwara yang berarti memberi rupa, 
cara dan substansi bagi sesuatu, sehingga berbeda dengan selainnya. Dalam QS. 
al-Hasyr [59]: 24 disebutkan tiga sifat Allah secara berurut yakni al-Khdliq, al- 
Bari’ dan al-Mushawmr. Allah adalah al-Khdliq karena Dia yang mengukur 
kadar ciptaan-Nya, Dia al-Bari’ karena Dia menciptakan dan mengadakan 
sesuatu dari ketiadaan, dan Dia al-Mushawmr karena Allah yang memberinya 
bentuk dan rupa, cara serta substansi bagi ciptaan-Nya. Insya Allah dalam 
penafsiran surah al-Hasyr nanti, penulis akan menjelaskan secara lebih rinci.

Bentuk, rupa, cara dan substansi yang dianugerahkan Allah kepada 
manusia sungguh unik. Sedemikian uniknya, sehingga manusia merupakan



makhluk Ilahi yang sangat kompleks. Sangat sulit mendapatkan satu 
gambaran secara utuh tentang makhluk ini, karena terdapat daerah-daerah 
yang tidak terbatas dalam diri dan batin kita yang tidak kita ketahui. Karena 
itu pula sehingga sekian banyak pertanyaan yang diajukan oleh ilmuwan 
tentang hakikat manusia yang hingga kini belum terjawab. Demikian antara 
lain tulis Alexis Carrel, ahli bedah sekaligus pakar fisika Perancis dalam 
bukunya Man.tbe Unknown (manusia makhluk yang tak dikenal). v'

Kata ( ii jU ) tabdraka terambil dari kata ( j , ) barkah yang bespjkkna 
sesuatu yang mantap juga berarti kebajikan yang melimpah dan beranefect’ ragam 
serta bersinnmbung. Keberkatan Ilahi datang dari arah yang sering kali tidak 
diduga atau dirasakan secara material dan tidak pula dapat dibatasi atau 
bahkan diukur. Dari sini segala penambahan yang tidak terukur oleh indra 
dinamai berkah. Demikian ar-Raghib al-Asfahani. Rujuklah ke QS. al-Furqan 
[25]: 1 untuk memahami lebih banyak tentang makna kata ini.

Kelompok VI ayat 65 Surah ghafir (40)

AYAT 65

i v )  oyJiiii L>3 J )  l u i i  6 'jk h\ aii v J^ i i  >

“Dialah Yang Maha hidup kekal tiada Tuhan melainkan Dia; maka sembahlah 
Dia dengan mfmurnikan ibadah kepada-Nya. Al-Hamdulillab (segala puji bagi 
Allah) Tuhan semesta alam. ”

Ayat di atas masih merupakan lanjutan uraian tentang sifat-sifat Allah 
swt. yang menjadikan-Nya sangat wajar dipertuhan dan diesakan. Yang 
menjadikan malam dan siang, menciptakan bumi dan langit, serta 
menjadikan manusia makhluk unik yang istimewa — sebagaimana dijelaskan 
oleh ayat-ayat yang lalu, pastilah menyandang sifat hidup yang sempurna. 
Karena kalau tidak, bagaimana makhluk-makhluk itu dapat wujud dan 
memiliki kehidupan? Dari sini ayat di atas menegaskan bahwa: Allah Dialah 
sendiri Yang Maha hidup kekal serta Penganugerah Kehidupan bagi segala 
yang hidup. Segala yang hidup pernah didahului oleh ketiadaan, dan akan 
berakhir dengan kematian. Allah Penganugerah hidup dan Pencabut hidup 
itu. Jika demikian tiada Tuhan yang mengendalikan alam raya serta yang 
berhak disembah melainkan Dia; maka karena itu berdoa dan sembahlah Dia 
dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Jangan menyembah yang lain dan 
siapa pun selain Dia dan jangan juga mempersekutukan-Nya dengan sesuatu. 
Al-Hamdulilldh segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.



Ayat di atas menyebut terlebih dahulu sifat hidup Allah dan keesaan- 
Nya, baru memerintahkan berdoa/beribadah. Ibadah dan doa itu harus 
dilakukan dengan ikhlas memurnikan ibadah kepada-Nya. Ini 
mengisyaratkan syarat-syarat pengabulan doa dan ibadah, yakni 
mengesakan-Nya, tidak meminta atau mengarah kepada yang lain serta 
dilakukan dengan penuh ketulusan kepada-Nya semata-mata.

Kali/nat al-Hamdulillah Rabbil ‘dlamin telah penulis jelaskan riiaknaiiya 
secara panjang lebar ketika menafsirkan QS. al-Fatihah. Rujuklaji'ke sana! 
Kalimat tersebut pada ayat ini, dapat Anda pahami berhubung^fn dengan 
perintah fad'uhu/ berdoa, beribadablah. Seakan-akan ayat ini merintahkan agar 
berdoa clan beribadah serta memuji Allah dan mensyukuri-Nya. Bisa juga, 
Anda berkata bahwa ini merupakan pengajaran kepada umat manusia agar 
mengucapkan al-Hamdt%illah setiap berbicara atau merasakan adanya 
anugerah Allah swt. Seperti terbaca di atas, ayat-ayat yang lalu menguraikan 
aneka nikmat dan anugerah yang perlu disyukuri, karena itu Allah 
mengajarkan melalui kitab suci ini agar mengucapkan al-Hamdulillah atas 
nikmat-nikmat Allah itu.
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AYAT 66

i/O Cr* ^  u* ^ jp lu  j j i J l  -Lpi j i l  J5
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Katakanlah: “Sesungguhnya aku dilarang menyembah sembahanyang kamu sembah 
selain Allah setelah datang kepadaku keterangan-keterangan dari Tuhanku; dan 
aku diperintahkan supaya berserah diri kepada Tuhan semesta alam."

Setelah jelas sifat-sifat dan kuasa Allah dari ayat-ayat yang lalu, kini 
melalui ayat di atas Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk 
menyampaikan kepada mereka yang mengingkari keesaan-Nya dan 
mendebat ayat-ayat-Nya bahwa: Katakanlah wahai Nabi Muhammad: 
“Sesungguhnya aku dilarang oleh Tuhan yang demikian itu sifat dan kuasa- 
Nya — aku dilarang menyembah sembahanyang kamu sembah selain Allah Yang 
Maha Esa setelah datang kepadaku keterangan-keterangan dan bukti-bukti yang 
sangat jelas dari Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-^//; dan aku bukan hanya 
dilarang patuh dan menyembah sembahan-sembahan itu, tetapi lebih dari 
itu aku diperintahkan supaya berserah diri tunduk patuh kepada Allah Tuhan 
Pemelihara semesta alam.
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Perintah Allah di atas untuk menyampaikan ayat ini, pada hakikatnya 
merupakan sindiran kepada kaum musyrikin. Seakan-akan Rasul saw. 
diperintahkan menyampaikan bahwa aku menyembah Allah serta patuh 
dan berserah diri kepada-Nya. Aku pun mengharapkan kamu 
memperhatikan diri kamu, karena bukti-bukti kewajaran-Nya untuk 
disembah dan ditaad amat banyak.

“Dia yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes air mani, sesudah 
itu dari ‘alaqah, kemudian dikeluarkannya kamu sebagai seorang anak kecil, 
kemudian supaya kamu mencapai masa kedewasaan, kemudian agar kamu menjadi 
orang-orang tua; di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu dan supaya katnu 
sampai kepada ajalyang ditentukan dan supaya kamu berakal. ”

Ayat di atas masih merupakan lanjutan dari uraian tentang Allah 
swt. Kali ini yang diuraikan sebagai bukti kuasa Allah adalah diri manusia 
sendiri. Ini pada hakikatnya lebih jelas karena dapat dialami dan diketahui 
oleh masing-masing manusia, paling tidak setelah Allah menganugerahkan 
kepadanya kemampuan berpikir. Ayat di atas menyatakan: Dia juga Yang 
Maha Esa itu yang menciptakan kamu wahai putra putri Adam, dari tanah 
kemudian dari setetes air mani yang bertemu dengan indung telur dan menyatu 
dalam rahim, sesudah itu dari ‘alaqah, kemudian setelah enam bulan atau lebih 
dikeluarkannya kamu dari perut ibu kamu masing-masing sebagai seorang anak 
kecil, kemudian kamu dipelihara dengan memberimu kekuatan lahir dan batin 
supaya kamu mencapai masa kedewasaan, kemudian sebagian kamu dibiarkan 
hidup lagi agar kamu menjadi orang-orang tua yang lemah fisik dan daya pikirnya; 
di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum mencapai masa dewasa atau tua 
itu, yakni wafat sejak bayi atau sebelum dewasa. Allah melakukan hal yang 
demikian itu agar berbeda-beda usia kamu dan supaya masing-masing orang 
di antara kamu sampai kepada ajal yang ditentukan baginya dan supaya kamu

AYAT 67

berakal.
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Kelompok VI ayat 67

Kata ( o jii*J ) ta ‘qilun terambil dari kata ( J i£  ) yang pada
mulanya berarti mengikat. Seseorang yang menggunakan akal pikirannya 
dengan baik, memperoleh potensi yang memeliharanya dari kesalahan serta 
kedurhakaan. Seakan-akan potensi itu menjadi pengikat baginya sehingga 
tidak terjerumus dalam kesalahan. Ibn ‘Asyur memahami kalimat la'allakum 
ta'qilun dalam arti agar kejadian manusia seperti yang digambarkai; ayat ini 
menjadi bjikti tentang wujud dan sang Khaliq Yang Maha Pencjpta serta 
keesaan-Nya, dan bahwa selain-Nya tidaklah wajar dipertuhan. .Sijpa yang 
memahami hakikat tersebut, maka dia telah berada dalam jalat'f yang benar 
dan sesuai dengan tujuan penciptaannya, sedang yang tidak memahaminya, 
maka bagaikan tidak memiliki akal. Karena itu menurut Ibn ‘Asyur kata ta‘qilun 
tidak memerlukah objek,^ntuk mengisyaratkan bahwa yang tidak memahami 
hal di atas serupa dengan orang yang tidak memiliki akal. Thabathaba’i 
memahami maksud kata la‘allakum ta‘qilun dalam arti agar kamu mengetahui 
haq (kebenaran) yang tertancap dalam diri kamu. Yang dia maksud dengan 
haq adalah keyakinan akan keesaan Allah yang merupakan fitrah dalam diri 
setiap insan. Ulama ini juga berpendapat bahwa mengetahui hakikat itu 
merupakan tujuan penciptaan manusia dari segi kehidupan ruhaninya, 
sebagaimana sampai kepada ajal yang ditentukan merupakan tujuan kehidupan 
duniawinya secara lahiriah. Semua orang mencapai tujuan lahiriah ini 
betapapun»panjangnya usianya.

Kata ( iiki ) nuthfah mengandung beberapa arti, di antaranya adalah 
sperma, bahkan bagian dari sperma. Ilmuwan menamainya spermatozoa yang 
terdapat di dalam sperma laki-laki. Spermatozoa itulah yang membuahi sel telur.

Kata ( Jilf- ) ‘alaqah dari segi etimologi diartikan darah kental atau darah 
encerjang berwarna sangat merah. Sementara Embriolog memahami kata ‘alaqah 
dalam arti sel-sel janinjang menempelpada dinding rahim setelah terjadipembuahan 
spermatozoa terhadap ovum. Sel-sel itu pada mulanya adalah satu, kemudian 
terpecah menjadi beberapa sel yang semakin lama semakin bertambah 
banyak, kemudian bergerak ke arah dinding rahim dan tenggelam, untuk 
selanjutnya menimbulkan pendarahan di sekitamya. Rujuklah ke QS. al- 
Hajj [22]: 5 dan al-Mu’minun [23]: 12, 13 dan 14.

Kata ( Jj&  ) thifl digunakan al-Qur’an untuk menunjuk kepada anak 
yang belum tumbuh membesar. Al-Qur’an menggunakan kata ini dalam bentuk 
tunggal dan jamak. Kata thifl digunakannya untuk menunjuk anak yang 
baru saja lahir sampai dengan usia di mana dia mengenal aurat. Berbeda 
dengan bentuk jamak yaitu ( Juki ) athfal. Ia biasanya menunjuk kepada
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anak-anak yang telah mengetahui sekelumft menyangkut seks/aura!t. Karena 
itu QS. an-Nur [24]: 59 menggunakan bentuk jamak yakni firman-Nya:

UA3 jiiii o ik -i US' i ukii iklo JuLS?' XL' lifj
/ /  / / ^ ^ «<•

“Apabila anak-anak kamu telah mencapai usia baligh, maka hendaklah mereka meminta 
i%in sebagiimana orang-orangyang sebelum mereka (orang dewasa) meminta isjn^’

AYAT 68 ^
'J*, i

s s s s s

“Dialahyang menghidupkm dan mematikan. Maka apabila Dia menetapkan sesuatu 
urusan, Dia hanya berkata kepadanya: ‘Jadilah”, makajadilah ia. ”

Demikianlah Allah menciptakan dari tiada menjadi ada melalui proses 
tertentu. Dia menciptakan manusia dalam proses yang dikemukakan ayat 
yang lalu. Yang kuasa melakukan hal tersebut, yang mencipta dari ketiadaan, 
pastilah kuasa pula menghidupkan kembali manusia yang telah mati dan 
membangkitkannya hidup kembali, karena Dialah Yang Maha Kuasa itu yang 
menghidupkan makhluk dan mematikan makhluk. Apalagi Dia tidak membutuhkan 
sesuatu adapun untuk mewujudkan sesuatu, maka karena itu apabila Dia 
menetapkan sesuatu urusan, Dia hanya berkata kepadanya: “Jadilah”, maka jadilah ia.

Firman-Nya: ( ) kun fa yakun adalah gambaran tentang
kemudahan dan kecepatan mencipta sesuatu bagi Allah swt. Ia mengandung 
makna bahwa Allah tidak meijibutuhkan waktu, alat, atau sarana apapun 
untuk mewujudkan kehendak-Nya sesuai dengan yang dikehendaki-Nya. 
Manusia dengan mudah mengucapkan sesuatu. Semakin singkat ucapan 
semakin mudah pula pengucapannya. Di sini Allah memilih dua huruf yaitu 
kaf dan nun ( i f )  untuk menggambarkan kemudahan dan kecepatan itu, 
bahkan sebenamya lebih cepat dan lebih mudah dari itu, karena Allah tidak 
membutuhkan kata kun untuk mencipta. Ayat di atas hanya bermaksud 
memberi ilustrasi tentang kuasa-Nya dan tiadanya. Atas dasar itu pula jangan 
menduga bahwa semua ciptaan-Nya tercipta dengan sangat cepat. Tidak! 
Semua ciptaan-Nya tercipta dalam waktu yang Dia kehendaki; ada yang 
seketika, ada juga yang berproses lama, tergantung dari kehendak-Nya yang 
penuh dengan hikmah kebijaksanaan. Bukankah alam raya diciptakan-Nya 
dalam “enam hari”?
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“Apakah engkau tidak melihat kepada orang-orangyang mendebat tentang ayat-ayat 
Allah, bagaimanakah mereka dapat dipalingkan? (Adalah) orang-orangyang 
mendustakcfli al-Kitab dan apayang Kami utus dengannya rasul-rasul Kami. Kelak 
mereka akan mengetahui ketika belenggu-belenggu di leher-leher mereka bersama rantai- 
rantai seraya mereka diseret ke dalam air yang sangatpanas, kemudian di dalam neraka 
mereka dikobarkan. ”

Kelompok ayat-ayat ini kembali berbicara tentang orang-orang yang 
mendebat al-Qur’an dan menolak keesaan Allah swt. dan yang diuraikan 
pertama kali pada awal surah ini (ayat 4). Berulang-ulang dalam surah ini 
diulangi pernyataan tentang debat kaum musyrikin terhadap ayat-ayat Allah, 
dan berulang-ulang pula jawaban dan keterangan al-Qur’an tentang kekeliruan 
mereka. Kelompok ini sekali lagi menghadapi mereka, tetapi kali ini, tidak 
lagi menguraikan bukti-bukti kebatilan kepercayaan kaum musyrikin -  karena 
pembuktian-pembuktian yang lalu sudah demikian jelas. Di sini yang diuraikan 
adalah ancaman terhadap mereka. Allah berfirman: Apakah engkau wahai 
Nabi Muhammad atau siapa pun tidak heran melihat kepada orang-orangyang 
mendebat secara batil tentang ayat-ayat Allah dan bukti-bukti kebesaran dan
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keesaan-Nya -  apakah engkau tidak heran melihat — bagaimana dan atas dasar 
apa-kah mereka dapat dipalingkan dari bukti-bukti yang demikian jelas lalu 
bersikeras mempertahankan kesesatannya? Mereka yang mendebat itu adalah 
orang-orangyang mendustakan al-Kitab yakni al-Qur’an dan apayang Kami utus 
dengannya rasul-rasul Kami yakni wahyu yang disampaikan oleh rasul-rasul yang 
lalu berupa kitab suci selain al-Qur’an. Kelak mereka akan mengetahui afybat 
buruk sikapnya, yaitu ketika belenggu-belenggu diikat melalui tangap-tangan 
mereka di leher-leher mereka bersama rantai-rantai, seraya mereka disjjret ke dalam 
air yang sangat panas, kemudian di dalam neraka yang apinya ‘jauh melebihi 
panastiya api duniawi — bukan di tempat lain — mereka dilempar ke dalam 
untuk menjadi bahan bakar sehingga dengan demikian mereka dikobarkan.

Kata (J ,!) ild/  kepada yang dirangkaikan dengan kalimat ( Ojtabi jj»Ul) 
allad̂ tnayujadilun/ orang-orangyang mendebat bertujuan menggambarkan betapa 
jauh jarak kejauhan mereka dari posisi kebenaran, posisi Rasul saw. serta 
rahmat Allah swt. Demikian lebih kurang kesan al-Biqa‘i.

Firman-Nya: ( ULij 4j UJL»U j  ) wa bima arsalna bihi rusulana/ dan apa 
yang Kami utus dengannya rasul-rasul Kami dapat juga dipahami dalam arti 
kewajiban mempercayai keniscayaan hari Kebangkitan.

Kata ( J*Ac-S' ) al-aghlal adalah bentuk jamak dari kata ( Jj»Jl) al-ghull. 
Ia terambil dari kata al-ghalal yaitu masuknya sesuatu di tengah atau celah sesuatu 
yang lain. Air yang mengalir di tengah pepohonan dinamai ( JJUJl ) al-ghalal. 
Kata al-ghullbelenggu secara khusus digunakan menunjuk satu alat 
penghinaan dan penyiksaan yang terbuat dari besi atau semacamnya untuk 
dimasukkan ke badan seseorang melalui lehernya. Ayat di atas 
menggambarkan bahwa belenggu itu terikat di leher yang bersangkutan, 
dan dalam saat yang sama ada juga rantai yang berhubungan dengan belenggu 
itu, lalu melalui rantai-rantai tersebut para pendurhaka diseret menuju ke neraka.

Kata ( ) yusjarun terambil dari kata ( ) as-sajru yakni
mengobarkan api. Ini biasanya dilakukan dengan mengisi wadah pembakaran 
dengan bahan bakar, sehingga terjadi kobaran api yang lebih besar.

AYAT 73-76

Ijl’li i l l  djS >  4 vr >
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Kemudian dikatakan kepada mereka: ‘Manakahyang selalu kamupersekutukan selain 
Allah?" Mereka menjawab: “Mereka telah hilang lenyap dari kami bahkan kqrm 
sebelum ini'tiadapernah menyembah sesuatu. ” Seperti demikianlah Allah mtnyesatkan 
orang-orang kafir. Yang demikian itu disebabkan karena kamu bergemb̂ ckdi muka 
bumi dengan tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalaffi Memaksiatan). 
‘Masuklah ke pintu-pintu neraka jahannam, dan kamu kekal di dalamnya. Maka 
itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orangyang sombong. ”

Ayat yang lalu melukiskan siksa lahiriah yang menanti para pendurhaka. 
Di sini dilukiskan penderitaan batin mereka. Ayat di atas menyatakan: Kemudian 
siksa yang lebih parah lagi adalah dalam keadaan tersiksa itu mereka diejek 
dan dikatakan kepada mereka: “Manakah berhala-berhala yang selalu kamu 
persekutukan dan yang kamu sembah selain Allah?"Mereka menjawab: “Mereka 
telah hilang lenyap dari pandangan kami. Kami tidak tahu di mana sembahan- 
sembahan kami itu, bahkan sebenarnya kami sebelum keberadaan kami di alam 
ukhrawi ini yakni dahulu ketika kami hidup di dunia, kami tiada pernah 
menyembah sesuatu yang pantas disembah.”

Seperti demikianlah dan dengan cara seperti itulah Allah menyesatkan 
orang-orang kafir dari kebenaran sesuai pilihan mereka sendiri. Yang demikian 
yakni penyesatan Allah itu disebabkan karena kamu dahulu selalu bergembira 
melampaui batas di muka bumi dengan cara yang tidak benar dan itu juga 
disebabkan karena kamu selalu bersuka ria dalam kemaksiatan.

Setelah mereka mendengar kecaman itu dikatakan kepada mereka: 
‘Masuklah ke pintu-pintu neraka Jahannam, untuk menetap dan kamu kekal di 
dalamnya. Maka itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orangyang sombong. ” 

Firman Allah yang melukiskan ucapan kaum musyrikin adalah: 
) ballam nakun nad‘u min qablu syai’an/bahkan kami 

sebelum ini, tiada pernah menyembah sesuatu ada juga ulama yang menilainya bukan 
pengakuan akan kesalahan yang pernah mereka lakukan di dunia, tetapi justru 
kebohongan baru yang mereka ucapkan di akhirat — sebagaimana keadaan 
mereka di dunia yang juga selalu berbohong. Penganut penafsiran ini 
mempersamakan ucapan itu dengan kandungan QS. al-An‘am [6]: 22-23:
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Dan (ingatlah) hari, Kami menghimpun mereka semua, kemudian Kami berkata kepada 
orang-orang musyrik: ‘Di manakah sembahan-sembahan kamu yang dahulu kamufera

Untuk jelasnya rujuklah ke ayat al-An‘am itu.
Firmah-Nya: Seperti demikianlah Allah menyesatkan dan seterusnya bisa 

diartikan; Penyesatan Allah terhadap para pendurhaka itu serupa dengan 
kesesatan kaum musyrikin itu yang menganggap kebatilan sebagai kebenaran 
lalu mereka mengikutinya, tetapi kemudian terbukti oleh mereka sendiri bahwa 
semua hasil usaha mereka ddak seperti yang mereka duga, karena semuanya 
adalah batil dan fatamorgana semata-mata. Makna ini, jika Anda memahami 
ucapan kaum musyrikin itu sebagai pengakuan dosa. Tetapi jika Anda 
memahaminya dalam arti kebohongan baru di akhirat nanti, maka kalimat di 
atas bermakna; Seperti penyesatan dan kebohongan yang mereka berusaha 
lakukan itu, seperti itu pulalah Allah menyesatkan orang-orang kafir. Mereka 
berbohong pada waktu yang tidak bermanfaat kebohongan bahkan mereka 
sendiri mengetafiui bahwa kebohongan mereka tidak bermanfaat.

Ada juga yang memahami kalimat di atas dalam arti upaya orang-orang 
yang mendebat ayat-ayat Allah dalam rangka menyesatkan orang lain, serupa 
dengan penyesatan yang dilakukan Allah kepada semua orang kafir. Yakni 
apa yang mereka lakukan itu sedemikian kerasnya sehingga mencakup segala 
macam penyesatan.

Kata (oy-jis) tafrahunmenurut ar-Raghib al-Ashfahani digunakan al- 
Qur’an dalam arti keceriaan dan kegembiraan hati akibat adanya kelezatan duniawi 
yang pada umumnya kelezatan tersebut bersifat jasmaniah. Sedang kata 
[ d y j: ) tamrahun adalah kegembiraan yang luar biasa. Sementara ulama 
menambahkan bahwa kata tamrahun biasanya disertai dengan gerak-gerik yang 
tidak wajar.

Kegembiraan dan keceriaan tidaklah dilarang oleh agama, karena itu 
ayat di atas menambahkan kalimat ( jJy ) bi ghair al-haqq/  tanpa haq yang 
menyifati tafrahun, sebab bisa saja ada kegembiraan yang dibenarkan agama. 
Adapun tamrahun yang pada penggunaannya mengandung makna kegembiraan 
dalam kemaksiatan, maka kata bi ghair al-haqq tidak perlu dicantumkan.

(sekutu-sekutu {(ami)?’Kemudian tiadalahfitnah (yakni ucapan ngawur) mereka, ki&tali 
mengatakan: ‘Demi Allah, Tuhan kami, kami tidak pernah me



Surah ghafir (40) Kelompok VII ayat 77

AYAT 77
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“Maka bersabarlah sesungguhnya janji Allah adalah benar; maka sungguh ĵ ka 
Kami perlihatkan fcepadamu sebagian dari apayang Kami ancamkan kepada mereka
atau Kami mewafatkanmu, karena kepada Kami sajalah mereka dikSibalikan. ”

, i  V'

Sfetelah ayat-ayat yang lalu menggambarkan betapa pedih siksa yang 
menanti para pendurhaka dan yang tentu sebaliknya betapa menyenangkan 
anugerah yang menanti -kaum beriman, maka sangat wajar jika Nabi saw. 
dan umat beliau dituntun agar tabah dan bersabar. Allah berfirman: Jika 
demikian itu kesudahan yang akan dialami oleh para pendurhaka yang 
selama ini mengganggumu, maka bersabarlah menanti datangnya siksa itu, 
sesungguhnya janji Allah adalah benar dan akan terbukti dalam kenyataan; 
maka sungguh pasti jika Kami perlihatkan kepadamu wahai Nabi Muhammad 
pada masa hidupmu sebagian dari apa yang Kami ancamkan kepada mereka 
tentulah engkau akan melihatnya atau Kami mewafatkanmu sebelum 
terlaksananya ancaman itu — sehingga engkau tidak melihat apapun yang 
terjadi — kfetahuilah bahwa mereka tidak akan luput dari tanggung jawab, 
karena kepada Kami sajalah mereka dikembalikan, dan ketika itu mereka akan 
mempertanggungjawabkan semua amal mereka kepada Kami bukan kepadamu.

Kata ( Cii ) imma terdiri dari huruf ( j  \) in yang berarti jika dan huruf 
( u ) ma yang berarti bersumpah mengukuhkan berita yang diinformasikannya, 
karena itu di atas penulis terjemahkan dengan sungguh yakni pasti. Dengan 
demikian ayat di atas mengandung dua kali pengukuhan. Pertama ketika 
memerintahkan Nabi bersabar, dan kedua ketika menyampaikan kepastian 
jatuhnya ancaman Allah bagi para pendurhaka. Pengukuhan agaknya 
diperlukan, karena telah berkali-kali Allah menjanjikan pembelaan kepada 
Nabi dan kaum beriman, namun hal itu mereka rasakan tidak kunjung 
datang, sampai-sampai seperti dilukiskan oleh QS. al-Baqarah [2]: 214:

,511 dio i J y >jJi Jy u  1 j ) j i j j  frT

“Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan 
bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orangyang beriman 
bersamanya: “Bilakah datangnya pertolongan Allah?"



Ayat ini tidak menegaskan apakah mefeka akan disiksa di dunia atau 
di akhirat kelak. Ketiadaan penegasan itu bertujuan menggabung antara 
ancaman dan harapan. Siapa tahu ada di antara mereka yang sadar, kalau 
bukan karena harapan, maka karena takut.
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AYAT 78 .
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“Dan sesungguhnya telah Kami utus rasul-rasul sebelummu, di antara mereka ada yang 
Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada yang tidak Kami ceritakan 
kepadamu. Tidak wajar bagi seorang rasulpun membawa suatu mukjizat, melainkan 
dengan seisin Allah; maka apabila telah datang perintah Allah, diputuskan dengan 
adil. Dan ketika itu rugilah para pelaku kebatilan. ”

Ayat yang lalu menegaskan kepastian terlaksananya janji Allah berupa 
ancaman. Agaknya Nabi Muhammad saw. yang sangat kasih kepada umat 
manusia, menginginkan agar mereka diberi kesempatan sekali lagi dengan 
menambahkan lagi bukti-bukti yang bersifat mukjizat indrawi. Allah swt.
. mengingatkan beliau bahwa: Dan Kami bersumpah bahwa sesungguhnya telah 
Kami utus banyak rasul-rasul sebelummu masing-masing kepada umat mereka. 
Di antara mereka adayang Kami ceritakan kepadamu seperti Nuh, Ibrahim, Musa 
dan lain-lain dan di antara mereka ada juga yang tidak Kami ceritakan kepadamu. 
Semua itu Kami utus dalam keadaan tidak wajar bahkan tidak dapat bag. seorang 
rasulpun di antara mereka itu membawa atas usul umatnya atau permintaannya 
sendiri suatu mukjizat, melainkan dengan seisin dan perkenan Allah. Kalau Dia 
tidak memperkenankan para rasul itu menerima dengan penuh kerelaan, maka 
dengan demikian apabila telah datang perintah yakni ketentuan Allah tentang 
jatuhnya siksa, diputuskan-lah semua perkara dengan adil. Dan ketika itu rugilah 
para pelaku kebatilan.

Ayat di atas menegaskan adanya rasul-rasul yang diutus yang tidak 
disampaikan siapa mereka atau siapa umatnya. Ini dapat dipahami dalam 
arti tidak atau belum disampaikan ketika turunnya ayat di Mekah, sehingga 
boleh jadi sesudah itu, Allah menyampaikan nabi-nabi dan rasul-rasul itu.



I S I f  Surak ghdfir (40) Kelompok VII ayat 78

Pendapat ini dapat dikukuhkan dengan riwayat-riwayat yang menyebut 
jumlah nabi-nabi dan rasul, serta beberapa nama yang beliau sebut, yang 
tidak disinggung namanya dalam al-Qur’an. Memang bisa saja nabi dan 
rasul yang disampaikan dan diceritakan kepada beliau itu melalui wahyu 
al-Qur’an, atau wahyu hadits. Berapapun banyak nabi, yang wajib kita 
percayai kenabiannya adalah apa yang disebut secara tegas dalam al-Qur’an 
yaitu seban^ak 25 orang. Lima belas orang di antaranya secara jelas 'dinamii 
rasul yaitu Nuh, Ibrahim, Luth, Isma‘il, Ishak, Ya'qub, Yusuf, Hu^/Shalih,

A A ^Syu'aib, Musa, Harun, ‘Isa, Yunus dan Rasulullah MuhapySiad saw. 
Selebihnya ditegaskan kenabian mereka yaitu Daud, Sulaiman, Ayyub, 
Zakariyya, Yahya, Ilyas, Ilyasa', Idris, Adam, Dzul Kifli ra.

Istilah ( OlSlU ) md kand yang secara harfiah berarti tidak pernah ada, 
dan sering kali juga diterjemahkan dengan tidak sepatutnya. Menurut Thahir 
Ibn ‘Asyur istilah ini digunakan untuk menekankan sesuatu dengan sungguh- 
sungguh. Asy-Sya‘rawi berpendapat bahwa istilah itu bagaikan menafikan 
adanya kemampuan melakukan sesuatu. Redaksi itu menurutnya berbeda 
dengan redaksi ( U ) md yanbaghi yang secara harfiah berarti tidak 
sepatutnya karena yang terakhir ini masih menggambarkan adanya 
kemampuan, hanya saja tidak sepatutnya dilakukan. Dengan menegaskan 
tidak ada kemampuan, maka tertutup sudah kemungkinan bagi wujudnya 
sesuatu yang dimaksud, berbeda jika baru dinyatakan tidak patut. Di sini 
terletak penekanan dan kesungguhan yang dikandung oleh redaksi itu, dalam 
konteks ayat ini adalah adanya dambaan kiranya Allah menurunkan mukjizat 
dan membatalkan ketentuannya yang pasti.

Kata ( vIUUa) hunalika pada mulanya digunakan menunjukkan tempat, 
tetapi di sini karena tidak ada tempat yang disebut, maka ia dipahami dalam 
arti menunjuk waktu. Sementara ulama berpendapat bahwa tempat yang 
dimaksud adalah Badr, di mana tewas sekian banyak tokoh kaum musyrikin.

Kata ( j ji ia J j ) al-mubthilun terambil dari kafa ( J W ) abthala yang 
dari segi bahasa berarti membatalkan yakni menghapus dan mengubah keadaan 
sesuatu, baik pengubahan positif maupun negatif. Ia juga berarti 
mengucapkan sesuatu yang tidak ada atau bertentangan dengan hakikat 
sebenarnya. Kaum musyrikin yang mendebat kebenaran ayat-ayat Allah itu 
sebenarnya termasuk orang-orang yang berusaha mengubah kebenaran 
dengan melakukan kebohongan.
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“Allahyang menjadikan buat kamu binatang temak; sebagianny a untuk kamu kendarai 
dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan bagi kamu padanya manfaat-manfaat dan 
supaya kamutmencapai suatu keperluanyang tersimpan dalam dada kamu. Dan kamu 
di atasnya dan di atas bahtera kamu dapat diangkut. Dan Dia memperlihatkan kepada 
kamu ayat-ayat-Nya; maka yang manakah di antara ayat-ayat Allah yang kamu 
irtgkari?”

Kelompok ayat-ayat ini sekali lagi menguraikan bukti kekuasaan Allah. 
Sangat terkesan bahwa al-Qur’an menghendaki manusia beriman berdasar 
bukti akliah, bukan atas dasar bukti-bukti yang bersifat suprarasional dan 
indrawi. Al-Biqa‘i menulis tentang hubungan ayat di atas dengan ayat lalu 
bahwa para pelaku kebatilan itu tidaklah lebih liar atau lebih kuat dari sebagian 
binatang, maka melalui ayat di atas Allah membuktikan kuasa-Nya melakukan 
pembelaan terhadap Nabi sambil mengingatkan semua pihak tentang nikmat- 
Nya guna mengundang kepatuhan mereka sambil menunjukkan keesaan- 
Nya. Allah berfirman: Allah-hh yangmenjadikan dan menundukkan buat kamu 
wahai umat manusia binatang ternak, yaitu unta, sapi, domba dan kambing; 
sebagannya untuk kamu kendarai yaitu unta dan sebagiannya yakni selain yang

363
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dapat kamu kendarai, kesemuanya pun dapat kamu manfaatkan untuk kamu 
makan. Dan di samping itu bagi kamu secara khusus masih ada juga padanya 
yakni pada binatang-binatang itu manfaat-manfaat yang lain seperti manfaat 
pada kulit, bulu dan susunya dan supaya kamu mencapai suatu keperluan yang 
tersimpan dalam dada kamu dengan mengendarainya. Dan kamu di atasnya bila 
kamu di darat dan di atas bahtera bila kamu di sungai atau laut dapat diangkut.

• * • • k > » Dan Dia jiiga senantiasa serta setiap saat memperlihatkan kepada kamu ayat-ayat 
yakni tanda-tanda keesaan dan kekuasaan-Nya; maka yang manak&fi di antara 
ayat-ayat Allah yang demikian banyak yang kamu ingkari? Mestiaya tidak ada 
satu pup yang diingkari karena dia begitu jelas.

Sementara ulama membatasi pengertian al-an‘am yang dimaksud ayat 
di atas hanyalah \inta, karena hanya unta yang dapat dikendarai dan dimakan.

Ayat 79 dan 80 di atas serupa dengan firman-Nya pada QS. an-Nahl 
[16]: 5-8. Rujuklah ke sana!

Kata ( p&.ji) yurikumlmemperlihatkan berbentuk kata kerja masa kini 
dan datang. Ini mengisyaratkan kesinambungan penampakan ayat-ayat Allah 
itu. Hal tersebut antara lain dengan melakukan pengamatan dan penelitian, 
yang akhirnya akan mengantar kepada keyakinan tentang keesaan dan 
kebesaran Allah swt. Di tempat lain Allah berfirman:
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“Kami akan memperlihatkan kepada mereka ayat-ayat Kami di segenap ufuk dan pada 
diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al-Qur’an itu adalah benar” 
(QS. Fushshilat [41]: 53). Penggunaan kata Kami pada ayat ini mengisyaratkan 
adanya keterlibatan selain Allah dalam penampakan tanda-tanda kebesaran- 
Nya itu. Tanda-tanda tersebut dari saat ke saat semakin jelas dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan. Dahulu saja pada masa turunnya ayat ini, 
kaum musyrikin yang tidak memanfaatkan tanda-tanda tersebut sebagaimana 
mestinya, telah di kecam Allah. Jika demikian kecaman terhadap yang 
memperhatikannya dewasa ini, seharusnya lebih besar lagi, karena ayat-ayat 
(tanda-tanda) tersebut semakin banyak dan semakin jelas.

AYAT 82
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'Maka apakah mereka tidak berjalan di bumi latu memperhatikan bagaimana 
kesudahan orang-orangyang sebelum mereka. Mereka lebih hebat kekuatan(nya) dan 
ptninggalan-peninggalan(nya) di bumi, maka tidaklah berguna apa yang mereka 
usahakan. ”

Kelompok VIII ayat 83-85 Surah ghafir (40)

Demikian ayat yang lalu menyebut sekian tanda-tanda keesaan dan4 V
kekuasaan-Nya yang ternyata diabaikan oleh para pendurhaka itu. Sikapatu
mengundang keheranan dan kecaman bahkan ancaman baru. Karenff'mi di
sini ayat di atas bagaikan menyatakan: Kalau ayat-ayat Allah sedemikian jelas,
yang antara lain mereka dapat lihat pada peninggalan generasi yang lalu —
maka apakah mereka kaum musyrikin Mekah itu lumpuh sehingga tidak berjalan
di muka bumi lalu memperhatikaW' bagaimana kesudahan buruk yang dialami oleh
orang-orangyang sebelum mereka. Mereka yakni orang-orang yang sebelum mereka
itu lebih hebat dari mereka kekuatan fisiknya dan lebih berhasil pembangunan
materialnya yang terbukti dengan lebih banyaknya peninggalan-peninggalan-nya
mereka di muka bumi, namun karena mereka membangkang perintah Allah
dan mendustakan rasul, maka Kami menyiksa mereka dan tidaklah berguna
apayang mereka terus-menerus usahakan.

AYAT 83-85 ,
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‘Maka tatkala datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan, mereka bergembira dengan ilmu pengetahuan yang ada pada mereka dan 
ditimpalah mereka disebabkan apayang selalu terhadapnya mereka perolok-olokkan. 
Maka tatkala mereka melihat siksa Kami, mereka berkata: “Kami beriman hanya 
kepada Allah saja dan kami kefir kepada apayang telah kami persekutukan dengan- 
Nya. ’’Maka tidaklah berguna iman mereka buat mereka tatkala mereka telah melihat 
siksa Kami. Sunnah A.llah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan 
merugilah di waktu itu orang-orang kafir. ”
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Ayat yang lalu menjelaskan bahwa generasi yang lalu lebih kuat dan 
lebih berhasil pembangunan materialnya dibandingkan dengan masyarakat 
Mekah, namun kekuatan dan keberhasilan itu tidak dapat menghalangi 
jatuhnya siksa Allah. Kini ayat di atas menjelaskan sebab jatuhnya siksa itu. 
Allah berfirman bahwa: Kami telah mengutus rasul-rasul kepada mereka, 
maka tatkala datang kepada mereka yakni para pendurhaka, rasul-rasul yang Kami 
utus kepada masyarakat mereka dengan membawa keterangan-keterangan serta bu&ti- 
bukd yang sangat jelas, mereka yakni para pendurhaka itu bergemb'i0*bangga 
dan angkuh dengan ilmu pengetahuan serta teknologi yang ada'pada mereka 
pendurlpka-pendurhaka itu dan sebaliknya menghina rasul-rasul, bahkan 
melakukan makar terhadap utusan-utusan Kami itu, maka Kami 
menyelamatkan rasul-rasul Kami dan ditimpalah mereka para pendurhaka itu 
oleh azab disebabkan apayang selalu terhadapnya mereka perolok-olokkan yaitu 
ancaman siksa yang dijanjikan Allah. Maka tatkala mereka melihat betapa 
beratnya siksa Kami yang mereka hadapi, mereka berkata dengan penuh rasa 
takut: ‘Kami beriman hanja kepada Allah Yang Maha Esa saja dan kami kafir 
kepada apa yakni sembahan-sembahan yang telah kamipersekutukan dengan-Nya. ”

Allah berkomentar menyangkut iman yang terlambat waktunya itu 
bahwa kekuatan, kemampuan dan pengetahuan yang mereka banggakan itu, 
membawa dampak yang bertolak belakang dengan harapan mereka, maka 
tidaklah berguna iman mereka buat mereka walau sedikit pun, karena Allah telah 
menetapkan bahwa iman yang terjadi dalam keadaan terpaksa, tidak akan 
berguna, seperti halnya keimanan mereka itu yang terjadi tatkala mereka telah 
melihat siksa Kami. Itulah penetapan sunnah Allah yang telah berlaku terhadap 
hamba-hamba-Nya. Dan merugi serta binasa-/^ di waktu itu orang-orang kefir yang 
mantap kekafirannya.

Ayat-ayat di atas menggunakan sekian banyak kata ganti mereka. Para 
ulama berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud dengan masing-masing 
kata “mereka ” itu. Tidak dapat disangkal bahwa sebagian besar pasti tertuju 
kepada para pendurhaka itu. Karena itu agaknya lebih baik memahaminya 
berdasar makna yang pasti itu sebagaimana yang penulis uraikan di atas. Ada 
juga yang memahami tidak seperti penjelasan di atas. Misalnya ada yang 
memahami kalimat mereka bergembira dengan ilmupengetahuanyang adapada mereka 
dalam arti mereka para pendurhaka itu bergembira dengan kegembiraan yang 
mengandung ejekan dan penghinaan dengan ilmu pengetahuan yang ada pada 
mereka yakni yang ada pada rasul-rasul itu. Ada lagi yang memahaminya dalam 
arti mereka para rasul itu bergembira serta bersyukur dengan ilmu



pengetahuan yang ada pada mereka yakni yang'mereka peroleh melalui wahyu- 
wahyu Ilahi, atau bergembira karena mereka tidak sama dengan orang-orang 
kafir itu.

Ayat di atas menggarisbawahi bahwa ilmu tanpa iman, membawa 
bencana. Karena ilmu adalah hiasan lahiriah manusia, yang dapat mengantar 
kepada keangkuhan dan sewenang-wenang. Yang dapat meredam keangkuhan 
itu hanyalah kes,adaran tentang kebesaran dan kekuasaan Allah dan 
kemahaluasan ilmu-Nya. Imanlah yang mengantar manusia, bahv^'di atas 
setiap yang berilmu ada yang lebih berilmu, demikian seteriisnya hingga 
berakhir'pada sisi Allah Yang Maha Mengetahui.

Demikian akhir surah ini menguraikan kesudahan orang-orang kafir, 
penyerahan diri dan pengakuan mereka akan keesaan Allah swt., tetapi setelah 
habisnya semua kesempatan. Allah memiliki ketentuan yang berlaku atas 
seluruh hamba-Nya yaitu bahwa Dia Maha Pengampun, Penerima taubat, 
Dia juga Maha Banyak dan langgeng anugerah-Nya, sebagaimana disebut 
oleh awal surah ini, namun semua itu telah disia-siakan oleh kaum musyrikin, 
sehingga sifat-Nya sebagai yang amat pedih siksa-Nya yang disebut juga pada 
ayat ke tiga surah ini -  sifat-Nya itulah yang menimpa kaum musyrikin, karena 
itulah sunnatullah yang berlaku bagi seluruh hamba- Nya. Demikian bertemu 
uraian akhir surah ini dengan uraian awalnya. Wa Allah A ‘lam.

Kelompok VIII ayat 83-85 SuraH ghdfir (40),-





SuraH TusHsHiCai-
Surah ifti terdiri dari 54 ayat, 

termasuk golongan surah-surah Makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 
Surah ini dinamakan FUSHSHILAT 
yang berarti “Yang Dijelaskan ”, 
diambil dari permulaan surah ini.
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SURAH FUSHSHILAT

urah Fushshilat disepakati juga sebagai salah satu surah yang 
keseluruhan ayat-ayatnya turun sebelum Nabi berhijrah ke 
Madinah, dengan kata lain ia adalah surah Makkiyyah. Surah ini 

mempunyai sekian banyak nama. Dua yang paling populer adalah surah 
Yushshilat dan Hamim as-Sajdah. Itu karena pada ayatnya yang ketiga terdapat 
kata fushshilat dan karena di antara surah-surah yang dimulai dengan huruf 
Ha Mim hanya surah ini yang terdapat pada ayat-ayatnya sajdah yakni anjuran 
bagi pembaca dan pendengamya untuk sujud kepada Allah swt.

Ia dinamai juga surah al-Aqwat karena kata tersebut ditemukan pada 
ayat 10, juga dinamai surah al-Mashabth karena pada ayat 12 kata tersebut 
ditemukan.

Tema utamanya serupa dengan tema utama surah Makkiyyah, 
pembukdan tentang kebenaran al-Qur’an, bantahan terhadap kepercayaan 
kaum musyrikin, serta ancaman terhadap mereka dan tuntunan kepada Nabi 
saw. bagaimana menghadapi mereka. Demikian pendapat banyak ulama.

Al-Biqa‘i berpendapat lain. Menurutnya tujuan utama uraian surah 
ini adalah penjelasan bahwa ilmu tidak lain kecuali ilmu yang dipilih oleh 
Allah yang kekuasaan dan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, dan kekuasaan 
dan ilmu-Nya — yang dipilih-Nya — untuk hamba-hamba-Nya dan yang 
disyariatkan-Nya untuk mereka. Ilmu itulah yang disampaikan oleh para rasul, 
dan ilmu itulah yang mendorong manusia untuk beriman disertai oleh 
konsistensi ketaatan kepada-Nya — sebagaimana diuraikan dalam QS. az-
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Zumar [39]:'9 dan ini pula yang mengantar kepada tersingk^pnya tabir 
ketidaktahuan yaitu pada saat seseorang yang dekat kepada Allah dianugerahi 
apa yang dilukiskan oleh Allah sendiri dalam sebuah hadits Qudsi: 
‘"Menjadikannya mendengar dengan pendengaran llahi, melihat dengan penglihatan- 
Nya, menggenggam dengan tangan-Nya serta melangkab dengan kaki-Nya” (HR. 
Bukhari melalui Abu Hurairah). Tujuan utama itulah — tulis al-Biqa‘i -  
yang diisyaratkan oleh nama surah ini Fushshilat (telah dirinci)' yang 
ditemukan pada ayat ketiga surah ini, menjelaskan bahwa kijjat? al-Qur’an 
telah dirinci dan dijelaskan ayat-ayatnya untuk kaum yang’mengetahui. 
Demikian juga as-Sajdah yang ayatnya mengisyaratkan kepatuhan dan sujud 
kepada-Nya, sujud merupakan cara yang paling tepat untuk mendekatkan 
diri sedekat mungkin kepada Allah swt. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Surah ini merupakan surah ke 52 dari segi perurutan turunnya. Ia 
turun sesudah surah Ghafir dan sebelum surah az-Zukhruf. Jumlah ayat- 
ayatnya menurut cara perhitungan ulama Mekah sebanyak 53 ayat, dan 
menurut ulama Kufah 54 ayat.



AYAT 1-4

“Ha, Mim. Penurunan (al-Kitab) dari Tuhan Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang. Kitab yang dirinci ayat-ayatnya. Qur'an dalam bahasa Arab, untuk 
kaum yang mengetahui. Pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan maka 
ktbanyakan mereka berpaling, sehingga mereka tidak mendengar. ”

Jarang sekali ulama yang menghubungkan antara awal satu surah dan 
akhir surah yang lalu. Al-Biqa‘i termasuk salah seorang yang sangat peduli 
akan hal ini. Menurutnya, akhir surah Ghafir menguraikan bahwa orang- 
orang kafir mendebat ayat-ayat Allah secara batil, bergembira ria dan angkuh 
dengan pengetahuan dan teknologi yang mereka miliki dan bahwa setelah 
jatuhnya siksa Allah mereka sadar, tetapi kesadaran tersebut tidak berguna 
karena masa penerimaan iman dan taubat telah berlalu. Pengetahuan tentang 
kebenaran itu dinilai sama saja dengan kebodohan, keimanan pun serupa 
dengan kekufuran. Hakikat yang diuraikan oleh akhir surah yang lalu itu 
serta yang akan menimpa orang-orang kafir sangat menyedihkan Nabi saw., 
karena itu dapat berarti kebinasaan umat beliau yang bersikeras dalam 
kekufuran, oleh sebab itu surah ini menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah 
kitab yang membawa rahmat bagi yang memiliki pengetahuan yang benar 
dan beramal sesuai dengan pengetahuan itu. Pada awal ayatnya diulangi 
sifat rahmat yakni rahmat uraum (Rahman) dan rahmat khusus (Rahim) dan
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bahwa kitab suci itu telah dirinci secara sempuma dan dijelaskan sedemikian 
rupa, sehingga tidaklah berpengaruh debat dan tipu daya mereka yang 
mengingkari atau meragukannya, dan bahwa ia mencukupi semua manusia 
dengan mukjizatnya, sehingga tidak perlu lagi ada usul untuk mendatangkan 
bukti-bukti yang lain. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Allah berfirman: Ha, Mim. Penurunan secara bertahap al-Kitab dari 
Tuhan Yang Maha Pengasih terhadap seluruh makhluk dalam kehidupan dbnia 
ini — kafir atau mukmin lagi Maha Penyayang kepada orang-orangi&eriman di 
akhirat kjelak. Kitab yang dirinci dan dijelaskan ayat-ayatnya, m îyfakup semua 
apa y^ng dibutuhkan manusia yang berkaitan dengan ajaran agama dan 
kebahagiaan hidup duniawi dan ukhrawi mereka. Kitab itu adalah kitab yang 
sangat tinggi nilainya dan terpuji, Qur’an yakni bacaan sempurna yang agung 
dalam bahasa Arab, yang mudah dibaca dan dipahami dan yang merupakan 
petunjuk untuk kaum yang mau dan memiliki potensi untuk mengetahui. Ia 
adalah kitab yang sempurna, yang berperan sebagai pemberi kabargembira bagi 
orang-orang mukmin yang mau beramal saleh dan bahwa bagi mereka 
disediakan kebahagiaan duniawi dan ukhrawi dan di samping itu ia juga 
berperan sebagai pemberi peringatan bagi para pendurhaka bahwa mereka 
akan memperoleh siksa yang amat menyakitkan. Sayang kaum musyrikin 
Mekah tidak mau mengerti maka kebanyakan mereka berpaling dan tidak mau 
memperfcatikan dan memanfaatkannya, sehingga akibatnya mereka tidak 
mendengar yakni tidak menyambut berita gembira dan peringatan itu.

Kata ( ) Ha Mim merupakan dua huruf eja Arab yang banyak 
dipakai dalam pembukaan beberapa surah al-Qur’an untuk menggugah 
perhatian orang yang mendengarnya, di samping sebagai salah satu bukti 
kemukjizatan al-Qur’an. Persoalan ini telah penulis. bahas antara lain pada 
awal surah al-Baqarah dan Al ‘Imran. Rujuklah ke sana!

Ar-Rahmdn dan ar-Rahm adalah dua kata yang terambil dari akar kata 
yang sama yaitu rahmat. Berbeda-beda pendapat ulama tentang 
perbedaannya. Secara cukup panjang penulis telah menguraikannya ketika 
menjelaskan makna Basmalah pada awal surah al-Fatihah. Rujuklah ke 
sana! Penyifatan kitab al-Qur’an dengan kedua sifat tersebut mengisyaratkan 
melimpahnya rahmat dan kasih sayang Allah kepada mereka yang mengikuti 
tuntunan-Nya. Sebaliknya yang mengabaikannya pada hakikatnya 
mengabaikan nikmat yang terhampar itu.

Kata ( cJUai ) fushshilat terambil dari kata ( J-^4 ) fashala yang dapat 
berarti memerinci dan membedakan serta menjelaskan sehingga menghapus segala
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kerancuan. Ayat di atas menyifati al-Qur’an sebagai kitab yang ( <t;bi* ■; ) 
fushshilat ayatuhu dalam arti semua ayat-ayatnya — baik dari segi kata, frase, 
maupun maknanya — membedakan antara yang benar dan yang salah, antara 
kabar gembira dan peringatan. Ia memerinci uraiannya. Ada akidah, syariat 
dan akhlak. Ada uraian tentang Allah dan sifat-sifat-Nya, ada juga tentang 
manusia dan sifat-sifat serta sejarahnya. Ada uraian tentang alam raya dan 
ada juga ancama'n dan, peringatan. Di celah semua itu ada bukti-bukti 
kebenarannya, baik dari aspek bahasa, isyarat ilmiah, maupun pemberitaaft- 
pembentaan gaibnya. 1

Salah sa\u aspek kejelasan kitab suci al-Qur’an adalah pemilihan 
bahasa Arab sebagai bahasanya. Bahasa Arab sangat unik, dan sangat kaya 
kosa kata. Ini bukan saja terlikat pada “jenis kelamin” — maskulin dan 
feminin -  atau pada bilangan yang ditunjuknya -  tunggal, jamak dan dual -  
atau pada aneka masa yang digunakannya — kini, lampau, akan datang, 
bersinambung dan sebagainya — tetapi juga pada kosa kata dan sinonimnya. 
Kata yang bermakna tinggi, misalnya, mempunyai enam puluh sinonim. Kata 
yang bermakna singa ditemukan sebanyak tidak kurang dari lima ratus kata, 
ular dua ratus kata. Menurut pengarang kamus al-Muhith, terdapat delapan 
puluh kata yang bermakna madu, sedang kata yang menunjuk aneka pedang 
tidak kurang dari seribu kata. De’ Hemmaer mengemukakan bahwa terdapat 
5.644 kata yang menunjuk kepada unta dan aneka macam serta keadaannya. 
Sementara pakar berpendapat bahwa terdapat sekitar dua puluh lima juta 
kosakata bahasa Arab. Ini tentunya sangat membantu dalam kejelasan pesan 
yang ingin disampaikan. Jika kosakata suatu bahasa terbatas, maka makna 
yang dimaksud pastilah tidak dapat ditampung olehnya. Untuk jelasnya 
rujuklah ayat kedua surah Yusuf. Di sana dengan cukup panjang penulis 
telah uraikan sifat kitab suci ini sebagai Qur’anan Arabiyyan.

Thabathaba’i menguraikan bahwa turunnya al-Qur’an dalam bahasa 
Arab sama sekali tidak bertentangan dengan sifat universal ajarannya. Ini 
karena dakwah dan ajakan al-Qur’an melalui beberapa tahap. Pertama sekali 
Rasul saw. mengajak masyarakat Mekah pada pertemuan musiman mereka, 
dan ini mereka hadapi dengan penolakan. Lalu beliau berdakwah secara 
sembunyi-sembunyi, lalu disusul dengan mengajak keluarga dekat beliau 
(QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 214). Dilanjutkan dengan perintah menyampaikan 
secara terang-terangan kepada kaum beliau (QS. al-Hijr [15] 94), disusul 
dengan ajakan kepada seluruh manusia sebagaimana ditegaskan dalam QS. 
al-A‘raf [7]: 158 dan al-An‘am [6]: 19. Salah satu bukti tentang universalisme
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ajarannya adalah bahwa para pengikutnya sejak masa Rasul telah terdiri 
dari sekian bangsa. Ada Salman yang berasal dari Persia/Iran, ada Bilal 
yang berasal dari Habasyah/Ethiopia, ada Shuhaib yang berasal dari 
Byzantium/Romawi. Ada orang-orang dari keturunan Yahudi, bahkan terjadi 
peperangan antara beliau dengan mereka. Ada juga surat-surat dakwah yang 
beliau tujukan kepada kerajaan-kerajaan besar ketika itu, seperti Iv̂ esir, 
Persia, Romawi dan lain-lain. *;

Di sisi lain hal tersebut juga disebabkan karena masyarakat pertama 
yang ditemuinya adalah masyarakat berbahasa Arab. Tidak*ada satu ide 
yang Bersifat universal sekalipun, kecuali memulai penjelasannya dengan 
bahasa masyarakat pertama yang ditemuinya, sebab kalau tidak, pastilah 
mereka tidak dapat meianahaminya. Rujuk jugalah ayat kedua surah Yusuf 
untuk memahami persoalan ini.

AYAT 5
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Dan mereka berkata: “Hati kami berada dalam tutupan dari apayang engkau sent 
kami kepadanya dan di telinga kami ada sumbatan dan antara kami dan engkau 
ada dinding, maka bekerjalah sesungguhnya kami pun akan bekerja.”

Keberpalingan dan ketiadaan sambutan orang-orang kafir itu bukan 
saja terlihat dari sikap dan tingkah laku mereka, tetapi juga dari pengakuan 
mereka sendiri. Ayat di atas menyatakan: Dan sambil berpaling mereka berkata 
kepada Nabi Muhammad saw. untuk mematahkan semangat beliau: “Hati 
dan akal pikiran kami berada dalam tutupan-tumpzn yang sangat tebal yang 
menutupi dan menghalangi kami dari mendengar apayang engkau sent kami 
kepadanya yakni seruan untuk mengesakan Allah dan mematuhi agama- 
Nya serta mengakui kerasulan engkau, dan di samping adanya tutupan itu 
di telinga kami pun ada sumbatan yang menjadikan kami tuli sehingga 
walaupun engkau berteriak, kami tidak dapat mendengar dan juga antara 
kami dan engkau ada dinding pemisah yang membatasi dan menghalangi 
pertemuan kita, sehingga kami tidak dapat melihat isyarat-isyaratmu yang 
boleh jadi dapat mengantar kami mengerti, dan engkau pun tidak dapat 
mendekat bahkan melihat kami akibat dinding itu, maka jika demikian bekerja
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dan berbuat-/<ẑ  sesuka hatimu, sesungguhnya kami pun akan bekerja dan 
berbuat sekehendak had kami.

Kata ( JS'i) akinnah adalah bentuk jamak dari kata ( OUT) kindn yakni 
sesuatu yang berfungsi menutupi sesuatu, seperti selimut yang menutupi badan, 
sehingga apa yang berada dalam selimut tidak terlihat atau apa yang berada 
dalam wadah yang menu tup itu tidak dapat disentuh. Yang dimaksud'* di 
sini adalah penutup yjing menutupi hati sehingga tidak dapat meneriijia, 
memahami dan menampung kebenaran. ( *

Kata (i* ») mimma pada firman-Nya: (4-1J j  je-Jj U—« ) mimnid tad'una 
ilahi/dari apa'yang engkau sent kami kepadanya. Kata mimma terdiri dari kata 
( J* ) mn dan ( U ) ma. Kata mimma pada penggalan ayat ini dipahami oleh 
al-Biqa‘i dalam arti bermula danviisebabkan oleh. Jika demikian maka tutupan 
yang mereka maksud itu disebabkan oleh ajakan Rasul saw. agar mereka 
beriman. Sedang kata ( o* )  min pada kalimat ( i i l wa min bainind 
m bainika mengisyaratkan adanya peluang gerak untuk masing-masing. 
Seandainya tidak ada kata min itu, maka ucapan mereka itu dapat dipahami 
dalam arti batas antara kedua pihak pun telah ditutupi oleh penghalang itu 
dan bahwa kedua belah pihak telah menempel dan menyatu, dan jika 
demikian maka masing-masing pihak telah terpaku di tempatnya tidak dapat 
bergerak, atau dalam arti bahwa ada hubungan antar keduanya sehingga 
paling tidak siapi yang hendak memberi informasi dapat memberikannya. 
Itu kalau kalimat di atas tidak memakai kata min. Dengan demikian adanya 
kata tersebut di sini mengandung makna bahwa terbuka kemungkinan bagi 
kedua belah pihak untuk bergerak dan berhubungan dalam hal-hal yang 
tidak berkaitan dengan ajaran agama. Demikian lebih kurang kesan al-Biqa‘i.

Kesan al-Biqa‘i itu berbeda dengan pandangan Thahir Ibn ‘Asyur. 
Menurut ulama asal Tunisia ini, kata min tersebut berfungsi menguatkan kata 
bijdb yakni bahwa batas pemisah itu sangat mantap dan berjarak sangat jauh 
antara kedua belah pihak. Ini menurutnya karena kata min disisipkan dan 
penyisipannya bertujuan sebagai pengukuhan.

Kata ( j i j  ) waqr pada mulanya berarti sesuatu yang berat. Kata ini jika 
dikaitkan dengan telinga maka ia berarti tuli bagaikan ada sesuatu yang 
demikian berat di telinga sehingga yang bersangkutan tidak dapat mendengar. 
Bila kata itu dikaitkan dengan dada, ia dipahami dalam arti dengki.

Jawaban kaum musyrikin yang ditampilkan ayat di atas mengacu 
kepada sifat-sifat yang disandangkan oleh ayat di atas kepada al-Qur’an. 
Pertama al-Qur’an diturunkan oleh ar-Rahman ar-Rahim. Ini menuntut

Kelompok I ayat 5 Surah TushshiCat (41)
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penyambutannya dengan baik melalui usaha memahami dan mengamalkannya 
Sifat ini mereka sambut dengan pernyataan bahwa: “Hati kami berada dalam 
tutupan. ” Sifat kedua adalah bahwa ayat-ayat al-Qur’an telah demikian jelas 
dan rinci, dan tentunya itu mengundang perhatian dan ketekunan mendengar. 
Ini mereka hadapi dengan menyatakan: “Di telinga kami ada sumbatan. ” 
Sedang sifat yang ketiga adalah bahwa al-Qur’an adalah ‘Arabiyyan yakni 
bacaan;- sempurna dalam bahasa Arab. Sifat ini yang mestiny&’men^hapus 
segala hambatan pemahaman, mereka hadapi dengan menfgatakan: “Dan 
antara kami dan engkau ada dinding pemisah.” Dengan jawabafi-jawaban itu, 
mereka menutup segala jalan bagi diri mereka untuk mendengar dan 
memperkenankan tuntunan al-Qur’an, dan berusaha juga menutup serta 
menanamkafi pesimisme kepada Nabi Muhammad saw. yang mereka tahu 
persis bahwa beliau sangat giat berdakwah dan amat mengharap keislaman 
mereka.

Ucapan mereka: Bekerjalah sesungguhnya kami pun akan bekerja ada juga 
yang memahaminya dalam arti “Lakukanlah apa yang engkau lakukan untuk 
menghalangi kami, kami pun akan melakukan hal yang sama.” Atau 
beramallah sesuai ajaran agama kamu, kami pun akan melaksanakan ajaran 
agama kami. Hemat penulis, memahaminya secara umum — menyangkut 
apa saja yang dikehendaki oleh masing-masing pihak — lebih tepat, karena 
itu manunjukkan sikap ketidakpedulian mereka terhadap al-Qur’an dan 
Nabi Muhammad saw.
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Katakanlah: ‘Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, diwahyukan 
kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, 
maka bersungguh-sungguhlah menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada- 
Nya dan kecelakaanyang besar bagi orang-orangyang mempersekutukan (yaitu) orang- 
orangyang tidak menunaikan %akat dan terhadap akhirat mereka kafir. Sesungguhnya 
orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, bagi mereka ganjaran 
yang tiada putus-putusnya. ”



Mendengar penolakan kaum musyrikin sebagaimana direkam oleh 
ayat yang lalu, Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. bahwa: 
Katakanlah kepada mereka yang berucap seperti itu dan kepada siapa pun: 
“Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia, dalam sifat kemanusiaan. Aku 
tidak dapat memaksakan kamu menerima ajaran ini. Aku pun tidak kuasa 
membuka hati kamu untuk menerima tuntunan Allah, karena aku juga ieperti 
kamu. Perbedaan kita hanyalah bahwa aku pesuruh Allah yang diwahjjSjtkan 
kepadaku tuntunan-Nya. Aku berkewajiban menyampaikan apa y^ogT)ia 
perintahkan kepadaku untuk kusampaikan. Yang paling penting dan agung 
yang diwahytikan kepadaku dan kepada para rasul sebelumku adalah: “Bahwa 
sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa dalam sifat, dzat dan 
perbuatan-Nya. Jika demikian itu halnya, maka bersungguh-sungguhlah 
berupaya melaksanakan tuntunan Allah dan berada pada jalan lurus yang 
ditunjukkan-Nya guna menuju kepada-Nya, tanpa mencampurkan 
kesungguhan itu dengan syirik dan mohonlah ampun kepada-Nya agar kamu 
tidak terkena sanksi sehingga celaka. Sungguh kebahagiaan yang agung 
akan dinikmati oleh yang melaksanakan tuntunan ini dan kecelakaan yang 
besar bagi orang-orangyang mempersekutukan-^ya, yaitu orang-orangyang tidak 
menunaikan \akat yakni tidak menafkahkan sebagian hartanya untuk 
membantu orang-orang yang butuh atau yang tidak menyucikan jiwanya 
dari kekotoran ^dosa-dosa dan terhadap adanya kehidupan akhirat mereka 
kafir”

. Setelah menyebut ancaman yang menanti orang-orang kafir, ayat di 
atas menyebut ganjaran orang-orang yang beriman dengan menyatakan: 
“Sesungguhnya orang-orangyang beriman dan membuktikan kebenaran iman 
mereka dengan mengerjakan amal-amal saleh, bagi mereka ganjaran yang sangat 
besar dan banyak lagi rezeki yang tiada putus-putusnya. ”

Kata ( ) basyar biasa digunakan untuk menunjuk manusia dalam 
kedudukannya sebagai makhluk yang memiliki persamaan dengan sesamanya. 
Nabi Muhammad saw. adalah basyar seperti basyar/manusia yang lain. Beliau 
memiliki juga pancaindra sebagaimana yang lain, merasakan lapar, dahaga, 
serta memiliki naluri dan kebutuhan-kebutuhan fa'ali serta psikologis. Inilah 
persamaan Nabi Muhammad saw. dengan manusia yang lain. Perbedaan beliau 
dengan manusia lain adalah pada kedudukan beliau sebagai Nabi dan Rasul 
yang mendapat wahyu Ilahi. Tentu saja hal ini disebabkan karena adanya 
keistimewaan dari segi budi pekerti dan kesucian jiwa beliau. Demikian 
kesan yang ditimbulkan oleh kata basyar.
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Kata ( J i j  ) wail digunakan untuk menggambarkan keburukan atau 
kecelakaan pelaku sesuatu hal yang negatif. Dalam riwayat Bukhari dinyatakan 
bahwa Nabi Muhammad saw. suatu ketika bersabda kepada seorang yang 
menuntun untanya: “Kendarailah!” Orang itu enggan, maka Nabi 
mengulangi anjurannya, namun yang bersangkutan tetap enggan. Di kali 
ketiga Nabi bersabda: Irkabha Wailaka. Maksud beliau: “Kendarailah, 
sungguh.;tidak tepat sikapmu yang enggan mengendarainya.” Dari mVkna 
dasar kebahasaan ini sementara ulama memahami kata tersebut dalam 
konteks kekufuran dalam arti lembah di neraka. Tetapi tentu^aja, makna 
ini bufcanlah makna dasar kata tersebut.

Firman-Nya: (olS'jJl j  jijfi) layu’tuna a-y-̂ akah/tidak menunaikan %akat 
dipahami oleh kment^ca ulama dalam arti tidak meyakini kewajiban zakat. 
Pendapat ini dihadang kebenarannya dikarenakan masa turun surah ini. 
Zakat baru diwajibkan di Madinah pada tahun ke II Hijrah, sedang 
keseluruhan ayat-ayat surah ini turun di Mekah sebelum kewajiban tersebut.

Ayat-ayat di atas menggambarkan tiga sifat buruk manusia. Pertama, 
mempersekutukan Allah, dan ini cerminan dari ketiadaan pengagungan 
kepada-Nya. Kedua, tidak menunaikan zakat, yakni enggan memberi bantuan 
kepada yang butuh. Ini mengandung makna hubungan buruk antar sesama 
manusia. Ketiga, mengingkari keniscayaan kiamat dan inilah yang mengantar 
seseorang larut dalam aneka kemaksiatan serta hanya mempertimbangkan 
keuntungan yang cepat dan sementara. Tiga hal yang disebut di atas 
mencerminkan juga hari-hari yang dialami manusia. Kemarin, hari ini dan 
esok. Mengetahui keadaannya kemarin bahkan sejak sebelum kelahirannya, 
adalah dengan mengenal Allah swt. Pencipta Yang Maha Mengetahui. 
Mengetahui bagaimana seharusnya dia bersikap pada hari ini, ditunjuk oleh 
penunaian zakat, yakni bahwa dia harus selalu menjalin hubungan kasih sayang 
dengan sesama. Adapun pengetahuan tentang hari esok, maka itu dengan 
mempercayai adanya keniscayaan kiamat. Demikian al-Ashfahani 
sebagaimana dikutip oleh al-Biqa‘i

Kata ( J ) mamnun terambil dari kata ( j i ! ) al-mannu dapat dipahami 
dalam arti berkurang atau terputus. Dari sini kematian dinamai ( Sldl) al- 
maniyyah karena ia memutus kelangsungan hidup di dunia. Menyebut-nyebut 
anugerah yang diberikan kepada pihak lain dilukiskan dengan kata yammnu 
karena penyebutan itu mengakibatkan kemurkaan Allah sehingga dia 
memutus nikmat-Nya kepada yang menyebut-nyebut itu, serta memutus 
hubungan baik antara pemberi dan penerima. Firman Allah di atas dapat
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dipahami dalam arti anugerah Allah kepada orang-orang beriman itu 
dianugerahkan-Nya kepada mereka tanpa disebut-sebut tentang anugerah 
itu, karena penganugerahannya oleh Allah adalah sebagai tanda syukur Allah 
atas amal-amal saleh yang mereka lakukan secara tulus. Bisa juga berarti 
anugerah itu demikian banyak sehingga tidak putus-putusnya.

o %
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Katakanlah: “Apakah kamu kafir kepada yang mendptakan bumi dalam dua hari 
dan kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi-Nya. Itulah Tuhan semesta alam dan Dia 
menjadikan di sana gunung-gunungyang kukuh di atasnya dan Dia memberkahittya 
dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanannya dalam empat hari bagi 
orang-orangyang bertanya. ”

Setelah ayat-ayat lalu mengecam kaum musyrikin, baik menyangkut 
sikap merelfa mempersekutukan Allah maupun penolakan tentang 
keniscayaan kiamat dan kedurhakaan lainnya, ayat di atas menjelaskan betapa 
buruk sikap tersebut sekaligus memaparkan betapa kuasa Allah swt. Ayat di 
atas memerintahkan Nabi Muhammad bahwa: Katakanlah juga kepada kaum 
musyrikin itu: “Sungguh mengherankan sikap kamu apakah patut kamu terus 
menerus kafir kepada Allah yang mendptakan planet bumi dalam dua hari dan 
bukan hanya itu, tetapi bersamaan dengan kekufuran itu kamu juga mengadakan 
sekutu-sekutu bagi-Nya. Tuhan yang mencipta langit dan bumi itulah Tuhan 
Pengendali dan Pemelihara semesta alam. ”

Dan Allah yang menciptakan bumi itu serta memperindahnya Dia 
juga yang menjadikan di sana yakni di bumi itu gunung-gunungyang kukuh di 
atasnya agar bumi yang terus beredar itu tidak oleng, dan Dia juga 
memberkahinya yakni melimpahkan aneka kebajikan sehmgga ia dapat 
berfungsi sebaik mungkin dan dapat menjadi hunian yang nyaman buat 
manusia dan hewan dan di samping itu Dia juga menentukan padanya kadar 
makanan-makanan para penghuni-«)w. Semua itu terlaksana dalam empat hari 
yang terbagi secara adil yakni dua hari untuk penciptaan bumi dan dua
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sisanya buat pemberkahan dan penyiapan-makanan bagi para penghuninya. 
Penjelasan yang dikemukakan ini adalah jawaban bagi orang-orangyang bertanya 
tentang penciptaan alam raya, atau pemberkatan dan penetapan kadar-kadar 
itu dilakukan-Nya sedemikian rupa sehingga memenuhi kebutuhan siapa 
pun yang butuh dan meminta baik dengan bahasa lisan maupun dengan 
bahasa fyati dan keadaannya.

Ka,ta ( f j> ) yaum!hari dalam penggunaan bahasa Arab tydak selalu 
harus dipahami dalam arti 24 jam. Ia bahkan digunakan untujp'fnenunjuk 
satuan waktu bagi selesainya satu kegiatan, baik pendek maiipun panjang. 
Perlu ^lungat bahwa satuan-satuan waktu yang digunakan oleh manusia 
bertalian dengan rotasi dan revolusi bumi. Dengan demikian, apabila 
seseorang meilinggalkgn bumi menuju planet lain, maka panjang dan 
pendek satuan-satuan itu di masing-masing planet akan berbeda. Dari situ, 
kita mengenal adanya beberapa tahun yang relatif berbeda-beda. Tahun 
matahan, umpamanya, bagi bumi dihitung dengan lamanya waktu yang 
ditempuh oleh bumi dalam berevolusi mengelilingi matahari yaitu lebih 
kurang 365 hari. Sedangkan bagi planet-planet yang lebih dekat ke matahari, 
seperti Merkurius, putaran di sekeliling matahari hanya memakan waktu 
88 hari saja. Sebaliknya Pluto, planet yang paling jauh dan paling lambat, 
menempuh putarannya dalam 250 tahun bumi. Rujuklah ke QS. al-A‘raf 
[7]: 54 uniuk mengetahui lebih banyak tentang makna hari dalam kaitannya 
dengan penciptaan alam semesta! Rujuk juga ke QS. as-Sajdah [32]: 4 untuk 
mengetahui pandangan sementara ilmuwan tentang hari-hari dimaksud serta 
umur bumi hunian kita ini.

Kata ( j j J  ) qaddara dapat berarti memberinya kadar, yakni kualitas, 
kuantitas, cara dan sifat-sifat tertentu sehingga dapat berfungsi dengan baik. 
Dapat juga berarti memberinya potensi untuk menjalankan fungsi yang 
ditetapkan Allah bagi masing-masing.

Kata (o l j i i ) aqivat adalah bentuk jamak dari kata (cj j i )  qut. Ia terambil 
dari akar kata yang rangkaian huruf-hurufnya mengandung arti genggaman, 
pemeliharaan dan kekuasaan serta kemampuan. Dari sini lahir makna-makna 
lain seperti makanan karena dengannya makhluk memiliki kemampuan serta 
dengannya pula terlaksana pemeliharaan atas dirinya. Salah satu sifat Allah 
yang diperkenalkan dalam rangkaian Asma’al-Husna adalah Muqit. Berbeda- 
beda pendapat ulama tentang makna kata ini sebagai sifat Allah. Ada yang 
memahaminya dalam arti Pemberi rezeki sehingga memelihara jiwa raga 
makhluk, baik rezeki itu rezeki untuk jasmani maupun ruhani. Penganut
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pendapat ini membedakannya dengan sifat'ar-Rasgdq dengan berkata bahwa 
pada makna sifat Muqit terdapat penekanan dalam sisi jaminan rezeki, 
banyak atau sedikit, sedangkan tekanan pada sifat ar-Rasgaq adalah pada 
berulang dan banyaknya penerima rezeki itu. Ada juga yang menyatakan 
bahwa Allah al-Muqit adalah Yang Maha Kuasa memberi rezeki yang mencukupi 
seluruh makhluk-Nya. Pendapat ini menggabungkan dua makna dari-.akar ̂ ata 
ini, yaitu taakanan dan kekuasaan. Ada juga yang memahami kata mvgit dalam 
arti memelihara dan menyaksikan karena siapa yang memben mapn sesuatu, 
maka dia telah memeliharanya dari rasa lapar, sekaligus menyakslkannva.

Dahulu banyak ulama memahami firman-Nya: ( U l l $ J  yS£ j  LgJ iS jb j) 
wa baraka fiha wa qaddara fiha aqwataha dalam arti yang sangat terbatas. 
Misalnya dalam arti Allalj^menetapkan makanan bagi penghuni bumi dalam 
kadar tertentu sehingga jasmani makhluk dapat berfungsi dengan baik. 
Pendapat yang sedikit lebih luas memahaminya dalam arti penetapan dan 
pengaturan urusan kehidupan penghuni bumi menyangkut tumbuhan, 
perdagangan dan kepentingan bagi setiap daerah sehingga — karena 
pengaturan itu — ditemukanlah di satu tempat apa yang tidak ditemukan di 
tempat lain.

Thahir Ibn ‘Asyur — salah seorang ulama akhir abad XX  — memahami 
bahwa kalimat di atas walaupun memperluas cakupan maknanya, namun 
masih terkesan sempit. Ulama ini memahami kalimat itu dalam arti, Allah 
mendptakan di bumi potensi yang dapat menghasilkan makanan. Dia juga 
mendptakan asal usul jenis-jenis bahan makanan dalam berbagai macamnya. 
Seperti biji bagi biji-bijian dan lerumputan, benih bagi buah-buahan, kadar 
kehangatan yang mempengaruhi kelahiran binatang melata atau burung serta 
ikan dan binatang laut atau sungai. Ulama ini lebih jauh menulis bahwa untuk 
itu Allah menetapkan untuk setiap jenis apa yang sesuai bagi masing-masing 
untuk setiap waktu/musim — panas, dingin atau sedang. Kate aqwat — lanjut 
ulama ini -  berhubungan dengan kata ( ) al-ardh/burnt, sehingga ia
mengandung makna umum mencakup semua makanan.

Sayyid Quthub berpendapat bahwa dahulu para ulama ketika berusaha 
memahami penggafan ayat di atas, di dalam benak mereka terbayang 
gambaran pepohonan yang tumbuh di permukaan bumi ini serta apa yang 
terpendam dalam perut bumi seperti emas, perak dan besi. Tetapi sekarang 
setelah ilmu pengetahuan menemukan sekian banyak hal yang berkaitan 
dengan keberkatan Ilahi di bumi, maka kini pengertiannya dalam benak 
kita menjadi berlipat ganda daripada apa y^ng terbetik dahulu. Ulama yang



syahid ini kemudian mengutip pendapat Hmuwan yang menyatakan bahwa 
unsur-unsur yang terdapat di udara melahirkan air, dan bagaimana air, udara, 
matahari dan angin membentuk tanah yang dapat menumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan, dan bagaimana juga air, matahari dan angin menghasilkan hujan 
yang merupakan sumber air tawar, yang terdapat dalam sungai-sungai yang 
terlihat oleh pandangan mata dan mata air yang terpendam di perut bumi. 
Ini semua — adalah dampak-dampak pemberkatan Ilahi serta''pemb^rian 
qut itu. Ulama itu kemudian berpindah untuk berbicara tentang»>'ddara yang 
memenuhi bumi yang dihirup oleh manusia, binatang da*f’“tumbuhan- 
tumb&han serta pengaturan Allah menyangkut kadar udara dan macam- 
macamnya yang dibutuhkan oleh penghuni bumi. Kita dan binatang 
menghirup oksigen (O^ dan mengeluarkan karbon dioksida (C 02). Sedang 
tumbuh-tumbuhan memerlukan karbon dioksida (C 02) untuk melakukan 
proses foto sintesis dengan bantuan sinar matahari, yang pada gilirannya 
menghasilkan oksigen yang kita butuhkan. Demikian salah satu bentuk 
pengaturan Allah dalam memberi bahan kelangsungan hidup penghuni bumi.

Penulis cenderung memahami kata ( o  j i  ) qut dalam pengertian 
umum yang mencakup makna pemeliharaan dan pengawasan Allah, 
sehingga penentuan kadar qut itu tidak hanya berkaitan dengan makanan 
jasmani, tetapi mencakup semua pengaturan Ilahi menyangkut bumi yang 
menjadi^iuman manusia. Tentu saja termasuk apa yang disebut oleh ulama 
pada masa lampau, dan mencakup juga apa yang kini kita ketahui 
menyangkut pemeliharaan Allah atas bumi, bahkan apa yang belum kita 
ketahui yang tidak mustahil diketahui oleh generasi mendatang. Sekadar 
sebagai contoh, sinar matahari yang memancar ke bumi ditetapkan Allah 
kadarnya, sehingga sesuai dengan kebutuhan hidup makhluk di bumi. Dalam 
konteks ini ilmuwan Mesir, Zaghlul an-Najjar, menulis: Bumi adalah planet 
ketiga dari planet tata surya dari segi kejauhannya dari matahari. Ia beredar 
dalam kecepatan sekitar 30 km setiap detik, sehingga menyempurnakan 
peredarannya mengelilingi matahari selama sekitar 365,25 hari dan ia beredar 
mengelilingi dirinya selama sekitar 24 jam yang terbagi dalam malam dan 
siang dengan perbedaan-perbedaan waktu mafam dan siang itu. 
Diperkirakan rata-rata jarak antara bumi dan matahari adalah sekitar 150 
juta km. Jarak ini ditentukan oleh Allah sedemikian rupa dan teliti, dan ini 
mempunyai peranan yang besar dalam takdir yakni penentuan kadar aqwat 
makhluk di permukaan bumi ini. Kadar cahaya dari matahari ke planet- 
planet tata surya sangat sesuai dengan keadaan masing-masing planet dan
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penghuninya, demikian juga halnya dengan masa peredaran planet-planet 
itu. Kalau seandainya bumi ini lebih dekat posisinya ke matahari, maka 
pastilah panas cahaya matahari yang sampai ke bumi akan membakar semua 
bentuk kehidupan dan akan menguapkan semua cairan; demikian juga kalau 
ia lebih jauh dari keadaannya sekarang ini, walau sedikit, maka akan 
membeku semua cairan dan kehidupan di planet bumi tidak akan sesuai 
dengan kondisi penghuninya. Bumi juga ditakdirkan Allah mempunyai daya 
tarik (gravitasi), yang bila tidak ditentukan oleh Allah secara ^% at teliti, 
niscaya kehidupan kita pun mustahil. Bumi dalam keadaan desfflkian, akan 
mendapat lontaran bertubi-tubi berupa meteor-meteor yang sangat berat, 
dan yang sesekali hingga kini masih terjadi. Namun apa yang terlontar ke 
bumi itu pun tfetap dal^m kadar tertentu yang disesuaikan Allah dengan 
kemaslahatan hidup makhluk di bumi ini. Demikian antara lain uraian Prof. 
Zaghlul.

Kamis, 26 Syawal 1422 H (10 Januari 2002 M), koran terkemuka 
Mesir mengutip siaran CNN di Amerika yang menyatakan bahwa ada sebuah 
benda langit (planet) yang beredar dekat bumi kita dalam jarak yang sangat 
dekat sehingga menimbulkan kekhawatiran. Hari Senin yang sebelumnya 
(yakni tgl 7 Januari 2002) benda langit tersebut telah berada sedemikian 
dekat, tetapi untung saja dia melanjutkan peredarannya di angkasa sebelum 
di tangkap oleh daya tarik bumi. Para ilmuwan baru berhasil mendeteksi 
adanya benda langit itu beberapa minggu yang lalu dalam perjalanannya 
menuju ke bumi. Mereka menamainya 2001 Y.B.-5. Besarnya antara 300 
sampai 400 meter. Kalau seandainya ia menabrak bumi, maka kekuatan 
yang diakibatkannya dapat menghancurkan satu negara yang wilayahnya 
tidak terlalu besar dan tidak pula kecil.

Tentu saja Anda masih dapat menambahkan sekian banyak contoh 
pemeliharaan itu, dan generasi sesudah kita dapat menambahkan contoh 
lain sejalan dengan perkembangan pengetahuan mereka.

Kata ( tSy*) sawd’ada yang mengaitkannya dengan kata ( ) ayydrnj 
hari. Al-Biqa‘i menulis bahwa yang dimaksud adalah dua hari-dua hari terbagi 
secara adil. Tidak mungkin sawa ’/ keadilan itu kecuali antara dua dan dua 
hari, bukan antara dua dan empat hari. Tidak juga salah satu bagian dari 
kedua hari itu berlebih dari kedua hari yang lain walau sekejap. Ini bukan 
juga sama dengan hari-hari duniawi yang pasti ada kelebihan atau 
kekurangan beberapa saat dari hari yang sebelum atau sesudahnya. 
Demikian uraian al-Biqa‘i secara singkat. Bisa juga ia dipahami dalam arti
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sempurtta tidak kurang dan tidak lebih, darijumlah empat hari itu. Pakar tafsir 
ath-Thabari memilih pendapat yang mengaitkannya dengan kata aqwat 
sehingga berarti Allah menetapkan aqwat-nya secara adil bagi masing-masing. 
Anda tentu telah memahami apa yang dimaksud dengan aqwat oleh ulama 
terdahulu. Atau dalam arti, Allah menciptakan bumi dan segala yang 
ditetapkan oleh-Nya yang berkaitan dengannya bagi yang meminta maupun 
yang tid£k meminta. Dia memberi yang bermohon, maupun 'yang tidak 
bermohon. yp*

Kata ( jwUCJl) as-sa’ilin adalah bentuk jamak dari kata^Jsd jl) as-sa’il 
yakni yang meminta. Permintaan itu bisa dipahami dalam arti permintaan 
informasi. Sementara ulama yang memahami kata aqwat berarti makanan 
memahaminya ̂ dalam arti permintaan makanan.

AYAT 11-12

j f  &ii j p j k j  J i5 i  d & i  j \  p

4 '^  ^ j i s-UJlJl \Aj»\
/  /  /  /  >  ✓ s ^  x  x

Kemudian• dia menuju ke langit sedang dia adalah asap, lalu Dia berfirman 
kepadanya dan kepada bumi: “Datanglah kamu berdua — suka atau terpaksa. ” 
Keduanya menjawab: “Kami telah datang dengan suka hati. ” Maka Dia 
menjadikannya tujuh langit dalam dua hari dan Dia telah mewahyukan pada tiap- 
tiap langit urusannya, dan Kami telah menghiasi langit yang dekat, dengan bintang- 
bintang (yang cemerlang) dan dengan pemeliharaan (yang sempuma). Yang demikian 
itu adalah takdir Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.

Setelah ayat yang lalu menguraikan tentang penciptaan bumi dan 
sarana kehidupan penghuninya, kini diuraikan yang menyangkut langit. 
Didahulukannya uraian tentang bumi, karena di sanalah manusia bertempat 
tinggal, sedang tuntunan kepada manusia adalah tujuan pokok kehadiran al- 
Qur’an.

Allah berfirman: Kemudian dia yakni perintah atau kekuasaan-Nya 
menuju ke langit sedang dia yakni langit ketika itu adalah masih merupakan 
asap, lalu Dia Yang Maha Kuasa itu betjirman kepadanya dan kepada bumi: 
“Datanglah kamu berdua mengikuti perintah-Ku suka atau terpaksa. ” Keduanya



menjawab: “Kami telah datang tunduk dan patuh mengikuti ke'hendak-Mu 
dengan suka hati. ” Maka Dia Yang Maha Esa itu menjadikannya tujuh langit 
dalam dua hari pula sehingga genaplah enam hari bagi penciptaan langit dan 
bumi dan Dia telah mewahyukan yakni menetapkan dengan cara rahasia pada 
tiap-tiap langit urusannya yakni melengkapinya dengan segala sesuatu sehingga 
dapat,berfungsi sebagaimana kehendak-Nya, dan secara >Jthusus Dia 
nyatakan bahwa Kami telah menghiasi langit yang paling dekat keljsumi dengan 
bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya denjgtji *pemeliharaan 
yang sempurna sehingga ia tidak terjatuh atau bertabrakan. Penciptaan dan 
pengaturan yang demikian rapi itu adalah takdir yakni pengaturan Allah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.

Kata ( ) iŝ awd digunakan dalam ati menguasai. Ia juga dipahami
dalam arti menuju ke satu tempat tanpa dihalangi oleh sesuatu apapun. Pada ayat 
di atas ia merupakan ilustrasi tentang kehendak dan kuasa Allah 
menciptakan langit. Ini sama sekali bukan berarti Allah menuju ke satu 
tempat dan berpindah ke sana, karena Allah Maha Suci dari tempat dan 
waktu.

Kata ( f  ) tsumma/kemudian yang ditempatkan sebelum kata istawa 
dipahami oleh sementara ulama bukan dalam arti jarak waktu, karena Allah 
tidak membutuhkan waktu untuk menciptakan sesuatu, tetapi ia berfungsi 
mengisyaratkan bahwa kehebatan ciptaan langit jauh melebihi kehebatan 
ciptaan bumi. Memang, planet bumi kita hanya setetes kecil dari samudra 
ciptaan Allah di angkasa raya. Pendapat ini — walau dari segi kehebatan 
langit tidak disangsikan — namun memahaminya bukan dalam arti jarak 
waktu — ditolak oleh sementara ulama. Memang Allah tidak membutuhkan 
waktu untuk mencipta, tetapi ciptaan-Nya membutuhkan waktu dan 
tempat, karena itu ada ciptaan-Nya yang wujud pada waktu yang berbeda 
dengan ciptaan yang lain. A bisa jadi datang sesudah B. Thabathaba’i 
mengingatkan kita dengan firman-Nya dalam QS. an-Nazi‘at [79]: 30 yang 
menyatakan:

“Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. ” Kalimat sesudah itu mengandung 
makna perurutan waktu yang lebih jelas daripada kata (  ̂) tsumma/kemudian.

Thahir Ibn ‘Asyur yang memahami kata tsumma dalam arti jarak 
kehebatan penciptaan langit melebihi penciptaan bumi, namun menggarisbawahi 
bahwa itu bukan menjadikan ayat ini berarti bahwa kehendak-Nya untuk
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menciptakan langit baru terjadi setelah rampungnya penciptaan bumi, tidak 
juga dalam arti bahwa penciptaan langit terjadi setelah penciptaan bumi.

Kata ( dukhan biasa diterjemahkan asap. Para ilmuwan memahami
kata dukhan dalam arti satu benda yang terdiri pada umumnya dari gas yang 
mengandung benda-benda yang sangat kecil namun kukuh. Berwarna gelap 
atau hitam dan mengandung panas. Demikian defkdsinya menurut ilmuwan 
sebagaitliana diutarakan oleh Prof. Zaghlul. Sementara uUtna t£?fsir 
memahami kata ini dalam arti langit yang kita lihat ini, bera^>Pdari satu 
bahan yang serupa dengan dukhan j  asap. Sayyid Quthub roefitilis bahwa 
terdapat kepercayaan yang menyatakan bahwa sebelum terbentuknya 
bintang-bintang ada sesuatu yang angkasa raya dipenuhi oleh gas dan asap, 
dari bahan inilah terbentuk bintang-bintang. Hingga kini, sebagian dari gas 
dan asap itu masih tersisa dan tersebar di angkasa raya. Pendapat ini menurut 
Sayyid Quthub boleh jadi benar karena ia mendekati apa yang diuraikan 
oleh al-Qur’an dengan firman-Nya di atas: “Kemudian dia menuju ke langit 
sedang dia adalah asap” dan bahwa penciptaan langit telah rampung sejak 
masa lalu yang panjang dalam dua hari 'dari hari-hari Allah.

Ayat-ayat al-Qur’an melukiskan adanya enam hari atau periode bagi 
penciptaan alam raya. Periode dukhan ini menurut sementara ilmuwan adalah 
periode ketiga yang didahului oleh periode kedua yaitu masa terjadinya 
dentumaa dahsyat “Big Bang” dan inilah yang mengakibatkan terjadinya 
kabut asap itu. Pada periode dukhan inilah tercipta unsur-unsur 
pembentukan langit yang terjadi melalui gas Hidrogen dan Helium. Pada 
periode pertama, langit dan bumi merupakan gumpalan yang menyatu yang 
dilukiskan oleh al-Qur’an dengan nama ar-ratq. Periode pertama dan kedua 
itu diisyaratkan oleh QS. al-Anbiya’ [21]: 30.

Firman-Nya: ( U jT  jf  Lsil ) i’tiyd thau'an auw karhanjdatanglah kamu 
berdua suka atau terpaksa, dipahami sebagai perintah perwujudan sesuatu, 
serupa dengan ungkapan Kun fajakun (baca QS. Yasin [36]: 82). Ini adalah 
ilustrasi yang mengibaratkan langit, dan bumi sebagai satu sosok yang 
diperintah. Perlu diingat bahwa tidak'semua yang dinamai pembicaraan 
harus dalam bentuk kata-kata, tetapi pembicaraan yang dilakukan oleh 
atau terhadap sesuatu adalah yang sesuai dengan sifat dan keadaan sesuatu 
itu. Anda dapat berbicara dengan burung, tetapi bukan dengan kata dan 
kalimat yang Anda gunakan kepada kucing apalagi manusia.

Perintah Allah dengan menggabungkan langit dan bumi dalam satu 
redaksi perintah datanglah kamu berdua mengisyaratkan adanya keterkaitan
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yang erat antara langit dan bumi. Memang segala sesuatu di alam raya ini 
saling kait-berkait. Lihadah — sebagai contoh  — pengaruh bulan dan matahari
— yang merupakan benda langit itu — terhadap laut dalam lahirnya pasang 
naik dan pasang turun. Perintah itu sendiri mengandung arti bahwa telah 
menjadi ketetapan Allah terhadap langit dan bumi untuk tunduk kepada- 
Nya tidak sesaat pun membangkang perintah-Nya — baik mereka $uka ^tau 
tidak. Selanjutnya jawaban keduanya bahwa: (jjuuU? L-J?) atayna thali‘in /kam i 
telah datang dengan suka hati, dapat dipahami dalam arti cepa^ 'ya terjadi 
kehendak Allah untuk mewujudkan, tanpa sedikit hambatan pufti. Bukankah  
seperti dikemukakan di atas, bahwa firman-Nya: Datanglah kamu berdua 
suka atau terpaksa, dipahami sebagai perintah perwujudan sesuatu, serupa 
dengan ungkapan Kun jfa j/akun? Sedemikian cepat hal tersebut, sampai- 
sampai mereka tidak berkata: Kam i akan datang, atau segera datang, tetapi 
menyatakan kami telah datang dengan suka hati.

Di sisi lain mereka tidak berkata: ( o«yuli> L-Jl ) ataina tha’Vatain/ kami 
berdua datang dengan suka hati. Yakni mereka tidak menggunakan bentuk  
dual, walaupun perintah Allah tertuju kepada keduanya dalam bentuk dual. 
Mereka menggunakan bentuk jamak ( ) tha’i'in. Agaknya hal tersebut
mengisyaratkan bahwa sebenarnya bukan hanya mereka berdua yang datang  
dengan suka hati, tetapi banyak bahkan semua makhluk-Nya (kecuali 
sebagian ftianusia dan jin). Sekaligus ini juga mengisyaratkan kebersamaan  
serta keterikatan makhluk-makhluk Allah satu dengan lainnya. Thabathaba’i 
berpendapat lain. Menurutnya penggunaan bentuk jamak Itu boleh jadi 
untuk menggambarkan rasa rendah hati mereka yang enggan berbeda dengan  
makhluk lain sehingga memasukkan diri mereka dalam semua makhluk- 
makhluk Allah yang taat, serupa dengan firman-Nya: iyyaka na ‘budu wa 
tyyaka nasta‘in pada surah al-Fatihah.

Sayyid Quthub mengomentafi penggalan ayat ini antara lain dengan  
berkata bahwa “Sungguh ia adalah isyarat yang mengagumkan tentang  
kepatuhan alam raya kepada ketentuan Ilahi serta hubungan yang erat 
menyangkut hakikat alam  ini dengan Penciptanya — yakni hubungan  
penyerahan diri terhadap kalimat dan kehendak-Nya. Jika demikian, tidak 
ada, kecuali manusia ini yang tunduk kepada ketentuan Ilahi dalam keadaan  
terpaksa pada kebanyakan waktu. Ia harus tunduk kepada-Nya, ia tidak 
mampu menghindar, tetapi manusia tadi hanya bagian yang sangat kecil 
dari roda alam raya yang sangat agung ini. Semua hukum-hukum berlaku 
atasnya suka atau tidak suka. Tetapi (kebanyakan manusia) — dan hanya



manusia sendiri — yang enggan tunduk sebagaimana tunduknya bumi dan 
langit. Ia berusaha menghindar dan menyimpang dari jalur yang sangat 
mudah sehingga ia membentur hukum-hukum alam (yang diciptakan Allah 
itu) dan yang pasti mengalahkannya, bahkan boleh jadi meremukkan dan 
membinasakannya, sehingga akhirnya ia pun tunduk tetapi tidak dalam 
keadaan taat. Yang dikecualikan dari sikap manusia di atas, hanyalah hamba- 
hamba Allah yang telah “berdamai” hati, diri, gerak, pandangan, ;kehenclak, 
keinginan dan kecenderungan mereka — semua telah berdao^ i dengan 
hukum-hukum alam yang bersifat kulli, sehingga ia datang dMam keadaan 
taat, bferjalan dengan mudah bersama roda alam raya yang sangat agung 
itu, berjalan menuju Tuhan dalam rombongannya, bergabung dengan segala
kekuatannya,----  dan k^fika itu ia dapat melahirkan keajaiban-keajaiban,
dan hal-hal luar biasa, karena yang bersangkutan telah berdamai dengan 
ketentuan Ilahi. Ia memperoleh kekuatan dari kekuatannya. Ia adalah bagian 
darinya dalam perjalanan menuju Allah dalam keadaan taat kepada-Nya.” 
Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Kata ( jl  ) auha terambil dari kata wahyu yakni isyarat yang cepatyang 
menginformasikan sesuatu yang disembunyikan. Agaknya penggunaan kata itu yang 
mengandung  m akna kecepatan  dan kerahasiaan m engesankan bahwa 
kerahasiaan yang menyelubungi langit jauh lebih banyak dan kompleks 
daripada #bumi. K ata  ( , y j '  ) auha juga digunakan al-Qur’an dalam arti 
mewujudkan serta dalam arti menundukkan sehingga melaksanakan apa yang 
dikehendaki-Nya. Seperti firman-Nya yang melukiskan goncangan bumi 
menjelang kiamat yang menimbulkan pertanyaan manusia dan dijawab 
( U> j(  dJj j  OU ) bi anna Oabbaka auha laha/ bahwa T'uhanmu mewahyukan 
kepadanya (QS. az-Zalzalah [99]: 5) yakni Dia yang menjadikannya patuh 
sehingga bergoncang atas perintah-Nya. Makna-makna di atas dapat dicakup 
oleh kata yang digunakan ayat ini.

Rujuklah ke QS. ash-Shaffat [37]: 6 untuk memahami makna ( LijJl *UUl) 
as-sama ’ ad-dunya dan makna pemeliharaan serta penghiasannya dengan 
bintang-bintang.
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/z'/£(z mereka berpaling maka katakanlab: ‘!Aku telah me?nperingatkan kamu dengan 
petir, seperti petir ‘A d  dan Tsamud”. Ketika datang kepada mereka para rasul dan 
depan dan dari belakang mereka: “Janganlab kamu menyembah selain A llah”. Mereka 
menjawab: ‘Kalau Tuhan kami menghendaki tentu Dia akan menurunkan malaikat- 
malaikat, maka sesungguhnya kami menyangkut apa yang kamu diutus untuknya 
adalah orang-orang kafir. ”

Ayat-ayat yang lalu merupakan pengajaran kepada mereka yang 
berpaling dari tuntunan Rasul saw. Pengajaran ini diharapkan dapat mengantar 
mereka menyadari kesalahan mereka dan mengakui keesaan Allah, namun 
tanda-tanda kesadaran itu belum juga nampak. Karena itu ayat di atas 
memerintahkan sekali lagi kepada Nabi Muhammad saw. bahwa: Jika mereka 
masih saja terus berpaling dan enggan sadar, maka katakanlah kepada mereka: 
“Aku telah memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang pernah menimpa 
kaum ‘A d  dan kaum Tsamud” Ketika datang kepada masing-masing mereka secara 
khusus para rasul kami. Yaitu Nabi Hud untuk kaum ‘Ad dan Nabi Shalih 
untuk kaum Tsamud. Para rasul itu datang dari depan dan dari belakang mereka 
yakni menyeru para pendurhaka kaumnya dengan segala macam cara, baik
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terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi. Menyeru mereka yang intinya 
adalah: ‘Janganlah kamu menyembah selain Allah. ” Mereka yakni tokoh-tokoh 
kaum ‘Ad dan Tsamud itu masing-masing menjawab: “Kalau Tuhan kami 
menghendaki untuk mengutus rasul tentu D ia akan menurunkan untuk 
menyampaikan pesan-pesan-Nya malaikat-malaikat bukan manusia yang 
kedudukannya sama dengan kami bahkan lebih rendah dari kami. Tetapi 
ternyata l>ahwa, Dia tidak mengutus malaikat, maka karena itu sesungguhnya 
kami menyangkut apayang kamu diutus untuknya yakni menyangkuj*wahyu dan 
ajaran agama yang kamu sampaikan adalah orang-orang kafir yakni ingkar 
dan tidak percaya sama sekali dengan ajaran itu.

Kata ( ) shaHqah pada mulanya berarti suara hempasan benda keras. 
Biasanya digunakan unfcuk benda-benda langit. Al-Qur’an menggunakan 
untuk tiga makna, yaitu kematian, siksa serta api yang menyambar dari langit 
dan biasanya disertai dengan guntur. Makna inilah yang dimaksud oleh ayat 
di atas.

Ayat di atas menyebut kaum ‘Ad dan Tsamud karena kedua kaum 
itu dikenal secara luas oleh masyarakat Mekah. ‘Ad adalah kaum Nabi 
Hud yang menghuni al-Ahqaf, suatu daerah dataran tinggi yang dipenuhi 
pasir di Ja^irah Arab, sedang Tsamud adalah kaum Nabi Shalih yang 
bertempat tinggal di sebelah utara Jazirah Arab dan sering kali dilalui oleh 
kaum musyrikin dalam perjalanan mereka ke Syam untuk berdagang.

Firman-Nya: ( C# j*  J-'G*' ) j  a ’at hum ar-rusulmin baini
aidihim wa min khalfihim/ datang kepada mereka para rasul dari depan dan dari 
belakang mereka, di samping makna yang penulis kemukakan di atas, ada 
juga yang memahaminya dalam arti siksa duniawi dan ukhrawi. Ada lagi yang 
berpendapat bahwa kedatangan para rasul itu dalam arti tuntunan Nabi 
Shalih dan Hud kepada mereka agar beriman kepada seluruh rasul baik 
yang telah lalu, terhadap diri mereka berdua, maupun para nabi yang akan 
datang sesudah mereka.

Rujuklah ke QS. al-An‘am [6]: 8-9 untuk melihat betapa keliru logika 
kaum musyrikin yang menolak kehadiran manusia sebagai para rasul Allah.

Sementara ulama menguraikan riwayat yang- menyatakan bahwa 
tokoh kaum musyrikin Mekah yakni ‘Utbah Ibn Rabi'ah datang menemui 
rasul saw. menawarkan aneka tawaran, seperti kedudukan dan harta benda, 
asal beliau bersedia menghentikan dakwahnya serta menawarkan pula 
pengobatan bila beliau merasa berada dalam tekanan gangguan makhluk 
halus., Setelah selesai tawaran itu, Nabi saw. meminta ‘Utbah untuk
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mendengar dari beliau. Nabi saw. membacakan kepadanya awal surah ini 
hingga mencapai firman-Nya seperti petir A d  dan Tsamud (ayat 13). ‘Utbah 
meminta beliau menghentikan bacaan lalu dia kembali dengan wajah — 
yang dinilai oleh rekan-rekannya — berbeda dengan wajahnya ketika 
berangkat menemui Nabi saw. Ketika ditanyai dia berkata: “Demi Tuhan, 
sungguh saya telah mendengar dari Muhammad (saw.) suatu nicapah yang 
saya belum pemah mendengar sebelumnya ucapan semacam itj^Demi Allah 
dia bukan syair, bukan juga sihir, atau perdukunan. Wa ĵiei masyarakat 
Quraisy. Ikutilah saranku. Biarkan saja orang itu dengan apa yang dia 
sam'paikan dan tinggalkan dia. Demi Allah, pasti ucapannya yang kudengar 
tadi akan melahirkan berita besar.” Mendengar jawaban ‘Utbah, rekan- 
rekannya berkata: “Suftgguh Muhammad telah menyihirmu.” Dia menjawab: 
“Inilah pendapatku, maka lakukanlah apa yang baik menurut kamu.” 
Demikian didwayatkan oleh Ibn Jarir, pakar tafsir dan sejarah.

AYAT 15-16
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Adapun ‘A d  maka mereka sangat menyombongkan diri di bumi tanpa alasanyang 
benar dan mereka berkata: “Siapakah yang lebih besar dari kami kekuatannya? 
Dan apakah mereka itu tidak melihat bahwa A llah yang menciptakan mereka adalah 
Dia lebih besar dari mereka kekuatan-Nya? dan mereka, terhadap ayat-ayat Kami 
senantiasa mengingkari(nya). M aka Kami meniupkan kepada mereka angin yang 
amatgemumh dalam beberapa hari yang sial karena Kami hendak merasakan kepada 
mereka siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan sesungguhnya 
siksaan akhirat lebih menghinakan sedang mereka tidak (ertolong. ”

Ayat yang lalu menyamakan kaum ‘Ad dan kaum Tsamud dalam sikap 
mereka terhadap rasul. Ayat di atas memerinci dengan mengemukakan 
perbedaan kedurhakaan mereka. Allah berfirman: Adapun kaum ‘A d  maka 
mereka sangat menyombongkan diri di muka bumi tanpa alasanyang benar antara
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lain dengan menolak kedatangan rasul dari'jenis manusia dan mereka berkata 
sambil melecehkan ancaman Nabi Hud dan Shalih: “Siapakah yakni tidak 
ada yang lebih besar dari kami kekuatannya, kami mampu mengatasi siapa pun 
yang mengancam kami.”

Sungguh sikap kaum ‘Ad itu sangat buruk. Tidakkah mereka sadar 
bahwa kalau Allah menghendaki, Dia dapat menjadikan mereka leqiah 
sebagaimana sekian kaum lainnya, dan di samping itu apakah mereka itu 
tidak melihat yakni mengetahui dan menyadari bahwa A-llah yangJfomciptakan 
mereka adalah Dia saja yang lebih besar dari mereka dan dari siapa lpun kekuatan- 
Nya? Siapa yang menyadari hal tersebut pastilah akan patuh kepada-Nya 
selama dia berakal, tetapi karena mereka tidak berakal maka demikianlah 
sikap mereka dan memang telah menjadi sifat dasar mereka terhadap ayat- 
ayat Kami yakni bahwa mereka senantiasa mengingkari-nyz.

Maka akibat keangkuhan dan sifat dasar mereka itu Kami meniupkan 
kepada mereka angin yang amat gemuruh lagi dingin menusuk tulang yang 
berlangsung dalam beberapa hari yakni tujuh hari dan delapan malam yang dalam 
pandangan mereka merupakan hari-hari sial. Hal tersebut Kami lakukan karena 
Kami hendak merasakan kepada mereka para pendurhaka itu siksaan yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan sesungguhnya siksaan akhirat lebih 
menghinakan daripada siksaan duniawi itu sedang mereka ketika ditimpa kedua 
macam sil£sa itu tidak tertolong oleh apa dan siapa pun.

Penyifatan keangkuhan mereka sebagai ( joy) bighairi al-haqq/ 
tanpa alasan yang benar aipahami oleh sementara ulama sebagai 
mengisyaratkan adanya keangkuhan yang dibenarkan yaitu ketika 
menghadapi orang-orang yang sombong. Ada juga yang berpendapat bahwa 
kalimat tersebut bertujuan menggambarkan buruknya kelakuan mereka 
ketika itu, karena pada hakikatnya apapun yang terjadi, tidaklah ada alasan 
yang membenarkan untuk melakukan keangkuhan. Betapa seseorang akan 
angkuh, sedang betapapun besarnya faktor yang menjadikannya angkuh, 
seperti kekuasaan, harta, ilmu, kecantikan dan lain-lain, kesemuanya 
memiliki kelemahan dan bersifat sementara. Yang mutlak tidak terbatas 
serta kekal hanya Allah swt., karena itu tidak ada yang dapat dibenarkan 
menyandang sifat ini kecuali Allah swt.”

Kata ( ' sharsharan ada yang memahaminya terambil dari kata 
) ash-shir dengan meng-&wraA-kan huruf shad yaitu angin yang sangat 

dingin yang menusuk ke tulang-tulang, atau dari kata ( )  ash-shar dengan 
mem- fathah-k-zn huruf shad yaitu angin yang sangat panas. Ada lagi yang
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memahaminya terambil dari kata ( S^aJt) ash-sharrah yakni suara keras. Bisa 
saja angin tersebut sedemikian keras sehingga menimbulkan suara gemuruh. 
Ia demikian dingin, sehingga seakan-akan membakar tubuh manusia.

Kata ( j  ) wauw/ dan pada firman-Nya: ( 5j5 JJoi ja  ijilSj ) wa qalu 
man asyaddu minna quwwah/ dan mereka berkata: Siapakah yang lebih besar dari 
kami kekuatannya? — kendati ia merupakan salah satu bukti dari keangkuhan 
mereka yang tel^h disebut sebelumnya — bertujuan mcnjelaskankebuxukan 
sifat mereka, seakan-akan ucapan itu saja -  tanpa keangkuhajjHainnya -  
sudah cukup untuk menunjukkan betapa angkuh mereka. ‘ *

Kata ( al-quwwah terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf qaf, wauw dan yd’yang maknanya berkisar pada keras, kuat atau lawan 
dari lemah. Kekuatan dimaksud dapat wujud dalam badan atau kalbu manusia, 
dapat juga wujud dari luar manusia, misalnya bantuan pihak lain yang 
melahirkan kekuatan, atau bahkan bantuan Allah swt. sehingga makhluk yang 
dianugerahi-Nya mendapat kekuatan.

Yang dimaksud dengan kata kuat yang dinisbahkan kepada Allah adalah 
keluasan kekuasaan-Nya sehingga tidak ada sesuatu yang berpotensi untuk 
terjadi kecuali Allah yang mampu mewujudkannya, sehingga secara faktual 
benar-benar wujud jika Dia menghendakinya. Allah Maha Kuat karena dalam 
genggaman tangan-Nya segala kekuatan, dan Dia pula yang menganugerahkan 
kekuatan Icepada makhluk-makhluk-Nya dalam tingkat yang berbeda-beda. 
Jika demikian, kebanggaan seseorang tentang kekuatannya tidaklah berarti 
sama sekali di hadapan Allah, karena Dialah yang menganugerahkan kekuatan 
itu dan dalam saat yang sama Dia mampu mencabutnya, karena kekuatan 
dan kelemahan adalah dua hal yang setiap saat berpotensi untuk wujud, sedang 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu yang bisa terjadi.

Kata (oL *£ ) nahisat adalah bentuk jamak dari kata ( ) nahs yang 
biasa diartikan sial. Kata ini pada mulanya digunakan untuk menggambarkan 
memerabnya ufuk sehingga nampak bagaikan kobaran api tanpa asap. Begitu tulis 
ar-Raghib. Dari makna ini lahir makna baru yakni buruk serta sial. Ada juga 
yang memahaminya dalam arti hari-hari yang penuh debu dan tanah, 
sehingga pandangan menjadi tertutup. Makna ini sejalan dengan firman 
Allah dalam QS. al-Ahqaf [46]: 24 yang menyatakan:

O'JLf-
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“Maka tatkala mereka melihat a%ab itu berupa awanyang menuju ke lembah-lembah 
mereka, berkatalah mereka: “Inilah awanyang akan menurunkan hujan kepada kami. ” 
(Bukan)! bahkan itulah ayabyang kamu minta supaya datang dengan segera (yaitu) 
angin yang mengandung â ab yang pedih. ”

Banyak ulama yang memahami kata tersebut di sini dalam arti sial, 
bahkan dalam beberapa kitab tafsir dinyatakail bahwa permulaan terjadinya 
siksa itu kdalah akhir Syawal yang ketika itu jatuh pada hari Rabu, din berlkhir 
pula pada hari Rabu, dari sini ada yang percaya bahwa hari Rjfeu tertentu 
pada setiap bulan adalah hari sial. Islam tidak mengenal harV§ial dan hari 
kebertintungan, dengan demikian tentu saja ayat ini tidak dapat dipahami 
dalam arti pengakuan tentang kepercayaan tersebut. Jika kita memilih untuk 
kata tersebut makna si^, maka ini dapat berarti Hari sial menurut kepercayaan 
mereka atau karena siksa dan hal-hal negatif mereka identikkan dengan 
kesialan, maka hari-hari jatuhnya siksa dinamai hari-hari sial.

Untuk memperoleh informasi tambahan rujuklah antara lain ke QS. 
Yasin [36]: 18!

Kata jii-l) al-khî yi berarti hina. Ada siksa yang tidak mengakibatkan 
rasa hina, seperti seorang pahlawan yang disiksa oleh tirani, dan ada juga 
yang boleh jadi dari segi fisik tidak terlalu pedih, namun penghinaan yang 
dirasakan sangat berat. Memukul seseorang dengan alas kaki, jauh lebih 
buruk dftn menghina daripada meninjunya dengan tangan, walau yang 
pertama itu tidak menimbulkan rasa pedih. Ayat di atas bermaksud 
menjelaskan betapa besar penghinaan yang mereka rasakan saat datangnya 
siksa itu, dan apa yang akan mereka alami di akhirat-jauh lebih dari itu. 
Kalau ayat di atas menggambarkan siksaan mental, maka sekian banyak 
ayat yang lain yang menggambarkan siksaan jasmani.

AYAT 17-18

“Dan adapun Tsamud, maka mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih 
menyukai kebutaan daripada petunjuk itu, maka mereka disambar petir â ab yang 
menghinakan disebabkan apayang telah mereka kerjakan. Dan Kami selamatkan 
orang-orangyang beriman dan mereka adalah orang-orangyang bertakwa. ”
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Setelah menguraikan kedurhakaan kaum'‘Ad ayat di atas melanjutkan 
dengan kaum Tsamud. Allah berfirman: Dan adapun kaum Tsamud maka 
mereka telah Kami heri petunjuk tentang jalan kebaikan dan Kami buktikan 
kebenarannya dengan mukjizat kepada Nabi Shalih, dengan demikian 
seharusnya mereka dapat melihat kebenaran tetapi mereka lebih menyukai 
kebutaan yakni kesesatan yang diakibatkan oleh kebutaan hati daripadâ  
petunjuk yang Kami berikan itu, lalu mereka durhaka dengan meqganiaya 
unta yang merupakan mukjizat buat mereka, maka akibatnya mereka $sumbar 
petir a^abyang menghinakan disebabkan apayang telah mereka selalu %erjakan.

Setelah menjelaskan kiedua kaum yang durhaka, ayat 18 di atas 
menjelaskan keadaan kaum beriman dengan menyatakan: Dan Kami 
selamatkan orang-orangyang befttoan dengan keimanan yang benar dari pengikut 
kedua Nabi itu dan mereka adalah orang-orangyang senantiasa bertakwa 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

Hidayah yang dimaksud oleh kata ( )  fahadainahum/  telah Kami 
beripetunjuk adalah hidayah yang bersifat umum, dan yang dimaksud di sini 
adalah kedatangan para rasul Allah untuk menyampaikan tuntunan agama, 
serta menganugerahkan akal pikiran yang kesemuanya dapat mengantar 
seseorang menuju jalan kebahagiaan. Permohonan hidayah yang kita baca 
dalam surah q}-Fatihah ayat 6 adalah hidayah yang berisifat khusus, di mana 
Allah diharapkan memberi kemampuan dan kekuatan kepada si pemohon 
agar dapat melaksanakan secara baik dan benar tuntunan agama serta 
mengantarnya masuk ke jalan yang benar, bukan sekadar menunjukinya 
jalan itu. Demikian juga ia berbeda dengan firman-Nya:

j j a i  >  tf u i tfit j i }  •

“Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat 
menyesatkannya” (QS. az-Zumar [39]: 37). Rujuklah ke surah al-Fatihah untuk 
lebih jelasnya.

Kata ( I J )  istahabbu terambil dari kata ("_ -*•) hubb yakni cinta/suka, 
Huruf (—*) sin dan ( _J ) /a’pada kata tersebut mengisyaratkan dalam dan 
besarnya cinta tersebut. Sesuatu yang sangat dicintai pastilah lebih 
diutamakan dari yang lain. Dari sini kata istahabbu diartikan dengan lebih 
menyukai dan pemahaman ini dikukuhkan oleh adanya kata (i£Jli1) al-'hudal 
hidayah yang diperhadapkan dengan objek yang mereka sukai yaitu ( ) 
al-‘amd/kebutaan serta adanya kata ( )  (ala.
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AYAT 19-21 

lAjs-lsr ^  ̂^ 0j^jjd j*4® f jdj

IjJlij 4   ̂ ^ Oj JUju Ij j IS” Uj  ^aSj JL̂ -j  ĵ AjCajlj

o y  j j f  > 3  ^  j r  jL n  i i i  u & f  i j

Dan hOri musuh-musuh Allah digiring ke neraka lalu mereka dikumpulkan. Sehingga 
apabila mereka telah mencapainya bersaksilah atas pendengaran mereka, dan 
penglihatan-penglihatan me$ka serta kulit-kulit mereka menyangkut apayang telah 
mereka senantiasa kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka: ‘Mengapa 
kamu menjadi saksiyang memberatkan kami?” Mereka menjawab: ‘Allah yang 
menjadikan segala sesuatu berbicara, telah menjadikan kami berbicara dan Dialah 
yang menciptakan kamu pada kali yang pertama dan hanya kepada-Nyalah saja 
kamu dikembalikan.”

Setelah ayat yang lalu menguraikan siksa Allah yang menimpa kaum
A

‘Ad dan Tsamud dalam kehidupan dunia, serta mengisyaratkan siksa yang 
menanti di akhirat, dan setelah sebelumnya Allah menjelaskan kuasa-Nya 
terhadap alam raya, dan kuasa-Nya atas manusia yang kuat sekalipun, maka 
kini ayat di atas mengemukakan kuasa-Nya atas diri manusia, yakni pada 
bagian-bagian diri manusia sendiri yang selama di dunia mereka merasa berada 
dalam kekuasaan masing-masing pribadi. Melalui ayat di atas Allah 
mengemukakan penguasaan-Nya terhadap pendengaran, penglihatan dan kulit 
manusia yang sungguh sangat erat dengan diri setiap orang. Hal itu 
dikemukakan dalam konteks uraian tentang siksa atas para pendurhaka yang 
telah disinggung pada ayat yang lalu.

Ayat di atas bagaikan menyatakan: Dan ingatlah serta ingatkanlah 
tentang hari-hari derita yang mereka alami di dunia ini dan demikian juga hari 
ketika musuh-musuh Allah seperti kaum ‘Ad dan Tsamud itu digiring menuju ke 
neraka lalu mereka semua dikumpulkan dekat neraka itu dengan amat mudah 
lagi kasar untuk menunjukkan kepada mereka bahwa tuduhan atas mereka 
adalah benar adanya. Sehingga apabila mereka telah mencapainya yakni sampai ke 
arena dekat neraka yang selama ini mereka pungkiri lalu mereka ditanyai 
tentang dosa-dosa yang telah mereka lakukan selama hidup di dunia, mereka



mengingkarinya. Ketika itu bersaksilah atas mereka — sebagai saksi yang 
memberatkan — seluruh anggota badan mereka seperti pendettgaran mereka, 
dan penglihatan-penglihatan mereka serta kulit-kulit mereka. Semua bersaksi 
menyangkut apayang telah mereka senantiasa kerjakan.

Kendati saksi-saksi itu telah demikian jelas memberatkan para 
pendurhaka itu, namun karena kedurhakaan telah mendarah daging dalam 
kepnbadian mereka sebagaimana diisyaratkan oleh kata ( Iy \£) k£nu pada 
ayat 20 di atas, mereka mengecam saksi itu karena meny^ipaikan 
kebenaran dan mereka berkata kepada kulit mereka: ‘Mengapa '■feiimu menjadi 
saksi yang memberatkan kami?” Kulit mereka menjawab: “Allah yang menjadikan 
segala sesuatu secara faktual atau potensial dan dengan bahasa lisan atau 
keadaan dapat berbicara^telah menjadikan kami berbicara menyampaikan 
kesaksian itu. Jangan heran akan hal tersebut karena Dia Maha Kuasa dan 
Dialah yang menciptakan kamu pada kali yang pertama serta menganugerahkan 
kepada kamu kemampuan bercakap-cakap. Bila Dia menghendaki niscaya 
kemampuan itu dicabut-Nya dan hanya kepada-Nyalah saja kamu dikembalikan. ”

Pembicaraan anggota badan di atas, tidak harus dipahami dalam arti 
ucapan-ucapan sebagaimana ucapan manusia dan dengan bahasa manusia. 
Karena seperti penulis kemukakan sebelum ini, tidak semua yang dinamai 
pembicaraan harus dalam bentuk kata-kata, tetapi pembicaraan yang dilakukan 
oleh atau terhadap sesuatu adalah yang sesuai dengan sifat dan keadaan sesuatu 
itu. Untuk memahami persoalan ini lebih jauh, rujuklah ke penafsiran QS. al- 
Isra’ [17]: 44.

Kata ( Cijf-jjj) yu%a‘un terambil dari kata ( ) al-wâ ) yang pada 
mulanya berarti menghalangi. Yang dimaksud di sini menghalangi mereka bergerak, 
sehingga semua terkumpul dalam satu tempat yang ditentukan. Kata ini 
mengesankan bahwa mereka dikumpulkan dengan kasar serta dalam 
keadaan hina dan terpaksa.

Pada ayat di atas disebutkan tiga anggota badan manusia yang menjadi 
saksi yaitu pendengaran, penglihatan dan kulit. Ini karena ketiganya mempunyai 
peranan besar dalam penolakan dakwah para rasul. Pendengaran menolak 
wahyu Ilahi dan penjelasan lisan rasul; penglihatan membuta terhadap 
mukjizat dan bukti-bukti kekuasaan-Nya yang terhampar, sedang kulit mewakili 
seluruh jasmani manusia, karena kulit mencakup seluruh badan. Di sisi lain, 
karena kulitlah yang tersiksa dan melalui kulit kepedihan terasa, karena itu:

LjlixSt 1 jJt> b jl? - c^waj UAS"
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"Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti'kulit mereka dengan kulit yang lain, 
supaya mereka merasakan a%ab. ” Demikian firman Allah dalam QS. an-Nisa’ 
[4]: 56.

Ayat ini serupa dengan QS. Yasin [36]: 65. Rujuklah ke sana!
Ayat di atas menggunakan kata ( ) as-sam\/pendengaran dengan 

bentuk tunggal dan menempatkannya sebelum kata ( jLojSI' ) al-absharj 
penglihatan.-penglihatan yang berbentuk jamak. Dipilihnya bentuk jajnak untuk 
penglihatan karena yang didengar selalu saja sama, baik oleh seoraWg maupun 
banyak orang dan dari arah mana pun datangnya suara. Ini be'fbeda dengan 
apa yang djlihat. Posisi tempat berpijak dan arah pandang melahirkan 
perbedaan. Demikian juga hasil kerja akal dan hati. Hasil penalaran akal 
pun demikian. Dia dapa  ̂berbeda, boleh jadi ada yang sangat jitu dan tepat, 
dan boleh jadi juga merupakan kesalahan fatal. Kepala sama berambut, 
tetapi pikiran berbeda-beda.

AYAT 22-24

^ ) j  &  Vj  of b U j
4 1 y  »  b j U j  c  ^  y  a i i  b f  ^  

j #  \ 4 tr  > ^  ^ iy ,f ^

4 * * ^ J* j*-® Ui  Iĵ sasLJ OJj
“Dan kamu sekali-kali tidak menyembunyikan kesaksian atas diri kamu oleh 
pendengaran kamu, tidak (juga) oleh penglihatan-penglihatan kamu dan tidak (juga) 
oleh kulit-kulit kamu tetapi karena kamu menduga bahwa Allah tidak mengetahui 
banyak dari apayang kamu keijakan. Itulah dugaan kamu yang kamu duga terhadap 
Tuhan kamu. (Itu) telah membinasakan kamu sehingga menjadilah kamu termasuk 
orang-orang rugi. Jika mereka bersabar, maka nerakalah tempat tinggal mereka dan 
jika mereka mengemukakan alasan-alasan maka tidaklah mereka termasuk orang 
orangyang diterima alasannya. ”

Setelah kulit dan anggota badan para pendurhaka itu menyampaikan 
jawaban mereka — yang mengandung makna kecaman serta mengundang 
penyesalan yang tidak bermanfaat lagi, anggota badan mereka melanjutkan 
kecamannya dengan menyatakan: Dan kamu sekali-kali ketika berada di

Surah TushshiCat (41) Kelompok II ayat 22-24
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dunia tidak memaksakan diri menyembunyikan perbuatan buruk kamu karena 
mengkhawatirkan kesaksian atas diri kamu oleh pendengaran kamu, tidak juga 
oleh penglihatan-penglihatan kamu dan demikian tidak juga oleh kulit-kulit kamu 
tetapi kesungguhan kamu menyembunyikan perbuatan-perbuatan buruk itu 
disebabkan karena kamu menduga bahwa Allah tidak mengetahui banyak dari 
apayang kamu kerjakan. Ini karena kamu tidak mengenal Allah dan.sifat- 
sifat-Nya atau karena kamu tidak percaya adanya hari Kiamat daji hari' 
Perhitungan. Itulah dugaan buruk kamu yang kamu duga terhadap Tuh#nt yang 
selama ini telah berbuat baik kepada kamu. Kamu menduga-*Nya tidak 
mengetahui, dugaan itu telah membinasakan kamu sehingga menjadilah kamu 
termasuk dalam kelompok orang-orang rugi yang sangat mantap kerugiannya.

Untujc mengisyaratkag betapa besar murka Allah terhadap mereka, 
maka ayat selanjutnya tidak mengarahkan pembicaraan kepada mereka, tetapi 
menyatakan bahwa: Jika mereka bersabar menahan dan menyembunyikan 
penderitaan mereka maka itu hanya untuk sementara, karena nerakalah tempat 
tinggal mereka yang lama dan kekal dan jika mereka mengemukakan alasan- 
alasan agar dimaafkan atau diringankan siksanya, maka tidaklah mereka 
termasuk orang-orangyang diterima alasannya.

Thabathaba’i menjelaskan bahwa ayat di atas mengisyaratkan 
pengawasan Allah terhadap manusia pada setiap waktu dan tempat. Allah 
berfirman:

ain 0!
" * '

“Sesunggunya Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu” (QS. al-Hajj [22]: 17). 
Ke mana dan di mana saja manusia, maka Allah pun selalu bersamanya, yakni 
mengetahuinya. Apa saja yang dilakukannya, maka Allah pun bersama amalnya 
itu. Anggota badan mana pun yang digunakan, faktor, alat atau jalan apapun 
yang ditempuhnya, maka Allah bersama semua hal itu. Allah berfirman:

•  o f  o ✓ /  J /

“Dia bersama kamu di mana saja kamu berada” (QS. al-Hadid [57]: 4). Dari 
sini disimpulkan bahwa manusia dalam segala kegiatannya berada di bawah 
banyak teropong yang mengawasi dan menyaksikannya. Yang tenggelam dalam 
kedurhakaan, lengah tentang Tuhan dan berada dalam kebodohan yang 
sangat besar menyangkut keagungan-Nya. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Ayat di atas menyatakan: Kamu menduga bahwa Allah tidak mengetahui 
banyak dari apayang kamu kerjakan tidak menyatakan semua dari apa yang



kamu kerjakan, karena mereka pun menyadari bahwa Allah Maha 
Mengetahui, tetapi agaknya mereka percaya bahwa pengetahuan-Nya tidak 
menyangkut perincian amal. Mereka menduga bahwa hal-hal kecil tidak 
dipedulikan sehingga Dia tidak tahu, padahal Allah tidak demikian. 
Sebagaimana firman-Nya:

Slj Slj 43 j j  JaiuJ l i j  & fa ij
x  t ^ ^  ' * iy *

* *• * ' «* , f  V’ ' *
“Dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai dam 
pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji 
pun dalam kegelapan bumi^an tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan 
tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfu^h)” (QS. al-An‘am [6]: 59).

Kata ( b j i ) ardakum/membinasakan kamu terambil dari kata (cS^ll) 
ar-rada yaitu kematian. Yang dimaksud ayat di atas adalah mengakibatkan 
mereka berada dalam kondisi yang sangat buruk, tidak berdaya, sama 
dengan ketiadaan daya orang yang mad.

Kata ( ) al-muHabtn terambil dari kata ( v_-aOl) al-'atb yang antara 
lain berarti kecaman!penyampaian ketidaksenangan atau keluhan atas kesalahan 
pihak lain. Seorang yang mengecam atau menyampaikan ketidaksenangan 
atau keluhannya, bisa saja setelah itu memberi maaf dan menyatakan, “Yang 
sudah, sudahlah.” Upaya seseorang menyampaikan kesalahan mitranya lalu. 
menunjukkan kesediaan memaafkan dinamai ( k-JlP) ‘ataba. Selanjutnya 
apabila kecaman itu disusul dengan pemaafan, maka ini dinamai ( )  
a‘taba. Kesediaan yang bersalah, mendengar keluhan dan melakukan apa 
yang diminta oleh yang mengeluhkan tentang kesalahannya dinamai ( ) 
al-'utbd. Ayat ini menginformasikan bahwa para pendurhaka itu tidak lagi 
dapat diterima permohonan mereka, tidak juga diterima usaha mereka untuk 
memperoleh keridhaan Allah memaafkan kesalahan-kesalahan mereka.

Ayat di atas walaupun turun dalam konteks kecaman kepada kaum 
musyrikin Mekah, tetapi ia dapat mencakup semua orang yang bergelimang 
dalam dosa, di mana dan kapan pun, baik muslim maupun bukan. Dalam 
satu riwayat dinyatakan bahwa Sayyidina ‘Umar ra. berkomentar tentang 
ayat ini bahwa mereka yang dimaksud adalah orang-orang yang bergelimang 
dalam dosa, enggan bertaubat tetapi selalu berbicara tentang pengampunan 
Ilahi dan pada akhirnya meninggal dunia dalam keadaan bangkrut, tidak 
memiliki bekal kebaikan.
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Memang, Nabi saw. menganjurkan untuk bersangka baik kepada 
Allah, tetapi anjuran itu lebih banyak bertujuan mengingatkan setiap orang 
agar jangan berputus asa dari rahmat Allah ketika akan akan wafat dan 
setelah sebelumnya ia merasa khawatir dan mempersiapkan diri menghadapi 
kematian. Nabi saw. bersabda: “Janganlah salah seorang dari kamu 
meninggalkan dunia ini, kecuali dia bersangka baik kepada Allah” (HR. 
Muslim melalui Jabir Ibn ‘Abdillah).

AYAT 25

j  J j S i  U j U ljZ ji
s * * S

i f *  tjAT rfSl j .  - f t f  ' j .  U  J
* * * s * * * * * * 4

“Dan Kami siapkan bagi mereka teman-temanyang menjadikan mereka memandang 
indah apayang ada di badapan mereka dan apayang di belakang mereka dan telah 
pastilah atas merekaperkataan di dalam umat-umat terdahulu sebelum mereka darijin 
dan manusia; sesungguhnya mereka adalah orang-orang rugi. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu mengancam para pendurhaka dari kaum 
musyrikin Mekah dengan siksaan duniawi dan ukhrawi akibat kekufuran 
dan kedurhakaan mereka, ayat di atas menjelaskan lebih jauh sebab 
kedurhakaan itu. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Kami Allah telah 
menjadikan perangai mereka — berdasar kecenderungan mereka sendiri — 
menjadi sangat buruk dan Kami siapkan bagi mereka dan adakan serta tetapkan 
sehingga selalu menyertai mereka tanpa berpisah, teman-teman yang 
perangainya seperti mereka yang teman-temannya itu menjadikan mereka 
memandang indah apa yang ada di hadapan mereka yakni kehidupan duniawi 
sehingga mereka tenggelam dalam rayuannya, dan apayang di belakang mereka 
yakni kehidupan akhirat serta hal-hal gaib yang diajarkan agama, sehingga 
mereka mengingkarinya dan dengan demikian telah pastilah yakni jatuh dan 
menjadi keharusanlah atas mereka perkataan yakni keputusan Allah yaitu siksa- 
Nya di dalam kelompok dan bersama umat-umat terdahulu yang durhaka sebelum 
mereka dari jenis fin dan manusia; sesungguhnya mereka semua sejak dahulu — 
hingga -  adalah orang-orang rugi yang mantap kerugiannya.

Kata ( t!'»'} ) qayyadbtia/ Kami siapkan asalnya terambil dari kata ( ) 
al-qaidh yaitu kulit telur. Ada juga yang menjelaskan kata ini dalam arti 
persamaan atau pertukaran dua hal yang serupa. Kata ini dipahami dalam arti
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menyiapkan sesuatu sehingga menyatu dan selalu bersama sesuatu yang lain. Kata 
ini bermaksud menggambarkan kondisi yang menjadikan yang satu merasa 
begitu dekat dan sesuai sifat serta pikiran-pikirannya dengan yang lain. 
Penggunaan bentuk jamak (Kami) yang menunjuk kepada Allah swt. 
mengisyaratkan adanya keterlibatan mereka dalam ketetapan Allah dan 
apa yang.disiapkan-Nya untuk para pendurhaka itu.

Alla;h swt. memerintahkan manusia untuk memilih teman-tfcman jtang 
baik dan memperingatkan bahwa semua teman akan menjadi milp-h, kecuali 
pertemanan atas dasar ketakwaan (baca QS. az-Zukhruf [43^“67). Tetapi 
karena* para pendurhaka itu enggan memenuhi tuntunan Allah dan hatinya 
cenderung kepada teman-teman yang buruk, maka Allah pun menyiapkan 
dan menjadikah mereka memilih teman-teman buruk itu sebagai ganti 
teman-teman baik.

Kata (*Uj§) qurana'/ teman-teman adalah bentuk jamak dari ( j i j )  qarin 
yang berarti teman yang selalu menyertai. Kata tersebut terambil dari kata ( Ci J )  
qarana yang berarti menyertai. Teman-teman dimaksud bisa dalam bentuk 
lahiriah berupa sahabat karib manusia yang mengajaknya kepada 
kedurhakaan, bisa juga dalam bentuk batiniah yakni setan jin dan hawa 
nafsunya yang selalu berupaya menjerumuskannya. Allah berfirman:

j l j i  d  j#  UUa-i 43 Jpu&i

“Barang siapa yang membuta dari pengajaran ar-Rahman, Kami adakan baginya 
setan (yang menyesatkan) maka dialah (setan itulah) yang menjadi qarin baginya” 
(QS. az-Zukhruf [43]: 36).

Kata (\yj jS) fâ ayyanu terambil dari kata ( j t j )  %ain yang berarti indah. 
Sesuatu yang dinilai indah oleh seseorang, boleh jadi di mata orang lain buruk. 
Dari sini kata fâ ayyanu mengesankan bahwa sesuatu yang diperindah itu 
pada hakikatnya adalah sesuatu yang buruk/tidak indah.

Ada juga yang memahami firman-Nya: ( ^ ) ma baina aidihim/ 
apayang ada di hadapan mereka dalam arti kesenangan duniawi yang sedang mereka 
nikmati dalam suasana kedurhakaan, sedangkan kata ((*4^  Uj) wama khalfahum/ 
dan apayang di belakang mereka dalam arti harapan dan cita-cita masa depan yang 
menjadikan mereka larut tanpa usaha, hanya mengandalkan angan-angan 
kosong.

Kata ( Jji5 l) al-qaul/perkataan pada firman-Nya: ( J ? - ) haqqa
‘alaihim al-qaul/telah pastilah atas mereka perkataan, dipahami oleh banyak 
ulama dalam arti telah menjadi pasti apayang tercatat dalam pengetahuan Allah
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bahwa mereka tidak akan beriman, dan dalam kenyataannya mereka memang 
tidak beriman sehingga harus disiksa. Untuk jelasnya rujuklah ke QS. Yasin 
[36]: 7.

Kalau ayat di atas menggambarkan peranan teman-teman buruk yang 
menyertai para pendurhaka, dan mendorong mereka melakukan aneka 
kedurhakaan, maka QS. al-Mujadalah [58]: 22 melukiskan adanya ruh dari 
Allah yang taenguatkan mereka dengan pertolongan yang datang cfjiri-Nya 
dan seperti apa yang ditegaskan-Nya pada ayat 30 berikut.

Ayat di atas merupakan peringatan bagi setiap orang ag'ar*pandai- 
pandai memilih teman, karena teman berperan besar dalam perangai dan 
budi pekerti seseorang.
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AYAT 26

4  Y1'  ^ ( 1 ) ^J I a)  <LS Ols-jill 'JI4J 'j * * L j  Si Ji*^ ' J ^ j

Dan orang-orangyang kafir berkata: “Janganlah kamu mendengar kepada al-Qur’an 
ini, dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, semoga kamu dapat menang. ”

Ayat di atas merupakan awal kelompok ayat-ayat yang kembali 
berbicara tentang sikap kaum musyrikin terhadap al-Qur’an, yang sebelum 
ini yakni pada kelompok pertama ayat-ayat surah ini telah pula dibicarakan. 
Namun di sini uraiannya ditekankan pada siksa yang akan mereka alami di 
hari Kemudian sambil membandingkan dengan ganjaran yang akan diterima 
oleh kaum beriman. Kendati ayat di atas merupakan awal kelompok baru, 
namun hubungannya dengan akhir kelompok ayat sebelumnya masih sangat 
serasi.

Ayat yang lalu menjelaskan adanya teman-teman yang memperindah 
keburukan terhadap para pendurhaka, dan itu juga berarti mereka 
memperburuk yang indah. Ayat di atas memberi salah satu contoh peranan 
teman-teman buruk itu. Kata “dan” pada awal ayat ini berfungsi mengantar 
perpindahan dari satu uraian ke uraian yang lain. Dalam hal ini adalah ucapan 
para pendurhaka itu. Sebelum ini — sebagaimana disinggung di atas -  pada 
ayat 5 yang lalu telah disebutkan ucapan mereka yang menyatakan: “Hati 
kami berada dalam tutupan. ” Ayat ini dapat juga merupakan salah satu contoh 
dari keengganan mereka menerima ajaran Islam. Ayat ini bagaikan 
menyatakan: Dan orang-orangyang kafir berkata satu sama lain atau tokoh-
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Kelompok III ayat 27-28 Surah TushshiCat (41)

tokohnya berkata kepada pengikut-pengikutnya: ‘Janganlah kamu mendengar 
dengan cara apapun apalagi dengan bersungguh-sungguh kepada al-Qur’an 
ini karena dia dapat merancukan pikiran kamu dan mengalihkan kamu dari 
agama leluhur kita, dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya dengan jalan berteriak 
dan bertepuk tangan, atau bermain dan lain-lain bila ada yang membaca, 
sehingga .tidak ada yang mendengarnya, semoga dengan berbuat .demifyan 
kamu dapat menapg menghadapi Muhammad dan pengaruh bac£\anjiya itu.

Kata ( )  al-laghwu terambil dari kata ( ^  ) lagha yang berarti batal. 
Satu aktivitas yang mestinya tidak dilakukan atau dibatalkan dinamai laghwu. 
Ia adalkh yang tidak bermanfaat atau penting. Makna kata ini telah penulis 
uraikan cukup panjang antara lain pada QS. al-Mu’minun [23]: 3. Rujuklah 
ke sana!

Ayat di atas menunjukkan pengakuan kaum musyrikin Mekah 
terhadap keistimewaan dan pengaruh al-Qur’an terhadap jiwa manusia. Di 
sisi lain kendati mereka saling melarang atau melarang pengikut-pengikut 
mereka mendengar al-Qur’an, namun sekian banyak tokoh kaum musyrikin 
yang bersembunyi-sembunyi mendengarkannya, karena kagum dan 
terpesona oleh keindahan bahasanya.

AYAT 27-28
*

< Tv KcJjUSu j U j  blip  l/ J f  j i J J i

Ij j\S" Uj jllll <dJl d iii
X X  X X  x  X X  X

4  y a  ^
“Maka sungguh Kami akan merasakan kepada orang-orang kafir siksa yang pedih 
dan Kami akan memberi balasan kepada mereka dengan seburuk-buruk pembalasan 
atas apayang telah mereka kerjakan. Itulah balasan musuh-musuh Allah. Neraka; 
mereka mendapat tempat tinggalyang kekal di dalamnya sebagai pembalasan atas 
keingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami. ”

Menanggapi saran para pendurhaka di atas, Allah bersumpah bahwa: 
jika demikian sikap mereka terhadap al-Qur’an dan ajaran-ajaran Islam, 
maka Kami bersumpah bahwa sungguh Kami akan merasakan yakni 
menimpakan kepada orang-orang kafir itu siksa yang pedih di dunia ini yakni 
antara lain apa yang mereka akan alami dalam perang Badr dan di samping



itu Kami akan memberi balasan kepada mereka dengan seburuk-buruk pmbalasan 
di akhirat nanti atas apayang telah dan selalu mereka kerjakan. Itulah yakni 
siksa yang seburuk-buruknya itu merupakan balasan terhadap musuh-musuh 
Allah. Ia adalah neraka; mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya 
sebagai pembalasan atas keingkaran mereka yang terus-menerus terhadap ayat- 
ayat Kami,

AYAT 29 

c J x j  j j i j i  Ujt \jjj j j a J i  J l i j

Surah Fushshilat (41) Kelompok III ayat 29

Dan orang-orang kafir telah berkata: ‘Tuhan kami, perlihatkanlah kami kedua 
(jenis makhluk)yang telah menyesatkan kami dari jin dan manusia agar kami letakkan 
keduanya di bawah telapak kaki kam supaya keduanya menjadi orang-orangyang hina. ”

Sekali lagi ayat di atas berpindah menguraikan pembicaraan mereka 
yang lain. Kata “dan” pada awal ayat di atas serupa dengan kata “dan” 
pada awal ayat 26 yang lalu, hanya saja di sini yang diuraikan adalah ucapan 
mereka di akhirat nanti. Ini berkaitan juga dengan ayat yang lalu yang 
menguraikan siksa yang menanti mereka di neraka. Yakni ayat ini seakan- 
akan menegaskan: Dan ketika mereka berada di neraka, orang-orang kafir 
telah yakni pasti akan berkata: ‘Tuhan kami perlihatkanlah kami kedua jenis 
makhluk yang telah menyesatkan dan mengakibatkan kami terjerumus ke dalam 
neraka yaitu dari jenis jin dan jenis manusia agar kami letakkan keduanya di 
bawah telapak kaki kami yakni kami injak-injak mereka sekaligus meringankan 
sedikit panasnya api neraka atas telapak kaki kami dan supaya keduanya menjadi 
termasuk kelompok orang-orangyang hina yang diletakkan di neraka terbawah.

Sementara ulama memahami kata ( Uji) arinajperlihatkan dalam arti 
tentukan. Ada juga yang memahaminya dalam arti tunjukkan. Ini karena 
rupanya para pemimpin mereka itu berada di tempat jauh yakni di dasar 
neraka. Apapun maknanya yang jelas permintaan ini mengandung makna 
upaya balas dendam atas para penyesat itu.

Ayat di atas menunjukkan adanya dua pihak yang menggoda dan 
merayu untuk menjerumuskan manusia dalam kedurhakaan, yaitu manusia 
dan jin. Keduanya dinamai setan, karena setan adalah makhluk durhaka 
yang mengajak kepada kedurhakaan, baik manusia maupun jin.
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dengan kejahatan dan pelakunya, dan tidak sama juga kejahatan dan pelakunya 
dengan kebaikan dan pelakunya. Tolaklah sedapat mungkin kejahatan dan 
keburukan pihak lain dengan memperlakukannya dengan cata yang lebih baik 
yakni sebaik-baiknya, kalau tak dapat maka yang baik pun jadilah. Jika itu 
yang engkau lakukan maka tiba-tiba orangyang antaramu dan antara dia ada 
permusuhan, akan berubah sikapnya terhadapmu sehingga seolah-olqh dia telah 
menjadi temanyang sangat setia. Sifat-sifat yang baik yakni njenghadapi 
keburukan dengan kebaikan, tidaklah dipertemukan yakni dianu^rahkan hal 
itu melainkan kepada orang-orangyang telah terbiasa sabar yakni*telah mantap 
kesa&aran serta ketabahannya dan tidaklah ia dianugerahkan melainkan kepada 
pemilik keberuntungan yang besar dan kesucian jiwa yang luhur.

Firman-Nya: ( 41 J j  Uo) da‘a ild AllahI yang menyeru kepada Allah 
mengandung banyak macam dan peringkat. Peringkat pertama dan utama 
tentunya diduduki oleh Rasul saw. yang memang digelar oleh Allah sebagai 
da'iyan ild Allah (QS. al-Ahzab [33]: 46), disusul oleh para ulama dan 
cendekiawan yang tulus dan mengamalkan ilmunya dan yang terjun ke 
masyarakat membimbing mereka. Semakin luas lapangan bimbingan 
semakin tinggi pula peringkat da'i, demikian juga sebaliknya, sampai 
sementara ulama menyebut pengumandang adzan pun termasuk dalam 
pengertian kata ini walau yang diajaknya hanya seorang.

Î ata ('i)la / tidak yang kedua pada firman-Nya: ( iC Jl j  )
wa la tastawi al-hasanah wa la as-sayyi’ah/tidaklah sama kebaikan dan tidak 
(juga) kejahatan menjadi bahasan para ulama. Karena sepintas kata Id yang 
kedua itu tidak diperlukan. Bukankah Anda dapat berkata: Tidak sama 
kebaikan dengan kejahatan. Sementara ulama menilai kata la tersebut hanya 
berfungsi sebagai ta’kid yakni penekanan makna ketidaksamaan itu, tetapi 
menurut Ibn ‘Asyur pendapat yang lebih baik adalah dengan memahami 
penggalan ayat ini mengandung semacam ihtibak sehingga ia mengisyaratkan 
adanya satu kata atau kalimat yang tidak disebut dalam susunannya dan 
menjadikan penggalan tersebut bagaikan menyatakan: “Tidak sama 
kebajikan dengan kejahatan, tidak sama juga kejahatan dengan kebajikan.” 
Yang dimaksud dengan penafian pertama adalah menafikan dapatnya 
keutamaan kebajikan menyentuh keburukan kejahatan, dan yang dimaksud 
dengan penafian kedua adalah penafian bisanya keburukan mencapai 
kemuliaan kebajikan.

Ada juga yang berpendapat bahwa penggalan ayat ini bermaksud 
mengisyaratkan adanya peringkat-peringkat bagi kebajikan sebagaimana



ada pula peringkat bagi kejahatan. Yakni'tidak sama peringkat kebajikan 
dan pelakunya. Ada kebajikan yang mencapai puncak dan ada juga yang 
biasa-biasa saja. Ada kebajikan yang sangat baik seperti memaafkan 
sekaligus berbuat baik kepada yang bersalah, ada juga yang hanya baik, 
seperti sekadar memaafkan tanpa berbuat baik. Demikian juga dengan 
kejahatan, ada yang mencapai puncaknya yaitu syirik yang tidak dapat 
terhapus'kecuali dengan ketulusan bertaubat, dan ada juga yang 'tingkainya 
hanya dosa kecil, dan yang dapat dihapus Allah dengan bergsiadhu’ dan 
shalat. Demikian seterusnya. v-"’

Ayat di atas menggunakan kata (sj\J&) 'adawah/permusuhan bukan ( jJLt) 
‘aduww/musuh, agar mencakup segala macam permusuhan dan peringkatnya, 
dari yang rendah sampai^lengan yang tertinggi. Alhasil ayat ini menganjurkan 
untuk berusaha berbuat baik kepada lawan selama dia adalah seorang 
manusia bukan setan, karena permusuhan setan bersifat abadi.

Kata ( ) ahsan pada ayat di atas tidak harus dipahami dalam arti 
yang terbaik, tetapi yang baik pun dicakup olehnya. Memang kata tersebut 
berbentuk superlatif, tetapi bentuk tersebut dipilih untuk lebih mendorong 
menghadapi keburukan dengan kebaikan.

Ayat di atas menjelaskan betapa besar pengaruh perbuatan baik 
terhadap manusia walau terhadap lawan. Sementara cendekiawan 
menguraikan, mengapa ayat di atas menggunakan kata ( liii ) fa id%a/maka 
tiba-tiba dan mengapa pula orang yang tadinya merupakan musuh, tiba-tiba 
menjadi teman yang sangat akrab? Dalam buku Pengantin al-Qur’an, penulis 
mengemukakan bahwa perasaan adalah kumpulan dari emosi. Emosi adalah 
situasi kejiwaan yang mendorong untuk melakukan sesuatu namun bersifat 
sementara, sedang perasaan berkaitan dengan suatu objek yang dialami 
berdasar pengetahuan dan pengalaman. Perasaan adalah kumpulan dari 
sekian banyak emosi yang terjadi secara teratur dan tertuju kepada satu 
objek. Kebencian yang menyelimuti perasaan seorang murid kepada guru
— misalnya — terbentuk pertama kali dengan emosi takut kepadanya saat ia 
menemukan sang guru bersikap kasar atau menghardiknya, kemudian emosi 
ini bergabung dengan emosi-emosi lainnya seperti marah jika ia menjatuhkan 
hukuman, harapan agar ia tak hadir mengajar serta bergembira jika ia 
mendapat musibah. Demikian juga sebaliknya.

Jiwa manusia sangat ajaib. Tidak jarang menyangkut satu objek pun 
hatinya bersikap kontradiktif sampai-sampai “Setiap perasaan betapa pun 
agung dan luhurnya, tetap mengandung benih-benih perasaan yang bertolak
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belakang dengannya. Perasaan mempunyai logika yang berbeda1 dengan 
logika akal, karena akal tidak dapat menggabung dua hal yang bertolak 
belakang. Karena itu tidak ada cinta tanpa benci, tidak ada juga rahmat 
tanpa kekejaman.” Demikian tulis Hamid Thaha al-Khasysyab Guru Besar 
psikologi Universitas al-Azhar, Mesir. Tentu kecuali cinta dan rahmat Ilahi, 
karena memang substansinya berbeda dengan cinta dan rahmat jriakhlyik.

Apabila seorang memusuhi orang lain dan memperlakukarjn^a secara
tidak wajar, maka pada saat itu pula — sebenarnya dia sadari ajaif tidak —

i  w*ada benih kebaikan dalam diri yang memusuhi itu terhadap yang 
dimusu'hinya, namun benih itu ditekan dan berusaha dipendam oleh yang 
memusuhi ke bawah sadarnya. Tetapi bila perlakuan yang tidak wajar tadi 
dihadapi oleh siapa yang tnemusuhmya itu dengan sikap lemah lembut dan 
bersahabat, maka kemungkinan besar sikapnya bersahabat dan lemah lembut 
itu mengundang munculnya benih-benih kebaikan yang dipendam oleh yang 
memusuhinya tadi, sehingga tiba-tiba segera pula ia nampak ke permukaan, 
dan terjadilah apa yang digambarkan ayat di atas: maka tiba-tiba orangyang 
antaramu dan antara dia ada permusuhan, akan berubah sikapnya terhadapmu 
sehingga seolah-olah dia telah menjadi teman yang sangat setia.

Kata ( UliJu ) yulaqqdha terambil dari kata ( ^  ) laqiya yang berarti 
bertemu. Bentuk kata yang digunakan ayat ini adalah bentuk pasif dan 
mudhari1 (pfesent tense). Dengan demikian secara harfiah kata tersebut berarti 
dipertemukan. Maksudnya menolak kejahatan dengan kebajikan adalah satu 
sifat yang sangat terpuji, ia tidak dipertemukan dengan seseorang kecuali 
yang telah terbiasa mengasah jiwanya dengan kesabaran. Penggunaan kata 
ini serta bentuk mudhari'itu mengandung isyarat agar setiap orang berusaha 
secara terus-menerus untuk mengasah jiwanya sehingga dapat meraih 
kebajikan itu.

Kata ( Ja r ) ha^h^h sama dengan kata ( ) nashtb/  bagian atau 
perolehan. Sementara ulama membatasinya dalam pengertian bagian atau 
perolehan kebajikan. Dari sini ia dipahami dalam arti keberuntungan. Terlepas 
apakah bahasa menggunakannya dalam arti bagian secara mutlak — kebajikan 
atau keburukan — namun yang dimaksud oleh ayat ini adalah perolehan 
kebajikan yakni keberuntungan.

Perlu dicatat bahwa anjuran memberi maaf atas kesalahan orang lain, 
serta bersikap bersabahat kepadanya, adalah dalam kaitan kesalahan yang 
tertuju kepada pribadi seseorang, bukan kesalahan dan kedurhakaan 
terhadap Allah dan agama-Nya. Rasul saw. dikenal sebagai seorang yang
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amat pemaaf, tetapi jika hak Allah telah dilecehkan, maka ketika itu beliau 
marah dan tampil meluruskan kedurhakaan itu dengan tegas — walau tetap 
bijaksana.

AYAT 36
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"Dan jika setan menggodamu dengan suatu godaan, maka mohonlafr perlindungan 
kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ”

Setelah ayat-ayat ^ang lalu menjelaskan bagaimana cara yang harus 
ditempuh guna memperoleh kebajikan, antara lain dengan menampik 
kejahatan dengan kebajikan, serta setelah menjelaskan pula dampak 
positifnya antara lain beralihnya permusuhan menjadi persahabatan yang 
kental, kini ayat di atas memberi peringatan tentang hambatan yang 
mungkin dialami guna memperolehnya serta cara mengatasi hambatan itu. 
Ayat di atas bagaikan menyatakan: Jika engkau berhasil menghadapi 
kejahatan dengan kebaikan, maka sungguh itulah yang diharapkan, dan 
wahai Nabi Muhammad atau siapa pun engkau, jika setan menggodamu dengan 
suatu godahn, yakni mendorongmu untuk melakukan suatu aktivitas tidak 
terpuji, misalnya mendorongmu untuk membalas dendam terhadap yang 
melukai hatimu, maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Jangan beri setan 
kesempatan mengulangi upayanya! Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar 
termasuk mendengar permohonanmu lagi Maha Mengetahui apa yang 
dilakukan oleh siapa pun termasuk setan.

Kata ( v l& j—j  ) yan̂ aghannaka terambil dari kata ( ^ ji ) nâ agha yang 
berarti menusuk kulit dengan tangan atau mencambuk dengan cemeti. Ia diartikan 
juga masuk ke sesuatu untuk merusaknya. Pelaku dari kata ini biasanya adalah 
setan. Dari sini ia biasa diartikan bisikan halus setan atau rayuan dan godaannya 
untuk memalingkan dari kebenaran. Na^agha yang bersumber dari setan adalah 
bisikannya ke dalam hati manusia sehingga menimbulkan dorongan negatif, 
dan menjadikan manusia mengalami suatu kondisi psikologis yang 
mengantarnya melakukan tindakan tidak terpuji. Rujuklah ke QS. al-A‘raf 
[7]: 200 untuk memahami lebih banyak tentang gangguan setan ini.

Ayat di atas memerintahkan agar segera memohon perlindungan Allah 
begitu terasa adanya gangguan. Ini karena jika gangguan itu dibiarkan, maka



setan akan lebih agresif sehingga melahirkan ide dalam benan yang dapat 
mendorong nafsu untuk bekerja sama dengan setan sehingga manusia 
terjerumus. Dengan memohon perlindungan Allah, seseorang diharapkan 
akan mengingat pesan-pesan-Nya antara lain tentang permusuhan setan 
dan tipu dayanya, sehingga ini akan sangat membantunya menghindari 
gangguan itu. Di sisi lain, kemampuan setan mengganggu pada hakikatnya 
bersumber dati Allah swt., karena itu dengan meminta perlindupigan Allah, 
maka Yang Maha Kuasa itu akan memberi perisai kepada j^pemohon 
sehingga ia terpelihara dari gangguan setan. Ini serupa dengiifT anjing yang 
menggonggong ketika Anda berkunjung ke rumah seseorang. Tidak mudah 
Anda menghentikan gonggongannya, tetapi bila Anda meminta bantuan 
tuan rumah (pemilik anjing itu) maka dengan sedikit isyarat saja darinya 
anjing itu segera berhenti menggonggong dan mengganggu Anda.
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AYAT 37-38
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“Ddr« di antara ayat-ayat-Nya adalab malam dan siang, serta matahari dan bulan. 
Janganlah bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan, sujudlah 
kepada Allah yang menciptakannya jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. 
Jika mereka Menyombongkan diri, maka mereka yang ada di sisi Tuhanmu bertasbih 
kepada-Nya pada malam dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu. ”

Ayat-ayat di atas dapat Anda masukkan ke dalam kelompok ayat- 
ayat yang lalu sebagaimana ditempuh oleh Thabathaba’i. Dapat juga Anda 
jadikan sebagai kelompok baru yang kembali berbicara tentang kekuasaan 
Allah yang dimungkiri oleh kaum musyrikin, padahal Dialah yang 
menciptakan bumi dalam dua hari, memberkatinya dalam dua hari, serta 
menciptakan langit dalam dua hari pula. Ini untuk membuktikan betapa 
kuasa Allah membangkitkan kembali manusia setelah kematiannya. Apapun 
yang Anda pilih yang jelas adalah pada ayat-ayat di atas Allah mengingatkan 
tentang kuasa-Nya yang berkaitan dengan benda-benda langit. Ayat di atas 
menyatakan: Dan di antara ayat-ayat yakni tanda-tanda keesaan dan 
kekuasaan-Njw adalah malam dan siang, serta matahari dan bulan. Janganlah 
sujud kepada matahari dan janganlah pula kepada bulan, karena keduanya adalah 
makhluk ciptaan-Nya tetapi sujudlah kepada Allah yang menciptakan keempat-
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“Dan di antara ayat-ayat-Nya adalah malam dan siang, serta matahari dan bulan. 
Janganlah bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan, sujudlah 
kepada Allah yang menciptakannya jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. 
Jika mereka *menyombongkan diri, maka mereka yang ada di sisi Tuhanmu bertasbih 
kepada-Nya pada malam dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu. ”

Ayat-ayat di atas dapat Anda masukkan ke dalam kelompok ayat- 
ayat yang lalu sebagaimana ditempuh oleh Thabathaba’i. Dapat juga Anda 
jadikan sebagai kelompok baru yang kembali berbicara tentang kekuasaan 
Allah yang dimungkiri oleh kaum musyrikin, padahal Dialah yang 
menciptakan bumi dalam dua hari, memberkatinya dalam dua hari, serta 
menciptakan langit dalam dua hari pula. Ini untuk membuktikan betapa 
kuasa Allah membangkitkan kembali manusia setelah kematiannya. Apapun 
yang Anda pilih yang jelas adalah pada ayat-ayat di atas Allah mengingatkan 
tentang kuasa-Nya yang berkaitan dengan benda-benda langit. Ayat di atas 
menyatakan: Dan di antara ayat-ayat yakni tanda-tanda keesaan dan 
kekuasaan-Nytf adalah malam dan siang, serta matahari dan bulan. Janganlah 
sujud kepada matahari dan janganlah pula kepada bulan, karena keduanya adalah 
makhluk ciptaan-Nya tetapi sujudlah kepada Allah yang menciptakan keempat-
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nya yakrn malam, siang, matahari dan bulan, jika memang kamu hanya kepada- 
Nya saja menyembah. jika mereka menyombongkan diri, enggan bertasbih 
menyucikan Allah lagi enggan mengikuti tuntunan ini dan tetap durhaka 
dan mempersekutukan Allah, maka engkau wahai Nabi Muhammad dan 
siapa pun tidak perlu kecewa, karena Yang Maha Kuasa itu tidak butuh 
kepada ibadah mereka, dan ada hamba-hamba-Nya yang lain yaitu malaikat- 
malaikat dan lain-lain yang sangat patuh kepada-Nya, tidak jesaat pun 
menyombongkan diri, maka merekayang ada di sisi Tuhanmu itu, tej>t£s menerus 
bertasbih kepada-Nya yakni menyucikan Allah saja dari segal'S'Icekurangan 
pada malam dan siang hari, sedang mereka yang terus-menerus bertasbih itu 
dalam keadaan tidak jemujemu melakukannya.

Pada ayat-ayat 9^2  surah ini telah dinyatakan tentang penciptaan 
langit dan bumi. Atas dasar itu, maka adalah lebih sesuai bila kita 
memahami uraian menyangkut langit dan bumi pada ayat di atas tidak lagi 
dari aspek penciptaannya sebagaimana ayat 9-12 itu, tetapi dari sistem 
perjalanannya yang demikian rapi dan teliti. Ini menunjukkan betapa kuasa 
Allah melakukan hal tersebut, sekaligus menunjukkan keesaan-Nya karena 
“Dua pengemudi yang mengendalikan satu kendaraan pastilah mengacaukan 
perjalanan kendaraan itu.”

Masyarakat Arab tidaklah menyembah matahari. Yang menyembahnya 
ketika iti* adalah sebagian masyarakat di Yaman. Ini menunjukkan bahwa 
sejak dini dialog al-Qur’an tidak hanya tertuju kepada masyarakat Mekah, 
tetapi telah melampauinya sehingga mencakup kawasan di luar wilayah 
Jazirah Arab ketika itu.

Kalimat ( jJIjj Jjs- ) ‘inda Kabbika/ di sisi Tuhanmu bukan dalam arti 
tempat, tetapi kedudukan terhormat. Kita tidak tahu persis siapa yang dimaksud 
dengan di sisi Tuhan itu. Yang terlintas dalam benak banyak ulama adalah 
para malaikat, dan boleh jadi ada selain mereka yang kita tidak ketahui apa 
dan siapa mereka. Bahwa mereka adalah malaikat, dapat didukung oleh 
firman-Nya pada akhir surah az-Zumar yang lalu. Rujuklah ke sana.

Kata ( aJ ) lahu pada firman-Nya: ( <d ) yusabbihuna lahu berfungsi
mengkhususkan tasbih itu hanya kepada Allah semata-mata, sedang yang 
dimaksud dengan kata ( j  JJJt)  al-lail iva an-naharlmalam dan siang adalah 
setiap saat tidak pernah putus. Ini karena -  menurut Thabathaba’i -  malaikat 
tidak mengenal malam dan siang. Walaupun pendapat ini dapat diterima, 
namun alasannya kurang tepat, karena ayat ini ditujukan kepada manusia 
yang mengenal malam dan siang, bahkan Nabi Muhammad saw. sendiri
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bersabda: Silih berganti mengawasi kamu malaikat malam dan malaikat 
siang. Mereka bertemu pada shalat subuh dan shalat Ashar, kemudian yang 
datang kepada kamu itu “naik”, lalu Allah “bertanya” — padahal Dia Maha 
Mengetahui tentang mereka: “Bagaimana kamu tinggalkan hamba-hamba- 
Ku?” Mereka menjawab: “Kami meninggalkan mereka, dalam keadaan 
shalat, da$ kami (juga) menemui mereka sedang shalat” HR. Bukhari dan 
Muslim melalui Abu Hurairah.*

Kata ( ( 1 ) )  yas’amun berarti bosan dan letih. Ini mengisyaratkan 
bahwa yang mereka lakukan itu bukan sekadar amal kalbu ataiMTsan, tetapi 
juga arftal “badaniah”. Ini diperkuat pula oleh firman-Nya dalam QS. al- 
A‘raf [7]: 206 yang menyatakan:

Surah.‘FusfsfiCat (41) Kelompok IV ayat 39

“Sesungguhnya mereka yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah menyombongkan diri 
menyembah-Nya dan mereka menyucikan-Nya dan hanya kepada-Nya mereka 
bersujud. ”

Ketika menafsirkan ayat ini penulis antara lain mengemukakan 
bahwa: Ayat tersebut melukiskan tiga sifat malaikat yaitu; pertama, tidak 
angkuh atau enggan beribadah, karena keangkuhan mengantar kepada 
kedurhakaan; kedua, bertasbih menyucikan Allah dari segala kekurangan; 
dan ketigaf selalu sujud dan patuh kepada Allah. Selanjutnya karena ibadah 
lahir dari kedadaan keangkuhan, dan ini terdiri dari dua hal yakni ruhani 
dan jasmani, maka yang berkaitan dengan hati adalah penyucian Allah swt., 
dan yang berkaitan dengan jasmani adalah sujud kepada-Nya. Sujud adalah 
kondisi yang mengantar seseorang paling dekat kepada Allah. Demikian 
kesimpulan pakar tafsir Abu Hayyan.

Ayat ini merupakan salah satu ayat sajdah. Hanya saja ulama berbeda 
pendapat menyangkut pada penggalan mana sujud itu hendaknya dilakukan. 
Imam Malik berpendapat pada akhir ayat 37 yakni in kuntum iyahu ta'budun, 
karena kalimat itulah yang berkaitan langsung dengan perintah sujud. Adapun 
Imam Syafi‘i dan Abu Hanifah, maka menurutnya sujud hendaknya 
dilaksanakan setelah selesai membaca akhir ayat 38 yakni wa hum layas‘amun 
karena ayat 38 itu merupakan akhir uraian perintah ini.

AYAT 39
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“Dan di antara ayat-ayat-Nya adalah engkau melihat bumi kering tandus maka 
apabila telah Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan mengembang. 
Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang mati; 
sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. ”

Setelah ayat yang lalu menyinggung sekelumit bukti-bujjfr kekuasaan- 
Nya di langit dan sikap “penghuni langit” terhadap Allafy,<Jgim ayat di atas 
menguraikan bukti-bukti kekuasaan-Nya di bumi. Allah berfirman: Dan di 
antara ayat-ayat yakni tanda-tanda keesaan dan kekuasaan -Nya adalah engkau 
melihat dengan pandangan mata atau pikiran — melihat bumi kering tandus, 
gersang dan mati maka apabila telah Kami turunkan air di atasnya, dari langit 
atau dari ketinggian gunung niscaya engkau -  siapa pun engkau -  selalu 
melihat tanda-tanda kehidupan padanya yaitu ia bergerak dan mengembang 
permukaannya, meninggi akibat air dan udara .Sesungguhnya Tuhan yang 
menghidupkannya tentu dapat pula menghidupkan apa saja yang mati termasuk 
manusia; sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Kata ( ) khasyi'ah pada mulanya digunakan untuk ketundukan
anggota badan. Ini melambangkan kepatuhan dan ketiadaan daya' menghadapi 
sesuatut Dari sini kata tersebut digunakan juga dalam arti ketiadaan hidup, 
karena itu ketika ia menyifati tanah, ia diartikan tanah kering atau tandus. 
Ayat ini dikemukakan dalam konteks tauhid dan kepatuhan kepada Allah, 
karena itu dipilih kata khusyu‘ yang biasa menyifati hamba-hamba Allah 
yang taat, berbeda dengan QS. al-Hajj [22]: 5. Pada akhir ayatnya Allah 
berfirman:

O'* ^ j* * '  j j '  SilalA

“Dan engkau melihat bumi kering kerontang, maka apabila telah Kami turunkan 
air di atasnya din bergerak dan mengembang dan menumbuhkan berbagai jenis yang 
indah. "Di sana yang digunakali adalah kata ( jjula) hdmidahlkering kerontang, 
karena konteks uraiannya adalah tentang kebangkitan manusia dari 
kematiannya- Demikian kesan yang dikemukakan al-Biqa‘i, karena itu pula 
tulis Sayyid Quthub menambahkan — bahwa di sini tidak lagi disebut dan 
menumbuhkan berbagai jenis yang indah karena ini tidak diperlukan dalam 
konteks ibadah. Yang diperlukan di sini hanyalah gambaran tentang 
ketundukan dan ketidak-berdayaan bumi.
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Ayat ini menerangkan bahwa unsur-unsur kosmos dan lapisan tanah 
yang mati apabila disiram oleh air hujan akan larut bersama air hujan. 
Dengan demikian, tanah itu akan mudah bergerak hingga mencapai benih 
dan akar berbagai macam tumbuhan, yang kemudian berubah menjadi sel- 
sel, jaringan-jaringan, dan akhirnya otganisme yang hidup. Dengan 
meresapnya air dan tumbuhnya berbagai tumbuhan, bumi menjadi tampak 
hidup dari bertambah besar. Demikian komentar para penyusun‘-Ta/fzrW- 
Muntakbab.

Surah TushshiCat (41) Kelompok IV ayat 40

AYAT 40

“Sesungguhnya orang-orangyang menyimpang dari ayat-ayat Kami mereka tidak 
tersembunyi dari Kami. Maka apakah orangyang dilemparkan ke dalam neraka lebih 
baik ataukah orangyang datang dengan aman sentosa pada hari Kiamat? Perbuatlah 
apa yang kamu kehendaki; sesungguhnya Dia terhadap apayang kamu kerjakan adalah 
Maha Melihat. ”

Setc4ah ayat-ayat yang lalu memaparkan bukti-bukti kuasa Allah swt. 
yang diabaikan oleh kaum musyrikin, ayat di atas mengancam mereka dengan 
siksa pada hari Kemudian. Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orangyang 
menyimpang dari jalan lurus dalam menyangkut apa saja dari ayat-ayat Kami 
baik ayat-ayat kauniyah yang terhampar di alam raya maupun ayat-ayat 
qauliyah yang terhimpun dalam al-Qur’an mereka itu sesaat pun tidak 
tersembunyi dari Kami. Mereka akan memperoleh balasan pada saatnya atas 
perbuatan mereka. Kami tidak tergesa menjatuhkan sanksi untuk memberi 
mereka kesempatan bertaubat. Siapa yang bertaubat akan Kami sambut 
taubatnya, sehingga ia datang menemui Kami dengan aman sentosa dan 
Kami memasukkannya ke surga, dan siapa yang betlanjut dalam 
kedurhakaannya, maka ia akan datang dengan penuh ketakutan dan derita, 
lalu Kami akan lempar ia ke neraka. Maka jika demikian kesudahan masing- 
masing, apakah orangyang dilemparkan ke dalam neraka lebih baik ataukah 
orang yang datang dengan aman sentosa pada hari Kiamat? Wahai Nabi 
Muhammad, katakankah kepada para pendurhaka itu dengan nada 
mengancam: 'Verbuatlah apayang kamu kehendaki; sesungguhnya Dia terhadap



apayang kamu kerjakan adalah Maha Melihat dan. pada waktunya Dia membalas 
kamu sesuai perbuatan kamu.”

Kata ( 0 )  yulhidun/menyimpang terambil dari kata ( ) lahad 
yakni kemiringan. Penyimpangan menyangkut ayat-ayat Allah mencakup 
banyak aspek. Dalam bidang ayat-ayat kauniyah seperti menyembahnya, 
atau menduga kemandiriannya dalam sistem tanpa campur tangan Allah. 
Penyimpangan dalam ayat-ayat al-Qur’an, dapat mencakup peleceh^priya 
dalam bentuk apapun, pengabaian tuntunannya, menafsirkannya dfepgan 
hawa nafsu tanpa dasar ilmu dan lain-lain sebagainya.

Kata\ J  ) ft pada firman-Nya: ( LlUl*. J  ) ft ayatina mengisyaratkan 
“wadah”. Kata tersebut agaknya untuk menggambarkan penyimpangan 
dalam bentuk apapun yang berkaitan dengan al-Qur’an yakni yang terdapat 
dalam wadahnya.

Ayat di atas memperhadapkan antara orangyang dilemparkan ke neraks 
dengan orangyang datang dengan aman sentosa pada hari Kiamat. Sepintas boleh 
jadi ada yang berkata: “Bukankah neraka berhadapan dengan surga? Jika 
demikian mengapa ayat di atas tidak memperhadapkannya? Salah satu 
jawaban adalah bahwa ayat di atas bermaksud menggambarkan betapa besar 
nikmat yang diperoleh lawan penghuni neraka itu. Bukan saja masuk ke surga, 
tetapi juga terhindar dari rasa takut sejak keberadaannya di alam akhirat. 
Rasa takut bisa dihadapi seseorang sebelum masuk ke surga setelah melihat 
aneka kesulitan dan sarana penyiksaan. Bahkan ada penghuni surga yang 
sebelum memasukinya “dibersihkan terlebih dahulu di neraka”. Dengan 
demikian datang dengan aman sentosa mencakup banyak hal dan yang 
tentunya masuk ke surga merupakan salah satu bagiannya.

Kelompok IV ayat 40  Surah <FushshiCat (41) I k L -



AYAT 41-42
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“Sesungguhnya orang-orangyang kafir terhadap ad^-D^ikr ketika ia datang kepada 
mereka, (pasti akan celakaj dan sesungguhnya ia adalah kitab yang mulia. Tidak 
datang kepadanya kebatilan baik dari depannya maupun dari belakangnya; 
Diturunkaq dari Yang Maha Bijaksana lag. Maha Terpuji. ”

Kelompok ayat-ayat ini kembali berbicara tentang al-Qur’an, setelah 
ayat 26 yang lalu menguraikan sikap kaum musyrikin yang melakukan hiruk 
pikuk, bermain, berteriak dan bertepuk tangan, bila ayat-ayat Allah dibaca. 
Di sisi lain, pada ayat 33 diuraikan sikap kaum beriman yang menyambut al- 
Qur’an serta mengajak orang lain untuk mengamalkannya. Ayat di atas 
mengecam orang-orang yang tidak menempatkan al-Qur’an pada tempat yang 
semestinya, antara lain tidak memperhatikan bukti-bukti kebenaran yang 
dipaparkannya bahkan berusaha menyimpangkannya dari makna yang 
dikandungnya.

Dapat juga dikatakan bahwa akhir ayat yang lalu mengancam siapa 
pun yang membelokkan ayat-ayat Allah, baik al-Qur’an maupun selain al- 
Qur’an dari makna dan tujuannya. Di sini secara khusus dikemukakan 
keistimewaan al-Qur’an yang seharusnya mengundang siapa pun 
mengagungkan dan mengamalkan tuntunannya, bukan menyimpangkannya. 
Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orangyang kafir terhadap ad^-D^ikr yakni
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yang mengingkari al-Qur’an, ketika ia yakni al-Qur’an itu datang-kepada 
mereka, orang-orang itu pasti akan celaka jika tidak bertaubat dan sesungguhnya 
ia yakni kitab suci ini adalah kitab yang mulia, tidak ada samanya, 
mengalahkan semua tuntunan selainnya dan tidak dapat terkalahkan oleh 
tuntunan apapun. Kitab suci itu tidak datang kepadanya yakni tidak disentuh 
kata, kalirflat serta kandungan bahkan segala yang terkait dengannya ol^h 
kebatilan baik dari depannya maupun dari belakangnya, yakni da<i aspek 
manapun. Ia diturunkan secara berangsur-angsur dari Tuhan $ang Maha 
bijaksana lagi Maha Terpuji dalam setiap tindakan dan firman-Nya.

Susunan kalimat penggalan pertama ayat di atas terlihat sebagai tidak 
memiliki predikat. Perhatikanlah: “Sesungguhnya orang-orangyang kafir terhadap 
ad%-D%ikr ketika ia datangfkepada mereka”, Anda bertanya: “Apa yang terjadi 
terhadap mereka?” Tidak ditemukan jawabannya pada redaksi ayat ini. Dari 
sini ulama berbeda pendapat. Ada yang memunculkan kalimat “Mereka 
pasti celaka.” Ada juga yang menunjuk penutup ayat 44: ‘Mereka itulah 
orang-orangyang dipanggil dari tempat yangjauh." Ada lagi yang berpendapat 
bahwa predikatnya adalah awal ayat 43: “Tidak ada yang dikatakan kepadamu 
yakni menyangkut kesudahan dan sanksi yang akan mereka terima selain 
apa yang sesungguhnya telah dikatakan (pula) kepada para rasul sebelummu. ” 
Ada lagi yang merujuk kepada kandungan ayat sebelumnya yakni firman- 
Nya: ‘Mereka tidak tersembunyi dari Kami" atau kalimat “Merekalah yang 
merugi dunia dan akhirat”, dan masih banyak pendapat lain. Apapun yang 
Anda pilih, yang jelas mereka yang mengingkari al-Qur’an pasti akan celaka. 
Ayat ini agaknya sengaja tidak menyebut predikat, agar membiarkan para 
pendurhaka merasakan ancaman itu dari seluruh aspek. Di sisi lain, itu 
juga untuk mengisyaratkan bahwa sikap dan perbuatan mereka itu 
sedemikian buruk sehingga tidak dapat ditampung oleh kata-kata yang 
digunakan manusia.

Kata ( jijf- ) ‘a%i% terambil dari kata ( jp ) ‘a^a yang mengandung 
makna suatu kondisi yang menjadikan penyandangnya tidak terkalahkan, dan tidak 
dapat dicapai. Kata ini juga merupakan antonim dari kata ( j ) d îllah yakni 
kehinaan. Yang menyandang sifat ini sangat terhormat dan mulia lagi sangat 
dibutuhkan, kalau tidak demikian, maka ia tidak wajar menyandang sifat 
tersebut.

Firman-Nya: ( <ul> ja  j  jo  ja  JJetJt <u"U *s|) laya’tihi al-bathilmin 
baini yadaihi wa la min khalfihi/ tidak datang kepadanya kebatilan baik dari 
depannya maupun dari belakangnya dalam arti ia tidak mengandung kebatilan
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pada masa kini, maupun di masa depan. Dengan demikian, kebenaran yang 
disampaikannya adalah kebenaran mutlak, tidak dipengaruhi oleh 
subjektivitas masa. Tidak ada sesuatu yang diberitakannya sekarang ini, 
lalu terbukti kemudian bahwa ia tidak benar. Tidak ada juga tuntunan atau 
petunjuknya yang pada masa turunnya baik dan sempurna lalu dengan 
perkembarigan zaman ia menjadi buruk atau tidak relevan lagi. \ , 

Kata'( ) hakim terdiri dari huruf-huruf ( -?-) ha’, ^kdf dan
( ? ) mim, yang berkisar maknanya pada menghalangi. Hikmah adgjfa’h sesuatu 
yang bila digunakan j  diperhatikan akan menghalangi terjadi nya1 mudarat atau 
kesulitan dan atau mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan. Al-Qur’an 
bersifat hakim, karena seluruh kandungannya merupakan petunjuk yang 
terbaik, guna mendatangkan kemaslahatan dan menghindarkan keburukan. 
Dapat juga dikatakan bahwa al-Qur’an hakim dalam arti yang memberiputusan, 
sesuai dengan firman-Nya:

a  iy&M u j  ^t3» jk lu  l >&1\ L f r  j j j ( j
/  /  <• ✓ /  /

“Dan Dia telah menurunkan kepada mereka al-Kitdb dengan haq agar ia memberi 
putusan kepada manusia menyangkut apa yang mereka perselisihkan” (QS. al- 
Baqarah [2]: 213).

Kata ( -US' ) hamid terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf 
( )  ha’, mim dan ( a ) dal, yang maknanya menunjuk kepada antonim 
dari kata tercela. Kata hamd digunakan baik untuk nikmat yang Anda peroleh 
maupun yang diperoleh selain Anda. Jika demikian, saat Anda berkata Allah 
Hamid!Maha Terpuji, maka ini adalah pujian kepada-Nya, baik Anda 
menerima nikmat maupun pihak lain yang menerimanya.

Al-Qur’an dilukiskan oleh ayat-ayat di atas sebagai kitab yang mulia 
dan diturunkan dari Allah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. Ini 
mengisyaratkan bahwa yang mengikuti tuntunannya akan meraih kemuliaan 
dan keperkasaan, tindakannya akan selalu benar dan sesuai serta akan selalu 
terpuji di dunia dan di akhirat.

AYAT 43

as- j i j  <5yUw j i i  i i i j j  o j i iU j  J ”*® ^  ^  jU j  u
■a ' * '  * * * * * *  *
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Tidak ada yang dikatakan kepadamu selain apayang sesungguhnya telah dikatakan 
(pula) kepada para rasul sebelummu. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Pemilik 
ampunan dan hukumanyang pedih.”

Kalau Anda memahami ayat di atas sebagai predikat dari penggalan 
awal ayat 41 dan dengan makna yang seperti penulis kemukakan ,di atas, 
maka hubungannya menjadi sangat jelas. Kalau tidak, maka kita dapat berkata 
bahwa setelah ayat yang lalu menegaskan keistimewaan al-Qur’an tidak 
disentuh oleh kebatilan dan yang mengatasi segala petunjuk, rif&Ita di sini 
ditegaskan bahwa makian dan ejekan yang dilontarkan kepada Nabi dan kitab 
suci itu sama sekali tidak pada tempatnya dan tidak perlu dihiraukan, karena 
demikianlah kebiasaan pa«a pendurhaka sejak dahulu. Dengan hubungan 
seperti ini, ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa: Tidak ada yang 
dikatakan oleh orang-orang kafir kepadamu wahai Nabi Muhammad, baik 
menyangkut dirimu maupun kitab suci atau ajaran yang engkau sampaikan 
selain apayang sesungguhnya telah dikatakan pula kepada para rasul sebelummu, 
yakni kaum kafir umat yang lalu pun mengejek dan mencemoohkan para 
nabi mereka seperti yang engkau alami sekarang. Jika demikian, tabah dan 
sabarlah sebagaimana para rasul itu bersabar, sesungguhnya Tuhan Pemelihara 
dan Pembimbing-/W# benar-benar Pemilik ampunan yang luas dan hukuman 
yang pedih yang akan diterima masing-masing pada tempat dan waktunya 
yang tepat.

Dengan penjelasan di atas kita dapat mempersamakan makna ayat ini 
dengan firman-Nya:

^  j * 4. i> !> i  c j f  > c ,  iJ\i ja  ^  jijtfi J  u au jir

0 jplt*

“Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang kepada orang-orangyang sebelum 
mereka, melainkan mereka mengatakan: “Ia adalah seorang tukang sihir atau orang 
gtla. ” Apakah mereka saling berpesan tentang apayang dikatakan itu. Sebenamya 
mereka adalah kaum yang melampaui batas” (QS. adz-Dzariyat [51]: 52-53).

Ada juga yang memahami ayat di atas dalam arti “Tidak dikatakan 
yakni diwahyukan kepadamu oleh Allah swt. selain apa yang telah 
disampaikan pula kepada para rasul sebelummu.” Jadi sebenamya engkau 
bukan orang pertama yang menerima wahyu atau menyampaikan tentang 
keesaan Allah, dan dengan demikian tidak ada alasan bagi siapa pun untuk
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menolak kerasulanmu. Atau “Tidak diwaliyukan kepadamu wahai Nabi 
Muhammad kecuali apa yang telah diwahyukan kepada para rasul 
sebelummu, yaitu bahwa Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Pemilik ampunan 
dan hukuman yang pedih maka hendaklah orang-orang kafir itu memilih, 
ampunan Tuhan ataukah siksa-Nya.”

Sayyid Quthub berkomentar bahwa salah satu yang disampaijpn 
kepada RaSulullah Muhammad saw. serta kepada para rasul sebelum beliau 
adalah “Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Pemilik ampunan dan ht^nmanyang 
pedih. ” Ini agar jiwa seorang mukmin dapat selalu berada dalam jalan lurus 
yang seimbang. Dia mengharap rahmat Allah dan pengampunan-Nya, 
sehingga sama sekali dia tidak akan pernah berputus asa, namun dia juga 
tetap waspada terhadap^siksa Allah dan dengan demikian dia pun takut, 
tidak pernah lengah. Itulah keseimbangan yang merupakan ciri ajaran Islam 
yang sebenamya.

Apapun makna yang Anda pilih, yang jelas penutup ayat di atas 
merupakan ancaman terhadap kaum musyrikin.

AYAT 44

* * *
s  ̂  e *  *  *  *  o> i f  *  *  &

4  * * ^ Am  OtfU °ja  CiJUJjl
* *

Dan jika seandainya Kami menjadikannya suatu bacaan dalam bahasa non Arab 
tentulah mereka mengatakan: “Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?” Apakah 
dalam bahasa asing, sedang (rasul) adalah orang Arab? Katakanlah: ‘la bagi orang- 
orangyang beriman adalah petunjuk dan penyembuh. Dan orang-orangyang tidak 
beriman, pada telinga mereka ada sumbatan, sedang ia bagi mereka suatu kebutaan. 
Mereka itu orang-orangyang dipanggil dari tempatyangjauh. ”

Salah satu yang dikatakan oleh orang kafir menyangkut al-Qur’an 
adalah bahwa: “Hati kami berada dalam tutupan dari apayang engkau sent kami 
kepadanya” (ayat 5), sedang sebelum itu Allah telah menegaskan bahwa al- 
Qur’an adalah “Kitabyang dirinci ayat-ayatnya" (ayat 2). Nah, di sini para 
pendurhaka itu dikecam oleh ayat di atas dengan menyatakan: Sungguh 
Kami telah menurunkan al-Qur’an dalam bahasa yang mereka mengerti
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danjika seandainya Kami menjadikannya yakni al-Qur’an itu suatu bacaan dalam 
bahasa non Arab atau bahasa Arab yang tidak jelas bagi orang-orang kafir 
itu maknanya, tentulah mereka mengatakan: “Mengapa tidak dijelaskan dan dirinci 
ayat-ayatnya?” Komentar kaum musyrikin dibantah bahwa: Apakah patut 
al-Qur’an dalam bahasa asing, sedang rasul yang menyampaikannya adalah 
orang Arab dan masyarakat pertama yang ditemuinya adalah -masyarakat 
berbahasa Arab? Katakanlah: ‘la yakni al-Qur’an itu secara ̂ khusus bagi 
orang-orangyang beriman adalah petunjuk yang dapat menyingka^gfcebingungan 
dan j)enyembuh segala macam penyakit kejiwaan. Mata daii telinga mereka 
terbuka lebar memperhatikan dan mendengamya. Dan orang-orangyang tidak 
beriman,pada telinga mereka ada sumbatan, karena itu mereka tidak memperoleh 
manfaat dari kehadirSn al-Qur’an sedang ia yakni al-Qur’an ini bagi mereka 
secara khusus adalah suatu kebutaan yakni mereka itu adalah seperti orang- 
orangyang dipanggil dari tempat yang jauh sehingga tidak heran jika mereka 
tidak mendengar.

Ucapan kaum musyrikin di atas dipahami oleh sementara ulama 
sebagai gambaran dari kekeraskepalaan mereka. Yakni mereka itu 
mengusulkan agar al-Qur’an turun dalam bahasa non Arab, supaya lebih 
jelas bukti kebenarannya. Dalam arti Nabi Muhammad berbahasa Arab, 
tidak mengenal bahasa lain, namun wahyu yang beliau sampaikan bukan 
bahasa yang beliau tahu. Usui kaum musyrikin ini dijawab bahwa: “Seandainya 
usul mereka diterima, maka mereka akan tetap menolak dan berkata: 
“Mengapa tidak dijelaskan dan dirinci ayat-ayatnya dst.” Pendapat ini rasanya 
terlalu dipaksakan, sebagaimana tidak ada pula riwayat yang mendukungnya.

Yang dimaksud dengan kata (Ul&y) qur’anan pada ayat di atas adalah 
makna kebahasaannya yakni bacaan bukan pengertian istilahnya yakni kitab 
suci umat Islam.

Kata ( ) ajamiyy terambil dari kata ( ) ‘ujmah yakni
ketidakjelasan. Seorang yang tidak jelas bahasanya dinamai oleh pemakai bahasa 
Arab sebagai ajamiyy, dari sini ia diartikan orang yang tidak dapat berbahasa 
Arab, atau kalaupun dapat, bahasanya sulit dimengerti oleh satu dan kin sebab.

Kata ( c ij*) ‘arabiyy berbentuk tunggal. Ada yang memahaminya sebagai 
predikat dari kata rasul, ada juga yang menjadikannya predikat dari kata 
pendengar-pendengarnya, kendati kata tersebut berbentuk tunggal. Ini menurut 
mereka karena ayat di atas bermaksud menggambarkan dua hal yang bertolak 
belakang, bukan bermaksud menggambarkan banyak atau sedikitnya 
pendengar itu.
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Firman-Nya: ( *UL£j Ijiol*. j jJ J J  J i  ) qul huwa lilladyina amanu 
hudart ma syifd’/katakanlah: la bagi orang-orangyang beriman adalah petunjuk 
dan penyembuh dipahami bagaikan menyatakan bahwa pengaruh al-Qur’an 
tidaklah berkisar pada bahasa yang digunakannya, tetapi pada manusia yang 
mendengarnya. Mereka terbagi dua, ada yang beriman dan berhasil memperoleh 
manfaat dan ada juga yang tidak beriman.

AYAT 45-46

>  c J b .  i a r  y j j  L>\gS\ a \ l  o il}

s.C»f °Ja j <uJ&3 ja  4  ^ u . j i  £1* d J L * 4 ^ ! j
X X  X  X V .  X ^  X X X X

X X X *  X

“Da« IGzw/ anugerahkan kepada Musa al-Kitab (Taurat) lalu diperselisihkan 
tentangnya. jika seandainya tidak ada keputusan yang telah terdahulu dari Tuhanmu, 
tentulah telah diputuskan antar mereka dan sesungguhnya mereka terhadapnya benar- 
benar dalam keragu-raguan yang membingungkan. Barang siapayang mengerjakan amal 
yang saleh maka untuk dirinya sendiri, dan barang siapayang berbuat jahat maka 
atas dirinya, dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu Maha Penganiaya hamba-hamba. ”

*

Setelah ayat yang lalu mendudukkan persoalan al-Qur’an, ayat di 
atas bagaikan menyatakan: Sungguh Kami telah menganugerahkan 
kepadamu wahai Nabi Muhammad satu kitab yang sangat istimewa, kendati 
demikian masyarakat Mekah berselisih menanggapinya, dan Kami 
bersumpah bahwa sungguh telah Kami anugerahkan pula kepada Musa al- 
Kitab yakni Taurat lalu diperselisihkan oleh kaum Nabi Musa tentangnya yakni 
menyangkut kitab itu. Karena itu engkau tidak perlu bersedih dengan 
perselisihan masyarakatmu tentang al-Qur’an. Semua yang mengingkari 
wahyu Allah berdosa dan wajar mendapat hukuman. Jika seandainya tidak 
ada keputusan yang telah terdahulu dari Tuhanmu, yakni menunda jatuhnya 
siksa hingga tiba masa yang ditetapkan Allah, tentulah telah diputuskan sejak 
dini oleh Allah perselisihan yang terjadi antar mereka dengan membinasakan 
orang-orang kafir itu, tetapi karena adanya keputusan itu maka Allah 
menunda jatuhnya sanksi atas mereka sampai hari Kiamat dan sesungguhnya 
mereka terhadapnya yakni terhadap keniscayaan Kiamat atau terhadap al- 
Qur’an benar-benar dalam keragu-raguan yang membingungkan. Biarlah mereka
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tagu dan enggan percaya, namun hendaknya semua sadar bahwa ,barang 
siapa yang mengerjakan amalyang saleh maka manfaat dan pahala amalnya 
adalah untuk dirinya sendiri. Allah tidak akan menyia-nyiakan amal baik tanpa 
ganjaran dan tidak juga membiarkan satu dosa tanpa perhitungan dan barang 
siapa yang berbuat jahat dalam amalnya maka keburukan dan dosa amalnya 
atas dirinya sendiri pula. Dia yang akan memikulnya, bukan orang lain; dan 
sekali-kali tidaklah fuhanmu Maha Penganiaya hamba-hamba-^ya yang perdosa.

Kata ( u j y  ) murib terambil dari kata ( v-j j ) raib yaitu syak. S&Spentara 
ulama memahami kata itu dalam arti kegelisahan jiwa, karen^'teraguan 
menimb\ilkan kegelisahan. Petaka juga dinamai raib karena ia juga 
menimbulkan kegelisahan. Kata murib adalah patron yang menunjuk pada 
pelaku, atas dasar itu maka»>sementara ulama memahami penggalan ayat ini 
dalam arti yang bersangkutan merasakan syak/ keraguanyang sifatnya menghasilkan 
kegelisahan jiwa. Gabungan keduanya menggambarkan kuatnya keraguan 
dan kegelisahan tersebut. Dalam arti kata murib berfungsi sebagai penguat 
kata syak. Ada juga ulama yang memahaminya dalam ard orang yang syak/ 
ragu di antara mereka, berfungsi juga sebagai murib yakni pelaku yang 
menanamkan ra/'Vkeraguan pada pihak lain. Memang biasanya kalau ada 
seorang yang ragu, maka keraguannya dapat mempengaruhi orang lain baik 
secara langsung dan sengaja maupun tidak.

Kata* ) %hallam adalah bentuk mubalaghah (hiperbola) yang 
mengandung makna banyak dan sering kali. Bentuk tunggalnya adalah ( ) 
yhalim. Anda jangan berkata bahwa menafikan sesuatu yang banyak bukan 
bukti tidak terjadinya yang sedikit, dengan dalih bahwa ayat ini hanya 
menafikan tidak terjadinya kezaliman yang banyak dari Allah, maka boleh 
jadi terjadi sedikit kezaliman. Sekali lagi jangan berkata demikian, karena 
penggunaan patron tersebut untuk menyesuaikan dengan bentuk jamak 
dari kata ( J-s- ) ‘abid. Sehingga dengan demikian ayat ini pada akhirnya 
menyatakan Allah tidak berlaku zalim kepada seorang hamba pun. Ibn 
‘Asyur memahami penggunaan bentuk itu untuk mengisyaratkan bahwa 
kezaliman apapun bentuknya adalah sesuatu yang sangat buruk dan kejam, 
yakni yang sedikit pun sama dengan banyak. Thabathaba’i lain pula 
pendapatnya. Menurutnya ayat di atas bagaikan menyatakan: Perbuatan 
seseorang berkaitan dengan pelakunya secara menyifatinya. Kalau baik dan 
bermanfaat, maka dirinya sendiri yang menarik manfaatnya, dan kalau 
burukz dan berbahaya, maka dia pula yang memperoleh keburukan dan 
bahayanya. Dengan demikian tidaklah pemberian manfaat amal yang baik
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kepada pelakunya yakni memberinya ganjarkn, tidak juga pemberian, dampak 
keburukan amal kepada pelakunya yakni siksa — tidak juga itu — merupakan 
penganiayaan atau menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. 
Seandainya itu dinilai penganiayaan, maka tentu saja Tuhan dalam 
pemberian ganjaran serta siksa kepada jumlah yang tidak terhitung dari 
hamba-hamba-Nya serta apa yang tidak terhitung pula dari amal-amal 
perbuatan mereka — tentulah — menjadikan Allah %hallam sangat banyak 
sekali melakukan penganiayaan. Tetapi itu pada hakikatnya bukdfcflah %hulm 
dan dengan demikian Allah pun bukan yhallam. Begitu ‘l&fiih kurang 
Thabatiiaba’i. Maksudnya, penggunaan bentuk mubalaghah (hiperbola) itu 
dikaitkan dengan banyak hamba Allah serta banyak amal mereka, yang 
kesemuanya dapat duula^/w/w jika memang pembalasan yang dib :rikannya 
bukan pada tempatnya. Tetapi karena pembalasan itu pada tempatnya, sebab 
itulah buah amal yang bersangkutan, maka Dia bukanlah %hallam.

Kata ( XgS- ) ‘abid adalah bentuk jamak dari kata ( jlp  ) ‘abd, tetapi 
bentuk jamak ini digunakan oleh al-Qur’an untuk menggambarkan hamba- 
hamba Allah yang durhaka dan bergelimang dosa, berbeda dengan kata 
( jLp ) ‘ibad yang juga merupakan bentuk jamak dari kata ‘abd tetapi 
biasanya digunakan oleh al-Qur’an untuk menunjuk hamba-hamba-Nya 
yang taat, atau kalaupun durhaka namun telah menyadari kedurhakaannya.
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j-» Oi^«j r  U j APllJl l ip  y j.
*■ s X  ✓ ^  X ^  X ✓ /  X
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Hanya kepada-Nyalah dikembalikan pengetahuan tentang hari Kiamat, dan tidak 
keluar buah-buahan dari kelopak-kelopaknya dan tidak seorang perempuan pun 
mengandung dan tidak (pula) melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya. 
Hari Dia memanggj.1 mereka: ‘Di manakah sekutu-sekutu-Ku?” Mereka menjawab: 
“Kami nyatakan kepada-Mu bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang 
merupakan saksi.” Dan lenyaplah dari mereka apayang dahulu selalu mereka 
sembah dan mereka menduga keras bahwa tidak ada bagi mereka sesuatu tempat 
menghindar.

Kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang hari Kiamat tetapi 
penekanannya pada sisi kerahasiaan waktu dan perincian peristiwanya 
terhadap seluruh makhluk. Sebagaimana diuraikan pula sikap batin mereka 
yang tidak mempercayai keniscayaannya, walau al-Qur’an telah berkali- 
kali menegaskannya.

Kendati ayat di atas merupakan awal kelompok ayat-ayat, namun ia 
masih memiliki hubungan yang serasi dengan ayat sebelumnya. Ayat 45-46 
yang lalu menguraikan keraguan kaum musyrikin menyangkut hari Kiamat, 
serta upaya mereka menanamkan keraguan terhadap pihak lain. Salah satu 
yang selalu mereka tanyakan — sebagai dampak keraguan itu adalah tentang
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masa tibanya hari Kiamat. Ayat di atas menjelaskan bahwa: Hanyq kepada- 
Nyalah dikembalikan pengetabuan tentang hari Kiamat, baik masa terjadinya 
maupun perinciannya. Dialah satu-satunya sumber. Semua informasi yang 
berkaitan dengan hari itu tidak dapat diandalkan bahkan tertolak bila bukan 
bersumber dari Allah, Dia Yang Maha Mengetahui.

Selanjutnya ayat di atas bagaikan menjelaskan bahwa kehidupan 
setelah kemati^n dan bangkitnya manusia dari kubur mirijp dengan 
tumbuhnya benih yang tertanam di dalam tanah. Karena itu di atas 
mengaitkan hal tersebut dengan apa yang terlihat sehari-hari'*nenyangkut 
tumbuA-tumbuhan. Ayat di atas melanjutkan bahwa: Tidak ada satu pun 
yang mengetahui masa terjadinya kebangkitan manusia kecuali Allah dan 
tidak juga keluar buah-bmhan dari kelopak-kelopaknya yang kecil atau yang 
besar, yang baik atau yang buruk, dan tidak pula seorang perempuan pun 
mengandung dan tidak pula dia melahirkan anak lelaki atau perempuan, sehat 
atau cacat, melainkan dengan sepengetahuan-Nya secara rinci dan pasti.

Setelah menguraikan. keluasan pengetahuan-Nya yang membuktikan 
pula kemahakuasaan-Nya membangkitkan yang mad, ayat di atas menguraikan 
sedikit dari apa yang akan terjadi atas kaum musyrikin ketika itu. Allah 
berfirman memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk mengingat dan 
mengingatkan bahwa: Pada hari itu, Dia yakni Allah memanggil mereka yang 
musyrik lfu sambil mengecam dan mengejek mereka bahwa: “Di manakah 
sembahan-sembahan kamu yang kamu anggap sebagai sekutu-sekutu-Ku dan 
yang kamu andalkan untuk membantu dan memberi kamu syafaat?” Mereka 
menjawab: “Kami nyatakan kepada-Mu bahiva tidak ada seorang pun di antara 
kamiyang merupakan saksi yakni bersaksi bahwa Engkau mempunyai sekutu.” 
Dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulu ketika mereka hidup di dunia selalu 
mereka sembah dan mereka ketika itu juga menduga keras bahiva tidak ada bagi 
mereka sesuatu tempat menghindar atau jalan keluar pun guna menyelamatkan diri.

Ayat di atas mendahulukan penyebutan keluarnya buah dari 
kelopaknya atas lahirnya anak yang dikandung. Ini — menurut al-Biqa‘i 
mengesankan bahwa memang seharusnya mempersiapkan rezeki harus 
mendahului penciptaan (kelahiran anak). Di sisi lain ayat di atas 
menggunakan kata ( U) ma ketika berbicara tentang mengandung anak 
( Uj ) wa ma tahmilu dan menggunakan kata ( yi )  la, ketika menguraikan 
tentang kelahiran anak ( *ij ) wa la tadha ‘u. Ini karena kehamilan terjadi 
dalam waktu yang sangat singkat, sedang melahirkan melalui proses yang 
lebih lama demikian juga penantian masa kelahiran.

Kelompok VI ayat ”47-48
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Kata ( )  syahid pada ucapan kaum'musyrikin ( ^  \1» l>) ma 
minna min syahid dapat juga diartikan menyaksikan dengan mata kepala, yakni 
di akhirat sini kami tidak melihat sembahan-sembahan kami. Ini boleh jadi 
karena keterbatasan pandangan mereka dan karena luasnya neraka, atau 
sembahan-sembahan tersebut sudah hancur berantakan dengan punahnya 
alam duniawi. Jika Anda memahaminya demikian, maka firman-Nya: 
(fG* J"*9 3) wa dhalla ‘anhum/ dan lenyaplah dari mereka merupakan penjelasan 
dari kata yahid itu, dalam arti lenyaplah dari pandangan mereka.

Rupanya ketika terjadi dialog di atas, masih ada secercah hkrapan di 
hati kaurh musyrikin itu, sebagaimana dikesankan oleh penutup ayat 48. di 
atas: mereka menduga keras bahtva tidak ada bagi mereka sesuatu tempat menghindar 
atau tanpa menyatakan me&eka yakin. Kesan tersebut tentu tidak demikian, 
jika kita menyetujui pendapat sementara ulama yang memahami kata %hannu 
dalam arti mereka yakin bukan mereka menduga.

Kata ( ) mahish terambil dari kata ( hasha yakni lari. Patron 
kata yang digunakan ayat ini dapat dipahami dalam arti tempat yakni tempat 
berlari untuk menghindar dari siksa.

AYAT 49-50

Manusia tidak jemu-jemu memohon kebaikan dan jika dia disentuh petaka dia sangat 
berputus asa lagi kehilangan harapan. Dan jika Kami merasakan kepadanya suatu 
rahmat dari Kami sesudah dia disentuh kesusahan, pastilah dia berkata: “Ini adalah 
hakku, dan aku tidak menduga bahwa hari Kiamat akan datang. Dan jika aku 
dikembalikan kepada Tuhanku, maka pasti bagiku di sisi-Nyayang sangat baik. ” 
Maka Kami benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang kafir apayang telah 
mereka kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka siksa yang keras.

Ayat di atas dipahami oleh Thabathaba’i sebagai pendahuluan dari 
pembahasan penutup surah, yang menjelaskan sebab penolakan mereka yang
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demikian keras terhadap kebenaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad
saw. Sebab tersebut adalah mereka sangat mengandalkan diri mereka sendiri
serta angkuh sehingga kalau salah seorang di antara mereka ditimpa
kesulitan yang tidak dapat ditanggulanginya, dia berputus asa lalu mengarah
kepada Tuhan untuk berdoa kepada-Nya, sedang bila dia disentuh
kebajikan, dia larut di dalamnya dan berbangga serta menjadikannya
melupakan kebenaran. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Manusia tidak
bosan-bosannya mencari kebaikan yakni apa yang dianggapnyafEjermanfaat

♦ 'i**untuk kehidupannya, dan bila disentuh petaka, dia sangarberputus asa 
karenk dia melihat bahwa sebab dan faktor-faktor perolehannya yang selama 
ini dia andalkan telah tiada.

Thahir Ibn ‘Asyuijperpendapat bahwa kandungan ayat di atas merupakan 
sisipan di celah ancaman-ancaman yang lalu dan berhubungan langsung 
dengan akhir ayat yang lalu. Yakni mereka ketika itu menduga keras bahwa 
tidak ada bagi mereka sesuatu tempat menghindar padahal sebelumnya 
apabila mereka memperoleh nikmat mereka mendustakan Kiamat. Dengan 
demikian — tulis Ibn ‘Asyur, ayat 49 di atas adalah mukaddimah dari firman- 
Nya: “Apabila Kami anugerahkan nikmat kepada manusia ia berpaling.”

Apapun hubungannya, ayat di atas bagaikan berkata: Manusia secara 
umum tidak jemu-jemu memohon kebaikan duniawi dan jika dia disentuh baru 
disentuh* belum lagi ditimpa petaka dia sangat berputus asa dan larut dalam 
kesedihan lagi kehilangan harapan untuk diterima doanya. Pandangannya 
terhadap kehidupan pun penuh dengan pesimisme dan sungguh Kami 
bersumpah jika Kami merasakan kepadanya suatu rahmat yang semata-mata 
bersumber dari Kami sesudah dia disentuh kesusahan, pastilah dia berkata dengan 
bahasa lisan atau keadaannya bahwa: “Ini adalah usaha dan hakku. Kalaupun 
ia bersumber dari Allah, maka itu karena memang aku wajar 
memperolehnya dan dengan demikian tidak seorang pun yang wajar 
menuntut pertanggungjawaban dariku baik sekarang maupun akan datang, 
dan aku tidak menduga atau yakin bahwa hari Kiamat akan datang. Dan jika 
seandainya dia datang dan aku dikembalikan kepada Tuhanku, maka pasti 
bagiku di sisi-Nya yakni aku yakin akan memperoleh kesudahan yang sangat 
baik. ” Begitulah sikap para pendurhaka. Maka jika demikian, tentulah Kami 
benar-benar akan memberitakan kepada mereka orang-orang kafir itu apa yang 
telah mereka kerjakan sehingga mereka tahu bahwa bukan kesudahan baik 
yang mereka peroleh, tetapi kesudahan yang amat buruk dan akan Kami 
rasakan kepada mereka siksayang keras dan bertumpuk-tumpuk.
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Firman-Nya: ( s-Uo ja  ) lay as 'mu al-msanu min. du ‘a 'i
al-khair/manusia tidak jemujemu memohon kebaikan, mengisyaratkan sifat 
manusia secara umum yang tidak henti-hentinya menginginkan dan 
berusaha memperoleh kenikmatan dan kemegahan duniawi. Makna ini 
sejalan dengan sabda Nabi saw.: “Seandainya putra Adam mempunyai dua 
lembah dari .emas, niscaya dia menghendaki lembah ketiga, dan tidak ad̂  
yang memenuhi/mengakhiri ambisi manusia kecuali tanah (yakni dengan 
kematiannya).”

Apabila kita memperhatikan redaksi ayat yang ldlti yakni: 
( Jp jj j»  jL3 o j j  ) n>a in massahu asy-syarru faya’usun qanut/ dan jika
dia disentuh petaka dia sangat berputus asa, maka boleh jadi ada yang menyatakan 
bahwa firman-Nya: ( ja  lla 45sj  oLibt ) iva la’in ad^aqnahu
rahmat an minna min ba ‘di dharrd’/  dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu 
rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan, — mestinya berbunyi: Dan 
jika dia memperoleh kebaikan. Namun tidak demikian bunyi ayat di atas. Hal 
ini agaknya antara lain untuk menekankan bahwa rahmat dan kebaikan 
yang diperolehnya itu semata-mata merupakan rahmat Allah kepadanya, 
dia tidak mempunyai peranan yang menentukan dalam perolehannya. 
Penyebutan kalimat ( Jju ja  ) min ba‘di dharra’/  sesudah dia ditimpa
kesusahan antara lain bertujuan mengisyaratkan bahwa bukti perolehan 
nikmat itu bifkan karena peranannya -  buktinya — adalah bahwa sebelum 
ini dia pernah ditimpa kesusahan, yang tentu saja ada faktor luar dirinya 
yang mengakibatkannya. Kalau ada faktor luar yang demikian kuasa atas 
dirinya dalam hal petaka yang menimpanya itu, maka tentu ada pula faktor 
luar, yang menjadikannya memperoleh dan merasakan nikmat itu.

Yang menentukan dan menganugerahkan rahmat adalah Allah swt. 
Ini ditegaskan oleh ayat di atas. Tetapi itu tidak ditegaskan ketika berbicara 
tentang petaka. Hal tersebut—sebagaimana kebiasaan dan tuntunan al-Qur’an 
adalah untuk menghindarkan penisbahan sesuatu yang berkesan buruk 
kepada Allah. Rujuklah antara lain pada penafsiran ayat terakhir surah al- 
Fatihah.

AYAT 51 
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“Dan apabila Kami anugerahkan nikmat kepada manusia dia berpaling, dan 
menjauhkan diri; dan apabila dia disentuh petaka maka dia adalah pemohon yang 
paling lebar.”

Manusia yang digambarkan ayat yang lalu, sungguh sangat buruk 
sifatnya lagi tidak konsisten. Betapa tidak buruk, dia menyatakan bahwa 
nikmat yang Kami anugerahkan kepadanya itu, adalah hak serta fiasil 
usahanya semata, dan juga apabila Kami anugerahkan nikmat kefesOja manusia 
itu, sehingga dia memperoleh aneka kebajikan dia berpaling dari Kfirru padahal 
seharusnya dia datang bersyukur, dan dia menjauhkan diri dari tuntunan Kami 
dengan aneka pelanggaran padahal seharusnya dia mendekat dengan 
ketaatannya; dan sebaliknya apabila dia disentuh petaka sebagai peringatan 
dan balasan dari Kami maka dia adalah pemohon yang paling lebar yakni sangat 
panjang dan berlarut-larut.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa ayat di atas berbicara tentang 
sikap lain dari manusia yang berada di bawah kekuasaan nafsu. Ini tidak 
khusus hanya diperagakan oleh kaum musyrikin, tetapi bisa menyentuh semua 
manusia — kecuali yang dipelihara Allah swt. Ayat ini menunjukkan betapa 
tidak konsistennya yang bersangkutan. Kalau dia memperoleh kesenangan 
dia angkuh, lupa bersyukur serta tenggelam dalam kelezatan yang 
didambaljannya, dan kalau dia ditimpa musibah, dia tidak bersabar. Dia 
kembali kepada Tuhannya dan mendesak-Nya agar segera mengatasi 
musibah itu.

Ayat ini mengkritik dan mengecam prilaku manusia dalam kedua 
kondisi yang dialaminya serta menggambarkan betapa aneh kelakuannya. 
Dia dikritik dan dinilai bersikap aneh, karena secara jelas dia menjauh dari 
Allah, dan dia dikecam serta dinilai aneh juga karena doanya begitu panjang 
hanya pada saat kesulitan, padahal semestinya kapan pun dia berdoa baik 
dalam situasi suka atau duka.

Kedua ayat yang lalu (49-50) menurut ulama asal Tunisia itu 
menggambarkan sikap yang lebih buruk, yakni sikap kaum musyrikin. Ini 
dipahami antara lain dari ucapannya: aku tidak menduga bahwa hari Kiamat 
akan datang.

Penggunaan kata ( j i )  d̂ u yang dikaitkan dengan kata ( ) du'a 
mengisyaratkan tidak putus-putusnya doa itu. Ini karena kata d%u mengandung 
makna kesertaan sesuatu yang bersifat terus-menerus bagi yang bersangkutan. 
Dengan demikian, kata yang digunakan ayat ini lebih menunjukkan
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kesungguhannya berdoa daripada bila kalimat yang digunakan adalah dia 
pemohon atau dia berdoa dengan panjang.

AYAT 52
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Katakanlah: “Bagaimana pendapat kamu jika ia datang dari sisi Alfdh, kemudian 
kamu tnengingkarinya, siapakah yang lebih sesat daripada dia yang berada dalam 
penyimpanganyangjauh?”

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan sikap manusia yang tidak 
sejalan dengan tuntunan al-Qur’an, kini Nabi Muhammad saw. diperintahkan 
mengecam mereka. Ayat di atas menyatakan: Katakanlah wahai Nabi 
Muhammad kepada mereka: “Bagaimanapendapat kamu jika ia yakni al-Qur’an 
yang kamu tolak tuntunannya itu benar-benar datang dari sisi Allah, kemudian 
kamu mengingkarinya setelah mengetahui kebenarannya — jika demikian itu 
halnya -  siapakah yang lebih sesat daripada dia yang berada dalam penyimpangan 
yangjauh seperti keadaan kamu?” Pastilah tidak ada yang lebih sesat!

Agaknya ayat di atas bermaksud menyatakan bahwa al-Qur’an 
mengajak kamu kepada ajaran Ilahi yang membahagiakan kamu dunia dan 
akhirat, ia membawa bukti-bukti kebenarannya. Ia menegaskan bahwa yang 
menolak ajarannya akan celaka. Jika demikian, paling tidak hendaklah kamu 
memikirkan al-Qur’an dan mempelajarinya -  tidak seperti sikap kamu 
sekarang, menolaknya tanpa berpikir. Pikirkanlah tentang apa yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad agar jika ia benar, kamu percaya dan 
terhindar dari siksa. Kami yakin jika itu kamu lakukan maka pasti kamu 
akan beriman dan kalaupun seandainya kamu tidak beriman — setelah 
mempelajarinya dengan seksama — maka ketika itu kalaupun kamu tersiksa 
maka paling tidak penyesalan kamu tidak berganda.

AYAT 53-54
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“Kami akan memperlihatkan kepada mereka ayat-ayat Kami di segenap ufuk dan 
pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa ia adalah betiar. 
Dan apakah belum cukup bahwa Tuhanmu Maha Menyaksikan segala sesuatu? 
Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan tentang pertemuan 
dengan Tuhan mereka. Ingatlah, bahwa sestingguhnya Dia menyangkut segala se)uatu 
adalah Maha Meliputi. ”

Ayat-ayat yang lalu mengecam para pendurhaka yang mengingkari 
kebenaran al-Qur’an, sambil mengajak mereka berpikir dan merenungkan 
tentang al-Qur’an. Ayat di atas menjanjikan bantuan bagi yang hendak 
berpikir secara objectif. Allah berfirman: Kami akan memperlihatkan kepada 
mereka dalam waktu yang tidak terlalu lama ayat-ayat yakni tanda-tanda 
kekuasaan serta kebenaran firman-firman Kami di segenap ufuk dan juga pada 
diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa ia yakni al-Qur’an itu 
adalah benar. Apakah mereka tidak menggunakan pikiran mereka untuk 
memahami bukti-bukti yang terdapat dalam al-Qur’an sendiri dan apakah 
belum cukup bahwa Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-tfM/ wahai Nabi Maha 
Menyaksikan segala sesuatu? Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam 
keraguan dan pengingkaran tentang pertemuan dengan Tuhan mereka, karena 
tidak menyadari kebesaran dan kekuasaan Allah. Ingatlah, bahwa sesungguhnya 
Dia dengan ilmu dan kuasa-Nya menyangkut segala sesuatu adalah Maha 
Meliputi. Tidak sesuatu pun yang luput dari-Nya.

Pada masa hidup Nabi Muhammad saw. “ayat-ayat" yang dijanjikan 
oleh ayat ini untuk diperlihatkan antara lain adalah peristiwa-peristiwa yang 
terjadi ketika itu, antara lain kemenangan yang diraih oleh Nabi saw. dalam 
peperangan-peperangan beliau di sekian banyak daerah serta kematian 
tokoh-tokoh kaum musyrikin, sedang sesudah beliau wafat silih berganti 
peristiwa-peristiwa kemenangan yang diraih kaum muslimin. Dapat juga 
ayat-ayat di segenap ufuk dan diri mereka yang diperlihatkan Allah itu, adalah 
rahasia-rahasia alam serta keajaiban ciptaan-Nya pada diri manusia -  yang 
diungkap melalui penelitian dan pengamatan ilmuwan, dan yang 
kesemuanya membuktikan keesaan dan kekuasaan-Nya sekaligus 
menunjukkan kebenaran informasi al-Qur’an. Sayyid Quthub memilih 
pendapat ini. Ulama ini menulis bahwa Allah telah membuktikan kebenaran 
janji-Nya. Allah telah mengungkap buat manusia ayat-ayat-Nya di ufuk
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sepanjang empat belas abad sejak penyampaian janji ini. Dia telah 
mengungkap ayat-ayat-Nya yang terdapat pada diri manusia, dan sampai 
kini masih saja Allah mengungkapnya karena setiap saat lahir suatu 
penemuan hakikat baru yang belum dikenal sebelumnya. Demikian Sayyid 
Quthub yang lebih jauh mengungkap sekelumit dari penemuan-penemuan 
menyangkut alam.

Anda tentu masih ingat rumus yang sering penulis kemukakdri bahVa 
penggunaan bentuk jamak yang menunjuk kepada Allah^Tuhan, 
mengisyaratkan keterlibatan selain Allah dalam hal yang dibicarakSn. Dalam 
konteks ayat ini penggunaan kata Kami dalam firman-Nya: ( )
sanurihim/Kami akan memperlihatkan kepada mereka mengisyaratkan perlunya 
keterlibatan manusia melalui para ulama dan cendekiawan guna menemukan 
dan menunjukkan tanda-tanda kebesaran Allah dan kebenaran al-Qur’an.

Kata ( )  jyahid pada firman-Nya: ( JT  ^s- <tli jt)
am lamyakfi bi Rabbika annahu ‘ala kulli sya’in syahtd dapat dipahami sebagai 
pelaku yakni Dia Maha Menyaksikan, dapat juga sebagai objek yakni Allah 
Maha Disaksikan. Ke manapun mata Anda memandang atau pikiran Anda 
tertuju, maka di sana Anda menemukan bukti tentang wujud dan keesaan- 
Nya, sehingga Allah Maha Disaksikan kapan dan di manapun, dan ini pada 
gilirannya membuktikan bahwa informasi al-Qur’an adalah haq.

Demikian surah ini diakhiri dengan uraian tentang al-Qur’an dan 
kebenarannya sebagaimana awal ayat-ayatnya berbicara tentang al-Qur’an. 
Ha, Mttn. Penurunan (al-Kitdb) dari Tuhan Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 
Kitab yang dirinci ayat-ayatnya. Qur’an dalam bah as a ylrab, untuk kaum yang 
mengetahui. Pemberi kabargembira dan pemberiperingatan maka kebanyakan mereka 
berpaling, sehingga mereka tidak mendengar. Sungguh serasi awal dan akhir 
surah ini, dan Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya. Wa Allah A.'lam.
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Surah ini terdiri dari 53 ayat, 
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SURAH ASY-SYURA

y  y  ayoritas ulama berpendapat bahwa keseluruhan ayat-ayat surah 
/ j / I  asy-Syura adalah Makkiyyah. Ada juga yang mengecualikan 
^  beberapa ayat yaitu ayat 23 sampai dengan ayat 26. Ada lagi 

ayat 27 yakni firman-Nya: “Dan jikalau Allah melapangkan re^eki kepada 
hamba-hanfba-Nja tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, ” yang 
menurut riwayat turunnya menyangkut Ahl ash-Shuffah yaitu sekelompok 
sahabat Nabi yang miskin yang bertempat tinggal di beranda Masjid Nabawi, 
Madinah. Pengecualian tersebut ditolak oleh mayoritas ulama.

Surah ini populer dengan nama surah asy-Syura karena kata syura 
hanya ditemukan sekali dalam al-Qur’an yaitu yang disebut pada ayat 38 
surah ini. Ada juga yang menamainya HaMim, Ain SinQaf karena rangkaian 
huruf-huruf itu hanya ditemukan pada surah ini. Sementara ulama 
mempersingkat nama tersebut dengan surah ‘Ain Sin Qaf.

Thahir Ibn ‘Asyur menilai bahwa tujuan utamanya adalah tantangan 
kepada kaum musyrikin yang meragukan kebenaran al-Qur’an untuk 
membuat semacamnya — sebagaimana halnya surah-surah yang dimulai 
dengan huruf-huruf alfabet bahasa Arab, dan bahwa Allah swt. tidak dapat 
dibendung kodrat-Nya, tidak juga diragukan hikmah kebijaksanaan-Nya. 
Kepada-Nya tunduk semua makhluk, Dialah Penciptan serta Dia pula 
memilih siapa yang menyampaikan risalah-Nya. Karena itu tidak heran jika
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Dia menetapkan agama bagi umat Nabi Muhammad saw. sebagaimana telah 
ditetapkan-Nya kepada umat-umat yang lalu melalui rasul-rasul yang diutus 
kepada mereka, yang kesemuanya adalah manusia bukan malaikat. 
Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.

Thabathaba’i menjadikan persoalan wahyu sebagai tema utama surah 
ini. Itu — tulisnya -  dipahami dari awal uraian surah ini (ayat 3) -dan ^khir 
uraiannya (ayat 51) serta diulang-ulanginya uraian tentang wahyu dan apa 
yang berkaitan dengannya seperti pada ayat 3, 7 serta tentang ̂ furunnya al- 
Kitab (ayat 17) sebagaimana terulang pula uraian tentang pfenganugerahan 
rezekiJ Dengan demikian persoalan pokok yang dibicarakan adalah persoalan 
wahyu yang kemudian mengundang uraian tentang keesaan Allah, serta 
sifat-sifat orang-orang saukmin dan kafir dan apa yang menanti mereka di 
akhirat nanti. Demikian Thabathaba’i.

Sayyid Quthub berpendapat serupa. Surah ini menurutnya 
menguraikan persoalan akidah seperti halnya surah-surah Makkiyyah yang 
lain, tetapi uraiannya itu menitikberatkan secara khusus menyangkut 
hakikat wahyu dan risalah, sehingga tidaklah keliru jika dikatakan bahwa 
uraian tentang wahyu merupakan tema utama yang menghubungkan surah 
ini secara keseluruhan, sedang uraian-uraian lainnya hanya mengikut pada 
tema tersebut. Menurut versinya, ia menambahkan -  setelah menguraikan 
pengelorApokan ayat-ayat surah ini -  bahwa: “Di balik penekanan pada 
hakikat wahyu dan risalah kenabian yang ditemukan pada surah ini, 
menonjol tujuan khusus dari uraian serta runtutan kelompok-kelompok 
itu, yakni menetapkan pimpinan baru dari para pembawa berita gembira 
(para nabi) yang tecermin pada risalah kenabian terakhir, rasul serta umatnya 
yang mengikuti tuntunan Ilahi itu. Ini diisyaratkan oleh awal surah: 
“Demikianlah Dia mewahyukan kepadamu dan kepada orang-orangyang sebelummu. 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (ayat 3). Ayat ini menegaskan 
bahwa Allah adalah Pemberi wahyu semua risalah kenabian untuk semua 
rasul, dan bahwa risalah yang terakhir adalah kelanjutan dari satu ketetapan 
yang pasti lagi mantap sejak sebelumnya. Kemudian datang isyarat yang 
kedua pada firman-Nya: “Demikianlah Kami telah wahyukan kepadamu bacaan 
dalam bahasa Arab supaya engkau memberi peringatan kepada ummul Qura dan 
siapayang disekelilingnya” (ayat 7). Ayat ini menetapkan pusat kepemimpinan 
yang baru, sedang isyarat ketiga adalah firman-Nya: “Dia telah mensyariatkan 
buat kamu dari agama, apa yang telah pernah diwasiatkan-Nya kepada Nuh ...” 
Ayat 13 ini menetapkan kesatuan ajaran agama setelah pada isyarat yang
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pertama menetapkan kesatuan sumbernya. Demikian secara sin’gkat uraian 
Sayyid Quthub.

Al-Biqa‘i menjadikan tema utama dan tujuan pokok surah ini adalah 
uraian tentang persatuan dalam menganut agama yang dasarnya adalah 
keimanan dan tiang pokoknya adalah shalat, sedang jiwa seluruh 
persoalannya adalah keharmonisan hubungan dan musyawarah yang pada 
gilirannya mengantar mereka semua menyatu sebagaimana pels’amain dan 
penyatuan mereka dalam pengabdian kepada Allah. Demikian jjgtara singkat 
uraian al-Biqa‘i yang menunjuk kepada nama surah mi ^^fini asy-Syura 
sebagai salah satu bukti dari tujuan yang diuraikannya itu.

Surah ini turun sesudah surah al-Kahf dan sebelum surah Ibrahim. 
Ia merupakan surah yang ke enam puluh sembilan yang diterima Nabi saw. 
Ada riwayat yang menyatakan bahwa firman-Nya: “Dan Dialah Yang 
menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa” (ayat 28), turun berkaitan 
dengan masa paceklik yang dialami masyarakat Mekah pada tahun VIII 
masa kenabian. Atas dasar itu sementara ulama berpendapat bahwa surah 
ini turun pada masa tersebut dan berlangsung turunnya hingga tahun IX  
masa kenabian, karena firman-Nya: ‘Dan (bagi) orang-orangyang mematuhi 
struan Tuhannya dan melaksanakan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarah antara mereka” (ayat 38), turun pada malam al-‘Aqabah 
menyaagkut sahabat-sahabat yang kemudian menjadi cikal bakal lahimya 
kelompok Anshar di Madinah. Peristiwa al-‘Aqabah itu terjadi pada tahun 
IX dari kenabian.



AYAT 1-3 v>

i  r »  ^ k i i
‘Ha Af/lw, Mz/z Sin Qaf. Demikianlah Dia mewahyukan kepadamu dan kepada 
orang-orangyang sebelummu. Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Dalam konteks menghubungkan awal surah ini dengan akhir surah 
yang lalvj, al-Biqa‘i menunjuk kepada kandungan surah Fushshilat yang 
menegaskan tentang keesaan Allah bahwa: ‘Tidak ada yang dikatakan 
kepadamu selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan (pula) kepada rasul-rasul 
sebelummu’’ (ayat 43) dan bahwa Allah akan membuktikan kebenaran al- 
Qur’an (ayat 53-54), maka di sini pada awal surah ini ditegaskan lagi hal 
tersebut sambil mengisyaratkan tantangan-Nya dengan huruf-huruf alfabet 
bahwa: Ha, Mim, Ain, Sin, Qaf. Demikianlah yakni seperti pewahyuan atau 
seperti pesan-pesan yang engkau terima pada ayat-ayat surah-surah yang 
lalu atau pada ayat-ayat surah ini, Dia yang secara bersinambung mewahyukan 
kepadamu wahai Nabi Muhammad — hingga engkau wafat — dan mewahyukan 
juga kepada orang-orang yakni para rasul yang telah Allah utus sebelummu. Dia 
yang berbuat demikian adalah Allah Yang Maha Perkasa tidak terbendung 
kehendak-Nya lagi Maha Bijaksana sehingga menempatkan segala sesuatu 
pada tempatnya yang benar, termasuk dalam memilih utusan-utusan-Nya.

Seperti gaya al-Qur’an dalam mengawali beberapa surahnya, surah 
ini pun diawali dengan lima huruf fonemis. Rujuklah antara lain ke awal

448



Kelompok I ayat 1-3 Surah asy-Syura (42)

surah al-Baqarah dan A1 ‘Imran untuk memahami perbedaan pendapat ulama 
tentang tujuan dan makna huruf-huruf tersebut.

Pada surah ini, huruf-huruf tersebut dibagi menjadi dua ayat, dan 
jumlahnya pun lebih banyak dari jumlah huruf-huruf surah-surah 
sebelumnya. Hal ini agaknya disebabkan karena keingkaran kaum musyrikin 
terhadap kebenaran al-Qur’an semakin menjadi-jadi, sehingga diperban^ak 
pula tantangan t̂erhadap mereka melalui penambahan huruf-l^uruf itu. 
Demikian kesan Ibn ‘Asyur.

Ayat di atas memisahkan huruf ( ) 'ain setelah huru'f ■  ̂ ) mim, 
berbeck dengan surah al-A‘raf dan surah Maryam yang menggabung huruf 
( )  shad dengan huruf ( f ) mim, demikian juga surah ar-Ra‘d yang 
menggabung huruf ( f \jnim dengan huruf ( j  ) ra’. Hal tersebut agaknya 
disebabkan karena huruf yang digabung itu hanya satu huruf saja, berbeda 
dengan surah ini yang terdiri dari tiga huruf sesudah Ha Mim sehingga 
gabungan kedganya wajar berdiri dan karena itu pula kelima huruf di atas 
dibagi dua dan masing-masing bagian dinilai satu ayat.

Penggunaan bentuk kata kerja masa kini dan datang pada firman- 
Nya: ( i f  f- ) yuha di samping untuk menunjukkan kesinambungan wahyu 
itu bagi Nabi Muhammad saw., dapat juga dipahami sebagai berfungsi 
menggambarkan betapa indah wahyu yang diterima oleh para nabi dan rasul 
itu, dan hfahwa ia sebenarnya nampak dalam benak, mitra bicara sehingga 
tidaklah pada tempatnya menolak kehadiran wahyu bagi para nabi 
sebagaimana yang dilakukan oleh kaum musyrikin.

Menurut Sayyid Quthub, ayat di atas bermakna: Seperti itulah dan 
dengan gaya serta cara itu terjadi wahyu kepadamu dan kepada rasul-rasul 
sebelummu. Dia adalah kalimat dan lafal-lafal serta redaksi-redaksi yang 
terbentuk oleh huruf-huruf yang dikenal oleh manusia, mereka 
memahaminya dan mengetahui makna lafal-lafalnya, tetapi mereka tidak 
mampu menyusun seperti itu melalui huruf-huruf yang mereka ketahui itu.

Uraian ayat di atas tentang wahyu yang turun kepada Nabi 
Muhammad saw. dan nabi-nabi sebelum beliau, mengandung juga makna 
bahwa wahyu adalah sesuatu yang merupakan sunnatullah terhadap para 
nabi-Nya. Nabi Muhammad saw. bukan orang pertama yang menerimanya. 
Kandungan wahyu yang beliau terima pun pada prinsipnya sama dengan 
kandungan wahyu yang diterima oleh nabi-nabi sebelum beliau, yaitu 
kewajiban mengesakan Allah swt. dan memurnikan ibadah kepada-Nya 
serta mengakui adanya keniscayaan Kiamat.



Kata ( ) al-A%î  terambil dan akar kata yang terdiri dari dua 
huruf, yaitu ( —*) ‘ain dan ( j  ) %ai. Maknanya berkisar pada kekukuhan dan 
kemantapan. Dari sini lahir makna-makna baru sesuai dengan konteks serta 
bentuk mudhari‘-nya (kata kerja masa kini/datang). Jika bentuknya ( jJL ) 
ya‘u?gu maka ini berarti mengalahkan, jika ( j*i ) ya'isgi maka maknanya 
sangat jarang atau sedikit bahkan tidak ada samanya, dan jika ( ) ya‘a^u 
maka befarti menguatkan sehingga tidak dapat dibendung atau diraih. Kqtiga 
makna tersebut dapat menyifati Allah swt. .

Allah adalah a l-A ^  yakni Yang Maha Mengalahkan siaĵ ji "pun yang 
melawan-Nya, dan tidak terkalahkan oleh siapa pun. Dia juga yang tidak 
ada saAia-Nya, serta tidak pula dapat dibendung kekuatan-Nya, atau diraih 
kedudukan-Nya, Dia begitu tinggi sehingga tidak dapat disentuh oleh 
keburukan dan kehinaao. Dari sini al-A^i^ biasa juga diartikan dengan 
Yang Maha Mulia. Dengan penyebutan sifat ini, dalam konteks wahyu ayat 
di atas bagaikan membantah kaum musyrikin yang menolak kerasulan Nabi 
Muhammad saw. atau mengusulkan orang lain untuk menjadi rasul.

Kata ( ) al-Hakim dipahami oleh sementara ulama dalam arti
Yang memiliki hikmah, sedang hikmah antara lain berarti mengetahui yang 
paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. 
Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan 
akan menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang lebih besar dan 
atau mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang lebih besar. Siapa 
yang tepat dalam penilaiannya dan pengaturannya, dialah yang Hakim. Yang 
mencapai puncak dalam hal ini dan yang tiada puncak sesudahnya adalah 
Allah swt.

Al-Qur’an sering kali merangkaikan sifat Allah ini (al-Hakim) dengan 
sifat al-A%i% agaknya hal itu untuk menunjukkan bahwa ketetapan yang 
diambil Allah, dan sifatnya penuh hikmah itu, terlaksana sebagaimana Dia 
kehendaki, dan tidak satu pun yang dapat menghalangi kehendak-Nya. 
Penyebutan sifat Allah ini dalam konteks pewahyuan menunjukkan bahwa 
Nabi yang menerima wahyu serta kandungan tuntunan yang disampaikan 
kepadanya, merupakan pilihan yang tepat lagi sangat sesuai dengan 
kemaslahatan masyarakat yang diarahkan kepadanya Nabi dan tuntunan 
itu.

Surah asy-Syurd (42) Kelompok t  ayat 4
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AYAT 4



Kelompok I ayat 4 Surah asy-Syura (42)

“Hanya bagi-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di butrii dan Dialah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa Allah mewahyukan 
tuntunan-Nya kepada Nabi Muhammad saw. dan rasul-rasul sebelum beliau 
dan bahwa Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, kini, ayat fii atas 
melanjutkaQ uraian tentang sifaf-sifat Allah sekaligus nqejjgisyaratkan 
mengapa hanya Dia yang memberi tuntunan sejak dahulu hitjgga kini. Ayat 
di atas menyatakan: Hanya bagi-Nya saja dalam kewenangan-Nya semata- 
mka apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi bermula dengan 
penciptaan, kepemilikan juga wewenang pengaturannya. Dan Dialah saja 
tidak ada selain-Nya^z«g Maha Tinggi lagi Maha Agung.

Manusia sering kali lengah dan menduga bahwa ia adalah pemilik 
apa yang berada dalam genggaman tangannya — hanya karena dia dapat 
menggunakan atau menundukkannya. Padahal penggunaan dan 
penundukan itu pada hakikatnya adalah anugerah Allah kepadanya, yang 
sewaktu-waktu dapat dicabutnya, baik dengan menjadikan yang 
bersangkutan lemah atau mengambil sesuatu yang digunakannya itu. Dengan 
demikian, Pemilik hakiki dan tunggal hanyalah Allah swt., sedang manusia 
hanyalah pemilik nisbi, baik dalam kepemilikan, maupun pada waktu dan 
tempatnya.

Kata ( 1̂*31) al-Aliyy yang terdiri dari huruf-huruf (—p) ‘ain, ( . J ) lam 
dan (<J) yd’ atau ( j  ) wauw, menunjuk kepada makna ketinggian yang 
merupakan antonim dari kerendahan, material maupun immaterial.

Ketinggian Allah tidak bersifat material, atau keberadaan pada satu 
tempat. Sementara ulama memerinci pengertian ketinggian-Nya pada 
ketinggian dzat-Nya dan ketinggian kedudukan-Nya. Ketinggian 
kedudukan-Nya adalah diniscayakan kesempurnaannya oleh sifat-sifat 
terbaik/al-asma’ al-husna yang disandang-Nya. Adapun ketinggian-Nya dari 
segi dzat, adalah karena pengetahuan tentang siapa Dia, tidak terjangkau 
kecuali oleh-Nya sendiri, dan karena Dia yang mencakup seluruh tempat, 
serta Dia yang wujud sebelum penciptaan semua yang maujud. Rujuklah ke 
QS. al-Hajj [22]: 62 untuk memahami lebih banyak tentang sifat Allah ini.

Kata ) al-A^him terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf
(-*) ‘ain, ( Jj ) %ha’dan ( ? )  mim yang menunjuk kepada makna agung dan 
besarnya sesuatu. Kalau yang ditunjuk itu materi, maka ia berarti besar, panjang, 
lebar dan tinggi.



Kelompok I ayat 5 Surah asy-Syur4 (42)

yang sangat tersembunyi ditinjau dari perinciannya, sedang kebesaran dan 
ketinggian-Nya, merupakan sesuatu yang jelas dibandingkan dengan 
ketidakjelasan dari lainnya. Demikian al-Biqa‘i ketika menjelaskan ayat al- 
Kursy (al-Baqarah [2]: 255).

Terlihat dari penjelasan di atas, bahwa keagungan-Nya, tidak 
terjangkau oleh manusia, karena keagungan tersebut berada di-.atas puncak 
dari segala puncak.  ̂ ...

AYAT 5 “
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“Hampir saja langit retak dari sebelah atasnya sedang malaikat-malaikat bertasbih 
sambil memuji Tuhan mereka dan memohonkan ampun bagi siapayang berada di 
bumi. Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menggambarkan sekelumit dari kebesaran 
dan keagungan Allah, ayat di atas menjelaskan dampak pengetahuan 
makhfuk terhadap sekelumit keagungan-Nya itu. Ayat di atas menyatakan: 
Hampir saja semua langit yang demikian kukuh dan kuat itu retak dari bagian 
sebelah atasnya — apalagi bagian bawahnya — karena kesadaran mereka atas 
keagungan Allah serta betapa takutnya mereka kepada-Nya sedang malaikat- 
malaikat di mana pun mereka berada, terus-menerus bertasbih menyucikan- 
Nya dari segala yang tidak wajar bagi-Nya sambil memuji Tuhan Pemelihara 
mereka dan memohonkan ampun bag. siapayang berada di bumi. Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya Allah Dialah saja Yang Maha Pengampun bagi yang menyadari 
kesalahannya dan memohon ampun kepada-Nya lagi Maha Penyayang 
terhadap makhluk-makhluk-Nya yang beriman.

Kata ( l) JoJcj ) yatafaththama terambil dari kata ( Joaalt ) at-tafaththur 
yakni keterpecahan atau keretakan. Penggunaan bentuk mudhari‘ (kata kerja 
masa kini dan datang) untuk mengisyaratkan terjadinya keretakan itu secara 
berulang-ulang.

Di atas telah penulis kemukakan salah satu pendapat tentang sebab 
keretakan langit itu. Ada juga ulama yang memahami informasi tentang 
keretakan itu sebagai mengisyaratkan banyaknya malaikat di langit serta
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dan selalu menaati perintah-Nya maka mereka itu diampuni Allah, dan orang- 
orangyang memaksakan diri menentang fitrah kesuciannya sehingga mengambil 
pelindung-pelindung selain-Nya dengan jalan menyembah mereka atau 
mengikuti hawa nafsunya, Allah mengawasi amal-amal mereka yakni Allah 
tidak lengah dan akan memperhitungkan amal-amal mereka; sedang engkau 
wahai Nabi Muhammad bukanlah pengawas atas mereka. Engkau tidak juga 
dituntut mempertanggungjawabkan kegiatan mereka. Tugasmu hanya 
sekadar menyampaikan ajaran Ilahi.

Patron kata ( hafî h menunjuk kepada pelaku. Kat£ ini terambil 
dari kata ( Jai?-) hafî ha yang berarti memelihara, menghafal dan lain-lain. Kata 
ini dapat mengandung banyak arti, namun kesemuanya bermuara pada 
makna pemeliharaan da» perhatian terhadap sesuatu. Ia digunakan di sini 
dalam arti mengawasi keadaan dan aktivitas objek. Sementara ulama 
mempersamakan antara kata tersebut dengan kata waktl. Namun pada 
hakikatnya ia memiliki perbedaan, karena kata waktl lebih umum dan 
mencakup banyak hal dibanding dengan kata hafẑ h. Rujuklah antara lain 
ke QS. al-Furqan [25]: 58 untuk memahami makna kata waktl.
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“Demikianlah Kami telah wabyukan kepadamu bacaan dalam bahasa Arab supaya 
engkau memberi peringatan kepada ummul Qura dan siapayang di sekelilingnya 
serta memberi peringatan tentang hari berkumpulyang tidak ada keraguan 
terhadapnya. Segolongan di surga dan segolongan di dalam neraka. ”

Ayat di atas dan ayat-ayat berikut masih berbicara tentang wahyu. 
Hanya saja pada kelompok ayat-ayat ini yang ditekankan adalah tentang 
bahasa wahyu yang diterima oleh Nabi Muhammad saw., serta tujuan 
kehadiran wahyu itu yakni memberi peringatan, khususnya menyangkut 
keniscayaan kiamat. Sedang pada kelompok ayat-ayat yang lalu uraiannya 
menyangkut pewahyuan kepada Nabi Muhammad saw. yang dirangkaikan 
dengan informasi tentang pewahyuan kepada para rasul sebelum beliau, serta 
uraian tentang sifat-sifat Allah swt. yang menurunkan wahyu-wahyu itu.

Kendati ayat di atas merupakan awal kelompok ayat-ayat, namun ia 
dapat dikaitkan dengan uraian ayat-ayat yang lalu. Thahir Ibn ‘Asyur 
mengaitkannya dengan ayat 3 yang lalu sehingga menurutnya ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Demikianlah Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana itu telah mewahyukan kepadamu bacaan berbahasa Arab.

Apapun hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu, yang jelas bahwa ia 
bagaikan menyatakan: Demikianlah Kami telah wahyukan kepadamu bacaan 
dalam bahasa Arab supaya engkau memberi peringatan kepada ummul Qura yakni
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penduduk Mekah dan siapa yakni penduduk negeri-negeri yang .berada di 
sekelilingnya yakni peringatan menyangkut siksa duniawi yang pernah dialami 
oleh umat-umat sebelum mereka serta memberi peringatan pula kepada seluruh 
manusia tentang siksa yang akan terjadi pada hari berkumpul yakni hari Kiamat 
nanti bagi yang berpaling dan mengambil “auwliya”’ selain Allah. Hari 
berkumpul itu adalah hari yang tidak ada keraguan terhadap keniscayaan 
kehadiran-„Ketika itu Allah akan menjatuhkan putusan terhadap seluruh
hamba-Nya, ada segolongan di antara mereka yang dikumpulkan i&£bertempat

ttinggal dengan penuh bahagia di surga dan segolongan l&fti yakni para 
peml ângkang masuk di dalam kobaran api di dalam neraka, dan karena itu 
pula sangat perlu memberi peringatan tentang keniscayaan kiamat itu, agar 
semua pihak berusahai*nenghindar dari kobaran api neraka itu.

Pada ayat 3 yang lalu, kata pewahyuan kepada Nabi Muhammad 
saw. dilukiskan dengan menggunakan kata kerja masa kini dan datang ( f  Ji) 
yuht, sedang di sini digunakan kata kerja masa lampau yaitu ( b~>-ji ) auhaina. 
Ini untuk mengisyaratkan bahwa sebelum turunnya ayat ini pun beliau telah 
menerima wahyu.

Rujuklah ke QS. Fushshilat [41]: 3 untuk memahami makna ( Ul j t ) 
Qur’anan ‘Arabiyyan dan QS. Yusuf [12]: 2 untuk memahami mengapa wahyu 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dalam bahasa Arab.

Yang dimaksud dengan ( t£ jil) Ummul Qura yang secara harfiah 
berarti ibu desa-desa adalah Mekah. Penamaan ini disebabkan karena Mekah 
merupakan kota tertua dan paling terkenal di kawasan itu. Sebelumnya 
masyarakat di kawasan Hijaz dan sekitarnya masih tinggal di kemah-kemah 
serta berpindah dari satu lokasi ke lokasi yang lain. Boleh jadi juga kota 
Mekah dinamai demikian karena arah yang dituju oleh masyarakat Arab, 
bahkan umat Islam hingga dewasa ini adalah ke kota tersebut, baik dalam 
shalat maupun haji. Ini seperti halnya anak yang selalu mengarah kepada 
ibunya. Mengarah dan berkunjung ke sana itu karena di sana terdapat Ka‘bah 
yang menjadi pusat kegiatan. Dia juga Ummul Qura karena Allah swt. 
menjadikan Kalaah sebagai ( ^ 05  AjUjs) matsdbatan linnds wa amnajtempat 
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman, sama halnya dengan anak-anak 
yang berkumpul di sekeliling ibunya dan merasa aman berdekatan 
dengannya.

Ada pendapat lain tentang penamaan Mekah sebagai Ummul al-Qura. 
Rujuklah ke QS. al-An‘am [6]: 92 untuk mengetahui hal tersebut. Selanjutnya 
di sana penulis mengemukakan bahwa apapun sebab penamaan Mekah
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dengan Ummul Qura, yang pasti adalah bahwa ayat ini bukan berarti bahwa 
ajaran Islam hanya terbatas untuk penduduk kota Mekah dan sekitamya, 
atau bahwa pada mulanya Rasul saw. hanya bermaksud menyampaikan 
risalah beliau terbatas untuk penduduk Mekah dan sekitamya, tidak kepada 
seluruh manusia. Ini tidak dapat dibenarkan karena sejak dini pada periode 
Mekah ayat-ayat al-Qur’an sudah secara tegas dan gamblang menyatakan bahjva:

cftJub jf  uj
"  <* ■' ■r '  *

,  . V

“Kami tidak mengutusmu kecuali membawa rahmat untuk seluruh alam” (QS. al- 
Anbiya' [21]: 107), dan juga

\ jjjj i > j  a i r  ^  a u L jf  Uj

‘Kami tidak mengutusmu kecuali untuk seluruh manusia sebagai pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan” (QS. Saba’ [34]: 28). Bahwa ayat ini hanya 
menyebut Mekah dan sekitamya, karena memang konteks uraiannya 
menyangkut mereka.

Syeikh Mutawalli asy-Sya‘rawi mengemukakan uraian lain untuk 
menampik pandangan keliru di atas. Menurutnya, ayat ini menggunakan 
kata (U_p- ja j ) wa man haulaha/ dan siapayang berada di sekelilingnya. Kata ( J_p-) 
haula menurutnya adalah “sekeliling sesuatu”. Ia adalah yang melingkari 
suatu titik,*titik kecil atau besar. Setiap titik atau pusat dilingkari oleh suatu 
lingkaran yang boleh jadi lingkaran itu kecil -  katakanlah duapuluh 
kilometer, dan boleh jadi lebih besar, seratus kilometer, bahkan lebih. 
Betapapun luas dan besarnya, atau sempit dan kecilnya, ia tetap merupakan 
dan dinamai lingkaran. Ini berarti kata di sekelilingnya atau yang 
melingkarinya mencakup luas yang tidak terbatas. Keliling sesuatu 
mencakup seluruh tempat. Memang satu lingkaran betapapun kecil atau 
besamya selalu saja bemilai tiga ratus enam puluh derajat. Pendapat asy- 
Sya'rawi ini sejalan dengan pendapat al-Baghawi yang menafsirkan ayat di atas 
dengan penduduk bumi seluruhnya dan pendapat al-Qusyairi yang menyatakan 
bahwa bumi mengelilingi Ka'bah, sedang Mekah adalah pusat bumi.

AYAT 8

^3 frLiu jj* J <UI <dJl t.\2) jlj



"Dan kalau Allah menghendaki niscaja Dia menjadikan mereka satu umat (saja). 
Tetapi Dia memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya dan 
orang-orang yalim tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dan tidak pula 
seorang penolong. ”

■ Ayat yang lalu menjelaskan terbaginya hamba-hamba,,Allah\ di hari 
Kemudian nanti menjadi dua kelompok. Di sini dinyatakart/bahwa kalau 
Allah menghendaki, Dia dapat menjadikan mereka satu k^jfrtnpok saja.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu, dengan 
teMebih dahulu melukiskan keadaan para raja dan penguasa duniawi. 
Menurutnya, penguasa duniawi biasanya enggan dilanggar perintahnya. Jika 
mereka memberi peringatan menyangkut sesuatu maka itu berarti dia enggan 
membiarkan seseorang mendekatinya, sehingga bila ada yang melanggar, 
maka itu adalah sesuatu yang berada di luar kehendaknya, dan dari sini 
sang penguasa itu menjatuhkan saksi atas pelanggaran tersebut guna 
menghilangkan rasa kesal dan amarah yang meliputi jiwanya akibat 
pelanggaran yang terjadi itu. Nah, ayat di atas bermaksud menjelaskan 
bahwa Allah swt. tidak sedemikian itu. Tidak ada satu pun yang dapat 
menghindar dari kehendak-Nya. Tidak juga Dia disentuh oleh manfaat 
karena ketaataan makhluk atau mudharat akibat pelanggaran mereka yang 
dijatufikan Allah.

Ayat di atas menyatakan: “Dan kalau Allah menghendaki niscaja Dia 
menjadikan mereka yang dikumpulkan pada hari Kiamat itu satu umat saja, 
dengan jalan menciptakan mereka semua seperti malaikat atau seperti setan, 
tidak memberi mereka pilihan sebagaimana yang dianugerahkan-Nya kepada 
manusia dan jin. Tetapi Allah tidak menghendaki manusia dan jin seperti 
itu. Dia memberi mereka kebebasan memilih dan bertindak, lalu atas dasar 
pilihan dan tindakan masing-masing Dia akan memasukkan siapa yang 
dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya yakni ke surga atas dasar limpahan 
anugerah-Nya yaitu dengan jalan memberi mereka kemampuan 
melaksanakan tuntunan Allah sesuai dengan keinginan dan kecenderungan 
hatinya, dan Dia memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam siksa- 
Nya sesuai pula dengan keinginan dan kecenderungan hati mereka untuk 
berbuat zalim. Demikianlah orang-orang yang taat memperoleh pelindung 
dan penolong dan orang-orang yalim yang mantap kezalimannya dengan 
mempersekutukan Allah, tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dan tidak 
pula seorang penolong. ”
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Ibn ‘Asyur memahami ayat ini bertujtian menghibur Nabi Muhammad 
saw. dan kaum beriman, karena mereka sangat mendambakan keimanan 
semua manusia. Karena itu lanjut ulama tersebut, ayat ini tidak bermaksud 
menjelaskan bahwa kalau Allah menghendaki, maka Dia menjadikan 
mereka semua hanya merupakan salah satu dari kedua kelompok yang 
disebut di atas — semua dalam hidayah atau semua dalam kesesatan.— karena 
sisi ini bukan merupakan sesuatu yang dimaksud oleh konteks. ayat ini, 
walaupun hal tersebut memang demikian — jika Allah mengl^ndaki. Ini 
menurutnya dikuatkan oleh lanjutan ayat yang menegaskan bahwa: 'Tetapi 
Dia memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya” yakni Dia 
memilih kehendak lain yang sejalan dengan hikmah-Nya yakni menciptakan 
mereka memiliki potenvi untuk menerima hidayah atau kesesatan sesuai 
dengan jalan pikiran dan kecenderungan hati mereka. Dia memberi mereka 
potensi untuk dapat melakukan aktivitas setelah menjelaskan kepada 
mereka jalan kebaikan dan kejahatan dan menugaskan mereka untuk 
memilih jalan kebaikan, tetapi ternyata ada di antara mereka yang mengikuti 
tuntunan-Nya, serta itulah yang dikehendaki Allah masuk ke dalam rahmat- 
Nya dan ada juga yang zalim, juga mereka itulah yang tidak memiliki 
pelindung dan penolong. Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.

Thabathaba’i yang menekankan tema utama surah ini dalam hal 
wahyu, menjadikan ayat di atas bagaikan menyatakan: “Dan kalau Allah 
menghendaki, niscaya Allah menjadikan mereka satu umat (saja) dan bila 
demikian, Dia tidak perlu mengutus nabi, tidak juga menyampaikan 
peringatan, dan selanjutnya tidak perlu juga Dia mencampakkan wahyu. 
Tetapi Allah menghendaki adanya dua kelompok di hari Kemudian -  di 
surga dan di neraka (dan karena itu Dia mencampakkan wahyu dan memberi 
tuntunan agama). Dia akan memberi perlindungan kepada satu kelompok 
yang tidak bersifat zalim dan memasukkan mereka ke surga berkat rahmat- 
Nya dan Dia juga tidak memberi bantuan dan perlindungan kepada 
kelompok yang lain sehingga mereka masuk ke neraka.

AYAT 9

4   ̂ ^
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“Bahkan apakah mereka mengambilpelindurtg-pelindung selain-Nya? Maka Allah, 
Dialah Pelindung dan Dia menghidupkan yang mati dan Dia atas segala sesuatu 
adalah Maha Kuasa. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa Allah Pelindung kaum 
beriman, sedang lawan mereka yakni pelaku kezaliman/syirik tidak me^iiliki 
pelinduhg dan penolong, maka pada ayat di atas Allah mengecam kaum 
musyrikin yang menjadikan selain Allah sebagai Pelindung. Alla^f mengecam 
mereka sambil memaparkan kewajaran-Nya untuk dijadik£n Pelindung. 
Demikian Thabathaba’i menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu.

Ibn ‘Asyur, sedikit berbeda. Menurutnya setelah ayat yang lalu 
menegaskan adanya se&elompok hamba Allah yang masuk ke surga dan 
ada pula yang ke neraka, ayat di atas beralih menjelaskan hal yang sangat 
buruk dari perangai kaum musyrikin. Menurutnya kata ( ) am pada awal 
ayat di atas berfungsi mengalihkan uraian yang lalu menuju uraian baru 
yang disebut di sini. Seakan-akan ayat di atas menyatakan: “Jangan terlalu 
merisaukan keadaan mereka dan jangan juga terlalu memaksakan dirimu 
sehingga melampaui batas kemampuanmu dalam memberi mereka 
peringatan, marilah kini Kami uraikan lebih jauh kedurhakaan mereka yang 
melebihi kedurhakaan yang disebut sebelum ini. Dari sini kata “bahkan” 
digunakati. Lalu kedurhakaan yang lebih besar itu dilukiskan dalam bentuk 
pertanyaan yaitu bahkan apakah mereka mengambil pelindung-pelindung selain- 
Nya yakni selain Allah dengan jalan menyembah pelindung-pelindung itu 
dengan mengikuti hawa nafsu mereka, padahal mereka tahu bahwa Allah 
saja yang Maha Pelindung. Sungguh apa yang mereka lakukan itu adalah 
sesuatu yang sangat buruk. Jika memang mereka hendak mengambil 
pelindung, maka mestinya Allah saja, karena hanya Dialah semata-mata 
Pelindung yang sebenarnya dan hanya Dia saja serta tidak ada selain-Nya 
yang dapat menghidupkan yang mati kapan pun Dia kehendaki dan Dia atas 
segala sesuatu adalah Maha Kuasa.

Firman-Nya: ( J j J l  j *  ) fa Allah huwa al-waliyyu I maka Allah saja 
Dialah semata-mata Pelindung berfungsi menjelaskan mengapa mereka 
dikecam. Yakni mereka mengambil pelindung-pelindung selain Allah, 
padahal tidak ada yang dapat menjadi Pelindung kecuali Allah semata. 
Selanjutnya firman-Nya: ( ) Huwayuhyt al-mauta/Dia menghidupkan
yangmati, merupakan bukti lain tentang keharusan menjadikan Allah sebagai 
Pelindung. Betapa tidak, padahal yang paling ditakuti lagi dihindari seseorang
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dalam hidup ini adalah kematian, atau padahal yang harus dihindari adalah 
siksa-Nya di hari Kemudian, sedang tidak ada yang menghidupkan di hari 
Kemudian nanti kecuali Allah, dan dengan demikian, Dialah yang harus 
dimintai perlindungan, apalagi Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu — baik 
dalam kehidupan dunia ini maupun di akhirat nanti. Memang seharusnya 
yang dijadikan Pelindung adalah yang Kuasa, sedang kekuasaan hanya 
berada di tangan Allah semata. Kekuasaan yang dimiliki oleh jyapa pun 
selain-Nya adalah hasil anugerah Allah. Kapan dan di mana^m, Yang 
Maha Kuasa itu mampu menarik kembali kekuasaan yang diatiugerahkan- 
Nya kepada makhluk-makhluk-Nya.

AYAT 10

“Dan tentang apapun yang kamu perselisihkan, maka putusannya kepada Allah. 
Yang demikian itulah Allah, Tuhanku. Kepada-Nyalah aku bertawakkal dan 
kepada-Nyalah aku kembali.”

Aya* yang lalu menegaskan bahwa Allah swt. adalah satu-satu-Nya 
Pelindung. Sebenarnya kaum musyrikin itu pun mengetahui bahwa Allah 
adalah Pelindung, tetapi mereka hanya memohon perlindungan-Nya pada 
saat-saat kritis. Dari sini ayat di atas menyatakan: Tentang apapun yang 
kamu sepakati — wahai seluruh manusia — menyangkut Allah swt. maka 
itulah yang haq dan benar, dan tentang suatu apapun yang kamu perselisihkan, 
maka putusannya kembali kepada Allah. Kamu dapat menemukan putusan- 
Nya itu dalam al-Qur’an atau Sunnah Nabi-Nya.

Setelah jelas betapa agung Allah, maka secara tersirat Nabi 
Muhammad saw. diperintahkan untuk menyatakan: Penyandang sifat agung 
yang demikian itulah dan sungguh tinggi kedudukan-Nya adalah Allah Yang 
Maha Esa, Maha Agung dan Maha Kuasa. Dialah Tuhan Pemelihara dan 
Pembimbing-^» dan sebagai konsekuensi menjadikan Allah sebagai 
Pelindung, maka kepada-Nyalah saja aku telah bertawakkal yakni berserah 
diri setelah berusaha semaksimal mungkin dan kepada-Nyalah aku terus- 
menerus akan kembali untuk bertaubat jika aku melakukan kesalahan dan 
kepada-Nya pula aku merujuk dalam menentukan putusan.



Thabathaba’i menjadikan ayat di atas sebagai kelanjutan bukti-bukti 
kewajaran dan keharusan menjadikan Allah sebagai Pelindung, setelah ayat 
yang lalu menyebut serangkaian bukti. Menurut ulama ini, ketetapan hukum 
yang diputuskan oleh salah satu hakim terhadap dua pihak yang berselisih, 
merupakan pemantapan hak yang tadinya rancu antara kedua pihak itu, 
disebabkan karena perbedaan dan perselisihan mereka./Yang ini 
mengiyakan d^n yang itu menafikan.

Berbeda dengan sementara ulama, Thabathaba’i mempoiMas makna 
ikhtilaf/perbedaan atau perselisihan yang dimaksud oleh ayat di atas. 
Meniirutnya perbedaan atau perselisihan itu boleh jadi dalam bidang akidah, 
misalnya mengenai keyakinan tentang monoteisme (keesaan Allah) yang 
berhadapan dengan bepercayaan tentang politheisme; dan bisa juga 
menyangkut satu aktivitas yang berkaitan dengan urusan kehidupan 
duniawi. Betapapun, yang jelas adalah bahwa putusan hakim — siapa pun 
hakim itu -  barulah terlaksana bila ia memiliki wewenang kekuasaan 
memutuskan, walaupun wewenang itu bersumber dari pihak ketiga, atau 
bersumber dari kedua pihak yang berselisih itu. Allah swt. adalah Pemilik 
segala sesuatu, tiada pemilik selain-Nya, karena segala sesuatu wujud dan 
memberi dampak atas izin-Nya. Dengan demikian di tangan Allah semata- 
mata ketetapan hukum yang haq. Allah berfirman:

Jj jt U Oj

“Sesunggubnya Allah menetapkan hukum menurut yang Dia kehendaki’’ (QS. al- 
Ma’idah [5]: 1), dan bahwa:

0 j * )  4 b  i & J '  tf Q rj  ^  ^  ^  *Jj V
/  /  /  /  ^  /  r

‘Tidak ada tuhan melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu binasa, kecuali wajah-Nya. 
Bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan” 
(QS. al-Qashash [28]: 88).

Hukum Allah itu -  masih menurut Thabathaba’i -  ada yang bersifat 
takwiniy yakni yang mengakibatkan wujudnya sesuatu melalui pemantapan 
sebab-sebabnya menghadapi sekian banyak sebab yang saling bertentangan. 
Dialah yang menetapkan sebab yang sempuma dan mendahulukannya atas 
sebab-sebab yang lain. Ini antara lain diisyaratkan oleh Nabi Ya'qub as. 
dengan ucapan beliau yang diabadikan al-Qur’an ketika menasihati anak- 
anak beliau agar memasuki kota Mesir dari pintu gerbang yang berbeda- 
beda. Beliau berpesan: “Hat anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama)
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masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah' dari pintu-pintu gerbangyang berlain- 
lainan; namun demikian aku tidak dapat melepaskan kamu barang sedikit pun 
daripada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; 
kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang 
yang bertawakkal berserah diri” (QS. Yusuf [12]: 67).

Bisa juga hukum-Nya itu adalah hukum tasyri'iy yakni yang berkaitan 
dengan ajaran ̂ agama — baik akidah maupun pengamalan. Dalam konteks 
ini Allah berfirman:
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“Keputusan hanyalah milik Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu tidak 
menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui” (QS. Yusuf [12]: 40). Ada lagi hukum macam ketiga yang 
berkaitan dengan kedua hukum yang disebut di atas, yakni hukum di akhirat 
nanti. Ketika itu Allah akan menampakkan yang haq kepada semua makhluk 
yang hadir pada hari Pengumpulan. Mereka semua akan menyaksikannya 
dengan mata kepala dan dengan keyakinan (mata hati) mereka, maka 
berbahagialah dengan penampakan itu serta dengan dampak-dampaknya 
siapa yang memihak kepada kebenaran dan sengsaralah siapa yang angkuh 
menerimanya. Allah berfirman:

o <ui ijftr  u-i a ;a ii ’M

“Maka Allah akan memutuskan di antara mereka pada hari Kiamat tentang apa- 
apayang mereka berselisih padanya” (QS. al-Baqarah [2]: 113).

Perbedaan dan perselisihan manusia menyangkut kepercayaan dan 
pengamalan, tidak dapat terselesaikan kecuali melalui undang-undang dan 
hukum-hukum tasyri’iy. Memang tanpa adanya perselisihan, maka undang- 
undang dan hukum tidaklah diperlukan. Allah sendiri yang berwenang 
menetapkan hukum itu, dengan demikian Dialah al-Waliy dalam bidang 
hukum, dan dengan demikian hanya Dia pula sendiri yang wajib disembah 
serta ditaati melalui pengamalan apa yang diturunkan-Nya dari ajaran agama. 
Demikian pendapat Thabathaba’i tentang makna ayat di atas.

Sementara ulama mempersempit makna hukum yang dimaksud ayat 
di atas. Al-Biqa‘i misalnya membatasinya pada hukum agama, baik dalam 
perincian maupun prinsip-prinsip ajaran agama, dan pengembalian hukum 
itu kepada Allah adalah dengan merujuk kepada al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma‘ 
dan Qiyas. Ada lagi yang memahaminya sebagai perintah untuk



mengembalikan segala macam perselisihan kepada Rasul saw., atau perintah 
untuk kembali kepada ayat-ayat muhkam yakni yang jelas maknanya bila 
bertemu dengan ayat-ayat mutasyabih yakni yang samar maknanya. Pendapat 
lain menyatakan bahwa ayat di atas memerintahkan agar jika terjadi 
perbedaan pendapat menyangkut hal-hal yang tidak berkaitan dengan tugas 
taklif dan tidak ada juga jalan untuk mengetahuinya, maka hendaknya ia 
dikembalikan kepada Allah dengan mengucapkan “Allah A  Hamy'

Kata unib terambil dari kata an-nawb yang padaJft^ulanya
berarti turun, kemudian maknanya berkembang sehingga dipaframi juga 
dalam ard kembali, yakni kembali ke posisi semula setelah ditinggalkan. Ini 
mengandung makna introspeksi, menyesali perbuatan lalu memperbaiki diri. 
Karena itu, kata ini juga djpahami dalam arti bertaubat atau kembali kepada 
Allah.

Ayat di atas menggunakan bentuk kata kerja masa lampau untuk 
kata ( cJlTy  ) tawakkaltu dan bentuk kata kerja masa kini dan datang untuk 
kata unib. Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau itu untuk
mengisyaratkan bahwa penyerahan diri Nabi Muhammad saw. kepada Allah 
telah terjadi jauh sebelum penolakan kaum musyrikin terhadap dakwah 
beliau, dan jika demikian, maka inabat j  kembali-nyn beliau kepada-Nya akan 
terlaksana secara terus-menerus. Makna inilah yang diisyaratkan oleh 
penggunaan bentuk mudhari‘ (kata kerja masa kini dan datang) pada kata 
unib itu. Bisa juga penggalan ayat di atas dipahami sebagai mengandung 
ihtibak sehingga keduanya mengandung kedua bentuk kata kerja tersebut, 
walau tidak tersurat. Yakni seakan-akan beliau menyatakan: Kepada-Nya 
aku telah bertawakal dan akan terus bertawakal, dan kepada-Nya pula aku 
akan kembali, sebagaimana pada masa-masa silam aku telah kembali.

Thabathaba’i berpendapat bahwa menjadikan Allah sebagai Waliy 
Pelindung dan Pengatur segala sebab-sebab bagi wujud dan terjadinya 
sesuatu, (hukum takmnij) menjadikan seseorang bertawakal kepada-Nya, 
yakni tidak mengandalkan sebab dan faktor-faktor untuk wujud dan 
terlaksananya sesuatu, tetapi mengarah kepada Allah yang kepada-Nya 
berakhir semua sebab. Sedang menjadikan-Nya sebagai Waliy dalam hal-hal 
yang berkaitan dengan hukum-hukum syariat, adalah dengan merujuk 
kepada ketetapan hukum-Nya dalam setiap kasus yang dihadapi dalam 
kehidupan manusia di dunia ini, dan inilah -  menurutnya — yang dimaksud 
dengan kata unib. Dengan demikian baik dalam amrtakmnij, maupun

Kelompok II ayat 10 Surah asy-Syura (42)



|468j

Surah asy-Syura (42) Kelompok II ayat 11

tasyri'iy, Rasul saw. mengembalikan keduanya kepada Allah sw:t. dalam 
makna yang dikemukakan di atas.

Perlu dicatat bahwa yang dimaksud oleh ulama ini dengan tidak 
mengandalkan sebab dan faktor — bukan berarti tidak memperhatikan faktor 
itu, atau mengabaikannya dalam berupaya meraih apa yang dikehendaki. 
Bukan, se,6eorang harus tetap memperhatikan dan menyesuaikan diri deqgan 
faktor dan sebab-sebab, hanya saja dia harus yakin bahwa yang mewujudkan 
faktor dan sebab itu adalah Allah swt. Ia tidak dapat berperan t$npa restu- 
Nya, dan karena itu yang harus diandalkan hanyalah Allah Swt.

\

AYAT 11

/  /  /  ^  X X  x

4  ^  ^ j Aj  <L3

“Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu pasangan- 
pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan. Dia 
mengembangbiakkan kamu di dalamnya. Tidak ada sama sekali sesuatu pun yang 
serupa dengan Nya, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ”

Ayat di atas masih melanjutkan uraian ayat-ayat yang lalu tentang 
sifat-sifat Allah swt. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Dia adalah Pencipta 
langit dan bumi tanpa ada satu contoh sebelumnya, dan Dia juga Pencipta 
makhluk-makhluk yang menghuninya — termasuk berhala-berhala. Dia telah 
menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan baik sebagai 
lelaki (suami) maupun perempuan (istri) dan menjadikan pula dari jenis 
binatang ternak pasangan-pasangan buat masing-masing binatang, baik jantan 
maupun betina -  sehingga kamu dan binatang-binatang itu dapat 
melanjutkan keturunan. Dengan pengaturan-Nya itu Dia terus-menerus 
mengembangbiakkan kamu yakni menjadikan kamu banyak serta merasa 
bahagia di dalamnya yakni dengannya yaitu dengan proses keberpasangan 
itu. Demikianlah keadaan makhluk sebagaimana dijadikan Allah, yakni 
semua berpasang-pasangan, tetapi Allah sang Pencipta tidak ada sama sekali 
sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, baik dalam dzat, sifat, maupun perbuatan- 
Nya, dan dengan demikian, Dia Maha Esa, dan tidak memiliki pasangan, 
apalagi anak, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.



Kata ( & y k  ) yadyra’ukum terambil dari kata ( i ji  ) d^arra’ yang 
mengandung makna mencipta dan memperbanyak sekaligus menjadikannya 
sesuatu yang menyenangkan. Dari sini ia diartikan mengembangbiakkan. 
Kata (<ui ) fthi yang dirangkaikan dengan kata yad̂ ra 'ukum itu, berarti bihij 
dengannya. Pemilihan kata fthi untuk mengisyaratkan betapa proses 
pengembangbiakan tersebut sangat disukai sehingga mengyasai jiwa 
bagaikan meliputi dan berada di dalam seluruh totalitas makhluk,’(manusia).

Firman-Nya: ( ) laisa ka mitslihi syai’, menisci bahasan
yang cukup panjang di kalangan ulama, antara lain pada firman-Nya: ( AkoT) 
ka mitslihi. Ini karena ( _T) t̂f/'berfungsi mempersamakan sesuatu dengan 
yang lain, demikian juga kata mitsl yang biasa diartikan serupa atau seperti. 
Dari sini, sementara uj^ma memahami huruf ( -S ') kaf tersebut hanya 
berfungsi sebagai penguat, sehingga penggalan ayat di atas bagaikan 
menyatakan: “Sungguh tidak ada sama sekali sesuatu pun yang serupa dengan- 
Nya. ” Ada juga yang memahaminya secara harfiah, yakni: “Tidak ada yang 
seperti sepertinya.” Dalam arti kalau yang seperti sepertinya saja tidak ada, 
maka tentu lebih-lebih lagi yang seperti dengan-Nya. Ada juga yang 
memahami kata mitsl dalam arti sifat, sehingga penggalan ayat ini bagaikan 
menyatakan: “Tidak ada satu pun yang seperti dengan Allah sifat-Nya.”

Menurut al-Biqa‘i kata ( J i * ) mitsl pada mulanya berarti sesuatu itu 
sendiri, atau wujud dan bentuknya. Dari sini — tulisnya -  jika penggalan 
ayat ini tanpa huruf kaf yang berarti seperti, maka boleh jadi ada saja orang 
yang kepala batu memahaminya dalam arti Dia bukan sesuatu. Bukankah 
kata (cT*5 ) laisa berfungsi menafikan dan kata mitsl berarti berarti sesuatu, 
sehingga sepintas pandangan si kepala batu itu ada benarnya. Tetapi dengan 
adanya huruf kaf itu, maka tertampiklah sikap si kepala batu tadi. Demikian 
al-Biqa‘i.
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AYAT 12
* *

‘Milik-Nja perbendaharaan langit dan bumi. Dia melapangkan re^eki bagi siapa 
yang Dia kehendaki dan menjempitkan. Sesungguhnja Dia terhadap segala sesuatu 
Maha Mengetahui. ”
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Siapa yang membuat atau mencipta sesuatu, boleh jadi tidak 
menguasainya, untuk itu ayat di atas melanjutkan penggambaran kuasa 
Allah dengan menyatakan bahwa: Milik-Nya dan di bawah kendali 
pengaturan-Nya perbendaharaan langit dan bumi serta kunci-kuncinya Dia 
melapangkan rezeki bagi siapayang Dia kehendaki yakni buat siapapun bukan 
berdasar keimanan dan kekufuran seseorang tetapi berdasar hukum-hukum 
perolehan ,’rezeki yang ditetapkan-Nya -  dan itulah cerminan kehenda'k- 
Nya dan menyempritkan-nyz. bagi yang tidak memenuhi hukum-h^um itu. 
Sesungguhnya Dia saja, tidak ada selain-Nya terhadap segala sesuatu MahnMengetahui.

Kata (jJUL») maqalid adalah bentuk jamak dari kata ( miqlad atau 
( u J i * ) miqlid yakni kunci. Ada juga yang berpendapat bahwa kata ini tidak 
memiliki bentuk- tunggal dan bahwa ia terambil dari kata at-taqlid yang 
bermakna keharusan. Ada lagi yang berpendapat bahwa kata tersebut berasal 
dari bahasa Persia atau selainnya. Apapun makna atau asalnya, yang jelas 
penggalan ayat di atas bermaksud menegaskan bahwa Allah yang memiliki 
segala sesuatu serta Dia pula yang menguasai dan mengendalikan segala 
persoalan yang berada di langit dan di bumi, baik yang nyata maupun yang 
tersembunyi. Ayat di atas antara lain bermaksud menekankan bahwa segala 
macam kebajikan dan rezeki yang bersumber dari langit dan bumi -  
kesemuanya — berada di bawah kekuasaan dan kendali Allah swt. Dia yang 
menganugerahkan dan Dia pula yang menghalangi perolehannya, sekaligus 
Dia yang menetapkan kadar perolehan setiap makhluk.

Ayat di atas tidak menggunakan kalimat ( *Liu ) liman yasya ’/ bagi 
siapayang Dia kehendaki ketika menguraikan penyempitan rezeki, berbeda 
dengan ketika berbicara tentang pelapangan rezeki. Hal ini sejalan dengan 
tuntunan al-Qur’an yang tidak menisbahkan sesuatu yang berkesan buruk 
terhadap Allah swt.

Ditutupnya ayat di atas dengan penegasan bahwa: Sesungguhnya Dia 
terhadap segala sesuatu Maha Mengetahui bertujuan menjelaskan sebab 
pelapangan dan penyempitan rezeki itu. Yakni itu semua berdasar 
pengetahuan-Nya tentang kebutuhan makhluk terhadap rezeki, juga 
pengetahuan-Nya tentang sikap mereka setelah perolehannya. Semua 
diberikan sesuai kebutuhan dan manfaatnya buat mereka. Karena itu, 
hendaklah semua yakin bahwa rezeki yang diperolehnya secara halal adalah 
yang terbaik untuknya — berdasar ilmu Allah — dan karena itu pula rezeki 
tidak perlu diraih dengan cara yang haram, karena cara demikian pasti 
membawa bencana bagi yang bersangkutan.



AYAT 13 
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“Dm mensyariatkan buat kamu dari agama, apayang telahpernah diwasiatkan. 
Nya kepada Nuh dan apayang telah Kami wahyukan kepadamu serta apa yang 
telah Kami basiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa (yakni): Laksanakanlah 
agama dan janganlah berpecah belah di dalamnya. Am at besar bagi orang-orang 
musyrik, apayang engkau seru mereka kepadanya. Allah memilih kepadanya siapa 
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepadanya siapa yang kembali. ”

Kelompok ayat-ayat ini masih juga berbicara tentang wahyu, tetapi 
dari segi kandungannya, yaitu agama yang diturunkan Allah Yang Maha 
Esa untuk menjadi pegangan bagi seluruh manusia.

Kendati ayat di atas merupakan awal ayat pada kelompok ini, namun 
hubungannya dengan ayat yang lalu masih sangat erat. Kalau akhir ayat- 
ayat yang lalu telah menegaskan bahwa segala sesuatu di bawah kendali 
Allah swt., dan Dia adalah Penganugerah rezeki, maka ayat di atas 
menjelaskan wewenang-Nya menetapkan hukum dan syariat yang mestinya 
diikuti oleh semua makhluk karena Dialah Penguasa dan Pengendali. Di 
sisi la in , penganugerahan tuntunan dan syariat itu merupakan salah satu 
bentuk rezeki yang bersifat maknawiyah. Ayat di atas menyatakan: Dia telah
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tidak disertai oleh sedikit keraguan atau'kebencian. Sementara, ulama 
memahaminya dalam ard penerimaan yang bersifat khusus, sebagaimana 
dilakukan oleh tokoh-tokoh al-Anshar di Madinah ketika mereka 
menyambut para muhajirin dari Mekah. Huruf ( _ )) lam pada kata ( P «y ) 
lirabbihim berfungsi menguatkan penerimaan seruan itu, karena itu penulis 
menjelaska,nnya dalam arti “benar-benar memenuhi seruan Tuhan mereka”.

Kata j-i) syura terambil dari kata ( j j - i )  sjaur. Kata syura tiermakna 
mengambil dan mengeluarkan pendapat yang terbaik dengan memperhatikan satu 
pendapat dengan pendapat yang lain. Kata ini terambil dari kalimat ( Cj jZ>) 
syirtu al^asal yang bermakna: Say a mengeluarkan madu (dari wadahnya). Ini 
berarti mempersamakan pendapat yang terbaik dengan madu, dan 
bermusyawarah adalah ujjaya meraih madu itu di mana pun dia ditemukan, 
atau dengan kata lain, pendapat siapa pun yang dinilai benar tanpa 
mempertimbangkan siapa yang menyampaikannva. Untuk ielasnya rujuklah 
pada QS. Al ‘Imran [3]: 159.

Kata ( f) ammhum/ urusan mereka menunjukkan bahwa yang mereka 
musyawarahkan adalah hal-hal yang berkaitan dengan urusan mereka serta 
yang berada dalam wewenang mereka. Karena itu masalah ibadah mahdhah/ 
murni yang sepenuhnya berada dalam wewenang Allah tidaklah termasuk 
hal-hal yang dapat dimusyawarahkan. Di sisi lain, mereka yang tidak 
berwenan£ dalam urusan dimaksud, tidaklah perlu terlibat dalam 
musyawarah itu, kecuali jika diajak oleh yang berwenang, karena boleh 
jadi yang mereka musyawarahkan adalah persoalan rahasia antar mereka.

A l-Qur’an tidak menjelaskan bagaimana bentuk syura yang 
dianjurkannya. Ini untuk memberi kesempatan kepada setiap masyarakat 
menyusun bentuk syura yang mereka inginkan sesuai dengan perkembangan 
dan ciri masyarakat masing-masing. Perlu diingat bahwa ayat ini turun pada 
periode di mana belum lagi terbentuk masyarakat Islam yang memiliki 
kekuasaan politik, atau dengan kata lain sebelum terbentuknya negara 
Madinah di bawah pimpinan Rasul saw. Turunnya ayat yang menguraikan 
syura pada periode Mekah, menunjukkan bahwa bermusyawarah adalah 
anjuran al-Qur’an dalam segala waktu dan berbagai persoalan yang belum 
ditemukan petunjuk Allah di dalamnya.

Firman-Nya: ( CL«j) wa mimma ra^aqndhum yunfiqun,
mengisyaratkan bahwa kaum yang beriman itu bekerja dan berkarya sebaik 
mungkin sehingga dapat memperoleh hasil yang melebihi kebutuhan jangka 
pendek dan menengah mereka sehingga dapat membantu orang lain.
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Sementara ulama menggarisbawahi, bahwa kendati semua yang 
berada dalam genggaman tangan seseorang dia nafkahkan untuk siapa pun, 
pada hakikatnya ia juga masih baru memberi sebagian dari rezeki yang 
dianugerahkan Allah kepadanya. Betapa tidak, bukankah masih banyak 
rezeki lainnya yang diperoleh misalnya rezeki kehidupan, udara segar dan 
pemandangan yang indah dan lain-lain sebagainya, yang tidak .luput sesaat 
pun dari manusia.

AYAT 39-40

ja J  ^ ^  ^ pA t i j
/  ^  x  x  x

4  ^  ^ d-U' 0y r‘\3 Up

“Dan orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan %alim — mereka — 
mereka saling membela. Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatanyang serupa, 
maka barang siapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas (jaminan) 
Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang %alim. ”

Sebelum ini pada ayat 37 telah dinyatakan bahwa dada mereka demikian 
lapang sehingga memaafkan siapa yang bersalah. Untuk menghindarkan 
kesan lemah, dan tidak memiliki harga diri, ayat di atas menekankan bahwa: 
Dan yang akan memperoleh kenikmatan abadi itu juga adalah orang-orang 
yang apabila mereka diperlakukan dengan %alim — mereka — yakni mereka sendiri 
dengan kekuatan mental dan fisiknya, mereka selalu saling membela, dengan 
pembelaan yang sesuai dengan kondisi yang mereka hadapi sehingga 
penganiayaan tersebut tidak berlanjut, pelakunya pun menjadi jera, dan balasan 
suatu kejahatan apapun kejahatan itu — adalah kejahatan yang serupa lagi 
seimbang. Ini demi wujudnya keadilan dan hilangnya dendam bagi yang dizalimi.

Selanjutnya karena syarat keserupaan dimaksud tidak mudah 
diterapkan, ayat di atas melanjutkan bahwa: Maka barang siapa memaafkan 
yakni sedikit pun tidak menuntut haknya, atau mengurangi tuntutannya 
sehingga tidak terjadi pembalasan yang serupa itu, lalu menjalin hubungan 
harmonis dan berbuat baik terhadap orang yang pernah menganiayanya secara 
pribadi, maka pahalanya dia akan peroleh atas jaminan dan tanggungan Allah. 
Hanya Allah yang mengetahui betapa hebat dan besamya pahala itu.

Anjuran memaafkan dan berbuat baik itu adalah agar tidak terjadi 
pelampauan batas atau penempatan sesuatu bukan pada tempatnya, karena
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sesungguhnya Dia Yang Maha Esa dan Kuasa itu tidak menyukai yakni tidak 
melimpahkan rahmat bagi orang-orang %alim yang mantap kezalimannya, 
sehingga melanggar hak-hak pihak lain.

Kata ( Ojj-aaa ) yantashirun terambil dari kata ( j-oj ) nashara yakni 
membantu/membela. Ar-Raghib al-Ashfahani memahami kata ( jLou)|l) al- 
intishar dan ( 1) al-istinshar dalam arti meminta bantuan. Atas dasar itu
kata tersebut mengandung arti saling bantu membantu. Ini mengisyaratkan 
bahwa kaum mukminin selalu memelihara persatuan dan k es^ an  juga 
apabila salah seorang di antara mereka ditimpa kesulitan atau peftgamayaan, 
maka kaum mukminin akan tampil membantunya.

Bisa juga kata tersebut berarti membela diri sehingga ini mengisyaratkan 
bahwa seorang mukmin rgemiliki rasa harga diri yang tinggi. Ia tidak akan 
menerima penganiayaan, dan akan tampil sendiri melakukan pembelaan.

Ayat 39 di atas yakni apabila mereka diperlakukan dengan %alim — mereka 
— mereka saling membela, merupakan mukadimah dari izin memerangi kaum 
musyrikin yang turun setelah Nabi saw. tiba di Madinah. Di sana Allah 
berfirman:

4Jlit 0|j IyJip 0jJb'lii jiJULJ oif
‘Telah dii^inkan (berperang) bagi orang-orangyang diperangi, karena sesungguhnya 
mereka telah*dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuasa menolong 
mereka itu” (QS. al-Hajj [22]: 39). Di sisi lain, ini membuktikan bahwa 
seorang mukmin tidak akan rela dilecehkan apalagi dianiaya. Memang jika 
kekuatan untuk mengelakkan atau menangkis penganiayaan belum lagi 
dimiliki, maka sifat tabah dan sabarlah yang dianjurkan.

Al-Biqa‘i menilai bahwa ayat-ayat di atas mengajak kepada tiga 
keutamaan pokok. Pertama ilmu, kedua kesucian jiwa dan ketiga keberanian. 
Pujian tentang pemenuhan seruan Ilahi dan shalat adalah ajakan kepada 
pengetahuan. Anjuran untuk bernafkah adalah ajakan untuk kesucian, 
sedang pembelaan setelah dianiaya adalah keberanian. Selanjutnya 
pembatasan pembalasan yang serupa dengan kejahatan yang diderita 
merupakan ajakan untuk moderasi dalam segala hal, dan inilah keadilan. 
Dengan demikian, hal terakhir ini mencakup ketiga keutamaan yang disebut 
terdahulu. Ini karena siapa yang mengetahui keserupaan, maka dia adalah 
seorang yang berpengetahuan, dan siapa yang bermaksud melaksanakannya 
tanpa melampaui batas, maka dia adalah seorang yang memiliki jiwa yang
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suci dan siapa yang membatasi diri dalam pelaksanaan hal tersebut, maka 
dia adalah pemberani. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Firman-Nya: (jdllaJl L jI  Aj I) innahu layuhibbu â h-̂ halimm/sesungguhnya 
Dia tidak menyukai orang-orang %alim, dipahami oleh sementara ulama sebagai 
mengandung makna bahwa Allah bukannya menganjurkan untuk 
memaafkan yang zalim itu, karena Dia senang kepadanya, tetapi Dia pada 
hakikatnya-tidak menyukainya. Anjuran ini disebabkan karena Allah'hendak 
memberi ganjaran bagi yang teraniaya dan memberikan maaf karttffo cinta- 
Nya kepada ihsan dan orang-orang muhsin. Atau dapat juga mengisyaratkan 
bahwa A|lah tidak menyukai siapa yang melampaui batas dalam membalas, 
karena pelampauan batas dalam pembalasan itu pun adalah penganiayaan.

Kelompok V ayat 41-43 Surah asy-Syura (42)

AYAT 41-43
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‘Van sungguh orangyang membela diri sesudah ia teraniaya, maka mereka itu tidaklah 
ada atas mereka satu jalan pun. Jalan hanyalah atas orang-orangyang berbuat yalim 
terhadap manusia serta melampaui batas di bumi tanpa haq. Mereka itulah — bagi 
mereka siksa yang pedih. Dan sungguh siapa yang bersabar dan memaafkan, 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. ”

Anjuran memaafkan sebagaimana kandungan ayat yang lalu, boleh 
jadi menimbulkan kesan larangan melakukan pembalasan secara adil, karena 
itu ayat di atas menekankan bahwa: Dan sungguh orangyang berusaha membela 
diri sesudah ia teraniaya walau setelah berlalu waktu yang lama, maka mereka 
itu tidaklah ada atas mereka satu jalan pun untuk mengecamnya apalagi 
menilainya berdosa dan dijatuhi sanksi. Sesungguhnya jalan untuk 
mengecam dan menilai berdosa hanyalah atas orang-orangyang dengan sengaja 
berbuat %alim terhadap manusia serta melampaui batas di muka bumi tanpa haq. 
Mereka itulah yang sungguh jauh kebejatan moralnya dan bagi mereka siksa 
yangpedih. Demikianlah tuntunan Allah, dan sungguh Allah bersumpah bahwa 
siapa yang bersabar menghadapi kezaliman sehingga tidak melakukan 
pembalasan dan memaafkan yang menganiayanya — selama tidak menyebabkan



bertambahnya kezaliman — maka sesungguhnya perbuatan yang demikian itu 
luhurnya termasuk hal-hal yang diutamakan, hal yang hendaknya dilakukan 
oleh orang yang mempunyai akal sehat. Dari penjelasan di atas terlihat 
bahwa, ajakan untuk memaafkan bukanlah pembatalan terhadap kebolehan 
membalas, ia hanya tuntunan untuk meraih keutamaan yang tinggi.

Sementara ulama berpendapat bahwa anjuran untuk memaafkan 
adalah terhadap penganiaya yang menyesali perbuatannya, sedan'g anjulan 
untuk membalas setimpal adalah terhadap penganiaya j^*fg tetap 
membangkang. Tetapi anjuran ini baru diterapkan bila yangv&ermaksud 
membalas memiliki kemampuan membalas dengan tepat.

Surah asy-Syura (42) Kelompok V ayat 44-46

AYAT 44
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Dan siapayang disesatkan Allah, maka tidak ada baginya satu pern him bing pun 
sesudahnya, dan engkau akan melihat orang-orangyang %alim itu — ketika mereka 
telah melihat siksa — berkata: ‘Adakah kiranya jalan kembali?”

o lJ & l  Ij l j  U i juJUail i j y j  tJju

Apapun yang ditempuh oleh seorang mukmin, membalas setimpal atau 
memaafkan, maka itu tidak keluar dari tuntunan Ilahi, dan dengan keimanan 
dan perlakuannya itu, ia telah mendapat petunjuk. Siapa yang memperoleh 
petunjuk-Nya, maka tidak satu pun yang dapat menyesatkannya, dan siapayang 
disesatkan Allah akibat kebejatan dan kecenderungan hatinya untuk sesat, maka 
tidak ada juga baginya satu pembimbing pun sesudahnya yakni sesudah Allah 
memperlakukannya dengan perlakuan itu. Engkau — wahai yang mendengar 
pesan ini — akan melihat orang-orang sesat dan zalim itu, berlaku sangat angkuh 
dan melampaui batas sebelum mereka melihat siksa, dan engkau akan melihat 
mereka yakni orang-orangyang %alim itu — ketika mereka telah melihat siksa — dalam 
keadaan hina dina sambil senantiasa mendengar mereka berkata: ‘Adakah 
kiranya jalan apa saja untuk kembali ke dunia guna memperbaiki diri?”

AYAT 45-46
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msm

01 Si' f ’j i  '{J-

All I J j S  j *  ftCJjf [ y  ^  O lT  U }  4  ^  p -2 * o l A p  ^
X X X  X X  ,J X  *  X

4  in ^ ^  ti 0 4  tfjt J ^ a j
#» x  X  * X X

• * *

D«» engkau akaft melihat mereka dihadapkan kepadanya tertunduk akiMtkehinaan, 
mereka melihat dengan pandangan sembunyi-sembunyi. Dan orang-orangyang beriman 
telah berkata: “Sesungguhnya orang-orangyang rugi ialah orang-orangyang merugikan 
diri mereka sendiri dan keluarga mereka pada hari Kiamat. Ingatlah, sesungguhnya 
orang-orang %alim berada dalam a^ab yang kekal. Dan mereka sekali-kali tidak 
mempunyai pelindung-pelinctungyang dapat menolong mereka selain Allah dan siapa 
yang disesatkan Allah maka tidaklah ada baginya sesuatu jalan pun. ”

Kelompok V ayat 45-46  Surah asy-Syur&(42)

Setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa mereka pasti akan melihat 
siksa, ayat di atas menjelaskan kedekatan posisi mereka dari siksa yang 
mereka hadapi itu. Allah berfirman: Dan engkau — siapa pun engkau yang 
hadir di arena itu — akan melihat yagp. mereka orang-orang zalim itu, dihadapkan 
dari saat ke saat kepadanya yakni para malaikat menghadapkan mereka ke 
neraka tempat penyiksaan dan ketika itu mereka tertunduk akibat kehinaan, 
dan terus-menerus mereka melihat dengan pandangan sembunyi-sembunyi yakni 
mencuri pandangan karena takut akan siksa yang segera akan menimpa. 
Dan orang-orangyang beriman telah yakni ketika itu pasti akan berkata ketika 
melihat keadaan mereka itu bahwa: “Sesungguhnya orang-orangyang rugi serta 
mantap dan sempurna kerugiannya ialah orang-orangyang merugikan diri mereka 
sendiri dengan pengingkaran mereka terhadap ajakan Rasul, dan mereka 
juga amat rugi karena kehilangan keluarga mereka yang beriman, atau yang 
durhaka dan tersiksa juga tapi di tingkat neraka yang lain dan tidak dapat 
membantu. Kerugian itu pasti mereka akan rasakan pada hari Kiamat.

Setelah menegaskan hakikat di atas kepada semua pihak diingatkan 
bahwa: Ingatlah, sesungguhnya orang-orang %alim yang mantap kezalimannya itu 
berada dalam a^abyang kekal. Dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung- 
pelindung seperti yang tadinya mereka harapkan dari tuhan-tuhan yang selama 
ini mereka sembah. Mereka tidak mempunyai pelindung yang dapat menolong 
mereka dari siksa tersebut selain Allah Yang Maha Esa. Tetapi Allah telah 
menetapkan tidak akan membantu orang yang zalim dan yang telah 
disesatkan oleh Allah akibat kebejatan mereka sendiri, dan siapa yang



disesatkan Allah maka tidaklah ada baginya — akibat kesesatannya itu sesuatu 
jalan pun untuk memperoleh petunjuk, dan tentu siapa yang tidak 
memperoleh petunjuk tidak juga memperoleh keselamatan.

Firman-Nya: ( ^  j*  ) yan̂ huruna min thatfin khafiyyin/
melihat dengan pandangan sembunyi-sembunyi menggambarkan keadaan hina, 
takut menghadapi aneka siksa. Mereka takut kepada siksa tapi dalam âat 
yang sama takut juga terlengah sehingga siksa menimpanya secara tiba- 
tiba tanpa dapat berusaha menghindar. Keadaannya ketika itu serupa dengan 
seorang yang menanti pukulan, dia sangat takut sambil merianti jatuhnya 
pukulan itu. Atau seperti seorang yang dikejar oleh musuh. Dia berlari 
secepat mungkin dan dari saat ke saat dia menoleh ke belakang — terdorong 
oleh rasa ingin tahu — uflrtuk melihat musuh yang mengejarnya itu.

Ucapan orang-orang beriman di atas, di samping untuk 
menggambarkan kesyukuran mereka karena terhindar dari siksa, juga sebagai 
tambahan kecaman terhadap orang-orang zalim itu, karena tidak mustahil 
ucapan tersebut terdengar atau bahkan ditujukan kepada mereka. Demikian 
pendapat banyak ulama. Thabathaba’i memahami ucapan tersebut bukan 
dari semua orang beriman, tetapi orang-orang yang sempuma keimanannya 
yang mendapat izin untuk bercakap, dengan percakapan yang benar. 
Pendapatnya ini berbeda dengan pendapat al-Biqa‘i yang memahami kata 
( 1 T j i  jjSl ) allad l̂na amanu dalam arti orang-orang beriman, baik dalam 
peringkat iman yang paling rendah maupun yang tertinggi. Pendapat ini 
didukung oleh penggunaan kata tersebut yang menggambarkan terjadinya 
iman — walau dalam bentuk sangat sederhana. Pendapat Thabathaba’i dapat 
didukung seandainya ayat di atas menggunakan kata al-mu ’minun yakni orang 
mukmin yang mantap keimanannya.

Firman-Nya: ( ) wa ahlihim dipahami dalam arti kehilangan
keluarga mereka, ada juga yang memahaminya dalam arti kehilangan pasangan- 
pasangan mereka dari para bidadari yang tadinya telah disiapkan Allah dan 
akan mereka peroleh jika mereka beriman.

Kata ( )  sabil yang digunakan di atas berbentuk nakirah/infinitive 
yang dikemukakan dalam konteks menafikan jalan. Ini berarti yang 
dinafikan adalah semua jalan yang memungkinkan mengantar ke arah yang 
dituju. Kalau sabil yang biasanya digunakan menggambarkan jalan kecil 
saja sudah tidak ditemukan, tentu lebih-lebih lagi jalan yang besar atau 

) shirdth. Rujuklah ke QS. al-Fatihah untuk memahami perbedaan 
antara kata sabil dan shirathi

Kelompok V ayat 45-46Surafi asy-Syurd (42)
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“Patuhilah Tuhan kamu sebelum datang satu hari yang tiada pembatalan baginya 
dari Allah. Tidak ada bagi kamu sedikit tejnpat perlindungan pun p'flda hari itu, 
dan tiada (pula) bagi kamu kemampuan pengingkaran. ”

Kelompok V ayat 47-48  Surah asy-Syura (42)

\ Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan bahaya yang menanti mereka 
yang tidak memperkenankan seruan Allah dan Rasul-Nya serta berkeras 
untuk sesat, maka ayat di atas kembali mengajak semua pihak untuk 
memenuhi seruan-Nya. Ayat di atas menyatakan: Patuhilah secara sungguh- 
sungguh seruan Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kamu yang disampaikan 
oleh Rasul-Nya dan yang tercantum dalam kitab suci-Nya, sebelum datang 
satu hari yakni hari Kiamat yang tiada pembatalan baginya dari Allah, baik 
pembatalan keniscayaannya, maupun pengurangan waktu dan tempatnya. 
Kalau demikian, maka tidak ada juga bagi kamu sedikit tempat perlindungan 
pun pada hari itu dari segala hal yang mengkhawatirkan kamu dan tiada pula 
bagi kamu kemampuan pengingkaran terhadap dosa-dosa kamu, karena para 
malaikat^mencatat aktivitas kamu, anggota badan kamu pun menjadi saksi 
terhadap diri kamu, dan kamu sendiri akhimya mengakui dosa-dosa kamu.

Ayat di atas menggunakan kata ( ) Rabbikum/ Tuhan Pemelihara 
kamu, ketika mengajak manusia untuk memenuhi seruan Allah. Ini 
mengisyaratkan bahwa seruan-Nya itu adalah seruan Tuhan Pemelihara, 
Pembimbing dan yang selama ini selalu berbuat baik kepada kamu. Jika 
demikian, sungguh wajar seruan itu diperkenankan. Huruf ( _J ) lam yang 
menyertai kata ( ) li Rabbikum berfungsi menguatkan keterikatan 
seruan itu kepada Allah. Huruf lam semacam ini, dinamai oleh para pakar 
bahasa lam at-tabligh atau lam at-tabyin.

Firman-Nya: d Sj* *1) la maradda lahu min Allah jtiada pembatalan
baginya dari Allah, dipahami oleh Thabathaba’i dalam arti tidak ada keraguan 
atasnya, serupa dengan yang berulang-ulang dinyatakan al-Qur’an tentang 
keniscayaan Kiamat yang tidak dapat dielakkan.

AYAT 48
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“Maka jika mereka berpaling, maka Kami tidak mengutusmu atas mereka sebagai 
pengawas. Tidak lain atasmu kecuali hanyalah menyampaikan. Dan sesungguhnya 
apabila Kami merasakan kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami, dia Ijergembira 
ria karenanya. Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan perbuatap tangan 
mereka (niscaya mereka kufur), karena sesungguhnya manusia amat k/itfur. ”

\

Ayat yang lalu mengajak semua manusia untuk memenuhi seruan 
Allah, ayat di atas menjelaskan salah satu aspek bila yang diajak enggan 
memenuhi seruan itu. Sepintas dapat dikatakan bahwa mestinya ayat di 
atas menyatakan “maka jika kamu berpaling,” tetapi ia menggunakan kalimat 
“maka jika mereka berpaling.” Agaknya hal tersebut untuk mengisyaratkan 
betapa Allah tidak butuh kepada mereka dan betapa mereka tidak wajar 
untuk diajak berbicara. Ayat di atas menyatakan: Maka jika mereka berpaling, 
enggan menyambut seruan Allah yang engkau — wahai Nabi Muhammad — 
sampaikan itu, maka engkau tidak perlu risau, karena Kami tidak mengutusmu 
atas mereka sebagai pengawas yang memaksa mereka beriman. Karena itu 
berpaling pAilalah dari mereka, tetapi tanpa menghentikan seruanmu, atau 

*kalau mereka1 berpaling, maka itu bukan kesalahanmu, dan tidak ada juga 
dosa atasmu, karena tidak lain atasmu yakni tidak ada kewajiban bagimu 
kecuali hanyalah menyampaikan seruan itu dan hal itu telah engkau lakukan. 
Keberpalingan mereka adalah akibat perangai buruk yang menyertai sikap 
manusia durhaka. Dan memang sesungguhnya apabila Kami merasakan kepada 
manusia secara umum sesuatu yang merupakan dampak rahmat yang 
bersumber dari Kami semata-mata, seperti kesehatan, limpahan harta, 
kedudukan dan sebagainya dia bergembira ria karenanya yakni dia lupa kepada 
Allah Penganugerah rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan 
perbuatan tangan mereka sendiri niscaya mereka kufur, enggan mensyukuri 
nikmat-Nya, karena sesungguhnya manusia secara umum amat kufur kepada 
nikmat Allah.

Penyebutan kata ( oL J^ I) al-insan/manusia — padahal bisa saja untuk 
ayat ini digunakan penggati nama yakni kata “dia” — bertujuan menekankan 
kecaman sekaligus untuk memberi kesan bahwa manusia memiliki 
kecenderungan untuk lengah. Dengan nikmat dia cenderung melupakan

Surah asy-Syura (42) Kelompok V ayat 48
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Kelompok V ayat 49-50 Surah asy-Syura (42) S||||§|

Allah, dan dengan petaka dia larut dalam kesedihan dan juga melupakan- 
Nya.

Kata ( ) al-insan berbentuk tunggal. Yang dimaksud di sini
adalah jenis manusia, sehingga ia mengandung makna jamak. Agaknya 
penggunaan bentuk tunggal itu untuk mengisyaratkan bahwa apa yang 
diuraikan di sini merupakan perangai manusia secara umum, yang memang 
dilengkapi'Allah dengan potensi baik dan buruk. Daya tarik kefc.urukan 
sering kali lebih kuat dari daya tarik kebaikan. Perangai burukHftu baru 
dapat dielakkan jika seseorang hzt-mujahadah yakni bersunggufi-sungguh 
menekan hawa nafsunya dan menghiasi diri dengan tuntunan agama.

Al-Biqa‘i memperoleh kesan bahwa penggunaan bentuk tunggal itu, 
sebagai isyarat bahwa manusia sering kali tidak memperhadkan kesulitan 
orang lain, disebabkan karena dia memiliki sikap tergesa-gesa dan tidak 
mampu bersabar. Penggunaan kata ganti yang juga berbentuk tunggal yakni 
kata ( U ) biha/karenanya mengisyaratkan sifat egoisme manusia. Dia akan 
bergembira dengan dampak rahmat itu, walau seluruh penduduk bumi 
dalam penderitaan dan kesusahan. Kegembiraannya itu, menjadikan dia 
lengah dan tidak memperhatikan apa yang bermanfaat baginya yakni 
bersyukur kepada Allah atas rahmat-Nya itu. Demikian lebih kurang al- 
Biqa‘i.

Kata { lij ) id%a yang di atas penulis terjemahkan apabila, digunakan 
al-Qur’an untuk sesuatu yang sering kali terjadi, atau pasti akan terjadi, 
berbeda dengan kata ( OJ ) in yang penulis terjemahkan dengan jika. Ini 
digunakan untuk sesuatu yang diragukan atau tidak banyak terjadi. Dengan 
demikian, ayat di atas menggambarkan banyak rahmat yang dilimpahkan 
Allah kepada manusia, berbeda dengan kesusahan yang hanya sedikit atau 
sekali-sekali dibandingkan dengan rahmat itu.

AYAT 49-50
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“Hanya milik A.liah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apayang Dia 
kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki
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dan memberikan anak-anak laki-laki kepada siapayang Dia kehendaki, atau Dia 
menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan dan Dia menjadikan mandul 
siapayang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lag Maha Kuasa. ”

p  Suraf asy-Syura (42) Kelompok V ayat 49-50

Ayat ini dapat berhubungan dengan ayat lalu yang mengecam manusia 
karena lengah dan melupakan Allah, padahal semestinya Dia mengin^at- 
Nya. Betapa tidak demikian, nikmat yang diperoleh demikian juga petaka 
yang dialami, kesemuanya bersumber dan atas izin Allah karena J t̂mya milik 
Allah wewenang penciptaan dan pengaturan kerajaan langit d'M bumi, Dia 
menciptdkan apa yang Dia kehendaki walau makhluk enggan menerimanya. 
Manusia semua sama dalam kemanusiaan, sama pula dalam hal hubungan 
seks, terkadang mereka nftgndambakan anak laki-laki, tetapi kehendak Allah 
Yang Maha mutlak kekuasaan dan pengaturan-Nya yang berlaku. Dia 
memberikan anak-anak perempuan saja kepada siapayang Dia kehendaki untuk 
memberinya anak perempuan walau yang bersangkutan mendambakan anak 
laki-laki dan memberikan anak-anak laki-laki saja kepada siapa yang Dia 
kehendaki untuk memberinya anak laki-laki, atau Dia menganugerahkan kedua 
jenis, laki-laki dan perempuan kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia 
juga Yang Maha Kuasa itu menjadikan mandul siapayang Dia kehendaki menjadi 
mandul. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui sebab-sebab dan faktor-faktor 
yang men^akibatkan hal-hal yang disebut di atas lagi Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.

Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa ayat di atas merupakan penjelasan 
atas apa yang diuraikan sebelumnya. Uraian lalu itu menimbulkan pertanyaan 
mengapa Allah menganugerahi manusia potensi baik dan buruk, menerima 
aneka nikmat dan cobaan-Nya. Namun mengapa Allah tidak menciptakan 
mereka dalam bentuk sempurna sehingga menerima nikmat sambil 
mensyukuri-Nya dan tertimpa musibah dengan tabah dan sabar? Mengapa 
juga silih berganti kenikmatan dan penderitaan yang mereka alami? Mengapa 
harus demikian, dan mengapa mereka tidak seperti benda-benda tak 
bernyawa, tidak mengalami kenikmatan atau penderitaan? Nah, untuk 
menjawab semua itu, ayat di t̂as menegaskan kekuasaan mutlak Allah 
menyangkut pengaturan alam raya ini. Yakni Dialah yang berwenang penuh 
mencipta dan mengatur keadaan semua makhluk-Nya. Jawaban ini adalah 
jawaban yang bersifat umum, yang sesuai dengan konteks larangan 
memperdebatkan hal-hal yang berkaitan dengan persoalan khusus Allah 
swt. Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.



Kelompok V ayat 49-50  Surah asy-Syura (42)
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Firman-Nya: ( frUiu U jA£) yakhluqu mayasya’/  Dia mencipta apayang Dia 
kehendaki merupakan satu redaksi singkat yang bertujuan mendorong 
pendengamya untuk berpikir tentang hikmah di balik kehendak-Nya itu. 
Penggalan ayat ini bagaikan menyatakan: Hendaklah kamu memperhatikan 
dan mencari hikmah di balik peringkat dan keanekaragaman makhluk- 
makhluk Allah dan mengapa Allah menciptakannya demikian. Sebagaimana 
Dia menciptakan pialaikat dalam kondisi yang menjadikan mereka !fneraih 
peringkat kebajikan akhlak yang sempurna, Dia juga menciptakaji.$>ihatang 
tanpa mengenal peringkat budi. Di sisi lain Dia menciptakan manusia 
berpoten î memiliki potensi baik dan buruk, yang memungkinkannya untuk 
meningkat dalam kedua potensi itu sesuai dengan peringkat akal masing- 
masing dan lingkungan ya»g menjadi teladan atau percontohannya. Allah 
menciptakan manusia memiliki potensi untuk membedakan antara nikmat 
dan lawannya agar dia dapat menanjak ke derajat yang tinggi atau meluncur 
ke jurang yang dalam, sesuai dengan pilihan masing-masing. Fitrah manusia 
tidak dapat sama dengan fitrah malaikat, akibat perbedaan alam manusia 
yang bersifat material. Karena itu penghuni bumi tidak mungkin sama dengan 
malaikat yang hidup di alam ruh, karena perbedaan alam ruh dan alam 
materi. Karena itu ketika manusia pertama diciptakan Allah dan tiba masa 
dia melakukan hubungan dengan pasangannya, dengan munculnya aneka 
potensi pada* dirinya, ketika itu dia dipindahkan dari alam ruh ke alam 
materi sebagaimana diisyaratkan oleh firman-Nya kepada pasangan manusia 
itu: ‘T urunlah kamu berdua darinya bersama-sama" (QS. Thaha [20]: 123). 
Namun demikian, Allah tidak menutup terhadap jenis manusia pintu-pintu 
guna meraih kesempurnaan. Dia menciptakannya dalam keadaan 
pertengahan antara malaikat dan binatang. Dia menganugerahkannya unsur 
materi dan unsur ruhani, Dia juga tidak membiarkannya tanpa bimbingan 
melalui perantara-perantara yang silih berganti datang untuk menyampaikan 
petunjuk-petunjuk Ilahi. Nah, bila mereka mengikuti petunjuk itu, mereka 
akan menyusul tergabung dalam kelompok penyandang akhlak malaikat 
hingga dia sampai ke satu tingkat di mana jenis manusia sebanding dengan 
para malaikat dalam hal keutamaan. Inilah yang diisyaratkan oleh firman 
Allah pada QS. Thaha [20]: 123-124: Dia berfirman:
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‘Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian kamu menjafii musuh 
bagi sebagian yang lain, maka jika datang kepada kamu petunjuk dari-Ku, maka 
barang siapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat tidakjuga akan celaka. 
Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku maka sesungguhnya baginya 
penghidupan yang sempit dan Kami menghimpunkannya pada hari Kiamat dalam 
keadaan buta. ” Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.

Petigulangan kata ( t-^t)yasya’dalam firman-Nya: ( 'jliJ iJLgj)
yahabu limanyasya’u inatsan dipahami oleh Thabathaba’i sebagai iŝ Bffat bahwa 
yang dimaksud adalah penganugerahan anak-anak perempuaH^saja untuk 
orang-drang tertentu. Demikian juga dengan firman-Nya: ( jjS ” JLll *Lij s-gjj) 
wa yahabu liman yasya’u ad -̂d^ukur yakni penganugerahan anak laki-laki saja 
untuk orang-orang lain-jSedang kata ( s-Uij ) yasya’ bagi yang dianugerahi 
anak laki-laki dan perempuan tidak diperlukan lagi karena ia adalah 
gabungan dari apa yang disebut sebelumnya, sehingga otomatis yang 
perempuan adalah kehendak-Nya dan yang laki-laki pun demikian.

Penganugerahan Allah itu tentu saja berdasar hukum-hukum 
perolehan keturunan yang ditetapkan-Nya. Hingga kini, manusia belum 
banyak mengetahui tentang hal tersebut apalagi bagaimana cara memperoleh 
anak laki-laki atau perempuan. Yang diketahui hingga kini antara lain 
barulah hakikat ilmiah yang menyatakan ada dua kromosom yang 
merupaksfn faktor kelamin yang terdapat pada wanita sebagai pasangan 
homolog yaitu yang dilambangkan dengan (XX), sedang pada laki-laki 
sebagai pasangan yang tidak homolog adalah (XY). Jika X  pada laki-laki 
bertemu dengan X  yang ada pada wanita, maka anak yang lahir adalah 
perempuan, sedang jika X  bertemu dengan Y  maka anak yang lahir adalah 
laki-laki. Nah, Allah Maha Mengetahui dan mencipta serta mengatur itu semua.

Penggunaan bentuk definit/ma'rifah pada firman-Nya: ( jjTJUl) ad̂ - 
d^ukur/ anak-anak laki-laki berbeda dengan (VjUJ) inatsan I anak-anak perempuan 
yang menggunakan bentuk indejtnitj nakirah yang dipahami oleh banyak 
ulama sebagai isyarat tentang apa vang selalu berada dalam benak masyarakat 
Arab menyangkut dambaan mereka terhadap anak laki-laki. Pendapat ini 
agaknya dia pahami atas dasar bahwa huruf alif dan lam pada kata ( jjT a Jl) 
adt̂ -dspkuritu. adalah yang diistilahkan oleh pakar-pakar bahasa Arab dengan 
( Jig*]! ) al-‘ahd yakni yang menunjukkan apa yang terlintas dalam benak.

Surah asy-Syura (42) Kelompok V ayat 49-50



AYAT 51

' Dan tidak terjadi bagi seorang manusia bahwa dia diajak berbicara oleh Allah 
kecuali dengan wahyu atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan 
lalu mewahyukan kepadanya dengan seisin-Nya apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana. ”

Ayat-ayat kelompok ini kembali menguraikan tentang wahyu dari 
segi cara Allah menyampaikannya kepada para nabi. Dan tidak ada 
kemungkinan teijadi bagi seorang manusia bahwa dia diajak berbicara oleh Allah 
yakni diberi informasi oleh-Nya kecuali dengan wahyu yakni “pencampakan” 
informasi secara cepat ke dalam kalbunya tanpa perantara siapa pun atau 
di belakang tabir yakni dengan cara memperdengarkan “suara” tanpa si 
pendengar dapat melihat pembicaranya atau dengan mengutus seorang utusan 
yakni malaikat yang dapat dilihat atau dirasakan kehadirannya dan didengar 
suaranya lalu sang malaikat itu mewahyukan dari saat ke saat kepadanya, yakni 
menyampaikan informasi Allah itu secara cepat penyampaian yang 
dilakukan dengan sei în-Nya tentang apayang Dia, yakni Allah swt. kehendaki. 
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.

Kalimat (ill yukallimahu Allah/ diajak berbicara oleh Allah tentu
saja tidak boleh dipahami dalam arti percakapan seperti halnya makhluk. 
Banyak uraian ulama yang berbeda-beda tentang apa yang dimaksud dengan

525



Surah asy-Syura (42) Kelompok VI ayat 51

kalam Allah itu. Yang pasti bahwa kalam Allah atau apa saja redaksi yang 
mengesankan adanya persamaan antara Allah dan manusia bahkan makhluk, 
harus segera dipahami bahwa hakikat keduanya tidaklah sama, karena 
“Tidak ada yang serupa dengan-Nya”. Kita dapat menyimpulkan bahwa 
percakapan di sini bermakna ‘dipahaminya apa yang hendak disampaikan 
Allah oleh objek yang dipilihnya.’

Ayat di at^s mengemukakan tiga cara. Yang pertama langsung, tanpa 
menyebut satu kondisi atau syarat. Sedang yang kedua disertai d '̂pgan satu 
kondisi, atau syarat yaitu “di belakang hijab”, dan yang kiitiga berupa 
kehadiian utusan untuk menyampaikan wahyu itu.

Cara pertama dapat bermacam-macam. Menurut al-Biqa‘i, kata (U j ) 
wahyan/wahyu di sini dapat mencakup pemberian informasi tanpa perantara 
dan dengan cara yang tersembunyi. Ia dapat juga berbentuk ilham atau 
mimpi atau juga dengan cara yang lain, baik Allah menganugerahkan kepada 
yang menerima wahyu itu kemampuan mendengar — dan ini adalah peringkat 
tertinggi — atau juga disertai dengan pandangan maupun tidak. Termasuk 
dalam bagian ini “wahyu-Nya” kepada ibu Nabi Musa as. (baca QS. al- 
Qashash [28]: 7) atau kepada lebah (QS. an-Nahl [16]: 68), atau kepada 
langit (QS. Fushshilat [41]: 12). Menganugerahkan kepada hal-hal tesebut 
potensi yang dengannya diperoleh manfaat, serupa dengan 
menganugerahkan kepada manusia potensi berbicara lalu kemampuan 
mengekspresikannya. Demikian al-Biqa‘i yang kemudian mengutip pendapat 
sufi besar Syihabuddin as-Suhrawardi yang menyatakan bahwa pengetahuan 
yang bersifat ladunny yang terdapat dalam kalbu orang-orang yang 
mengkonsentrasikan dirinya kepada Allah adalah bagian dari mukalamahl 
pembicaraan itu.

Kata ( f r 'j j ) ward' bukan berarti di belakang yakni antonim depan 
tetapi dalam arti di luar sesuatu. Ini serupa dengan kalimat 
( (jj» <3i'j ) wa Allah min ward’ihim muhith yang secara harfiah bisa
diterjemahkan Allah di belakang mereka Maha Mengetahui. Ini karena Allah 
tidak membutuhkan tempat, sehingga tidak ada bagi-Nya dan bagi sifat- 
Nya ruang, atas atau bawah, depan atau belakang.

Firman-Nya: ( 4j] ) innahu ‘aliyyun hakim/ sesungguhnya Dia
Maha Tinggi lag. Maha bijaksana, merupakan penjelasan kandungan uraian 
tentang wahyu yang diutarakan ayat di atas. Karena Allah Maha Tinggi, 
maka percakapan-Nya tidaklah sama dengan percakapan makhluk, tidak 
juga sama dengan percakapan seseorang dengan yang lain. Dia juga Maha
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Bijaksana, sehingga Dia memilih yang terbaik untuk diajak berbicara, serta
informasi dan tuntunan yang disampaikan-Nya adalah yang sangat sesuai 
dengan kemaslahatan.

Pengutusan rasul yang dimaksud dapat juga mencakup banyak rasul. 
Jika kita memahami kata rasul dalam arti malaikat, maka ini bisa bermacam- 
macam. Bisa Jibril, bisa Israfil, bisa malaikat maut dan lain-laijr; Natpun 
demikian yang ditugaskan menyampaikan wahyu al-Qur’aji^hanyalah 
malaikat Jibril berdasar firman-Nya:

“Dan sesungguhnya dia benar-benar ditunmkan oleh Tuhan semesta alam; dia dibawa 
turun oleh ar-Ruh al-Amtk; ke dalam hatimu agar engkau menjadi salah seorang di 
antara para pemberi peringatan” (QS. asy-Syu‘ara [26]: 192-194).

Cara yang ketiga adalah cara yang paling sering diterima oleh para 
nabi. Nabi Muhammad saw., menggambarkan pengalaman beliau bahwa 
wahyu yang disampaikan malaikat itu terkadang datang disertai dengan 
suara bagaikan suara lonceng, dan ini adalah yang terberat. Terkadang juga 
wahyu itu beliau terima disertai dengan suara bagaikan suara lebah. Dan 
tidak jarang pula malaikat menampakkan dirinya dalam bentuk manusia, 
baik dikenal maupun tidak.

tetapi Kami menjadikannya cahaya,yang Kami menunjuki dengannya siapayang

AYAT 52-53

“Dan demikianlah Kami telah mewahyukan kepadamu ruh dari urusan Kami. 
Sebelumnya engkau tidak mengetahui apakah al-Kitab dan tidak (pula) al-tman

Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya engkau benar- 
benar memberi petunjuk ke jalan lebar yang lurus. Jalan Allah yang milik-Nya 
segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada 
Allah kembali semua urusan.”
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Ayat yang lalu menguraikan cara-cara Allah menyampaikarl wahyu 
kepada manusia. Nabi Muhammad saw. adalah salah seorang yang 
mengalami pewahyuan itu. Nah pada ayat di atas, hal tersebut ditegaskan. 
Di sini dinyatakan-Nya bahwa: Dan demikianlah Kami melalui malaikat Jibril 
as. telah mewahyukan kepadamu ruh yakni al-Qur’an, yang merupakan salah 
satu dari tfrusan dan wewenang khusus Kami. Siapa yang mengincjahkanjiya 
akan hidup ruhaninya dan memperoleh kehidupan abadi. Sebelumnya yakni 
sebelum diwahyukan kepadamu dan sebelum engkau mencapai^usia empat 
puluh tahun, engkau tidak mengetahui apalagi mampu menjelaskan apakah al- 
Kitab itu dan tidak pula engkau mengetahui secara rinci apakah al-iman yakni 
akidah dan syariat Islamiah — walau sebelum itu engkau telah mengakui 
keesaan Allah dan m^hganut ajaran Nabi Ibrahim as. Demikianlah 
keadaanmu sebelum Kami mewahyukan kepadamu, tetapi Kami 
menyampaikan semua itu kepadamu dan memberimu hidayah melalui 
wahyu al-Qur’an, saat manusia seluruhnya dalam keadaan gelap gulita dan 
Kami menjadikannya yakni al-Qur’an itu cahaya benderang, yang Kami 
senantiasa menunjuki dengannya yakni Kami anugerahi taufik sehingga dapat 
melaksanakan secara baik tuntunan-tuntunan Kami. Siapa yang Kami 
kehendaki di antara hamba-hamba Kami untuk Kami anugerahi taufik itu, 
sedang kehendak Kami itu berkaitan erat dengan kecenderungan had 
hamba-hamba tersebut, engkau wahai Nabi Muhammad adalah salah seorang 
yang Kami anugerahi taufik dan hidayah. Dan sesungguhnya engkau benar- 
benar memberi petunjuk yakni mampu menjelaskan dengan sangat baik cara- 
cara menuju ke jalan lebar yang lurus. Yaitu jalan Allah yang lebar yang milik- 
Nya segala apayang ada di langit dan apayang ada di bumi. Ingatlah, bahwa 
hanya kepada Allah — tidak kepada selain-Nya — senantiasa kembali semua 
urusan atau akan kembali dengan amat jelas semua urusan di hari Kemudian 
nanti.

Kata ( tiU i T ) kad^alika oleh Thabathaba’i dipahami sebagai menunjuk 
kepada ketiga macam cara taklim!pembicaraan Allah yang disebut ayat yang 
lalu. Ini menurut Thabathaba’i dikuatkan oleh riwayat-riwayat yang 
demikian banyak yang menginformasikan bahwa Rasul saw. sebagaimana 
memperoleh wahyu dengan perantaraan malaikat Jibril, juga memperolehnya 
dalam keadaan tidur (mimpi), dan ini menurut ulama tersebut — yang 
merupakan bagian kedua — juga beliau memperoleh wahyu tanpa perantara 
sebagaimana disebut oleh cara pertama. Thabathaba’i juga menyebut 
pendapat yang menyatakan bahwa kata kad^alika menunjuk kepada wahyu-



wahyu yang diterima oleh para nabi yang lalu. Hanya saja menurutnya jika 
dipahami demikian, maka yang dimaksud dengan ruh adalah malaikat Jibril 
as. atau apa yang diistilahkannya dengan ar-Ruh al-Amin.

Banyak ulama yang berpendapat bahwa mewahyukan ruh yang 
dimaksud ayat di atas adalah mewahyukan al-Qur’an. Penganut pendapat 
ini menguatkannya dengan Firman-Nya: ( Ijji «Ulv j£ S j)  iva lakinjq‘alnahq 
nuran!tetapi Kami menjadikannya cahaya. Sedang di tempat lain Allah m l̂ukiskan 
al-Qur’an sebagai cahaya (baca antara lain QS. an-Nisa’ [4]: 174)^*'

Tetapi tulis Thabathaba’i ada dua catatan menyangkut pendapat ini. 
Pertama, tidak dapat disangkal bahwa ayat di atas bermaksud menjelaskan 
bahwa apa yang ada pada Nabi Muhammad saw. menyangkut pengetahuan 
dan syariat yang beliau samjfaikan kepada masyarakat dan mengajak mereka 
melaksanakannya, bukanlah termasuk hal-hal yang beliau dapatkan dengan 
upaya beliau lalu beliau sampaikan atas dasar pengetahuan yang beliau 
usahakan itu. Semua itu adalah wahyu yang disampaikan Allah. Jika demikian 
itu maksud ayat ini, lalu dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan ruh 
yang diwahyukan itu adalah al-Qur’an, maka semestinya ayat di atas cukup 
menyebut: U CuT U) ma kunta tadri ma al-Kitab/Sebelumnya engkau
tidaklah mengetahui apakah al-Kitab, dan tidak perlu menyebut kalimat ( *ij ) 
m la al-iman̂  dan tidak (pula) mengetahui apakah al-iman.

Yang kedua, walaupun al-Qur’an dapat dinamai ruh dari sisi bahwa 
dia menghidupkan jiwa manusia dengan petunjuk-petunjuknya sebagaimana 
dijelaskan dalam QS. al-Anfal [8]: 24 dan QS. al-An‘am [6]: 122, tetapi jika 
yang dimaksud di sini adalah al-Qur’an, maka mengapa ada kalimat ( Uy i ja ) 
min amrina. Sedang yang terlintas dalam benak tentang firman-firman Allah 
adalah bahwa ruh yang merupakan amrihi adalah makhluk dari alam tertinggi 
yang menyertai malaikat ketika mereka turun. Allah berfirman:

y '  J
* '  '  * w  x

“Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan ar-Ruh dengan i%in Tuhannya untuk 
mengatur segala urusan” (QS. al-Qadr [97]: 4). Dia juga berfirman:

UUp fji

“Pada hari ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf” (QS. an-Naba’ [78]: 
38), demikian juga QS. al-Isra’ [17]: 85, QS. an-Nahl [16]: 102 dan lain-lain.

Kendati adanya catatan di atas, namun Thabathaba’i berusaha 
menyelesaikan kemusykilan itu dengan menyatakan bahwa, penyebutan
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kata al-iman di samping al-Kitab disebabkan karena keimanan Nabi saw. 
dengan perincian kandungan al-Kitab baik pengetahuan maupun syariatnya 
merupakan salah satu yang berkaitan sangat erat dengan turunnya kitab 
itu bahkan tidak terlepas dannya, dan demikian juga dampak-dampak 
positifnya. Atas dasar itu, maka tidak ada salahnya menyebut kata al-iman 
sesudah kata al-Kitab — seakan-akan ayat di atas menyatakan: “Dan 
demikianlah Kami wahyukan kepadamu satu Kitab. Sebelumnya. engkau 
tidaklah mengetahui apakah al-Kitab dan tidak juga merasakan daJpfm dirimu 
dampaknya yang demikian indah yakni keimananmu kepadanya*’ Demikian 
antara lain Thabathaba’i.

Penulis tambahkan bahwa sebenarnya kata (Uy>i ja ) min amrina dapat 
dipahami dalam arti wewenang khusus Allah. Memang turunnya wahyu 
dan pemilihan manusia yang menerimanya adalah wewenang Allah swt. 
semata-mata. Manusia tidak dapat mengusahakan kehadirannya, dan tidak 
pula dapat menolaknya jika ia datang.

Pernyataan bahwa Nabi saw. sebelum ini tidak mengetahui tentang 
al-iman bukan berarti bahwa beliau tidak beriman kepada Allah swt., tetapi 
yang dinafikan ayat di atas adalah tentang iman dalam perinciannya. Itu 
sebabnya ayat di atas tidak menyatakan sebelumnya engkau bukanlah 
seorang mukmin.

Penyebutan kalimat ( Je> j*s!l J  Uj  O l I  j  *1 c£* '̂) allad̂ t lahu ma 
ft as-samawati wa ma ft al-ardh/yang milik-Nya segala apayang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi, setelah menyebut ( 4)1 ) shirath Allah berfungsi 
sebagai bukti atas ketepatan dan kesesuaian jalan lebar itu dengan para 
mukallafin (manusia). Ini karena siapa yang menguasai segala sesuatu, 
tentulah dia mengetahui sifat dan ciri-cirinya serta apa yang terbaik baginya. 
Dengan demikian jalan yang ditunjukkan buat mereka pastilah jalan terbaik 
dan mengantar kepada kebahagiaan mereka. Ini serupa dengan pencipta 
suatu alat. Tentulah dia mengetahui seluk beluknya, mengetahui pula cara- 
cara menggunakan dan memeliharanya.

Surah ini ditutup setelah menjelaskan tentang wahyu Allah kepada 
Nabi Muhammad saw. dengan menegaskan bahwa segala persoalan terus- 
menerus kembali dan akan kembali kepada Allah swt. Dia adalah Pencipta, 
Dia juga Pengatur dan Pengendali, dunia dan akhirat. Segala faktor dan 
sebab kembali kepada-Nya, karena segala sesuatu bersumber dari-Nya. 
Siapa yang demikian itu halnya, pastilah hanya Dia Yang Maha Mulia, tidak 
terkalahkan kehendak-Nya, Maha Bijaksana semua tindakan-Nya tepat dan
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benar, Maha Tinggi serta Maha Agung, sehingga tidak terjangkau hakikat- 
Nya oleh siapa pun. Dengan demikian, bertemu akhir surah ini dengan 
uraian awalnya. Bukankah awal surah ini menegaskan pula tentang wahyu 
al-Qur’an? Ha Mim, Ain Sin Qaf. Demikianlah Dia mewahyukan kepadamu 
dan kepada orang-orangyang sebelummu. Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. Hanya bagi-Nya apayang ada di langit dan apa yang ada di bumi daq 
Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung. Demikian, Wa Allah A  ‘lam.
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Surah az-

Surah ini terdiri dari 89 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 

Surah ini dinamakan AZ-ZUKHRUF 
yang berarti “Perhiasan ”, 

diambil dari ayat 35.
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SURAH AZ-ZUKHRUF

urah az-Zukhruf adalah surah Makkiyyah, bahkan dinilai oleh 
banyak ulama sebagai salah satu surah yang keseluruhan ayat- 
ayatnya turun sebelum Nabi saw. berhijrah. Pcnamaannya dengan 

surah az-Zukhruf karena kata tersebut tidak ditemukan dalam al-Qur’an 
kecuali dalam surah ini.

Thahfr Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa surah ini menguraikan 
tantangan al-Qur’an terhadap kaum musyrikin. Mengingat bahwa penvebab 
munculnya penolakan mereka terhadap kemukjizatan al-Qur’an lahir akibat 
keinginan mereka mempertahankan penyembahan berhala, maka tujuan 
utama surah ini adalah kecaman serta penampakan keanehan dalam sikap 
mereka yang bertolak belakang, yakni dari satu sisi mereka mengakui bahwa 
Allah swt. menciptakan mereka dan Pelimpah aneka nikmat, bahkan Allah 
adalah Pencipta semua makhluk. Namun anehnya mereka menyembah 
berhala-berhala sebagai sekutu-sekutu. Yang tidak kurang anehnya adalah 
kepercayaan bahwa anak-anak perempuan lebih rendah derajatnya daripada 
anak-anak lelaki, namun demikian mereka menyatakan bahwa Allah 
memiliki anak-anak perempuan. Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.

Thabathaba’i menegaskan bahwa tema pokok surah ini adalah 
peringatan sebagaimana terbaca pada awal dan akhirnya. Demikian juga 
tujuan uraian-uraian yang dikemukakan di celah awal dan akhirnya, selain 
ayat 68 sampai dengan ayat 73.
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Sayyid Quthub menulis bahwa surah ini memaparkan satu sisi dari 
kesulitan dan kendala-kendala yang dihadapi oleh dakwah Islamiah, serta 
aneka keberatan dan bantahan yang ditujukan kepadanya. Ia memberi 
gambaran bagaimana al-Qur’an menghadapi hal-hal tersebut dan bagaimana 
ia meluruskannya dalam jiwa manusia, lalu dari celah-celahnya surah ini 
menguraikan hakikat-hakikat keagamaan serta nilai-nilainya untuk 
menggantikan khurafdt dan nilai-nilai Jahiliah yang meresJtp di \iati 
masyarakat ketika itu, dan yang sebagian darinya masih terhuijjja'm dalam 
jiwa manusia dewasa ini di berbagai tempat. .

Nilai-nilai dan khurafdt itu antara lain kepercayaan mereka bahwa 
Allah memiliki bagian dan jenis tertentu dari binatang ternak, dan di samping 
itu mereka juga memilil^. Mereka juga percaya bahwa malaikat adalah anak- 
anak perempuan Allah, dan lain-lain yang dapat dibaca melalui ayat-ayat 
surah ini.

Al-Biqa‘i berpendapat bahwa tema dan tujuan utama surah ini adalah 
berita gembira tentang peninggian derajat umat Islam dengan akal dan 
hikmah, sehingga menjadi umat paling ulung dalam bidang ilmu, karena 
hidayah yang mereka peroleh merupakan anugerah ladunny dari Allah swt. 
Penamaannya dengan ar^Zuhkruf — menurut ulama mi — mengisyaratkan 
tentang hal tersebut.

Sufah ini merupakan surah ke 62 dari segi perurutan turunnya. Ia 
turun sebelum surah ad-Dukhan dan sesudah surah Fushshilat. Tetapi 
penempatannya dalam Mushhaf berada pada urutan ke 42. Ayat-ayatnya 
berjumlah 89 ayat. Demikian menurut perhitungan mayoritas pakar qira’ah.



“Ha, Mim. Demi al-Kitab yang nyata. Sesungguhnya Kami menjadikannya Qur'an 
dengan berbahasa Arab agar kamu memahami (nya). Dan sesungguhnya dia dalam 
induk al-Kitab di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi dan penuh hikmah. ”

Surah yang lalu menegaskan bahwa wahyu yang disampaikan kepada 
Nabi Muhammad saw. adalah Nur yang dengannya Allah memberi petunjuk 
siapa yang Dia kehendaki (QS. asy-Syura [42]: 52). Sebelumnya dalam surah- 
surah lain telah ditegaskan bahwa Allah Yang Maha Mulia itulah yang 
menurunkannya. Kemudian sebagai penutup surah yang lalu (QS. asy- 
Syu‘ara’) ditegaskan bahwa segala persoalan kembali kepada-Nya. Pada 
awal surah ini sekali lagi Allah mengukuhkan dengan sumpah ketinggian 
derajat kitab-Nya yang menampung wahyu itu dengan menyatakan: Ha, 
Mim. Itu adalah huruf-huruf yang kamu kenal dan gunakan sehari-hari untuk 
menyusun ucapan dan karya-karya susastra. Huruf-huruf semacam itu juga 
adalah huruf-huruf yang merangkai wahyu yang Kami turunkan kepada 
Nabi Muhammad. Demi al-Kitab itu yang nyata bersumber dari Allah, nyata 
keistimewaannya, serta nyata dan jelas pula uraian-uraiannya. Sesungguhnya 
Kami menjadikannya yakni kitab itu berupa — Qur’an yakni bacaan dengan 
berbahasa Arab, agar kamu memahami-nya. dengan menggunakan akalmu. Dan 
sesungguhnya dia yakni al-Qur’an itu dalam induk al-Kitab yakni Lauh Mahfuzh
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di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi nilainya dan dalam saat yang sama penuh 
hikmah yakni amat banyak mengandung hikmah.

Rujuklah kembali sutah-surah lalu yang dimulai dengan huruf-huruf 
hija’iyah, antara lain pada awal surah al-Baqarah dan A1 ‘Imran.

Penyifatan al-Qur’an dengan kata (Cjf-) ‘arabij/yan di samping sebagai 
penjelasan yang mengandung pujian terhadap kitab suci ini, juga sebagai 
kecaman terhadap masyarakat Arab yang menolaknya. Rujuk' juga 
penjelasan ayat ke dua surah Yusuf untuk memahami mengdjfa' al-Qur’an 
diturunkan dalam bahasa Arab. . v-*'

v Thabathaba’i berpendapat bahwa pernyataan ayat di atas yang 
menjadikan tujuan dari dijadikannya al-Qur’an dalam bahasa Arab la'allakum 
ta ‘qilun!agar mereka nwnahami, mengisyaratkan bahwa sebelum kitab suci 
ini “dijadikan berbahasa Arab,” kalam Allah itu tidak terjangkau oleh akal 
manusia, karena akal manusia berpotensi untuk mengetahui segala sesuatu 
yang dapat dipikirkan — betapapun rumitnya. Dengan demikian, kitab suci 
ini — dari segi hakikat keberadaannya — merupakan sesuatu yang tidak 
terjangkau oleh nalar manusia, dan karena itulah maka Allah 
“menjadikannya” dalam bahasa Arab. Kesan ini dikukuhkan oleh ayat di 
atas dengan menyatakan bahwa: Dan sesungguhnya dia dalam induk al-Kitab 
di sisi Kami. ” Demikian lebih kurang Thabathaba’i. Agaknya yang dimaksud 
oleh ulama ini adalah hakikat kalam nafsy Ilahi, yang memang merupakan 
sesuatu yang tidak terjangkau oleh nalar.

Kata ( ) Umtn al-Kitab ada yang memahaminya dalam arti
luiuh Mahfu-̂ l), ada juga yang mengartikan sebagai kiasan dari ilmu Allah 
yang menyeluruh. Bahwa al-Qur’an “di sana” mengandung makna bahwa 
dia bersumber dari Allah, tidak ada kesalahan atau kekurangan dan 
penambahannya, dan bahwa dia tidak wajar diragukan dalam berbagai 
aspeknya.

Kata ( LjjJ ) ladaina serupa dengan kata ( U-Lp) 'indind, hanya saja kata 
yang pertama itu digunakan al-Qur’an untuk mengisyaratkan adanya hal- 
hal luar biasa yang sukar terjangkau oleh nalar karena kehebatannya. Ini 
mengisyaratkan bahwa Lauh Mahfuzh dan al-Qur’an al-Karim mengandung 
hal-hal istimewa yang sangat mengagumkan lagi luar biasa.

Penyifatan al-Qur’an dengan ( ) la‘aliyyun hakim/benar-benar
tinggi lagi penuh hikmah mengisyaratkan ketinggian derajat dan nilai 
kesusastraannya. Ia juga mengisyaratkan bahwa al-Qur’an mengandung 
hikmah yang dapat mengantar manusia kepada kemaslahatan duniawi dan



ukhrawi, serta menghindarkannya dari segala'petaka. Demikian makna 
hikmah.

Di sisi lain, kata hakim/ bijaksana adalah sifat makhluk hidup, berakal, 
serta memiliki kehendak. Walau penyifatan tersebut bagi al-Qur’an 
merupakan metafora, tetapi ia mengesankan bahwa kitab suci al-Qur’an 
memiliki “ruh”, dan memang Allah juga menyatakan bahwa: “"Demikianlah 
Kami telah mewahyukan kepadamu “ruh” dari urusan Kami,” yakni al-Qur’an 
(QS. asy-Syura [42]: 52). Al-Qur’an akan dekat kepada Anda dan^&nda 
pun akan merasakan kedekatan itu, jika Anda memiliki ruh yang *bersih. 
Dia akan nlembuka hati dan rahasia-rahasianya, jika Anda bersedia 
membuka hati Anda kepadanya. Penggabungan kedua sifat itu, untuk 
menghindarkan kesan ketinggjgnnya saja, tanpa kandungan hikmah, karena 
bisa saja ada sesuatu yang tinggi tetapi tanpa kekokohan sehingga akhirnya 
terjatuh dan rontok.

Thabathaba’i memahami kata ‘aliyy/benar-benar tinggi dalam arti maha 
tinggi kedudukannya sehingga tidak terjangkau oleh akal manusia, sedang 
kata hakim dipahaminya dalam arti bahwa Ummul Kitab itu al-Qur’an 
muhkam yakni tidak rind, tidak juga terdiri dari ayat-ayat dalam sekian surah, 
atau ayat-ayat dan kalimat-kalimat, berbeda dengan keadaannya setelah 
dia “dijadikan” al-Qur’an. Kedua sifat inilah — tulis Thabathaba’i — yang 
menjadikan walfyu Ilahi itu sebelum dijadikan al-Qur’an -  menjadi sesuatu 
yang berada di luar jangkauan nalar manusia, karena akal manusia tidak dapat 
memahami kecuali apa yang berada dalam pengertian lafal-lafal, dan terdiri 
dari premis-premis yang saling berhubungan sebagaimana halnya dengan 
al-Qur’an yang ada ini yang terdiri dari ayat-ayat dan kalimat-kalimat sempuma.

Kelompok I ayat 5 Suraf az-Zukfiruf (43)

AYAT 5

4  •> o ijJ-  d js  of

“Maka apakah Kami akan mengabaikan kamu, dengan berpaling akibat kamu 
adalah kaum pelampau batas?”

Setelah ayat yang lalu menekankan ketinggian derajat al-Qur’an -  
penekanan yang telah berkali-kali diulangi yang mengisyaratkan 
kekeraskepalaan kaum musyrikin -  kini mereka dikecam dengan 
menyatakan: Maka apakah kamu — wahai yang menolak al-Qur’an -



menduga bahwa penolakan kamu itu mcsgantar Kami akan mengabaikan 
kamu, yakni berhenti menurunkan al-Qur’an, dan tidak lagi mengutus rasul 
dengan berpaling tidak mempcrdulikan kamu akibat kamu adalah kaum 
pelampau batas dalam kebejatan dan kekeraskepalaan yang sungguh 
keterlaluan pelampauannya ? Tidak, Kami tidak akan berhenti menurunkan 
al-Qur’an, karena demikianlah ketentuan Kami agar kelak tidak ada dalih 
yang kamti sampaikan, dan serupa dengan itu pula perlakuan Kami-terha&ap 
umat-umat yang lalu.

Kata (<—> ) nadhnb biasa diterjemahkan Kami memukuj$x&. dengan 
keras maupun lembut. Kata tersebut digunakan ayat di atas sebagai kiasan 
yang terambil dari sikap seorang penunggang binatang yang apabila hendak 
memalingkannya ke kiri^atau ke kanan, dia memukul binatang itu agar ia 
mengarah ke arah yang dia kehendaki. Dari sini kata memukul tersebut 
digunakan dalam arti memalingkan. Pemalingan itu dilakukan Allah 
disebabkan karena sikap kaum kafir itu sendiri, dan karena itu ayat di atas 
menggunakan bentuk jamak (Kami memukul/memalingkan).

Kata ( )  musriftn terambil dari kata ) asrafa yang berarti
melampaui batas, tetapi pada umumnya digunakan dalam hal-hal yang bersifat 
buruk. Sementara ulama membedakan antara israf dengan ( jt.Xs)
tabd^ir, dengan menyatakan bahwa tabd^ir berkaitan dengan kadar 
pemberia®, dalam arti memberi melebihi kadar yang seharusnya dia beri, 
sedang israf adalah memberi siapa yang seharusnya tidak diberi. Karena 
itu yang mubad^d^ir dinilai oleh sementara orang “lebih sedikit 
keburukannya” dibandingkan dengan al-musrif.

Redaksi ayat ini menunjuk kepada pelaku yang mantap dalam 
kelakuannya itu. Kemantapan itu, lebih diperkuat lagi dengan kata qaum 
yang mengesankan pelaksana-pelaksana sesuatu dengan sangat serius dan 
penuh perhatian. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak akan berhenti 
memberi peringatan melalui wahyu-wahyu-Nya kepada kaum musyrikin, 
kendati mereka telah melampaui batas. Ini adalah satu pelajaran bagi setiap 
dd‘i atau pendidik untuk tidak berhenti mendidik dan mengajak kepada 
kebaikan kendati peserta didik telah menunjukkan tanda-tanda keengganan.

AYAT 6-8
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Kelompok I ayat 6-8 Surah az-Zukfiruf (43) K  V
w- 1

“Dan berapa banyaknya nabiyang telah Kami u'tus kepada umat-umat yang terdahulu 
padahal tiada seorang nabi pun datang kepada mereka, melainkan mereka 
terhadapnya memperolok-olokkan (nya). Maka Kami binasakan orang-orangyang 
lebih besar kekuatannya dari mereka, dan telah terdahulu perumpamaan umat-umat 
masa lalu. ”

Ayat yang lalu diakhiri dengan menekankan bahwa Allah ridak akan 
mengabaikan umat manusia. Itu adalah sunnatullah yang berlaki^sejak masa 
lalu. Ayat di atas mengukuhkan hal ini dengan menyatakari tmhwa: Dan 
berapa 'banyaknya yakni sungguh banyak nabiyang telah Kami utus kepada umat- 
umat yang terdahulu padahal sikap umatnya terhadap mereka serupa dengan 
sikap kamu — wahai musyrikin Mekah terhadap Nabi Muhammad saw. Jika 
demikian bukanlah sesuatu yang mengherankan bila Kami pun kini 
mengutus Nabi Muhammad. Sikap umat terdahulu itu pun serupa dengan 
sikap kamu yakni tiada seorang nabi pun datang kepada mereka melainkan mereka 
secara khusus terhadapnya selalu memperolok-olokkan-nya. Maka akibat sikap 
buruk yang berkelanjutan itu Kami binasakan orang-orang yang justru lebih 
besar kekuatannya dari mereka kaum musyrikin Mekah itu, jika demikian Kami 
pun tidak mengalami sedikit kesulitan pun untuk membinasakan mereka, 
dan telah terdahulu disebutkan dalam al-Qur’an perumpamaan umat-umat masa 
lalu yang sepatutnya dapat menjadi pelajaran. Oleh karena itu, wahai para 
pembangkang, ambillah pelajaran dari kisah-kisah itu.

Firman-Nya: madhd matsalu al-awwalin/  telah terdahulu
perumpamaan umat-umat masa lalu yakni peristiwa yang dialami oleh para 
pendurhaka dari generasi masa lampau sedemikian jelas dan gamblang, 
sehingga menjadi perumpamaan dan contoh yang harus direnungkan oleh 
generasi masa kini dan datang.



AYAT 9
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Da« sungguhjika engkau menanyakan kepada mereka: “Siapakahyang menciptakan 
langit dan bumi”, niscaya mereka akati menjawab: “Mereka diciptakan oleh Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. ”

Ayat yang lalu mengemukakan pengalaman generasi masa lampau 
yang menjadi perumpamaan bagi generasi masa kini dan mendatang. Ayat 
di atas ba^aikan menyatakan: Maka jika engkau wahai Nabi Muhammad 
saw. menanyakan kepada mereka tentang kesudahan sebagian dari mereka, 
niscaya pasti mereka menguraikannya kepadamu, karena peninggalan umat 
yang lalu itu dapat mereka lihat dalam perjalanan dagang mereka keluar 
Mekah. Dan sungguh Aku bersumpah jika engkau menanyakan juga kepada 
mereka bukti kuasa Allah yang lebih besar dari pembinasaan itu yakni dengan 
bertanya: “Siapakahyang menciptakan langit yang demikian tinggi dan kukuh 
dengan bintang-bintang yang menghiasinya dan siapa juga yang menciptakan 
bumi dengan segala sarana hidup dan aneka keindahannya.” niscaya mereka 
secara spontan dan senantiasa akan menjawab: ‘Mereka yakni langit dan bvimi 
serta semua yang berada di sana atau antar keduanya, semuanya diciptakan 
oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. ”

Penutup ayat di atas yang menyebut dua sifat Allah swt., boleh jadi 
bukan kalimat serupa yang digunakan oleh kaum musyrikin dalam menjawab 
pertanyaan di atas. Ini karena di beberapa ayat yang lain, pertanyaan serupa 
mereka jawab dengan kata '‘A l la h Agaknya kedua sifat-Nya itu yang
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disebutkan di sini untuk mengisyaratkan bahwa hanya Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Mengetahui, selain-Nya tidak demikian. Hal itu menjadi 
bukti pula bahwa hanya Dia yang menciptakan alam raya, apalagi alam 
raya yang demikian hebat tidak dapat tercipta kecuali oleh siapa yang 
menyandang kedua sifat itu. Dengan demikian, penyebutan kedua sifat 
tersebut mengandung juga penekanan tentang keburukan sifat mereka yang 
memp'ersekutukan-Nya dengan sesuatu. Ibn ‘Asyur memahami. ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Sungguh jika engkau bertanya kepada npjlieka tentang 
siapa yang menciptakan langit dan bumi, mereka pasti mferfjawab “Allah”, 
dan'jika engkau bertanya apakah Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui__” Demikian Ibn ‘Asyur.

Kelompok II ayat 10-11 Surah az-Zu^kruf (43)

AYAT 10-11
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‘Yang menjadikan untuk kamu, bumi sebagai tempatyang mantap dan Dia menjadikan 
untuk kamu jalan-jalan di sana supaya kamu mendapat petunjuk. Dan yang 
menurunkan air dari langit menurut kadar, lalu Kami hidupkan dengannya negeriyang 
mati. Seperti itulah kamu akan diheluarkan. ”

Setelah ayat yang lalu menyebut secara umum penciptaan Allah 
terhadap langit dan bumi, kini ayat di atas merinci sebagian dari kehebatan 
ciptaan-Nya itu sambil mengarahkan pembicaraan secara langsung kepada 
manusia, khususnya mereka yang mengkufuri-Nya. Allah berfirman: Allah 
yang menciptakan langit dan bumi itu, Dia jugalah yang menjadikan pada 
dasamya untuk kamu, bumi sebagai tempatyang mantap dan nyaman, tidak goyang 
atau oleng, agar kamu dapat tinggal menetap, dengan aneka kemudahan yang 
dapat mengantar kepada kenyamanan hidup kamu, dan untuk itu antara lain 
Dia menjadikan untuk kamu yakni membuat dan menganugerahkan kamu 
potensi untuk membuat jalanjalan di sana yakni di bumi ini supaya kamu 
mendapat petunjuk menuju arah yang kamu kehendaki, atau menuju pembuktian 
tentang keesaan dan kekuasaan Allah. Dan Dia juga Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui itu yang menurunkan secara berangsur dan sedikit demi 
sedikit air hujan dari langit menurut kadar yang diperlukan untuk minuman 
kamu dan binatang serta pengairan tumbuh-tumbuhan, lalu Kami hidupkan



dengannya yakni dengan air itu negeri yakni daerah tandus yang mati yang 
sebelumnya tidak ditumbuhi pepohonan, seperti itulah yakni menghidupkan 
sesuatu yang mati kamu akan dikeluarkan dari dalam kubur dengan amat 
mudah.

Ayat di atas beralih dari gaya persona ketiga pada firman-Nya: ( 
fa'ala lakumlDia menjadikan untuk kamu ke persona pertama pada.firman- 
Nya: ( ) fp ansyarna/Kami hidupkan dengannya. Pengalihan .gaya itu,
agaknya untuk mengisyaratkan bahwa penumbuhan tum bpan  dan 
menghidupkan yang mati sungguh jauh lebih hebat daripada‘menurunkan 
hujan, dim bahwa hal itu hendaknya menjadi perhatian dan renungan setiap 
orang.

Kata ( mahd atau ( ) mihad pada mulanya berarti sesuatu yang 
dihamparkan. Penghamparan bumi tidaklah bertentangan dengan sifatnya 
yang bulat lonjong. Apalagi di sini yang ingin ditekankan bukan tentang 
penciptaannya, tetapi manfaat yang dapat ditarik darinya. Di sisi lain, ke 
mana pun kaki melangkah, atau mata memandang, seseorang akan 
mendapati bumi ini datar atau mudah untuk dilalui.

Penegasan ayat di atas bahwa Allah menurunkan hujan secara bertahap 
dan dengan kadar tertentu, mengisyaratkan bahwa turunnya hujan bukanlah 
secara otomatis tanpa pengaturan Allah swt. Tetapi Dia yang mengatur 
turunnya dan dengan kadar yang ditetapkan-Nya. Ini melalui hukum-hukum 
alam yang ditetapkan-Nya, dan juga atas dasar doa dan shalat istisqa ’ yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.

Ayat 10 di atas menunjukkan keesaan dan kuasa-Nya mencipta dan 
mengatur alam raya, sedang ayat 11 menguraikan kuasa-Nya mencipta kembali 
dan membangkitkan manusia sesudah kematiannya. Ini dengan menguraikan 
tentang hujan, yang bermula dari laut dan sungai, lalu menguap ke udara dan 
kembali lagi ke bumi. Dengan air yang turun itu juga Allah menghidupkan 
tanah yang tadinya tandus. Demikian kedua ayat di atas mengisyaratkan dua 
prinsip pokok keimanan, keesaan Allah dan keniscayaan kiamat, yang 
keduanya sering kali mewakili rukun iman lainnya.

AYAT 12-14
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Kelompok II ayat 12-14 Surah az-Zu^hruf (43) | g p g

“Dan yang menciptakan pasangan-pasangan semuanya dan Dia menjadikan untuk 
kamu bahtera dan binatang temakyang kamu kendarai supaya kamu dapat duduk. di 
ataspunggung-punggungnya, hsmudian kamu mengingat nikmat Tuhan kamu—apabila 
kamu telah mantap di atasnya; dan kamu mengucapkan: “Maha Suci Tuhan yang 
telah menundukkan bagi kami ini, padahal kami sebelumnya bukanlah orang-orang 
mampu menguasai(-nya), dan sesungguhnya kami kepada Tuhan kamijt'feami adalah 
orang-orangyang pasti akan kembali. ”

Ayat di atas masih merupakan lanjutan dari bukti-bukti kuasa Allah. 
Di sini diuraikan pencigtaan segala macam pasangan. Ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Dan Dia juga yangmenciptakanpasangan-pasangan makhluk semuanya. 
Tidak ada ciptaan-Nya yang tidak berpasang-pasangan. Itu karena semua 
berkekurangan dan hanya dapat mencapai kesempurnaannya jika menemukan 
pasangannya. Hanya Dia sang Pencipta itu Yang Maha Esa tanpa pasangan. 
Dan di samping itu, Dia juga yang menjadikan yakni menundukkan untuk kamu 
bahtera di lautan dan binatang temakyang kamu kmdarai di daratan. Itu dilakukan- 
Nya supaya kamu selalu dapat mengendarai dan duduk di atas punggung- 
punggungnya dengan tenang dan mantap, kemndian kamu mengingat dengan 
pikiran dan hati kamu nikmat Tuhan Penunduk kendaraan itu dan Pemelihara 
kamu, apabila kamu telah mantap berada di atasnya; dan supaya kamu 
mengucapkan dengan lidah kamu -  sehingga bergabung hati, pikiran dan 
lidah — pujian kepada-Nya, sebagai pengakuan atas kelemahan kamu 
mengendalikan dan menguasainya, dengan menyatakan: ‘Maha Suci Tuhan 
Pemelihara kami yang telah menundukkan bagi kami semua ini, padahal kami 
sebelumnya yakni sebelum Allah menganugerahkan potensi kepada kami 
untuk menundukkannya bukanlah orang-orang mampu menguasai-nja, dan 
sesungguhnya kami kepada Tuhan kami Yang Maha Esa saja — tidak kepada 
selain-Nya — kami adalah orang-orangyang pasti akan kembali kepada Allah 
sang Pencipta dengan kematian untuk mempertanggungjawabkan semua 
amal kami.

Yang dimaksud dengan pasangan-pasangan bukan saja jenis kelamin 
makhluk hidup, tetapi dapat mencakup benda benda tak bernyawa. Ketika 
menafsirkan QS. Yasin [36]: 36, penulis aatara lain mengemukakan bahwa: 
Dari segi bahasa kata ( j  j '  ) â waj adalah bentuk jamak dari kata ( j  ) 
%auj yakni pasangan. Kata ini — menurut pakar bahasa al-Qur’an, ar-Raghib



i
al-Ashfahani — digunakan untuk masing.-masing dari dua hal yang 
berdampingan atau bersamaan, baik jantan maupun betina, binatang 
(termasuk binatang berakal yakni manusia) dan juga digunakan menunjuk 
kedua yang berpasangan itu. Dia juga digunakan menunjuk hal yang sama 
bagi selain binatang seperti alas kaki. Selanjutnya ar-Raghib menegaskan 
bahwa keberpasangan tersebut bisa akibat kesamaan dan bisa juga karena 
bertolak belakang. Itu dari segi bahasa. Ayat-ayat al-Qur’&ii puh 
menggunakan kata tersebut dalam pengertian umum, bukan hanjp- untuk 
makhluk hidup. Allah berfirman:

“Dan segala sesuatu Kami cî takan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
(kebesaran A.llah)” (QS. adz-Dzariyat [51]: 49). Dari sini ada malam ada 
siang, ada senang ada susah, ada atas ada bawah dan demikian seterusnya. 
Semua — selama dia makhluk — memiliki pasangan. Hanya sang Khalik, 
Allah swt. yang tidak ada pasangan-Nya, tidak ada pula sama-Nya. Dari 
segi ilmiah terbukti bahwa listrik pun berpasangan, ada arus positif dan 
ada juga arus negatif. Demikian juga atom, yang tadinya diduga merupakan 
wujud yang terkecil dan tidak dapat terbagi, temyata ia pun berpasangan, 
yakni terdiri dari elektron dan proton.

Yang jdimaksud dengan menyebut-nyebut atau mengingat nikmat 
Tuhanmu apabila kamu yang menumpang telah meminta berada dia atasnya, 
baik kapal atau binatang itu adalah nikmat-nikmat-Nya yang mengantar 
mereka melalui kendaraan itu mencapai arah yang dituju, atau mengangkut 
barang-barang mereka dan lain-lain sebagainya. Penyebutan nikmat-nikmat 
itu, mengundang ucapan al-Hamdulillah dan penggunaannya sesuai 
petunjuk Allah. Karena itu saat mengendarai, ayat di atas mengajarkan 
ucapan penyucian Allah dari segala kekurangan yakni dengan bertasbih 
menyatakan: Subbana alladyt sakhkhara land had̂ a. Demikian ayat di atas 
mengajarkan penggabungan antara tasbih dan tahmid.

Kata ( JfM ) sakhkhara berarti menundukkan. Penundukan binatang 
terlaksana dengan penciptaannya dalam kondisi yang menjadikannya dapat 
dijinakkan dan dilatih serta memahami maksud manusia ketika 
menggunakannya. Sedang penundukan laut, antara lain dengan menciptakan 
hukum-hukum alam yang berkaitan dengan laut, dan sungai, angin serta 
pengilhaman manusia untuk memilih bahan-bahan dan cara-cara pembuatan 
kapal.

Suraf az-Zubjiruf (43) Kelompok II ayat 12-14



Kelompok II ayat 12*14 Surah az-Zukfiruf (43)

Ucapan yang diajarkan ayat di atas merupakan salah satu buktibetapa 
Islam mengajarkan perlunya menyadari kedudukan manusia sebagai khalifah 
di bumi. Seorang khalifah dituntut mengelola bumi dengan segala isinya 
dengan memperlakukannya sebagai “sahabat”, bukan penakluk. Manusia -  
seperti pengakuan yang diajarkan ayat. di atas — pada hakikatnya tidak 
memiliki kemampuan untuk menundukkan bumi dan segala isinya. Yang 
menundukkan adalah Allah swt. untuk kepentingan manusia. Dari siAi, 
manusia harus mfenyadari kelemahannya, dan menyadari pula baljfifa kalau 
bukan karena penundukan Ilahi itu, manusia tidak aka'ft-'mampu 
mengendalikan binatang yang ditungganginya. Dengan demikian, ide 
penaklukan manusia terhadap alam tidak dikenal dalam ajaran Islam. Ia 
hanya dikenal oleh mitos Yunani kuno yang beranggapan bahwa alam 
merupakan dewa-dewa yang sering kali menghalangi manusia meraih 
manfaat, atau berusaha menimpakan bencana kepada mereka. Dan karena 
itu alam adalah musuh yang harus ditaklukkan. Pandangan tersebut secara 
sadar atau tidak, dianut oleh sementara pemikir di Barat, bahkan tersurat 
dalam Perjanjian Lama (baca Kejadian 28).

Diriwayatkan bahwa Rasul saw. apabila mengendarai kendaraan 
(binatang) bertakbir tiga kali lalu membaca tuntunan ayat di atas: “Subhana 
alladyt sakhkhara land had̂ a dan seterusnya, kemudian berdoa:
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“Ya Allah aku bermohon dalam perjalanan ini, kebajikan dan ketakwaan, dan 
amalyang Engkau ridhai. Ya Allah peringanlah bagi kami perjalanan kami, dan 
lipatlahyangjauh. Ya Allah Engkaulah teman dalam perjalanan dan serta Pemelihara 
keluarga (yang ditinggal). Ya Allah temanilah kami dalam perjalanan ini, dan 
peliharalah keluarga kami. ” Sedang bila beliau kembali dari perjalanan beliau 
berucap:
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“Kami kembali, kami bertaubat, Insya Allah kami adalah pengabdi-pengabdi, serta 
kepada Tuhan Pemelihara kami, kami selalu menjadipemuji-pemuji” (HR. Muslim, 
Ahmad, Abu Daud dan lain-lain melalui Ibn ‘Umar).



AYAT 15-17
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“Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bahagian dari- 
Nya. Sesuygguhnya manusia betiar-benar pengingkaryang nyata. Patutkah Dia 
mengambil dari apayang Dia ciptakan berupa anak-anak perempuan dan mengutamakan 
buat kamu anak-anak lelakil Padahal apabila diberitakan kepada salah seorang di 
antara mereka dengan apayang dijadikan bagi ar-Rahman sebagai sesuatuyang sangat 
aneh;jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat menahan sedih. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu mengemukakan kuasa Allah bahkan 
pengakuan lisan kaum musyrikin terhadap kuasa-Nya itu, dan mengemukakan 
pula bahwa Allah yang mencipta segala pasangan dan hanya Dia Yang Maha 
Esa, maka melalui ayat di atas, kaum musyrikin yang mempersekutukan Allah 
dikecam tanpa mengarahkan lagi pembicaraan kepada mereka — sebagai isyarat 
bahwa Allah demikian murka sehingga berpaling dari mereka. Ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Sungguh aneh sikap kaum musyrikin itu. Mereka 
mempersekutukan Allah dan di samping itu mereka menjadikan percaya secara 
batil bahwa sebagian dari hamba-hamba-Nya yang merupakan ciptaan-Nya itu 
sebagai bahagian dari-Nya dengan menganggap dan menyatakan bahwa malaikat
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adalah anak-anak Tuhan. Sesungguhnya manusia yang percaya atau berkata 
demikian benar-benarpengingkar yang melampaui batas dalam kekufuran lagi 
yang nyata keingkaran dan kekufurannya. Patutkah Dia Yang Maha Esa itu 
mengambil secara bersungguh-sungguh dari apayang Dia ciptakan berupa anak- 
anak perempuan yang justru jenis itu mereka tidak rela memperolehnya? Apakah 
wajar berkata demikian, padahal Dialah yang menganugerahkan mariusia anak- 
anak lelaki saja, atau perempuan saja, atau keduanya, atam.^uga tidak 
memberinya sama sekali?

Lalu untuk lebih menekankan kecaman terhadap kaum musyrikin yang 
menganggap bahwa Allah memiliki anak, ayat di atas langsung mengarahkan 
percakapan kepada mereka dengan menyatakan: Dan patutkah pula kamu 
beranggapan bahwa Tuft&n mengutamakan buat kamu anak-anak lelaki? Sungguh 
ini adalah kepercayaan aneh dan tidak masuk akal.

Setelah kecaman langsung itu ayat di atas kembali kepada gaya semula 
dengan menyatakan, mereka percaya bahwa Allah memiliki anak perempuan, 
padahal apabila diberitakan kepada salah seorang di antara mereka dengan kelahiran 
apayang dijadikan oleh kaum musyrikin itu bagi ar-Rahman sebagai sesuatu yang 
sangat aneh yakni apabila mereka diberitakan oleh siapa pun tentang kelahiran 
anaknya yang perempuan; jadilah mukanya hitam pekat karena amarah dan 
kejengkelannya memperoleh anak perempuan, sedang dia sendiri saat menerima 
berita itu amat menahan sedih. Jika demikian, mengapa mereka menyatakan 
bahwa Allah memiliki anak perempuan?

Anak adalah bagian dari orang tuanya, karena itu yang dimaksud 
dengan kata ( It-yr ) ju^an oleh ayat di atas adalah anak-anak perempuan. Ia 
dipahami demikian, karena masyarakat Jahiliah percaya bahwa malaikat 
adalah anak-anak Allah yang berjenis kelamin perempuan. Bahkan 
sementara ulama berpendapat bahwa kata jut̂ an terambil dari kata ( t\ ) 
ajya’ahu yang berarti melahirkan anak perempuan.

Sementara ulama yang berpendapat bahwa kata /'«£ dalam arti bagian, 
menjadikan kata tersebut sebagai argumentasi kemustahilan Allah memiliki 
anak, karena adanya bagian bagi sesuatu — apapun sesuatu itu dan bagaimana 
pun keadaannya — mengandung arti bahwa ia terdiri dan tersusun dari sekian 
bagian, dan ini berarti mustahil ia Esa, padahal Allah swt. Maha Esa, karena 
tidak terdiri dari bagian sekecil apapun.

Ayat di atas mendahulukan kata ( O b  ) banat/ anak-anak perempuan 
atas ( al-banin, karena konteks ayat ini adalah kecaman terhadap kaum 
musyrikin yang menisbahkan anak perempuan kepada Allah, sehingga
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Kelompok III ayat 18

kecaman itu menjadi berganda, sekali karena percaya Allah mempunyai 
anak, dan di kali kedua karena anak yang mereka nisbahkan kepada-Nya 
adalah anak yang jenis kelaminnya tidak mereka senangi.

AYAT 18

“Dan apakah siapa yang dibesarkan dalam perhiasan dan dalam pbrfengkaran — 
tidak jehis (wajar dijadikan anak-anak Allah)?"

Kaum musyrikin ^ering kali mencerca perempuan secara tidak adil 
dengan berkata bahwa pembelaan perempuan adalah tangis, kebajikannya 
adalah mencuri harta suami, dan bahwa mereka hanya pandai bersolek serta 
tidak memiliki kemampuan berlogika. Nah, untuk itu ayat di atas lebih 
jauh mengembalikan pandangan burukyang tidak objektif itu, bukan untuk 
menyatakan bahwa perempuan seperti itu tetapi untuk menunjukkan betapa 
berani, tidak adil dan tidak sopan mereka terhadap Allah. Ayat di atas 
menyatakan: Dan apakah siapa yang menurut kaum musyrikin senantiasa 
dibesarkan dalam perhiasan dan bersolek — dan dalam pertengkaran — tidak 
mampu njemberi argumen yang jelas, karena kelemahan akalnya dan 
keterbatasan kefasihannya — apakah yang demikian sifatnya menurut kamu 
wajar dijadikan anak-anak Allah.

Menurut Thahir Ibn ‘Asyur, kata ( ) yunasysya’u. berarti kondisi 
yang menyertai sesuatu sejak awal wujudnya dan bahwa kondisi itu menjadi 
bagaikan wadah baginya. Ulama ini memahaminya dalam arti, bahwa sejak 
kelahiran anak perempuan, orang tua dan keluarganya sudah selalu 
menghiasi sang anak dengan aneka hiasan, berbeda dengan anak lelaki. 
Dengan demikian, yang pelaku yunasysya ’u/dibesarkan adalah ayah bunda 
dan keluarga sang anak. Dapat juga dikatakan bahwa Pelakunya adalah 
Allah swt., dan dengan demikian ia berarti hiasan dan persolekan merupakan 
kodrat bawaan perempuan sejak kelahirannya.

Kata ( ) khisham dipahami oleh banyak ulama dalam arti
pertengkaran. Yakni perempuan tidak memiliki kemampuan yang memadai 
dalam menyampaikan argumentasi. Atau kata khisham berarti perkelahian 
dengan menggunakan kekuatan jasmani.

Thabathaba’i berpendapat bahwa kedua hal di atas yang disebut di 
sini, yakni yang dibesarkan dalam perhiasan dan dalam pertengkaran tidak mampu



memberi argumen yang jelas, karena perempuan secara naluriah lebih kuat 
perasaan dan kasih sayangnya, dan lebih lemah penalarannya dibanding 
dengan lelaki dan sebaliknya pun demikian. Salah satu bukti kekuatan 
perasaan/emosinya adalah kecenderungannya yang demikian besar kepada 
bilah (tipu daya) serta perhiasan dan kelemahannya dalam menguraikan 
hujjah/dalil yang berdasar kekuatan penalaran. Demikian lebih Jnirang 
Thabathaba’i. Pendapat ini — hemat pcnulis — tidaklah sepenuhnya -tepat. 
Sekali lagi penulis ingin menegaskan bahwa ayat ini bukan menggaCgbarkan 
pendapat al-Qur’an tentang perempuan, tetapi ia merupakan'gambaran 
tentang pandangan masyarakat Jahiliah tentang mereka. Pandangan negatif 
itulah yang dijadikan ayat di atas sebagai dasar untuk mengecarn mereka 
dalam kepercayaan mereka'Herhadap Allah. Ini perlu digarisbawahi karena 
sekian banyak ayat yang berbicara sangat positif menyangkut perempuan 
dan sekaligus menunjukkan bahwa kerjasama hendaknya terjalin antara 
kedua jenis kelamin tersebut, karena masing-masing memiliki keistimewaan 
yang tidak dimiliki oleh yang lain, baca antara lain QS. an-Nisa’ [4]: 32.

Ayat di atas dapat juga berarti apakah begitu beraninya mereka 
beranggapan bahwa Allah mempunyai anak yang sebenarnya merupakan 
perhiasan hidup, padahal untuk mendatangkan alasan dalam berdebat saja, 
sang musyrik itu tidak mampu karena logikanya yang tidak lurus dan 
kefasihan bahasanya yang sangat terbatas -  bila dibandingkan dengan 
kefasihan al-Qur’an. Sungguh ini merupakan anggapan yang benar-benar aneh!

AYAT 19-20
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“Dan mereka menjadikan malaikat-malaikatyang mereka itu adalah hamba-hamba 
ar-Rahman sebagai perempuan. Apakah mereka menyaksikan penciptaan mereka? 
Kelak akan dituliskan persaksian mereka dan mereka akan dimintai. Dan mereka 
berkata: “Jikalau ar-Rahman menghendaki tentulah kami tidak menyembah mereka. ” 
Mereka tidak mempunyai menyangkut hal itu pengetahuan pun; mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga belaka.”
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Setelah mengecam kaum musyrikin yang percaya bahwa malaikat 
adalah anak-anak Allah dan berjenis kelamin perempuan, kini ayat di atas 
mengecam dalam bentuk pertanyaan menyangkut dasar kepercayaan dan 
dugaan perempuan itu. Di samping itu -  seperti tulis al-Biqa‘i — untuk 
menghindari kesan bahwa ketiadaan anak bagi Tuhan, hanyalah anak 
perempuan. saja, atau yang tidak memiliki kedudukan yang tinggi.di sisi- 
Nya, maka ayat di, atas menegaskan bahwa: Dan mereka menjadikan m&laikat- 
malaikat —yang mereka itu adalah hamba-hamba ar-Rahman yang saftgat taat 
dan terhormat — menjadikan mereka sebagai berjenis kelamih‘’perempuan. 
Apakah ttiereka menyaksikan dengan mata kepala mereka atau melalui bukti 
yang pasti menyangkut penciptaan mereka yakni penciptaan malaikat-malaikat 
itu, baik saat kejadiannya tnaupun sesudah wujudnya? Pastilah tidak! Kelak 
akan dituliskan oleh para malaikat yang Kami tugaskan — persaksian mereka 
dan mereka akan dimintai untuk mempertanggungjawabkannya kelak di hari 
Kemudian. Dan yang tidak kalah buruknya dari ucapan mereka itu adalah 
bahwa mereka berkata: “Jikalau ar-Rahman yakni Allah Yang Maha Pemurah 
menghendaki agar kami tidak menyembahnya, tentulah kami tidak menyembah 
mereka yakni para malaikat itu, karena Dia Maha Kuasa untuk menghalangi 
kami. ” Mereka tidak mempunyai menyangkut hal itu yakni menyangkut jenis 
kelamin — sedikit pengetahuan pun; mereka tidak lain hanyalah menduga-duga 
belaka bahkan berbohong tanpa satu bukti alasan yang tepat.

Kalimat ( jLp ) allad̂ tna hum ibad ar-Rahman I yang mereka
itu adalah hamba-hamba ar-Rahman dijadikan oleh Thabathaba’i sebagai 
bantahan atas kepercayaan kaum musyrikin tentang jenis kelamin malaikat. 
Ini — menurutnya -  karena betina/perempuan tidak dinamai ‘ibad dan tidak 
juga menjadikan mereka menyandang sifat jantan seperti yang disandang 
oleh hewan. Sifat jantan atau betina yang disandang hewan merupakan 
salah satu keniscayaan wujudnya dalam rangka pengembangbiakannya, 
sedang malaikat sama sekali tidak disentuh oleh hal itu.

Kata ( 0 s ) yakhrushun dipahami juga dalam arti berbohong. Makna 
ini dipilih oleh al-Biqa‘i sambil menyatakan bahwa ketiadaan pengetahuan 
menyangkut sesuatu, belum tentu menunjukkan bahwa sesuatu itu, tidak 
ada atau tidak benar. Karena itu dengan menyatakan bahwa mereka 
yakhrushun dalam arti berbohong, maka ayat di atas menegaskan 
ketidakbenaran dugaan mereka itu. Ada juga yang memahami kata 
yakhrushun dalam arti perkiraan yang tidak memiliki sedikit dasar pun.
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Dalih kaum musyrikin yang diabadikan ayat di atas sungguh salah. 
Mereka mempersamakan kehendak Allah yang bersifat ketetapan hukum 
syariat dengan kehendak-Nya yang bersifat takmniyah. Yang pertama Dia 
tetapkan untuk menguji manusia. Mereka diberi oleh Allah potensi untuk 
melaksanakannya atau mengabaikannya. Karena itu kehendak ini bisa saja 
dielakkan oleh para pendurhaka sehingga tidak terlaksana. Adapun kehendak- 
Nya yang bersifat takmniyah, maka ini pasti terjadi. Di tempat lain -^iah 
menguraikan dalih mereka bahwa:
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Dan berkata orang-orang musyrik: \Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak 
menyembah sesuatu apapun selain Dia — baik kami maupun bapak-bapak kami — 
dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu pun tanpa (it(in)-Nya” (QS. an-Nahl 
[16]: 35). Rujuklah ke sana atau ke QS. al-An‘am [6]: 148 untuk memahami 
kekeliruan logika kaum musyrikin itu.

AYAT 21-22
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Atau adakah Kami memberikan mereka sebuah kitab sebelumnya lalu dengannya mereka 
berpegang teguh?Bahkan mereka berkata: “Sesungguhnya kami mendapati leluhurkami 
atas suatu agama dan sesungguhnya kami atas jejak-jejak mereka adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk. ”

Kepercayaan kaum musyrikin tentang malaikat disanggah oleh ayat 
yang lalu dengan mempertanyakan kesaksian mereka menyangkut wujud 
malaikat. Kini, sanggahan tersebut dilanjutkan dengan menyatakan bahwa: 
Atau kalau mereka tidak menyaksikan wujudnya, maka adakah Kami memberikan 
mereka sebuah kitab apapun sebelumnya yakni sebelum al-Qur’an yang 
mendukung kepercayaan mereka lalu dengannya yakni dengan kitab itu mereka 
berpegang teguh? Pastilah mereka tidak memiliki kitab, serta tidak memiliki alasan 
yang benar dalam kepercayaan mereka. bahkan mereka berkata setelah 
kehabisan alasan dan sebagai dalih atas kesesatan mereka bahwa: “Sesungguhnya
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kami mendapati leluhur kami atas yakni menganut secara mantap suatu agama 
yakni kepercayaan atau cara hidup yang wajar diteladani, dan sesungguhnya 
kami secara khusus atas jejak-jejak mereka saja adalah orang-orangyang mendapat 
petunjuk dengan mengikuti jejak mereka itu.”

Ayat di 'ktas mengisyaratkan bahwa sesuatu yang tidak disaksikan 
dengan mata kepala atau tidak dijangkau oleh pengetahuan dan nalar, dapat 
saja benar, diakui dan dipercayai jika hal tersebut disampaikan ,oleh Allah 
swt. melalui Nabi atau kitab suci.

AYAT ^3
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Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelummu dalam satu negeri, seorang 
pemberi peringatan pun, melainkan berkata penduduknya yang hidup mewah: 
“Sesungguhnya kami mendapati leluhur kami atas suatu agama dan sesungguhnya 
kami atas jejak-jejak mereka adalah para peneladan. ”

Mendengar jawaban kaum musyrikin seperti terbaca pada ayat 
sebelum mi, ayat di atas berkomentar bahwa: Demikianlah kesesatan 
mereka dan memang demikian itu juga-lah yakni seperti ucapan yang sangat 
jauh dari kebenaran itulah, dalih kaum musyrikin terdahulu sebelum kaum 
musyrikin Mekah ini, Kami tidak mengutus dalam situasi dan keadaan apapun 
sebelummu wahai Nabi Muhammad dalam satu negeri di lokasi mana pun di 
persada bumi ini, Kami tidak mengutus seorang pemberi peringatan pun, 
melainkan berkata penduduknya yang hidup mewah secara durhaka di masing- 
masing negeri itu bahwa: Sesungguhnya kami mendapati leluhur kami yang justru 
adalah orang-orang terkemuka dan paham — kami mendapati mereka atas 
yakni menganut dengan sangat mantap suatu agama yakni kepercayaan dan 
sesungguhnya kami secara khusus atas jejakjejak mereka saja bukan selain 
mereka adalah para peneladan yang sempurna dan terus-menerus akan 
berpegang teguh dengannya.”

Kata ( Uj*ji* ) mutrafuha terambil dari kata taraf yang berarti
nikmat. Al-Qur’an menggunakan kata mutrafun untuk menunjuk orang-orang 
yang bergelimang dalam nikmat Ilahi, tetapi angkuh, durhaka serta 
melupakan sumber nikmat itu yakni Allah swt.
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AYAT 24-25
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Dza berkata: “Apakah sekalipun aku telah membawa untuk kamu yang lebih memlferi 
petunjuk daripada apayang kamu dapati atasnya leluhur kamu?” Mereka menjawab: 
“Sesungguhnya kami terhadap apayang kamu diutus dengannya adalahrffang-orang 
kafir ” Maka Kami membalas mereka, maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
para pendusta.

Ayat yang lalu merflfremukakan dalih kaum musyrikin sepanjang masa 
ketika menghadapi ajakan para rasul. Kini melalui ayat di atas diuraikan 
jawaban para rasul terhadap ucapan kaum musyrikin itu. Ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Dia yakni setiap pemberi peringatan yang Allah utus ke setiap 
negen berkata menjawab dalih kaumnya yang berpegang pada tradisi buruk 
leluhur mereka bahwa: “Apakah kamu akan tetap mengikuti leluhur kamu itu 
dan menganggap diri kamu berada dalam petunjuk sekalipun aku telah membawa 
untuk kamu agama dan cara hidup yang lebih nyata memberi petunjuk daripada 
apayang kamu dapati atasnya leluhur kamu yakni daripada kepercayaan dan tradisi 
yang kamu teladani itu?” Kaum musyrikin di bawah pimpinan para 
penduduknya yang hidup mewah dan berfoya-foya itu menilai bohong para 
utusan Allah itu, mereka menjawab: “Sesungguhnya kami terhadap apayang kamu 
anggap diri kamu sebagai diutus oleh Allah dengannya dan yang kamu telah 
sampaikan kepada kami adalah orang-orang kafir yakni para pengingkar yang 
mantap dan para penolak ajakanmu itu.”

Maka setelah jelas keingkaran dan sikap kepala batu kaum musyrikin 
generasi masa lalu itu, Kami membalas Kami bisanakan mereka sebagai dampak 
kedurhakaan mereka, maka perhatikanlah wahai manusia siapa pun engkau 
dan kapan serta di mana pun engkau berada, bagaimana kesudahan para 
pendusta kebenaran. Mereka binasa sedang yang selamat adalah para penyambut 
ajakan Rasul saw. Hai manusia, tariklah pelajaran dari kesudahan itu!

Kata ( LoJLul) intaqamna/Kami membalas terambil dari kata ( ^  ) naqama 
yang mengandung makna tidak menyetujui sesuatu karena menilainya buruk. 
Dari sini kemudian lahir makna membalas atau menyiksa, karena yang tidak 
menyetujui dan menilai buruk sesuatu, dapat mengancam, bahkan marah, 
yang mengimdangnya menyiksa. Dalam al-Qur’an tidak ditemukan bentuk
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tunggal untuk kata ini. Dari sini kita dap'at berkata bahwa penggunaan 
bentuk-bentuk jamak — tanpa adanya bentuk tunggal itu — memberi kesan 
bahwa Allah enggan/tidak suka menunjuk diri-Nya sendiri sebagai 
Muntaqim/Pembalas. Penggunaan bentuk jamak itu, mengisyaratkan bahwa 
pembalasan atau penyiksaan yang terjadi melibatkan bahkan dilakukan oleh 
selain-Nya, walaupun diakui-Nya bahwa Dia D^i} Intiqam (TPem îk 
Pembalasan). Bykankah seperti telah berulang kali dikemukakan bahwa 
penggunaan bentuk jamak yang menunjuk kepada Allah me£fgandung 
makna keterlibatan pihak lain bersama Allah dalam aktivitas yang ditunjuk, 
atau pehugasan pihak lain untuk melakukannya?



AYAT 26-28
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Da» ketika Ibrahim berkata kepada orang tuanya dan kaumnya: “Sesungguhnya aku 
berlepas diri menyangkut apayang kamu sembah, kecualiyang telah mendptakanku, 
maka sesungguhnya Dialahyang akan menunjukiku. Dan dia menjadikannya kalimat 
yang kekalpadi keturunannya supaya mereka kembali. ”

Pada ayat-ayat yang lalu kaum musyrikin Mekah menyatakan bahwa 
mereka akan tetap meneladani leluhur mereka. Ayat di atas dan ayat-ayat 
berikut menyanggah mereka sambil menjelaskan sikap leluhur mereka yang 
termulia dan yang selalu mereka banggakan yakni Nabi Ibrahim dan 
kemuliaannya diakui oleh semua pihak. Ayat di atas menyatakan: Dan ingatlah 
ketika leluhur mereka yakni Nabi Ibrahim yang enggan mengikuti jejak buruk 
walau dari leluhurnya berkata kepada orang tuanya dan kaumnya yang 
mempersekutukan Allah dan menyembah berhala-berhala bahwa: 
“Sesungguhnya aku berlepas diri lagi tidak bertanggung jawab menyangkut apa 
yang kamu saat ini dan masa datang sembah, kecuali jika yang kamu sembah itu 
hanya Allah, Tuhan yang telah mendptakanku, maka sesungguhnya karena Dia 
Penciptaku maka tentulah Dia pula-lahyang akan menunjukiku jalan kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Dan dia yakni Nabi Ibrahim menjadikannya yakni kalimat 
Tauhid yang dinyatakannya di hadapan kaumnya itu kalimat yang kekalpada
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keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat itu seandainya suatu 
ketika mereka menyimpang.

Penyebutan orang tua Nabi Ibrahim secara khusus -  walaupun ia 
termasuk juga salah seorang kaumnya — guna menekankan betapa buruk 
mengikuti siapa pun walau orang tua sendiri, bila mereka dalam kesesatan.

Kata («•'j j )  bar a’ adalah bentuk mashdarj indefinit noun dari kata ( is y. ) 
ban’a yang antara lain berari sembuh, asing tidak memiliki kaitan dajn berlepas 
diri. Seorang yang berlepas diri dari sesuatu, atau bebas dari tuduhSta dinamai 
( ^ J-  ) ban’. Penggunaan bentuk mashdar oleh ayat di atas1 ftiengandung 
makn^ mubalaghah/hiperbola untuk menekankan betapa jauh dan 
terbebaskan Nabi Ibrahim dari kepercayaan kaum musyrikin itu.

Kata (Jai ) fathom berarti mencipta untuk pertama kali tanpa contoh 
sebelumnya. Nabi Ibrahim as. agaknya menggunakan kata tersebut untuk 
mengisyaratkan bahwa Tuhan yang beliau sembah adalah Tuhan Pencipta 
sekaligus Pemelihara, karena Pencipta sesuatu pastilah Dia pula yang kuasa 
memeliharanya, dan dengan demikian hanya kepada sang Pencipta itu saja 
semestinya terarah seluruh ibadah.

Ucapan Nabi Ibrahim as. bahwa: sesungguhnya Dialah yang akan 
menunjukiku mengandung juga isyarat tentang ketuhanan dan keharusan 
menyembah Allah. Manusia secara naluriah mendambakan pencapaian 
kesempurnaan, dan untuk itu dia menempuh jalan, sedang yang paling 
mengetahui jalan itu adalah Penciptanya. Dari sisi lain, dapat juga dikatakan 
bahwa memberikan petunjuk kepada yang diciptakan merupakan 
kesempurnaan dari sebuah penciptaan, dan untuk itu pastilah sang Pencipta 
memberi petunjuk itu karena itu pula Nabi Ibrahim mengucapkan kalimat di 
atas.

Kata ( l Ĵbcr) ja'alahdjdia menjadikannya dipahami oleh banyak ulama 
dalam arti bahwa Nabi Ibrahim menjadikannya kalimat yang kekal. Ada juga 
ulama yang memahami bahwa Allah swt. yang menjadikan kalimat itu kekal. 
Demikian itulah pendapat al-Qurthubi dan Ibn al-Arabi. Tetapi pendapat 
ini kurang populer.

Kalimat kekal yang ditinggalkan dan dipesankan oleh Nabi Ibrahim 
kepada keturunannya itu adalah kalimat Tauhid La Jldha Ilia Allah. Ini karena 
pernyataan bahwa (*'y  innant bara’un/sesungguhnya aku berlepas diri sama 
dengan kata Id/tiada, sedang kalimat ( Oj-Uu" CL-*) mimmd ta'budunjapayang 
kamu sembah semakna dengan kata ( 4JJ ) ilahjtuhan karena semua yang 
disembah adalah tuhan. Dan yang dimaksud dengan kalimat ( Jab ijjd\ *j|J)
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illa allad̂ i j'atharanilkecuali yang menciptakan aku adalah Allah swt., sehirigga 
keseluruhannya bermakna La Ilaha ilia A-llah.

Nabi Ibrahim menjadikan kalimat itu sebagai pesan abadi, antara 
lain melalui doa-doa beliau seperti:
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“Hindarkanlah aku <dan anak-anak (keturunan)ku dari penyembahan beYhala” 
(QS. Ibrahim [14]: 35).

AYAT 29-30
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Bahkan Aku telah memberikan kenikmatan kepada mereka dan leluhur mereka, 
sehingga datanglah kepada mereka kebenaran dan seorang rasulyang memberi 
penjelasan. Dan tatkala kebenaran itu datang kepada mereka, mereka berkata: 
‘Ini adalah sihir dan sesungguhnya kami terhadapnya adalah orang-orang kafir. ”

Orang-Qrang musyrik Mekah serta sebagian leluhur mereka dan orang- 
orang yang semacam mereka tidak memenuhi harapan Nabi Ibrahim as. 
Mereka enggan bertaubat dan kembali ke ajaran leluhur mereka yang agung 
itu, dan merasa bahagia dengan kekufuran mereka, kendati telah berkali- 
kali diperingatkan. Karena itu, Allah membiarkan mereka larut dalam 
kesesatan itu. Bahkan Aku  sendiri Tuhan Yang Maha Esa telah memberikan 
kenikmatan hidup, serta tidak mempercepat jatuhnya siksa kepada mereka 
yang hidup pada zamanmu wahai Nabi Muhammad, dan demikian juga 
Aku perlakukan leluhur mereka yang durhaka itu; sehingga datanglah kepada 
mereka yang hidup pada masa Nabi Muhammad kebenaran mutlak dan yang 
tidak wajar diragukan yaitu al-Qur’an, dan datang juga kepada mereka seorang 
rasulyangmemberipenjelasan yakni Nabi Muhammad saw. Dan tatkala kebenaran 
itu datang kepada mereka, mereka berkata dengan penuh keangkuhan: “Ini 
ada/ah sihir yang mengelabui mata dan pikiran kami, dan sesungguhnya kami 
terhadapnya yakni terhadap al-Qur’an apapun keadaannya — sihir, syair atau 
mitos atau apapun nama dan hakikatnya — adalah orang-orang kajir yakni 
menolak dan mengingkarinya secara mantap.”



Penggunaan bentuk tunggal pada kata ( cjcU) matta ‘tu/ Aku telah 
memberikan kenikmatan untuk mengisyaratkan besarnya dosa-dosa kaum 
musyrikin itu. Mereka mempersekutukan Allah, mereka mengkufuri nikmat- 
Nya, mereka menolak Nabi dan kitab suci-Nya. Semua dosa itu tertuju 
kepada-Nya sehingga Dia sendiri -  Yang Maha Kuasa itu -  yang langsung 
turun tartgan untuk membalas mereka, dengan cara yang sama s£kali tjdak 
diduga oleh papa pendurhaka itu, yakni memberi mereka aneka kenikmatan, 
dan mengulurnya sampai mereka benar-benar larut lalu Allah, tjjefijatuhkan 
palu godam-Nya atas mereka.
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AYAT 31
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Dan mereka berkata: “Mengapa tidak diturunkan al-Qur’an ini kepada seorang 
lelaki agung (pada salah satu) dari dua kota?’’

Setelah ayat yang lalu mengungkap pelecehan kaum musyrikin 
terhadap al-Qur’an dengan menganggapnya sihir, ayat di atas mengungkap 
pandangan mereka terhadap yang menerima kitab suci itu. Dan dengan 
tujuan meremehkan Nabi Muhammad saw., mereka berkata: ‘Mengapa tidak 
diturunkan secara berangsur al-Qur’an ini yang dinilai Muhammad sebagai 
wahyu Ilahi — mengapa tidak diturunkan kepada salah seorang lelaki agung 
yang bermukim pada salah satu dari dua kota yakni Mekah atau Thaif?” 

Kota Mekah dan Thaif adalah dua kota terbesar di Jazirah Arab pada 
masa turunnya al-Qur’an dalam pandangan pengucap kalimat tersebut. 
Memang masih ada kota lain di Jazirah Arab yang juga besar, seperti Yatsrib 
(Madinah) dan Tasima’, tetapi bukan itu yang mereka maksud. Demikian 
Ibn ‘Asyur. Di masing-masing kota itu ada tokoh-tokoh yang dinilai oleh 
kaum musyrikin sebagai tokoh yang wajar menjadi pembimbing mereka. Yang 
di Mekah adalah al-Walid Ibn al-Mughirah al-Makhzumi dan yang di Thaif 
adalah Habib ibn ‘Ami ats-Tsaqafi. Kedua orang ini dikenal pula sebagai 
orang-orang kaya negeri itu. Riwayat lain menyebut nama-nama tokoh lain, 
seperti ‘Utbah ibn Rabi'ah di Mekah, dan Ibn ‘Abd Ya Lail dari Thaif. 
Betapapun, mereka menilai bahwa dari kota besarlah seharusnya lahir seorang 
pemimpin, dan mereka mengaitkan kepemimpinan dengan kemampuan 
material. Sementara di samping itu Nabi Muhammad saw. tidak terbilang



kaya, maka bukan beliau saw. yang mereka anggap wajar tampil memimpin 
walaupun beliau dikenal sangat jujur dan disegani.

AYAT 32
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“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah membagi antara 
mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan 
sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mmpergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apayang 
mereka kumpulkan. ”

Menjawab usul bahkan keberatan kaum musyrikin itu yang direkam 
oleh ayat yang lalu, ayat 32 di atas menegaskan bahwa penganugerahan rahmat 
Allah apalagi pemberian wahyu, semata-mata adalah wewenang Allah, bukan 
manusia. Apakah mereka yang musyrik, durhaka dan bodoh itu yang dari saat ke 
saat dan secara bersinambung kuasa membagi-bagt rahmat Tuhan Pemelihara dan 
Pelimpah rahmat bagi-mu wahai Nabi agung? Tidak! Kami telah membagi 
fnelalui penetapan hukum-hukum yang Kami tetapkan antara mereka serta 
berdasar kebijaksanaan Kami — baik yang bersifat umum maupun khusus — 
Kami telah membagi-bagi sarana penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 
karena mereka tidak dapat melakukannya sendiri dan Kami telah meninggikan 
sebagian mereka dalam harta benda, ilmu, kekuatan dan lain-lain atas sebagian 
yang lain peninggian beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan 
sebagian yang lain sehingga mereka dapat saling tolong-menolong dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena masing-masing saling membutuhkan 
dalam mencari dan mengatur kehidupannya. Dan rahmat Tuhanmu yang 
berupa kenabian yang mengantarmu bersama pengikut-pengikutmu meraih 
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi lebih baik dari apayang mereka kumpulkan 
walau seluruh kekayaan dan kekuasaan duniawi. Karena yang itu kekal 
selama-lamanya dan yang ini sementara dan akan binasa.

Penggunaan kata ( d ijj) Kabbika yang ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw., bertujuan menekankan serta menggarisbawahi bahwa

Kelompok IV ayat 32 Surah az-Zu^hruf (43)

. / J i *  * .  M | » .  • s  /  / « • ,  /  # ^  y-0  /  so * j  o  {• /

utdjj L>JUi Ol»?wi ^   ̂ d.
t> 9/  / il?,/ v "  0  / /  0 ^ ^ 9  /> 9 J  ^ 9 *  * (>/■> . <•

JX-ri O u r



ISSJ Surah az-ZukJiruf (43) Kelompok IV ayat 32

pemeliharan serta bimbingan Allah selalu tertuju kepada beliau, dan bahwa 
pemilihan beliau sebagai penerima dan penyampai al-Qur’an adalah berdasar 
pilihan Allah swt.

Kata ( )  ma'isyatahumlpenghidupan mereka terambil dari kata ( )  
‘aisy yaitu kehidupan yang berkaitan dengan hewan dan manusia di dunia 
ini. I a lebih khusus dari kata ( 51J-I ) al-hayah, karena yang terakhir ini 
digunakan juga untuk menunjuk hidup bagi Allah swt. seb&gaim'ana 
digunakan untuk makhluk-makhluk lain seperti tanah yang h^dup yakni 
yang tumbuh subur. Kata ma 'isyah dapat mencakup banyak hal,'if&kan hanya 
harta benda, tetapi seluruh sarana kehidupan.

Firman-Nya: ( jt- ) nahnu qassamna bainabum
ma'isyatahuml Kami telaĥ membagi antara mereka penghidupan mereka sebagai 
bantahan atas keinginan kaum musyrikin untuk menetapkan siapa yang 
wajar memperoleh kehormatan menerima wahyu. Penggalan ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Jangankan membagi dan menetapkan siapa yang wajar 
menerima wahyu yang merupakan satu anugerah khusus yang sangat tinggi 
nilainya, membagi harta kekayaan duniawi saja — yang sifatnya merupakan 
sarana hidup duniawi sementara dan bernilai rendah — mereka tidak mampu, 
apalagi wahyu yang mengantar kebahagiaan dunia dan akhirat. Salah satu 
bukti ketidakmampuan manusia membagi rezeki duniawi adalah keinginan 
semua manusia meraih sebanyak mungkin untuk diri dan keluarganya. Tetapi 
ternyata banyak yang tidak memperoleh dambaannya, bahkan manusia 
durhaka tidak pernah merasa puas dengan perolehannya. Karena itu Allah 
yang membaginya dengan cara dan kadar yang dapat mengantar terjalinnya 
hubungan timbal balik antara anggota masyarakat.

Memang — seperti tulis Thabathaba’i — kehendak dan usaha manusia 
hanyalah satu di antara sekian banyak penyebab tercapainya apa yang 
didambakan, sedang sebab-sebab lain yang tidak terhitung berada di luar 
kemampuan manusia. Apa yang didambakan itu tidak dapat tercapai kecuali 
jika sebab-sebab yang lain itu terpenuhi semuanya, dan bergabung dengan 
sebab-sebab yang berada dalam jangkauan upaya manusia. Yang dapat 
mewujudkan sebab-sebab lain itu dan yang kuasa menggabungnya hanyalah 
Allah swt. Dia lah Penyebab dari segala sebab.

Kata ( \j ) sukhriyyan terambil dari kata ( )  sakhira atau sakhkhara 
Yang pertama berarti mengejek dan yang kedua memaksa untuk melakukan 
sesuatu. Kata sukhriyan adalah sesuatu yang dipaksa atau yang diejek. Kedua 
makna itu dapat merupakan maksud ayat di atas. Jika Anda berkata dipaksa, 
maka pemaksaan itu lahir dari kedudukan manusia sebagai makhluk sosial



yang saling butuh membutuhkan. Kebutuhan memaksa setiap orang untuk 
mengharapkan bantuan pihak lain, karena kebutuhan setiap orang lebih 
banyak daripada potensi dan waktu yang tersedia untuknya. Dengan 
demikian, kalimat ( '*« ;  ̂g >«;) ba'dhuhum ba‘dhan/sebagian kamu atas sebagian 
yang lain mencakup semua manusia. Misalnya, si Kaya membutuhkan 
kekuatan fisik si miskin, dan si miskin membutuhkan uang si kaya. 
Pemahaman ini sejalan dengan salah satu makna dari firmarr-Nya:' 
(jIp ja y khalaqa al-insdna min ‘alaq yakni Allah menciptakan
manusia memililiki ketergantungan, satu dengan yang lain. , .f& *

Jika Anda memahaminya dalam arti mengejek, maka kata ( JbwJ ) 
liyattakhidqa berarti sehingga pada akhimya yakni pada akhirnya ada sebagian 
mengejek sebagian yang lain yaitu bahwa kaum musyrikin mengejek kaum 
beriman, karena kemampuafrmaterial pihak pertama dan kemiskinan pihak 
kedua. Makna ini sejalan dengan firman-Nya:
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“Sesungguhnya, dahulu ada segolongan dari hamba-hamba-Kuyang berkata: ‘Tuhan 
kami, kami telah beriman maka ampunilah kami dan rahmatilah kami, dan Engkau 
adalah sebaik-baik Pemberi rahmat. ” Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan, 
sampai-sampai*mereka menjadikan kamu lupa peringatan-Ku, dan adalah kamu 
terhadap mereka selalu tertawa” (QS. al-Mu’minun [23]: 109-110).

Kalimat: ( J om J j i   ̂ ) wa rafa'na ba 'dhahumfauqa
ba‘dhin darajat/dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang 
lain beberapa derajat dapat juga berfungsi menjelaskan mengapa Allah “membagj. 
antara mereka penghidupan mereka "yakni karena banyaknya kebutuhan manusia 
yang tidak dapat disiapkannya secara mandiri, maka dia harus menjadi 
makhluk sosial. Dengan demikian dia membutuhkan orang lain sehingga 
hal ini menjadikan mereka saling tolong-menolong dan butuh- 
membutuhkan. Nah, semakin banyak kebutuhan dan semakin kurang 
kemampuan memenuhinya, semakin rendah pula kedudukan sosial 
seseorang. Demikian juga sebaliknya, sehingga terjadilah ketinggian sebagian 
atas sebagian yang lain, itu mengakibatkan adanya manusia yang lebih.

AYAT 33-35

1*43j ,.J o i S l j J j

Kelompok IV ayat 33-35 Surah az-Zukhruf (43)



1 50

1564J
Surah az-Zukjiruf (43) Kelompok IV ayat 33-35

4 r'r >̂ d jj$ iaj I^Ip ^ia3 j *
/  /  /  /  /  ^  /  /
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“Dan se'kiranya bukan karena manusia menjadi umat yang satu tehtulah Kami 
buatkan bagi orang-orangyang kajir kepada ar-Rahman pada rumah-rpmah mereka 
atap-atap dari perak dan tangga-tangga yang mereka naiki. DajiStTntuk rumah- 
rumats mereka pintu-pintu dan dipan-dipan yang mereka bertelekan atasnya. Dan 
perhiasan-perhiasan. Dan semua itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan 
duniawi, sedang akhirat i£i sisi Tuhanmu bagi orang-orang bertakwa.”

Kaum musyrikin dan orang-orang sesat sangat mengandalkan kekayaan 
materi, dan menilai orang lain berdasar kekayaannya, sebagaimana tersirat 
dari usul mereka agar al-Qur’an diturunkan kepada salah seorang tokoh 
mereka yang bermukim di Mekah atau Thaif. Ayat di atas mengingatkan 
semua pihak bahwa harta benda tidaklah dapat dijadikan ukuran kedudukan 
seseorang di sisi Allah. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Dan sekiranya bukan 
karena Allah hendak menghindarkan semua manusia menjadi umat yang satu 
dalam ktfkafiran, akibat mereka melihat orang-orang kafir memperoleh rezeki 
yang luas dan karena menduga bahwa banyaknya harta adalah indikasi cinta 
Allah — kalau bukan karena itu -  tentulah Kami buatkan di setiap tempat dan 
waktu bagi orang-orangyang kafir kepada ar-Rahman yakni mengingkari keesaan 
Tuhan Yang Maha Pemurah — Kami buatkan untuk mereka — pada rumah- 
rurnab mereka — atap-atap yang terbuat dari perak dan demikian juga tangga- 
tanggayang mereka naiki terbuat dari perak pula. Dan Kami buatkan pula untuk 
rumah-rumah mereka pintu-pintu perak dan begitu pula dipan-dipanyang mereka 
bertelekan atasnya. Dan Kami buatkan pula perhiasan-perhiasan dari emas untuk 
mereka, sebagai bukti bahwa harta kekayaan duniawi tidak memiliki nilai di 
sisi Allah, dan bahwa semua itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan duniawi 
yang bersifat sementara, sedang kenikmatan hidup akhirat di sisi Tuhanmu, 
dikhususkan bagi orang-orang bertakwa.

Kata ( ) an-nas pada ayat di atas dapat berarti semua manusia di 
mana dan kapan pun dan dapat juga berarti orang-orang tertentu yang tersirat 
dalam benak mitra bicara ketika itu. Jika dipahami dalam pengertian pertama 
maka ayat di atas bagaikana menyatakan: Kalau bukan karena manusia
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semua akan menjadi orang-orang kafir, niscaya Kami khususkan buat orang- 
orang kafir limpahan harta benda dan kenikmatan duniawi, dan Kami tidak 
memberikannya kepada orang-orang beriman dalam kehidupan dunia ini, 
tetapi Kami menangguhkan kenikmatan buat mereka di akhirat nanti. Jika 
demikian itu halnya, maka tentulah orang-orang yang lemah akal akan 
menduga bahwa kekufuran menghasilkan kenikmatan dan kebahagiaan, 
dan ini akan mengantar mereka semua memilih kekufuran,/ karena 
keterbatasan pemahaman mereka serta ketergesa-gesaan meixjea dalam 
meraih kenikmatan. Nah, kalau bukan karena itu, niscaya Kd*ru jadikan 
rumah ofang-orang kafir terbuat dari perak dan kemegahan lainnya. Tetapi 
Allah tidak menghendaki itu, karena itu Dia tidak menjadikannya demikian
-  atau semua demikian. jp ia  tidak juga menjadikan semua orang kafir 
bergelimang dalam kemegahan sebagaimana tidak menjadikan semua orang 
beriman, hidup dalam kesengsaraan.

Bila Anda memahami kata ( ) an-nds dalam arti orang-orang 
tertentu — sebagaimana antara lain pada firman-Nya dalam QS. Al ‘Imran 
[3]: 173, maka yang dimaksud oleh ayat di atas adalah penduduk Mekah.

Apapun makna yang Anda pilih, yang jelas adalah ayat di atas 
bermaksud menggarisbawahi bahwa Allah swt. tidak menjadikan harta benda 
sebagai tolok ukur, dan bahwa ia bukan pertanda cinta kasih serta restu Allah, 
apalagi ia tidak mempunyai nilai di sisi-Nya. Seandainya dunia dan segala 
kenikmatannya mempunyai nilai semacam satu sayap lalat, niscaya Yang Maha 
Kuasa itu tidak akan memben walau seteguk air kepada sang kafir.

J&M? ctkskm rkasmryang sempurna dan
digunakan juga dalam arti etnas.

Penggunaan kata ( ) ar-Rahmati pada ayat di atas bukan saja
untuk mengisyaratkan limpahan karunia Allah, tetapi juga karena selama 
ini kaum musyrikin Mekah tidak mengakui ar-Rahman dan semakin men jauh 
jika mereka diajak untuk menyembah-Nya. Rujuklah ke QS. al-Furqan [25]: 
60 untuk memahami lebih banyak tentang hal ini.

AYAT 36-37
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“Dan barang siapayang membuta daripengajaran ar-Rahman, Kami adakan baginya 
setan, maka dia baginya menjadi teman, dan sesungguhnya mereka benar-benar 
menghalangi mereka dari jalan dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat 
petunjuk. ”

Setelah menguraikan tentang perolehan orang-orang bertakwa, kini 
ayat di atas menguraikan tentang lawan mereka yakni orang-or&ing ying 
membuta dari peringatan Allah swt. Ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Allah tidak menghendaki semua manusia terjerumus dalam kekttfSran akibat 
melimpahnya kekayaan, karena itu Dia tidak menjadikan semua manusia 
bergelimang dalam kekayaan kendati dunia dan segala isinya tidak bemilai 
di sisi Allah swt. Dia mgmbagi-bagi rezeki sesuai kebijaksanaan-Nya dan 
memberi pengajaran kepada umat manusia guna kebahagiaan mereka. Barang 
siapa yang mengindahkan peringatan-Nya, Allah akan mendukungnya dengan 
menugaskan malaikat membantunya, dan barang siapayang membuta yakni 
berpaling daripengajaran ar-Rahman Tuhan Yang melimpah rahmat-Nya yakni 
tidak memperhatikan kandungan al-Qur’an, Kami adakan baginya setan yang 
menyesatkan dan menguasainya maka dia yakni setan itu baginya secara khusus 
menjadi teman yang selalu menyertainya, tanpa mampu melepaskan diri darinya 
selama dia membuta dari peringatan Allah. Setan-setan itu mendorong mereka 
melakukail aneka kedurhakaan, dan memperindahnya di mata mereka dan 
sesungguhnya mereka yakni setan-setan benar-benar menghalangi mereka yakni semua 
manusia yang berpaling dari tuntunan Allah dari jalan yang benar dan mereka 
yakni manusia-manusia sesat itu menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk 
secara mantap.

Kata ( ,jr*i ) ya‘syu terambil dari kata ( a ) al-‘asywah yaitu rabun, 
baik siang maupun malam. Seorang yang rabun, belum sepenuhnya buta, 
tetapi sudah sulit melihat. Kata ini digunakan juga dalam arti melakukan 
sesuatu tanpa dasar dan kejelasan.

Kata ( Jelei ) nuqayyidh terambil dari kata ( j i J '  j a j  ) qaidh al-baidh 
yakni kulit atau selaputyang mengelilingi sisi dalam telur. Dengan demikian 
objek yang dikelilingi terkuasai sepenuhnya. Ini menjadikan seseorang yang 
dilukiskan oleh ayat di atas dengan kata itu bagaikan terkurung, tidak bebas 
dan harus selalu mengikuti kehendak qarin atau temannya yang setan itu.

Kata ( * j * )  qarin terambil dari kata (Ci / ) qarana yang berarti menemani,/ 
menyertai. Yang dimaksud di sini adalah setan yang selalu menyertai 
seseorang dan yang selalu berusaha menjerumuskannya. Kalau yang rabun
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saja telah mengalami hal seperti yang diurfcikan ayat ini, maka tentu lebih- 
lebih lagi yang buta sambil mengingkari dan melecehkannya.

Penggunaan bentuk tunggal bagi kata qarin dan lahu/ untuknya 
mengisyaratkan bahwa setiap orang yang enggan mengikuti tuntunan agama 
akan memiliki qarin. Ini terjadi bagi setiap pribadi orang perorang, bukannya 
sekelompok yang memperoleh satu qarin secara bersama-sama. Dalam 
konteks ini Nabi saw. bersabda bahwa: “Tidak seorang pun di antara kamu, 
kecuali telah ditetapkan Allah baginya qarin berupa setan.” Pdfa sahabat 
bertanya: “Walau engkau wahai Rasul Allah?” Nabi saw. mtftjawab: “Ya. 
Hanya'saja Allah telah melimpahkan kepadaku rahmat-Nya sehingga aku 
selamat (atau dia memeluk Islam)” (HR. Muslim melalui Abu Hurairah).

Firman-Nya: ftj ; - 4 ) yahsabuna annahum muhtadun/mereka
menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk padahal mereka menolak 
kebenaran, merupakan salah satu dari hasil kerja sang qarin. Dialah yang 
menutup mata hati yang bersangkutan sehingga tidak lagi melihat 
kebenaran, bahkan melihatnya sebagai kebatilan dan melihat keburukan 
sebagai kebajikan. Keadaan sang kafir dengan qarin-nya. seperti seseorang 
yang minta diantar ke satu tempat yang diinginkannya, tetapi ia ditipu dan 
diantar ke tempat yang lain di tengah padang pasir, namun ironisnya bahwa 
yang diantar itu mengira bahwa jalan yang ditempuhnya adalah jalan yang 
benar. LalU setelah berada di sana, sang qarin meninggalkannya sendirian. 
Kendati ia berteriak tidak seorang pun mendengar teriakannya, tidak juga 
ia menemukan seorang penolong. Kalau pun ada, yang bersangkutan enggan 
dan tidak mampu menolongnya.

Kelompok IV ayat 38 -39  Surah az-Zu^hruf (43)

AYAT 38-39

Hingga apabila dia datang kepada Kami, dia berkata: ‘Iddubai, semoga antaraku dan 
kamu seperti kejauhan antara kedua masyriq, maka seburuk-buruk adalah qarin itu. ” 
Sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepada kamu di hari ini karena kamu telah 
menganiaya, sesungguhnya kamu di dalam siksaan adalah orang-orangyang bersekutu.

Yang membuta dari peringatan Allah dan tuntunan-Nya serta 
bersikeras dalam kesesatannya akan dibiarkan dalam kesesatannya bahkan
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akan dianugerahi aneka kenikmatan sehingga dia semakin lengah, hingga 
apabila dia orang yang membuta dan berpaling itu datang kepada Kami pada 
hari Kiamat nanti, dia pasti berkata dengan penuh penyesalan kepada 
temannya itu: “Adubai, semoga jarak antaraku dan kamu seperti kejauban jarak 
antara kedua masyriq yakni jauhnya jarak antara ujung timur dan ujung barat, 
maka seburuk-buruk teman yang menyertai manusia adalah sang qarin itu. ”

Mengomqntan ucapan itu, dan sebagai kecaman serta pqnghinaan 
kepada mereka, ayat 39 menyatakan: Harapanmu itu sekali-kalijtitfak akan 
memberi manjaat kepada kamu yakni kepadamu bersama qarimMf di hari ini 
setelah'kamu semua menyaksikan siksa Allah karena kamu telah menganiaya 
diri kamu sendiri dengan bersama-sama menolak peringatan serta 
melakukan kcdwhvkMn- ŝesunggtthnya kamu wahai yang membuta dan sang 
qarin di dalam siksaan yang amat pedih adalah orang-orangyang bersekutu, karena 
di dunia dahulu kamu pun bersekutu dan bekerjasama dalam kedurhakaan.

Dapat juga bahwa kata ( )  hatta/ hingga pada awal ayat 38 di atas, 
dalam arti batas akhir dari persahabatan dan penyesatan sang qarin. Yakni 
qarin itu akan terus bersamanya sampai ia wafat atau dibangkitkan Allah, 
dan pada saat itu sang qarin meninggalkannya. Sang qarin itu akan terus- 
menerus menyesatkannya, sampai ajalnya tiba, dan ketika itu, sang qarin 
membiarkannya sendiri bahkan mengingkari persahabatannya yang selama 
hidup terj^lin dengan sangat kuat.

Ucapan sang teman kepada qarin-nyz: ( J  ^  )
yalaita baini wa bainaka bu ‘da al-masyriqaini/ aduhai, semoga antaraku dan kamu 
seperti kejauban kedua masyriq, mengesankan bahwa ketika itu, sang teman 
tersiksa melalui qarin-nya sehingga ia mengharapkan adanya jarak yang jauh 
yang memisahkan mereka. Demikian Thabathaba’i. Hemat penulis, bisa 
juga ucapan ini menggambarkan penyesalannya berteman dengan sang qarin 
dengan menyatakan seandainya dahulu ketika di dunia kita sama sekali tidak 
berkenalan sama sekali.

Firman-Nya: ( J* ) Ian yan fa ‘akutn al-yaum/sekali-kali tidak
akan memberi manfaat kepada kamu di hari ini, dapat dipahami oleh 
Thabathaba’i dalam arti “kebersamaan kamu dalam menerima siksaan, tidak 
bermanfat bagi kamu dan sama sekali tidak menghibur kamu.” Di dunia 
boleh jadi seseorang akan terhibur sedikit bila orang yang menjerumuskannya 
mengalami bencana serupa, tetapi hal demikian tidak akan terjadi di hari 
Kiamat. Bisa juga ayat tersebut bermakna kebersamaan kamu dalam 
siksaan, tidak bermanfaat bagi kamu dalam mengurangi siksa itu, karena
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masing-masing mengalami siksaan yang sangat' berat. Siksa yang dialami 
seseorang tidak mengurangi siksa yang dialami orang lain.

Dapat juga dikatakan bahwa bencana yang dialami sendiri lebih besar 
dampak buruknya dibanding dengan bencana yang dialami oleh kelompok. 
Memang, semakin banyak orang yang bergembira, semakin semarak dan 
besar rasanya kegembiraan itu, sebaliknya semakin banyak orang y.ang 
mengalami pertderitaan, semakin ringan ia dipikul oleh masing-masing. 
Demikian keadaan di dunia ini. Tetapi di akhirat nanti tidak demiki^ itu 
halnya.

AYAT 40

i  * * > o e  j S c *  j  S i r  j i j  ^  j f

“Maka apakah engkau mampu memperdengarkan orang tuli atau engkau memberi 
petunjuk orangyang buta dan orangjang dalam kesesatanyang nyata?”

Nabi Muhammad saw. yang dikenal sangat kasih kepada umat manusia, 
serta sangat mendambakan keislaman semua orang — sampai-sampai beliau 
hampir celaka karenanya (baca QS. al-Kahf [18]: 6) — sungguh risau 
mcndengar ancatftan ayat-ayat yang lalu. Namun demikian beliau diingatkan 
bahwa mereka yang diancam itu, adalah orang-orang yang benar-benar telah 
tuli dan buta hatinya, karena itu ayat di atas menyatakan kepada beliau bahwa: 
Maka apakah engkau mampu memperdengarkan ajakan kebajikan kepada orang 
tuli atau engkau mampu memberi petunjuk orang yang buta mata hatinya dan 
demikian juga orangyang senantiasa dalam kesesatan yang nyata? Pastilah engkau 
tidak akan mampu. Yang mampu memberi hidayah hanya Allah, sedang Allah 
tidak memberi hidayah kepada orang-orang yang membatu hatinya serta 
enggan menerimanya.

Allah swt. pada ayat 36 menggambarkan keberpalingan kaum 
musyrikin dengan kata ( ) ya‘syu yaitu rabun, sedang pada ayat di atas 
mereka digambarkan dengan ( ) ash-shumm/ orang tuli dan ( ) al- 
‘umy!buta. Ini mengisyaratkan bahwa siapa yang membiarkan penyakitnya 
tanpa berusaha mengobatinya, maka penyakit tersebut dapat bertambah 
parah. Baik penyakit itu fisik atau lebih-lebih spiritual. Seorang yang tadinya 
hanya mengalami sedikit kesesatan, jika enggan menerima nasihat, maka 
ia akan semakin sesat. Nabi saw. bersabda: “Seseorang senantiasa



melakukan kebohongan, pada akhirnya akan tercatat (menjadi) seorang 
pembohong.” Yakni sikap tersebut akan berangsur-angsur menjadi 
kebiasaannya sehingga menjadi karakternya.

AYAT 41-42

•  *

“Sungguh, seandainya Kami membawamu pergi, maka sesungguhnya Kami terhadap 
mereka akan menjadi para Penyiksa. Atau Kami memperlihatkan kepadamuyang 
telah Kami beritakan kepqda mereka, karena sesungguhnya Kami atas mereka adalah 
amat Maha Kuasa. ”

Karena kandungan ayat yang lalu mengandung isyarat tentang 
jatuhnya siksa atas para pendurhaka itu, maka lebih jauh ayat 41 menyatakan 
bahwa: Sungguh, seandainya Kami membawamu pergi jauh dari lingkungan 
mereka, baik dengan mewafatkanmu atau dengan cara apapun sebelum 
engkau meraih kemenangan, maka sesungguhnya Kami — melalui malaikat- 
malaikat — terhadap mereka yang durhaka itu secara khusus akan menjadi 
para Penyiksa di akhirat nanti. Karena itu jangan risau atas gangguan mereka. 
Atau jika engkau ingin, bisa juga Kami memperlihatkan kepadamu ketika engkau 
berada di tengah-tengah mereka, siksa yang telah Kami beritakan yakni 
ancamkan kepada mereka, karena sesungguhnya Kami atas mereka adalah amat 
Maha Kuasa.

Didahulukannya kata ( ) minhum/terhadap mereka serta ( ) 
‘alaihim/atas mereka bertujuan memberi perhatian dan peringatan keras 
terhadap mereka yang durhaka itu, sekan-akan Allah mengkhususkan diri 
untuk menyiksa mereka saja.

Sementara ulama berpendapat bahwa janji Allah di atas telah terbukti 
pada masa hidup Rasul saw. dengan terbunuhnya sekian banyak tokoh kaum 
musyrikin antara lain yang paling jelas adalah pada perang Badr.

Rujuklah ke QS. ar-Rum [30]: 47 untuk memahami makna muntaqimun.
Kata ( u j j ju u )  muqtadirun terambil dari kata ( 5 jJ3) qudrah yakni kuasa. 

Penambahan huruf ( _J ) ta ’ mengandung makna kekuasaan dan kemampuan 
yang sangat besar lagi jelas. Penegasan tentang kuasa Allah memberi balasan 
merupakan anjuran kepada Nabi saw. dan setiap orang untuk menyerahkan
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